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71. KITAB AOIOAH 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab Agigah). Agigah adalah 
nama sesuatu yang disembelih untuk anak yang lahir. Ulama berbeda 
pendapat tentang asal kata tersebut. Menurut Abu Ubaid dan Al 
Ashma'i, “Asalnya adalah rambut yang keluar di atas kepala anak 
yang lahir.” Pernyataan ini diikuti Az-Zamakhsyari dan selainnya. 
Kambing yang disembelih untuk anak pada saat tersebut disebut 
'agiigah”, karena rambut tersebut dicukur dari si anak ketika 
menyembelih kambing. Dari Imam Ahmad disebutkan, “Ia diambil 
dari kata al 'agg, artinya membelah dan memotong.” Pendapat ini. 
dikuatkan oleh Ibnu Abdil Barr serta sebagian ulama. Al Khaththabi 
berkata, “Agiigah adalah sebutan kambing yang disembelih untuk 
anak. Dinamakan demikian, karena kambing itu dibelah dan dipotong- 
potong.” Dia juga berkata, “Sebagian mengatakan, ia adalah rambut 
yang dicukur.” Ibnu Faris berkata, “Kambing yang disembelih dan 
rambut yang dicukur disebut agiigah. Jika dikatakan, 'agga - ya 'uggu, 
artinya mencukur rambut anaknya, dan menyembelih kambing untuk 
orang-orang miskin.” Al Oazzaz berkata, “Asal kata al 'agg adalah 
asy-syagg (membelah). Seakan-akan kata agiigah di sini bermakna 
ma 'guugah (yang terbelah). Rambut anak yang dilahirkan disebut 
agiigah sesuai dengan sebutan apa yang disembelih untuknya. Ada 
pula yang mengatakan, ia disesuaikan dengan sebutan tempat 
tumbuhnya rambut tersebut. Semua rambut anak binatang yang baru 
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lahir disebut agiigah. Apabila bulu hewan telah gugur, maka hilanglah 
rambut yang disebut agiigah. Jika dikatakan, a 'gat al haamil, artinya 
telah tumbuh rambut anak dalam perut perempuan yang hamil.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, di antara keterangan bahwa kambing dinamakan 
agiigah adalah apa yang diriwayatkan Al Bazzar dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, Hinae 4 Na OEanas LN 
(Bagi anak laki-laki dua agiigah (kambing| dan bagi anak perempuan 
satu agiigah (kambing)). Dia juga berkata, “Kami mengetahui kata 
seperti ini hanya melalui sanad ini. Adapun yang tercantum dalam 
sejumlah hadits adalah, it & Jadi P3 Ou di » (Untuk anak laki- 


laki dua kambing dan untuk anak perempuan satu kambing). 


1. Memberi Nama dan Men-tahnik Bayi Pada Pagi Hari 
Kelahirannya bagi yang tidak Mengadakan Agigah Untuknya 


ah KE IU) IG B3 AI op) Pa PS S3 


2 (253 Ga Aa AN 1 ped baba da 3 sa 2 

5467. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Anakku lahir, lalu aku membawanya kepada Nabi SAW, maka beliau 
memberinya nama Ibrahim dan mentahniknya dengan satu kurma 
seraya mendoakan keberkahan untuknya. Setelah itu, beliau 
menyerahkannya kepadaku. Dia adalah anak Abu Musa yang paling 
tua.” 


7 90 


Nb ea an ena 
Pe ar Am ag Ie 
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5468. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Seorang anak kecil dibawa kehadapan Nabi SAW dan beliau 
mentahniknya. Kemudian anak itu mengencinginya, maka beliau 
membersihkannya (memercikinya) dengan air.” 


043 o p3 o- e Tek LE... Aa - - — £ 0 to 0 
B3 an HTI 3 Ia ai 
Na, 0. 2. ge 3 Ie nan Hn ga 
DP ce IA Aha LSG tega UI) Una KSB AL 
2 LS Kana Ta Kn Ta Sa ANE NNN AN 
SA Kap PE elo SI Sg 0 LA cela 
3 so. Pel aa 0 - ST TE A . Pam Aa BN SUKA 
Ig Sr JS ea IN OS 3 3 9 ya A23 
ara as en, L.. Late BU sma Mi : P 
ale B3 SES 3 BPI KD 3 Cak WEI Ko Sy) 
SN. &, "4 -, si “3 Tx ag aa na gr - 
J3 HI Sagaah j3 2 is Yi & ng 2 yh Ja OS 
3 ay Aa Be TN RN pc S5 0. 
SI Dg NA WI Oi 
5469. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, sesungguhnya dia 
mengandung Abdullah bin Az-Zubair di Makkah, dia berkata, “Aku 
keluar di saat usia kandunganku telah sempurna, aku datang ke 
Madinah dan singgah di Ouba', lalu aku melahirkan anak di OGuba'. 
Kemudian aku datang membawanya kepada Rasulullah SAW, dan 


2 7g. 


meletakkannya di pangkuan beliau, setelah itu beliau minta dibawakan 
kurma, lalu beliau mengunyahnya dan meludahkannya ke dalam 
mulut bayi itu, maka yang pertama kali masuk ke dalam perut bayi itu 
adalah air liur Rasulullah SAW. Kemudian beliau men-tahnik-nya 
dengan kurma seraya mendoakan keberkahan untuknya. Dia adalah 
anak yang pertama kali dilahirkan dalam Islam. Mereka pun sangat 
gembira dengan kelahirannya, karena dikatakan kepada mereka, 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi telah menyihir kalian, maka tidak 
akan lahir anak kalian.” 
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5470. Dari Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik RA, dia 
berkata, “Seorang anak Abu Thalhah menderita sakit, lalu Abu 
Thalhah keluar, dan anak itu meninggal. Ketika Abu Thalhah kembali, 
dia berkata, “Apa yang dilakukan anakku?” Ummu Sulaim berkata, “Ia 
lebih tenang daripada sebelumnya”. Kemudian 
didekatkan/dihidangkan makan malam dan dia pun makan malam, lalu 
berhubungan dengan istrinya. Ketika selesai, istrinya berkata, 
Kuburkanlah anakmu'. Pagi harinya Abu Thalhah datang kepada 
Rasulullah dan mengabarkan kepadanya. Beliau bertanya, “Apakah 
kamu melakukan malam pengantin tadi malam?' Dia berkata, “Benar. 
Beliau berdoa, “Ya Allah berkahilah untuk keduanya pada malam 
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keduanya', maka Ummu Sulaim melahirkan anak. Abu Thalhah 
berkata kepadaku, “Jagalah dia hingga engkau datang membawanya 
kepada Nabi SAW”. Anak itu dibawa kepada Nabi dan Ummu Sulaim 
mengirimkan beberapa kurma bersamanya. Nabi SAW mengambilnya 
kemudian berkata, “Apakah ada sesuatu bersamanya?” Mereka 
berkata, “Benar, beberapa kurma”. Nabi SAW mengambilnya dan 
mengunyahnya, kemudian mengambil dari mulutnya, lalu meletakkan 
di mulut anak kecil itu, lalu men-tahnik-nya dengan kurma tersebut, 
dan memberinya nama Abdullah.” 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad 
dari Anas... dan dia menyebutkan hadits selengkapnya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab memberi nama dan mentahnik bayi pada pagi hari 
kelahirannya bagi yang tidak mengadakan agigah untuknya). 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani. 
Kata “untuknya” tidak tercantum dalam riwayat jumhur. An-Nasafi 
menukil dengan redaksi, “Meskipun tidak diadakan agigah untuknya” 
sebagai ganti “Bagi siapa yang tidak mengadakan agigah untuknya. 
Namun, riwayat Al Farabri lebih tepat, karena kandungan riwayat An- 
Nasafi menunjukkan bahwa pemberian nama dilakukan pada hari bayi 
dilahirkan, baik diadakan agigah atau tidak. Hal ini bertentangan 
dengan berita-berita yang disebutkan tentang pemberian nama anak 
pada hari ketujuh, sebagaimana yang akan disebutkan. Adapun 
kandungan riwayat Al Farabri menyatakan bahwa siapa yang tidak 
ingin mengadakan agigah, maka pemberian nama bayi tidak 
diakhirkan hingga hari ketujuh, sebagaimana terjadi pada kisah 
Ibrahim bin Abi Musa, Abdullah bin Abi Thalhah, dan demikian juga 
Ibrahim bin Nabi SAW, serta Abdullah bin Az-Zubair, karena tidak 
dinukil bahwa salah seorang dari mereka diadakan agigah untuknya. 
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Sedangkan siapa yang ingin mengadakan agigah untuknya, maka 
pemberian nama diakhirkan hingga hari ketujuh, sebagaimana akan 
disebutkan pada hadits-hadits lain. Ini merupakan cara yang baik 
dalam menyatukan riwayat-riwayat yang ada, dan saya tidak 
melihatnya pada selain Imam Bukhari. 


(Dan mentahniknya). Maksudnya, pada pagi hari kelahirannya. 
Seakan-akan dikaitkannya dengan “pagi hari”, karena mengikuti 
redaksi riwayat yang menggunakan kata ghadaat (pagi hari). Maksud 
kata ghadaat di sini adalah waktu secara mutlak. Hanya saja 
pemberian nama diakhirkan bila ada faktor lain. Seandainya bayi itu 
dilahirkan pada pertengahan siang -misalnya- maka waktu tahnik dan 
pemberian nama adalah setelah pagi hari. Makna tahnik adalah 
mengunyah sesuatu dan meletakkannya di mulut bayi seraya 
menggosok-gosokkannya. Hal itu dilakukan terhadap bayi agar dia 
terlatih dan kuat untuk makan. Ketika men-tahnik dianjurkan untuk 
membuka mulut bayi agar dapat turun ke rongga perutnya. Adapun 
yang paling baik untuk tahnik adalah kurma (tamr). Jika tidak ada, 
boleh dengan kurma matang (ruthab). Jika kurma matang juga tidak 
ada, maka dengan sesuatu yang manis -madu lebih baik daripada yang 
lain-. 


Dari kalimat “Meskipun tidak diadakan agigah untuknya” 
mengisyaratkan bahwa agigah itu tidak wajib. Imam Syafi'i berkata, 
“Ada dua ulama yang berlebihan dalam masalah ini. Salah satunya 
berkata, “Hukumnya bid'ah?, dan yang lainnya berkata, “Ja adalah 
wajib.” Ulama yang mewajibkan sebagaimana yang disinyalir Imam 
Syafi'i adalah Al-Laits bin Sa'ad. Namun, Imam Al Haramain tidak 
mengetahui pendapat yang mewajibkannya, kecuali dari Daud. Dia 
berkata, “Barangkali yang dimaksud Imam Syafi'i adalah selain Daud, 
karena dia hidup sesudah Imam Syafi'i. Namun, hal itu ditanggapi 
bahwa kata “barangkali” di sini tidak memiliki makna, bahkan 
menunjukkan kepastian, karena Imam Syafi'i meninggal sementara 
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Daud masih berusia empat tahun. Pendapat yang mewajibkan 
disebutkan juga dari Abu Az-Zinad, ia adalah riwayat dari Ahmad. 


Adapun ulama yang menganggap bid'ah adalah Abu Hanifah. 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Para pendukung madzhab rasionalis 
(ra yu) mengingkari jika agigah adalah sunnah. Dalam hal ini mereka 
menyelisihi atsar-atsar yang akurat. Sebagian mereka berdalil dengan 
apa yang diriwayatkan Malik dalam kitab Al Muwaththa ' dari Zaid bin 
Aslam, dari seorang laki-laki, dari Bani Dhamrah, dari bapaknya, da 
aja IE) aa 33 SG Bak LA 9 jeb akaah £ say ale Ko AD 
Jasa HARGA wr Ri Ba wi ng (Nabi SAW ditanya tentang agigah, 
lalu beliau bersabda, “Aku tidak suka 'uguug”. Seakan-akan beliau 
tidak menyukai penamaan demikian. Lalu beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang anaknya lahir, lalu dia ingin menyembelih untuk 
anak itu, maka hendaklah dia melakukannya”.). Dalam riwayat Sa'id 
bin Manshur dari Sufyan, dari Zaid bin Aslam, dari seorang laki-laki 
Bani Dhamrah, dari pamannya, dia berkata, 418 d1 Ke A ipar eka 


GSB IA pa FA Pay PA » Ang (Aku mendengar 
Rasulullah saw ditanya tentang agigah saat berada di atas mimbar 
di Arafah... lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya). Hadits ini 
memiliki pendukung dari hadits Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari 
kakeknya sebagaimana diriwayatkan Abu Daud. Dengan demikian, 
hadits-hadits ini saling menguatkan satu sama lain. 


Abu Umar berkata, “Aku tidak mengetahui hadits itu marfu ', 
kecuali dari kedua jalur ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang 
dimaksud telah diriwayatkan Al Bazzar dan Abu Asy-Syaikh pada 
pembahasan tentang agigah, dari hadits Abu Sa'id, tetapi tidak ada 
dalil untuk menafikan pensyariatan agigah, bahkan bagian akhir hadits 
itu justru menetapkannya. Hanya saja maksimal yang disebutkan dan 
disimpulkan bahwa yang lebih utama dinamai “nasiikah' (kurban) atau 
“dzabiihah” (sembelihan) dan tidak disebut “agiigah”. Ibnu Abi Ad- 
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Dam menukilnya dari seorang ulama bahwa dia berkata, “Sama 
halnya isya" yang dinamakan juga dengan 'atamah.” Muhammad bin 
Al Hasan mengklaim bahwa perintah agigah sudah dihapus 
berdasarkan hadits, 5 ys Kai Ge (Kurban menghapus semua 


sembelihan). Hadits ini diriwayatkan Ad-Daruguthni dari Ali, dan 
sanadnya lemah. Adapun penafian Ibnu Abdil Bar tentang adanya 
riwayat adalah tidak benar. Seandainya riwayat tersebut akurat, maka 
dikatakan bahwa agigah adalah wajib, kemudian kewajibannya 
dihapus sehingga hukumnya menjadi istihbab (disukai), sebagaimana 
puasa Asyura'. Dalam riwayat itu tidak ada dalil bagi mereka yang 
menafikan pensyariatannya. Dalam bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan empat hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Musa Al Asy'ari yang diriwayatkan dari 
Ishag bin Nashr, dari Abu Usamah, dari Buraidah, dari Abu Burdah. 
Buraid adalah Ibnu Abdillah bin Abu Burdah. Dia biasa meriwayatkan 
dari kakeknya (Abu Burdah), dari Abu Musa Al Asy'ari naskahnya.' 
Adapun Ibrahim bin Abu Musa yang disebutkan pada hadits ini 
digolongkan oleh sekelompok ulama di kalangan sahabat berdasarkan 
hadits ini, dan hal itu berkonsekuensi dia memiliki riwayat dari Nabi 
SAW. Namun, Ibnu Hibban menyebutkannya di kalangan sahabat 
seraya berkata, “Dia tidak mendengar sesuatu dari Nabi SAW.” 
Kemudian dia menggolongkannya sebagai salah seorang yang tsigah 
(terpercaya) di kalangan tabi'in, dan ini bukan sesuatu yang 
kontradiksi darinya. 

Ki (I Blang cak ala & Se Pa “3 (Aku datang 
membawanya kepada Nabi SAW dan beliau memberinya nama 
Ibrahim, lalu men-tahnik-nya). Di sini terdapat isyarat bahwa dia 


segera membawanya kepada Nabi SAW, lalu beliau melakukan tahnik 
sesudah memberinya nama. Dalam riwayat itu terdapat keterangan 


' Demikian tercantum dalam beberapa naskah, tetapi tampaknya kata “naskahnya” 
adalah tambahan. 
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yang mengharuskan untuk segera memberi nama anak yang lahir dan 
tidak menunggu sampai hari ketujuh. Adapun riwayat yang disebutkan 
para penulis kitab Sunan yang tiga dari hadits Al Hasan, dari Samurah 
tentang agigah, 0-3 EI 2 K3 nasi (disembelih untuknya pada 
hari ke tujuh dan diberi nama), sesungguhnya terjadi perselisihan 
tentang redaksi ini, apakah ia menggunakan kata yusamma (diberi 
nama) atau yudmaa (diolesi darah). Hal ini akan disebutkan pada bab 
berikutnya. 


Yang menunjukkan bahwa pemberian nama tidak khusus pada 
hari ke-7 adalah hadits yang disebutkan pada pembahasan Kr 
nikah dari Abu Usaid, 3x3 V5 5x2 4 al Ala A PATI Ke PN, 


Latah (sesungguhnya dia datang kepada Nabi SAW sambil membawa 


anaknya yang baru lahir, maka beliau memberinya nama Al 
Mundzir). Begitu juga riwayat Muslim dari hadits Tsabit dari Anas - 
dinisbatkan kepada Nabi SAW-beliau bersabda, 4eod 26 AMI JW) 


tebar ai Ia 3 Ma pl & mel (anakku lahir tadi malam, maka aku 
memberinya nama sesuai nama bapakku Ibrahim, kemudian aku 
menyerahkannya kepada Ummu Saif). 


Al Baihagi berkata, “Memberi nama anak ketika lahir lebih 
shahih daripada hadits-hadits yang menyebutkan bahwa pemberian 
nama itu pada hari ke-7.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan 
riwayat-riwayat tentang pemberian nama selain yang dipaparkan 
terdahulu. Dalam riwayat Al Bazzar dan dalam kitab Shahih masing- 
masing Ibnu Hibban dan Al Hakim dengan sanad yang shahih dari 


Aisyah, dia berkata, #' SN PAI ar aa 4 ala Pe Aa da3 € s 


2 hn 


kado 3 AI (Rasulullah SAW mengadakan agigah untuk Hasan dan 


Husain pada hari ke-7 dan memberi nama keduanya). At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Amr bin Syu' aib, dari bapaknya, dari 


kakeknya, sad sai kana ang Par & Ie 3 diah sp 
(Rasulullah Saw memerintahkanku untuk memberi nama pada hari 
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ke-7 untuk anak yang lahir). Ini termasuk hadits yang ditetapkan 
bahwa 'kakek' yang dimaksud adalah “sahabat', bukan kakek Amr 
yang sesungguhnya, yaitu Muhammad bin Abdullah bin Amr. 


Sehubungan dengan masalah ini disebutkan juga dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, 42 bu) »5uy cow Si ag ad! P, KedI Cya Tana 
ba ya Op Gita) sea La laki Aly lp 5 ala MS Ci) 3 

sad Pi Wa3 (Tujuh perkara termasuk sunnah bagi anak yang baru 

lahir: diberi nama pada hari ke-7, dan dikhitan, dan dihilangkan 
kotoran darinya, dan dilubangi kupingnya, dan dibuatkan agigah 
untuknya, dan dicukur rambutnya, dan diolesi dengan darah 
agigahnya, dan disedekahkan emas atau perak seberat rambut 
kepalanya). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Ausath, dan sanad-nya lemah. Disebutkan juga dari Ibnu Umar - 
dinisbatkan kepada Nabi SAW-, W5 42 Isi par Oya Aa aw OS II 
para S3 Ae hara, (Apabila pada hari ke-7 anak yang lahir maka 
tumpahkan darah (sembelihlah agigah untuknya) dan hilangkan 
kotoran darinya, serta berilah nama). Sanad-nya hasan. 


Kedua, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Yahya, dari Hisyam, dari bapaknya. Yahya yang 
dimaksud adalah Al Oaththan, dan Hisyam adalah Ibnu Urwah. 

Car aa aa) ada & de Cai ai (Didatangkan kepada Nabi 
SAW seorang bayi, lalu beliau men-tahnik-nya). Hal ini telah 
disebutkan pada pembahasan tentang bersuci melalui jalur lain dari 


Hisyam bin Urwah tanpa menyebutkan 'tahnik ', dan saya menjelaskan 
tentang namanya di tempat itu. 


Ketiga, hadits Asma' binti Abu Bakar yang diriwayatkan 
melalui Ishag bin Nashr, dari Abu Usamah, dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, tentang kisah kelahiran Abdullah bin Az-Zubair, yang 
telah dijelaskan secara detail pada bab Hijrah Nabi SAW ke Madinah, 
serta penjelasan perbedaan dalam sanad-nya. 
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Pada bagian akhir terdapat tambahan, “N Iuab CP 


SI 3g 3 Sip B8 sad 0 : Jd (Mereka bergembira karena 
kelahirannya dengan kegembiraan yang sangat besar, karena 
dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi telah 
menyihir kamu agar tidak lahir anak kalian'.). Hal ini menunjukkan 
apa yang telah saya sebutkan bahwa kelahirannya terjadi setelah 
mereka menetap di Madinah. Adapun yang tercantum di awal hadits 
bahwa dia melahirkan di Ouba', lalu datang membawanya kepada 
Nabi SAW, bukan berarti dia membawanya kepada Nabi SAW ketika 
di Ouba', tetapi maksudnya adalah dia membawanya dari Ouba' ke 
Madinah. Ibnu Sa'ad menyebutkan dalam kitab Ath-Thabagat dari 
riwayat Abu Al Aswad Muhammad bin Abdurrahman, dia berkata, Si) 


UI JUS LI Ep Na Ia Uk YNA Kaali O' pete! dad 
KAN) KASI Upakah GS MEP RAN A5 Tadi ai gp JA OS di 
aa ai & (Ketika orang-orang Muhajirin datang ke Madinah 
mereka tinggal di sana dan tidak lahir anak mereka. Mereka berkata, 
Kita telah disihir oleh orang-orang Yahudi', hingga banyaklah 
perbincangan yang berkembang. Maka anak yang pertama kali lahir 
sesudah hijrah adalah Abdullah bin Az-Zubair. Kaum muslimin 


serempak mengucapkan takbir hingga kota Madinah bergoncang 
dengan takbir). 


Maksud kalimat 'wa ana mutimmun'” (dan aku telah 
menyempurnakan), adalah menghampiri usia kehamilan yang 
sempurna. 

Keempat, hadits Anas tentang kisah anak Abu Thalhah yang 
bernama Abdullah, dan dia adalah bapak daripada Ishag. 
Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan tentang jenazah 
dan zakat. 

ran atap (Kamu melakukan malam pengantin tadi malam?). 


Ini adalah kalimat pertanyaan yang kata tanyanya tidak disebutkan. 
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Dikatakan, a'rasa ar-rajul, artinya laki-laki itu melakukan malam 
pengantin dengan istrinya. Kata ini digunakan juga dalam arti 
hubungan suami-istri (jima'), karena pada umumnya jima' menyertai 
malam pengantin. Dalam riwayat Al Ashili disebutkan a 'arastum? 
yakni menggunakan tanda fathah pada huruf “ain dan memberi 
tasydid pada huruf ra'. Iyadh berkata, “Ini tidak benar, karena kata 
ta 'riis berarti singgah.” Namun, ulama selainnya menetapkan bahwa 
ini merupakan salah satu dialek. Dikatakan a'rasa dan “arrasa artinya 
seseorang masuk kepada istrinya. Namun, yang lebih terkenal adalah 
kata a'rasa. Demikian menurut Ibnu At-Taimi dalam kitabnya At- 
Tahrir fi Syarh Muslim. 


kak simib o pl ) JB (Abu Thalhah berkata kepadaku, 
“Jagalah dia”). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan Alir, 
tetapi yang pertama lebih tepat. 

biaadi Gta, —JU Of d- Pu Ep Kau pan (Muhammad bin 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku —hingga dia berkata— dan 
menyebutkan hadits). Hal ini memberikan anggapan bahwa yang dia 
maksudkan adalah hadits sebelumnya, tetapi sebenarnya tidak 
demikian, karena redaksi keduanya berbeda. Keduanya adalah dua 
hadits yang dikutip Ibnu Aun, salah satunya dikutip olehnya dari Anas 


bin Sirin dan itulah yang disebutkan di tempat ini, dan yang kedua 
dikutip olehnya dari Muhammad bin Sirin, dari Anas. 


Imam Bukhari menyebutkannya pada pembahasan tentang 
pakaian melalui sanad ini dengan redaksi, "88 «9 U paka si ol 
BP 4 Dak taka ae Ai Ie AD S0 & tab Tekad YG AYI Ia 
mi 9 ae pa ai Ghea Ah Kana ey Ve IR 
(Sesungguhnya Ummu Sulaim berkata kepadaku, “Wahai Anas, 
perhatikanlah anak ini, janganlah dia ditimpa sesuatu hingga engkau 


pergi membawanya kepada Nabi SAW.” Aku pun pergi membawanya 
dan ternyata beliau berada dalam satu kebun miliknya sedang 
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memakai khamishah (baju gamis) memberi cap pada punggung 
hewan yang didatangkan kepadanya dari negeri yang ditaklukkan). 
Kemudian aku menemukan dalam naskah Ash-Shaghani sesudah 
kalimat, “dan menyebutkan hadits”, “Abu Abdillah berkata, “Terjadi 
perbedaan pada Anas bin Sirin dan Muhammad bin Sirin'.” 
Maksudnya, Ibnu Abi Adi dan Yazid bin Harun berbeda dalam 
menyebutkan syaikh Abdullah bin Aun. Hal ini memperjelas bahwa 
keduanya adalah hadits yang berbeda redaksinya. Al Mizzi 
menyebutkan bahwa Hammad bin Sa'ad menukil keterangan yang 
sama dengan Ibnu Abi Adi sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim 
dari jalurnya. Namun, saya belum melihat dalam kitab Imam Muslim 
penyebutan tentang nama. Bahkan dia hanya berkata, “Dari Ibnu 
Sirin.” Riwayat Ibnu Abi Adi menjadi kuat, karena Imam Ahmad 
meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi cukup panjang dari jalur 
Hammam dari Muhammad bin Sirin. 


2. Menghilangkan Kotoran dari Bayi Saat Agigah 


La 0 - 5. 0 E£.. o- o 5. Pa vi aa 
Da 13 sama 13 Lot M3 ai II US ls ot yh Gas 


sg 


ya #” 3. 


LA VE A5 Cin LES IU) Annas Ab & Jb Ag 
S1 oa DL aan gi op 33 Hah S3 
GP dam S3 Kai Ip Ga pa LP Aly LP UU) ola 
Ns adan Ala M1 ko DP Aru Oka, a AI 

Aa OP Ol PSA 


5471. Abu An-Nu'man menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, 
dari Salman bin Amir, dia berkata, “Bersama (kelahiran) anak 
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(disembelih) agigah.” Hajjaj berkata, Hammad menceritakan kepada 
kami, Ayub, Gatadah, Hisyam, Habib mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Sirin, dari Salman, dari Nabi SAW. Sejumlah ulama berkata: 
Diriwayatkan dari Ashim dan Hisyam, dari Hafshah binti Sirin, dari 
Ar-Rabbab, dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, dari Nabi SAW. 
Yazid bin Ibrahim meriwayatkannya pula dari Anas bin Sirin dari 
Salman... perkataannya. 


SEN APE sa PA LA SA IU 
Je Aga AA 2 Ola EA Gin gi AA 
V3 23 aah Anin LEAN Bg le So 
AG H3 KAS LI ad Gi AN KA Aa SI 25 lan 
Kata aa YA SO oa GA IA IE MB yi ah 

Na ppi Sep ip 1 SIS 3 cad ena 


5472. Ashbagh berkata, Ibnu Wahab mengabarkan kepadaku, 
dari Jarir bin Hazim, dari Ayyub As-Sikhtiyani, dari Muhammad bin 
Sirin, Salman bin Amir Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Bersama 
(kelahiran) anak laki-laki agigah, maka tumpahkan darah untuknya 
dan hilangkan kotoran darinya.” Abdullah bin Abi Al Aswad 
menceritakan kepadaku, Ouraisy bin Anas menceritakan kepada kami, 
dari Habib bin Asy-Syahid, dia berkata: Ibnu Sirin memerintahkan 
kepadaku untuk bertanya kepada Al Hasan, dari siapa dia mendengar 
hadits tentang agigah. Aku pun bertanya kepadanya, dan dia berkata, 
“Dari Samurah bin Jundab.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab menghilangkan kotoran dari bayi saat agigah). Imaathah 
artinya izaalah (menghilangkan). 


xou 4 (Dari Muhammad). Dia adalah Ibnu Sirin. 


AE uji Oku 16 (Dari Salman bin Amir). Dia adalah Adh- 
Dhabbi, seorang sahabat yang tinggal di Basrah. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari sejumlah jalur mauguf, marfu', dan maushul 
melalui jalur pertama, tetapi tidak ada penegasan tentang 
penisbatannya kepada Nabi SAW. Lalu dinukil dengan sanad yang 
mu 'allag (tanpa sanad lengkap) melalui beberapa jalur lain dan pada 
salah satu jalurnya disebutkan penegasan bahwa riwayat itu mauguf. 
Adapun jalur-jalur lainnya adalah marfu ' 


Al Ismaili berkata, “Imam Bukhari tidak meriwayatkan pada 
bab ini satu hadits shahih sesuai kriterianya. Adapun hadits Hammad 
bin Zaid —yang dia sebutkan dengan sanad lengkap— maka statusnya 
mauguf dan didalamnya tidak ada kalimat, “menghilangkan kotoran” 
yang dijadikan judul bab. Mengenai hadits Jarir bin Hazim dia 
sebutkan tanpa kalimat “mengabarkan kepada kami.” Sedangkan 
hadits Hammad bin Salamah bukan termasuk kriterianya untuk 
dijadikan dalil.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sesungguhnya yang dijadikan 
pegangan oleh Imam Bukhari adalah hadits Hammad bin Zaid, hanya 
saja dia menyebutkannya secara ringkas. Seakan-akan dia 
mendengarnya demikian dari syaikhnya Abu An-Nu'man. Imam 
Ahmad meriwayatkannya dari Yunus bin Muhammad dari Hammad 
bin Zaid dengan tambahan dalam redaksinya, 45 ! jatat dad KS sah A6 

S3 (Maka tumpahkan darah untuknya dan hilangkan kotoran 


darinya). Namun, dia tidak menegaskan penisbatannya kepada Nabi. 
Kemudian dia meriwayatkan juga dari Yunus bin Muhammad, dari 
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Hammad bin Zaid, dari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin, lalu 
ditegaskan penisbatannya kepada Nabi. Dia meriwayatkan juga dari 
Abdul Wahhab, dari Ibnu Aun dan Sa'id, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Salman seraya dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW (marfu ). 
Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Sulaiman bin Harb, dari Hammad 
bin Zaid, dari Ayub seraya dikatakan, “Dia nisbatkan kepada Nabi 
SAW.” 


Mengenai hadits Jarir bin Hazim serta tanggapannya bahwa 
maksud Imam Bukhari tidak mengatakan kepadanya “mengabarkan 
pada kami”, adalah tidak disebutkan pada awal sanad-nya, “Ashbagh 
mengabarkan kepada kami”, bahkan dia berkata, “Ashbagh berkata.” 
Namun, Ashbagh termasuk guru Imam Bukhari dan dia banyak 
mengutip darinya dalam kitab Shahih ini. Menurut pandangan 
mayoritas ulama, hadits ini maushul sebagaimana telah ditandaskan 
Ibnu Shalah dalam kitab Ulum Al Hadits. Hanya saja menurut Ibnu 
Hazm, hadits seperti ini mungathi' (terputus sanadnya). Ini yang 
dikatakan Al Ismaili mengisyaratkan persetujuan dengan Ibnu Hazm. 
Namun, sejumlah ulama telah membantah perkataan Ibnu Hazm 
dalam hal itu. 


Kemudian pernyataannya bahwa Hammad bin Salamah tidak 
sesuai kriteria Imam Bukhari, dapat diterima. Namun, hal itu 
diperbolehkan jika menyebutkan riwayatnya sekadar sebagai 
pendukung, seperti kebiasaan Imam Bukhari. 

ae Jb3 (Hajjaj berkata). Dia adalah Ibnu Minhal. Hammad 
adalah Ibnu Salamah. Ath-Thahawi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dan Ibnu Abdil Barr serta Al Baihagi dari Ismail bin Ishag Al 
Oadhi, dari Hajjaj bin Minhal, Hammad bin Salamah menceritakan 
seperti ini. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Affan, serta Al Ismaili 
dari Hibban bin Hilal, Abdul A'la bin Hammad, dan Ibrahim bin Al 
Hajjaj semuanya dari Hammad bin Salamah. Mereka menambahkan 
Yunus dan Yahya bin Atik pada empat periwayat yang disebutkan 
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Imam Bukhari, yakni Ayub, Oatadah, Hisyam (Ibnu Hassan), serta 
Habib (Ibnu Asy-Syahid). Yunus yang dimaksud adalah Ibnu Ubaid. 
Namun, sebagian mereka mengutip dari Hammad tanpa menyebutkan 
periwayat lainnya. Semua matan disebutkan sesuai dengan redaksi 
Hibban seraya dinisbatkan kepada Nabi SAW, 4£ "8 R3 rara Sel g 
S3 AA aral (WI (Pada (kelahiran) anak laki-laki terdapat agigah, 
maka tumpahkan darah fsembelihlah) untuknya dan hilangkan 
kotoran darinya). Al Ismaili berkata, Ats-Tsauri meriwayatkannya 
dengan sanad yang maushul tanpa redaksi hadits. Kemudian dia 
menyebutkan dari jalur Abi Hudzaifah, dari Sufyan, dari Ayub, seperti 
itu. Mereka sepakat untuk menyatakan bahwa ia dari hadits Salman 
bin Amir, tetapi Wuhaib berbeda dengan mereka, dia berkata, Ll 3 


PI aa 2 lg BA da A1 pa Tata HS Tn PI isa Gp 
SN yaa Alta Sis (Dari Ayyub, dari Muhammad, dari Ummu Athiyyah, 


dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Bersama 
(kelahiran) anak laki-laki'.” Lalu disebutkan sama seperti itu). Abu 
Nu'aim meriwayatkan dalam kitabnya Al Mustakhraj dari riwayat 
Hautsarah bin Muhammad, dari Abi Hisyam dari Wuhaib, seperti itu. 
Wuhaib termasuk para periwayat kitab Shahihain. Nama Abu Hisyam 
adalah Al Mughirah bin Salamah yang dijadikan hujjah oleh Imam 
Muslim, dan Imam Bukhari mengutip riwayatnya secara mu 'allag. 
Dia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Al Madini dan An-Nasa'i serta selain 
keduanya. Hautsarah berasal dari Bashrah. Nama dipanggilannya 
adalah Abu Al Azhar. Dia dijadikan hujjah oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahihnya. Di antara ahli hadits yang enam yang meriwayatkan 
dari Hautsarah adalah Ibnu Majah. Abu Ali Al Jiyani menyebutkan 
bahwa Abu Daud meriwayatkan darinya selain dalam kitab As-Sunan. 
Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. Sanad ini 
cukup kuat hanya saja syadz (menyalahi yang lebih kuat). Adapun 
yang lebih akurat adalah dari Muhammad bin Sirin, dari Salman bin 
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Amir. Barangkali sebagian periwayatnya mencampuradukkan antara 
satu hadits dengan hadits yang lain. 

Ola 5P SU gp Gaga SI Kai 1 Naah ma Le Ap) 2 UV) 
aa ale A1 Jie ea » Bi ya g (Sejumlah orang berkata, 
“Diriwayatkan dari Ashim dan Hisyam, dari Hafshah binti Sirin, dari 
Ar-Rabbab, dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, dari Nabi SAW”). 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara mereka yang masuk dalam 
cakupan perkataannya, “Sejumlah orang berkata: Diriwayatkan dari 
Ashim” adalah Sufyan bin Uyainah. Demikian diriwayatkan Imam 
Ahmad darinya melalui sanad ini dan dinisbatkan secara tegas kepada 
Nabi SAW, lalu disebutkan dua matan tersebut dan dua hadits yang 
lain salah satunya tentang berbuka dengan kurma, dan yang kedua 
bersedekah kepada kerabat. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur 
Abdurrazzag dan An-Nasa'i dari Ar-Rabbab, dari pamannya Salman. 
Ar-Rabbab tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits 
ini. Di antara mereka yang meriwayatkannya dari Hisyam bin Hassan 
adalah Abdurrazzag. Demikian dikutip Imam Ahmad darinya, dari 
Hisyam melalui hadits-hadits yang tiga. Abu Daud dan At-Tirmidzi 
meriwayatkannya dari jalur Abdurrazzag.. 


Di antara mereka yang dimaksudkan oleh perkataannya, 
“Sejumlah orang berkata: Diriwayatkan dari Ashim”, adalah Abdullah 
bin Numair, sebagaimana diriwayatkan Ibnu Majah melalui jalurnya 
dari Hisyam. Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Yahya bin Al 
Oaththan dan Muhammad bin Ja'far keduanya dari Hisyam, tetapi 
dalam sanad-nya tidak disebutkan Ar-Rabbab. Demikian juga 
diriwayatkan Ad-Darimi dari Sa'id bin Amir dan Al Harits bin Abi 
Usamah, dari Abdullah bin Bukair As-Sahmi, keduanya dari Hisyam. 


SP 0. Obb BP Iaga O PBL hj M3 (Dan 
diriwayatkan juga oleh Yazid bin Ibrahim dari Ibnu Sirin dari 
Salman... perkataannya). Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ath-Thahawi 
menyebutkannya dengan sanad yang maushul dalam kitab Bayan Al 
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Musykil, dia berkata, “Muhammad bin Khuzaimah menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami seperti itu dengan sanad yang 
mauguf.” 

Bg Gi SA xcei Jb) (Ashbagh berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepadaku...). Ath-Thahawi menyebutkannya dengan 
sanad yang maushul dari Yunus bin Abdul A'la, dari Ibnu Wahab 
seperti itu. Al Ismaili berkata, “Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Ibnu Wahab tanpa mengatakan kepadanya, “Dikabarkan kepada 
kami”. Sementara Imam Ahmad bin Hambal berkata, “Sepertinya 
hadits Jarir bin Hazim keliru”, atau seperti yang dia katakan. Saya 
katakan, redaksi riwayat Al Atsram dari Ahmad adalah, “Dia banyak 
melakukan kekeliruan ketika menceritakan hadits di Mesir dan dia 
tidak hafal'. Demikian disebutkan As-Saji.” Ini termasuk hadits yang 
diceritakan oleh Jarir di Mesir. Namun, dia mendapat dukungan dari 
periwayat lainnya dalam hal penisbatan hadits itu kepada Nabi SAW 
melalui jalur Ayyub. Secara garis besarnya jalur-jalur ini saling 
menguatkan satu sama lain, dan hadits ini marfu', derajatnya tidak 
berkurang dengan sebab mereka yang menukilnya tanpa dinisbatkan 
kepada Nabi SAW. 

iis oa & (Bersama (kelahiran) anak laki-laki agigah). 
Makna implisit hadits ini dijadikan pegangan oleh Al Hasan dan 
Oatadah hingga keduanya berkata, “Diadakan agigah untuk anak laki- 
laki dan tidak diadakan agigah untuk anak perempuan.” Namun, 
jumhur menyelisihi mereka dan berkata, “Diadakan agigah untuk anak 
perempuan juga.” Dalil jumhur adalah hadits-hadits yang tegas 
menyebutkan anak perempuan, dan saya akan memaparkannya 
sesudah ini. Sekiranya lahir dua anak (kembar), maka disukai untuk 
dilaksanakan agigah untuk masing-masing, demikian disebutkan Ibnu 
Abdil Barr dari Al-Laits, dan dia berkata, “Aku tidak mengetahui 
pernyataan seorang ulama yang menyelisihinya.” 
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b3 4 | sa Pat (Maka tumpahkanlah darah (sembelihlah) 
untuknya). Demikian hadits ini tidak menyebutkan keterangan jelas 
tentang hewan yang disembelih. Demikian pula dalam hadits Samurah 
sesudahnya. Namun, hal itu ditafsirkan dalam sejumlah hadits, di 
antaranya hadits Aisyah yang diriwayatkan At-Tirmidzi, dan a. 
nyatakan shahih, dari Yusuf bin Mahak, &$ s4 kain J5 | J3 p 
AI Io Aa of Air Area £ nyi — distal & 2) AI ai PPI 
IG Adi P3 JEKA OB SI 6 sarat lag Mhs (Sesungguhnya 
mereka masuk pada Hafshah binti Abdurrahman-yakni Ibnu Abi 
Bakar Ash-Shiddig- dan bertanya kepadanya tentang agigah, maka 
dia mengabarkan kepada mereka bahwa Nabi SAW memerintahkan 
mereka mengadakan agigah untuk anak laki-laki dua kambing yang 
sepadan, dan untuk anak perempuan seekor kambing). Para penulis 
kitab Sunan yang empat menyebutkan dari hadits Ummu Kurz 
bahwasanya dia bertanya kepada Nabi SAW tentang agigah, maka 
beliau bersabda, &$ UI$3 S Tai YG Gaal Ia ad! pp) OM II 
buy "! (Diadakan agigah untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan 


untuk anak perempuan seekor kambing. Tidak mudharat bagi kamu 
jantan atau betina). At-Tirmidzi berkata, “Shahih.” Abu Daud dan 
An-Nasa'i meriwayatkannya dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, 
dari kakeknya yang dinisbatkan kepada Nabi, dan disela-sela hadits 
dia berkata, 523 SKA OLS SAI 53 "Jak only "6 Ul Of La 13 

BL 4 Jadi (Barangsiapa yang ingin berkurban atas nama anaknya 
maka hendaklah dia melakukan, bagi anak laki-laki dua kambing 
yang sepadan, dan bagi anak perempuan satu kambing). Daud bin 
Oais berkata: Diriwayatkan dari Amr, “Aku bertanya kepada Zaid bin 
Aslam tentang perkataannya “yang sepadan”, dia berkata, “Hampir 
sama. Keduanya disembelih.” Maksudnya, tidak diakhirkan 
penyembelihan salah satunya dari yang lain. Abu Daud menyebutkan 
dari Ahmad bahwa kata sepadan artinya saling berdekatan. Al 
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Khaththabi berkata, “Dalam umur.” Az-Zamakhsyari berkata, 
“Maknanya, sebanding dengan hewan yang dikeluarkan sebagai zakat 
dan disembelih untuk kurban.” Penafsiran yang lebih utama dari 
semua itu adalah apa yang tercantum dalam riwayat Sa'id bin Manshur 
tentang hadits Ummu Kurz melalui jalur lain, dari Ubaidillah bin Abi 
Yazid dengan redaksi, Oa LE (Dua ekor kambing yang serupa). 
Dalam riwayat Ath-Thabarani dalam hadits lain disebutkan, & - ia 
oi Js LK (Dikatakan, “Apakah artinya sepadan?” Dia 
berkata, "Yang serupa'.”). Sedangkan apa yang disinyalir oleh Zaid 
bin Aslam tentang penyembelihan salah satunya menyusul yang 


lainnya adalah baik dan kemungkinan bisa dipahami berdasarkan dua 
makna ini sekaligus. 


Al Bazzar dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi, Y5 &S OI yg Gal Syadt ol 
At ani 3 oak3 Mp Nia dijadi yp H4 (Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi menyembelih seekor kibas untuk anak laki-laki 
dan tidak menyembelih untuk anak perempuan, maka hendaklah 
kalian menyembelih dua ekor kibas untuk anak laki-laki dan seekor 
kibas untuk anak perempuan). Imam Ahmad menyebutkan dari hadits 
Asma' binti Yazid, dari Nabi SAW, 223 DESA DUL Sd 56 GP Aek 
385 jadi (Agigah adalah hak: bagi anak laki-laki dua ekor kambing 


yang sepadan, dan bagi anak perempuan seekor kambing). Abu Sa'id 
menyebutkan yang serupa dengan hadits Amr bin Syu'aib yang 
diriwayatkan Abu Asy-Syaikh. Adapun hadits Ibnu Abbas sudah 
disebutkan di awal bab. 


Hadits-hadits ini menjadi dalil jumhur ulama tentang 
perbedaan tentang jumlah kambing yang disembelih untuk anak laki- 
laki dan anak perempuan. Sementara dari Imam Malik dikatakan, 
“Keduanya sama, masing-masing seekor kambing.” Dia berdalil 
dengan apa yang disebutkan bahwa Nabi SAW menyembelih seekor 
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kibas untuk Al Hasan dan seekor kibas untuk Al Husain. Hadits ini 
diriwayatkan Abu Daud, tetapi di dalamnya tak ada dalil tentangnya, 
karena Abu Asy-Syaikh meriwayatkannya dari jalur lain dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas dengan redaksi, xx g (Masing-masing dua 
ekor kibas). Dia juga meriwayatkan dari jalur Amr bin Syu'aib dari 
bapaknya, dari kakeknya seperti itu. Kalaupun dikatakan riwayat dari 
Abu Daud itu akurat, maka dalam hadits itu tidak ada yang menolak 
hadits-hadits lain, tentang penyebutan dua ekor kambing bagi anak 
laki-laki. Bahkan maksimal yang disimpulkan bahwa ia menunjukkan 
bolehnya menyembelih satu ekor saja, karena sesungguhnya jumlah 
bukan menjadi syarat, tetapi hanya disukai. 


Al Hulaimi menyebutkan bahwa hikmah untuk perempuan 
setengah dari jumlah untuk laki-laki adalah nilainya bagi jiwa, yang 
serupa dengan diyat (denda pembunuhan). Ibnu Oayyim 
menguatkannya dengan hadits, 31 yay cake pak JS GE IS3 GE up 
was K3 (Barangsiapa memerdekakan budak laki-laki berarti ia 
memerdekakan semua bagian dirinya, dan barangsiapa 
memerdekakan dua budak perempuan, maka juga seperti itu), serta 
hadits-hadits lain yang disebutkan. Mungkin pada waktu itu tidak 
mudah mendapatkan jumlah tersebut. 


Pernyataan mutlak dalam lafazh “seekor kambing” dan 'dua 
ekor kambing” dijadikan dalil bahwa tidak dipersyaratkan pada agigah 
apa yang dipersyaratkan pada kurban, dan ini memiliki dua sisi 
pandang dalam madzhab Imam Syafi'i. Pendapat yang paling shahih di 
antara keduanya adalah disyaratkannya hal itu berdasarkan analogi 
(giyas), bukan berdasarkan riwayat. Disebutkannya syaat (kambing) 
dan kabsy (kibas) menunjukkan keharusan menyembelih kambing 
dalam agigah. Inilah yang dijadikan judul bab oleh Abu Asy-Syaikh 
Al Ashbahani dan dinukil oleh Ibnu Al Mundzir dari Hafshah binti 
Abdurrahman bin Abu Bakar. Al Bandaniji (salah seorang ulama 
madzhab Syafi'i) berkata, “Tidak ada pernyataan tekstual Imam 
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Syafi'i dalam hal itu. Menurut saya, bahwa selain kambing tidak sah.” 
Namun, jumhur mengatakan bisa saja unta dan sapi. Sehubungan 
dengannya disebutkan hadits yang dikutip Ath-Thabarani dan Abu 
Asy-Syaikh dari Anas yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, :p 45 3 
Pig Paig KY! (Disembelih seekor unta, sapi, dan kambing untuknya). 
Imam Ahmad menyebutkan secara tekstual tentang persyaratan yang 


sempurna. Sementara Ar-Rafi'i menyebutkan satu pembahasan bahwa 
seekor sapi bisa mencukupi tujuh orang sebagaimana dalam Kurban. 


| fasa (Dan hilangkanlah). Kata amiithuu bermakna aziiluu 
(hilangkan). Keduanya memiliki pola kata dan makna yang sama. 
631 (Kotoran). Dalam riwayat Abu Daud dari jalur Sa'id bin 


Abi Arubah dan Ibnu Aun, dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, 
“Jika yang dimaksud dengan adzaa (kotoran) bukan mencukur rambut 
kepala, maka aku tidak tahu.” Ath-Thahawi meriwayatkan dari Yazid 
bin Ibrahim dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Aku belum 
menemukan orang yang mengabarkan kepadaku tentang penafsiran 
'kotoran' di sini.” Al Ashma'i menegaskan bahwa maknanya adalah 
mencukur rambut kepala. Abu Daud meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih dari Al Hasan sama seperti itu. Kemudian tercantum 
dalam hadits Aisyah yang dikutip Al Hakim, toge) 52 bt Ol Al, 
SNI (Dan diperintah untuk dihilangkan kotoran dari kepala 


keduanya). Namun, hal ini berarti harus mencukur rambut kepala. 
Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, 


st, 


kat) Sakuy SINI K6 bw (Dan dihilangkan darinya kotoran dan 


dicukur rambut kepalanya). Maka di sini disebutkan keduanya 
sekaligus. Oleh karena itu, yang lebih utama adalah memahami 
kotoran kepada apa yang lebih luas daripada sekadar mencukur 
rambut kepala. Hal itu dikuatkan bahwa pada sebagian jalur hadits 
Amr bin Syu'aib disebutkan, 3S3l && bts, (Dan dihilangkan 
kotoran-kotoran darinya). Demikian diriwayatkan Abu Asy-Syaikh. 
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IRI al BW X5 Us (Abdullah bin Abi Al Aswad 
menceritakan kepada kami). Dia adalah Abdullah bin Muhammad bin 
Humaid bin Al Aswad bin Abi Al Aswad —dinasabkan kepada kakek 
daripada kakeknya— dan terkadang juga dinasabkan kepada kakek 
bapaknya. Dikatakan Abdullah bin Al Aswad terkenal di antara guru- 
guru Imam Bukhari. Gurunya adalah Ouraisy bin Anas Bashri seorang 
yang tsigah dan biasa dipanggil Abu Anas. Dia mengalami perubahan 
pada tahun 203 dan tetap dalam keadaan demikian selama 6 tahun. 
Barangsiapa yang mendengar darinya sebelum itu, maka 
pendengarannya dianggap benar. Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain tempat ini. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari 
Bukhari dari Ali Al Madini darinya. Saya belum melihatnya dalam 
naskah Al Jami', kecuali dari Abdullah bin Abu Al Aswad. Seakan- 
akan dalam hal ini dia memiliki dua guru. Adapun Al Barzanji tidak 
mengemukakan pendapatnya tentang keshahihan hadits ini, karena 
adanya kerancuan hafalan Ouraisy. Dia mengklaim bahwa Ouraisy 
menyendiri dalam meriwayatkannya dan telah keliru. Seakan-akan dia 
mengikuti apa yang disebutkan Al Atsram dari Ahmad bahwa ia 
melemahkan hadits Ouraisy ini seraya berkata, “Menurutku ia tidak 
berarti sama sekali.” Namun, kami melihat pendukung baginya seperti 
diriwayatkan Abu Asy-Syaikh dan Al Bazzar dari Abu Hurairah 
sebagaimana akan saya sebutkan. Disamping itu, Ali bin Al Madini 
dan kawan-kawannya mendengar riwayat dari Ouraisy sebelum 
hapalannya rancu. Barangkali Ahmad hanya melemahkannya, karena 
dia mengira Ouraisy menceritakan hadits ini sesudah hafalannya 
rancu. 


ikial Cus (Hadits tentang 'agigah). Tidak disebutkan dalam 


Shahih Bukhari penjelasan “hadits” yang dimaksud. Seakan-akan dia 
cukup menyebutkan hal itu karena sudah masyhur. Para penulis kitab 
Sunan meriwayatkannya dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, «put! #4 42 ad ceiliu SA GW 
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Pang, dial ag (Anak tergadai dengan agigahnya, disembelih 
untuknya pada hari ketujuh, dicukur rambut kepalanya, dan diberi 
nama). At-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan shahih. Riwayat serupa 
dinukil pula dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah. Al Bazzar 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan pula dalam kitab Al Agigah dari 
Israil, dari Abdullah bin Al Mukhtar, dan para periwayatnya tsigah. 
Seakan-akan ketika Ibnu Sirin mengutip hadits ini dari Abu Hurairah, 
lalu sampai berita kepadanya bahwa Al Hasan menceritakan juga, 
sehingga timbul dugaan jika Al Hasan meriwayatkannya dari Abu 
Hurairah dan dari selainnya, maka Ibnu Sirin bertanya dan Al Hasan 
mengabarkan bahwa dia mendengarnya dari Samurah. Oleh karena itu 
hadits ini menjadi kuat dengan riwayat kedua tabi'in yang terkemuka, 
dari dua orang sahabat. 


Hadits Abu Hurairah ini tidak menyebutkan kalimat terakhir, 
yaitu wa yusamma (dan diberi nama). Kemudian terjadi perbedaan 
tentang kata itu di antara para murid Gatadah. Kebanyakan mereka 
menyebutkan yusammaa (diberi nama). Sementara Hammam dan 
Oatadah menyebutkan yudmaa (diolesi darah). Abu Daud berkata, 
“Hammam menyelisihi periwayat lain, dan ini termasuk kesalahannya 
sehingga tidak bisa dijadikan pegangan.” Dia juga berkata, “Kata 
yusammaa lebih shahih.” Kemudian dia menyebutkannya dari riwayat 
selain Oatadah dengan kata yusammaa. Namun, apa yang dikatakan 
Abu Daud dianggap musykil jika dibandingkan keterangan pada 
lanjutan riwayat Hammam bahwa mereka bertanya kepada Oatadah 
tentang darah apa yang harus dioleskan, maka dia berkata, “Apabila 
kambing disembelih maka diambil bulunya dan dipakai menampung 
darah yang keluar dari uratnya, lalu diletakkan di ubun-ubun bayi 
hingga mengalir darah di kepalanya seperti benang, sesudah itu 
kepalanya dicuci kemudian dicukur.” Keterangan yang demikian jelas 
mustahil untuk dikatakan bahwa Hammam keliru dalam menukil dari 
Oatadah tentang kata wa yudmaa (dan diolesi darah), kecuali jika 
dikatakan bahwa asal hadits adalah kata yusammaa, hanya saja 
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Oatadah menyebutkan masalah darah hanya untuk menceritakan apa 
yang biasa dikerjakan oleh kaum jahiliyyah. Atas dasar itu, maka Ibnu 
Abdil Bar berkata, “Tidak ada alasan menerima keterangan Hammam 
dalam hal yang dia menyendiri dalam hal itu. Jika dia benar-benar 
menghapalnya, maka itu sudah mansukh (dihapus).” Sementara Ibnu 
Hazm menguatkan riwayat Hammam. 


Kemudian sebagian ulama muta'akhkhirin memahami kata 
yusammaa dengan arti “dibacakan tasmiyah' (nama Allah) ketika 
menyembelih. Ketika Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur 
Hisyam dari Oatadah dia berkata, “Disebut tasmiyah (nama Allah) 
terhadap agigah sebagaimana halnya dengan hewan kurban, RN) — 
SU iiie (bismillaah agigah fulan). Keterangan serupa dinukil pula 
dari Sarid dari Oatadah dan diberi tambahan, 296 disi (WS, Ula 4 
au « Pai ar 4 Al 4 (Ya Allah dari-Mu dan untuk-Mu, agigatu 
fulan, bismillah valak akbar”, kemudian disembelih). Abdurrazzag 


meriwayatkan dari Ma'mar dari Oatadah, 083 «bw . KE GR A9 ga 
pu aa 5 das Uas (Diberi nama pada hari diadakan agigah, 
kemudian dicukur. Dia berkata, “Kepalanya diolesi dengan darah.”). 


Kemudian disebutkan keterangan yang menunjukkan 
penghapusan hukum tersebut di sejumlah hadits. Diantaranya apa 
yang diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Sae ana: dari Aisyah, dia 
berkata, 'sile sp dana 1 ida 1 pas ea Lie 1S idatadi Or 


MIN Laka! Ah ala Ai de aa JB sda) IE tp) ai “at 
ara (Pada masa jahiliyyah jika mereka menyembelih untuk bayi, 


mereka membasahi kapas dengan darah hewan yang disembelih, 
apabila rambut kepala bayi telah dicukur, mereka meletakkan kapas 
itu di atas kepalanya. Nabi SAW bersabda, “Jadikanlah (gantilah) 
tempat darah dengan minyak wangi”). Abu Asy-Syaikh 
menambahkan, 4 3! Intp Imas Of 3 (Dan beliau melarang 
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menyentuhkan darah ke kepala anak yang dilahirkan). Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Ayub bin Musa, dari Yazid bin Abdullah Al 
Muzanni, Nabi SAW bersabda, 2& Ll bodi Yg HW Pp Ha 
(Disembelih untuk anak dan kepalanya tidak diusap dengan darah). 
Hadits ini mursal, karena Yazid tidak tergolong sahabat. Al Bazzar 
meriwayatkannya dari jalur ini dan berkata, “Dari Yazid bin Abdullah 
Al Muzani, dari bapaknya, dari Nabi SAW.” Meskipun demikian 
mereka berkata, "Sesungguhnya ia mursal". 


Abu Daud dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Buraidah, dari bapaknya, dia berkata, “Kami pada masa 
Jahiliyyah...” lalu disebutkan sama seperti hadits Aisyah, tetapi tidak 
ditegaskan penisbatannya kepada Nabi SAW. Dia berkata, “Ketika 
Allah mendatangkan Islam, kami menyembelih kambing dan 
mencukur rambut kepala, lalu mengolesinya dengan za'faran.” Ini 
merupakan pendukung hadits Aisyah. Oleh karena itu, mayoritas 
ulama tidak menyukai jika kepala bayi diolesi dengan darah. Ibnu 
Hazm menukil dari Ibnu Umar dan Atha' tentang disukainya 
mengolesinya dengan darah, tetapi Ibnu Al Mundzir tidak menukil 
tentang disukainya hal itu, kecuali dari Al Hasan dan Gatadah. Bahkan 
menurut Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari Al Hasan 
bahwa dia tidak menyukai hal itu. Masalah tasmiyah (menyebut nama 
Allah) dan adabnya disebutkan pada pembahasan tentang adab. 


7 23 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang makna (yg'p 
ski (tergadai dengan agigahnya). Al Khaththabi berkata, “Manusia 


berselisih tentang hal ini, dan yang paling bagus adalah pendapat 
Imam Ahmad bin Hambal, “Hal ini berkenaan dengan syafa'at.” 
Maksudnya, jika tidak diadakan agigah, lalu bayi meninggal sebelum 
baligh, maka dia tidak bisa memberi syafa'at kepada kedua orang 
tuanya. Sebagian mengatakan, makna hadits tersebut adalah, agigah 
merupakan perkara yang harus. Anak yang baru lahir diserupakan 
dengan gadai ditangan orang yang memegang gadai. Pernyataan ini 
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menguatkan perkataan mereka yang mengatakan bahwa agigah adalah 
wajib. Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah: dia 
tergadai dengan kotoran kepalanya. Oleh karena itu, disebutkan 
“Hilangkanlah kotoran darinya.” Apa yang dinukil dari Imam Ahmad 
dikatakan juga oleh Atha' Al Khurasani, lalu disebutkan sanad-nya 
darinya oleh Al Baihagi. 


Ibnu Hazm meriwayatkan dari Buraidah Al Aslami, dia 
berkata, “Sesungguhnya manusia akan dihadapkan pada hari kiamat 
kepada agigah sebagaimana mereka dihadapkan kepada shalat yang 
lima waktu.” Sekiranya hal ini akurat, maka merupakan pendapat lain 
yang dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan bahwa agigah 
itu wajib. Ibnu Hazm berkata, “Serupa dengannya dinukil dari 
Fathimah binti Al Husain.” 


Kalimat, “Disembelih untuknya pada hari ketujuh”, dijadikan 
pegangan mereka yang mengatakan bahwa agigah itu dilaksanakan 
pada waktu tertentu, yaitu hari ketujuh kelahiran bayi, maka 
menyembelih agigah sebelum hari ketujuh tidaklah tepat, dan jika 
telah berlalu, maka dianggap luput. Demikian pendapat Imam Malik. 
Dia juga berkata, “Jika bayi meninggal sebelum hari ketujuh, maka 
gugurlah keharusan agigah untuknya.” Dalam riwayat Ibnu Wahab 
dari Malik disebutkan, “Jika tidak diadakan agigah untuknya pada hari 
ketujuh pertama, maka diadakan agigah pada hari ketujuh kedua (hari 
ke-14).” Lalu Ibnu Wahab berkata, “Tidak mengapa jika diadakan 
agigah pada hari ketujuh yang ketiga (hari ke-21).” 


At-Tirmidzi menukil dari sebagian ulama bahwa mereka 
menyukai agigah pada hari ke-7. Jika tidak siap, maka pada hari ke- 
14. Jika tidak siap, maka diadakan agigah pada hari ke-21. Namun, 
saya tidak melihat pernyataan ini dinukil secara tegas, kecuali dari 
Abu Abdullah Al Busyanji. Shalih bin Ahmad menukilnya dari 
bapaknya. Namun, hal itu disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
Ath-Thabarani dari riwayat Ismail bin Muslim, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari bapaknya, tetapi Ismail adalah seorang periwayat yang 
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lemah. Ath-Thabarani mengatakan bahwa dia menyendiri dalam 
riwayat itu. 


Dalam madzhab Hambali bahwa pelaksanaan agigah pada 
pekan-pekan sesudah pekan pertama terdapat dua riwayat. Sementara 
dalam satu riwayat madzhab Syafi'i dikatakan penyebutan “hari ke-7' 
di sini untuk pilihan bukan untuk penentuan. Ar-Rafi'1 menukil bahwa 
waktunya dihitung sejak kelahiran bayi. Dia berkata, “Penyebutan 
“hari ke-7” pada riwayat menunjukkan tidak bolehnya diakhirkan 
secara sengaja.” Kemudian dia berkata, “Menurut pendapat yang kuat, 
hendaknya tidak diakhirkan sebelum baligh. Apabila diakhirkan dari 
masa baligh, maka agigah untuk bayi telah gugur. Namun, jika si anak 
ingin mengadakan agigah untuk dirinya, maka diperbolehkan.” Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, 
“Sekiranya aku mengetahui belum diadakan agigah untukku, maka 
aku akan melakukannya untuk diriku.” Pendapat ini dipilih oleh Al 
Oaffal. 


Kemudian dinukil dari pernyataan tekstual Imam Syafi'i dalam 
catatan Al Buwaithi tentang tidak bolehnya diadakan agigah untuk 
orang dewasa. Namun, ini bukan pernyataan tekstual tentang larangan 
bagi seseorang mengadakan agigah untuk dirinya sendiri. Bahkan 
kemungkinan yang dimaksud adalah tidak dilakukan agigah oleh 
orang lain apabila telah dewasa. Seakan-akan dia mengisyaratkan 
kepada hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi SAW mengadakan 
agigah untuk dirinya sesudah kenabian. Namun, hadits ini tidak 
akurat. Al Bazzar meriwayatkannya dari Abdullah bin Muharrir, dari 
Oatadah, dari Anas. Al Bazzar berkata, “Ta hanya dinukil oleh 
Abdullah saja, sementara dia seorang periwayat yang lemah.” Abu 
Syaikh meriwayatkannya dari dua jalur yang lain, salah satunya dari 
riwayat Ismail bin Muslim, dari Gatadah, dan Ismail juga seorang 
periwayat yang lemah. Abdurrazzag berkata, 'Sesungguhnya mereka 
meninggalkan hadits Abdullah bin Muharrir karena hadits ini. 
Barangkali Ismail mencuri hadits itu dari Abdullah bin Muharrir'. 
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Adapun yang kedua dari riwayat Abu Bakar Al Mustamli dari Al 
Haitsam bin Jamil dan Daud bin Muhabbar, keduanya berkata, 
“Abdullah bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, dari 
Tsumamah, dari Anas.” Namun, Daud adalah seorang periwayat yang 
lemah. Hanya saja Al Haitsam seorang periwayat yang tsigah 
(terpercaya). Abdullah termasuk periwayat dalam Shahih Bukhari, 
maka hadits ini memiliki sanad yang cukup kuat. Muhammad bin 
Abdul Malik bin Aiman meriwayatkan dari Ibrahim bin Ishag As- 
Sarraj dari Amr An-Nagid. Ath-Thabarani meriwayatkannya di kitab 
Al Ausath dari Ahmad bin Mas'ud, keduanya dari Al Haitsam bin 
Jamil. Kalau bukan karena Abdullah bin Al Mutsanna yang masih 
diperbincangkan, niscaya hadits ini shahih. Namun, Ibnu Ma'in 
berkata, “Ia tidak dianggap. Sementara An-Nasa'i berkata, “Tidak 
kuat.” Abu Daud berkata, “Aku tidak meriwayatkan haditsnya.” 
Kemudian As-Saji berkata, “Dia lemah dan bukan termasuk ahli 
hadits serta sering menukil riwayat munkar.” Al Ugaili berkata, 
“Kebanyakan haditsnya tidak boleh dijadikan penguat.” Ibnu Hibban 
menyebutkan dalam kitab Ats-Tsigat, “Terkadang dia keliru.” Namun 
Al Ijli dan At-Tirmidzi serta selain keduanya menganggapnya tsigah 
(terpercaya). Ini termasuk syaikh yang apabila menyendiri dalam 
menukil riwayat, maka tidak dapat dijadikan dalil. 


Kemudian Al Hafizh Adh-Dhiya' mengambil sanad secara 
zhahir, lalu meriwayatkan hadits ini dalam hadits-hadits pilihan yang 
tidak terdapat dalam kitab Shahihain. Mungkin dikatakan, jika hadits 
ini benar, maka ia termasuk kekhususan Nabi SAW, sebagaimana 
beliau menyembelih hewan kurban untuk umatnya yang tidak 
menyembelih kurban. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar dari 
Oatadah, Kewot diset K5 GX d Y (Barangsiapa yang tidak diadakan 
agigah untuknya, maka hewan kurbannya telah mencukupinya). Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dan Al Hasan, 
ia cu ine ai ag 5 ja (Kurban telah mencukupi bagi anak 


daripada agigah). 
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Maksud “hari ketujuh” adalah sejak kelahirannya. Namun, 
apakah hari kelahiran itu dihitung juga? Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Malik menyatakan secara tekstual bahwa awal hari ketujuh adalah 
hari sesudah hari kelahiran, kecuali jika dilahirkan sebelum fajar 
terbit.” Demikian pula dinukil Al Buwaithi dari Asy-Syaff'i. Ar-Rafi'i 
menukil dua pendapat dan menguatkan pendapat yang menghitung 
juga hari kelahiran. Sementara dari An-Nawawi terjadi perbedaan 
dalam menentukan mana yang lebih kuat. 


Kata maa (disembelih) dalam bentuk pasif, dan ini menjelaskan 


tidak ada ketentuan bagi siapa yang menyembelih. Namun, menurut 
para ulama madzhab Syafi'i, hal itu khusus bagi siapa yang wajib 
menafkahi anak. Dari ulama madzhab Hambali dikatakan, “Khusus 
bagi sang bapak, kecuali ada udzur seperti sudah meninggal atau ada 
halangan tertentu.” Ar-Rafi'i berkata, “Seakan-akan hadits Nabi SAW 
menyembelih untuk Al Hasan dan Al Husain telah ditakwilkan.” An- 
Nawawi berkata, “Mungkin kedua orang tuanya saat itu dalam kondisi 
sulit. Atau Nabi SAW melakukan secara sukarela atas izin sang 
bapak.” Mungkin juga lafazh “menyembelih” di sini diartikan 
“memerintahkan untuk menyembelih”. Atau ia termasuk salah satu 
kekhususan Nabi SAW, sebagaimana beliau menyembelih hewan 
kurban untuk umatnya yang belum menyembelih kurban. Sebagian 
ulama memang memasukkan hal ini sebagai salah satu keistimewaan 
beliau. 


Imam Malik menyatakan secara tekstual tentang bolehnya 
menyembelih agigah untuk anak yatim yang diambil dari hartanya. 
Namun, madzhab Syafi'i melarang hal itu. Adapun maksud “dicukur 
rambut kepalanya” adalah seluruh rambutnya, karena ada larangan 
mencukur sebagian rambut kepada sebagaimana yang akan disebutkan 
pada pembahasan tentang pakaian. Al Mawardi menukil pandangan 
— yang tidak menyukai mencukur rambut anak perempuan. Namun, dari 
sebagian ulama Hambali dikatakan bahwa rambut perempuan juga 
dicukur. 
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Dalam hadits Ali yang dikutip At-Tirmidzi dan Al Hakim 
tentang agigah untuk Hasan dan Husain disebutkan, 421, li Habu U 
Bp Lan Uang OS Wp "JB ahh Hp dikah, (Wahai Fathimah 
cukurlah rambutnya dan bersedekahlah seberat rambut itu. Dia 
berkata, “Kami pun menimbangnya dan ternyata sama dengan satu 
dirham atau sebagian dirham”.). Imam Ahmad meriwayatkan dari 
hadits Abu Rafi”, Sek (al 36 GAY WN Ipa) GE Kb Tab Da al 
Li C3 ay UII delka Had Ab Oia Sila) Katy AP UI SI :Jb 

3 Jaa (Ketika Fathimah melahirkan Hasan, dia berkata, “Wahai 


Rasulullah, tidakkah aku melakukan agigah dengan menumpahkan 
darah untuk anakku?” Beliau bersabda, “Tidak, tetapi cukurlah 
rambutnya dan bersedekahlah perak seberat rambutnya.” Maka dia 
pun melakukannya. Ketika dia melahirkan Husain, maka dia 
melakukan seperti itu). 


Syaikh kami berkata dalam kitab Syarah At-Tirmidzi, 
“Dipahami bahwa Nabi SAW telah menyembelih untuk Hasan, 
kemudian Fathimah meminta izin untuk menyembelih sendiri, tetapi 
Nabi melarangnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan beliau 
melarangnya karena sulitnya kehidupan mereka saat itu, lalu beliau 
memberi petunjuk mereka kepada perkara yang lebih ringan, yaitu 
bersedekah. Beberapa saat kemudian mereka mendapatkan rezeki 
untuk menyembelih, maka diadakanlah agigah. Mungkin dikatakan 
bahwa hal itu khusus bagi mereka yang belum diadakan agigah 
untuknya. Namun, Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari mursal Abu 
Ja'far Al Bagir, 83 sx Wiikaty Kab ale Ay Dal, G1 LIS Tabb D1 
(Sesungguhnya Fathimah jika melahirkan anak, dia mencukur rambut 
kepalanya dan bersedekah perak seberat itu). 


Penggunaan kata sambung “dan” pada kalimat, 3543 mal 
gew33 (disembelih, dan dicukur, dan diberi nama), dijadikan dalil 


tentang tidak disyaratkannya harus berurutan. Namun, pada riwayat 
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Abu Syaikh dalam hadits Samurah disebutkan, ibu $ tulw #p mal 


(Disembelih fagigah| untuknya pada hari ketujuh kemudian dicukur 
rambutnya). Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, “Dimulai 
dengan menyembelih sebelum mencukur.” Kemudian diriwayatkan 
dari Atha' sebaliknya. Ar-Ruyani menukilnya dari pernyataan Asy- 
Syafi'i. Al Baghawi berkata di kitab At-Tahdzib, “Disukai 
menyembelih kambing sebelum mencukur rambut bayi.” An-Nawawi 
membenarkan pandangan ini dalam kitab Syarah Al Muhadzdzab. 


3. Fara? 


are A 2 8 3 . Jo tas - 2 Loo.3 #0. Td e - 
ale Ml lo ES PSN ay UP RP —maa US 
SEN PN 2JB eka 

5 e Pd 0 - 3 sE5 SP 

3 BN Ha BAN FI ah, 

5473. Dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA, dari 

Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada fara' dan tidak ada 'atiirah.” 
Fara? adalah anak unta yang pertama yang mereka sembelih untuk 


sesembahan mereka. “Atiirah adalah kambing yang disembelih pada 
bulan Rajab. 


Keterangan Hadits: 

(Bab fara'). Disebutkan hadits Abu Hurairah, “Tidak ada fara ' 
dan tidak ada 'atiirah”, dari riwayat Abdullah —Ibnu Al Mubarak— 
dari Ma'mar, Az-Zuhri menceritakan kepada kami. Di dalamnya 
terdapat penafsiran fara' serta 'atiirah, dan secara zhahir penafsiran 
itu langsung dari Nabi SAW. Dalam kitab Al Muhkam disebutkan 
bahwa fara” adalah anak pertama onta atau kambing. Biasanya orang- 
orang Jahiliyah menyembelihnya untuk patung-patung sesembahan 
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mereka. Fara' adalah sembelihan, biasanya jika unta telah sampai 
kepada apa yang diharapkan oleh pemiliknya, maka mereka 
menyembelihnya. Demikian juga apabila onta telah mencapai seratus 
ekor, maka setiap tahun disembelih satu ekor, dan pemiliknya serta 
keluarganya tidak ikut memakannya. Fara? juga makanan yang dibuat 
untuk kelahiran onta, sama seperti acara ketika ada perempuan yang 
melahirkan. Tentang 'afiirah akan disebutkan di akhir bab sesudah ini. 
Dari sini terlihat kesesuaian penyebutan hadits tentang fara' bersama 
agigah oleh Imam Bukhari. 


4. “Atiirah 


SEA Pa PA ah KA be gp 
Sp Vo GAN 1I8 Aa 

HAB BA IS aa ai OS rd Tpi 2 Ju 
—) & Ag 

5474. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dari 


Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada fara' dan tidak ada 'atiirah.” 


Dia berkata, “Fara' adalah anak unta yang Jahir pertama untuk 
mereka. Mereka biasa menyembelihnya untuk sembahan-sembahan 
mereka. Atiirah adalah kambing yang disembelih pada bulan Rajab.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab “atiirah). Disebutkan hadits yang sudah disebutkan 
terdahulu dari riwayat Sufyan —Ibnu Uyainah— dari Az-Zulri. 
Dalam riwayat Al Humaidi dari Sufyan disebutkan, Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim meriwayatkannya dari 
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jalurnya. Ibnu Abi Umar mengemukakan pendapat yang ganjil ketika 
meriwayatkannya dari Sufyan, dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, 
dari Ibnu Umar seperti dikutip Ibnu Majah. Lalu Ibnu Majah 
berkomentar, “Ia termasuk riwayat yang Ibnu Abi Umar menyendiri 
dalam riwayat itu.” 


3m Y3 (Dan tidak pula 'atiirah). Al @Gazzaz berkata, 
“Dinamakan 'atiirah, karena tindakan menyembelih yang dilakukan 
('itru). Dengan demikian, ia menggunakan pola kata fa 'iilah (subjek) 
yang bermakna maf'uulah (obyek), artinya yang disembelih. Begitu 
pula disebutkan dengan kata penafian dengan maksud larangan. 
Sementara telah disebutkan dengan konteks larangan dalam riwayat 
An-Nasa'i dan Al Ismaili, akay AA6 A1 ho AI Ips) $& (Rasulullah 
SAW melarang...). Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, Y3 :3 Y 
AMI Ss 5x5 (Tidak ada fara' dan tidak ada 'atiirah dalam Islam). 


par, Ju (Dia berkata, “Dan fara”). Tidak ada penjelasan 
tentang orang yang berkata di sini. Dalam riwayat Muslim dari jalur 
Abdurrazzag, dari Ma'mar dengan sanad yang maushul tentang 
penafsiran hadits. Abu Daud meriwayatkan dari Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, 
“Fara' adalah anak onta yang lahir pertama.” Di sini, kalimat itu 
dinisbatkan hanya sampai pada Sa'id bin Al Musayyab. Al Khaththabi 
berkata, “Menurutku, penafsiran tentang itu berasal dari perkataan Az- 
Zuhri.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Abu Ourrah telah meriwayatkan 
hadits ini dalam kitab Sunan dari Abdul Majid bin Abi Daud dari 
Ma'mar, dan ditegaskan dalam riwayatnya bahwa penafsiran fara' dan 
'atiirah berasal dari perkataan Az-Zuhri. 


aa Ji (lahir pertama). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, £ & Ji tanpa alif dan lam. 
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2 US (Lahir untuk mereka). Dikatakan, “Nutijat an- 


naagah”, artinya unta itu melahirkan. Kata kerja ini tidak digunakan 
kecuali demikian, meskipun dalam bentuk kata kerja aktif. 


MPN ad Kya 1$S (Mereka menyembelihnya untuk 
sesembahan mereka). Abu Daud menambahkan dari sebagian mereka, 
PI IP Il Ab SU & (Kemudian mereka memakannya dan 
melemparkan kulitnya di atas pepohonan). Di sini terdapat isyarat 
sebab dilarangnya hal itu. Imam Syafi'i menyimpulkan tentang 
bolehnya hal itu jika disembelih untuk Allah. Hal ini dilakukan untuk 
memadukan antara hadits ini dengan hadits, “Fara' adalah benar.” Ini 
adalah hadits yang diriwayatkan Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Hakim 
dari Daud bin Oais, dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari 
kakeknya Abdullah bin Amr. Dalam riwayat Al Hakim disebutkan, 
IR EU RAN US gp li ala Ai dk dn pan Ja 
Gi Op yA da ji A1 Ita ad Aa ja GA UN sa 
UB 093 yu ve "pak (Rasulullah SAW ditanya tentang fara' maka 


beliau bersabda, “Fara' adalah hak dan engkau meninggalkannya 
hingga menjadi unta betina yang berumur satu tahun lebih atau unta 
Jantan yang berumur dua tahun lebih, lalu engkau membawanya di 
jalan Allah, atau memberikannya kepada janda-janda, lebih baik 
daripada engkau menyembelihnya di saat dagingnya masih menempel 
di bulunya dan engkau menyakiti untamu dengannya”). 


Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ammar bin Abu Ammar 
dari Abu Hurairah, G2 GS 5) DX d Sab yah Uli YG GI 
KEB JUS Tya LAS 131 £& SM (Fara' adalah hak fbenarj, dan 
jangan menyembelihnya di saat ia masih menempel di tanganmu, 
akan tetapi berilah kesempatan baginya untuk minum air susu, hingga 
ketika telah menjadi hartamu yang terbaik, maka sembelihlah). Imam 
Syafi'i berkata sebagaimana dinukil oleh Al Baihagi dari jalur Al 
Muzani, “Fara' adalah sesuatu yang biasa dilakukan orang-orang 
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Jahiliyah. Mereka menyembelihnya dan mengharapkan dengannya 
keberkahan harta mereka. Salah seorang mereka menyembelih 
untanya atau kambingnya mengharapkan keberkahan pada apa yang 
datang sesudahnya, lalu mereka bertanya kepada Nabi SAW tentang 
hukumnya dan beliau memberitahukan bahwa hal itu tidak dilarang, 
tetapi beliau memerintahkan mereka -dalam tingkat anjuran- agar 
membiarkan unta itu besar hingga bisa digunakan di jalan Allah. Kata 
“hak” artinya bukan sesuatu yang batil. Perkataan ini diucapkan 
sebagai jawaban atas satu pertanyaan. Tidak ada perselisihan antara 
hadits ini dengan hadits lain, 3 Yy #8 Y (Tidak ada fara' dan 
tidak ada “atiirah), karena maknanya adalah tidak ada fara' yang 
wajib dan tidak ada '“atiirah yang wajib.” 


Ulama selainnya berkata, “Makna sabdanya, “Tidak ada fara' 
dan tidak ada 'atiirah', adalah keduanya tidak dianjurkan 
sebagaimana kurban. Namun, penafsiran terdahulu lebih tepat. An- 
Nawawi berkata, “Imam Syafi'i menyatakan secara tekstual dalam 
kitab Al Harmalah, “Fara” dan 'atiirah hukumnya mustahab 
(disukai)”. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Abu Daud, An-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan Ibnu Al 

Ta . Ke ana MA 3 
Mundzir, dari Nubaisyah, dia berkata, 4 dl ke Al Jiya) Jar) SU 
AP Ed NASA SJ SAE Ud ag Kilat Taat AS Ui sela 
BI 3 Bean anak PP Iu JS PJB Hati PS SU sud 6 
PA og dal lan K3 Jabat (Seorang laki-laki berseru 
kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya kami melakukan '“atiirah di 
masa Jahiliyyah pada bulan Rajab, maka apa yang engkau 
perintahkan kepada kami?” Beliau bersabda, “Sembelihlah untuk 
Allah pada bulan apa saja.” Dia berkata, “Sesungguhnya kami biasa 
melakukan fara' di masa Jahiliyah.” Beliau bersabda, “Pada setiap 
hewan ternak ada fara'. Engkau memberi makan hewan ternakmu 


hingga ketika sudah layak disembelih, maka sembelihlah kemudian 
sedekahkan dagingnya. Sungguh yang demikian lebih baik). Dalam 
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riwayat Abu Daud dari Abu Oilabah disebutkan, Ls Isl! (pada 


hewan ternak yang berjumlah seratus). Dalam hadits ini beliau tidak 
membatalkan fara' dan 'atiirah dari asalnya. Bahkan beliau hanya 
membatalkan sifat masing-masing, karena fara' adalah hewan yang 
disembelih ketika baru lahir. Sedangkan 'afiirah khusus hewan yang 
disembelih pada bulan Rajab. 


Mengenai hadits yang diriwayatkan para penulis kitab Sunan 
dari jalur Abu Ramlah, dari Mihnaf bin Muhammad bin Sulaim, dia 
berkata, 'p4I tgl 6 An Kena CS pu Ang ala S Ke Aa & 833 & 
Ka Ai ya SU Ojas Ja en Kelol $6 JS de JAS de 
Kg) (Kami sedang wukuf bersama Nabi SAW di Arafah, maka aku 
mendengar beliau bersabda, “Wahai manusia, setiap keluarga pada 
setiap tahun baginya kurban dan 'atiirah, apakah kamu tahu apa itu 
'atiirah? Ia adalah yang mereka namakan rajabiyah (sembelihan di 
bulan Rajab)). Hadits ini dinyatakan lemah oleh Al Khaththabi, tetapi 
dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi. Hadits ini dinukil pula melalui 
jalur lain dari Abdurrazzag dari Mikhnaf bin Sulaim. Namun, 
mungkin maknanya dipadukan dengan kandungan hadits Nubaisyah. 


An-Nasa'i meriwayatkan —dan dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim— dari hadits Al Harits bin Amr, A6 A1 eko dl Jp bd Hi 
DA AP SA La 2 TAS AN AI Ja VA Je 5 ad eh 

ba S Ae uag e3 Ss yag AI S A3 (sesungguhnya dia bertemu 
Rasulullah SAW pada haji Wada', maka seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah 'atiirah dan fara'?” Beliau bersabda, 
“Barangsiapa mau dia boleh melakukan 'atiirah, dan barangsiapa 
mau dia boleh tidak melakukannya, dan barangsiapa mau dia boleh 
melakukan fara, dan barangsiapa mau dia tidak boleh 
melakukannya”.). Hadits ini sangat tegas tidak mewajibkannya, tetapi 
tidak menafikan statusnya sebagai hal yang mustahab (disukai). 
Hanya saja hadits tersebut tidak juga menetapkan statusnya sebagai 
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perkara yang mustahab, maka hukum ini dapat diambil dari hadits 
lain. Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abu Al “Asyra' dari 
bapaknya, GX Badi s Jaa ag aa An Ke Pa of (sesungguhnya 
Nabi SAW ditanya tentang 'atiirah, maka beliau menganggapnya 
bagus). Abu Daud serta An-Nasa'i —dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban— meriwayatkan dari jalur Waki” bin Adis, dari pamannya 
Abu Razin Al Ugaili, dia berkata, & an wa & V ca Ja) 0 la 


Ai Ya Huriag CIA Ju » Cat Y JB UG uya EA (ar Er) (Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami biasa menyembelih 
sembelihan pada bulan Rajab, lalu kami makan dan memberi makan 
orang-orang yang datang kepada kami.” Beliau bersabda, “Tidak 
mengapa dengan hal itu”. Waki" bin Adis berkata, “Maka aku tidak 
meninggalkannya”). 


Abu Ubaid menegaskan bahwa '“atiirah hukumnya mustahab 
(disukai). Dalam hal ini terdapat sanggahan bagi mereka yang berkata, 
“Sesungguhnya Ibnu Sirin menyendiri dengan pendapat itu.” Ath- 
Thahawi menukil dari Ibnu Aun bahwa dia melakukannya. Ibnu Al 
Mundzir cenderung kepada ini dan berkata, “Biasanya orang Arab 
melakukan keduanya, dan keduanya dilakukan oleh sebagian pemeluk 
Islam berdasarkan izin, kemudian keduanya dilarang. Larangan tidak 
terjadi kecuali terhadap sesuatu yang telah dilakukan. Namun, tidak 
ada seorang pun yang mengatakan bahwa keduanya telah dilarang, 
lalu diizinkan kembali. Kemudian dinukil dari para ulama pendapat 
yang menganjurkan untuk meninggalkan dua hal tersebut, kecuali 
Ibnu Sirin.” Demikian juga disebutkan Iyadh bahwa jumhur ulama 
berpendapat bahwa hal itu telah dihapus dan ini telah ditegaskan Al 
Hazimi. Telah disebutkan dari Imam Syafi'i pernyataan yang menolak 
mereka. Abu Daud, Al Hakim, dan Al Baihagi meriwayatkan —dan 
redaksi i ini menurut versi Al Baihagi— Sengan sanad yang shahih dari 


Aisyah, 34215 Gamad 1G d ah Ang ale Pe “ Spa, usa 
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(Rasulullah SAW memerintahkan kami melakukan fara" 
(menyembelih) satu ekor pada setiap lima puluh ekor). 

HE) Pe 2 all, (Dan 'atiirah pada bulan Rajab). Dalam riwayat 
Al Humaidi disebutkan, “'Atiirah adalah kambing yang disembelih 
pada bulan Rajab untuk penghuni satu rumah.” Abu Ubaid berkata, 
“'Atiirah adalah rajabiyah. Sembelihan yang biasa mereka lakukan 
pada masa jahiliyah di bulan Rajab untuk mendekatkan diri kepada 
patung-patung mereka.” Ulama selainnya berkata, “'Atiirah adalah 
nadzar yang mereka nadzarkan. Barangsiapa yang hartanya sampai 
pada jumlah tertentu, maka dia menyembelih satu ekor pada setiap 
sepuluh ekor, di bulan Rajab.” Ibnu Sayyidih menyebutkan bahwa 
'atiirah adalah seseorang berkata pada masa Jahiliyah, “Apabila 
untaku mencapai seratus ekor, maka aku akan menyembelih satu 
ekor.” Ditambahkan dalam kitab Ash-Shihah, “Di bulan Rajab.” Abu 
Daud menukil pengaitannya dengan sepuluh yang pertama di bulan 
Rajab. Sementara An-Nawawi menukil kesepakatan atas hal itu, tetapi 
perlu ditinjau kembali. 


Penutup 


Kitab Agigah, fara' dan “atiirah memuat 12 hadits, 3 hadits 
mu 'allag, dan lainnya dinukil dengan sanad yang maushul. Hadits 
yang diulang sebanyak 8 hadits, sedangkan yang tidak diulang empat 
hadits. Imam Muslim juga menukil hadits Anas dan hadits Abu 
Hurairah. Adapun hadits Salman dan hadits Samurah hanya 
diriwayatkan Imam Bukhari tanpa Imam Muslim. Di dalamnya 
terdapat atsar yang berupa perkataan Salman tentang agigah dan 
penafsiran fara ' serta 'atiirah. 
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72. KITAB BINATANG SEMBELIHAN DAN 
BINATANG BURUAN 


(Kitab binatang sembelihan dan binatang buruan). Demikian 
yang tercantum dalam riwayat Karimah dan Al Ashili serta salah satu 
riwayat dari Abu Dzar. Sementara dalam riwayat lain darinya dan juga 
dalam riwayat Abu Al Wagt disebutkan “Bab Binatang Sembelihan 
dan Binatang Buruan”, dan hal ini tidak tercantum dalam riwayat An- 
Nasafi. Kemudian dalam riwayatnya lafazh “basmalah' disebutkan 
sesudahnya, dan dalam riwayat Abu Al Wagt disebutkan sebelumnya. 


1. Mengucapkan Bismillah (Tasmiyah) atas Binatang Buruan 


SG Metal ya sigaa DST ANT ai GW 1 JE 293 
ai 233 Je Aa WI Dis Il Sh 
ASEAN tt Y8 ar Si Se Ear Y ! PWI Tangi ae 
(SE BU Y» (P3 Ji KAA) es "1 JE3 
533 Gaby Aha Eny HS SE GA 
BA) D3 ini isl LS Bah bo3 
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" B0 IA ot 2 aro 25, - Kar D3 Dog 
Aida SAE SAN Ud GUA maki Aa) JI La SE 
i 0. 


Dan firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan sesuatu dari binatang 
buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombakmu —hingga 
firman-Nya— adzab yang pedih.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 94) Dan 
firman-Nya, “Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu —hingga firman-Nya— sebab itu janganlah 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 
1-3) 


Ibnu Abbas berkata, “4! Uguud artinya perjanjian, yaitu apa 
yang dihalalkan dan yang diharamkan. “Kecuali yang akan dibacakan 
kepada kamu", yaitu babi. Yajrimannakum artinya mendorong kamu. 
Syana 'aanu artinya permusuhan. Al Munkhanigah artinya dicekik lalu 
mati. Al Mauguudzah artinya yang dipukul dengan kayu, dipukulkan 
dengan keras hingga mati. Al Mutaraddiyah artinya yang jatuh dari 
gunung. An-Nathiihah artinya kambing yang ditanduk. Hewan-hewan 
tersebut yang engkau dapati masih bergerak ekornya, atau berkedip 
matanya, maka sembelihlah dan makanlah. 


bag bea KD SE IE ERA 3 Ab ui Sae 
Tp maa Me ena an Us ena ap ea 
It Ob M3 uda nat ugm LSI Kbs Itu Aa, 
Tanah ar US 2 ji Uu 3 an oh AS KI 
BA MO Up JUN A5 Nay Aa bal oo 
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sa 


5475. Dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Nabi SAW tentang binatang buruan yang ditangkap dengan 
menggunakan anak panah. Beliau bersabda, “Binatang Buruan yang 
terkena sisi panah yang tajam, maka makanlah, dan yang terkena 
sisinya yang tidak tajam, maka itu adalah wagiidz (yang dipukul)'. 
Aku bertanya kepadanya tentang binatang buruan yang ditangkap oleh 
anjing. Beliau bersabda, “Binatang buruan yang ia tangkap untukmu, 
maka makanlah, karena sesungguhnya binatang hasil tangkapan 
anjing itu merupakan binatang yang disembelih. Jika engkau 
mendapati anjing lain bersama anjingmu, lalu engkau khawatir 
anjing itu menangkapnya bersama anjingmu —sementara binatang 
buruannya telah mati— maka jangan engkau makan, karena 
sesungguhnya engkau menyebut nama Allah untuk anjingmu, dan 


,.. 


engkau tidak menyebut-Nya untuk selainnya ' 


Keterangan Hadits: 


(Bab mengucapkan tasmiyah atas binatang buruan). Kata 
“Bab” tidak tercantum dalam riwayat Karimah, Al Ashili, dan Abu 
Dzar, tetapi tercantum pada catatan periwayat lainnya. Kata ash-shaid 
adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata shaada —yashiidu— 
shaidan (berburu), lalu diposisikan juga sebagaimana halnya kata 
benda, sehingga digunakan juga untuk hewan yang diburu. 


JP PRA ipb 0 Ap JI TE SA Tap Ji A1 JP 

Aa! Ga serial SAS NT Sd Gi 9 JW (Firman Allah, 

“Diharamkan atas kamu bangkai —hingga firman-Nya— janganlah 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.” Dan firman Allah, 
“Wahai orang-orang yang beriman, sungguh Allah akan mengiji 
kamu dengan sesuatu daripada buruan”). Demikian tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Namun, dalam riwayat Karimah dan Al Ashili 
susunannya tidak seperti ini. Sesudah kata 'ash-shaid” diberi 
tambahan, “Didapatkan oleh tangan-tanganmu dan tombak-tombakmu 
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-hingga firman-Nya- adzab yang pedih.” Dalam riwayat An-Nasafi 
disebutkan dari kalimat, “Dihalalkan bagi kamu hewan ternak...” 
sebanyak dua ayat. Demikian juga dalam riwayat Abu Al Wagft, tetapi 
dia berkata, “Hingga firman-Nya, Janganlah takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku'.” Kedua ayat ini dipisahkan dalam riwayat 
Karimah dan Al Ashili. 

2 Jala dai AN 1 SI JUy (Ibnu Abbas berkata, “Al 
uguud artinya perjanjian, yaitu apa yang dihalalkan dan 
diharamkan). Ibnu Abi Hatim mengutipnya melalui sanad yang 
maushul dengan redaksi lengkap dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah, syal yi Iga ajah kel G (Wahai orang- 
orang yang beriman penuhilah al 'uguud), dia berkata, “Maksudnya 
adalah perjanjian-perjanjian, yaitu apa yang dihalalkan dan 
diharamkan Allah, apa yang diwajibkan dan yang diberi batasan 
dalam Al Our'an, jangan kamu khianat dan melanggar.” Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari jalur ini secara terpisah-pisah. Lalu dia menukil 
hal serupa dari Mujahid, As-Sudi, dan sekelompok ulama lainnya. 
Kemudian dia menukil dari Gatadah, “Maksudnya adalah persekutuan 
yang ada pada kaum Jahiliyyah.” Dia menukil pula dari ulama lain, 
“Ia adalah perjanjian-perjanjian yang dibuat oleh manusia.” Dia 
berkata, “Namun, pendapat pertama lebih tepat, karena Allah 
mengikuti hal itu dengan penjelasan tentang apa yang dihalalkan dan 
diharamkan.” Dia juga berkata, “Al “Uguud adalah bentuk jamak dari 
kata al “agd, dan asal katanya adalah 'agdu asy-syai' bighairihi, 
artinya menyambungkan sesuatu dengan yang lainnya sebagaimana 
tali disambung dengan tali.” 


Teja nara PE Y! (Kecuali apa yang dibacakan kepada 
kamu, yaitu babi). Ibnu Abi Hatim menukilnya dengan sanad yang 
maushul darinya melalui jalur ini dengan redaksi, (4 SA 8 UV! 
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Aja ag 21 ina! (kecuali apa yang dibacakan kepada kamu, 
yakni bangkai, darah, dan daging babi). 


Sani aer 24 (Yajrimannakum artinya mendorongmu). 
Yang dimaksud adalah firman Allah, ag ae Sa As Ng (dan 
janganlah kebencian kamu terhadap suatu kaum mendorongmu). 
Maksudnya, janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 
mendorongmu melakukan permusuhan. Pernyataan ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim juga dengan sanad yang maushul melalui jalur tersebut 
hingga Ibnu Abbas. Ath-Thabari menukil penafsiran lain dari 
selainnya, tetapi penafsiran itu kembali kepada makna ini. 


&| .IkSL) (AI Munkhanigah...). Pernyataan ini dinukil Al 


Baihagi secara lengkap dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dan dia berkata pada bagian akhirnya, 2 845 Ida 14 Sl Ud 
Ie ga ale di — Kar m3 6d Oki 55 (Apa yang engkau 
dapati daripada (binatang buruan) ini bergerak ekornya, atau 
berkedip matanya, maka sembelihlah dan sebutlah nama Allah atas 
binatang itu, ia adalah halal). Ath-Thabari meriwayatkan melalui 


jalur ini dengan redaksi, si SD 3 dag DD Sd a ea 
maa BI Tn JA 0 SI AN AN Hp Uap LP bh 
AS TA Ia BOS St UN ES UHN SU Kh IT up AI 
S8 Bb It SG mb 16 3 Oa TS Vip (AI 
Munkhanigah adalah yang dicekik hingga mati, al mauguudzah 
adalah yang dipukul dengan kayu sampai mati, al mutaradiyah 
adalah yang jatuh dari gunung, an-nathiihah adalah kambing yang 
ditanduk kambing, dan apa yang dimakan binatang buas adalah apa 
yang diambil dan ditangkap oleh binatang buas, kecuali apa yang 
kamu sembelih, yakni kecuali yang kamu sempat menyembelihnya 
dari semua jenis ini yang mana ekornya masih bergerak atau matanya 
masih berkedip. Bila demikian keadaannya sembelihlah serta sebutlah 
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nama Allah atasnya, maka ia halal). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
bahwa dia membaca kalimat “wa akala as-sabu'u' dengan 'wa ukiila 
as-sabu'u'. Kemudian diriwayatkan dari OUatadah, “Semua yang 
disebutkan (dalam ayat) selain babi, jika didapatkan mata berkedip, 
atau ekor bergerak, atau salah satu bagian tubuh bergerak, lalu engkau 
menyembelihnya, maka ia halal untukmu”. Dari jalur Ali sama seperti 
perkataan Ibnu Abbas. Kemudian dari jalur Gatadah disebutkan, 
“Adapun orang-orang Jahiliyah memukul kambing dengan tongkat 
hingga mati, lalu mereka memakannya.” Dia berkata, “AI 
Mutaraddiyah adalah yang jatuh ke dalam sumur.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu 
Nu'aim, dari Zakariya, dari Amir, dari Adi bin Hatim RA. Zakariya 
yang dimaksud adalah Ibnu Abi Zaidah, dan Amir adalah Asy-Sya'bi. 
Sanad ini semuanya berasal dari Kufah. 

Te Su£ "£ (Dari Adi bin Hatim). Dia adalah Ath-Tha'i. 
Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur Isa bin Yunus dari Zakariya, 
Amir menceritakan kepada kami, Adi menceritakan kepada kami. Al 
Ismaili berkata, “Aku menyebutkannya, “Amir menceritakan kepada 
kami, Adi menceritakan kepada kami.” Dia mengisyaratkan bahwa 
Zakariya adalah seorang mudallis sementara telah meriwayatkan 
dengan lafazh yang tidak tegas menunjukkan telah mendengar 
langsung. Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan disebutkan dalam riwayat 
Abdullah bin Abi As-Safar, dari Asy-Sya'bi, “Aku mendengar Adi bin 
Hatim.” Lalu dalam riwayat Sa'id bin Masrug, “Asy-Sya'bi 
menceritakan kepadaku, Aku mendengar Adi bin Hatim —dan dia 
adalah tetangga bagi kami serta memiliki hubungan dekat dengan 
kami— di Nahrain.” (HR. Muslim). Bapak daripada Adi adalah Hatim 
yang masyhur dengan kedermawanannya. Begitu pula Adi seorang 
yang dermawan. Dia masuk Islam saat pembebasan Mekkah, lalu 
bersama kaumnya eksis dalam Islam serta turut serta dalam 
pembebasan Irak. Selanjutnya, dia menyertai Ali dan hidup hingga 
tahun 68 H. 
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Gel Asli (Al Mi'raadh). Al Khalil berkata —dan diikuti 


sekelompok ulama—, “Al Mi 'raadh adalah anak panah yang tidak 
memiliki bulu dan mata panah.” Ibnu Duraid —dan diikuti Ibnu 
Sayyidih— berkata, “Ia adalah anak panah yang panjang dan memiliki 
empat buluh yang halus. Apabila dilemparkan, maka ia akan 
melintang.” Sementara Al Khaththabi berkata, “A4! Mi 'raadh adalah 
anak panah yang lebar, berat, dan lentur.” Ada yang berpendapat 
bahwa mi'raadh adalah kayu yang tipis kedua sisinya dan keras bagian 
tengahnya, yang biasa disebut hadzafah. Atau kayu yang berat dan 
bagian ujungnya runcing, dan kadang tidak diruncingkan. Penafsiran 
terakhir ini dikuatkan oleh An-Nawawi mengikuti Iyadh. Al Ourthubi 
berkata, “Inilah yang masyhur.” Ibnu At-Tin berkata, “Al Mi'raadh 
adalah tongkat yang ujungnya terdapat besi yang biasa digunakan 
untuk melempar binatang buruan. Binatang yang terkena bagiannya 
yang tajam, maka termasuk binatang yang disembelih dan halal 
dimakan, sedangkan binatang yang terkena selain bagian tajamnya, 
maka dinamakan wagiidz (binatang yang terpukul).” 


II ya Appa Del 65 (Dan binatang yang terkena bagiannya 


yang tidak tajam, maka itu adalah wagiidz). Dalam riwayat Ibnu Abi 
As-Safar dari Asy-Sya'bi pada bab berikutnya disebutkan, JA 4'y 
ys bw 33, x3 (terkena bagiannya yang tidak tajam, lalu 
membunuhnya, maka ia (binatang itu) adalah wagiidz, maka jangan 
engkau memakannya). Kata wagiidz memiliki pola kata yang sama 
dengan 'azhiim. Ia menggunakan pola kata fa'iil (subjek/pelaku) yang 
bermakna maf'uul (objek). Maknanya adalah sesuatu yang dibunuh 
menggunakan tongkat, batu, atau benda tumpul/tidak tajam. Adapun 
Mauguudzah adalah binatang yang dipukul dengan kayu hingga mati. 


Dalam riwayat Hammam bin Al Harits dari Adi —seperti akan 
disebutkan sesudah satu bab— disebutkan, JS :JU (pl adu (aj VI SB 


85 b (Aku berkata, “Sesungguhnya kami melempar (binatang 
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buruan) menggunakan mi 'raadh.” Dia berkata, “Makanlah apa yang 
(dibunuh menggunakan benda) yang bisa.menembus (melukai/”.). 
Dikatakan “sahmun haazig”, artinya anak panah yang menembus 
sasaran. Terkadang juga disebut haasik. Dikatakan. “Al Khazag 
—atau al khasag— artinya menyobek. Namun, hal ini tidak akurat. 
Jika dibaca “kharag ' artinya melubangi. 


Kesimpulannya, anak panah dan apa yang semakna dengannya 
jika bagian tajamnya mengenai binatang buruan, maka halal dimakan, 
dan itu merupakan penyembelihan, tetapi jika yang menimpa bagian 
yang tidak tajam, maka tidak halal dimakan, karena itu seperti kayu 
yang berat, atau batu, atau benda-benda berat yang tumpul. Kata bi 
'ardhihi (sisinya yang tidak tajam), artinya bukan ujungnya yang 
ditajamkan, dan ini merupakan dalil jumhur atas perincian di atas. Al 
Auza'i dan sebagian ahli fikih Syam menghalalkan memakan binatang 
buruan yang dibunuh dengan cara seperti itu. Masalah ini akan 
dijelaskan lebih lanjut pada bab berikut. 


23 ul Ae DB ISI le Uni Uu JW ASI ato 13 Stuh 
(Aku bertanya kepadanya tentang hasil buruan anjing. Beliau 
bersabda, “Apa yang ia tangkap untukmu makanlah, karena 


sesungguhnya tangkapan anjing itu adalah penyembelihan”). Dalam 
riwayat Ibnu Abi As-Safar disebutkan, yss ad IS Taka 3 5) (Jika 


engkau melepas anjingmu, lalu engkau membaca bismillah, maka 
makanlah). Sementara dalam riwayat Bayan bin Amr dari Asy-Sya'bi 
-seperti akan dikutip pada bab berikutnya- disebutkan, OT Cakar 5 
Owr, amal Las is & — TE Ara (Jika engkau melepaskan 
anjingmu yang terlatih dan engkau menyebut nama Allah, maka 
makanlah apa yang ditangkapnya untukmu). Maksud “anjing terlatih 
adalah anjing yang jika diisyaratkan oleh pemiliknya untuk 
menangkap binatang buruan, maka dia akan mengejarnya. Jika 
pemiliknya mencegahnya, maka anjing itu pun berhenti. Jika ia 
menangkap binatang buruan, ia menahannya untuk pemiliknya. 
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Namun, hal yang ketiga ini terjadi perselisihan tentang 
persyaratannya. 


Kemudian terjadi perbedaan pendapat tentang kapan hal itu 
diketahui. Al Baghawi berkata dalam kitab A4t-Tahdzib, “Paling minim 
tiga kali.” Lalu dari Abu Hanifah dan Ahmad, “Cukup dua kali.” Ar- 
Rafi'i berkata, “Kebanyakan ulama tidak memberi batasan, karena 
tidak jelasnya kebiasaan dan perbedaan tabiat anjing untuk berburu, 
sehingga yang menjadi pedoman adalah kebiasaannya.” 


Dalam riwayat Mujalid dari Asy-Sya'bi, dari Adi - 
sehubungan dengan hadits ini- yang dikutip Abu Daud dan At- 
Tirmidzi disebutkan, :JW up 2 aka 4 ale Ie & dp alta 


1 Ode saat O (Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hasil 


tangkapan burung elang. Beliau bersabda, “Apa yang ditangkapnya 
untukmu, maka makanlah ). Ini menurut versi At- Tirmidzi. Adapun 
redaksi riwayat Abu Daud, “ Ka 153 daki 2 58 , ta KAA an 
Ata Ntar ay Ja | sJb K3 og "3 uha Una L y (anjing atau 
burung yang engkau ajari, kemudian engkau melepaskannya dan 
engkau menyebut nama Allah, maka makanlah apa yang 
ditangkapnya untukmu. Aku berkata, “Meskipun ia membunuh 
(tangkapan itu/?” Beliau bersabda, “Meskipun ia membunuh asalkan 
tidak memakannya”). At-Tirmidzi berkata, “Pandangan inilah yang 
dipraktekkan ulama. Mereka membolehkan hasil buruan elang dan 
burung pemangsa lainnya.” Semakna dengan burung elang adalah 
semua jenis burung pemburu lain. Kemudian kata “jawaarih' (hewan 
pemangsa) pada ayat itu ditafsirkan oleh Mujahid dengan arti anjing- 
anjing dan burung-burung. Ini pula pendapat jumhur ulama, kecuali 
apa yang dinukil dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tentang perbedaan 
antara hasil tangkapan anjing dan burung. 


ga ds wis & Dua) DB Keladi BS Tau 1 (Jika engkau 
melepaskan anjing-anjingmu yang terlatih, maka jika engkau 
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mendapati anjing lain bersama anjingmu). Dalam riwayat Bayan 
disebutkan, JSE WM WP Lp LIS Gk 0 (Dan jika bercampur 
dengannya anjing-anjing dari selain anjingmu, maka jangan makan 
hasil buruannya). Ditambahkan dalam riwayatnya-sesudah kalimat 
apa yang ia tanggkap untukmu'-, cl Ust Pj ASI ye Of Ya Or 


bani de Silual Lail USG (meskipun anjing-anjing itu membunuh hasil 


buruannya, kecuali jika anjing itu memakannya, maka sungguh aku 
khawatir jika ia menangkapnya untuk dirinya). Dalam riwayat Ibnu 
Abi As-Safar disebutkan, WE Unas HB «JSE IG :JU LJST op rela 
kandi de Sad afi (Aku berkata, “Bagaimana jika anjing itu memakan 
hasil buruannya? Beliau bersabda, “Jangan makan, sesungguhnya ia 
tidak menangkapnya untukmu, tetapi menangkap untuk dirinya). Akan 
disebutkan sesudah beberapa bab tambahan pada riwayat Ashim dari 
Asy-Sya'bi tentang binatang buruan yang dipanah, lalu menghilang 
dan ditemukan sesudah satu hari atau lebih. 


Pada hadits ini disyaratkan tasmiyah (mengucapkan 
bismillaah) ketika berburu. Dalam hadits Abu Tsa'labah “sebagaimana 
akan disebutkan sesudah beberapa bab- disebutkan, ate Due Lag 


y Aa! “3 as J3 Ara (Dan apa yang engkau buru menggunakan 
anjingmu yang terlatih, lalu engkau menyebut nama Allah, maka 
makanlah). Para ulama sepakat tentang disyariatkannya hal itu. Hanya 
saja mereka berselisih tentang keberadaannya sebagai syarat dalam 
menghalalkan memakan binatang hasil tangkapan. Menurut Imam 
Syafi'i dan sekelompok ulama -dan ia adalah riwayat dari Malik dan 
Ahmad- bahwa hal itu adalah sunnah. Barangsiapa yang 
meninggalkannya dengan sengaja atau lupa, maka tidak 
mempengaruhi halalnya memakan binatang hasil buruan. Imam 
Ahmad dalam riwayat yang kuat darinya bersama Abu Tsaur dan 
sekelompok ulama lain mengatakan bahwa hal itu wajib, karena 
dijadikan syarat pada hadits Adi serta dijadikan landasan pemberian 
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izin dalam memakan binatang hasil buruan, seperti dalam hadits Abu 
Tsa'labah. 


Sesuatu yang dikaitkan dengan sifat tertentu menjadi hilang 
dengan tidak hilangnya sifat tersebut menurut mereka yang berpegang 
dengan makna implisit suatu dalil. Sementara syarat lebih kuat 
daripada sifat. Pendapat yang mewajibkan semakin kuat berdasarkan 
hukum asal, yaitu haramnya bangkai. Oleh karena itu, apa yang 
diperbolehkan harus diperhatikan sifat-sifatnya. Hasil buruan binatang 
yang telah diucapkan nama Allah ketika melepasnya sesuai dengan 
sifat tersebut. Adapun yang tidak diucapkan nama Allah ketika 
melepasnya tetap pada hukum asal, yaitu haram. 


Sementara Abu Hanifah, Malik, Ats-Tsauri, dan sekelompok 
ulama membolehkan memakan hasil buruan hewan yang dilepas tanpa 
menyebut nama Allah jika dilupa, dan tidak boleh dimakan jika 
sengaja tidak mengucapkannya. Namun, terjadi perbedaan dalam 
madzhab Maliki, apakah hal itu diharamkan atau makruh? Menurut 
para ulama madzhab Hanafi, hukumnya haram. Dalam madzhab 
Syafi'i -sehubungan orang yang sengaja tidak menyebut nama Allah 
ketika melepas hewan pemburunya- terdapat tiga pendapat. Pendapat 
paling benar adalah makruh memakan hasil buruannya. Pendapat 
kedua mengatakan hanya menyelisihi yang lebih utama. Sedangkan 
pendapat keempat mengatakan pelakunya berdosa karena tidak 
menyebut nama Allah, namun hasil buruannya tidak haram dimakan. 


Pendapat yang masyhur dari madzhab Ahmad —dalam 
masalah ini— adalah membedakan antara binatang buruan dan 
sembelihan. Dalam hal sembelihan, dia memilih pendapat ketiga 
dalam wmadzhab Syafi'i. Adapun dalil mereka yang tidak 
mensyaratkan menyebut nama Allah ketika menyemblih akan 
diperinci pada pembahasan mendatang. 


Pada hadits di atas terdapat keterangan yang membolehkan 
berburu menggunakan anjing yang terlatih. Namun Ahmad dan Ishag 
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mengecualikan anjing hitam. Keduanya berkata, “Tidak halal berburu 
menggunakan anjing hitam, karena ia adalah syetan.” Senada 
dengannya dinukil pula dari Al Hasan dan Ibrahim dan Gatadah. 
Dalam hadits ini terdapat pula keterangan yang membolehkan 
memakan apa yang ditangkap oleh anjing dengan syarat-syarat 
terdahulu meskipun tidak sempat disembelih, berdasarkan sabdanya, 
1553 Hi isi sg (Sesungguhnya tangkapan anjing adalah 
penyembelihan). Seandainya anjing itu membunuh binatang 
buruannya dengan kuku atau giginya, ia tetap halal dimakan. 
Demikian juga bila menimpakan badannya, menurut salah satu 
pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i dan merupakan pendapat paling 
kuat menurut mereka. Begitu pula seandainya binatang buruan itu 
tidak dibunuh oleh anjing, tetapi ia meninggalkannya dan masih ada 
nafasnya, dan tidak ada waktu bagi pemburu untuk menyembelihnya 
hingga binatang itu mati, maka pada kondisi demikian, binatang 
tersebut tetap halal untuk dimakan. Hal itu berdasarkan sabdanya, op 


363 Hi 38 (Sesungguhnya tangkapan anjing adalah 
penyembelihan). Ini berkenaan dengan anjing yang terlatih. 


Apabila hewan buruan itu ditemukan dalam keadaan hidup dan 
ada kesempatan untuk menyembelihnya, maka ia tidak halal, kecuali 
disembelih. Seandainya tidak disembelih padahal masih 
memungkinkan untuk menyembelihnya, maka haram dimakan, baik 
karena pilihan sendiri atau terpaksa seperti tidak adanya alat untuk 
menyembelih. Seandainya anjing itu tidak terlatih, maka disyaratkan 
hasil buruannya untuk disembelih. Jika didapati sudah mati, maka 
tidak halal untuk dimakan. 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa tidak halal memakan 
binatang buruan yang ditangkap anjing pemburu bersama anjing lain. 
Hal ini berlaku jika anjing lain itu tidak dilepas oleh seseorang atau 
mereka yang tidak layak untuk menyembelih. Kalau diketahui pasti 
bahwa anjing itu dilepas oleh orang yang juga layak menyembelih, 
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maka buruan tersebut halal dimakan. Kemudian diperhatikan, apabila 
keduanya melepas anjing masing-masing secara bersamaan, maka 
hasil buruan itu untuk keduanya, tetapi jika tidak, maka untuk yang 
lebih dahulu melepas anjingnya. Pandangan ini disimpulkan dari 
penyebutan alasan pada sabdanya, 8 Pe Ss wa S3 uas Je Taro wp 
(sesungguhnnya engkau mengucapkan bismillaah atas anjingmu dan 
tidak mengucapkan bismillaah atas anjing lainnya). Dari hadits itu 
dipahami bahwa seandainya orang yang melepas anjing menyebut 
nama Allah ketika melepasnya, maka hasil buruannya adalah halal 
dimakan. 


Dalam riwayat Bayan dari Asy-Sya'bi disebutkan, Ulah ol 
y Ba pe u Lg Gika anjing itu bercampur dengan anjing-anjing 
yang lain, maka jangan makan hasil buruannya). Dari hadits ini 
dipahami bahwa sandainya sang pemburu mendapati hewan buruan 
dalam keadaan hidup, lalu dia menyembelihnya, maka halal untuk 


dimakan, karena dasar dalam pembolehan itu adalah penyembelihan, 
bukan tangkapan anjing. 


Dalam hadits ini terdapat pula keterangan yang mengharamkan 
memakan binatang buruan yang sebagiannya sudah dimakan oleh 
anjing, meskipun anjing yang terlatih, karena dikhawatirkan bahwa 
anjing itu menangkap buruannya untuk dirinya. Demikian pendapat 
jumhur ulama. Ini pula pendapat yang paling kuat di antara dua 
pendapat Imam Syafi'i. Dia mengatakan pada madzhab yang lama - 
dan ia merupakan pendapat Malik dan dinukil dari sebagian sahabat- 
bahwa binatang buruan tersebut halal untuk dimakan. Mereka yang 
mengikuti pendapat ini berdalil dengan keterangan dalam hadits Amr 
bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya, U :JU Alas pI 2D JW GS oi 
Dg sdt ha Kah Aa JS UE Mane eib KIS PU Jah 
Za IST or, :JW kta JST (Sesungguhnya seorang Arab Badui yang biasa 
disebut Abu Tsa'labah berkata, “Wahai Rasulullah, aku memiliki 
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anjing yang terlatih, berilah fatwa kepadaku tentang binatang hasil 
buruannya.” Beliau bersabda, “Makanlah apa yang ia tangkap 
untukmu.” Dia berkata, “Meskipun ia memakan sebagiannya?” 
Beliau bersabda, “Meskipun ia memakan sebagiannya”). Hadits ini 
diriwayatkan Abu Daud. 


Sebagian ulama menggabungkan kedua hadits dengan berbagai 
cara. Bagi mereka yang mengharamkan memahami hadits Abu 
Tsa'labah dalam konteks anjing itu membunuh binatang buruannya, 
lalu meninggalkannya dan kembali lagi seraya memakan sebagiannya. 
Sebagian lagi menguatkan riwayat Adi, karena terdapat dalam 
Shahihain dan disepakati sebagai hadits shahih. Sementara riwayat 
Abu Tsa'labah tercantum di selain Shahihain dan terjadi perbedaan 
tentang derajatnya. Disamping itu riwayat Adi cukup tegas disertai 
alasan yang sesuai dengan pengharamannya, yaitu kekhawatiran jika 
anjing itu menangkap binatang buruan untuk dirinya, sebab hukum 
asal bangkai adalah haram. Apabila kita ragu tentang sebab yang 
menghalalkannya, maka kita kembali kepada hukum asal. Hal ini 
didukung pula oleh makna zhahir Al Our'an, yaitu firman Allah, pt 


ar “Kuat La (Makanlah apa yang ia tangkap untukmu), sebab 
konsekuensinya bahwa apa yang ia tangkap tanpa dilepas oleh 
pemiliknya, maka buruannya itu tidak boleh dimakan. Pandangan ini 
semakin kuat atas dukungan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, dedi JS UKS WIB (ISU WP Akad! JSO ASI la 11 
dara P3 Shan CI yss Nan ag KE kaki 515 (Jika engkau melepas 
anjing, lalu ia memakan buruannya, maka jangan memakan (hasil 
buruannya ituJ, karena sesungguhnya ia menangkap untuk dirinya, 
dan jika engkau melepaskannya, lalu ia membunuh dan tidak 
memakannya, maka makanlah hasil buruannya|, karena 
sesungguhnya ia menangkap untuk pemiliknya). Hadits ini 
diriwayatkan Al Bazzar melalui jalur lain dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi 
Syaibah juga meriwayatkan dari hadits Abu Rafi' yang semakna 
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dengannya. Seandainya sekadar menangkap itu sudah mencukupi, 
tentu tidak butuh kepada tambahan kalimat “untuk kamu.” 


Adapun mereka yang membolehkan memakan hasil binatang 
buruan yang telah dimakan sebagiannya oleh anjing, memahami 
hadits Adi dalam konteks makruh yang berarti bimbingan agar 
meninggalkan perbuatan yang tidak baik. Sementara hadits Abu 
Tsa'labah untuk menjelaskan bolehnya hal itu. Sebagian mereka 
berkata, “Letak kesesuaiannya, Adi berada dalam kondisi kehidupan 
yang lapang, maka disarankan menempuh yang lebih utama, berbeda 
dengan Abu Tsa'labah yang kondisi hidupnya cukup sulit.” Namun, 
ini jelas tidak kuat karena adanya penegasan alasan pelarangan dalam 
hadits, yaitu kekhawatiran bahwa anjing itu menangkap untuk dirinya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian sahabat kami mengatakan 
hadits itu bersifat umum, maka harus dipahami dalam konteks dimana 
binatang buruan itu mati karena terlalu kuat berlari, atau karena 
menabrak sesuatu, lalu didapati oleh anjing dan dimakannya. Pada 
kondisi demikian tidak ada lagi kaitan dengan pelepasan dan tidak 
pula penangkapan untuk pemiliknya.” Dia berkata, “Kemungkinan 
makna sabdanya “apabila ia memakannya maka jangan makan, 
adalah anjing itu menangkap sendiri binatang buruan dan 
memakannya tanpa dilepaskan oleh pemiliknya. Dengan demikian, 
kalimat ini terputus dari yang sebelumnya.” Namun, sangat jelas 
bahwa pendapat ini jauh dari maksud yang sebenarnya. 


Ibnu Al Oishar berkata, “Sekadar melepas anjing merupakan 
penangkapan untuk kita, karena anjing tidak memiliki niat. 
Sesungguhnya ia berburu karena dilatih. Jika yang menjadi pedoman 
adalah perbuatannya menangkap untuk kita atau untuk dirinya, lalu 
terjadi perbedaan hukum pada kedua kondisi itu, maka ini hanya dapat 
diketahui berdasarkan niat, yaitu orang yang melepaskannya. Jika 
seseorang melepaskan anjingnya berarti anjing itu menangkap 
binatang buruannya untuknya. Jika dia tidak melepaskannya, maka 
anjing tidak menangkap untuk pemiliknya.” Namun, pendapat ini pun 


FATHUL BAARI — 57 





cukup jelas jauh dari makna hadits dan bertentangan dengan redaksi 
hadits. 


Jumhur berkata, “Makna firman-Nya “menangkap untuk 
kamu', adalah berburu untuk kamu. Syariat telah menetapkan 
perbuatan anjing memakan sebagian dari hasil binatang buruannya 
adalah tanda ia menangkap untuk dirinya dan bukan untuk 
pemiliknya. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, :» b,& V! 
ale AP Aa au Na Y 45 (Jika anjing meminum darah buruannya, 
maka jangan memakan (hasil buruan itu|, karena sesungguhnya ia 
belum memahami latihan yang engkau berikan kepadanya). Ini 


mengisyaratkan bahwa jika anjing itu memulai memakan binatang 
buruannya berarti ia belum terlatih seperti yang disyaratkan. 


Salah seorang ulama madzhab Maliki menempuh jalur tarjih 
(menguatkan salah satu pendapat yang ada). Dia berkata, “Kalimat ini 
Gika ia memakannya...) disebutkan Asy-Sya'bi dan tidak disebutkan 
oleh Hammam. Kemudian kalimat tersebut bertentangan dengan 
hadits Abu Tsa'labah.” Namun, cara tarjih ini tertolak berdasarkan 
keterangan terdahulu. Sebagian mereka berpegang kepada ijma' yang 
membolehkan memakan binatang hasil buruan yang telah digigit oleh 
anjing dan hendak dimakannya tapi sempat didapatkan oleh si 
pemburu sebelum anjing itu memakannya. Mereka berkata, 
“Seandainya perbuatan anjing yang memakan sebagian binatang 
buruan menunjukkan bahwa ia menangkap untuk dirinya, maka 
perbuatannya yang telah menggigit binatang buruan dan keinginannya 
untuk memakannya adalah sama seperti itu.” Namun, ijma' yang 
dimaksud mensyaratkan pemburu menunggu sesaat hingga melihat 
apakah anjing itu benar-benar memakannya atau tidak. 


Dalam hadits ini disebutkan pula tentang bolehnya berburu 
untuk mengambil manfaat binatang buruan, baik untuk dimakan atau 
dijual. Begitu pula diperbolehkan berburu sebagai suatu kegemaran 
dengan syarat hewan yang ditangkap harus disembelih dan 


58 — FATHUL BAARI 








dimanfaatkan. Hal ini tidak disukai oleh Imam Malik. Namun, jumhur 
ulama berbeda pendapat dengannya. Al-Laits berkata, “Aku tidak 
mengetahui perkara yang hag (benar) lebih mirip dengan kebatilan 
dibanding itu.” Seandainya binatang buruan tidak diambil manfaatnya, 
maka diharamkan, karena termasuk kerusakan di muka bumi dengan 
memusnahkan satu jiwa secara sia-sia. Sungguh keliru jika 
dibolehkan, karena bila dilakukan pembunuhan hewan dalam jumlah 
yang cukup banyak tanpa ada manfaat, maka hukumnya makruh. 
Sementara ini merupakan konsekuensi perbuatan tersebut. Disamping 
itu, berburu terkadang menyibukkan diri dari sebagian kewajiban dan 
sejumlah perkara yang mandub (yang disukai). 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, Jak Ika RB oa) dik Kadi IKU uh 
(Barangsiapa yang tinggal di pedalaman niscaya perilakunya kasar, 
dan barangsiapa yang mengikuti binatang buruan niscaya akan lalai). 
Ia memiliki pendukung dari hadits Abu Hurairah yang juga dikutip 
At-Tirmidzi, dan hadits lain yang dikutip Ad-Daruguthni di kitab Al 
Afrad dari Al Bara” bin Azib, lalu dia berkata, “Ini hanya 
diriwayatkan oleh Syarik.” Di dalamnya disebutkan tentang bolehnya 
memelihara anjing yang terlatih untuk berburu. Pembahasannya lebih 
lengkap akan dipaparkan pada hadits us AA (Barangsiapa 


memelihara anjing). 


Hadits pada bab ini dijadikan dalil tentang bolehnya menjual 
anjing untuk berburu karena dinisbatkan kepada pemiliknya 
sebagaimana pada kata “anjingmu.” Namun, mereka yang 
melarangnya menjawab bahwa penisbatan disinn bermakna 
pengkhususan bukan kepemilikan. 


Kemudian hadits ini dijadikan dalil pula oleh mereka yang 
menganggap sisa air minum anjing berburu adalah suci, berbeda 
dengan anjing-anjing lain, karena syariat mengizinkan memakan 
daging di tempat yang telah digigit anjing itu. Sementara hadits yang 
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ada tidak menyebutkan soal kewajiban untuk mencucinya. Seandainya 
mencuci bekas gigitannya adalah wajib, niscaya akan dijelaskan. 
Sebagian ulama berkata, “Dimaafkan memakan bagian hewan yang 
digigit oleh anjing meskipun najis berdasarkan hadits ini.” Lalu 
mereka yang mengatakan air bekas minum anjing adalah najis 
menjawab bahwa kewajiban mencuci bekas anjing sudah masyhur di 
kalangan sahabat serta telah diketahui sehingga tidak perlu disebutkan 
dalam hadits di atas. Namun, jawaban ini perlu ditinjau kembali. 
Kemudian pendapat yang mengatakan hal ini termasuk perkara yang 
dimaafkan menjadi kuat, karena ketika anjing berlari dengan sekuat- 
kuatnya, maka air liurnya menjadi kering, sehingga bekas gigitannya 
pada hewan buruan aman dari air liurnya. 


Sabda Nabi SAW, “Makanlah apa yang ia tangkap untukmu” 
dijadikan dalil bahwa seandainya seseorang melepas anjingnya untuk 
mengejar binatang buruan tertentu, lalu anjing itu memburu hewan 
lain, maka jika berhasil menangkap hewan lain tersebut, niscaya halal 
untuk dimakan, berdasarkan konteks umum sabdanya, “Apa yang ia 
tangkap”, dan ini adalah pendapat jumhur. Sementara Imam Malik 
berkata, “Jika demikian keadaannya, maka tidak halal dimakan.” Ini 
pula pendapat Imam Syafi'i yang diriwayatkan melalui jalur Al 
Buwaithi. 


Catatan 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada semua ayat maupun hadits- 
hadits yang disebutkan tidak ada keterangan yang menyinggung 
tentang tasmiyah (menyebut nama Allah) yang dijadikan judul bab, 
kecuali hadits yang terakhir dari Adi. Seakan-akan dia 
menggolongkannya sebagai penjelasan bagi apa yang disebutkan 
secara global oleh dalil-dalil tentang tasmiyah. Sementara di antara 
ulama ushul terdapat perselisihan tentang kata mujmal (global) jika 
beriringan dengan garinah lafzhiyyah (lafazh penjelas), apakah dalil 
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itu tetap dianggap mujmal (global) ataukah menjadi dalil yang bersifat 
khusus?” 


Namun pernyataannya, “maupun hadits-hadits” menimbulkan 
asumsi bahwa pada bab ini terdapat beberapa hadits, padahal tidak 
demikian, karena tidak disebutkan kecuali hadits Adi. Benar, 
disebutkan penafsiran dari Ibnu Abbas. Seakan-akan dia 
menggolongkannya sebagai hadits. Kemudian pembahasannya tentang 
tasmiyah yang disebutkan pada akhir hadits Adi tertolak, karena ia 
bukan maksud Imam Bukhari. Bahkan Imam Bukhari melakukan 
kebiasaannya yang mengisyaratkan keterangan di sebagian jalur hadits 
yang dia kutip. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sesudahnya 
dari jalur Ibnu Abi As-Safar dari Asy-Sya'bi, J9 cxn3 US luyi | 
(Jika engkau melepaskan anjingmu dan menyebut nama Allah, maka 
makanlah). Dalam riwayat Bayan dari Asy-Sya'bi, NS Gala | 


yg ai — TEY kala (Jika engkau melepaskan anjingmu yang 

terlatih dan engkau menyebut nama Allah, maka makanlah). Oleh 
karena pengaitan “terlatih” telah disepakati, meskipun tidak disebutkan 
pada jalur pertama, maka tasmiyah (mengucapkan bismillaah) juga 
sama seperti itu. 


2. Berburu Menggunakan Mi'raadh (Anak Panah yang Mengenai 
sasarannya dengan Bagiannya yang Tumpul) 


3 in “ . Pa ep 27 In - ka Ta NN . II ac. A8 7 Th 
ig Ita RS) 23 ya! LA PSA DAA 3 AS Ul J3 
aa Tao. 0. PAN An ae ba Mama PN aan co. 2 Ac 
ll Peka) S3 dl 0S spa las, lala Anna y 
3 RE Pan 2 bi Oia £ of, 

yaa Va CU S3 NG UAN, 


Ibnu Umar berkata tentang hewan yang terbunuh dengan 
bundugah, “Ia tergolong mauguudzah (hewan yang mati terpukul).” 
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Salim, Al Gasim, Mujahid, Ibrahim, Atha', dan Al Hasan tidak 
menyukainya. Al Hasan tidak menyukai melemparkan bundugah di 
desa-desa dan kota-kota, tetapi menganggap tidak mengapa pada 
selainnya. 


PI SAP Han IE AAN ye EN Aoi AI Ke 
- Ia Apa & ng ae Ke Si Ja lu tea 
IE an HB IR tp Ui GB IKA Ata st 
D5 Ma Ia sen ana ci BI JB nd IA 


CAN U UB EN 2d Na aa AS ani sea 
AT IP pi pg DAS db 

5476. Dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: Aku mendengar Adi bin Hatim RA berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang mi'raadh, maka beliau bersabda, 
“Jika engkau membidik dan mengenai (binatang buruan) dengan 
bagiannya yang tajam, maka makanlah, tetapi jika ia mengenainya 
dengan sisinya yang tidak tajam lalu membunuhnya, sesungguhnya ia 
adalah wagiidz (hewan yang mati terpukull, maka jangan engkau 
makan'. Aku berkata, “Aku melepaskan anjingku.' Beliau berkata, 
“Jika engkau melepaskan anjingmu dan engkau menyebut nama 
Allah, maka makanlah (hasil tangkapannya)'. Aku berkata, Jika ia 
makan?” Beliau bersabda, “Jangan makan, karena sesungguhnya ia 
tidak menangkap untukmu, tetapi ia menangkap untuk dirinya'. Aku 
berkata, “Aku melepaskan anjingku dan aku mendapati anjing lain 
bersamanya”. Beliau bersabda, “Jangan makan, karena sesungguhnya 
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engkau menyebut nama Allah atas anjingmu dan tidak menyebut 
nama Allah atas anjing yang lain'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab berburu menggunakan mi'radh). Penafsiran kata 
mi'raadh sudah disebutkan pada bab terdahulu. 


ay la A29 Bpiyah Us BA BA $ Pb HI JU3 
Aap, sat) B3 Laku) (Ibnu Umar berkata tentang hewan 
terbunuh dengan bundugah, “Ia tergolong mauguudzah.” Salim, Al 
Oasim, Mujahid, Ibrahim, Atha', dan Al Hasan tidak menyukainya). 
Atsar Ibnu Umar disebutkan Al Baihagi dengan sanad yang maushul 
dari Abu Amir Al Agdi, dari Zuhair (Ibnu Muhammad), dari Zaid bin 
Aslam, dari Ibnu Umar, dia berkata, 35'sal! Sl BxJu A'gidi (Hewan 
yang terbunuh dengan bundugah, maka ia adalah mauguudzah). Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan dari Nafi” dari Ibnu Umar bahwa dia tidak 
makan apa yang mati karena terkena bundugah. Imam Malik 
menyebutkan dalam kitab Al Muwaththa' dari Nafi”, Abu s3 jb Can) 


203 4 0 2 d9. 


Tab MN dad ad Chia UG H8 (aku melempar dua burung 
dengan batu, dan batu itu mengenai keduanya, lalu seekor mati, dan 
Ibnu Umar membuangnya). Salim yang disebutkan di atas adalah Ibnu 
Abdillah bin Umar, dan Al OGasim adalah Ibnu Muhammad bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ats-Tsagafi, 
dari Ubaidillah bin Umar, dari keduanya, bahwa keduanya tidak 
menyukai (binatang buruan yang didapatkan menggunakan) 
bundugah, kecuali jika sempat disembelih. Imam Malik menyebutkan 
dalam kitab Al Muwaththa', “Sampai berita kepadanya bahwa Al 
Oasim bin Muhammad tidak menyukai binatang buruan yang dibunuh 
dengan mi'raadh dan bundugah””” Mengenai atsar Mujahid 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah melalui dua jalur bahwa dia tidak 
menyukai binatang buruan yang ditangkap menggunakan bundugah. 


» 
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Pada salah satunya diberi tambahan, “Jangan makan, kecuali sempat 
disembelih.” Adapun riwayat Ibrahim An-Nakha'i dinukil Ibnu Abi 
Syaibah dari riwayat Al A'masy darinya, “Jangan makan apa yang 
terkena bundugah, kecuali disembelih.” Sedangkan riwayat Atha', 
Abdurrazzag mengatakan, “Diriwayatkan dari Juraij, Atha' berkata, 
“Jika engkau melempar binatang buruan dengan bundugah dan engkau 
sempat menyembelihnya, maka makanlah, dan jika engkau tidak 
sempat menyembelihnya, maka jangan memakannya.” Kemudian 
riwayat Al Hasan Al Bashri, maka dikatakan Ibnu Abi Syaibah, 
“Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, 
“Jika seseorang melempar binatang buruan dengan jullaahigah, maka 
jangan makan, kecuali engkau sempat menyembelihnya”.” Kata 
jullaahigah berasal dari bahasa Persia, maknanya adalah bundugah. 
Bentuk jamaknya adalah jullaahig. 


Opa Vaad Vati SI YG ca, sid BAB Yah YSdh 33 (AI 
Hasan tidak menyukai melemparkan bundugah di desa-desa dan di 
kota-kota namun tidak melihat larangan pada selainnya). Atsar ini 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh...' Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Adi bin Hatim dari jalur Abdullah bin Abu As- 
Safar, dari Asy-Sya”bi, yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. 


3. Binatang yang Terkena Mi'raadh dengan bagiannya yang 
Tidak Tajam 


' Terdapat bagian kosong pada naskah asli. 
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IS AE Ae AA Ul 103 LB Ofp JB SUS Of 13 
Oa PAK 3 NN NON sena 3 
"SUN ap u Leo Lg Ea 


5477. Dari Hammam bin Al Harits, dari Adi bin Hatim RA, 
dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
melepaskan anjing-anjing yang terlatih”. Beliau bersabda, “Makanlah 
apa yang ia tangkap untukmu'. Aku berkata, “Meskipun anjing-anjing 
itu membunuhnya?” Beliau bersabda, “Meskipun anjing-anjing itu 
membunuhnya'. Aku berkata, “Sesungguhnya kami melempar 
binatang buruan dengan mi'raadh”. Beliau bersabda, “Makanlah 
binatang yang ia lukai, dan binatang yang terkana oleh sisinya yang 


,.” 


tidak tajam, maka jangan engkau makan'. 


Keterangan: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Adi bin Hatim dari jalur 
Hammam bin Al Harits, dari Adi, secara ringkas. Saya sudah 
menjelaskan kandungannya pada bab pertama. 


4. Berburu Menggunakan Busur 


NN Ata Ola dan: 3 Ap BI BAG adl JB) 

AS dan JS Ah sena J3 HAL IS Oi 
In AAL JT ia P3 db sal IN GP KAN JG 
Ai Ai CU AS ana ot aah 


Al Hasan dan Ibrahim berkata, “Jika seseorang memukul 
binatang buruan, lalu tangan atau kakinya terpisah, maka jangan 
makan bagian yang terpisah itu dan makanlah yang sisanya.” Ibrahim 
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berkata, “Jika engkau memukul lehernya atau pertengahannya, maka 
makanlah.” Al A'masy berkata dari Zaid, “Seekor keledai menyerang 
seorang laki-laki keluarga Abdullah, maka mereka memerintahkannya 
untuk memukulnya pada bagian yang mudah, lalu tinggalkanlah apa 
yang terjatuh darinya, dan makanlah ia.” 


Ae AU IG TAB US A5 Gal ai 56 
SP Ima A0 PA KA 3 SE AI Jl 25 ip 
vef yu 2 beng uh ea nc 9 ea PAN Pe 5 


4) D, Wa SE UE SA op AA Ji ya s3 
MM DSB Una Dl Uh A3 7, La pku ana 


. 
904 


Dahp Lag « JS A1 PA BS eh ut Sie U5 JS 
Ne 25 ega ai pr One 

5478. Dari Abu Idris, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, dia 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya kami berada 


di negeri kaum Ahli Kitab, apakah kami makan pada wadah-wadah 
mereka, dan di negeri tempat berburu, aku berburu menggunakan 


j 


busurku dan anjingku yang tidak terlatih dan anjing yang terlatih, 
maka apakah yang boleh bagiku?” Beliau bersabda, “Adapun yang 
engkau sebutkan daripada Ahli Kitab, jika engkau mendapatkan 
wadah selainnya maka jangan makan dengan wadah mereka, dan jika 
engkau tidak mendapatkan (selainnya) maka cucilah ia dan makanlah 
dengan menggunakannya. Binatang yang engkau buru menggunakan 
busur dan engkau menyebut nama Allah maka makanlah, dan yang 
engkau buru dengan anjingmu yang terlatih dan engkau menyebut 
nama Allah, maka makanlah, dan yang engkau buru dengan anjingmu 
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yang tidak terlatih dan engkau sempat menyembelihnya, maka 


,.”. 


makanlah'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab berburu menggunakan busur). Busur adalah sesuatu yang 
sudah dikenal. Ada yang terbuat dari beberapa kayu dan ada juga yang 
menggunakan satu kayu. Kata gaus (busur) digunakan juga untuk 
buah yang terdapat di bawah pohon kurma, tetapi itu bukan makna 
yang dimaksud di tempat ini. 


Kadi JAE Jeng YAA Aa DB 1 email SS Jb 
9 jka Js 5 (Al Hasan dan Ibrahim berkata, “Apabila seseorang 


memukul binatang buruan, lalu tangan atau kakinya terpisah, maka 
jangan makan yang terpisah dan makanlah yang selainnya ”). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, jt Nan k43 (Dan dia boleh 


memakan selainnya). Atsar Al Hasan disebutkan Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang maushul dari Al Hasan melalui para periwayat 
kitab Ash-Shahih, dia berkata tentang seorang laki-laki yang memukul 
binatang buruan, lalu terpisah bagian tangan atau kaki sementara 
hewan itu masih hidup, lalu mati, maka dia berkata, “Jangan 
memakannya dan jangan memakan apa yang terpisah darinya, kecuali 
engkau memukulnya dan terpisah darinya serta mati saat itu juga. Jika 
demikian halnya, maka dia boleh memakannya.” 


Sedangkan atsar Ibrahim kami kutip dari riwayatnya bukan 
dari pendapatnya, tetapi dia tidak menanggapinya, seakan-akan 
menyetujuinya. Ibnu Abi Syaibah berkata, Abu Bakar bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dia berkata, “Apabila seseorang memukul binatang buruan, 
lalu salah satu anggota badannya terpisah, maka bagian yang terpisah 
itu dibuang dan yang tersisa dapat dimakan.” Ibnu Al Mundzir 
berkata, “Mereka berbeda pendapat dalam masalah ini, Ibnu Abbas 
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dan Atha' berkata, “Jangan makan anggota badan yang terpisah dan 
juga seluruh badannya yang tersisa”. Ikrimah berkata: Jika ia berlari 
dalam keadaan seperti itu sesudah sebagaian anggota badannya 
terpisah, maka jangan makan anggota badan yang terpisah dan jatuh, 
tetapi binatang buruan itu boleh dimakan”. Namun, jika ia mati ketika 
dipukul maka makanlah seluruhnya dan juga yang terpisah”. Ini pula 
yang dikatakan Imam Syafi'i. Dia berkata, “Tidak ada perbedaan 
apakah ia terputus dua bagian atau kurang darinya selama ia mati pada 
saat dipukul”. Sementara dari Ats-Tsauri dan Abu Hanifah disebutkan, 
“Jika dia memutusnya menjadi dua bagian, maka dimakan semuanya, 
jika diputus sepertiga dari bagian kepala, maka hukumnya sama 
seperti itu, tetapi jika yang terputus sepertiga dari bagian ekor, maka 
dimakan dua pertiga dari apa yang mendekati kepala, dan jangan 


,” 


makan sepertiga yang ada di bagian ekor”. 
Hata, Ai agan 1S RI Jus (Ibrahim berkata, “Jika 


engkau memukul lehernya atau bagian tengahnya”). Ibrahim yang 
dimaksud adalah An-Nakha'i. 

LI “Ir AL KP JT La 5 lb usaha! 25 GP LABA Jo (AI 
A'masy berkata dari Zaid, “Seekor keledai menyerang seorang laki- 
laki keluarga Abdullah...”). Bagian ini dinukil Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang maushul dari Isa bin Yunus, dari Al A'masy, dari 
Zaid bin Wahab, dia berkata, “Ibnu Mas'ud ditanya tentang seorang 
laki-laki yang memukul kaki keledai dan dia khawatir 
memutuskannya. Dia berkata, “Tinggalkan apa yang terjatuh dan 
sembelih apa yang tersisa, lalu makanlah.” Dari sini diketahui Zaid 
yang dimaksud pada atsar di atas, yaitu Ibnu Wahab, seorang tabi'in 
senior, dan Abdullah adalah Ibnu Mas'ud, sedangkan keledai itu 
adalah keledai liar. Adapun keluarga laki-laki yang berasal dari 
keluarga Ibnu Mas'ud, belum saya ketahui namanya. Ibnu At-Tin 
membahas lebih mendalam dalam syarahnya tentang apakah keledai 
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Kn ir 


itu liar atau jinak? Kemudian dia menukil perbedaan pendapat dalam 
madzhab Maliki tentang keledai jinak. 


Kesesuaian atsar-atsar ini dengan hadits ditinjau dari sisi 
persyaratan penyembelihan pada perkataannya, “Engkau sempat 
menyembelihnya, maka makanlah”, karena pengertiannya apabila 
binatang buruan itu mati karena ditabrak tanpa sempat disembelih, 
maka tidak boleh dimakan. Ibnu Baththal berkata, “Mereka sepakat 
bahwa jika anak panah mengenai binatang buruan dan melukainya, 
maka boleh dimakan meskipun tidak diketahui apakah ia mati karena 
luka, atau karena terjatuh dari atas, atau terjatuh di atas tanah. Namun, 
mereka sepakat jika binatang itu terjatuh dari atas gunung -misalnya- 
dan mati, maka tidak boleh dimakan. Adapun jika anak panah tidak 
menembus sasarannya, maka tidak dimakan kecuali jika sempat 
disembelih.” Ibnu At-Tin berkata, “Jika diputus dari binatang buruan 
itu apa yang dianggap tidak ada kehidupan sesudahnya, maka seakan- 
akan pukulan itu telah mematikannya, sehingga bisa menggantikan 
posisi sembelihan. Inilah yang masyhur dari madzhab Imam Malik 
dan yang selainnya.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah 
bin Yazid, dari Haiwah, dari Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi, dari 
Abu Idris, dari Abu Tsa'labah Al Khusyani. Abdullah bin Yazid 
adalah Al Mugri sedangkan Haiwah adalah Ibnu Syuraih. 


di ida P1) u (Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani). 
Dinisbatkan kepada Bani Khusyain marga An-Namr bin Wabrah bin 
Taghlib Ibnu Hulwan bin Imran bin Ilhaf bin Oudha'ah. 

SS Jala Gphb UI AI Le UG (Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, 
sesungguhnya kami berada di negeri kaum Ahli Kitab”). Maksudnya, 
di Syam. Sejumlah kabilah Arab tinggal di Syam dan memeluk agama 
Nasrani. Di antara mereka adalah keluarga Ghassan, Tannukh, Bahz, 


dan marga-marga Oudha'ah, di antaranya Banu Khusyain keluarga 
Abu Tsa'labah. Kemudian terjadi perbedaan tentang nama Abu 
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Tsa'labah. Dikatakan, dia adalah Jurtsuum, dan ini pendapat 
kebanyakan ulama. Sebagian mengatakan Jurhum, sebagian lagi 
mengatakan Nasyib. Ada pula yang mengatakan Jurtsum (sama 
dengan yang pertama hanya saja tidak dipanjangkan), sebagian 
mengatakan Jurtsumah, lalu sebagian mengatakan Gharnug. Ada yang 
mengatakan: Nasyir, Lasyir, Lasyi, Lasyin, Lasyumah. Begitu pula 
terjadi perbedaan tentang nama bapaknya, dikatakan, Amr, Nasyib, 
Nasib, Nasyir, Lasyir, Lasyi, Lasyin, Lasyim, Lasim, Julluhum, 
“Humair, Jurhum, dan Jurtsuum. Kemudian dalam penyebutan 
namanya yang digandeng dengan nama bapaknya terdapat banyak 
pendapat. Dia masuk Islam sebelum perang Khaibar dan turut serta 
dalam baiat Ridhwan, lalu dia pergi kepada kaumnya dan mereka 
masuk Islam. Dia memiliki saudara laki-laki yang biasa disebut Amr 
yang juga memeluk Islam. 


Te «$ (Pada wadah-wadah mereka?). Kata aaniyah adalah 


bentuk jamak dari kata inaa', sedangkan awaanii adalah bentuk jamak 
daripada aaniyah. Pertanyaan ini dijawab, “Jika kamu mendapatkan 
selainnya, maka jangan makan dengan wadah-wadah itu, tapi jika 
tidak mendapatkan selainnya, maka cucilah dan makanlah dengan 
wadah-wadah itu.” Perintah ini dijadikan pegangan oleh mereka yang 
berpendapat bahwa menggunakan wadah milik Ahli Kitab tergantung 
kepada pencuciannya, dikarenakan mereka sering berinteraksi dengan 
hal-hal yang najis. Bahkan sebagian mereka ada yang menggunakan 
sesuatu yang najis dalam hal-hal yang bersifat ritual. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Para ahli fikih berbeda pendapat 
dalam hal itu, karena adanya pertentangan antara kaidah dasar dengan 
keadaan yang umum terjadi. Mereka yang berpendapat sesuai indikasi 
hadits ini berdalil bahwa dugaan yang diperoleh dari keadaan yang 
umum lebih kuat daripada dugaan yang diperoleh dari kaidah dasar. 
Sedangkan yang berpendapat bahwa hukum itu kembali kepada 
kaidah dasar hingga yakin adanya najis, mereka memberikan dua 
jawaban. Salah satunya, perintah untuk mencuci dipahami dalam 


70 — FATHUL BAARI 





konteks istihbab (anjuran) sebagai sikap hati-hati sekaligus 
memadukan antara hadits ini dan apa yang diindikasikan oleh kaidah 
dasar. Kedua, maksud hadits Abu Tsa'labah adalah ketika diyakini 
adanya najis. Hal itu dikuatkan dengan disebutkannya kata “Majusi”, 
karena bejana-bejana mereka itu najis, sebab sembelihan mereka tidak 
halal.” An-Nawawi berkata, “Maksud “wadah?” pada hadits Abu 
Tsa'labah adalah wadah untuk masak daging babi dan tempat minum 
khamer, sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Abu Daud, 3 Na Vi 
JS RAN Mei 3 Oka GP kai d UAd Ah SAI Jai 
(Sesungguhnya kami bertetangga dengan Ahli Kitab dan mereka 
memasak babi di periuk-periuk mereka dan minum khamer di bejana 
mereka. Maka beliau bersabda...), lalu disebutkan jawaban dari Nabi 
SAW selengkapnya.” Adapun yang dimaksud oleh ahli fikih, adalah 
semua bejana orang kafir yang tidak digunakan untuk tempat sesuatu 
yang najis, maka boleh digunakan meskipun tidak dicuci. Hanya saja 
yang lebih utama adalah mencucinya terlebih dahulu untuk keluar dari 
perselisihan tersebut. Namun, kemungkinan menggunakannya tanpa 
dicuci adalah makruh berdasarkan jawaban pertama, yang merupakan 
makna zhahir hadits. Adapun menggunakannya setelah mencuci lebih 
dahulu adalah rukhshah (suatu keringanan) jika didapatkan wadah 
yang lain. Adapun bila tidak didapatkan maka diperbolehkan dan tidak 
makruh berdasarkan larangan makan menggunakan wadah-wadah: 
mereka secara mutlak dan izin menggunakannya jika tidak ada wadah 
yang lain setelah dicuci terlebih dahulu. Hal ini dijadikan pegangan 
oleh sebagian ulama madzhab Maliki untuk mendukung pendapat 
mereka yang mengharuskan menghancurkan bejana/tempat khamer, 
karena wadah tersebut tidak menjadi suci dengan sebab dicuci. 
Mereka berdalil bahwa seandainya mencuci wadah itu dapat 
mensucikannya, maka perincian itu kehilangan maknanya. Namun, hal 
itu ditanggapi bahwa perincian itu tidak terbatas pada wujud benda 
yang najis sehingga tidak suci, bahkan mungkin untuk membimbing 
kepada yang lebih utama, karena bejana/wadah yang dipakai untuk 
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memasak babi akan menjadi kotor meskipun dicuci. Hal itu 
sebagaimana tidak disukai minum pada wadah yang dipakai untuk 
bekam meskipun dicuci, karena dapat menimbulkan rasa jijik. 


Ibnu Hazm berpegang kepada makna zhahir. Dia berkata, 
“Tidak boleh menggunakan bejana/wadah Ahli Kitab, kecuali dengan 
dua syarat, pertama, tidak mendapatkan wadah yang lain. Kedua, 
mencucinya terlebih dahulu.” Namun pendapat ini dijawab 
berdasarkan keterangan terdahulu bahwa perintah mencuci ketika 
tidak ada yang lain menunjukkan bahwa ia menjadi suci jika dicuci, 
sedangkan perintah menjauhinya ketika ada yang lain merupakan 
penekanan untuk menghindarinya, seperti pada hadits Salamah berikut 
tentang perintah memecahkan periuk-periuk yang dipakai untuk 
memasak bangkai, dimana dikatakan, “Seorang laki-laki berkata, 
“Atau kami mencucinya?” Beliau bersabda, “Atau seperti itu'.” Beliau 
memerintahkan untuk memecahkan sebagai penekanan untuk 
menjauhinya, kemudian diizinkan untuk mencucinya sebagai bentuk 
keringanan. Demikian juga yang harus dipahami di tempat ini. 

Pa bani kp P3) (Di negeri tempat berburu aku berburu 
dengan busurku). Beliau SAW bersabda sebagai jawabannya, “Dan 
binatang yang engkau buru menggunakan busurmu dan engkau 
menyebut nama Allah, maka makanlah). Hal ini dijadikan pegangan 
oleh mereka yang mewajibkan tasmiyah (menyebut nama Allah) atas 
binatang buruan dan sembelihan. Hal ini sudah dipaparkan pada hadits 
sebelumnya. Demikian juga saya telah menjelaskan untuk pertanyaan 
ketiga, yaitu berburu menggunakan anjing. Kalimat “maka makanlah' 
disebutkan disertai penjelasannya dalam riwayat Abu Daud, dari 
hadits Ara bin Ata dari Ja ae dari nya AI ya Rkta : 


Daan 


Pn. Sag 


Up 2 Dirga 2 LA Sh unjuk es 


Ehaguw pr | Fi Ad Ini Yi Ha Sd L (sesungguhnya orang Arab Badui, 
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yaitu Abu Tsa'labah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
memiliki anjing yang terlatih —hadits yang di dalamnya disebutkan— 
berilah fatwa tentang busurku. Beliau bersabda, “Makanlah apa yang 
didapatkan untukmu oleh busurmu dalam keadaan disembelih dan 
tidak disembelih'. Dia berkata, Jika ia menghilang dariku?" Beliau 
bersabda, Jika ia menghilang darimu selama belum membusuk atau 
engkau mendapatkan bekas selain anak panahmu'.”). Kandungan 
hadits ini akan diulas setelah tiga bab, yaitu pada bab, “Binatang 
Buruan yang menghilang selama dua atau tiga hari.”. 


5. Khadzf dan Bundugah 


ka EP Ea an £ P3 8. oY o- 0. Loc oY o- 
Vid J3 SAS Ver) SN AI Jika 3 Bl AS 3 hp 3 MI XS 
Oni o £ aa Ka - PN Aa “. $: T La. Aan 
OS Yi BII 38 Se ing KAI Ao AI Iyo) Op Ls 
BU Iin SENI Am Wal VI SK 
0. bd . 0. £ 01 Ime D3 - PAP Be. Da 
jp BERANI Uks Ca An 3 Rp at, GAS 


1 3 


HA 25 Y- aa PA nona 


5479. Dari Waki' dan Yazid bin Harun -dan redaksinya 
menurut versi Yazid- dari Kahmas bin Al Hasan, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari Abdullah bin Mughaffal, sesungguhnya dia melihat 
seorang laki-laki menggunakan khadzf, maka dia berkata, “Jangan 
engkau menggunakan khadzf, karena sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang khadzf -atau beliau tidak menyukai khadzf- dan beliau 
bersabda, “Sungguh ia tidak bisa digunakan berburu binatang buruan 
dan tidak bisa melawan musuh, tetapi ia bisa mematahkan gigi dan 
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mencopot mata'. Kemudian dia melihat orang itu menggunakan 
khadzf sesudahnya, maka dia berkata kepadanya, “Aku menceritakan 
kepadamu dari Rasulullah SAW bahwa beliau melarang menggunakan 
khadzf -atau tidak menyukai khadzf- tapi engkau masih 
menggunakannya, aku tidak akan berbicara denganmu begini dan 


19» 


begini”. 


Keterangan Hadits: 


(Bab khadzf dan bundugah). Penafsiran khadzf akan dijelaskan 
pada bab ini. Sedangkan bundugah adalah sesuatu yang terbuat dari 
tanah liat yang dikeringkan, kemudian digunakan untuk melempar. 
Hal-hal yang berkaitan dengannya sudah dipaparkan pada bab 
"Berburu Menggunakan Mi 'raadh.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Yusuf bin 
Rasyid, dari Waki' dan Yazid bin Harun, dari Kahmas bin Al Hasan, 
dari Abdullah bin Buraidah, dari Abdullah bin Mughaffal. Yusuf bin 
Rasyid adalah Yusuf bin Musa bin Rasyid bin Bilal Al Oaththan Ar- 
Razi. Dia pernah menetap di Baghdad. Imam Bukhari menisbatkannya 
kepada kakeknya. Dalam tingkatannya terdapat Yusuf bin Musa At- 
Tastari yang pernah menetap di Ar-Ray. Barangkali Imam Bukhari 
khawatir terjadi kesamaran di antara keduanya, maka dinisbatkan 
kepada kakeknya. 


Ta) BAN, (Dan redaksi ini menurut versi Yazid). Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan Ahmad dari Waki' dan hanya 
menyebut matannya tanpa menyertakan kisah. Al Ismaili 
meriwayatkannya dari Yahya Al Gaththan dan Waki', keduanya dari 
Kahmas, lalu dia berkata, “Redaksi ini menurut versi Yahya namun 
makna riwayat keduanya sama.” 

Se, st si (Sesungguhnya dia melihat seorang laki-laki). Saya 


belum menemukan keterangan tentang namanya. Dalam riwayat 
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Muslim, dari Mu'adz bin Mu'adz, dari Kahmas disebutkan, “Dia 
melihat seorang laki-laki di antara sahabat-sahabatnya.” Imam Muslim 
meriwayatkan pula dari Sa'id bin Jubair dari Abdullah bin Mughaffal 
bahwa laki-laki itu adalah kerabat Abdullah bin Mughaffal. 


Bisu (Melakukan khadzf). Maksudnya, melempar dengan batu 


atau biji di antara kedua jarinya, atau di antara ibu jari dan jari 
telunjuk, atau di atas jari tengah dan bagian dalam jari telunjuk. Ibnu 
Faris berkata, “Dikatakan “khadzaftu hashaa', maksudnya aku 
melemparkan batu-batu di antara jari-jariku. Dikatakan “hashaa al 
khadzf, artinya meletakkan batu di antara jari telunjuk tangan kanan 
dengan ibu jari tangan kiri kemudian dilemparkan dengan jari telunjuk 
yang kanan.” Ibnu Sayyidih berkata, “Kata khadzafa artinya 
melempar. Ia berasal dari bahasa Persia. Sebagian mengkhususkannya 
pada makna melempar dengan batu.” Dia berkata, “Makhdzafah 
adalah alat yang dipakai meletakkan batu dan dijadikan untuk 
melempar burung (ketapel), dan terkadang pula digunakan dengan arti 
miglaa' (alat pelontar).” Demikian dia katakan di kitab Ash-Shihah. 


Disdi #5 o& sii & & (Beliau melarang khadzf atau 
beliau tidak menyukai khadzf). Dalam riwayat Ahmad dari Waki' 
disebutkan, BJ8Jl y& & (Beliau melarang khadzf), yakni tanpa 
disertai keraguan. Lalu dia meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far 
Jari Kahmas disertai keraguan. Kemudian dijelaskan bahwa keraguan 
ini berasal dari Kahmas. 

Ip 4 Skag Y 5 (Sesungguhnya ia tidak digunakan untuk 
berburu binatang buruan). Al Muhallab berkata, “Allah 
memperbolehkan berburu dengan satu sifat, Allah berfirman, Ari 
Kean yg Sial (Yang didapatkan oleh tangan-tangan kamu dan 
:ombak-tombak kamu). Sementara melempar menggunakan bundugah 
ian sepertinya tergolong wagiidz (hewan yang mati terpukul). Lalu 
»embawa syariat mengatakan bahwa khadzf tidak dapat digunakan 
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berburu karena ia bukan sesuatu yang bisa melukai. Para ulama 
sepakat -kecuali yang menyalahi mereka- mengharamkan memakan 
binatang yang dibunuh dengan bundugah dan batu. Hal itu karena 
binatang buruan itu terbunuh dengan kekuatan lemparannya bukan 
karena ketajamannya.” 


8x 


Ih Le Y3 (Dan tidak bisa melawan musuh). Iyadh berkata, 


“Dalam riwayat disebutkan dengan kata "yanka u' dan ini merupakan 
satu dialek. Namun, yang masyhur adalah yankii.” Dalam kitab 
Syarah Muslim disebutkan, “Kalimat “Jaa yanka u', diriwayatkan juga 
dengan “laa yankii”. Versi terakhir ini lebih tepat, karena yang 
menggunakan huruf hamzah berasal dari kata “naka'at al gurhah' 
(luka itu kembali berdarah), dan ini bukan makna yang dimaksud di 
tempat ini, sebab makna di tempat ini berasal dari kata nikaayah 
(menumpas).” 


Cp! “Si 8 SI, (Akan tetapi ia bisa saja mematahkan gigi). 


Maksudnya, lemparannya. Disebutkan gigi mencakup gigi manusia 
yang dilempar atau selainnya. 
S4 IS WAS 9 (Aku tidak berbicara denganmu begini dan 
begini). Dalam riwayat Mu'adz dan Muhammad bin Ja' far disebutkan, 
WISY NAS Kls LSI Y (Aku tidak berbicara denganmu satu kalimat 
pun (selama) begini dan begini). Kata begini dan begini menunjukkan 
waktu tertentu, tetapi tidak dijelaskan secara pasti. Dalam riwayat 
Sa'id bin Jubair yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 11 Uelsi Y 
(Aku tidak berbicara denganmu selamanya). Dalam hadits terdapat 
keterangan yang membolehkan memboikot dan tidak. berbicara 
dengan orang yang menyelisihi sunnah. Hal ini tidak termasuk 
larangan meninggalkan berhubungan dengan sesama muslim lebih 


dari tiga hari, sebab larangan ini berkaitan dengan kepentingan diri 
sendiri. Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang adab. 
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Dalam hadits terdapat keterangan tentang merubah yang 
munkar dan larangan melempar dengan bundugah. Jika pembawa 
syariat menafikan kelayakannya untuk berburu, maka itu tidak 
dibenarkan. Bahkan ia bisa mengancam terbunuhnya satu hewan 
secara sia-sia tanpa ada manfaat, padahal itu dilarang. Memang benar 
terkadang hewan yang dilempar dengan bundugah sempat disembelih 
sehingga halal untuk dimakan. Atas dasar ini terjadi perselisihan 
dalam membolehkannya. Al Majli menegaskan dalam kitab Adz- 
Dzakha 'ir tentang larangannya dan ini pula yang difatwakan Ibnu 
Abdus Salam. Namun, An-Nawawi menegaskan penghalalannya 
karena ia merupakan salah satu cara berburu. Adapun pandangan yang 
lebih tepat adalah, “Jika pada umumnya lemparan itu adalah seperti 
yang disebutkan pada hadits, maka dilarang, tetapi jika sebaliknya, 
maka diperbolehkan, khususnya jika sasaran tidak dapat dicapai 
kecuali dengan cara itu, dan umumnya hal itu tidak dapat 
membunuhnya. Pada dua bab yang lalu dinukil perkataan Al Hasan 
tentang tidak disukainya berburu menggunakan bundugah di 
kampung-kampung dan kota-kota. Logikanya, hal itu tidak makruh 
bila dilakukan di tempat yang tidak berpenghuni, maka dia 
menjadikan dasar larangan itu adalah kekhawatiran menimbulkan 
mudharat bagi manusia. 


6. Orang yang Memelihara Anjing yang Bukan Anjing untuk 
Berburu atau Menjaga Hewan Ternak 


. 3 - #oz N Log 02 20. X4 90 LRT - 0 o- 0. 
DP SAN Cap) ae il Kan JB Jd op dl US 15 
- - s - - 


£ 5 . ec 2 Plg 2220 ap. £. 23 2 85 Aa Do 
Kobe RA ASI ad US BI AJE ag ale AM Ke 


DO ba ai Lai 
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5480. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
memelihara anjing yang bukan anjing penjaga hewan ternak atau 
yang terlatih, maka amalannya berkurang dua girath setiap hari.” 


HAN IE Hi IIA UI Uh iB Ob al aa Ab 33 
? | Pig 23. db A2 ANU or 4, 8, 9G Sa 5 5 2 Ka 
(ESA 5 ai anu IS aa yo 
ape 

5481. Dari Hanzhalah bin Abi Sufyan, dia berkata: Aku 
mendengar Salim berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
memelihara anjing -kecuali anjing yang terlatih untuk berburu atau 


anjing penjaga hewan ternak- maka pahalanya berkurang dua girath 
setiap hari.” 


Pa BT A 2 y 2 Pd aan s an o N o- 0 2gt 8 
tea) SIP AI le Al Jah JE IU jas oi AAS 3 M3 
GPS ab Ip ab AG Sagu US no Aj 


5482. Dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memelihara anjing — 
kecuali anjing penjaga hewan ternak atau yang terlatih— maka 
pahala amalnya berkurang dua giraath setiap hari.” 
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Keterangan Hadits: 

Dikatakan, “igtanaa asy-syai”, artinya mengambil sesuatu 
untuk disimpan. Disebutkan hadits Ibnu Umar tentang itu dari tiga 
jalur. Dalam riwayat pertama disebutkan, 4 ui dala HS ar 
(bukan anjing penjaga ternak atau anjing yang terlatih), pada riwayat 
kedua disebutkan, 4x Kas pi) aa to as (kecuali anjing yang 
terlatih untuk berburu atau anjing penjaga hewan ternak). Lalu pada 
riwayat ketiga disebutkan, tjte ui dala us Y (kecuali anjing 
penjaga hewan ternak atau anjing yang terlatih). Oleh karena itu, 
riwayat kedua menafsirkan riwayat pertama dan ketiga. Riwayat 
pertama mungkin dalam konteks isti'aarah (kata yang digunakan 
bukan dalam arti yang sebenarnya karena adanya kesamaan) karena 
kata dhaariyah (terlatih) sifat bagi jamak “dhaariin”, yaitu para 
pemilik anjing yang terlatih untuk berburu. Dikatakan “dharaa “ala 
ash-shaid dharaawatan', artinya terbiasa dan terus-menerus berburu. 
Dikatakan pula “dharaa al kalbu” dan “adhraahu shaahibuhu” artinya 
dia membiasakan dan menyuruh anjing itu berburu. Bentuk jamaknya 
adalah dhuwaar. Mungkin juga disebutkan dengan kata dhaariyah 
untuk menyesuaikan dengan kata maasyiyah, seperti kalimat “Jaa 
daraita wa laa talaita”, padahal asalnya adalah Jaa talauta. 
Sedangkan riwayat ketiga terdapat bagian yang dihapus yang 
seharusnya adalah “au kalban dhaariyan” (atau anjing yang terlatih). 


Pada riwayat kedua di selain catatan Abu Dzar disebutkan, Y! 
Se is (kecuali anjing terlatih), yakni menyandarkan kata yang 


disifati kepada sifatnya. Atau kata “dhaari” sifat bagi laki-laki yang 
berburu, yakni kecuali anjing laki-laki yang terbiasa untuk berburu. 


Imam Bukhari menyebutkan juga hadits pada bab ini dari Abu 
Hurairah pada pembahasan tentang pertanian dan awal mula 
penciptaan. Pada kedua bab itu, dia juga menyebutkan hadits Sufyan 
»in Abi Zuhair. Adapun penjelasan matan (redaksi) hadits ini sudah 
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dipaparkan secara detail pada pembahasan tentang pertanian. Di 
dalamnya terdapat keterangan tentang tambahan Abu Hurairah dan 
Sufyan bin Abi Zuhair terhadap hadits ini. Pada satu redaksi 
disebutkan, 5 2G si (atau anjing (penjaga) tanaman), pada lafazh 


lain, &'& (pertanian). Demikian pula tambahan ini tercantum dalam 


hadits Abdullah bin Mughaffal yang dikutip Imam At-Tirmidzi. 


7. Apabila Anjing Memakan 


NA TANGIS JA ain 1 JG Ay 
Ii ka bb Sae Ca Mala aa 


0-9 
3 


daa 5 II JT 0g Ha J6, Pe TaaA Apa 
pa Pa ala ta ala) Tn 3, cam Sea 


S, .. ol Ana AN S3 3 
JAN AP 


- 


Dan firman Allah, “Mereka bertanya kepadamu, 'Apakah yang 
dihalalkan bagi mereka”. Mukallabiin (terlatih), artinya al kawaasib 
(yang memburu). Ijtarahuu, artinya mengusahakan. “Yang telah kamu 
ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut 
apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, Maka makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu -hingga firman-Nya- amat cepat hisab- 
Nya." Ibnu Abbas berkata, “Jika anjing memakannya maka sungguh ia 
telah merusaknya. Sesungguhnya ia menangkap untuk dirinya dan 
Allah berfirman, “Kamu mengajarnya menurut apa yang telah 
diajarkan Allah kepadamu'. Maka dipukul dan diajari hingga ia 
meninggalkan hal itu.” Adapun Ibnu Umar tidak menyukainya. Atha' 
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berkata, “Jika ia meminum darahnya dan tidak makan, maka 
makanlah (hasil buruannya).” 


BI Ha ng alan Ho Ip IL IE IL oi SAP 


- 
- 
1 30. 


23 Anda DS An Wi Ius ASI aa Ana FP 
£ Ba Siak ole Letra aa 


5483. Dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Sesungguhnya kami adalah kaum 
yang berburu dengan anjing-anjing ini”. Beliau bersabda, Jika engkau 
melepas anjingmu yang terlatih dan menyebut nama Allah, maka 
makanlah apa yang ia tangkap untukmu meskipun ia membunuhf(nya), 
kecuali anjing itu memakannya, karena sesungguhnya aku khawatir 
Jika ia menangkapnya untuk dirinya, dan jika ada anjing-anjing yang 
lain bercampur dengan anjing-anjing itu, maka jangan 
memakan(nya) '.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila anjing memakan). Disebutkan hadits Adi bin 
Hatim dari riwayat Bayan bin Amr, dari Asy-Sya'bi. Secara detail 
telah dijelaskan pada bab pertama. 

La IN tem Ae Jai 00 Bigtig » Jus Hi, (Dan firman 
Allah, “Mereka bertanya kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan untuk 
zamu... ayat.” Mukallabiins al kawaasib). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan 'ash-shawaa'id' (pemburu). Keduanya 
disebutkan dalam bentuk jamak dalam naskah Ash-Shaghani. Ia 
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adalah sifat bagi kata yang terhapus yang seharusnya adalah, “al 
kilaab ash-shawaaid au al kawaasib” (anjing-anjing pemburu atau 
yang menghasilkan tangkapan). Kata “mukallabiin” bermakna terlatih 
dan terbiasa. Dikatakan ia bukan dibentuk dari kata 'kalb” (anjing), 
tetapi dari kata “al kalah”, artinya kemauan yang sangat kuat. Namun, 
ia tetap kembali kepada makna pertama, karena anjing adalah pokok 
dalam hal ini, sebab anjing memiliki tabiat berupa keinginan yang 
kuat, dan pada umumnya berburu itu menggunakan anjing. 
Barangsiapa yang mengajari hewan berburu selain anjing, maka 
semakna dengannya. Abu Ubaidah berkata tentang kata “mukallabiin”, 
“Maksudnya, para pemilik anjing.” Ar-Raghib berkata, “Al Kullaab 
dan al mukallab artinya pelatih anjing.” 

! pan IN (ljtarahuu artinya mengusahakan). Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah. Ayat ini tidak memiliki hubungan dengan 
pembahasan di tempat ini. Hanya saja disebutkan sebagai perluasan 
pembahasan untuk menjelaskan bahwa kata al ijtiraah digunakan juga 
dengan arti “berusaha' dan yang dimaksud dengan al mukallabiin 
adalah yang terlatih. Meskipun asal katanya adalah “al kilaab 
(anjing), tetapi anjing bukan menjadi syarat, maka boleh berburu 
menggunakan jenis hewan pemangsa selain anjing. Teks pernyataan 
Abu Ubaidah, “Kalimat “Dan apa yang kamu ajarkan daripada 
pemangsa” yakni pemburu. Dikatakan 'fulaan jaarihah ahluhu', 
artinya si fulan yang mengusahakan nafkah untuk keluarganya.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Kata “wa man yajtarih' artinya siapa 
yang berusaha.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Kalimat 
“alladziinajtarahuu  as-sayyiaat', artinya orang-orang yang 
mengusahakan/membuat kejahatan.” 


Catatan 


Sebagian pensyarah mengkritik kalimat “al kawaasib wal 
jawaarih”, karena dia mengatakan hal serupa ketika menafsirkan kata 
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'al hawaalik dalam surah Baraa'ah. Dengan demikian terjadi 
pertentangan. Namun, yang benar tidak demikian, karena yang ada di 
tempat ini sesuai asalnya dalam bentuk jamak mu'annats (jenis 
perempuan). 


3 Lah Dab WM Sale Ca AS pl) (Ibnu Abbas berkata, “Jika 
anjing memakan, maka sungguh ia telah merusaknya, sesungguhnya 
ia menangkap untuk dirinya, dan Allah berfirman, “Kamu 
mengajarinya dari apa yang diajarkan Allah kepadamu', maka 
hendaklah dipukul dan diajari hingga ia meninggalkan). Atsar ini 
dinukil Sa'id bin Manshur dengan sanad yang maushul secara ringkas 
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika anjing 
memakan (hasil buruannya) maka jangan makan, sesungguhnya ia 
menangkap untuk dirinya.” Dia juga meriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika engkau melepas anjingmu 
yang terlatih dan menyebut nama Allah atasnya, lalu dia memakan, 
maka jangan makan, dan jika ia memakan sebelum pemiliknya datang, 
maka ia bukanlah yang terlatih berdasarkan firman Allah, “Yang 
terlatih dan kamu mengajarinya dari apa yang diajarkan Allah 
kepadamu ', maka jika ia melakukan hal itu hendaknya dipukul hingga 
tidak melakukannya.” Dari sini diketahui maksud perkataannya, 
“hingga meninggalkan”, yaitu meninggalkan perbuatannya itu dan 
terbiasa untuk bersabar tidak memakan binatang buruannya hingga 
pemiliknya datang. 

re (AS) (Ibnu Umar tidak menyukainya). Ibnu Abi 
Syaibah menukilnya dengan sanad yang maushul dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Jika anjing memakan binatang buruannya, 
sesungguhnya ia tidak terlatih.” Dia meriwayatkan pula melalui jalur 
lain dari Ibnu Umar tentang keringanan hal itu. Demikian juga 
diriwayatkan Sa'id bin Manshur dan Abdurrazzag. 
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S3 Ie ai Op DI abe Ily (dtha" berkata, “Jika ia 
meminum darah dan tidak memakan, maka makanlah”). Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari Ibnu 
Juraij dengan redaksi, W Y& vlh JS 5 yg ST 0 (Jika ia memakan 
(buruannya|, maka jangan makan, dan jika ia meminum, maka tidak 
demikian). 


8. Jika Binatang Buruan itu Menghilang Dua atau Tiga Hari dari 
sang Pemburu 


2 NX s ae tg A ” Pi Pr 
Ie DM KD PAS MD Aj SAP NP mad 
Ma gag ana 


S8 JT org IG yah tah 2 Ang ds Hiu G1 sa 
Gale AN AM SI SIT NE BIG Laki Je MA MI SE 


- 
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- Pa UP Sina - 0. PG AG Ha Peng oa Er 
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pn 0 rp SE 0 Pan, - KP eco. 9 0. 90. Ia. 
S3 Oh IS Una AN 2 oa Pi Tap 
TE Pan PA 
IE 


5484. Dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Jika engkau melepas anjingmu dan menyebut 
nama Allah, lalu ia menangkap (buruannya) dan membunuh buruan 
itu, maka makanlah, dan jika ia memakannya, maka jangan engkau 
makan, sesungguhnya ia menangkap untuk dirinya. Jika bercampur 
dengan anjing-anjing yang tidak disebut nama Allah ketika 
melepasnya, lalu anjing-anjing itu menangkap binatang buruan dan 
membunuhnya, maka jangan engkau memakannya, karena engkau 
tidak tahu mana di antara anjing-anjing itu yang membunuh. Apabila 
engkau melempar atau memanah binatang buruan dan mendapatinya 
setelah satu atau dua hari, dan tidak ada bekas kecuali bekas 
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panahmu, maka makanlah, dan jika ia terjatuh didalam air, maka 
Jangan engkau memakannya.” 


A 2 8 G un 9. . 0. LI. 0. “.£ PN Pe 
Il ke ed SERI AE Ae LE SM LE INI KEJU, 
neo NI Pa ia BA Da o- Kon or 
Aa) Una Sekang (d2 Gan all pl part Inai LA ag sale 
“, e La 3 20 Tn 
KAU ul SU "JB dag 


5485. Abdul A'la berkata dari Daud, dari Amir, dari Adi, 
sesungguhnya dia berkata kepada Nabi SAW, “Seseorang memanah 
binatang buruan, lalu mancari jejaknya dua atau tiga hari, dan 
mendapatinya telah mati dan ada anak panahnya.” Beliau bersabda, 


, 


“Dia boleh memakannya jika mau." 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musa bin 
Ismail, dari Tsabit bin Yazid, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dari Adi 
bin Hatim RA. Tsabit bin Yazid adalah Abu Zaid Al Bashri Al Ahwal. 
Al Kullabadzi mengatakan bahwa disebutkan dalam sanad ini Tsabit 
bin Zaid, dia berkata, “Versi pertama lebih shahih.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, Zaid adalah nama panggilannya, bukan nama bapaknya. 
Adapun gurunya Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal, dan dari 
Asy-Sya'bi pada hadits Adi ditambahkan kisah tentang anak panah. 

JI ia AN PE SAR Fi TEA Ka 5 UI (Dan 
Jika engkau memanah binatang buruan dan mendapatinya sesudah 
satu atau dua hari dan tidak ada padanya kecuali bekas anak 
panahmu, maka makanlah). Secara implisit, jika didapatkan selain 
bekas anak panah si pemburu, maka ia tidak boleh memakannya. Ia 
serupa dengan perincian terdahulu tentang anjing (terlatih) yang 
bercampur dengan anjing lain. Namun, yang demikian jika anjing lain 
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itu ikut membunuh binatang buruan. Sementara di sini bekas yang 
didapatkan dari selain anak panah si pemburu lebih umum, bisa saja 
mencakup bekas anak panah pemburu yang lain atau sebab-sebab lain 
yang dapat membunuh. Tetapi jika ragu, maka tidak halal 
memakannya. Berkenaan dengan masalah ini disebutkan keterangan 
tambahan dalam riwayat Sa'id bin Jubair, dari Adi bin Hatim, yang 
dikutip At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ath-Thahawi dengan redaksi, '!5! 

Tp JI AS aka Ol SAE) yaa Ha Ii dh D Ukpo Ole (Jika 
engkau mendapati anak panahmu ada padanya dan tidak mendapati 


bekas binatang buas, dan engkau mengetahui bahwa anak panahmu 
telah membunuhnya, maka makanlah). 


Ar-Rafi'i berkata, “Kesimpulannya, seandainya seseorang 
melukai binatang buruan, lalu menghilang, kemudian ia datang dan 
mendapatinya sudah mati, maka ia tidak halal.” Ini merupakan makna 
zhahir pernyataan tekstual Imam Syafi'i dalam kitab Mukhtashar. An- 
Nawawi berkata, “Pendapat yang menghalalkan lebih shahih 
dalilnya.” Al Baihagi menyebutkan di kitab Al Ma 'rifah dari Imam 


an LA 


Syafi'i, sehubungan perkataan Ibnu Abbas, Cs! L Es 9 TAP Ni 1G 


' (Makan apa yang dibunuh oleh anjing dan engkau melihatnya dan 
tinggalkan apa yang menghilang darimu dan terbunuh). Dia berkata, 
“Menurutku, tidak ada pendapat lain, kecuali jika dinukil dari Nabi 
SAW sesuatu tentang ini, maka gugurlah segala sesuatu yang 
menyelisihi Nabi SAW.” Al Baihagi berkomentar, “Telah disebutkan 
riwayat tentang hal itu -hadits pada bab di atas- maka ini pula yang 
menjadi pendapat Imam Syafi'i.” 


yss 3 si Sg ng Ol (Jika terjatuh dalam air, maka jangan 


makan). Sebab larangan memakannya itu disimpulkan dari keterangan 
sebelumnya. Maksudnya, pada kondisi demikian terjadi keraguan 
apakah binatang itu terbunuh oleh anak panah atau karena tenggelam 
dalam air. Seandainya dipastikan bahwa anak panah yang 
mengenainya telah membuatnya mati sebelum ia terjatuh ke dalam air, 
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maka halal memakannya. An-Nawawi berkata dalam kitab Syarah 
Muslim, “Jika binatang buruan ditemukan tenggelam dalam air, maka 
diharamkan untuk memakannya.” Ar-Rafi'i menegaskan bahwa hal itu 
berlaku selama binatang buruan itu tidak terluka yang dipastikan 
tersembelih. Adapun jika ia menderita luka dengan terputusnya urat 
lehernya, maka ia telah tersembelih. Hal ini dikuatkan sabda beliau 
SAW dalam riwayat Muslim, shg M3 sd gk Y ws 


(Sesungguhnya engkau tidak tahu apakah air yang membunuhnya 
atau anak panahmu). Hal ini menunjukkan jika diketahui bahwa anak 
panah yang membunuhnya, maka halal untuk dimakan. 


JS 15 Jus (Abdul A'la berkata). Maksudnya, Ibnu Abdil 
A'la As-Sami Al Bashri. Daud adalah Ibnu Abi Hind, dan Amir 
adalah Asy-Sya'bi. Riwayat mu'allag ini dinukil Abu Daud dengan 
sanad yang maushul dari Husain bin Mu'adz, dari Abdul A'la sama 
seperti ini. 

P3 (Ia mencarinya). Maksudnya, mencari jejaknya hingga 
MendaparkannyA. aa munya yang dinuka: Ibnu na Pe 


juga dalam riwayat Imam Mustim dan Al Ashili. Kemudian dalam 
riwayat lain disebutkan, s4i4 artinya menelusuri. Inilah yang lebih 
tepat. 
BIS AB (Dua atau tiga hari). Di sini terdapat tambahan 
keterangan dalam riwayat Ashim bin Sulaiman, yang disebutkan, 1x 
ag Pj '. p (sesudah satu atau dua hari). Dalam riwayat Sa'id bin 
Jubair disebutkan, SIN FT A « La (Menghilang darinya satu 


atau dua malam). Imam Muslim menyebutkan dalam hadits Abu 
Tsa'labah dengan sanad yang terdapat Mu'awiyah bin Shalih, cx4y 13! 


Ta S La ysa PI Us Dg CLagw (Jika engkau melempar panahmu 


FATHUL BAARI — 87 








dan menghilang darimu, kemudian engkau mendapatkannya, maka 
makanlah selama belum membusuk). Kemudian dalam hadits tentang 
orang yang mendapati hewan buruannya setelah tiga hari, «z4 Su US 


(makanlah selama belum membusuk). Serupa dengannya dinukil dari 
Abu Daud melalui Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya 
seperti yang telah disitir. Batasnya adalah selama binatang buruan itu 
belum membusuk. Seandainya seseorang mendapatinya setelah tiga 
hari dan belum membusuk, niscaya halal untuk dimakan. Begitu pula 
bila didapatkan kurang dari tiga hari, namun sudah membusuk, maka 
tidak halal. Inilah makna zhahir hadits tersebut. An-Nawawi 
menjawab bahwa larangan memakannya setelah membusuk dalam 
konteks tanzih (meninggalkan yang tidak baik), Saya akan 
menyebutkan dalam bab "Binatang buruan laut". 


Hal ini dijadikan dalil bahwa orang yang berburu jika 
mengakhirkan/menunda mencari buruannya setelah 
melempar/membidiknya, lalu dia mendapatinya, maka dihalalkan 
memakannya berdasarkan syarat-syarat terdahulu, baik hilangnya 
binatang itu disertai usaha mencarinya atau tidak. Namun, pandangan 
. yang mempersyaratkan harus segera dicari dapat ditunjang oleh dalil, 
berupa keterangan dalam riwayat terakhir, “lalu dia mengikuti 
jejaknya”. Hal ini menunjukkan bahwa jawaban diberikan sesuai 
dengan pertanyaan. Hanya saja sebagian periwayat meringkas 
pertanyaan. Dengan demikian, ia tidak dapat dijadikan dalil untuk 
menolak perincian tersebut. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang sifat pencarian yang 
dimaksud. Dari Abu Hanifah disebutkan, “Jika diakhirkan sesaat tanpa 
mencarinya, maka tidak halal untuk dimakan. Adapun sesudah 
membidik langsung diikuti, lalu didapati dalam keadaan mati, maka 
dihalalkan untuk dimakan.” Sementara dari ulama madzhab Syafi'i 
disebutkan, “Harus segera mengikutinya.” Adapun dalam 
mensyaratkan apakah harus berlari, ada dua pendapat. Namun, yang 
lebih kuat adalah cukup dengan berjalan sebagaimana kebiasaannya, 
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hingga kalau seseorang mempercepat langkahnya dan mendapatinya 
telah mati, maka halal dimakan. Namun, menurut Imam Al Haramain, 
“Harus berjalan lebih cepat. Dalam madzhab Hanafi sama dengan 
perbedaan ini." 


9. Jika Didapatkan Anjing Lain Bersama Binatang Buruan 


Nate 3 NU Pen Dan an MU Al 2 02 0. 8 08 2 
On aa 3 Saga UN al AD Jah An AS 


mn OR Ma SEN nan duka KT pa BA na PIL Bete Gk bb 

ai 

Po 
5 » P : 


SET adu sat et GS pt Us aa is jati 
AG 0 PB ai Sei dh ds Ie up 


kata Lea sa. ERA 0. 0. £ aa n Land L .. £ 2 
D8 A33 Ob Jim dp CEO IG J3 sabu CI 


5486. Dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim, dia berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku melepas anjingku dan 
aku menyebut nama Allah”. Nabi SAW bersabda, “Vika engkau 
melepas anjingmu dan menyebut nama Allah, lalu ia menangkap dan 
membunuh serta memakannya, maka jangan engkau makan, karena ia 
menangkap untuk dirinya'. Aku berkata, “Sesungguhnya aku melepas 
anjingku dan mendapati anjing lain bersamanya, aku tidak tahu mana 
di antara keduanya yang menangkapnya”. Beliau bersabda, “Jangan 
makan, sesungguhnya engkau menyebut nama Allah atas anjingmu, 
Jan tidak menyebut nama Allah atas anjing lainnya'. Aku bertanya 
kepadanya tentang berburu dengan mi 'raadh, maka beliau bersabda, 
Jika engkau membidik dan mengenai binatang buruan dengan 
bagiannya yang tajam, maka makanlah, dan jika engkau membidik 
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dan mengenainya dengan bagiannya yang tidak tajam, lalu 
membunuh, maka sesungguhnya ia adalah wagiidz, maka jangan 


,.” 


memakannya ' 


Keterangan: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Adi bin Hatim dari riwayat 
Abdullah bin Abi As-Safar, dari Asy-Sya'bi. Hal ini telah disebutkan 
pada bab pertama. 


10. Tentang Berburu 


On IL IE ERA Con JL oi Lap Ie Ae Ih 
SIB “KI Tana PA ana 
satY Na ak au an kamlkand 
os “mi Je ah Lu) oat st 3 Ie 3 


033, 


JS ta 23 LS Gala 


5487. Dari Amir, dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW, aku berkata, “Sesungguhnya kami 
adalah kaum yang berburu dengan anjing-anjing ini”. Beliau bersabda, 
“Jika engkau melepaskan anjingmu yang terlatih dan menyebut nama 
Allah, maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, kecuali 
anjing itu memakannya, maka jangan engkau makan (hasil 
buruannya), karena aku khawatir jika ia menangkapnya untuk 
dirinya. Jika ada anjing lain yang bercampur dengan anjingmu itu, 
maka jangan engkau memakan (hasil buruannya)'.” 
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5488. Dari Haiwah bin Syuraih, dia berkata: Aku mendengar 
Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi berkata: Abu Idris “A'idzullah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Tsa'labah 
Al Khusyani RA berkata, “Aku datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami di negeri kaum Ahli 
Kitab, kami makan menggunakan wadah-wadah mereka, dan kami 
juga berada di negeri tempat berburu, aku berburu dengan busurku, 
dan aku berburu dengan menggunakan anjingku yang terlatih dan 
yang tidak terlatih, beritahukan kepadaku apakah yang halal bagi kami 
dari hal-hal itu?' Beliau bersabda, “Adapun yang engkau sebutkan 
bahwa engkau berada di negeri kaum Ahli Kitab, dan makan 
menggunakan wadah-wadah mereka, maka jika kamu mendapatkan 
wadah yang lain, maka janganlah kamu makan menggunakan wadah- 
wadah mereka, dan jika kamu tidak mendapatkannya, maka cucilah 
dan makanlah dengan menggunakannya. Sedangkan yang engkau 
sebutkan bahwa engkau berada di negeri tempat berburu, maka apa 
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yang engkau buru dengan panahmu dan engkau menyebut nama 
Allah, maka makanlah, dan apa yang engkau buru menggunakan 
anjingmu yang terlatih, maka sebutlah nama Allah kemudian 
makanlah (hasil buruannya), dan apa yang engkau buru dengan 
anjingmu yang tidak terlatih, lalu engkau sempat menyembelihnya, 
maka makanlah '.” 


obi" : Pia 2. pro £ 0 Log CL 200 A - - - o £ 0. 
had ONE jas Lol Com LIBRA 3 Mba 3 


Aib ON Jie Ht Pee AS ar Se 
A3 ai) Won dan EN PI 


- 


5489. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami 
mendapatkan kelinci di Marr Azh-Zhahran, mereka pun mengejarnya 
hingga kelelahan, aku mengejarnya dan mendapatkannya, lalu aku 
membawanya kepada Abu Thalhah. Dia mengirim kepada Nabi SAW 
kedua kaki belakangnya atau kedua pahanya dan beliau pun 
menerimanya.” 


3 AN” Dae KA HE aim Poo Gaga “E e ra 
De Sya) OS s3 Sen Fi IP 
TM ba BE anp Pa WS BP ag ads 
- 0 Er 35 03 Ine 


Ea #£ #0. ara Ma UE 0 £ E “2 
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5490. Dari Nafi” Maula Abu Oatadah, dari Abu Oatadah, 
sesungguhnya dia pernah bersama Rasulullah SAW, hingga ketika 
berada di sebagian jalan (menuju) Makkah, dia tertinggal bersama 
sahabat-sahabatnya yang ihram —dan dia tidak ihram— maka dia 
melihat keledai liar. Dia menaiki kudanya, lalu meminta sahabat- 
sahabatnya untuk memberikan cambuk, tetapi mereka tidak mau. Dia 
meminta pula kepada mereka agar memberikan tombaknya, tetapi 
mereka tidak mau. Dia pun mengambilnya, lalu memacu kudanya ke 
arah keledai dan membunuhnya. Sebagian sahabat-sahabat Rasulullah 
memakan keledai itu dan sebagian tidak. Ketika mereka mendapati 
Rasulullah SAW, mereka bertanya kepadanya tentang itu, maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya ia adalah makanan yang diberikan Allah 
kepada kalian'.” 


Ka Kah aa Ja JB SY) laa ...3315 sa! OP ema on else 
ta bad AI) 

5491. Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Oatadah... sama 
sepertinya. Hanya saja disebutkan bahwa beliau SAW bertanya, 


“Apakah ada sebagian dagingnya yang bersama kalian?” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksud judul bab ini 
menerangkan  disyariatkannya berburu bagi mereka yang 
kehidupannya bersumber darinya. Adapun bagi mereka yang sesekali 
berburu dan sumber kehidupannya berasal dari selain berburu, maka 
hukumnya mubah. Adapun jika berburu itu merupakan hobi, maka ini 
masih diperselisihkan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pembahasan 
tentang hal ini sudah disebutkan pada bab pertama. 
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Imam Bukhari menyebutkan empat hadits. Pertama, hadits 
Adi bin Hatim melalui riwayat Bayan bin Amr dari Asy-Sya'bi. 
Kedua, hadits Abu Tsa'labah yang diriwayatkan dengan ringkas dari 
Abu Ashim dari Haiwah, dan diriwayatkan dengan panjang dari 
riwayat Ibnu Al Mubarak, dari Haiwah (Ibnu Syuraih), dan dia 
menyebutkannya sesuai dengan riwayat Ibnu Al Mubarak. Redaksi 
Abu Ashim akan disebutkan secara tersendiri setelah tiga bab. Ia telah 
disebutkan sebelum lima bab melalui jalur lain dengan sanad yang 
ringkas. Ketiga, hadits Anas, “Kami mendapatkan kelinci”, 
penjelasannya akan disebutkan di bagian akhir pembahasan tentang 
binatang sembelihan, ketika Imam Bukhari membuatkan judul bab 
tersendiri tentang kelinci. Pada riwayat ini disebutkan dengan kata 
laghibuu yang bermakna ta'ibuu (kelelahan). Keduanya memiliki pola 
kata dan makna yang sama. Kemudian dalam riwayat Al Kasymihani 
dinukil dengan kata ta'ibuu. Keempat, hadits Abu Gatadah tentang 
kisah keledai liar yang telah dipaparkan secara detail pada 
pembahasan tentang haji. 


11. Berburu di Pegunungan 

IG ea Sh Ae S3 Se Eag 
Dead AA an GG pg ale Si la AS 
Yu IS Tau pb en 
2 AI "la YA 5s "el DAU “ Gaga YAN sin 
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5492. Dari Nafi” maula Abu Oatadah dan Abu Shalih maula 
At-Tau'amah, aku mendengar Abu Oatadah berkata, “Aku bersama 
Nabi SAW di tempat antara Makkah dan Madinah. Mereka sedang 
ihram sementara aku tidak ihram dan di atas kudaku. Aku seorang 
pendaki gunung. Ketika aku dalam kondisi demikian tiba-tiba aku 
melihat manusia seakan-akan sedang memperhatikan sesuatu. Aku 
pun pergi melihat dan ternyata ia adalah keledai liar. Aku berkata 
kepada mereka, “Apa ini?” Mereka berkata, “Kami tidak tahu'. Aku 
berkata, “Ia adalah keledai liar”. Mereka berkata, “Ia seperti yang 
engkau lihat”. Lalu aku lupa cambukku. Aku berkata kepada mereka, 
“Berikanlah cambukku'. Mereka berkata, “Kami tidak membantumu 
untuk menangkapnya”. Aku turun dan mengambilnya kemudian 
memacu kuda mengejarnya, tidaklah yang terjadi kecuali itu hingga 
aku membelah perutnya. Setelah itu aku datang kepada mereka dan 
berkata kepada mereka, “Berdirilah kalian dan bawalah”. Mereka 
berkata, “Kami tidak menyentuhnya”. Aku pun membawanya hingga 
sampai kepada mereka. Sebagian mereka tidak mau memakannya dan 
sebagian lagi memakannya. Aku berkata, “Aku akan meminta 
penjelasan kepada Nabi SAW untuk kalian. Aku mendapati beliau dan 
menceritakan kejadian kepadanya. Beliau bersabda kepadaku, 
“Apakah masih ada sisanya bersama kalian?” Aku berkata, “Benar”. 
Beliau bersabda, “Makanlah, karena ia adalah makanan yang 
diberikan Allah kepada kalian'.” 
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Keterangan Hadits: 


Disebutkan hadits Abu Oatadah tentang kisah keledai liar, 
karena adanya kalimat “Aku seorang pendaki gunung.” Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits di bab ini dari Yahya bin Sulaiman Al Ju'fi, dari 
Ibnu Wahab, dari Amr, dari Abu An-Nadhr, dari Nafi maula Abu 
Oatadah, dan Abu Shalih maula At-Tau'amah, dari Abu Oatadah. Amr 
yang dimaksud adalah Ibnu Al Harits Al Mishri, sedangkan Abu An- 
Nadhr adalah Al Madani yang bernama Salim. 


Ike 3 (Dan Abu Shalih). Dia adalah maula At-Tau'amah. Ia 


bernama Nabhan. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
kecuali hadits ini. Imam Bukhari mengiringinya dengan Nafi” maula 
Abu Oatadah. Ad-Dawudi lalai dan mengira bahwa Abu Shalih ini 
adalah anak Shalih maula At-Tau'amah. Dia berkata, “Hafalannya 
berubah di akhir usianya. Barangsiapa menerima riwayat darinya 
sejak awal, seperti Ibnu Abu Dzi'b dan Amr bin Al Harits, maka 
riwayatnya shahih.” Kemudian Abu Ali Al Jiyani menyebutkan 
bahwa Abu Ahmad menulis di catatan kaki naskahnya berhadapan 
dengan lafazh “dan Abu Shalih', “Ini keliru.” Maksudnya, bahwa yang 
benar adalah “Dari Nafi” dan Shalih.” Dia berkata, “Akan tetapi yang 
benar tidak seperti yang dia duga, karena hadits ini akurat dinukil dari 
Nabhan, bukan dinukil dari anaknya yang bernama Shalih. Hal itu 
telah disitir oleh Abdul Ghani bin Sa'id Al Hafizh ketika ditanya 
tentang mereka yang meriwayatkan hadits ini seraya mengatakan, 
“Dari Shalih maula At-Tau'amah”, maka dia berkata, Ini tidak benar, 
sesungguhnya ia dari Nafi” dan Abu Shalih, yaitu bapak daripada 
Shalih. Tidak ada riwayat yang dinukil darinya selain hadits ini. Oleh 


, ” 


karena itu, terjadi kesalahan padanya. 


Kata “At-Tau'amah' pada sebagian naskah disebutkan “At- 
Tu'amah' sebagaimana dinukil Iyadh dari para ahli hadits. Dia 
berkata, “Adapun yang benar adalah diberi “At-Tau'amah.” Ibnu At- 
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Tin menyebutkan “Taumah'. Barangkali inilah “dhammah? pada kata 
asalnya sebagaimana disebutkan dari ahli hadits. 


Imam Bukhari menyitir dengan judul ini tentang bolehnya 
menempuh perkara yang sulit bagi siapa yang memiliki kepentingan 
untuk dirinya atau hewannya selama tujuan itu diperbolehkan, dan 
bahwa berburu di pegunungan sama halnya dengan di tanah datar, 
atau memacu kuda di tempat yang sulit dan terjal diperbolehkan untuk 
kebutuhan dan bukan termasuk menyiksa hewan. 


12. Firman Allah, “Dihalalkan Bagi Kamu Binatang Buruan 
Laut.” (Os. Al Maa'idah (5): 96) 
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Umar berkata, “Buruannya adalah apa yang ditangkap, dan 
“makanannya” adalah apa yang dihempaskannya.” Abu Bakar 
berkata, “Apa yang terapung adalah halal.” Ibnu Abbas berkata, 
“Makanannya' adalah bangkainya, kecuali yang engkau merasa jijik 
terhadapnya.” Al Jirri (ikan belut) tidak dimakan oleh orang Yahudi 
dan kita memakannya. Syuraih sahabat Nabi SAW berkata, “Segala 


sesuatu yang ada di laut telah disembelih.” Atha' berkata, “Adapun 
burung, maka aku berpendapat hendaknya disembelih.” 


Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata kepada Atha', “Buruan di 
sungai dan di selokan-selokan air, apakah ia termasuk buruan laut?” 
Dia berkata, “Benar.” Kemudian dia membaca, “Yang ini tawar, 
segar, sedap diminum, dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari 
masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar.” 
(Os. Faathir (35): 12) Al Hasan pernah menunggang hewan dengan 
duduk di atas pelana yang terbuat dari kulit anjing air (laut). Asy- 
Sya'bi berkata, “Seandainya keluargaku memakan kodok, niscaya aku 
akan memberi makan mereka.” Al Hasan menganggap tidak mengapa 
dengan kura-kura. Ibnu Abbas berkata, “Makanlah binatang buruan 
laut, baik ditangkap orang Nasrani, Yahudi, atau Majusi.” Abu Darda" 
berkata tentang Al Muri, “Khamer padanya telah disembelih 
(disucikan) oleh An-Ninan dan matahari.” 


nia AS AN "3 en Tap GA see 
2 HB dina Cp ES da AA BE 5 Uya 
disi BEN JG At 3d U,- 


45 PE as malas La UaS al Fa aa 
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5493. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Amr mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Jabir RA berkata, “Kami 
berperang di pasukan Khabath yang dipimpin Abu Ubaidah. Kami pun 
ditimpa kelaparan yang hebat, lalu air laut menghempaskan ikan yang 
telah mati dan belum pernah dilihat yang sepertinya, dan biasa disebut 
Anbar. Kami memakannya selama setengah bulan. Abu Gatadah 
mengambil tulang di antara tulang-tulangnya, lalu seorang 
penunggang lewat di bawahnya.” 


2 33 ot N, aa 8 89 See bd &. 8. 1 0 — “ 2 0. 0 
Mn Nee Tn Pale cansu HIU IS 
P Mr AA pt Kap Tana Fi uh SI, aja pi 
Ja U- pa ah dd AS BS US uas 


Ae 9 


“JG MAN RS B3 ca Hai US pe 


Es BS) Lea LN Tb Ka ebi La Ula ia jd dah 
pe TA ENGga Ou Bi SM AS Pl AE Al Cl 13 
EaYa 

5494. Dari Amr, dia berkata: Aku mendengar Jabir berkata, 

“Nabi SAW mengutus kami dalam satu pasukan yang berjumlah tiga 
ratus penunggang kuda dan pemimpin kami adalah Abu Ubaidah. 
Kami hendak mencegat rombongan dagang Ouraisy. Kami ditimpa 
kelaparan yang hebat hingga kami memakan khabath (daun-daun 
kayu) sehingga kami disebut pasukan khabath. Kemudian laut 
menghempaskan ikan yang disebut Anbar. Kami pun memakannya 
selama setengah bulan dan kami meminyaki badan kami dengan 
minyaknya hingga badan kami menjadi baik.” Dia berkata, “Abu 
Oatadah mengambil tulang rusuknya dan menegakkannya, lalu 
seorang penunggang lewat di bawahnya. Di antara kami ada seorang 
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laki-laki ketika lapar sudah demikian hebat, maka dia menyembelih 
tiga ekor unta, kemudian tiga ekor unta, lalu Abu Ubaidah 
melarangnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut 
dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu.”). Demikian disebutkan dalam riwayat An-Nasafi. Adapun 
selainnya cukup menyebutkan, “Dihalalkan bagi kamu binatang 
buruan laut”. 

- ab Aataby APN La Sia Has Aty (Dan Umar berkata, 
“Buruannya adalah apa yang ditangkap, dan makanannya adalah 
apa yang dihempaskannya”). Umar yang dimaksud adalah Ibnu 
Khaththab. Perkataan ini dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang 
maushul di kitab At-Tarikh, dan Abd bin Humaid dari jalur Umar bin 
Abi Salamah, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika 
aku datang ke Bahrain, aku ditanya oleh penduduknya tentang apa 
yang dihempaskan oleh air laut, maka aku memerintahkan mereka 
untuk memakannya, ketika aku datang kepada Umar...” lalu dia 
menyebutkan kisah... Beliau berkata, Umar berkata, “Allah berfirman 
dalam kitab-Nya, “Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut dan 
makanannya'. Buruannya adalah apa yang ditangkap, sedangkan 
makanannya adalah apa yang dilemparkan/dihempaskannya.” 


Je Ai : si ri J3 (Abu Bakar berkata, “Yang mengapung 
adalah halal”). Abu Bakar yang dimaksud adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig. Perkataan ini dinukil Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ath- 
Thahawi, dan Ad-Daruguthni dengan sanad yang maushul dari Abdul 
Malik bin Abi Basyir, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


“Aku bersaksi atas Abu Bakar bahwasanya dia berkata, Lidi Kara 
Ie (Ikan yang terapung adalah halal dimakan). Ath-Thahawi 
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menambahkan, 4S! sii us (Bagi siapa yang ingin memakannya). Ad- 
Daruguthni, Abd bin Humaid, dan Ath-Thabari meriwayakannya pula, 
dan pada sebagiannya disebutkan, (Std! Uas! ST A1 Pn) IE Agt 


sad s2 (Aku bersaksi atas Abu Bakar, bahwa dia makan ikan yang 


mengapung di atas air). Dalam riwayat Ad-Daruguthni melalui jalur 
lain dari Ibnu Abbas, dari Abu Bakar disebutkan, (& U $SI 4 A1 0! 


S3 xi ne «PI (Sesungguhnya Allah menyembelih untuk kamu 


apa yang ada di laut, makanlah semuanya sesungguhnya ia telah 
disembelih). 

Lgia os L y dian ab va u J83 (Ibnu Abbas berkata, 
“Makanannya adalah bangkainya, kecuali apa yang engkau merasa 
Jijik terhadapnya”.). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, “Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut 
dan makanannya', dia berkata, “Makanannya adalah bangkainya.” 
Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas tentang 
binatang buruan laut, “Jangan engkau makan yang terapung.” Dalam 
sanadnya terdapat Al Ajlah, dan dia seorang yang lemah. Hadits ini 
menjadi lemah berdasarkan keterangan Ibnu Abbas terdahulu. 

usb Kang Sa usb Y Sad (Dan jirri fikan belut) tidak 
dimakan oleh orang Yahudi dan kita memakannya). Atsar ini dinukil 
Abdurrazzag dengan sanad yang maushul dari Ats-Tsauri, dari Abdul 
Karim Al Jazari, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa dia ditanya 
tentang jirri, maka dia menjawab, “Tidak mengapa, hanya saja ia 
sesuatu yang tidak disukai orang-orang Yahudi.” Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkannya dari Waki' dari Ats-Tsauri sama seperti itu. Dia 
berkata dalam riwayatnya, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
Jirri, maka dia berkata, “Tidak mengapa, hanya saja ia sesuatu yang 
diharamkan oleh orang Yahudi, sedangkan kita memakannya.” 
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Riwayat ini sesuai dengan syarat kitab Ash-Shahih. Diriwayatkan dari 
Ali dan sekelompok ulama sama sepertinya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Dalam salah satu naskah Imam Bukhari 
disebutkan jirri, dan inilah pelafalan yang disebutkan dalam kitab 
Ash-Shihah.” Dia berkata, “Ia biasa juga disebut jiriit, yaitu sesuatu 
yang tidak memiliki kulit.” Dia berkata pula, “Ibnu Habib (salah 
seorang ulama madzhab Maliki) berkata, “Aku tidak menyukainya, 
karena dikatakan bahwa ia termasuk hewan jelmaan?.” Al Azhari 
berkata, “Yirriit sejenis ikan yang menyerupai ular. Ada juga yang 
mengatakan, ikan yang tidak ada sisiknya. Sebagian lagi mengatakan, 
ia adalah ikan lele.” Sementara Al Khaththabi berkata, “Ia satu jenis 
ikan yang menyerupai ular.” Ulama selainnya berkata, “Jenis yang 
lebar bagian tengahnya dan tipis kedua sisi badannya.” 

kanan AI En NY sela ae Ai Ke BD lo ra 383 
Kasi Of ob Aaba UI slba2 JG, (Syuraih sahabat Nabi SAW berkata, 
“Segala sesuatu di laut disembelih.” Atha' berkata, “Adapun burung 
maka aku berpendapat hendaknya engkau menyembelihnya”.). Imam 
Bukhari menukilnya dengan sanad yang maushul di kitab At-Tarikh, 
dan Ibnu Mandah di kitab Al Ma'rifah, dari riwayat Ibnu Juraij, dari 
Amr bin Dinar, dan Abu Az-Zubair, keduanya mendengar Syuraih 
—sahabat Nabi SAW— berkata, “Segala sesuatu yang ada di laut itu 
telah disembelih.” Dia berkata, “Aku menyebutkannya kepada Atha', 
maka dia berkata, “Adapun burung, aku berpendapat hendaknya 
engkau menyembelihnya”.” Ad-Daruguthni dan Abu Nu'aim 
meriwayatkan di kitab Ash-Shahabah dengan sanad yang marfu' dari 
Syuraih. Namun, riwayat yang mauguf lebih shahih. Ibnu Abi Ashim 
meriwayatkannya pada pembahasan tentang makanan dari jalur Amr 
bin Dinar, “Aku mendengar seorang syaikh yang telah tua bersumpah 
atas nama Allah, tidak ada di laut satu binatang pun melainkan telah 
disembelih oleh Allah untuk Bani Adam.” Ad-Daruguthni 
meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Sirjis yang dinisbatkan kepada 
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Nabi SAW, ST pdl IU S BAU) (Sesungguhnya Allah 
telah menyembelih segala apa yang ada di laut untuk Bani Adam). 
Sanadnya lemah. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Umar 
dinisbatkan kepada Nabi sama sepertinya, namun sanad-nya juga 


lemah. Abdurrazzag meriwayatkan dengan dua sanad yang jayyid dari 
Umar kemudian dari Ali, “Ikan telah disembelih seluruhnya.” 


Catatan 


Riwayat mu 'allag ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Zaid 
dan Ibnu As-Sakan serta Al Jurjani. Dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan, “Abu Syuraih berkata.” Namun, ini tidak benar dan telah 
diingatkan oleh Abu Ali Al Jiyani dan diikuti oleh Iyadh disertai 
tambahan, “Dia adalah Syuraih bin Hani' Abu Hani'.” Adapun yang 
benar adalah bahwa dia bukan Abu Hani '. Dia tidak memiliki riwayat 
dalam Shahih Bukhari kecuali di tempat ini. Bapak daripada Syuraih 
bin Hani' masih termasuk sahabat. Adapun Syuraih sempat 
mendapatkan masa Nabi SAW, tetapi tidak sempat diketahui dia 
mendengar riwayat darinya dan tidak pula bertemu langsung. 
Mengenai Syuraih yang disebutkan diatas disebutkan Imam Bukhari 
dalam kitab At-Tarikh, dan dia berkata, “Ia tergolong sahabat.” 
Demikian juga dikatakan Abu Hatim Ar-Razi dan selainnya. 

LI Tah Pad Ae Ika! AI KE Ao sela LAB ap Gi J3 
Wp Aa On IS Lag te da Knp ja kata LA LE Oa Wb AA 
(Ibnu Juraij berkata, aku berkata kepada Atha', “Buruan sungai- 
sungai dan selokan-selokan air apakah ia termasuk binatang buruan 
laut?” Beliau berkata, “Benar.” Kemudian beliau membaca, “Yang 
ini tawar, sedap diminum, dan yang satunya asin lagi pahit, dan dari 
masing-masing laut itu kamu makan daging yang segar”.). Atsar ini 
dinukil Abdurrazzag dalam kitab tafsirnya dengan sanad yang 
maushul dari Ibnu Juraij. Al Fakihi meriwayatkannya dalam kitab 
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Makkah dari Abdul Majid bin Abi Daud dari Ibnu Juraij lebih lengkap 
daripada ini dan di dalamnya disebutkan, “Aku bertanya kepadanya 
tentang ikan-ikan di kolam gusyairi —yakni sumur besar di kota 
Haram— apakah ia diburu?” Dia berkata, “Ya.” Aku bertanya tentang 
Ibnu Al Ma' dan yang serupa dengannya, apakah ia termasuk binatang 
buruan laut atau darat?” Dia berkata, “Di mana ia menetap lebih 
banyak, maka ia digolongkan kepada habitat itu.” 

PN OA AA IT Tg da DA as CS) 
Kh Tn kpk Abadi 3 ag KER & still isi dai af (Al Hasan 
pernah menunggang hewan dan duduk di atas pelana yang terbuat 
dari kulit anjing air (laut). Asy-Sya'bi berkata, “Sekiranya keluargaku 
memakan kodok, niscaya aku akan memberi makan mereka.” Al 
Hasan berpendapat tidak mengapa dengan kura-kura). Al Hasan yang 
pertama dikatakan dia adalah Hasan bin Ali dan sebagian mengatakan 
Hasan Al Bashri. Pendapat pertama dikuatkan bahwa dalam salah 
riwayat disebutkan, “Al Hasan AS menunggang kendaraan...”. 
Adapun lafazh, “Di atas pelana kulit”, yakni dibuat dari kulit-kulit 
anjing air (laut). 


Mengenai perkataan Asy-Sya'bi, maka kata adh-dhafaadi' 
adalah jamak dari kata dhifda' (kodok). Sebagian membacanya 
dhufda'. Adapun sebagian mengucapkannya adh-dhafaadii, dan ini 
merupakan salah satu dialek. Ibnu At-Tin berkata, “Asy-Sya'bi tidak 
menjelaskan apakah ia disembelih atau tidak.” Madzhab Imam Malik 
mengatakan bahwa ia tidak dimakan tanpa disembelih. Di antara 
mereka ada yang membedakan antara kodok yang tinggal di air dan 
kodok yang tinggal di darat. Dalam madzhab Hanafi —dan satu 
riwayat dari Asy-Syafi'i— dikatakan ia mesti disembelih. Adapun 
perkataan Al Hasan tentang kura-kura dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah 
dari jalur Ibnu Thawus dari bapaknya bahwasanya ja menganggap hal 
itu tidak mengapa. Dari Mubarak bin Fadhalah dari Al Hasan, dia 
berkata, “Tidak mengapa dengannya, makanlah ia.” 
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Kena Koni II Gas Ad ato La IS Lon GA JB) (Ibnu 
Abbas berkata, “Makanlah daripada buruan laut orang Nashrani, 
Yahudi, atau Majusi”). Al Karmani berkata, “Demikian tercantum 
pada naskah yang lama. Sementara pada sebagiannya terdapat kata 
“apa yang diburu” sebelum kata “Nasrani”. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, riwayat mu 'allag ini dinukil Al Baihagi dengan sanad yang 
maushul dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Makanlah apa yang dihempaskan laut dan apa yang 
ditangkap darinya, baik ia ditangkap orang Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi.” Ibnu At-Tin berkata, “Secara tersirat, binatang buruan laut 
tidak dimakan kecuali hasil tangkapan orang-orang yang disebutkan 
itu. Ini merupakan pendapat sebagian ulama. Ibnu Abi Syaibah 
mengutip melalui sanad yang shahih dari Atha' dan Sa'id bin Jubair 
serta melalui sanad lain dari Ali tentang tidak disukainya makan ikan 
hasil tangkapan orang Majusi. 

GAB CSI PI Ai sp d3 Ju (Abu Darda" 
berkata tentang muri, “Khamer padanya telah disembelih oleh 
niinaan dan matahari”). Al Baidhawi berkata, “Kata dzabaha 
(menyembelih) dalam bentuk kata kerja lampau dan huruf ra' pada 
kata khamr diberi baris fathah sebagai maf'ul (objek).” Dia juga 
berkata, “Sebagian meriwayatkan dengan tanda sukun pada huruf ba' 
dan disandarkan kepada kata khamr, sehingga huruf ra" pada kata 
khamr diberi baris kasrah, artinya mensucikannya.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, versi pertama yang masyhur. 


Atsar ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Ibrahim Al 
Harbi menyebutkannya dengan sanad yang maushul dalam kitab 
Gharib Al Hadits karyanya dari Abu Az-Zahiriyah, dari Jubair bin 
Nufair, dari Abu Ad-Darda', lalu disebutkan sepertinya. Al Harbi 
berkata, “Muri dibuat di Syam, khamer diambil, lalu dicampurkan 
garam dan ikan, kemudian dijemur di bawah terik matahari sehingga 
rasa khamernya berubah.” Abu Bisyr Ad-Daulabi menyebutkan di 
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kitab Al Kuna dari Yunus bin Maisarah, dari Ummu Ad-Darda', dari 
Abu Ad-Darda', dia berkata tentang “muri an-ninaan”, “Ia telah 
dirubah oleh matahari.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Makhul, 
dari Abu Ad-Darda, “Tidak mengapa dengan muri, ia telah disembelih 
oleh api dan garam.” Namun, riwayat ini mungathi' (terputus). 
Mughlathai bersama-sama orang yang mengikutinya hanya 
menyebutkan riwayat ini. Kemudian mereka menanggapi penegasan 
Al Bukhari akan keakuratan riwayat itu, tetapi mereka tidak 
mendapatkan perkataan Al Harbi, padahal dipastikan ia adalah 
maksud Imam Bukhari. 


Riwayat itu memiliki jalur-jalur lain yang disebutkan Ath- 
Thahawi, dari Bisyr bin Ubaidillah, dari Abu Idris Al Khaulani, 
“Sesungguhnya Abu Darda' biasa memakan muri yang dicampur 
khamer dan berkata, “Ia telah disembelih oleh matahari dan garam.” 
Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Abdul Aziz dari 
Athiyyah bin Oais, dia berkata, “Seorang sahabat Abu Darda' 
melewati seorang laki -laki-lalu disebutkan kisah tentang perbedaan 
mereka dalam masalah muri- lalu keduanya datang kepada Abu 
Darda' dan bertanya, maka dia berkata, “Khamernya telah disembelih 
oleh matahari, garam, dan ikan.” Kami meriwayatkan pada juz Ishag 
bin Al Faidh dari Atha' Al Khurasani, dia berkata, “Abu Darda' 
ditanya tentang hukum memakan muri, maka dia berkata, “Matahari 
telah menyembelih unsur yang memabukkan dalam khamer, maka 


, ” 


kami memakannya dan kami menganggap tidak mengapa. 


Abu Musa berkata di kitab Dzail Al Gharib, “Kekuatan garam 
dan matahari serta dominasi keduanya terhadap khamer dan 
kemampuannya menghilangkan rasa khamer serta baunya 
diungkapkan dengan kata “menyembelih”. Hanya saja disebutkan 
'ninaan” bukan “garam” karena yang dimaksud tercapai tanpa garam. 
Tidak dimaksudkan bahwa ninaan saja yang telah mengubah khamer 
tersebut.” Dia berkata, “Adapun Abu Darda' termasuk mereka yang 
memfatwakan bolehnya merubah khamer menjadi cuka.” Lalu dia 
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berkata, “Sesungguhnya ikan dengan unsur-unsur yang digabungkan 
kepadanya bisa mengalahkan unsur khamer dan menghilangkan 
kekuatan untuk memabukkan, dan matahari memberi pengaruh di 
dalam perubahan itu sehingga ia menjadi halal.” Dia berkata lagi, 
“Adapun penduduk pedusunan di Syam mengadoni muri dengan 
khamer dan terkadang mereka menaruh ikan yang diawetkan dengan 
garam dan rempah-rempah. Mereka menamakannya shahnaa'. 


Manfaat muri adalah memudahkan pencernaan makanan dan 
mereka menambahkan zat-zat yang asam atau pedas untuk lebih 
memudahkan bagi usus dalam mencerna makanan. Adapun Abu 
Darda' dan sekelompok sahabat memakan muri yang dibuat dengan 
khamer. Imam Bukhari memasukkan perkara ini dalam pembahasan 
kesucian binatang buruan laut. Maksudnya, ikan adalah suci dan halal, 
dan kesuciannya serta kehalalannya bisa berpengaruh kepada 
selainnya seperti garam, sehingga sesuatu yang haram dan najis jika 
dicampur dengannya menjadi suci dan halal. Ini adalah pendapat 
mereka yang membolehkan merubah khamer menjadi makanan yang 
lain. Pendapat yang dimaksud merupakan pendapat Abu Darda' dan 
sebagian ulama. 


Ibnu Al Atsir berkata dalam kitab An-Nihayah tentang 
digunakannya kata dzabh (sembelihan) untuk mengungkapkan 
halalnya hal 'itu. Seakan-akan dia berkata, “Sebagaimana 
penyembelihan menghalalkan untuk memakan hewan yang disembelih 
Jan mengeluarkannya dari kategori bangkai, maka demikian juga 
benda-benda ini jika dicampurkan pada khamer, ia menempati posisi 
penyembelihan sehingga menghalalkannya'.” Al Baidhawi berkata, 
“Maksudnya, ia menjadi halal dengan sebab ikan yang dicampurkan 
ian dimasak dengan matahari. Maka yang demikian itu seperti 
penyembelihan pada hewan.” Ulama selainnya berkata, “Makna 
Jisembelih, yakni pengaruhnya dinctralisir.” 


Al Hakim menyebutkan pada bagian “Jenis kedua puluh” di 
Ctab Ulumul Hadits, dari hadits Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu 
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Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dia mendengar Utsman bin 
Affan berkata, “Jauhilah khamer, sesungguhnya ia induk kejahatan.” 
Ibnu Syihab berkata, “Hadits ini menjelaskan tidak adanya kebaikan 
pada khamer. Jika ia dinetralisir, maka tidak ada kebaikan padanya 
hingga Allah menghilangkan pengaruhnya sehingga cuka pun saat itu 
menjadi baik.” Ibnu Wahab berkata: Aku mendengar Malik berkata, 
“Aku mendengar Ibnu Syihab ditanya tentang khamer yang ditaruh di 
wadah, lalu dicampurkan garam serta bahan-bahan lain, kemudian 
dijemur di bawah matahari hingga menjadi muri, maka Ibnu Syihab 
berkata, “Aku bersaksi bahwa Oabishah melarang membuat khamer 
menjadi muri, jika digunakan saat ia sebagai khamer”.” Aku (Ibnu 
Hajar) berkata: Oabishah termasuk pembesar tabi'in, bapaknya 
tergolong sahabat, dan dia dilahirkan pada masa Nabi SAW. Oleh 
karena itu, sebagian ulama menyebutkannya dikalangan sahabat. Hal 
ini bertentangan dengan atsar Abu Darda' yang telah disebutkan 
sekaligus menafsirkan maksudnya. 


An-Niinaan adalah jamak dari kata nuun, yaitu ikan besar. 
Sedangkan muri disebutkan dalam kitab An-Nihayah -mengikuti 
pernyataan penulis kitab Ash-Shihah- dengan memberi tasydid pada 
huruf ra' (murri), dinisbatkan kepada kata murr (pahit). Syaikh 
Muhyiddin menegaskan kebenaran versi pertama. Sementara Al 
Jawaligi menukil dalam kitab Lahn Al 'Ammah bahwa mereka 
memberi baris pada huruf ra' (muri), padahal yang benar adalah diberi 
tanda sukun (muryi). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
kisah pasukan Khabath melalui dua jalur, salah satunya riwayat Ibnu 
Juraij, Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar 
Jabir. Riwayat ini telah disebutkan dengan sanad dan matannya pada 
pembahasan tentang peperangan dan ditambahkan di tempat itu dari 
Abu Az-Zubair dari Jabir. Ia telah disebutkan disertai syarahnya 
bersama penjelasan sisa-sisa hadits. Jalur kedua adalah riwayat Sufyan 
dari Amr bin Dinar pula di dalamnya terdapat tambahan, “Dan di 
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antara kami ada seorang laki-laki menyembelih tiga ekor unta, 
kemudian tiga ekor unta, kemudian dia dilarang oleh Abu Ubaidah.” 
Laki-laki yang dimaksud adalah Oais bin Sa'ad bin Ubadah 
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 
Dia membeli unta dari seorang Arab Badui Juhani, setiap ekor unta 
akan dibayar dengan satu wasag kurma yang kelak akan dibayarkan 
ketika sampai di Madinah. Ketika Umar -yang kebetulan berada dalam 
pasukan tersebut- melihat hal itu, dia meminta kepada Abu Ubaidah 
agar melarang ais menyembelih unta. Abu  Ubaidah 
memerintahkannya untuk berhenti dari perbuatannya dan dia pun 
menaatinya. 


Maksud kata jazaa'ir adalah jamak dari kata jazuur (unta). 
Namun, hal ini perlu ditinjau kembali, karena kata jazaa'ir adalah 
jamak dari kata jaziirah (pulau), sedangkan jazuur bentuk jamaknya 
adalah juzur. Barangkali kata jazaa'ir di sini adalah jamak dari kata 
jamak. Maksud Imam Bukhari menyebutkan kisah ikan di tempat ini, 
karena disimpulkan darinya tentang bolehnya memakan bangkai laut 
berdasarkan penegasan dalam hadits, “Laut menghempaskan ikan 
yang telah mati dan belum pernah dilihat sepertinya, biasa disebut 
anbar.” Pada pembahasan tentang peperangan disebutkan bahwa pada 
sebagian jalur disebutkan bahwa Nabi SAW memakannya. Dengan 
demikian, sempurnalah penetapan dalil darinya. Jika tidak, maka 
sekadar perbuatan sahabat yang memakannya -disaat mereka sedang 
kelaparan- bisa saja dimasukkan dalam kondisi darurat. Terlebih 
ditemukan pada perkataan Abu Ubaidah, “Ia telah mati.” Lalu dia 
berkata, “Tidak, bahkan kita adalah utusan Rasulullah SAW dan di 
jalan Allah, sementara kamu terpaksa, maka makanlah.” Ini adalah 
nwayat Abu Az-Zubair dari Jabir yang dikutip Imam Muslim. Imam 
Bukhari telah menyebutkan pada pembahasan tentang peperangan 
melalui jalur ini, tetapi disebutkan, “Abu Ubaidah berkata, 
“Makanlah,” tanpa menyebutkan perkataan selanjutnya. 
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Kesimpulan perkataan Abu Ubaidah adalah, pada awalnya dia 
membangun pendapatnya berdasarkan keumuman haramnya bangkai, 
kemudian dia mengingat dikhususkannya hal itu bagi yang terpaksa 
jika tidak sengaja dan tidak melampaui batas, sementara mereka 
berada dalam kondisi demikian, karena mereka berada di jalan Allah 
serta dalam ketaatan kepada Rasulullah. Namun, di akhir hadits 
menjadi jelas bahwa faktor yang menjadikannya halal adalah bukan 
kondisi terpaksa, tetapi karena ia adalah binatang buruan laut. Pada 
bagian akhir hadits yang dikutip oleh Imam Bukhari dan Muslim 
disebutkan, YS 1J play ale An lo An Jp WS V3 Tiaedi Cas 6 

USG asa peak BUG (Sah OS 0 Upaabi dil KT V5, (Ketika kami 
sampai Madinah, kami menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau bersabda, “Makanlah rezeki yang dikeluarkan Allah, 
berilah kami makan jika ia masih ada bersama kalian.” Maka 
sebagian mereka memberikan kepadanya anggota badan ikan itu, lalu 
beliau pun memakannya). Nabi menjelaskan kepada mereka bahwa ia 
halal secara mutlak. Bahkan lebih jauh lagi, beliau memakannya untuk 
menghilangkan kesan ia dibolehkan saat darurat, karena saat itu beliau 
bukan dalam kondisi darurat. 


Dengan demikian, dapat disimpulkan tentang bolehnya 
memakan bangkai binatang laut, sama saja ia mati sendiri atau karena 
diburu. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Namun, para ulama 
madzhab Hanafi tidak menyukainya. Mereka membedakan apa yang 
dihempaskan oleh air laut dan mati tanpa sebab tertentu. Dalam hal ini 
mereka berpegang kepada hadits Abu Az-Zubair dari Jabir, pal sai 
HA YG Aid ad DL Uh SSI 12 & 9 (apa yang dihempaskan oleh 
laut atau didamparkannya maka makanlah, dan apa yang mati 
kemudian mengapung, maka jangan kamu makan). Abu Daud 
meriwayatkan dengan sanad marfu' dari Yahya bin Sulaim Ath- 


Thaifi, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. Kemudian dia berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan Ats-Tsauri dan Ayub serta selain keduanya dari Abu 


110 — FATHUL BAARI 





Az-Zubair dengan sanad yang mauguf (tidak sampai kepada Nabi 
SAW).” Lalu dinukil melalui jalur yang lemah dari Ibnu Abi Dzi'b 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir seraya dinisbatkan kepada Nabi SAW. 
At-Tirmidzi berkata, “Aku bertanya kepada Imam Bukhari tentang itu, 
maka dia berkata, “Tidak akurat, telah dinukil dari Jabir keterangan 
yang menyelisihinya”.” Yahya bin Sulaim (periwayat hadits itu) 
seorang yang berstatus shaduug (banyak benarnya), mereka 
mensifatinya sebagai seorang yang buruk hafalannya. An-Nasa'i 
berkata, “Dia tidak kuat dalam segi riwayat.” Ya'gub bin Sufyan 
berkata, “Jika dia menceritakan hadits dari kitabnya, maka haditsnya 
hasan, dan jika ia menceritakan hadits berdasarkan hafalannya, maka 
ada yang benar dan ada yang diingkari.” Sementara Abu Hazim 
berkata, “Dia bukan seorang yang hafizh.” Kemudian Ibnu Hibban 
berkata di kitab Ats-Tsigaat, “Dia sering keliru dan ada periwayat lain 
yang turut menisbatkan hadits itu kepada Nabi SAW.” 


Ad-Daruguthni meriwayatkannya dari Abu Ahmad Az-Zubairi 
dari Ats-Tsauri —dinisbatkan kepada Nabi SAW— tetapi dia berkata, 
“Ia menyelisihi riwayat Waki' dan selainnya. Mereka ini hanya 
menyebutkannya sampai kepada Ats-Tsauri, dan inilah yang benar.” 
Ibnu Abi Dzi'b dan Ismail bin Umayyah meriwayatkan melalui jalur 
marfu' (sampai kepada Nabi SAW), tetapi tidak shahih. Adapun yang 
shahih adalah mauguf. Kesimpulannya, hadits itu tidak shahih kecuali 
sanadnya yang mauguf, sementara di sisi lain ia bertentangan dengan 
perkataan Abu Bakar dan selainnya. Jika ditinjau dari sisi analogi, 
maka seharusnya juga halal, karena ia adalah ikan yang jika mati di 
darat maka langsung dimakan tanpa disembelih, dan jika air 
tempatnya tinggal mengering, atau dibunuh oleh ikan yang lain, lalu 
mati, maka ia halal dimakan. Demikian juga seharusnya jika mati di 
aut. 


Disimpulkan dari “kami memakannya selama setengah bulan” 
tentang bolehnya memakan daging meskipun sudah busuk, karena 
Nabi SAW telah memakannya sesudah itu, sementara umumnya 
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daging tidak akan bertahan tanpa membusuk dalam masa yang 
demikian lama, terutama di wilayah Hijaz di mana matahari sangat 
panas. Namun, ada kemungkinan mereka telah memberinya garam 
dan membuatnya menjadi dendeng sehingga tidak membusuk. Telah 
dinukil perkataan An-Nawawi bahwa larangan memakan daging yang 
membusuk hanya dalam konteks tanzih (meninggalkan yang tidak 
baik), kecuali jika dikhawatirkan menimbulkan mudharat, maka 
diharamkan. Namun, para ulama madzhab Maliki memahami larangan 
itu sebagai pengharaman secara mutlak. Inilah yang lebih kuat. Pada 
pembahasan tentang ikan yang mengapung akan disebutkan 
pernyataan serupa dengan apa yang dia katakan dalam hal daging 
yang busuk, yaitu tidak boleh dimakan jika dikhawatirkan 
menimbulkan mudharat. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
memakan hewan laut secara mutlak, karena para sahabat tidak 
memiliki nash (dalil tegas) yang menghalalkan bangkai anbar (sejenis 
ikan paus) secara khusus. Sementara mereka telah memakannya. 
Demikian pendapat sebagian ulama. Hal ini dibantah bahwa pada 
awalnya mereka memakannya karena terpaksa. Namun, bantahan ini 
dijawab bahwa mereka telah memakannya secara mutlak karena ia 
adalah binatang buruan laut. Kemudian mereka menjadi ragu karena 
statusnya sebagai bangkai. Hal ini menunjukkan bolehnya memakan 
apa yang masuk kategori binatang buruan laut. Lalu pembawa syariat 
menjelaskan kepada mereka bahwa bangkai binatang laut juga halal, 
baik yang mengapung maupun yang tidak. 


Sebagian ulama madzhab Maliki berdalil bahwa para sahabat 
menetap dan memakannya beberapa malam. Sekiranya mereka 
memakan ikan itu —dengan anggapan sebagai bangkai— karena 
terpaksa, niscaya mereka tidak akan terus memakannya, sebab orang 
yang terpaksa makan bangkai akan memakannya sesuai kebutuhan, 
dan setelah itu berpindah mencari makanan yang mubah. Sebagian 
ulama memahami berita-berita yang berbeda-beda dalam masalah ini 
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dengan cara menempatkan larangan dalam konteks tanzih (menjauhi 
yang tidak baik). Sedangkan yang selain itu dipahami dalam konteks 
jawaz (boleh). 


Tidak ada perbedaan di antara para ulama tentang halalnya 
berbagai jenis ikan. Hanya saja mereka berbeda pendapat tentang 
binatang laut yang menyerupai binatang darat, seperti manusia, anjing, 
babi, dan ular. Menurut ulama madzhab Hanafi —dan juga salah satu 
pendapat dalam madzhab Syafi'i— bahwa selain ikan telah 
diharamkan. Namun, pandangan mereka disanggah dengan 
mengemukakan hadits pada bab di atas, sebab apa yang mereka 
makan itu adalah huut (ikan paus) dan tidak disebut samak (ikan). 
Namun, sanggahan ini perlu ditinjau kembali, karena riwayat itu 
berkenaan dengan huut secara tekstual. Kemudian dinukil dari 
madzhab Syafi'i penghalalan secara mutlak menurut pernyataan 
tekstual Imam Syafi'i yang paling benar. Ini juga merupakan pendapat 
dalam madzhab Maliki. Hanya saja dalam salah satu riwayat mereka 
mengecualikan babi laut. Dalil mereka adalah firman Allah, 3 Jet 
AS 3 (dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut), dan hadits, 44 
kiah “lndi G0 Nyak! (laut itu, airnya suci dan bangkainya halal). 
Hadits ini diriwayatkan Imam Malik dan para penulis kitab-kitab As- 
Sunan serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
maupun selain mereka. Pendapat lain dalam madzhab Syafi'i 
mengatakan, “Binantang laut yang serupa dengan binatang darat yang 
halal, maka boleh dimakan. Jika tidak, maka tidak diperbolehkan.” 


Mereka mengecualikan —menurut pendapat paling benar— binatang 
yang hidup di laut dan di darat. Binatang ini terdiri dari dua macam: 


Pertama, binatang yang larangan untuk memakannya 
disebutkan secara khusus, seperti katak. Imam Ahmad juga 
mengecualikannya, karena adanya larangan membunuhnya dari hadits 
Abdurrahman bin Utsman At-Taimi sebagaimana diriwayatkan Abu 
Daud dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim. Riwayat 
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yang dimaksud memiliki pendukung dari hadits Ibnu Umar yang 
dikutip Ibnu Abi Ashim serta satu hadits lain dari Abdullah bin Umar. 
Ath-Thabarani mengutipnya dalam kitab Al Ausath disertai tambahan, 
“Sesungguhnya bunyi suaranya adalah tasbih.” Para ahli pengobatan 
mengatakan katak ada dua macam, yaitu katak yang hidup di darat dan 
yang hidup di air. Katak yang hidup di darat dapat membunuh orang 
yang memakannya. Sedangkan katak yang hidup di air bisa 
menimbulkan mudharat. Di antara hewan yang dikecualikan pula 
adalah buaya, karena ia menyerang mangsa menggunakan taringnya. 
Dalam madzhab Ahmad terdapat satu riwayat tentang ini. Serupa 
dengannya adalah ikan hiu di laut. Berbeda dengan apa yang 
difatwakan Al Muhibb Ath-Thabari. Hewan lain yang dikecualikan 
dari penghalalan adalah ular, kalajengking, kepiting, dan kura-kura, 
karena dianggap kotor dan menimbulkan bahaya berupa keracunan. 
Begitu juga Danilis yang dikatakan berasal dari kepiting. Bila hal ini 
benar, maka ia adalah haram. 


Kedua, apa yang tidak disebutkan tentang larangan 
memakannya. Hukumnya adalah halal untuk dimakan, tetapi dengan 
syarat disembelih. Seperti itik dan burung air. 


Catatan 


Pada bagian akhir Shahih Muslim disebutkan dalam hadits 
panjang dari Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa mereka 
masuk ke tempat Jabir, lalu mereka melihatnya mengerjakan shalat 
memakai satu kain. (Al Hadits). Di dalamnya disebutkan kisah 
membuang dahak di masjid. Disebutkan juga bahwa mereka keluar 
dalam rangka perang Buwath, dan di dalamnya disebutkan tentang 
“haudh” dan makmum berdiri di belakang imam yang duduk. Semua 
ini dipaparkan secara panjang lebar. Lalu dia berkata, “Kami 
bepergian bersama Rasulullah SAW dan makanan masing-masing 
kami adalah satu kurma untuk satu hari. Kami pun mengisapnya dan 
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kami menjatuhkan daun-daun kayu dengan cara memukul 
menggunakan kain-kain, lalu kami makan. Kami pun berjalan bersama 
Rasulullah SAW hingga sampai di lembah yang datar.” Lalu 
disebutkan kisah dua pohon yang merunduk atas perintah Nabi SAW 
sehingga digunakan menutup diri ketika mereka buang hajat. Di sini 
pula disinggung kisah dua kubur yang ditancapkan ranting kayu di 
atasnya. Kemudian dikatakan, “Kami datang ke induk pasukan dan 
beliau bersabda, “Wahai Jabir, panggillah mereka untuk wudhu'.” 
Maka disebutkan kisah keluarnya dari sela-sela jari beliau SAW. 
Setelah itu disebutkan, “Orang-orang mengadukan rasa lapar kepada 
Rasulullah SAW dan beliau bersabda, “Semoga Allah memberi makan 
kalian. Kami pun sampai ke tepi laut dan tiba-tiba laut bergolak satu 
kali lalu menghempaskan hewan. Kami menyalakan api di 
sampingnya dan memasaknya, lalu memakannya hingga kenyang.” 
Disebutkan pula bahwa dia bersama beberapa orang masuk di lubang 
mata ikan itu. Selanjutnya, disebutkan kisah orang yang lewat di 
antara tulang rusuknya tanpa menundukkan kepalanya dalam keadaan 
'menunggung onta. Padahal laki-laki itu adalah orang tertinggi di 
antara mereka dan onta tunggangannya adalah yang tertinggi di antara 
yang ada saat itu. Secara zhahir, kisah ini berbeda dengan kisah yang 
disebutkan pada bab di atas, padahal ia diriwayatkan dari Jabir. Oleh 
karena itu, Abdul Hag berkata dalam kitab Al Jam' Baina Ash- 
Shahihain, “Ini adalah kejadian yang berbeda dengan kejadian 
tersebut, sebab kejadian ini dihadiri oleh Nabi SAW.” Namun, apa 
yang dia sebutkan bukanlah nash (dalil yang tidak mengandung 
semungkinan lain) dalam persoalan ini, sebab mungkin kalimat, 
“Maka kami sampai ke tepi laut” berkaitan dengan kalimat yang 
terhapus. Sehingga kira-kira kalimat selengkapnya adalah, “Lalu Nabi 
SAW mengirim kami bersama Abu Ubaidah, maka kami sampai ke 
tpi laut” Dengan demikian, kedua riwayat itu dapat dikatakan 
menceritakan kisah yang sama. Inilah pandangan paling kuat menurut 
pendapatku, karena hukum asalnya tidak ada pengulangan kejadian. 
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Di antara perkara yang patut kami sitir pula di tempat ini, 
bahwa Al Wagidi mengklaim kisah pengutusan Abu Ubaidah terjadi 
di bulan Rajab tahun ke-8 H. Menurut saya, pernyataan ini tidak 
benar, karena dalam riwayat itu sendiri terdapat keterangan bahwa 
mereka keluar untuk mencegat rombongan dagang Ouraisy. 
Sementara kaum Ouraisy pada tahun ke-8 H berada dalam masa 
perjanjian damai dengan Nabi SAW. Hal ini sudah saya sitir pula pada 
pembahasan tentang peperangan. Di sana saya mengemukakan 
kemungkinan ia terjadi sebelum perjanjian damai sekitar tahun ke-6 H 
atau sebelumnya. Sekarang tampak dalil yang menguatkan hal itu, 
yakni perkataan Jabir dalam riwayat Imam Muslim ini, bahwa mereka 
keluar untuk perang Buwath. Sementara perang Buwath terjadi pada 
tahun ke-2 H sebelum perang Badar. Nabi SAW keluar dengan 
pasukan berkekuatan 200 personil sahabatnya untuk mencegat 
rombongan dagang Ouraisy yang ada Umayyah bin Khalaf. Beliau 
SAW sampai ke tempat bernama Buwath, yaitu salah satu gunung di 
Juhainah dekat Syam. Jaraknya dengan Madinah sekitar 4 barid. 
Namun, beliau tidak bertemu dengan seorang pun, lalu beliau kembali. 
Seakan-akan beliau SAW menunjuk Abu Ubaidah dan beberapa orang 
“bersamanya untuk terus mengintai rombongan dagang yang dimaksud. 
Di antara faktor yang menguatkan kisah ini terjadi lebih awal adalah 
keadaan perbekalan mereka yang sangat sedikit dan kondisi yang sulit. 
Sementara realita yang ada, pada tahun 8 H kondisi mereka lebih 
sejahtera, karena penaklukan Khaibar dan lainnya. Kondisi sulit 
tersebut hanya sesuai dengan keadaan pada masa permulaan Islam. 
Dengan demikian, ia menguatkan apa yang telah saya jelaskan. 
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13. Makan Belalang 


AJE SA 3 S3 SP ah 2Jb oa S3 
Sa IE nb anA La IE D3 

SAI 

Edo ob arik 3 Jatah Sp Ai pil JG 

DG 

5495. Dari Abu Ya'fur, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi 

Aufa RA berkata, “Kami berperang bersama Nabi SAW sebanyak 


tujuh peperangan -atau enam- dan kami memakan belalang bersama 
beliau.” 


Sufyan, Abu Awanah, Isra'il berkata: Diriwayatkan dari Abu 
Ya fur, dari Yonu Abi Aufa, “Tujuh peperangan.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab makan belalang). Jaraad (belalang) adalah salah satu 
hewan yang cukup dikenal. Bentuk tunggalnya adalah jaraadah. Kata 
untuk jenis jantan dan betina adalah sama seperti kata hamaamah 
(merpati). Dikatakan ia berasal dari kata jard (melucuti), karena ia 
tidak singgah pada sesuatu melainkan melucutinya (memakannya 
hingga habis). 

Bagian-bagian tubuh hewan ini sangat menakjubkan dan 
erkumpul padanya sifat sepuluh hewan lain. Sebagian sifat ini 
jisebutkan Ibnu Asy-Syahrazauri. Dia berkata dalam bait sya'irnya: 


Padanya dua paha unta betina, dua betis burung unta. 


Dua kaki burung elang dan cakar singa. 
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Dadanya adalah perut ular padang pasir. 
Ia diberi kulit kuda di kepala dan mulut. 


Dikatakan, telah luput dari bait sya'ir itu penyebutan: mata 
gajah, leher banteng, tanduk rusa, dan ekor ular. Ia terdiri dari dua 
jenis. Salah satunya bisa terbang dan satunya lagi melompat. Ia 
bertelur di batu-batu, lalu meninggalkannya hingga mengering dan 
menetas. Tidaklah ia melewati suatu tanaman melainkan 
memakannya. Dikatakan pula... 


Kemudian terjadi perbedaan tentang asal usulnya. Dikatakan ia 
berasal dari ikan. Oleh karena itu, ia dimakan tanpa disembelih. 
Sehubungan dengan ini dinukil satu hadits lemah yang dikutip Ibnu 
Majah dari Anas RA, dinisbatkan kepada Nabi SAW, 3x spdi Sl 


pena Cw (Sesungguhnya belalang adalah bagian ikan di laut). 
Begitu pula hadits Abu Hurairah, «& Any aa Ai ea At Spa) Na 
AA BS OA Gl ta La Un tar La Jina BAE FB 3 Gb 
AI 4x6 ya (kami keluar bersama Rasulullah SAW dalam rangka haji 


atau umrah, lalu kami menemukan banyak belalang, maka kami 
memukuli dengan sandal-sandal dan cambuk-cambuk kami. Lalu Nabi 
bersabda, “Makanlah, sesungguhnya ia termasuk binatang buruan 
laut.”). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah, tetapi sanad-nya lemah. Sekiranya shahih, maka ia menjadi 
dalil bagi mereka yang mengatakan tidak ada denda jika dibunuh oleh 
orang yang ihram. Namun, mayoritas ulama menyelishi pandangan 
ini. Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
mengatakan tidak ada denda karena membunuhnya selain Abu Sa'id 
Al Khudri dan Urwah bin Az-Zubair. Adapun Ka'ab Al Ahbar 
terdapat perbedaan riwayat tentang pendapatnya dalam masalah ini.” 
Jika terbukti bahwa membunuhnya mengharuskan adanya denda, 
maka jelas ia termasuk binatang darat. 


? Terdapat bagian yang kosong pada naskah asli. 
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Para ulama sepakat membolehkan memakannya tanpa 
disembelih. Hanya saja yang masyhur dalam pandangan ulama 
madzhab Maliki adalah disyaratkan menyembelihnya. Namun, mereka 
berbeda pendapat tentang sifat penyembelihannya. Sebagian 
mengatakan dengan cara memotong kepalanya. Sebagian lagi 
mengatakan jika ia berada di dalam periuk atau api, maka telah halal 
dimakan. Ibnu Wahab berkata, “Bila ditangkap maka itulah 
sembelihannya.” Sementara Mutharrif (salah seorang ulama madzhab 
Maliki) sependapat dengan jumhur, yaitu tidak butuh disembelih 
berdasarkan hadits Ibnu Umar, (Kap NA Hama 201639 WE Tj let 
Jeda, (Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah: ikan dan 


belakang serta hati dan limpa). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Ad-Daruguthni seraya dinisbatkan kepada Nabi SAW. 
Namun dia berkata, “Sanad-nya yang hanya sampai pada Ibnu Umar 
lebih shahih.” Kemudian Al Baihagi juga menguatkan pandangan 
yang mengatakan hadits ini hanya sampai pada Ibnu Umar. Hanya 
saja dia berkata, “Ia memiliki hukum hadits marfu' (sampai kepada 
Nabi SAW).” 


Pn $$ (dari Abu Ya 'fur). Dia adalah Abu Ya'fur Al Abdi. 


Namanya adalah Wagdan, dan sebagian orang mengatakan Wagid. 
Menurut Imam Muslim namanya adalah Wagid, dan gelarnya adalah 
Wagdan. Dia adalah Abu Ya'fur Al Akbar. Adapun Abu Ya'fur Al 
Ashghar bernama Abdurrahman bin Ubaid. Keduanya tergolong 
isigah dan berasal dari ulama Kufah. Abu Ya'fur Al Akbar tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu 
hadits lain yang sudah disebutkan pada akhir pembahasan tentang 
shalat di bab-bab tentang ruku'. Saya nukil pula perkataan An- 
Nawawi yang menegaskan bahwa dia adalah Abu Ya'fur Al Ashghar. 
Namun, yang benar adalah Abu Ya'fur Al Akbar. Inilah yang 
ditandaskan Al Kullabadzi dan selainnya. Pendapat An-Nawawi 
berdasarkan perkataan Ibnu Al Arabi dan selainnya. Hal yang 
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mengunggulkan perkataan Al Kullabadzi adalah penegasan At- 
Tirmidzi sesudah mengutip hadits tersebut bahwa periwayat hadits 
tentang belalang adalah Wagid yang biasa disebut Wagdan. Sementara 
ini adalah nama Abu Ya'fur Al Akbar. Pendapat ini dikuatkan pula 
oleh penegasan Abu Hatim dalam biografi Abu Ya'fur Al Ashghar 
bahwa dia tidak mendengar riwayat dari Abdullah bin Abi Aufa. 


4 » # Ao 4 o- . . . 
ts DS mw (Tujuh peperangan atau enam). Demikian 


yang dikutip kebanyakan periwayat dan tidak ada kemusykilan di 
dalamnya. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan 2 3 tanpa tanwin. 


Sementara dalam kitab Taudhih Al Ahkam karya Ibnu Malik 
disebutkan, (st si ga & (tujuh peperangan atau delapan). Dia 
menanggapinya dan berkata, “Lebih baik jika dikatakan, ui Ny aa 
Hata dengan tanwin, karena kata tsamaani meskipun sama dengan 


kata jawaari, huruf ketiganya adalah alif dan sesudahnya dua huruf, 
lalu huruf kedua di antara dua huruf itu adalah ya', tetapi keduanya 
berbeda karena kata jawaari adalah jamak dan kata tsamaaniyah 
bukan jamak. Cara pelafalan kedua kata ini ketika diberi baris 
dhammah dan kasrah adalah sama, tetapi tanda tanwin pada kata 
tsamaani menunjukkan perubahan baris pada akhir kata, sedangkan 
tanwin pada kata jawaarii berkedudukan sebagai pengganti huruf 
yang dibuang. Hanya saja pelafalan keduanya berbeda ketika diberi 
baris fathah.” Dia berkata, “Ada tiga alasan penyebutan kata ini tanpa 
tanwin. Alasan paling bagus bahwa kata yang disandari telah dihapus 
dan kata yang disandarkan ditetapkan sebagaimana keadaannya 
sebelum kata itu dihapus. Serupa dengannya perkataan penya'ir, YA 

Web PP Tema Pj yp (lima unta atau enam sebagai penggatinya). 
Alasan kedua, posisi kata ini ketika diberi baris fathah di akhirnya, 
maka ditulis tanpa alif menurut dialek Rabi'ah.” Kemudian dia 


menyebutkan alasan ketika yang hanya khusus bagi kata tsamaani. 
Namun, saya tidak menemukan pada satupun di antara jalur-jalur 
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hadits ini, baik dalam kitab Shahih Bukhari maupun selainnya dengan 
kata vtai. 


Kemudian keraguan tentang jumlah peperangan itu berasal 
dari Syu'bah. Imam Muslim meriwayatkannya dari Syu'bah disertai 
keraguan pula. Kemudian An-Nasa'i mengutip dari riwayatnya tanpa 
ada keraguan. Lalu At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ghundar dari 
Syu'bah, dia berkata, “beberapa peperangan” tanpa menyebutkan 
jumlahnya. 


Nadi daa y tx (Kami biasa makan belalang bersamanya). 


Mungkin maksud “bersama' di sini sekadar peperangan dan bukan apa 
yang mengikutinya berupa makan belalang, dan mungkin juga 
termasuk makan belalang. Kemungkinan kedua ditunjukkan oleh 
keterangan dalam riwayat Abu Nu'aim pada pembahasan tentang 
pengobatan, (as 1G ta (Dia makan bersama kami). Jika riwayat ini 


akurat, maka menjadi bantahan terhadap Ash-Shumairi (salah seorang 
ulama madzhab Syafi'i) yang mengklaim bahwa Nabi SAW tidak 
selera terhadap belalang sebagaimana beliau tidak selera terhadap 
dhabb (Kadal). Kemudian saya menemukan dalil yang digunakan 
Ash-Shumairi, yaitu riwayat yang dikutip Abu Daud dari hadits 
Salman, WA 97 UTY JW spadi 4 alay MIE Ai Ko Jia (Nabi SAW 
ditanya tentang belalang, maka beliau bersabda, “Aku tidak 
memakannya dan aku juga tidak mengharamkannya”.). Yang benar 
bahwa riwayat ini adalah mursal. Ibnu Adi menyebutkan pada Dog 
Tsabit bin Zuhair dari Nafi” bin Umar, wali P Jera Alay pala It Hi 


) WN Jo Ja Nadi Ka bang daa Y5 BT Y 0 (sesungguhnya beliau 
SAW ditanya tentang dhabb, maka beliau bersabda, “Aku tidak 
memakannya dan tidak mengharamkannya.” Lalu beliau ditanya 
:entang belalang, maka beliau mengatakan seperti itu). Hadits ini 
udak akurat, karena Imam An-Nasa'i mengatakan bahwa Tsabit 
'periwayatnya) bukan seorang yang tsigah (terpercaya). 
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pa 


An-Nawawi menukil ijma' (kesepakatan) yang menghalalkan 
makan belalang. Ibnu Al Arabi dalam kitabnya Syarh At-Tirmidzi 
membedakan hukum antara belalang Hijaz dan belalang Andalus. Dia 
berkata tentang belalang Andalus, “Ia tidak dimakan, karena hanya 
menimbulkan mudharat.” Jika benar belalang tersebut menimbulkan 
mudharat bila dimakan, seperti mengandung zat beracun yang tidak 
ditemukan pada belalang di negeri lain, maka harus dikecualikan dari 
belalang yang boleh dimakan. 


Okta Jus (Sufyan berkata). Sufyan yang dimaksud adalah 


Ats-Tsauri. Atsar ini disebutkan Ad-Darimi dengan sanad yang 
mentah dari Dunammas wa Hap Ai Karyadi) dari pete Ats- 


3 2 (kami Kan bersama Nabi SAW Tan peperangan, kami 


makan belalang). At-Tirmidzi juga meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Ats-Tsauri, lalu dijelaskan bahwa Sufyan bin Uyainah 
meriwayatkan pula hadits ini dari Abu Ya'fur, tetapi dia mengatakan, 
“enam peperangan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula 
diriwayatkan Ahmad bin Hambal dari Ibnu Uyainah disertai 
penegasan kata “enam?. At-Tirmidzi berkata, “Demikian dikatakan 
Ibnu Uyainah, yaitu dengan kata “enam' dan ulama selainnya 
mengatakan “tujuh.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Syu'bah menunjukkan 
bahwa syaikh mereka ragu, maka harus dipahami bahwa sesekali dia 
menyebutkan kata “tujuh? secara tegas, kemudian timbul keraguan dan 
dia menyebut kata “enam', karena itu yang diyakini. Pemahaman ini 
didukung kenyataan bahwa Sufyan bin Uyainah mendengar riwayat 
itu dari Abu Ya'fur lebih akhir daripada Ats-Tsauri dan periwayat- 
periwayat yang disebutkan bersamanya. Namun, disebutkan dalam 
riwayat Ibnu Hibban dari Abu Al Walid (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini) dengan kalimat, “Tujuh atau enam, Syu'bah ragu-ragu.” 


122 — FATHUL BAARI 








Xie 'ply (Dan Abu Awanah). Atsar ini disebutkan Imam 


Muslim dari Abu Kamil dari Abu Awanah dengan redaksi seperti 
riwayat Ats-Tsauri. Al Bazzar menyebutkannya dari Yahya bin 
Hammad dari Abu Awanah, lalu suatu kali ia mengatakan dari Abu 
Ya'fur, dan kali lain dari Asy-Syaibani. Dia mengisyaratkan 
keunggulan riwayat itu dari Abu Ya'fur. Memang benar demikian, 
seperti disebutkan bahwa ia diriwayatkan Abu Daud. 


Wa (Dan Israil). Atsar ini disebutkan Ath-Thabarani 
GeneRn sanad yang pari dari Abdullah bin Raja', darinya Oengan 


An. or 


makan baja bersama Bulak 


14. Bejana/Wadah Orang Majusi dan Bangkai 


IE BIG Imaji it PAS IE EA Lg 5 “ : 
u MB Ig Ie KD 4. JB pa al 
Ina ata ya ee GE Ja ya 3 2 
AA en th IK ea ah 
AA, Aatn gu Ef ln ala Jo 
Lg er H mi Ob Ui YO ee 
1 13 Ker Tn Diba W rta yank & CE ENYAAY 
Suk La A1 el KET Na One Saat 
IS 3 plat Td tea DAK, 
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5496. Dari Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi, dia berkata, Abu 
Idris Al Khaulani menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Tsa'labah 
Al Khusyani menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami di negeri Ahli Kitab, maka kami makan menggunakan wadah- 
wadah mereka, dan kami di negeri tempat berburu, aku berburu 
dengan busurku dan aku berburu menggunakan anjingku yang terlatih 
serta anjingku yang tidak terlatih”. Nabi SAW bersabda, “Adapun 
yang engkau sebutkan bahwa engkau berada di negeri Ahli Kitab, 
maka janganlah kamu makan menggunakan wadah-wadah mereka, 
kecuali kamu tidak mendapatkan yang lain, jika kamu tidak 
mendapatkan yang lain, maka cucilah ia dan makanlah menggunakan 
wadah mereka. Mengenai apa yang engkau sebutkan bahwa kamu 
berada di negeri tempat berburu, maka apa yang engkau buru dengan 
busurmu, sebutlah nama Allah, lalu makanlah, dan apa yang engkau 
buru dengan anjingmu yang terlatih sebutlah nama Allah, lalu 
makanlah, sedangkan apa yang engkau buru dengan anjingmu yang 
tidak terlatih dan engkau sempat menyembelihnya, maka makanlah 


72» 


ia”. 


NAS NAS Ra Val US 1 JG LN yi Kalla ",P 
Ad AG TO oh Jas NG Ann ala 3 sela A Je 


3 da data na Aga GA: AN Abal 
“ Al ae KD Mn 35 JUS 
33 


5497. Dari Salamah bin Al Akwa”, dia berkata: Ketika sore 
hari —saat Khaibar ditaklukkan— mereka menyalakan api, maka 
Nabi SAW bertanya, “Untuk apa kalian menyalakan api ini?” Mereka 
berkata, “(untuk memasak) Daging keledai jinak'. Beliau bersabda, 
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“Tumpahkanlah apa yang ada didalamnya dan pecahkan bejana- 
bejananya'. Seorang laki-laki di antara kaum itu berkata, “Kami 
tumpahkan apa yang ada di dalamnya dan kami mencucinya”. Nabi 
SAW bersabda, “Atau seperti itu'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab wadah/bejana orang Majusi). Ibnu At-Tin berkata, 
Demikian judul yang dia sebutkan, dan dinukil hadits Abu Tsa'labah 
tentang Ahli Kitab. Barangkali Imam Bukhari berpandangan bahwa 
Majusi adalah Ahli Kitab. Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab 
dikhususkan untuk orang Majusi, dan hadits-hadits yang disebutkan 
berbicara tentang Ahli Kitab, karena ia berpendapat bahwa yang 
diwaspadai dari keduanya adalah sama, yaitu tidak adanya perhatian 
mereka untuk menghindari hal-hal yang najis.” Al Karmani berkata, 
“Atau hukumnya untuk salah satunya dianalogikan kepada yang lain, 
atau karena orang-orang Majusi mengklaim bahwa mereka adalah 
Ahli Kitab.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih baik dari itu dikatakan bahwa 
Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada redaksi pada sebagian 
jalur hadits ini, dimana “majusi” disebutkan secara tekstual. At- 
Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari Tsa'labah, A Sya Ja 

Ab SAS ai IU air OA 2P aah dl 
(Rasulullah SAW ditanya tentang periuk-periuk orang Majusi, maka 
beliau bersabda, “Bersihkan ia dengan mencucinya dan masaklah 
dengan menggunakannya ”.). Dalam redaksi yang dikutip melalui jalur 
lain dari Tsalabah, 2 3x5 Y9 PA IAIN, sa liga ai V Ka 
“el (Aku berkata, “Sesungguhnya kami melewati orang-orang 
Yahudi dan Nasrani serta Majusi, maka kami tidak mendapatkan 
selain bejana-bejana mereka”). Cara seperti ini sangat sering 
dilakukan Imam Bukhari. Riwayat-riwayat yang diperbincangkan 
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sanad-nya, dia menyebutkannya pada judul bab, kemudian 
menyebutkan pada bab itu riwayat yang dapat disimpulkan hukum 
persoalannya. 


Hukum tentang bejana atau wadah orang Majusi tidak berbeda 
dengan hukum bejana Ahli Kitab, karena jika alasan yang 
membolehkan menggunakannya adalah dikarenakan sembelihan 
mereka halal seperti halnya Ahli Kitab, maka tidak ada lagi persoalan. 
Adapun jika dikatakan bahwa sembelihan mereka tidak halal —seperti 
yang akan dibahas sesudah beberapa bab— maka bejana yang mereka 
gunakan memasak sembelihan mereka tercemar najis, karena 
bersentuhan dengan bangkai. Kondisi ini terdapat juga pada Ahli 
Kitab ditinjau dari sisi bahwa mereka tidak menjadikan prinsip agama 
mereka menjauhi hal-hal yang najis. Bahkan mereka memasak daging 
babi dalam bejana-bejana tersebut dan menggunakannya untuk 
menampung khamer dan lainnya. Kemungkinan kedua didukung 
keterangan Abu Daud dan Al Bazzar dari Jabir, Ie “ dp) Bap & 
Ela 3 Lini Ma AE GS ST ga Lea la se At (Kami 
biasa berperang bersama Rasulullah SAW, lalu kami mendapatkan 
bejana-bejana orang musyrik, maka kami pun memanfaatkannya dan 
beliau SAW tidak mencela kami dengan sebab itu). Ini sesuai dengan 


redaksi yang dinukil Abu Daud. Sementara dalam riwayat Al Bazzar 
disebutkan, 43 JS u, lele (Kami mencucinya dan makan 


menggunakannya). 
kalis (Dan bangkai). Ibnu Al Manayyar berkata, “Penyebutan 


“bangkai” di tempat ini untuk menjelaskan bahwa ketika keledai 
diharamkan, maka penyembelihannya tidak memiliki pengaruh. Oleh 
karena itu, ia tetap dianggap bangkai. Untuk itu diperintah mencuci 
bejana-bejana tersebut ketika disentuh keledai.” Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Abu Tsa'labah dari Abu Ashim dengan 
jalur ringkas dan dia menyebutkannya sesuai dengan redaksi yang 
dinukil Ashim sebagaimana yang telah dipaparkan. Kemudian dia 
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mengiringinya dengan hadits Salamah bin Al Akwa' tentang keledai 
jinak. Imam Bukhari menyebutkannya melalui jalur ringkas dan ini 
termasuk t#sulaatsiyyah (riwayat yang hanya memiliki tiga periwayat 
sampai Rasulullah SAW- penerj) Imam Bukhari yang akan dijelaskan 
setelah tiga belas bab. 


15. Membaca Bismillah atas Hewan yang Disembelih dan Orang 
yang Meninggalkannya secara Sengaja 


Sen SE Ya 1 In J3 ab S6 Apa HI Jb 
SI HA Up AS BU OA HAN VI 


Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa yang lupa, maka tidak 
mengapa, Allah berfirman, “Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan '. 
(Os. Al An'aam (SJ: 121) Orang yang lupa tidak dinamakan fasik. Dan 
firman Allah, “Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah kamu, dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang 
musyrik.” (Os. Al An'aam (5J: 121) 


PEN Aa IP ba El) yi TE IA BA gi kat LP 
Ta ANN Kn eat ana in Ma oom aa NS - 
Ab KN Ot CE, MI EP AS 
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ng ale Si Jo Dn Aan jas -AI SA 
ID sb KABEL dina Ja Pa HM Sa 
AA plg Ol talag aela At Ko 2 Ia Ha 
369 1JE AKG » (AO Uta tar Na sn UG 
AA al UE PI AL of SY AU sit 
LA mena yaaa & an sana adu tail, meat 

Me an ah eaa Gua UR da aset) Sab 


5498. Dari Sa'id bin Masrug, dari Abayah bin Rifa'ah bin 
Rafi”, dari kakeknya, Rafi” bin Khadij, dia berkata, “Kami bersama 
Nabi SAW di Dzul Hulaifah, lalu orang-orang ditimpa kelaparan, 
kami pun mendapatkan onta dan kambing —dan Nabi SAW berada di 
belakang orang-orang— maka mereka terburu-buru dan menaikkan 
periuk-periuk (ke tungku). Lalu Nabi SAW sampai ke tempat mereka, 
maka beliau memerintahkan agar periuk-periuk itu dibalik. Kemudian 
beliau membagi dan menyamakan sepuluh kambing dengan seekor 


NN 


onta. Tiba-tiba seekor onta lari dari kelompok onta-onta yang ada. 
Sementara di antara orang-orang terdapat seekor kuda yang lamban. 
Mereka mengejarnya, tetapi onta itu melelahkan mereka. Akhirnya, 
seorang laki-laki melepaskan anak panah kearah keledai tersebut dan 
Allah menahannya. Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya bagi hewan- 
hewan ini tabiat seperti tabiat binatang liar, maka apa yang lari di 
antaranya dari kalian, maka lakukanlah terhadapnya seperti ini'.” 
Dia berkata, kakekku berkata, “Sesungguhnya kita berharap —atau 
khawatir— bertemu musuh besok dan kami tidak memiliki pisau, 
apakah kita menyembelih menggunakan bambu?” Beliau bersabda, 
“Apa yang bisa mengalirkan darah dan disebut nama Allah, maka 
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makanlah selain gigi dan kuku. Aku akan memberitahukan kepada 
kalian tentangnya. Adapun gigi (yang dimaksud) maka ia adalah 
tulang, sedangkan kuku adalah pisau Habasyah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab membaca bismillaah atas binatang yang disembelih dan 
orang yang meninggalkannya secara sengaja). Demikian disebutkan 
oleh semua periwayat. Namun, pada sebagian syarah disebutkan 
“Kitab Binatang Sembelihan.” Namun, ini tidak benar, karena sudah 
disebutkan di awal, yaitu “Kitab Binatang Buruan dan Binatang 
Sembelihan” atau “Kitab Binatang Sembelihan dan Binatang Buruan”, 
maka tidak perlu diulangi. Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
perkataannya “secara sengaja” akan keunggulan pendapat yang 
membedakan antara hukum yang sengaja meninggalkan bacaan 
bismillah dengan yang lupa. Yang sengaja tidak mengucapkan 
bismillah, maka sembelihannya tidak halal dimakan, sedangkan yang 
lupa mengucapkannya, maka sembelihannya halal dimakan. Hal ini 
disimpulkan dari sikapnya yang mengutip perkataan Ibnu Abbas serta 
ayat yang dia sebutkan sesudahnya berupa firman Allah, “Dan 
Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya”, kemudian dia berkata, “Orang yang 
lupa tidak disebut fasik”. Maksudnya, dia mengisyaratkan kepada 
firman Allah, “Dan sesungguhnya perbuatan semacam itu adalah 
suatu kefasikan”, maka dia menyimpulkan bahwa sifat “fasik” hanya 
dilekatkan kepada orang yang sengaja tidak mengucapkan bismillaah. 
Pendapat yang membedakan hukum orang yang lupa mengucapkan 
bismillaah dan yang sengaja meninggalkannya ketika menyembelih 
merupakan pendapat Imam Ahmad dan sebagian ulama serta 
dikuatkan oleh Al Ghazali dalam kitab Al Ihya ' dengan alasan bahwa 
makna zhahir ayat mewajibkan mengucapkan bismillaah secara 
mutlak, demikian juga dengan hadits-hadits yang ada. Adapun hadits- 
hadits yang menunjukkan keringanan mengandung kemungkinan 
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diterapkan secara umum, dan khusus bagi yang lupa. Oleh karena itu, 
memahami maknanya untuk yang lupa lebih baik agar dalil-dalil yang 
ada dapat diterapkan sebagaimana makna zhahirnya. Orang yang lupa 
mengucapkan bismillah dimaafkan, dan tidak halnya dengan yang 
sengaja meninggalkannya. 

iri yw Ape JB (Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa 
yang lupa, maka tidak mengapa”). Atsar ini disebutkan Ad- 
Daruguthni dengan sanad yang maushul dari Syu'bah, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, tentang orang muslim yang menyembelih dan lupa 
membaca bismillaah, dia berkata, “Tidak mengapa.” Dinukil pula 
melalui jalur yang sama dari Syu'bah, dari Sufyan bin Uyainah, dari 
Amr bin Dinar, dari Abu Sya'tsa', diceritakan kepadaku dari Ibnu 
Abbas bahwa dia menganggap hal itu tidak mengapa. Sa'id bin 
Manshur meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dengan sanad ini dan dia 
berkata dalam sanad-nya, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas —tentang 
orang yang menyembelih dan lupa membaca bismillah— maka dia 
berkata, “Orang muslim dalam dirinya ada nama Allah meskipun dia 
tidak membaca bismillaah.” Sanad-nya shahih, tetapi mauguf. Imam 
Malik mengutipnya dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan periwayat 
yang menyampaikan kepadanya. Ad-Daruguthni meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Ibnu Abbas dan dinisbatkan kepada Nabi SAW. 


Adapun perkataan Imam Bukhari, “Dan firman Allah, 
“Sesungguhnya syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya '.” 
Seakan-akan dia hendak menyitir larangan berhujjah dalam 
membolehkan meninggalkan mengucapkan bismillaah dengan 
menakwilkan ayat di atas serta memahaminya selain makna 
zhahirnya, agar perbuatan itu tidak menjadi was-was syetan dalam 
menghalangi mengingat Allah. Seakan-akan dia mengisyaratkan 
kepada riwayat Abu Daud, Ibnu Majah, serta Ath-Thabari dengan 
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, sb! ar 


2 


Sa Pay Sd! Oi (Sesungguhnya syetan itu membisikkan 
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kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu). Dia 
berkata, “Mereka biasa mengatakan bahwa jangan makan binatang 
yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya, dan makanlah 
binatang yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, «6 Aa — s KE Aa) La YG 5 Y5 (Dan 
Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya).” 


Abu Daud dan Ath-Thabari meriwayatkan pula melalui jalur 
lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang-orang Yahudi datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Kalian memakan binatang yang 
kami bunuh dan tidak memakan binatang yang dibunuh Allah?” Maka 
turunlah, 48! Ad! ie Al 1 Si B Las PSG Y5 (dan jangan 
kamu makan binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya ... hingga akhir ayat).” Ath-Thabari meriwayatkan 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas sama sepertinya, dan dia 
menyebutkan hingga firman-Nya, US, (sesungguhnya kamu 
tentulah menjadi orang-orang yang musyrik), jika kamu menaati 
mereka dalam hal yang kamu dilarang. 

Kemudian dari Ma'mar dari Gatadah —sehubungan ayat Ag 
& Yok Nag | Org LB (sesungguhnya syetan itu 
membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah 
kamu), dia berkata, “Mereka didebat orang-orang musyrik tentang 
binatang sembelihan...”, lalu disebutkan seperti di atas. Diriwayatkan 
dari Asbath dari As-Sudi serupa dengannya. Dinukil pula dari Ibnu 
Juraij, dia berkata: Aku berkata kepada Atha', “Apakah firman-Nya, 
sala Ai mal S5 la ISU (Makanlah apa-apa yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya?)” Dia berkata, “Dia memerintahkan kamu 
menyebut nama-Nya atas makanan dan minuman serta sembelihan.” 
Aku berkata, “Dan apakah firman-Nya, 46 4 al SS Hd Kam BSE 3 


(Dan janganlah memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
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Allah ketika menyembelihnya?) Dia berkata, “Dia melarang 
sembelihan pada masa Jahiliyyah yang disediakan untuk berhala.” 


Ath-Thabari berkata, “Barangsiapa yang mengatakan, 
“Sesungguhnya apa yang disembelih oleh seorang muslim, lalu ia lupa 
menyebut nama Allah, maka tidak halal”, ini adalah perkataan yang 
tidak benar, karena menyelisihi pendapat mayoritas.” Dia juga 
berkata, “Adapun makna firman-Nya, “Sungguh perbuatan itu adalah 
suatu kefasikan', adalah memakan binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya dan binatang yang disembelih untuk 
selain Allah merupakan suatu kefasikan.”” Ath-Thabari tidak 
menyebutkan pendapat yang menyelisihi hal itu. Dia melanjutkan, 
“Sekelompok ulama muta'akhkhirin mengalami kemusykilan 
sehubungan firman Allah, “Dan sungguh hal itu merupakan suatu 
kefasikan', jika dinisbatkan kepada keterangan sebelumnya, karena 
kalimat pertama adalah larangan dan ini adalah kalimat berita, padahal 
yang demikian tidak diperbolehkan dalam suatu kalimat sempurna. 
Namun, perkataan ini ditolak dengan alasan Sibawaih dan yang 
mengikutinya memperbolehkannya. Mereka memiliki bukti-bukti lain 
yang sangat banyak tentang kalimat yang serupa. Adapun yang tidak 
memperbolehkan mengklaim bahwa kalimat ini merupakan kalimat 
baru. Di antara mereka ada yang berkata, “Kalimat ini menerangkan 
keadaan”, yakni janganlah kamu memakannya sementara keadaannya 
adalah fasik. Maksudnya, janganlah kamu memakannya pada saat 
kondisinya fasik. Maksud “fasik? di tempat ini telah dijelaskan pada 
firman Allah dalam ayat 145 surah Al An'aam, yaitu “ A Yai Hd ui 
« (atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah), maka 
larangan makan sesuatu yang tidak disebut nama Allah dalam 
menyembelihnya kembali kepada larangan memakan binatang yang 
disembelih untuk selain Allah. Dengan demikian, ayat ini tidak tegas 
menunjukkan kefasikan mereka yang memakan binatang yang 
disembelih tanpa menyebutkan nama Allah.” 
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Barangkali inilah yang diperingatkan ayat tersebut. Namun, 
sebagian membantah pandangan tentang pemahaman ayat itu serta 
menolak pernyataannya bahwa ayat ini bersifat global dan yang 
satunya terperinci, karena di sana terdapat syarat-syarat yang tidak 
disebutkan di tempat ini. 

8 Syah gi Jeb LP (Dari Sa'id bin Masrug). Dia adalah Ats- 
Tsauri, bapak daripada Sufyan. 

aj ah sk '& (Dari kakeknya, Rafi" bin Khadij). 
Demikian yang disebutkan kebanyakan sahabat Sa'id bin Masrug 
darinya seperti akan dikutip pada akhir “Kitab binatang Buruan dan 
binatang Sembelihan.” Abu Al Ahwash berkata, “Diriwayatkan dari 
Sa'id, dari Abayah, dari bapaknya, dari kakeknya.” Rifa'ah bin Khadij 
bin Rafi” tidak disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu oleh mereka 
yang menulis tentang para periwayat hadits. Hanya saja mereka 
menyebutkan anaknya, Abayah bin Rifa'ah. Benar dia disebutkan oleh 
Ibnu Hibban dalam kitab Tsigat At-Tabi'in dan dia berkata, 
“Sesungguhnya dia biasa dipanggil Abu Khadij. Keterangan tambahan 
yang disebutkan Abu Al Ahwash dalam sanad ini diikuti juga oleh 
Hasan bin Ibrahim Al Karmani dari Sa'id bin Masrug sebagaimana 
dikutip Al Baihagi melalui jalurnya. Demikian pula diriwayatkan 
Laits bin Abi Sulaim dari bapaknya Sulaim bin Abayah, dari 
bapaknya, dari kakeknya. Ad-Daruguthni menyebutkannya dalam 
kitab Al Ilal. Dia berkata, “Demikian dikatakan Mubarak bin Sa'id 
Ats-Tsauri dari bapaknya'. Namun, ditanggapi bahwa Ath-Thabarani 
meriwayatkannya dari jalur Mubarak dan tidak mengatakan dalam 
sanad-nya “dari bapaknya”. Barangkali terjadi perselisihan pada Al 
Mubarak, karena Ad-Daruguthni tidak berbicara dalam disiplin ilmu 
ini tampa alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.” 


Riwayat Laits bin Abi Sulaim dikutip Ath-Thabarani. Ad- 
Daruguthni melalaikan penyebutan jalur Hassan bin Ibrahim. Al 
Jiyani berkata, “Imam Bukhari meriwayatkan hadits Rafi? dari jalur 
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Abu Al Ahwash, dia berkata, “Dari Sa'id bin Masrug, dari Abayah bin 
Rafi”, dari bapaknya, dari kakeknya”. Demikian yang tercantum dalam 
riwayat mayoritas periwayat. Namun, kalimat “dari bapaknya' tidak 
terdapat dalam riwayat Abu Ali bin As-Sakan yang dikutip Al Farabri. 
Saya mengira hal ini termasuk ralat yang dilakukan Ibnu As-Sakan, 
karena Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari Abu Al Ahwash 
dengan mencantumkan kalimat “dari bapaknya”, kemudian Abu Bakar 
berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan pada sanad ini 
“dari bapaknya' selain Abu Al Ahwash'.” Saya telah menyebutkan 
pada bab "Mengucapkan Bismiillaah atas sembelihan” mereka yang 
mengikuti Abu Al Ahwash dalam hal itu. Kemudian Al Jiyani 
menukil dari Abdul Ghani bin Sa'id (hafizh Mesir) bahwa dia berkata, 
“Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari Abu Al 
Ahwash, menurut versi yang benar.” Maksudnya, tanpa 
mencantumkan “dari bapaknya”, lalu dia berkata, “Inilah yang menjadi 
dasar untuk diamalkan sesudah Imam Bukhari. Jika terdapat kesalahan 
dalam hadits, maka tidak boleh dijadikan dasar.” Dia juga berkata, 
“Hanya saja yang demikian dianggap bagus jika dalam konteks 
pengurangan bukan dalam konteks penambahan sehingga kesalahan 
dapat dihilangkan.” Al Jiyani berkata, “Abdul Ghani membahas apa 
yang tercantum dalam riwayat Ibnu As-Sakan berdasarkan dugaannya 
bahwa hal itu berasal dari perbuatan Imam Bukhari. Namun, 
sebenarnya tidak demikian berdasarkan apa yang telah kami jelaskan 
bahwa mayoritas meriwayatkannya dari Imam Bukhari dengan 
mencantumkan kalimat “dari bapaknya.” 

kadal Sau Ang ala FI Ko AD & & (Kami bersama Nabi 
SAW di Dzul Hulaifah). Sufyan Ats-Tsauri menambahkan dalam 
riwayatnya dari bapaknya, “Dari arah Tihamah.” Tambahan ini sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang persekutuan (syarikah). Dzul 
Hulaifah yang dimaksud dalam hadits ini adalah bukan migat 
Madinah, karena migat berada di jalur orang yang pergi dari Madinah 
dan dari Syam menuju Makkah. Sedangkan Dzul Hulaifah pada hadits 
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ini berada di Dzatu “Irg antara Tha'if dan Makkah. Demikian 
ditegaskan Abu Bakar Al Hazimi dan Yagut. Namun, dalam riwayat 
Al Oabisi dikatakan ia adalah migat yang masyhur dan demikian juga 
disebutkan An-Nawawi. Mereka berkata, “Hal itu terjadi ketika 
mereka kembali dari Tha'if tahun ke-8 H.” Adapun Tihamah adalah 
nama setiap tempat yang agak rendah di negeri Hijaz. Dinamakan “at- 
tahm' karena panasnya yang menyengat dan anginnya yang tenang. 
Sebagian mengatakan karena perubahan cuacanya yang cepat. 

ba cai Uk (Orang-orang ditimpa kelaparan). Seakan- 
akan sahabat mengatakan hal ini untuk mengemukakan alasan 
perbuatan mereka yang langsung menyembelih onta dan kambing 


ketika mendapatkannya. 


00 Ea 


K3 Dl Ket (Kami mendapatkan onta dan kambing). Dalam 
riwayat Abu Al Ahwash disebutkan, Wall 52 "pCoB (adi O6pa PAS) 


(Orang-orang yang terburu-buru pun mendahului, lalu mereka 
mendapatkan harta rampasan). Dalam riwayat Ats-Tsauri berikut 


£ 
0. £ 


sesudah beberapa bab disebutkan, Ng It HK Keb (Kami 
mendapatkan rampasan onta dan kambing). 

AIA 3 dag ale Ko LD OS (Adapun Nabi SAW 
berada di bagian belakang orang-orang). Kata ukhrayaat merupakan 
bentuk jamak dari kata ukhraa (di belakang). Dalam riwayat Abu Al 
Ahwash disebutkan, (»&! #1 8 (di akhir orang-orang). Biasanya 
Nabi SAW melakukan hal itu untuk menjaga pasukan, karena jika 
Nabi berada di depan, maka beliau khawatir orang yang lemah di 
antara mereka akan ketinggalan. Sementara mereka sangat ingin 
berjalan menyertai beliau, maka beliau berjalan di belakang demi 
kepentingan orang-orang yang lemah, dan juga sebagian orang yang 
kuat sengaja berjalan di belakang untuk menemani beliau. 
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5 ad Lead | omah (Mereka pun terburu-buru memasang 
periuk-periuk). Maksudnya, karena kelaparan yang menimpa mereka. 
Mereka terburu-buru menyembelih rampasan yang mereka dapatkan 
dan meletakkannya di periuk-periuk. Dalam riwayat Daud bin Isa dari 
Sa'id bin Masrug disebutkan, 1yxai3 eudd (wi UE oa Ia Tb Gill 
ai of J3 AA (Maka berangkatlah sekelompok orang daripada 
mereka yang cepat di antara manusia lalu menyembelih dan 
menaikkan periuk-periuk mereka sebelum dibagi). Pada pembahasan 
tentang persekutuan sudah disebutkan dari Ali bin Al Hakam, dari 
Abu Awanah, 333i Peraih Upu33 Vjensd (Mereka terburu-buru dan 
menyembelih, lalu memasang/menaikkan periuk-periuk). Dalam 
riwayat Ats-Tsauri disebutkan, 353! YJ£8 (Mereka pun mendidihkan 
periuk-periuk). Maksudnya, menyalakan api di bawahnya hingga 
periuk itu mendidih. Dalam riwayat Za'idah dari Umar bin Sa'id yang 
dikutip Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj Ala Muslim -dan 
Imam Muslim menyebutkan sanadnya- disebutkan, 1puB #03 Ja 

pari Ikeai, (Maka bagian awal mereka terburu-buru menyembelih 
dan memasang periuk-periuk). 

43 Ang Par ai Ko ca 3 (Nabi SAW sampai ke tempat 
mereka). Dalam riwayat Za'idah dari Sa'id bin Masrug, 43 KU 
(Maka tibalah kepada mereka). Dinukil oleh Ath-Thabarani. 

EU 5 saat pu (Beliau memerintahkan periuk-periuk 
dibalikkan). Maksudnya, dibalik dan dikosongkan isinya. Terjadi 
perbedaan di tempat ini dalam dua hal: Pertama, sebab sehingga 
ditumpahkan. Kedua, apakah daging itu dibuang atau tidak. Mengenai 
yang pertama dikatakan oleh Iyadh, “Mereka sampai ke negeri Islam 
dan tempat yang tidak boleh memakan harta rampasan yang dimiliki 


bersama kecuali sesudah dibagi, karena hal ini hanya dibolehkan 
ketika mereka berada di negeri perang.” Dia berkata, “Kemungkinan 
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juga diperintah menumpahkannya karena mereka merampasnya dan 
tidak mengambilnya secara wajar sesuai kebutuhan.” Dia berkata lagi, 
“Dalam hadits lain terdapat keterangan yang menunjukkan hal itu.” 
Dia mengisyaratkan riwayat Abu Daud, dari Ashim bin Kulaib, dari 
bapaknya (salah seorang sahabat), dari seorang laki- laki di kalangan 
Anshar, dia berkata, og BU 3 lol, Ag Blue i MSI Doi 
Vig au daa Pr Aa Ag Para Ai do Aa Ae 5 SI Pt V3 
PEMAI u Nat ea 1g o! JG “5 S AAL Ai dag Ja 33 dia (orang- 
orang ditimpa Pelaparan yang sangat dan kepayahan, lalu mereka 
mendapatkan kambing-kambing, maka mereka pun merampasnya. 
Sungguh periuk-periuk kami mendidih dengannya ketika Rasulullah 
SAW datang dengan bertelekan busurnya, lalu beliau membalikkan 
periuk-periuk kami dengan busurnya. Kemudian beliau menaburi 
daging dengan tanah seraya bersabda, “Sesungguhnya rampasan 
tidak lebih halal daripada bangkai”.). Hal ini menunjukkan bahwa 
beliau memperlakukan mereka kebalikan maksud mereka akibat sikap 
mereka yang terburu-buru. Sebagaimana pembunuh tidak diberi 
warisan akibat sikapnya yang terburu-buru ingin mendapat warisan 
dari orang yang dibunuh. 


Adapun perkara kedua dikatakan Ats-Tsauri, “Hal yang 
diperintahkan adalah menumpahkan apa yang ada dalam periuk, yaitu 
membuang kuahnya sebagai hukuman bagi mereka. Adapun 
dagingnya tidak dibuang. Bahkan dipahami bahwa daging itu 
dikumpulkan dan dikembalikan kepada harta rampasan. Tidak boleh 
ada dugaan bahwa beliau menyuruh membuangnya dimana pada saat 
yang sama beliau melarang menyia-nyiakan harta, sementara harta ini 
termasuk milik mereka yang mendapatkan rampasan. Disamping itu, 
kesalahan karena memasaknya tidak terjadi dari semua orang yang 
berhak mendapatkan rampasan, sebab di antara mereka ada yang tidak 
memasaknya. Begitu pula di antara mereka ada yang berhak 
mendapatkan bagian seperlima harta rampasan perang. Jika dikatakan, 
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“Tidak ada nukilan mereka untuk mengembalikan daging itu kepada 
harta rampasan”, maka dijawab, “Tidak dinukil juga bahwa mereka 
membakarnya atau membuangnya”. Oleh karena itu, harus 
ditakwilkan sesuai dengan kaidah-kaidah dasar.” Namun, argumentasi 
ini ditolak hadits Abu Daud, karena ia memiliki sanad yang jayyid. 
Tidak adanya penyebutan nama sahabat tidak menyebabkan cacat 
hadits tersebut. Apalagi para periwayat dalam sanad ini sesuai kriteria 
Imam Muslim. Tidak boleh dikatakan, “Menaburi daging tersebut 
dengan tanah tidak mesti membuangnya, sebab bisa dicuci setelah 
itu”, karena redaksinya menunjukkan beliau bermaksud mencegahnya 
melalui perbuatan. Sekiranya ada maksud memanfaatkannya sesudah 
itu, maka tidak ada lagi faidah tindakan pencegahan ini, karena apa 
yang khusus dimiliki satu orang di antara mereka hanya sedikit, maka 
merusaknya saat mereka sangat membutuhkannya tentu lebih dicegah. 


Al Muhallab mengemukakan pendapat yang cukup jauh dan 
berkata, “Sesungguhnya beliau menghukum mereka, karena mereka 
terburu-buru dan meninggalkan beliau pada akhir rombongan itu 
sehingga memberi peluang bagi musuh untuk melakukan perbuatan 
yang tidak diinginkan terhadap beliau.” Namun, hal ini ditanggapi 
bahwa beliau melakukannya atas kemauannya sebagaimana yang telah 
dijelaskan. Oleh karena itu, tidak boleh memahaminya berdasarkan 
dugaan setelah disebutkan dengan jelas dalam nash. Al Ismaili 
berkata, “Bisa jadi Nabi SAW memerintahkan untuk membalikkan 
periuk, karena sembelihan orang yang tidak memiliki sesuatu secara 
keseluruhan tidak dapat menjadikan sembelihan itu halal, atau karena 
mereka terburu-buru mengkhususkan sesuatu sebelum dibagi tanpa 
menyertakan orang lain yang berhak dan sebelum dikeluarkan 
seperlima darinya, maka Nabi menghukum mereka dengan mencegah 
dan melarang menikmati apa yang mereka inginkan agar mereka tidak 
mengulangi hal serupa. Kemudian dia menguatkan pendapat kedua 
dan melemahkan pendapat pertama dengan alasan bahwa seandainya 
demikian, niscaya tidak halal memakan onta yang lari dan dipanah 
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oleh salah seorang mereka, karena tidak ada izin dari semuanya untuk 
memanah, padahal panah tersebut merupakan penyembelihan, 
sebagaimana dinyatakan secara tekstual pada hadits di bab ini.” 


Adapun Imam Bukhari cenderung kepada makna pertama dan 
memberikan judul sesuai dengannya seperti yang akan disebutkan 
pada akhir bab-bab tentang kurban. Mengenai konsekuensi yang 
dipaparkan Al Ismaili tentang kisah onta, mungkin dijawab bahwa 
orang yang memanah melakukannya dihadapan Nabi SAW dan 
sebagian mereka, lalu mereka pun menyetujuinya, maka diamnya 
mereka menunjukkan keridhaan mereka, berbeda dengan yang 
menyembelihnya di antara mereka sebelum Nabi SAW datang. 


20 SD ip £ a Ipae Jaa wi & (Kemudian beliau membagi 


dengan adil, “Sepuluh kambing sebanding seekor onta”). Dalam 
riwayat... dan ini dipahami bahwa itulah nilai kambing saat itu, 
barangkali onta sulit didapatkan sedangkan kambing sangat banyak, 
atau kambing-kambing itu kurus sehingga nilai seekor onta sama 
dengan nilai sepuluh kambing. Hal itu tidak menyelisihi kaidah pada 
kurban bahwasanya onta mencukupi untuk tujuh ekor kambing, 
karena yang demikian adalah yang umum tentang harga kambing dan 
onta secara seimbang. Adapun pembagian ini merupakan kejadian 
khusus, maka dipahami bahwa keadilan yang disebutkan dikarenakan 
onta saat itu sulit didapatkan, berbeda dengan kambing. 


Hadits Jabir yang diriwayatkan Imam Muslim sangat tegas 
menyebutkan hukum masalah ini. Di dalamnya disebutkan, Je gay UV sa 


Par d Up dara Komratg HI IA of ag ara &i Io & (Rasulullah 
SAW memerintahkan kami untuk bersekutu pada onta dan sapi, setiap 
tujuh orang di antara kami seekor budnah). Kata budnah digunakan 

1. AN GI TON NP 2 
untuk onta dan sapi. Adapun hadits Ibnu Abbas, 458 &! eko (ed! aa Ls 


Kpd And dh Inka KAA GEA SI Gb ji dls (Kami 


? Terdapat tempat yang kosong pada naskah asli. 
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bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan, lalu tibalah Idul Adhha, 
kami bersekutu sembilan orang pada seekor sapi dan sepuluh orang 
pada seekor onta). Riwayat ini dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi 
dan Ibnu Hibban serta dikuatkan dengan hadits Rafi” bin Khadij di 
atas. Kesimpulannya, seekor unta sebanding dengan tujuh ekor 
kambing selama tidak ada faktor lain yang terjadi, seperti harga onta 
yang sedang mahal. Jika demikian, maka hukumnya dapat berubah 
dengan sebab tersebut. Dengan demikian, riwayat-riwayat yang 
disebutkan dapat disatukan. 


Tampaknya, pembagian itu terjadi pada hewan yang belum 
' dimasak. Adapun onta dan kambing yang telah mereka masak, maka 
ditumpahkan. Kemungkinan kejadian seperti itu pernah terulang. Pada 
kisah yang disebutkan Ibnu Abbas bahwa isi periuk itu dibuang, 
karena kambing-kambing itu sudah dipotong-potong. Sementara pada 
kisah dalam hadits Rafi', kambing yang dimasak masih utuh. Ketika 
kuahnya ditumpahkan, maka kambing tersebut digabungkan kembali 
kepada harta rampasan untuk dibagi, lalu dimasak oleh mereka yang 
mendapatkannya. Barangkali inilah rahasia sehingga harga kambing 
menjadi jatuh dari biasanya. 


49 (Lari). Maksudnya, lari untuk berlepas dari kekuasaan 
pemiliknya. 
Wb (Darinya). Maksudnya, dari onta-onta yang dibagi. 


apa Ki Ya d OS (Dan di antara kaum itu ada seekor kuda 
yang lamban). Di sini terdapat pemberian alasan sehingga onta yang 
lari itu melelahkan mereka, dan mereka tidak mampu menangkapnya. 
Seakan-akan mereka berkata, “Sekiranya di antara kami ada onta-onta 
yang banyak, niscaya kami mungkin mengepungnya dan 
menangkapnya.” Dalam riwayat Abu Al Ahwash disebutkan, Rei ag 


Ya aa (Dan tidak ada kuda bersama mereka), yaitu kuda yang 
banyak, atau kuda yang cepat larinya. Ini adalah penafian sifat pada 
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kuda, bukan keberadaan kuda itu sendiri. Hal ini untuk 
menggabungkan dua riwayat yang ada. 


PU Osela8 (Mereka pun mengejarnya dan onta itu 


melelahkan mereka). Maksudnya, melelahkan mereka dan mereka 
tidak mampu menangkapnya. 


Neng al EU (Maka seorang laki-laki menuju kepadanya). 


Maksudnya, menuju kepadanya dan memanahnya. Saya belum 
menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang memanah ini. 


ai kena (Allah pun menahannya). Maksudnya, onta itu 
terkena anak panah sehingga terhenti. 
aral oi D (Sesungguhnya bagi hewan ternak ini). Dalam 
riwayat Ats-Tsauri dan Syu'bah yang disebutkan sesudahnya, s3 S1 
di (Sesungguhnya bagi onta ini). Sebagian pensyarah kitab AI 
Mashabih berkata, “Huruf lam di sini bermakna “min” karena makna 
'sebagian' diperoleh dari kata benda yang menjadi pokok kalimat 
sesudah kata inna, karena ia dalam bentuk nakirah (indefinit). 
ang (Tabiat liar). Jamak dari kata aabidah, artinya aneh. 


Dikatakan, “Jaa 'a fulaan bi aabidah”, artinya si fulan mendatangkan 
perkataan atau perbuatan yang tidak disukai. Jika dikatakan 
“ta abbadat” artinya menjadi liar, maksudnya ia memiliki sifat yang 
liar. 

ISS Period Aga Sae KE (Apa yang lari dari kamu di 
antaranya, maka lakukan terhadapnya seperti ini). Dalam riwayat 
Ats-Tsauri, Ws Kar L3 (Apa yang mengalahkan kamu darinya). 
Dalam riwayat Abu Al Ahwash, Iib (ks YASU Ia Ugia IM (di 
antaranya yang melakukan hal ini, maka lakukan terhadapnya seperti 
ini). Umar bin Sa'id bin Masrug menambahkan dalam riwayatnya dari 
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bapaknya, 3353 3 u Iyo (Lakukan terhadapnya yang demikian 
itu, dan makanlah ia). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani. Di 
dalamnya terdapat keterangan yang membolehkan memakan binatang 
yang dibidik dengan anak panah dan melukai bagian tubuhnya, 
dengan syarat binatang itu liar atau menjadi liar. Penjelasannya lebih 
lanjut akan disebutkan sesudah delapan bab. 


Six J8, (Kakekku berkata). Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ats-Tsauri dalam riwayatnya, &! Ja) u (Wahai Rasulullah), dan ini 
bentuknya adalah mursal, karena Abayah bin Rifa'ah tidak ada saat 
perkataan itu diucapkan. Sementara makna zhahir semua riwayat 
menunjukkan bahwa Abayah menukil hal itu dari kakeknya, maka 
dalam riwayat Syu'bah dari kakeknya, dia berkata, &! J'yw) 4 (Wahai 
Rasulullah), lalu dalam riwayat Umar bin Ubaid berikut disebutkan, 

Al Jiya) G 3 JB (dia berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah”), 


sementara dalam riwayat Abu Al Ahwash disebutkan, 4! J'ys) U “3 


(Aku berkata, 'Wahai Rasulullah'). 

Ii | #3 UI (Sesungguhnya kami benar-benar berharap 
atau kami khawatir). Keraguan ini berasal dari periwayat. Dalam 
ungkapan “berharap” terdapat isyarat akan kesungguhan mereka untuk 
bertemu musuh, karena mereka mengharapkan keutamaan mati syahid 
atau rampasan perang. Sedangkan pada kata “takut” terdapat isyarat 
bahwa mereka tidak menyukai jika musuh menyerang mereka secara 
tiba-tiba. Dalam riwayat Abu Al Ahwash disebutkan, 146 7! Ak UI 
(Sesungguhnya kita akan bertemu musuh besok). Maksudnya, tidak 
disertai keraguan. Barangkali dia mengetahui hal itu berdasarkan 
berita orang yang dipercaya atau berdasarkan tanda-tanda lain. Dalam 
riwayat Yazid bin Harun dari Ats-Tsauri yang dikutip Abu Nu'aim 
dalam kitab Al Mustakhraj Ala Muslim disebutkan, Up A8 adl Ab Vi 


j3 (Sesungguhnya kita akan bertemu musuh besok dan kita 
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berharap). Demikian apa yang diharapkan tidak disebutkan secara 
redaksional. Barangkali yang dimaksud adalah rampasan perang. 

Gila Cah an (Dan kami tidak memiliki pisau). Kata mudan 
adalah bentuk jamak dari kata mudyah, artinya pisau. Dinamai 
demikian, karena ia memutuskan (mudaa) umur hewan. Hubungan 
antara kalimat “kita bertemu musuh besok” dengan “kami tidak 
memiliki pisau”, adalah kemungkinan yang dimaksud jika mereka 
bertemu musuh maka besar harapan akan berhasil mendapatkan apa 
yang akan disembelih. Namun, mungkin juga mereka butuh 
menyembelih apa yang mereka makan agar mereka bisa kuat 
menghadapi musuh jika bertemu. Menguatkan hal ini apa yang 
terdahulu tentang pembagian kambing dan onta di antara mereka. 
Dengan demikian, bersama mereka ada hewan yang dapat disembelih, 
tetapi mereka tidak suka menyembelih menggunakan pedang agar 
tidak tumpul sementara ia sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, dia 
bertanya tentang apa yang boleh digunakan menyembelih selain pisau 
dan pedang. Inilah rahasia penyebutan pisau dan bambu serta yang 
sepertinya. Padahal untuk menyembelih mungkin juga menggunakan 
yang semakna dengan pisau, yaitu pedang. Pada selain hadits ini 
disebutkan, SI cai “asli, Ie dadi SY Si (Sesungguhnya kamu akan 
bertemu musuh besok dan tidak berpuasa lebih kuat bagi kamu). 
Beliau menganjurkan mereka untuk tidak berpuasa supaya kuat. 


tutadh mad (Apakah boleh kami menyembelih menggunakan 
bambu). Pembahasan tentang ini akan disebutkan setelah dua bab. 

2 el 8 JW (Apa yang dapat mengalirkan darah). 
Maksudnya, mengalirkan dan memancarkan darah dengan kuat. 
Digunakan kata anhara (mengalir di sungai) karena mengalirnya 
darah diserupakan dengan mengalirnya air di sungai. Iyadh berkata, 


“Inilah yang masyhur di dalam riwayat, yakni menggunakan huruf 
ra”, sementara Abu Dzar Al Khusyani menyebutkan dengan huruf zai 
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(anhaza). Dia berkata, “An-Nahz semakna dengan mengangkat.” 
Namun pendapat ini sangat ganjil. Kata maa di sini berfungsi sebagai 
penghubung dan menempati posisi yang seharusnya adalah rafa' 
(akhir katanya diberi beri baris dhammah), karena subjek dan 
predikatnya adalah fakuluu (maka makanlah), dan makna 
selengkapnya adalah "apa yang mengalirkan darah adalah halal, maka 
makanlah". Mungkin j juga ia sebagai syarat. Dalam riwayat Abu Ishag 
dari Ats-Tsauri, 163 An “ai La s (semua yang dapat mengalirkan 


darah adalah penyembelihan). Dengan demikian, kata maa di sini 
berkedudukan sebagai kata yang disifati. 


& — KET (Dan disebut nama Allah). Demikian tercantum di 


tempat ini. Demikian pula diriwayatkan Imam Muslim dengan 
menghapus kata 4J£ (atasnya). Namun, kata ini tercantum dalam 


hadits yang dikutip Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
persekutuan. Perkataan An-Nawawi dalam kitab Syarah Muslim 
mengindikasikan bahwa ia tidak terdapat dalam Shahih Bukhari. Dia 
berkata, “Demikian yang tercantum dalam naskah —dari riwayat 
Muslim— dan di dalamnya terdapat bagian yang dihapus, yaitu 


“disebut nama Allah atasnya” atau “bersamanya. Sementara dalam 


riwayat Abu Daud dan selainnya disebutkan, ale a — KE 33 (Dan 


disebut nama Allah atasnya (ketika Hamembelhiya ).” Seakan-akan 
ketika dia tidak melihatnya pada pembahasan tentang binatang 
sembelihan dalam Shahih Bukhari, maka dia menisbatkannya kepada 
Abu Daud. Seandainya dia mengingat hal ini dalam Shahih Bukhari 
tentu dia tidak akan berpaling darinya. Mengingat dalam kitab ini 
terdapat juga penegasan persyaratan mengucapkan bismillaah ketika 
menyembelih, sebab dia mengaitkan izin dengan adanya dua perkara 
secara keseluruhan, yaitu mengalirkan darah dan mengucapkan 
bismillaah. Sesuatu yang dikaitkan dengan dua persoalan maka, tidak 
cukup kecuali jika keduanya berkumpul sekaligus. J ika salah satunya 
tidak ada, maka perkara itu juga dianggap tidak ada. Adapun 
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pembahasan tentang pensyaratan mengucapkan bismillaah ketika 
menyembelih sudah dipaparkan di awal bab dan akan dibahas kembali 
pada pembahasan selanjutnya. 


2 GE 0g 

AB md! Ued (Bukan gigi dan kuku). Kata as-sinna dan azh- 
zhufra diberi tanda fathah sebagai istitsnaa' (pengecualian) dari kata 
laisa. Boleh juga diberi tanda dhammah, yakni gigi dan kuku tidak 
dianggap mubah atau tidak dianggap mencukupi. Dalam riwayat Abu 
Al Ahwash, 6 1 ow 2 L (Selama ia bukan gigi atau kuku). 

(»: . Ti 

Sementara dalam riwayat Umar bin Ubaid disebutkan, 85 yo! 4£ 


(selain gigi dan kuta), Kemudian dalam riwayat Daud bin Isa 
disebutkan, ! “ab “la y (kecuali gigi atau kuku). 


Ws Sikat, (Aku akan menceritakan kepada kamu 
tentang itu). Dalam riwayat selain Abu Dzar, 4£ “3 "eta, (Aku akan 
mengabarkan kepada kamu). Pembahasan tentang ini beserta 
pembahasan apakah ia termasuk kalimat yang langsung dari Nabi 
SAW atau perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits akan 


disebutkan pada bab "Jika satu kaum Mendapatkan Rampasan 
Perang”, sebelum pembahasan tentang Kurban. 

aa ae Lat (Adapun gigi, maka ia adalah tulang). Al 
Baidhawi berkata, “Ia adalah analogi yang premise mayor-nya 
dihapus karena sudah masyhur dikalangan mereka. Seharusnya 
adalah: Adapun gigi adalah tulang, dan semua tulang tidak halal 
digunakan untuk menyembelih. Namun, hasilnya dikesampingkan 
karena sudah ditunjukkan oleh pengecualian. Ibnu Shalah berkata 
dalam kitab Musykil Al Wasith, “Ini menunjukkan bahwa beliau SAW 
telah menetapkan sahnya penyembelihan tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan tulang. Oleh karena itu, beliau mencukupkan dengan 
sabdanya, “Maka ia adalah tulang.” Dia berkata, “Dan aku tidak 
melihat makna yang dapat diterima akal dalam pembahasan yang 
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dinukil tentang larangan menyembelih dengan tulang.” Hal serupa 
terdapat pula dalam perkataan Ibnu Abdussalam. 


An-Nawawi berkata, “Makna hadits tersebut adalah, "Jangan 
kamu menyembelih dengan menggunakan tulang, sebab tulang itu 
bisa tercemar najis karena tersentuh darah, sementara aku telah 
melarang kamu mencemarinya dengan najis karena ia adalah makanan 
jin” Pernyataan ini memiliki kemungkinan untuk dibenarkan. 
Argumentasi ini tidak dapat ditanggapi dengan mengatakan, “Bisa 
saja membersihkannya sesudah disembelih”, sebab hal serupa bisa 
saja digunakan ketika selesai dipakai istinja' (cebok). Sementara hal 
itu tidak diperbolehkan. Ibnu Al Jauzi berkata dalam kitab Al Musyhkil, 
“Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah mengetahui bahwa 
menyembelih dengan tulang adalah tidak sah, lalu syariat menguatkan 
hal itu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya akan menyebutkan sesudah 
dua bab dari hadits Hudzaifah apa yang layak dijadikan sandaran 
dalam perkara ini dengan catatan riwayat tersebut akurat. 

Kasad! sa abal Li, (Adapun kuku maka ia adalah pisau 
Habasyah). Maksudnya, sementara mereka adalah orang kafir dan 
kamu telah dilarang untuk menyerupai mereka. Demikian dikatakan 
oleh Ibnu Shalah dan diikuti oleh An-Nawawi. Dikatakan juga, 
“Dilarang menggunakan tulang dan kuku, karena menyembelih 
dengan keduanya adalah penyiksaan bagi hewan, dan umumnya yang 
terjadi hanya pencekikan yang mirip dengan penyembelihan.” Mereka 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang Habasyah biasa mengalirkan 
darah dengan kuku pada tempat penyembelihan (leher) kambing 
hingga nyawanya hilang karena tercekik. Namun, alasan pertama 
ditanggapi jika demikian niscaya tidak boleh juga menggunakan pisau 
dan semua yang digunakan orang kafir untuk menyembelih. Namun, 
dijawab bahwa menyembelih dengan menggunakan pisau adalah 
pokok. Adapun yang diikutkan dengannya maka itulah penyerupaan, 
karena tidak umum digunakan. Oleh karena itu, para sahabat biasa 
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bertanya tentang bolehnya menyembelih menggunakan selain pisau 
dan yang serupa dengannya sebagaimana akan dijelaskan. 


Kemudian saya menemukan dalam kitab Al Ma 'rifah karya Al 
Baihagi dari Harmalah, dari Asy-Syafi'i, bahwa dia memahami “kuku” 
pada hadits ini dengan arti salah satu jenis yang dimasukkan pada 
pedupaan. Dia berkata, “Dipahami dari hadits bahwa gigi hanya 
digunakan menyembelih apabila sudah dicabut. Adapun ketika ia 
masih tertancap di mulut jika digunakan menyembelih maka itu 
merupakan pencekikan.” Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan gigi di sini adalah gigi yang tercabut, tetapi hal ini berbeda 
dengan apa yang dinukil dari ulama Hanafi tentang bolehnya 
menggunakan gigi yang sudah tercabut. Dia berkata, “Adapun kuku 
sekiranya yang dimaksud dengannya adalah kuku manusia, maka akan 
dikatakan seperti yang dikatakan tentang gigi. Namun, secara zhahir 
yang dimaksud dengan kuku adalah kayu yang dibuat wangi-wangian 
yang berasal dari Habasyah. Ia tidak bisa melukai sehingga seperti 
pencekikan.” 


Pelajaran yang dapat diambil 
Es Larangan memanfaatkan harta benda yang dimiliki secara 


bersama tanpa izin, meskipun sedikit dan dibutuhkan. 


2, Kepatuhan sahabat terhadap perintah Nabi SAW hingga 
meninggalkan apa yang mereka butuhkan. 


3, Imam (pemimpin) boleh memberikan hukuman kepada 
pengikutnya meskipun dengan membuang manfaat jika ada 
maslahat syar'i yang lebih besar. 


4. Pembagian rampasan perang boleh dengan membaginya secara 
—— rata atau berdasarkan nilai. 


5. Tidak disyaratkan membagi masing-masing jenis rampasan 
secara tersendiri. 
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10. 


Binatang jinak yang menjadi liar, maka hukumnya sama 
dengan binatang liar, dan demikian sebaliknya. 


Boleh menyembelih dengan sesuatu yang bisa mencapai 
maksud penyembelihan, baik besi atau bukan. 


Boleh membelah perut hewan yang lari bagi siapa yang tidak 
mampu menyembelihnya, seperti binatang buruan darat, dan 
binatang jinak yang menjadi liar. Semua bagian badannya 
sebagai tempat penyembelihan. Apabila tertimpa sesuatu (yang 
tajam) dan mati karenanya, maka halal dimakan. Adapun yang 
mampu ditangkap, maka tidak boleh, kecuali disembelih atau 
ditusuk pada tenggorokannya menurut ijma'. 


Peringatan bahwa pengharaman bangkai, karena masih ada 
darah yang tersisa. 


Larangan menyembelih dengan gigi dan kuku, baik yang 
masih menancap maupun yang sudah tercabut, baik suci atau 
terkena najis. Para ulama madzhab Hanafi membedakan 
hukum antara gigi dan kuku yang masih tertancap di 
tempatnya dengan yang sudah tercabut. Mereka 
mengkhususkan larangan menyembelih dengan gigi dan kuku 
yang masih tertancap di tempatnya. Mereka membolehkan 
menggunakan keduanya untuk menyembelih jika sudah 
tercabut dari tempatnya. Jika masih tertancap di tempatnya 
maka sama dengan mencekik. Sedangkan bila sudah tercabut 
maka sama dengan batu. Ibnu Dagig Al Id memahami larangan 
dalam hadits untuk gigi dan kuku yang masih menancap di 
tempatnya. Lalu dia berkata, “Hadits ini dijadikan dalil oleh 
sebagian kaum untuk melarang menyembelih menggunakan 
tulang secara mutlak, berdasarkan sabdanya, “Adapun gigi 
adalah tulang”. Di sini disebutkan bahwa alasan larangan 
menyembelih dengan gigi dikarenakan ia adalah tulang. Oleh 
karena itu, hukum berlaku untuk semua tulang, karena cakupan 
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umum illatnya (sebab yang menjadi dasar penetapan hukum). 
Sehubungan dengan masalah ini dinukil empat riwayat adari 
Imam Malik. Dua yang terdahulu dan yang ketiga, dibolehkan 
menggunakan tulang secara mutlak dan tidak halnya dengan 
gigi, sedangkan yang keempat boleh menggunakan keduanya 
secara mutlak. Demikian diriwayatkan Ibnu Al Mundzir. Ath- 
Thahawi menukil pendapat yang membolehkan secara mutlak 
dari suatu kaum dan mereka berhujjah dengan sabdanya dalam 
hadits Adi bin Hatim yang diriwayatkan Abu Daud, tw #4! si 


ae (Alirkan darah dengan apa yang engkau sukai). Namun, 


cakupan umumnya dikhususkan oleh larangan yang disebutkan 
secara shahih di hadits Rafi” demi mengamalkan kedua hadits. 
Ath-Thahawi menempuh jalan lain, untuk mendukung 
pendapatnya, dia berdalil dengan cakupan umum hadits Adi, 
dia berkata, “Pengecualian pada hadits Rafi' berkonsekuensi 
pengkhususan cakupan umum ini, tetapi kaitannya dengan 
yang sudah tercabut tidaklah pasti, sementara kaitannya 
dengan yang masih menancap di tempatnya adalah 
berdasarkan logika. Disamping itu, menyembelih dengan yang 
masih menancap di tempatnya menyerupai pencekikan dan 
menyembelih dengan gigi dan kuku yang sudah tercabut dari 
tempatnya menyerupai alat dari batu dan kayu. 


16. Binatang yang Disembelih untuk Berhala dan patung 


P3 Pa 


| Lo £ oh o 0 0... ic. or N 2 , 2 
J9. Pa KERING or- A ag. p da Te Cr 0e3 21 aa - Te Papa 
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Ki 


Lo GS At Na ea 

Ka Krn pa da da dna 3 
SAWIT AS Je DA WTI n3 
5499. Dari Musa bin Ugbah, dia berkata, Salim mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Abdullah menceritakan dari 
Rasulullah SAW, bahwa dia bertemu Zaid bin Amr bin Nufail di 
bagian bawah Baldah, saat itu belum diturunkan wahyu kepada 
Rasulullah, maka dihidangkan kepadanya oleh Rasulullah SAW 
sepiring daging. Namun, dia tidak mau memakannya. Kemudian 
beliau bersabda, “Aku tidak makan apa yang kamu sembelih untuk 
berhala-berhala kamu, dan aku tidak makan kecuali apa yang disebut 


, 


nama Allah ketika menyembelihnya.' 


Keterangan Hadits: 


(Bab apa-apa yang disembelih untuk berhala dan patung). 
Kata an-nushub bisa juga dibaca an-nashb, bentuk jamak dari kata 
anshaab, artinya batu yang diletakkkan di sekeliling Ka'bah dan 
hewan yang disembelih dengan menyebut nama berhala-berhala itu. 
Sebagian mengatakan, an-nushub (berhala) adalah apa yang disembah 
selain Allah. Atas dasar ini penyebutan kata ashnaam (patung) 
sesudahnya adalah untuk menafsirkan kata anshaab. Namun, pendapat 
pertama yang masyhur dan sesuai dengan hadits pada bab ini. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar tentang kisah 
Zaid ibn Amr bin Nufail dengan perbedaan seperti yang terdapat di 
akhir pembahasan tentang keutamaan. Perbedaan yang dimaksud 
adalah bahwa kebanyakan periwayat menukil dengan redaksi, 
“Rasulullah SAW menghidangkan sepiring daging kepadanya.” 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Dihidangkan 
kepada Rasulullah SAW sepiring daging.” Namun, Ibnu Al Manayyar 
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menyatukan kedua riwayat ini dengan mengatakan bahwa pada 
awalnya kaum itu menghidangkan sepiring daging kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau menghidangkannya kepada Zaid, dan Zaid pun 
mengatakan kepada orang-orang itu seperti apa yang tercantum dalam 
riwayat. Dalam riwayat ini disebutkan “sepiring daging”, sementara 


dalam riwayat Abu Dzar, “Piring yang berisi daging.” Adapun 
penjelasan hadits ini sudah dipaparkan secara detail pada akhir 


pembahasan tentang keutamaan. 


17. Sabda Nabi SAW, “Hendaklah Menyembelih atas Nama 
Allah.” 


TA Oa IE AN WE LA Po gi Sp SP 
On PB Sa SA ea 2 0 ANE Aa TK 2, 4 
Pl Il ypa3 J9 usb ai (2 CAK Ap! lag “ls ai ce ah 
AL 0 0 Ku sn 23 8 gg 01 0... Gr IG At 
LAGI APN Ate AT) BAN AS GA J3 
an No, ba ae Sab Ata Mo nat Tote Ne GL ii Tn 
OS ag SA EA Hilal LAI J3 H3 Uj Hdls BA J3 
H1 pl JS Tabah Calo ah 
5500. Dari Al Aswad bin Oais, dari Jundab bin Sufyan Al 
Bajali, dia berkata, “Suatu hari kami menyembelih hewan kurban 
bersama Rasulullah SAW. Ternyata ada beberapa orang yang 
menyembelih hewan kurban mereka sebelum shalat Id. Ketika selesai, 
Nabi SAW melihat mereka telah menyembelih sebelum shalat, maka 
beliau bersabda, “Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka 
hendaklah menyembelih yang lain sebagai gantinya. Barangsiapa 
belum menyembelih hingga kami selesai shalat, maka hendaklah 
menyembelih atas nama Allah.” 
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Keterangan: 


(Bab sabda Nabi SAW, “Hendaklah menyembelih atas nama 
Allah”). Disebutkan hadits Jundab bin Abdullah tentang 
penyembelihan kurban sebelum shalat Id. Di dalamnya terdapat 
redaksi yang dijadikan judul bab. Mungkin juga yang dimaksud 
adalah memberi izin untuk menyembelih saat itu, atau perintah 
mengucapkan bismillaah atas sembelihan. Hadits ini akan dijelaskan 
secara detail pada pembahasan tentang hewan kurban. 


Hadits ini dijadikan dalil oleh Ibnu Al Manayyar tentang 
disyaratkannya mengucapkan bismillaah bagi yang ingat dan tidak 
bagi yang lupa. Masalah ini akan dijelaskan di tempatnya. 


18. Oashab (Bambu), Marwah (Batu), dan Besi yang dapat 
Mengalirkan Darah 


4 Oh AS GA AI PUN ah AT GI aa 
MAS EA Wa ia He Dai aglin CA EP DS 
de Ko SI SEY sap JUS ES AS 
SEA lo G3 AI II IL 


- £ 
cr or 


an alan Io A6 en ia 


Se 


- 


5501. Dari Nafi, dia mendengar Ibnu Ka'ab bin Malik 
mengabarkan dari Ibnu Umar, sesungguhnya bapaknya mengabarkan 
kepadanya bahwa seorang budak perempuan milik mereka biasa 
menggembalakan kambing di (gunung) Sal”, lalu dia melihat salah 
satu kambingnya hampir mati, maka dia memecahkan batu dan 
menyembelihnya dengan batu itu. Dia berkata kepada majikannya, 
“Janganlah kamu memakannya hingga aku datang kepada Nabi SAW 
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dan bertanya kepadanya, atau hingga aku mengirim orang untuk 
bertanya kepada beliau.” Dia datang kepada Nabi SAW —-atau 
mengirim utusan kepadanya— dan Nabi SAW memerintahkan 
memakannya. 


SEA Magi ape oi Ig Gl 
ya ai sa aa Ag ga Ai Ni Aj “- 


5502. Dari Nafi, dari seorang laki-laki bani Salimah, dia 
mengabarkan kepada Abdullah bahwa seorang budak perempuan 
milik Ka'ab bin Malik menggembalakan kambing miliknya di bukit- 
bukit kecil As-Sug, yaitu di (gunung) Sal”. Seekor kambingnya 
tertimpa sesuatu, maka dia memecahkan batu dan menyembelihnya 
dengan batu tersebut. Mereka menceritakannya kepada Nabi SAW 
dan beliau memerintahkan mereka untuk memakannya. 


Joe) Vide AT An 3 LL yi UG 5 BP gi ka UP 
KAA nek & cl Han au Gina sea 
nan Tang Dp saban MU ET, aa 3 Sian Ef ar 
Nyala Wa Kara PI as al hy! sg) S ss 


5503. Dari Sa'id bin Masrug, dari Abayah bin Rifa'ah, dari 
kakeknya, sesungguhnya dia berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak 
memiliki pisau besar.” Beliau bersabda, “Apa yang bisa mengalirkan 
darah dan disebut nama Allah, maka makanlah, selain kuku dan gigi. 
Adapun kuku maka ia adalah pisau Habasyah. Sedangkan gigi adalah 
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tulang.” Seekor onta lari, lalu dia menghentikannya. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya onta ini memiliki tabiat seperti tabiat binatang liar. 
Onta yang mengalahkan kamu, maka lakukan terhadapnya seperti 


P5) 


ini. 


Keterangan Hadits: 


(Bab gashb (bambu), marwah (batu|, dan besi yang dapat 
mengalirkan darah). Marwah adalah batu putih. Sebagian 
mengatakan, batu yang biasa digunakan untuk menyalakan api. Imam 
Bukhari menyebutkannya untuk mengisyaratkan keterangan pada 
sebagian jalur hadits Rafi”, sebab dalam riwayat Habib bin Habib dari 
Sa'id bin Masrug yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, Lai ai 


B3 (Apakah kami boleh menyembelih menggunakan gashb dan 


marwah?). Kemudian dalam riwayat Laits bin Abi Sulaim dari 
Abayah disebutkan, Stasll 1t25 39k mbl (apakah kami boleh 
menyembelih menggunakan marwah dan pecahan tongkat?). 
Penyembelihan menggunakan marwah disebutkan pula dalam hadits 
yang dinukil Imam Ahmad, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah 
dari Asy-Sya”bi, dari Muhammad bin Shafwan. 

Dalam riwayat Muhammad bin Shaifi, dia berkata, Eag ni 
Peta aka aa ai Ko LA ega 39 ya (aku menyembelih dua kelinci 
dengan menggunakan marwah, maka Nabi SAW memerintahkanku 
untuk memakan keduanya). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Al Hakim. Ath-Thabarani meriwayatkan di kitab Al 
Ausath dari hadits Hudzaifah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 
GAB SA NS La AI s3 sig ISU Ipus! (sembelihlah dengan segala 
sesuatu yang bisa memutuskan urat-urat leher selain gigi dan tulang). 
Dalam sanad-nya terdapat Abdullah bin Khirasy, seorang yang 
diperselisihkan haditsnya. Ia memiliki pendukung dari hadits Abu 
Umamah dengan redaksi yang hampir sama. Adapun yang masyhur 


154 — FATHUL BAARI 





dalam riwayat selain yang disebutkan adalah dengan redaksi, mai 
"Lai, (apakah kita boleh menyembelih dengan menggunakan 
gashb?). 


Mengenai penyembelihan menggunakan besi diambil dari 
kalimat, “Kami tidak memiliki pisau besar”, karena di dalamnya 
terdapat isyarat bahwa menyembelih dengan besi telah diperbolehkan 
di kalangan mereka. Maksud pertanyaan menyembelih menggunakan 
marwah adalah jenis batu, bukan khusus batu yang masuk kategori 
marwah. Oleh karena itu, pada bab ini disebutkan hadits Ka'ab bin 
Malik yang menyebutkan secara tekstual penyembelihan 
menggunakan batu. 


SI 3 AS Ot! aw BU (Dari Nafi', dia mendengar Ibnu 
Ka'ab bin Malik). Al Mizzi menegaskan dalam kitab Al Athraf bahwa 
dia adalah Abdullah bin Ka'ab. Tanggapan untuk pendapat ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perwakilan. Adapun yang lebih 
kuat bahwa dia adalah Abdurrahman bin Ka'ab. Kemudian terjadi 


perbedaan dalam riwayat ini dari Nafi”, seperti akan saya jelaskan 
pada bab berikutnya. 


“ 5 JP UI (bahwa seorang budak perempuan milik mereka). 
Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 


pakan (Di Sal'). Sal' adalah gunung yang terkenal di Madinah. 
itu Diraih (Dia melihat seekor kambing). Dalam riwayat 
selain Abu Dzar disebutkan, Ws£ "p 8 Tel (seekor kambing 
miliknya tertimpa sesuatu). 


Up (Kematian). Dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al Mustamli 


disebutkan, W'y (kematiannya). 
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ratna 
.. 


4 sud (Dia menyembelihnya dengannya /batu)). Dalam 
riwayat Al Kasyamihani, gu (dia mensucikannya). Kemudian pada 


selain riwayat Abu Dzar tidak dicantumkan kata & (dengannya). 


3) Tai & sj (Atau dikirim utusan kepada beliau). Keraguan 
ini berasal dari periwayat hadits. 

SY ya Y kes $ (Dari Sa'id bin Masrug). Demikian 
ditegaskan Abdan dari bapaknya, dari Syu'bah. Kemudian dalam 
riwayat Ghundar dari Syu'bah, “Menurut pengetahuanku paling kuat 
aku mendengarnya dari Sa'id bin Masrug, dan ia diceritakan kepadaku 
oleh Sufyan Ats-Tsauri darinya.” Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Ghundar disertai penjelasan bahwa bagian yang diragukan oleh 
Syu'bah, apakah dia mendengar dari Sa'id bin Masrug, adalah kalimat, 
“Beliau SAW menjadikan sepuluh ekor kambing sebanding dengan 
seekor onta.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, karena inilah sehingga Imam 
Bukhari hanya mencukupkan dari hadits riwayat Syu'bah, selain kisah 
sepuluh ekor kambing sebanding seekor onta, karena inilah yang 
dipastikan didengar langsung. Adapun pembahasan lain dari hadits ini 
sudah dipaparkan terdahulu. 

28, W LL (Dari Abayah bin Rifa'ah'). Dalam riwayat 
selain Abu Dzar disebutkan, “Dari Abayah bin Rafi'.” Rafi adalah 
kakek Abayah, sedangkan bapaknya adalah Rifa'ah. Oleh karena itu, 
pada riwayat di atas dia dinisbatkan kepada kakeknya. Jika dipahami 
secara zhahir, berarti hadits ini berasal dari Khadij (bapaknya Rafi”), 
padahal tidak demikian. Kemudian kalimat pada riwayat ini, “Seekor 
onta lari, lalu dihentikan”, terdapat peringkasan. Al Ismaili 
meriwayatkannya dari Mu'adz, dari Syu'bah dengan redaksi, ': “55 


- 
PI 


Kena Aa de cup & Vga (gi (seekor onta lari darinya dan mereka 


berusaha mendapatkannya, lalu seorang laki-laki memanahnya dan 
berhasil menghentikannya). 
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19. Sembelihan Perempuan dan Budak Perempuan 


Ga ab ah gi AS Ae 
Ke JEG ML AB cah La Jaa FT NNA PI Ya 


A 8, A0 Mu aa 3 PPT Ian # - ea nat 
' S S : . - 2 8g te) - 
ha ASI HJ Ol lh ale 


2. aa Pt 3 
Kpa OM KU & 
5 - 


5504. Dari Nafi', dari seorang anak Ka'ab bin Malik, dari 
bapaknya, “Sesungguhnya seorang perempuan menyembelih seekor 
kambing menggunakan batu. Nabi SAW ditanya tentang itu, maka 
beliau memerintahkan untuk memakannya.” Al-Laits berkata, Nafi” 
menceritakan kepada kami, sesungguhnya dia mendengar seorang 
laki-laki Anshar mengabarkan kepada Abdullah dari Nabi SAW, 
bahwa budak perempuan milik Ka'ab... sama seperti di atas. 


01 o o- . £ o- 0 1,73 0 - - Pa 3. 0. Ta dn Hand 
Ta gr Ak IMAN IR PMN Ia Jaa abg 
Es... £ 


ep - 2 2 Ta POLO. - o 0 2 5 - €. 
IE Ka gd LP PH LAS MIL yi ASI AG Ol ea 
ig Ta Ben or 4 ae 8g” g.T Pan 2s Pra Ina 0 
"Jl lg dala AI ae ja pr ka Sk olga 
BS 
5505. Dari Nafi”, dari seorang laki-laki Anshar, dari Mu'adz 
bin Sa'ad —atau Sa'ad bin Mu'adz— dia mengabarkan kepadanya, 
budak perempuan milik Ka'ab bin Malik biasa mengembalakan 
kambing di (gunung) Sal”, lalu salah satu kambingnya tertimpa 
(sesuatu), dia pun mengambilnya, lalu menyembelihnya dengan batu. 
Nabi SAW ditanya tentang hal itu, maka beliau bersabda, “Makanlah 


” 


ia”. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab sembelihan budak perempuan dan perempuan). Seakan- 
akan Imam Bukhari menyitir bantahan bagi yang tidak 
memperbolehkannya. Muhammad bin Abdul Hakim telah menukil 
pendapat yang tidak menyukainya dari Malik. Namun, dalam kitab Al 
Mudawwanah tercantum keterangan yang membolehkannya. Dalam 
salah satu pendapat ulama madzhab Hanafi disebutkan, “Perempuan 
tidak disukai menyembelih hewan kurban.” Dari Sa'id bin Manshur 
—melalui sanad shahih— dari Ibrahim An-Nakha'i, sesungguhnya 
dia berkata tentang sembelihan perempuan dan anak-anak, “Tidak 
mengapa jika mampu menyembelih dan menghapal bacaan 
bismillaah.” Ini merupakan pendapat jumhur ulama. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertam di bab ini dari 
Shadagah, dari Abdah, dari Ubaidilalh, dari Nafi', dari seorang anak 
Ka'ab bin Malik, dari bapaknya. Abdah yang dimaksud adalah Ibnu 
Sulaiman Al Kilabi Al Kufi. Dia didukung Mu'tamir bin Sulaiman At- 
Taimi Al Bashri dalam meriwayatkannya dari Ubaidillah bin Umar. 
Ad-Daruguthni menyebutkan bahwa selain keduanya meriwayatkan 
dari Ubaidillah, dia berkata, “Dari Nafi” bahwa seorang laki-laki 
Anshar...” Saya (Ibnu Hajar) katakan, sudah disebutkan pada bab 
sebelumnya melalui riwayat Juwairiyah dari Nafi”. Demikian pula 
Imam Bukhari mengutipnya di tempat ini melalui jalur mu 'allag dari 
Al-Laits, dari Nafi'. Al Ismaili menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Ahmad bin Yunus, dari Al-Laits sama seperti di atas. 
Ad-Daruguthni berkata, “Demikian dikatakan Muhammad bin Ishag 
dari Nafi?” dan inilah yang lebih tepat. 


Sekelompok ulama —di antaranya Yazid bin Harun— 
menempuh cara yang lebih baik dengan meriwayatkannya dari Yahya 
bin Sa'id, dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Demikian pula dikatakan 
Marhum Al Aththar dari Daud Al Aththar, dari Nafi. Ad-Daruguthni 
menyebutkan dari periwayat-periwayat lain bahwa mereka 
meriwayatkan seperti itu. Dia berkata, “Di antara para periwayat ini 
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ada yang meriwayatkannya melalui jalur mursal dari Nafi?, dan inilah 
yang lebih mendekati kebenaran.” Tampaknya dia mengabaikan apa 
yang disebutkan Al Bukhari di akhir bab dari riwayat Malik, dari 
Nafi” dari seorang laki-laki Anshar, dari Mu'adz bin Sa'id atau Sa'id 
bin Mu'adz, “Bahwa budak perempuan milik Ka'ab...” Lalu Ad- 
Daruguthni menyebutkannya juga dalam kitabnya Al Muwatha at 
sama seperti itu dari sekelompok periwayat dari Malik, di antaranya 
Muhammad bin Al Hasan. Dia berkata dalam riwayatnya, “Dari 
seorang laki-laki Anshar, Mu'adz bin Sa'ad atau Sa'ad bin Mu'adz”, 
lalu dia mengisyaratkan bahwa Muhammad menyendiri dalam 
menukil riwayat itu. Adapun periwayat lainnya mengatakan, “Dari 
seorang laki-laki, dari Mu'adz bin Sa'ad atau Sa'ad bin Mu'adz.” Di 
antara mereka adalah Ibnu Wahab, dimana diriwayatkan dari jalurnya 
sama seperti riwayat mayoritas. Ad-Daruguthni juga berkata, “Ibnu 
Wahab meriwayatkannya pada selain Al Muwaththa" seraya berkata, 
“Malik dan ulama lain mengabarkan kepadaku dari seorang laki-laki 
Anshar, bahwa budak perempuan milik Ka'ab bin Malik”.” Dia 
menyebutkan selengkapnya, lalu berkata, “Riwayat yang benar adalah 
yang tercantum dalam kitab Al Muwaththa ',”” maksudnya, dari Malik. 
Adapun dari selainnya, ada kemungkinan maksud Ibnu Wahab adalah 
Al-Laits dan dia memahami riwayat Malik menurut konteks 
riwayatnya. 


Ibnu At-Tin mengemukakan pendapat yang ganjil, dia berkata, 
“Di dalamnya terdapat riwayat sahabat dari tabi'in, karena anak Ka'ab 
adalah seorang tabi'in sedangkan Ibnu Umar adalah sahabat.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, tetapi tidak ada satu pun di antara jalur-jalurnya 
yang menyatakan bahwa Ibnu Umar meriwayatkan darinya. Hanya 
saja di dalamnya disebutkan bahwa anak Ka'ab menceritakan kepada 
Ibnu Umar tentang itu, lalu Nafi' menukil darinya. Adapun riwayat 
yang menyebutkan, “Dari Ibnu Umar”, periwayatnya mengatakan 
kepadanya, “Dari Nabi SAW” tanpa mencantumkan anak Ka'ab. 
Sudah disebutkan bahwa riwayat ini syadz. 
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Al Karmani berkata, “Keraguan periwayat dalam menyebutkan 
“Mu'adz bin Sa'ad' atau “Sa'ad bin Mu'adz” tidak mempengaruhi 
derajat hadits, karena para sahabat adalah terpercaya dan amanah 
dalam menyampaikan riwayat.” Apa yang dia katakan memang benar. 
Namun, periwayat yang tidak mendengar langsung dapat mengurangi 
derajat hadits ini. Hanya saja diketahui melalui jalur lain bahwa ia 
memiliki sumber. 


&yw (Budak perempuan). Dalam riwayat lain disebutkan is, 
dan ini tidak menafikan riwayat lain yang menyebutkan ja 


(perempuan), karena ini lebih umum. Hendaknya yang dijadikan 
pedoman adalah perkataan mereka yang memberi tambahan “sifat 
dalam riwayatnya, yaitu status perempuan tersebut sebagai budak. 


. 
200... 


disebutkan, EA (dia menyembelihnya). Sementara dalam riwayat 


Ma'an bin Isa dari Malik dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan, 
Pu MS LS SU (Dia sempat menyembelihnya dengan batu). 


Ag Para 2 Se aa) dai (Nabi SAW ditanya). Dalam riwayat 
Al-Laits disebutkan, Ata KIE Ko 3 PA Nak DAS 
Yi ta Ji Pe (dia memecahkan batu dan menyembelih dengannya. 
Dia pun datang kepada Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya. 
Beliau bersabda, “Makanlah ia”). Disimpulkan dari riwayatnya 
penentuan orang yang bertanya kepada Nabi SAW tentang itu. Dalam 
bab sebelumnya dari Nafi” disebutkan, @lwy 46 Ml ke Pa YO 
(mereka menyebutkan kepada Nabi SAW). Sudah disebutkan pula dari 
riwayat Ubaidillah bin Umar dengan redaksi yang menunjukkan 
keraguan. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Menerima pengakuan orang sewaan yang dipercaya dalam 
perkara yang dipercayakan kepadanya hingga tampak bukti 
yang menunjukkan pengkhianatannya. 


Orang yang dipercaya boleh mengambil tindakan terhadap apa 
yang dipercayakan kepadanya, seperti halnya orang yang 
dititipi barang meski tanpa izin pemiliknya untuk suatu 
maslahat. Imam Bukhari telah menyebutkan masalah ini dalam 
judul bab tersendiri pada pembahasan tentang perwakilan. Ibnu 
Al Oasim berkata, “Apabila penggembala menyembelih seekor 
kambing tanpa izin pemiliknya dan dia berkata, “Aku khawatir 
ia mati”, maka dia tidak dimintai ganti rugi berdasarkan makna 
zhahir hadits di atas” Namun, hal itu ditanggapi bahwa 
perempuan dalam kisah ini adalah budak pemilik kambing, 
maka tidak dapat digambarkan bagaimana urusan ganti rugi 
dapat diterapkan. Kalaupun dia bukan budak si pemilik 
kambing, tetapi tidak ada nukilan bahwa si pemilik 
menginginkan ganti rugi. Demikian pula bila si penggembala 
mengawinkan hewan jantan kepada hewan betina, lalu hewan 
betina itu mati karenanya. Menurut Ibnu Al Gasim, dia tidak 
mengganti rugi, karena ini termasuk usaha untuk memperbaiki 
harta. Pada pembahasan tentang perwakilan, Imam Bukhari 
telah mensinyalir persetujuan terhadap pandangan ini. Dia 
mendahulukan pendapat yang membolehkan selama tujuannya 
untuk memperbaiki harta. 


Boleh memakan apa yang disembelih tanpa izin pemiliknya, 
meskipun penyembelih harus mengganti rugi. Namun, Thawus 
dan Ikrimah menyelisihi hal ini seperti akan disebutkan di 
bagian akhir pembahasan tentang binatang sembelihan. Ia juga 
merupakan pendapat Ishag dan ahli Zhahir. Ini pula yang 
menjadi kecenderungan Imam Bukhari, karena dia 
menyebutkan hadits Rafi” bin Khadij tentang perintah 
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membalikkan periuk di akhir bab tersebut, sebagaimana yang 
telah dijelaskan. Namun, ditanggapi berdasarkan hadits pada 
bab di atas serta riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud melalui 
sanad yang kuat dari Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, 
tentang kisah kambing yang disembelih seorang perempuan 
tanpa izin pemiliknya, maka Nabi SAW tidak mau 
memakannya, tetapi beliau bersabda, SNI Uaryamboi 


(berikanlah ia sebagai makanan bagi para tawanan). 
Sekiranya ia tidak disembelih tentu tidak akan diberikannya 
kepada para tawanan. 


4. Boleh makan hewan yang disembelih perempuan, baik dia 
merdeka atau budak, kecil atau dewasa, muslimah atau Ahli 
Kitab, dalam keadaan suci atau tidak, karena Nabi SAW 
memerintahkan makan apa yang disembelih perempuan 
tersebut tanpa minta penjelasan tentang keadaannya. Pendapat 
ini dinyatakan secara tekstual oleh Imam Syafi'i dan juga 
merupakan pendapat jumhur ulama. 


20. Apa yang tidak dapat Digunakan Menyembelih, seperti Gigi, 
Tulang, dan Kuku 


He IN IE IE pa oi ah Pb yi MP 
Cosa NN na By Pn €. 3 Pa 
5506. Dari Abayah bin Rafi”, dari Rafi” bin Khadij, dia 


berkata, Nabi SAW bersabda, “Makanlah —maksudnya apa yang 
mengalirkan darah— kecuali gigi dan kuku.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab apa yang tidak dapat digunakan menyembelih, seperti 
gigi, tulang, dan kuku). Al Karmani berkata, “Gigi adalah tulang yang 
khusus, demikian pula kuku. Namun, keduanya menurut urf 
(kebiasaan) bukan tulang. Demikian pula menurut ahli medis. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sebagian hadits 
Rafi” bin Khadij yang sudah telah dijelaskan. Al Karmani berkata, 
“Imam Bukhari menyebutkan tulang pada judul bab dan tidak 
menyinggungnya dalam hadits. Namun, hukum menyembelih 
menggunakan tulang dapat diketahui dari hadits ini.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, dalam hal ini Imam Bukhari melakukan kebiasaannya 
yang mengisyaratkan kandungan hadits, sebab di dalamnya 
disebutkan, “Adapun gigi, maka ia adalah tulang.” Meskipun kalimat 
ini tidak disebutkan di tempat ini, tetapi tercantum secara akurat dan 
masyhur dalam hadits tersebut. 


GAB, SAN IA aa IS ag daan eU 
(Nabi SAW bersabda, “Makanlah —maksudnya, yang mengalirkan 
darah-kecuali gigi dan kuku”.). Demikian yang dikutip semua 
periwayat. Saya tidak melihat periwayat yang meriwayatkan dengan 
kata ini dari Ats-Tsauri dalam catatan Imam Ahmad. Kata kul 
(makanlah) adalah kata perintah untuk makan. Sedangkan “yakni” 
adalah penafsiran. Seakan-akan sebagian mengucapkan perkataan 
yang demikian maknanya. Al Baihagi meriwayatkannya melalui jalur 
Al Baghindi dari Oabishah (guru Imam Bukhari dalam riwayat “2 
dengan redaksi, 3 AI De Aid Sia alay 4 ale Ke Su 


very 4 (Kami bersama Nabi SAW di Dzul Hulaifah, lalu orang-orang 
mendapatkan onta dan kambing), lalu disebutkan hadits PSA di atas 
dan pada bagian akhir diberi tambahan Aas S3. 5 i bupU ASI iB: Erna Ju 


4 Kes 


2» n5. 


GAB au ai pb jl Al ISU lh d3 u Tai (dbayah berkata, 


"Kemudian seekor onta terjatuh di Madinah, lalu disembelih dari arah 
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samping belakangnya, maka Ibnu Umar mengambil sebagiannya 
dengan harga dua dirham'). Hadits ini akan disebutkan lagi melalui 
jalur Yahya Al Oaththan dari Ats-Tsauri secara panjang lebar. 


21. Sembelihan Orang-orang Arab Badui dan yang Seperti 
Mereka 


: PN Uag: 5 
ANE WB GEA op) RP 


Ie Ai Iu upt tu Pol ida 
PI Ke Tita Ju RA yepe nara Pan 2 J3 Y A 


2 
3 En e - Pa 


SAI, Ml pl a26) (SNN 53 ja Ai 


al 


- - - 


PP ea LP 


Ia 
KR 
ts 
3 


5507. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
“Sesunguhnya satu kaum berkata kepada Nabi SAW, “Sebagian orang 
datang kepada kami membawa daging. Kami tidak tahu apakah 
disebutkan nama Allah ketika menyembelih atau tidak”. Beliau 
bersabda, “Sebutlah kalian nama Allah atasnya dan makanlah'.” Dia 
berkata, “Mereka dekat dengan masa kekufuran.” Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Ali dari Ad-Darawardi dan diikuti pula oleh 
Abu Khalid dan Ath-Thufawi. 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Ubaidillah, dari Usamah bin Hafsh Al Madani, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA. Usamah bin Hafsh Al Madani 
adalah seorang syaikh. Imam Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh tidak 
menyebutkan identitasnya melebihi apa yang ada dalam sanad ini. : 
Adapun ulama selainnya menyebutkan murid lain Usamah bin Hafsh, 
yaitu Yahya bin Ibrahim bin Abi Outailah. Imam Bukhari tidak 
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berdalil dengan riwayat Usamah ini, sebab dia telah meriwayatkan 
hadits ini dari Ath-Thufawi dan selainnya seperti yang akan saya 
jelaskan. 

sayang » & #0 (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ali 
dari Ad-Darawardi). Dia adalah Ali bin Abdullah bin Al Madini, guru 
Imam Bukhari. Ad-Darawardi adalah Abdul Aziz bin Muhammad. 
Imam Bukhari biasa menyebutkannya di bagian riwayat pendukung. 
Maksud Imam Bukhari bahwa Ad-Darawardi meriwayatkan dari 
Hisyam bin Urwah seraya dinisbatkan kepada Nabi sebagaimana 
diriwayatkan Usamah bin Hafsh. Al Ismaili meriwayatkannya dari 
jalur Ya'gub bin Humaid, dari Ad-Darawardi sama seperti itu. 

& sada, JG #1 65 (Dan diriwayatkan pula oleh Abu Khalid 
dan Ath-Thufawi). Maksudnya, dari Hisyam bin Urwah dalam 
penisbatan kepada Nabi SAW. Riwayat Abu Khalid —yakni Sulaiman 
bin Hibban Al Ahmar— dinukil oleh Imam Bukhari dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang tauhid, dan dia berkata 
sesudahnya, “Diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Abdurrahman, 
Ad-Darawardi, dan Usamah bin Hafsh.” Sedangkan riwayat Ath- 
Thufawi, yaitu Muhammad bin Abdurrahman telah dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
jual-beli. Namun, Malik menyelisihi mereka. Dia meriwayatkannya 
dari Hisyam, dari bapaknya dengan sanad yang mursal tanpa 
menyebutkan Aisyah. Ad-Daruguthni berkata di kitab Al JIlal, 
“Diriwayatkan oleh Abdurrahim bin Sulaiman, Muhadhir bin Al 
Muwarri', An-Nadhir bin Syumail dan lain-lain, dari Hisyam dengan 
sanad yang maushul. Namun, Imam Malik mengutipnya dengan 
sanad yang mursal dari Hisyam. Sikap Imam Malik ini selaras dengan 
Hammadan (dua orang yang bernama Hammad), Ibnu Uyainah, dan 
Al Gaththan dari Hisyam. Inilah yang lebih mendekati kebenaran.” 
Dia menyebutkan bahwa Yahya bin Abi Thalib meriwayatkan dari 
Abdul Wahab bin Atha', dari Malik dengan sanad yang maushul. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Abdurrahim dikutip Ibnu 
Majah, riwayat An-Nadhar dikutip An-Nasa'i, dan riwayat Muhadhir 
dikutip Abu Daud. Al Baihagi meriwayatkannya dari Ja'far bin Aun, 
dari Hisyam dengan sanad yang mursal. Disimpulkan dari sikap Imam 
Bukhari bahwa apabila terjadi perselisihan tentang hadits apakah ia 
maushul atau mursal, maka yang dipilih adalah yang maushul dengan 
dua syarat. Pertama, jumlah mereka yang mengutipnya dengan sanad 
yang maushul lebih banyak daripada mereka yang mengutipnya 
dengan sanad yang mursal. Kedua, ada faktor lain yang menguatkan 
riwayat yang maushul. Sehubungan hadits di atas, diketahui bahwa 
Urwah dikenal meriwayatkan dari Aisyah, dan dia masyhur menerima 
riwayat darinya. Ini mengisyaratkan keakuratan riwayat mereka yang 
mengutipnya dengan sanad yang maushul dari Hisyam dibandingkan 
mereka yang mengutipnya dengan sanad yang mursal. Disimpulkan 
pula dari sikapnya, meski dia mensyaratkan dalam kitab Shahih-nya 
para periwayatnya adalah orang-orang yang kuat hapalannya dan 
teliti, tetapi jika seorang periwayat memiliki sedikit kekurangan dalam 
hal itu, tetapi riwayatnya didukung oleh para periwayat sepertinya, 
maka kekurangan tersebut dapat tertutup dengan sebab dukungan ini, 
dan haditsnya menjadi shahih menurut kriterianya. 


Ng ale Ai Ko (Ea JB GS Ol (Sesungguhnya satu kaum 
berkata kepada Nabi SAW). Saya belum menemukan tentang mereka 
yang dimaksud. Dalam riwayat Malik disebutkan, “Rasulullah SAW 
ditanya.” | 

ali u Fit Lg o! (Sesungguhnya orang-orang datang kepada 

kami membawa daging). Dalam riwayat Abu Khalid dikatakan, ust 
On (Datang kepada kami membawa daging-daging). Sementara 
dalam riwayat An-Nadhr bin Syumail dari Hisyam yang dikutip An- 
Nasa'i disebutkan, &!£Y! 5s (wU O| (Sesungguhnya orang-orang dari 
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Arab Badui). Lalu dalam riwayat Malik disebutkan, 454! 52 (Dari 
penduduk pedusunan). 

ale Al al KE S ya Y (Kami tidak tahu apakah disebutkan 
nama Allah atasnya (ketika menyembelihnya)). Demikian disebutkan 
di tempat ini dalam bentuk kata kerja pasif (dzukira). Sementara 


dalam riwayat Ath-Thufawi pada pembahasan tentang jual-beli 
disebutkan, '5S3! (apakah mereka menyebut). Dalam riwayat Abu 


Khalid, Apa" $ w y (Kami tidak tahu mereka menyebut). Abu Daud 
menambahkan dalam riwayatnya, (Ws yui MG S af (atau mereka 
tidak menyebut (nama Allah), maka apakah kami memakan darinya). 
B3 B1 dls 1, (Sebutlah kalian (nama Allah) atasnya dan 
makanlah). Dalam riwayat Ath-Thufawi disebutkan, 3 Vas 


(Sebutlah nama Allah). Sementara dalam riwayat An-Nadhr dan Abu 
Khalid disebutkan, & HIS (Sebutlah kalian nama Allah). Abu 


Khalid menambahkan, #£! (kalian). 


El ke 36 165 (Beliau berkata, “Mereka masih dekat 
dengan masa kekufuran”). Dalam redaksi lain, #42 Ora (masih 
dekat masa mereka). Ia adalah kalimat ismiyyah (dimulai dengan kata 
benda). Kalimat pelengkapnya disebutkan lebih dahulu dan ia 
berkedudukan sebagai sifat untuk kata “kaum?. Kemungkinan juga ia 
adalah kalimat pelengkap kedua sesudah kalimat pelengkap pertama, 
yaitu ala w Yin (mereka datang kepada kami membawa daging). 

AS (Dengan kekufuran). Dalam redaksi lain menggunakan 
kata ma Kemudian dalam riwayat Abu Khalid disebutkan, &'- 


(dengan kesyirikan). Sementara dalam riwayat Abu Daud disebutkan, 
kelabu (dengan jahiliyah). Imam Malik menambahkan di bagian akhir 


riwayatnya, Mai Jai d &W33 (hal itu terjadi di awal Islam). Kata 
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tambahan ini dijadikan dalil mereka yang mengatakan Jayapan 
diberikan sebelum turun firman Allah, 4£ A S5 da Aa) Usa si EY 


(janganlah kamu makan binatang yang tidak disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya). Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini lemah. Bahkan 
dalam hadits itu sendiri terdapat keterangan yang menolaknya, sebab 
beliau memerintahkan mereka mengucapkan bismillaah ketika makan. 
Hal itu menunjukkan ayat tersebut turun berkenaan perintah 
mengucapkan bismillaah saat makan. Disamping itu, para ulama 
sepakat bahwa surah Al An'aam adalah makkiyyah (turun sebelum 
hijrah) dan kisah di atas terjadi di Madinah. Adapun orang Arab badui 
yang disinyalir hadits itu adalah orang Arab yang tinggal di sekitar 
Madinah. 


Ibnu Uyainah menambahkan dalam riwayatnya, #eilasi INN 
Tita (bersungguh-sungguhlah dalam sumpah mereka dan makanlah). 


Maksudnya, suruh mereka bersumpah telah menyebut nama Allah 
ketika menyembelih. Namun, tambahan ini cukup ganjil dalam hadits 
ini. Ibnu Uyainah adalah seorang periwayat yang tsigah (terpercaya), 
tetapi riwayatnya ini termasuk mursal. Benar, Ath-Thabarani 
Se aa dari Abu Sa'id sama sepertinya, tetapi disebutkan, 

pd e “etasi | pe (bersungguh-sungguhlah dalam sumpah 
mereka bahwa mereka menyembelihnya). Para periwayatnya 
tergolong tsigah (terpercaya). Ath-Thahawi mengutip di kitab Al 
Musykil, ws Le jua aka 3 Para Ko “ Ipa Tiba! Ga Tp Ska 
Kah Se Si Aa GG HO nah AI aj Ga 3 Oak 
6 TANI dimd Up DS Uh ik SI Ae Xu ia 
(Beberapa orang sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW. Mereka 
berkata, “Orang-orang badui datang kepada kami membawa daging, 
keju, dan samin. Kami tidak tahu hakikat keislaman mereka.” Beliau 


bersabda, “Perhatikanlah apa yang diharamkan Allah atas kamu 
maka tahanlah diri darinya. Adapun yang tidak disebutkan maka 
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sungguh telah dimaafkan bagi kamu. Tidaklah Tuhanmu lupa. 
Sebutlah nama Allah atasnya”). 


Al Muhallab berkata, “Hadits ini menjadi landasan bahwa 
mengucapkan bismillaah ketika menyembelih sembelihan adalah tidak 
wajib. Seandainya wajib, niscaya disyaratkan dalam segala keadaan. 
Sementara ulama sepakat bahwa mengucapkan bismillaah bagi yang 
makan juga tidak wajib. Ketika ia menggantikan posisi mengucapkan 
bismillaah saat menyembelih, berarti mengucapkan bismillaah ketika 
menyembelih adalah sunah hukumnya, sebab hal yang sunah tidak 
bisa menggantikan yang wajib. Kemudian hal ini juga menunjukkan 
bahwa perintah dalam hadits Adi dan Abu Tsa”labah dipahami sebagai 
tanzih' (bimbingan meninggalkan perbuatan yang tidak baik), sebab 
keduanya berburu dengan cara-cara jahiliyah. Oleh karena itu, Nabi 
SAW mengajari keduanya tentang berburu dan menyembelih, baik 
yang wajib maupun yang sunah agar tidak terjerumus dalam syubhat. 
Hendaknya keduanya mengambil perkara yang paling sempurna di 
masa yang akan datang. Adapun orang-orang yang bertanya tentang 
sembelihan ini, mereka bertanya mengenai urusan yang telah terjadi 
dan dilakukan oleh selain mereka, dimana mereka tidak memiliki 
kekuasaan untuk menempuh cara paling sempurna, maka Nabi SAW 
menjelaskan kepada mereka batasan minimal yang dihalalkan dalam 
penyembelihan.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin yang dimaksud mengucapkan 
bismillaah (tasmiyah) pada hadits ini adalah ketika makan. Demikian 
ditegaskan An-Nawawi.” Dia juga berkata, “Adapun mengucapkan 
bismillaah saat menyembelih telah dilakukan oleh selain mereka tanpa 
pengetahuan mereka. Hanya saja diputuskan bahwa itu tidak sah jika 
tampak hal yang menyelisihinya. Kemungkinan pula makannya, 
ucapan fasmiyah kamu ketika makan dapat menghalalkan sesuatu 
yang kamu tidak tahu apakah disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya atau tidak, selama yang menyembelih termasuk 
orang yang sah sembelihannya ketika mengucapkan bismillaah.” 


FATHUL BAARI — 169 


Dari hadits ini disimpulkan bahwa semua yang ditemukan di 
pasar-pasar kaum muslimin dianggap sah sembelihannya. Demikian 
pula hewan yang disembelih kaum muslimin yang tinggal di pedesaan, 
sebab umumnya mereka telah mengetahui mengucapkan bismillaah. 
Poin terakhir ini ditandaskan pula oleh Ibnu Abdil Barr seraya 
berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa apa yang 
disembelih oleh seorang muslim, maka boleh dimakan dan dianggap 
dia telah mengucapkan bismillaah, sebab tidak ada anggapan yang 
patut ditujukan kepada seorang muslim dalam segala keadaan, kecuali 
kebaikan sampai terbukti jelas ada hal yang menyalahinya.” Namun, 
Al Khaththabi justru menyatakan sebaliknya. Dia berkata, “Dalam 
hadits ini terdapat dalil bahwa mengucapkan bismillaah bukan syarat 
saat menyembelih, sebab jika ia termasuk syarat, niscaya tidak 
diperbolehkan makan sembelihan yang masih diragukan. 
Sebagaimana jika timbul keraguan pada sembelihan itu sendiri, tidak 
diketahui apakah disembelih dengan cara yang benar atau tidak. Inilah 
yang dapat dipahami langsung daripada konteks hadits, dimana 
disebutkan jawaban padanya, “Ucapkanlah bismillaah dan makanlah'. 
Seakan-akan dikatakan, “Janganlah kamu terlalu mempermasalahkan 
hal itu. Bahkan yang menjadi urusan kamu adalah mengucapkan 


,” 


bismillaah ketika makan, lalu memakannya?” Ini termasuk cara 


penyampaian yang cukup bijak seperti disitir Ath-Thaibi. 

Di antara perkara yang menunjukkan bahwa mengucapkan 
bismillaah bukan syarat menyembelih adalah firman Allah dalam 
surah Al Maa'idah ayat 5, «SI Jr BESI 13 Gb! alab) (makanan 
(sembelihan| orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu). 
Allah menghalalkan makan sembelihan mereka meskipun ada 
keraguan apakah mereka mengucapkan bismillaah atau tidak. 
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Catatan 


Al Ghazali berkata dalam kitab Al Ihyaa' sehubungan dengan 
tingkatan-tingkatan syubhat, “Pertama, sesuatu yang sangat disukai 
untuk bersikap wara” terhadapnya. Ini adalah perkara, dimana dalil 
yang menyelisihinya juga kuat. Di antaranya adalah wara" terhadap 
makanan yang disembelih tanpa mengucapkan bismillaah, sebab ayat- 
ayat yang berkenaan dengan hal itu secara zhahir menunjukkan bahwa 
mengucapkan bismillaah adalah wajib, dan riwayat-riwayat yang 
mutawatir juga memerintahkannya. Namun, dikarenakan ada riwayat 
yang shahih bahwa Nabi SAW bersabda, yf yaa Aa P3 al Sagadh 
ai A| (Seorang mukmin menyembelih atas nama Allah, baik dia 


mengucapkan bismillaah atau tidak mengucapkannya), dimana ada 
kemungkinan bersifat umum, yang mengharuskan untuk memalingkan 
ayat-ayat dan hadits-hadits dari makna zhahir perintah yang ada. 
Namun, mungkin juga ini khusus bagi yang lupa. Sedangkan yang lain 
tetap diberlakukan cakupan umum ayat dan hadits-hadits tersebut. 
Kemungkinan kedua ini lebih patut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang dia jadikan pegangan 
dan ditetapkannya sebagai hadits shahih telah diingkari oleh An- 
Nawawi. Dia berkata, “Telah disepakati bahwa hadits ini lemah.” Dia 
juga berkata, “Hadits tersebut diriwayatkan Al Baihagi dari Abu 
Hurairah, tetapi statusnya munkar dan tidak dapat dijadikan hujjah. 
Abu Daud meriwayatkannya dalam kitab A/ Marasil dari Ash-Shalt 
bahwa Nabi SAW bersabda, "S5 a) yi ai 3 Je ekmadi nh 
(sembelihan seorang muslim adalah halal, baik dia menyebut nama 
Allah atau tidak menyebutnya).” Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ash-Shalt 
yang dimaksud biasa disebut As-Sadusi. Dia disebutkan Ibnu Hibban 
dalam kitab Ars-Tsigaat dan tergolong riwayat mursal yang cukup 
baik. Sementara hadits Abu Hurairah terdapat Marwan bin Salim, 
seorang periwayat yang matruk (ditinggalkan riwayatnya). Namun, 
hal itu dinukil secara akurat dari Ibnu Abbas seperti telah disebutkan 
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pada bagian awal bab “Ucapan Bismillaah ketika Menyembelih”, lalu 
terjadi perbedaan apakah ia langsung dari Nabi SAW atau hanya 
berasal dari Ibnu Abbas. Jika atsar ini digabungkan kepada atsar di 
atas niscaya akan kuat, tetapi tidak benar jika dikatakan ia mencapai 
derajat shahih. 


22. Sembelihan Ahli Kitab dan Lemaknya, Baik Ahli Kitab yang 
Memusuhi Kaum Muslimin Maupun Selain Mereka 


Ja Sa ah Ga pa data SI Je HAN LI 
HA SAS Bala MEN GAP IE BI Ka 
ab An Ata anti In WAE Jian a 
PAI LAI IE BPS YA 3 SU AAS 35 
HA HAK LA J8) ABI Tani 


Firman Allah, “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik- 
baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu 
halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka.” Az-Zuhri 
Berkata, “Tidak mengapa dengan sembelihan orang Nasrani Arab. 
Jika engkau mendengarnya menyebut selain nama Allah, maka jangan 
makan (sembelihannya). Jika engkau tidak mendengarnya, maka 
sungguh Allah telah menghalalkannya dan Dia mengetahui kekufuran 
mereka.” Disebutkan dari Ali serupa dengannya. Al Hasan dan 
Ibrahim berkata, “Tidak mengapa dengan sembelihan orang-orang 
yang belum dikhitan.” Ibnu Abbas berkata, “'Makanan mereka' artinya 
sembelihan mereka.” 
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5508. Dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Mughaffal 
RA, dia berkata, “Kami sedang mengepung benteng Khaibar, lalu 
seseorang melemparkan kantong yang berisi lemak, aku pun 
melompat untuk mengambilnya, tetapi ketika aku menoleh ternyata 
ada Nabi SAW, maka aku malu kepada beliau.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sembelihan Ahli Kitab dan lemaknya, baik ahli kitab 
yang memusuhi kaum muslimin maupun selain mereka). Imam 
Bukhari mengisyaratkan tentang bolehnya hal itu, dan ini adalah 
pendapat jumhur ulama. Dinukil dari Malik dan Ahmad pendapat 
yang mengharamkan apa yang diharamkan Allah atas Ahli Kitab, 
seperti lemak. Ibnu Al Oasim berkata, “Alasannya, yang dihalalkan 
Allah adalah makanan mereka, sementara lemak bukan termasuk 
makanan mereka, dan ia tidak termasuk tujuan mereka ketika 
menyembelih.” Hal ini ditanggapi bahwa Ibnu Abbas menafsirkan 
'makanan mereka” dengan arti “sembelihan mereka”, seperti 
disebutkan pada akhir atsar-atsar di atas. Jika sembelihan mereka 
dihalalkan, maka tidak perlu niat untuk bagian-bagian yang 
disembelih. Sembelihan tidak hanya berlaku pada sebagian anggota 
hewan yang disembelih tanpa sebagian yang lain. Jika sembelihan 
mencakup semua bagiannya, maka termasuk pula lemak tanpa kecuali. 
Disamping itu, sesungguhnya Allah menyatakan bahwa Dia 
mengharamkan bagi mereka semua yang memiliki kuku, berarti jika 
orang Yahudi menyembelih hewan yang berkuku, maka tidak halal 
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bagi muslim untuk memakannya. Ahli Kitab juga diharamkan 
memakan onta. 


aa Ss yet : JW AP, (Dan firman Allah, 'Dihalalkan bagi 


kamu yang baik-baik'). Demikian disebutkan Abu Dzar, dan ulama 
selainnya menyebutkan hingga firman-Nya, “ Je (halal bagi 


mereka). Dengan tambahan ini menjadi jelas maksud Imam Bukhari 
berdalil dengan ayat ini adalah untuk menunjukkan halalnya apa yang 
dia sebutkan, karena ayat tersebut tidak mengkhususkan Ahli Kitab 
yang terikat perjanjian damai tanpa mereka yang memerangi kaum 
muslimin, dan tidak juga mengkhususkan daging dan lemak. 
Keberadaan lemak yang haram bagi Ahli Kitab tidak berpengaruh 
bagi kita, karena ia haram bagi mereka dan halal bagi kita. Maksimal 
yang dapat dikatakan —setelah diketahui bahwa sembelihan mereka 
halal bagi kita— bahwa diantara sembelihan yang diharamkan bagi 
mereka itu tidak diharamkan bagi kita salam syariat kita. Dengan 
demikian, ia kembali kepada hukum asal, yaitu mubah (boleh). 


LA 3. 


NN MPA iga Op SA Sa 2 Anta MN KEP J3 
SS “3 Ob at at Anand kat or se (Az-Zuhri berkata, “Tidak 


mengapa dengan sembelihan Nasrani Arab. Jika engkau 
mendengarnya membaca untuk selain Allah, maka jangan makan 
(sembelihannya|. Jika engkau tidak mendengarnya maka sungguh 
Allah telah menghalalkannya kepadamu dan Dia mengetahui 
kekufuran mereka”). Atsar ini disebutkan Abdurrazzag dengan sanad 
yang maushul dari Ma'mar, dia berkata: Aku bertanya kepada Az- 
Zuhri tentang sembelihan Nasrani Arab, maka disebutkan sepertinya, 
lalu ditambahkan pada bagian akhir, “Dia berkata, “Ucapannya adalah 
dia mengatakan: Dengan nama Al Masih.” Imam Syafii 
mengemukakan pernyataan senada. Dia berkata, “Jika mereka 
memiliki sembelihan yang mereka menyebut selain Allah ketika 
menyembelihnya, seperti nama Al Masih, maka sembelihannya tidak 
halal dimakan. Namun, jika disebut Al Masih dengan makna shalawat, 
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maka tidak diharamkan makan sembelihannya.” Al Baihagi mengutip 
dari Al Hulaimi satu pembahasan bahwa Ahli Kitab menyembelih 
untuk Allah. Mereka pada dasarnya tidak memaksudkan ibadah 
mereka, kecuali Allah semata. Jika maksud mereka adalah demikian, 
maka dijadikan pegangan dalam hal sembelihan mereka, sehingga 
tidak mudharat jika salah seorang mereka yang mengucapkan “dengan 
nama Al Masih”, karena dia hanya memaksudkan ucapan itu untuk 
Allah, meskipun dia telah kafir dengan keyakinan tersebut. 


390 £ 


Oi ea s Sin (Disebutkan dari Ali sepertinya). Saya belum 
menemukan periwayat yang mengutipnya dengan sanad yang 
maushul. Seakan-akan atsar ini tidak shahih dari Ali RA. Oleh karena 
itu, Imam Bukhari menggunakan kata yang tidak menunjukkan secara 
tegas akan keakuratannya. Bahkan telah disebutkan dari Ali melalui 
jalur lain yang shahih tentang larangan makan sembelihan sebagian 
orang Nasrani Arab. Asy-Syafi'i dan Abdurrazzag meriwayatkannya 
dengan sanad yang shahih dari Muhammad bin Sirin, dari Abidah As- 
Salmani, dari Ali RA, dia berkata, & #88 CAS 4 Sai US SUN 
pad Ojua SI Ha (Kat (janganlah kamu makan sembelihan- 
sembelihan orang Nasrani bani Taghlib. Sesungguhnya mereka tidak 
berpegang kepada agama mereka, kecuali dengan meminum khamer). 
Namun, tidak ada pertentangan antara kedua riwayat ini, karena 


larangan yang dinukil dari Ali Jebih khusus dibandingkan mereka 
yang menukil darinya tentang pembolehannya. 

dai Anta ab y SPIP Emo J8 (Al Hasan dan Ibrahim 
berkata, “Tidak mengapa dengan sembelihan orang-orang yang 
belum dikhitan”). Kata aglaf bermakna orang yang belum dikhitan. 
Kata gulfah atau ghulfah, artinya ghurlah, yaitu kulit yang menutupi 
bagian kepala dzakar (kemalauan laki-laki). Atsar Al Hasan sendiri 
diriwayatkan Abdurrazzag dari Ma'mar, dia berkata, “Biasanya Al 
Hasan memberi rukhshah (keringanan) bagi seorang laki-laki yang 
masuk Islam sesudah dewasa, lalu dia khawatir atas dirinya jika 
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dikhitan, maka dia boleh tidak melakukan khitan. Dia juga 
berpendapat bolehnya memakan sembelihannya.” Sedangkan atsar 
Ibrahim diriwayatkan Abu Bakar Al Khallal, dari Sa'id bin Abi 
Arubah, dari Mughirah, dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “Tidak 
mengapa dengan sembelihan orang yang belum dikhitan.” 


Disana disebutkan pendapat yang berbeda. Ibnu Mundzir 
mengutip dari Ibnu Abbas, “Orang yang belum dikhitan tidak dimakan 
sembelihannya dan tidak diterima shalatnya serta kesaksiannya.” Ibnul 
Mundzir berkata, “Jumhur ulama berkata, “Sembelihannya boleh 
dimakan, karena Allah membolehkan makan sembelihan Ahli Kitab, 


, » 


padahal di antara mereka ada yang tidak dikhitan'. 

BI makb LE LI JU4 (Ibnu Abbas berkata, “'Makanan 
mereka' artinya sembelihan mereka”.). Demikian riwayat mu 'allag ini 
tercantum di tempat ini dalam catatan Al Mustamli. Sementara dalam 
riwayat As-Sarakhsi dan Al Hamawi disebutkan pada akhir bab 
sesudah hadits yang marfu'. Riwayat ini memiliki sanad yang 
maushul dalam kutipan Al Baihagi dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 

3 3 0 Pe NN MN Oa 

Abbas tentang firman Allah, «SI Je SESI Yy3i gpu! pb) (Makanan 
orang-orang yang diberi Al Kitab halal bagi kamu), maka dia berkata, 


“Maksudnya sembelihan mereka.” Orang yang berpendapat demikian, 
harus membolehkan makan sembelihan orang yang belum dikhitan, 
karena kebanyakan Ahli Kitab tidak dikhitan. Nabi SAW mengirim 
surat kepada Heraklius dan kaumnya seraya memulai dengan 
perkataannya, “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu...”, sementara Heraklius dan kaumnya termasuk mereka yang 
tidak dikhitan, tetapi mereka disebut Ahli Kitab. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin 
Mughaffal, “Kami sedang mengepung benteng Khaibar, lalu 
seseorang melemparkan kantong yang berisi lemak, maka aku pun 
melompat.” Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Aku pun 
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segera.” Hadits ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
ketetapan seperlima rampasan perang. Di dalamnya terdapat hujjah 
yang mematahkan pendapat mereka yang melarang makan apa yang 
diharamkan bagi Ahli Kitab, seperti lemak, karena Nabi SAW 
menyetujui perbuatan Ibnu Al Mughaffal untuk mengambil manfaat 
dari kantong tersebut. Di dalamnya juga terdapat penjelasan yang 
membolehkan memakan lemak dari daging yang disembelih Ahli 
Kitab, meskipun mereka termasuk kafir yang memusuhi kaum 
muslimin. 


23. Binatang Ternak yang Melarikan Diri, sama seperti Binatang 
Liar 


- Cas 2 ta — L Naa ga “1 2 3 2 


an UG en bs 


Ibnu Mas'ud memperbolehkannya. Ibnu Abbas berkata, 
“Binatang ternak yang memayahkanmu dan berada dalam 
kekuasaanmu, maka ia seperti binatang buruan. Mengenai onta yang 
jatuh ke dalam sumur yang engkau mampu atasnya, maka 
sembelihlah.”” Demikian pula pendapat Ali dan Ibnu Umar serta 
Aisyah. 


Gea IE ga gi ga LP pan Gi ab gi Ab ga Al cp 
i Tag HR eh ka Ea Ay Ui 2 . 
o£ 4 
doi 


s 


Da Ap RA osn Nara aa a w—— Tn Ga 
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8 £ £ Jaa Pe an Tai Ss at. ae s£ 
35 Tn Hi HA Use) KAN Saad ABI Lely cebead Uya Ll 
ot A 2, “ 2 PE PR BA NG o- ki ap emon an naro 
Ae Ko Wi Iga) Ja ' ea rg OLP Cai Lia 
Bd Aga SAS 5 AI SY ai An 2 siy 

NK SG 


5509. Dari Abayah bin Rifa'ah bin Khadij, dari Rafi” bin 
Khadij, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kita akan bertemu musuh besok dan kita tidak memiliki pisau'. Beliau 
bersabda, “Bersegeralah —atau percepat— apa yang mengalirkan 
darah dan disebut nama Allah maka makanlah, selain gigi dan kuku. 
Aku akan menceritakan kepadamu, Adapun gigi ia adalah tulang dan 
kuku adalah pisau Habasyah'. Kami mendapatkan rampasan onta dan 
kambing, dan seekor onta diantaranya lari, lalu dipanah oleh seorang 
laki-laki dan berhasil menghentikannya. Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya bagi onta ini tabiat seperti tabiat binatang liar, 
apabila sesuatu darinya mengalahkan kamu, maka lakukan 


De Ne) 


terhadapnya seperti ini'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab binatang ternak yang lari sama seperti binatang liar). 
Maksudnya, boleh membunuhnya dengan cara apapun yang bisa 
dilakukan. Hal itu diambil dari sabda Nabi dalam hadits, “Apabila 
sesuatu darinya mengalahkanmu, maka lakukan terhadapnya seperti 
ini.” Adapun sabda beliau, “Sesungguhnya bagi onta ini tabiat seperti 
tabiat binatang liar”, secara zhahir bahwa penyebutan penyerupaan 
lebih dahulu sebagai landasan bagi pernyataan sesudahnya, karena ia 
sama dengan binatang liar dari segi hukum. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Bahkan yang dimaksud, ia lari sebagaimana larinya binatang 
liar, bukan berarti ia dihukumi sama sepertinya.” Namun, bagian akhir 
hadits menolak pendapat ini. 
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patah LN 0P3 (Ia diperbolehkan Ibnu Mas'ud). Dia 
mengisyaratkan kepada keterangan terdahulu pada bab “Berburu 
dengan menggunakan Busur”, dari Ibnu Mas'ud. Al Baihagi 
meriwayatkan dari Abu Al Asis, dari Ghadhban bin Yazid Al Bajali, 
dari bapaknya, dia berkata, “Seorang laki-laki di suatu pemukiman 
mengadakan pesta pernikahan. Dia membeli seekor onta, tetapi onta 
itu lari, maka dia membunuhnya dan menyebut nama Allah atasnya. 
Abdullah —Ibnu Mas'ud— memerintahkan mereka untuk 
memakannya, tetapi perasaan mereka tidak tenang hingga mengambil 
satu bagian kemudian mendatangi Ibnu Mas'ud sambil membawanya, 
dan dia pun makan.” 


Ah AS GP Ca Ba La Spb Kos Gil IU) 
ae DS ip si A $ S5 (Ibnu Abbas berkata, “Binatang 


ternak yang memayahkanmu dan berada di dalam kekuasaanmu, 
maka ia seperti binatang buruan. Mengenai onta yang jatuh ke sumur, 
maka sembelihlah dari arah mana engkau mampu. ”). Dalam riwayat 
Karimah disebutkan, Si Ie Oa ig cs (Dari arah mana engkau 


mampu, maka sembelihlah). Adapun pernyataan pertama dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Ikrimah, 
darinya melalui sanad ini, dia berkata, “Maka ia seperti binatang 
buruan.” Sedangkan pernyataan kedua dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Abdurrazzag melalui jalur lain, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ig “ — FE Yr J3 tp AA A a peni ag 5 (Jika 
onta jatuh te sumur, maka tikamlah dari arah pinggangnya dan 
sebutlah nama Allah, lalu makanlah). 


Tetrai FS ah & 3 sa (Demikian pendapat Ali, Ibnu 
Umar, dan Aisyah). Atsar Ali dinukil Ibnu Abi Syaibah dengan sanad 
yang maushul dari Rasyid As-Salmani, dia berkata, “Aku pernah 


menggembalakan ternak yang dipinjamkan kepada keluargaku di 
bagian atas Kufah, lalu seekor onta di antaranya jatuh, aku khawatir ia 
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akan segera mati, maka aku mengambil besi, lalu aku menusuknya di 
bagian badannya atau dipunuknya, kemudian aku memotong- 
motongnya menjadi beberapa bagian dan membagikannya di antara 
keluargaku, tetapi mereka tidak mau memakannya, lalu aku datang 
kepada Ali dan berdiri di depan pintu istananya dan berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin... Wahai Amirul Mukminin...” Dia berkata, “Aku 
mendengarmu... aku mendengarmu...”' Aku mengabarkan berita itu 
kepadanya. Dia berkata, “Makanlah dan berilah aku bagian.” 


Atsar Ibnu Umar dinukil Abdurrazzag dengan sanad yang 
maushul sesudah hadits Rafi” bin Khadij, dari Sufyan, dari bapaknya, 
dari Abayah bin Rifa'ah. Ia disebutkan pula pada bab “Tidak 
Menyembelih dengan Gigi dan Kuku.” Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Abayah dengan redaksi, S3 
SI PEN GAB GNI WA IE AN JB KAL IR IP Ad 
GAS pb GA UI dalih GA dad “ira ga IS PA 
sagnl UI yrshuu (seekor onta jatuh ke dalam sumur, maka seorang laki- 
laki turun untuk menyembelihnya. Laki-laki itu berkata, “Aku tidak 
mampu menyembelihnya'. Maka Ibnu Umar berkata kepadanya, 
“Sebutlah nama Allah kemudian bunuhlah di bagian pinggangnya, 
lalu Laki-laki itu pun melakukannya, kemudian mengeluarkan dalam 


keadaan terpotong-potong. Ibnu Umar mengambil darinya satu 
bagian dengan bayaran dua dirham atau empat dirham.”). 


Adapun atsar Aisyah, saya belum menemukan keterangan 
tentang siapa yang menukilnya dengan sanad yang maushul. 


Ibnu Al Mundzir dan selainnya menukil pendapat seperti di 
atas dari jumhur ulama. Namun, Malik dan Al-Laits menyelisihi 
mereka. Dinukil juga dari Sa'id bin Al Musayyab serta Rabi'ah bahwa 
mereka berkata, “Tidak halal memakan binatang jinak jika menjadi 
liar, kecuali dengan menyembelih di bagian tenggorokannya atau 
bagian bawah lehernya.” Dalil jumhur adalah hadits Rafi”. 
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Imam Bukhari menyebutkan hadits Rafi” bin Khadij melalui 
riwayat Yahya Al Oaththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, Di dalamnya 
tidak disebutkan tentang kisah menaikkan periuk di atas tungku dan 
menumpahkannya, tetapi disebutkan bagian-bagian lain dari 
kandungan hadits. 


RP 128, P1 Pn “ (Dari Abayah bin Rifa 'ah bin Khadij). 
Demikianlah Abayah dinisbatkan kepada Rifa”ah (yakni kakeknya). 


Sementara dalam riwayat Karimah disebutkan, “Dari Abayah bin 
Rifa'ah bin Rafi” bin Khadij”, tanpa ada pengurangan. 

o Fi vi- Ja -J (Beliau bersabda, “Bersegeralah atau 
percepat”). Dalam riwayat Karimah disebutkan dengan kata 'arin' 
Demikian juga dilafalkan oleh Al Khaththabi dalam kitab Sunan Abu 
Daud. Dalam riwayat Abi Dzar disebutkan 'arni'. Sementara dalam 
riwayat Al Ismaili melalui jalur ini yang tersebut di tempat ini 
disebutkan 'arinii'. Al Khaththabi berkata, “Ini adalah kata yang 
hampir tidak dipastikan pelafalannya oleh para periwayat. Saya 
bertanya para ahli bahasa dan saya tidak mendapati di antara mereka 
yang memutuskan tentang mana yang lebih benar, lalu saya mencari 
jalan keluar untuknya.” Kemudian dia menyebutkan beberapa 
pendapat, Pertama, riwayat yang benar dengan tanda kasrah pada 
huruf ra' yang berasal dari kata “araana al gaum', artinya hewan 
ternak milik kaum itu telah binasa. Dengan demikian maknanya, 
“Bunuhlah ia dengan cara menyembelihnya'. Kedua, pelafalan dalam 
riwayat adalah memberi tanda sukun (mati) pada huruf ra ' mengikuti 
pola kata a'thi, dan artinya tunggulah. Kata nazhara dan intazhara 
adalah semakna (menunggu). Allah menceritakan kisah mereka yang 
berkata, AS y3 up Lt UB! (Tunggulah kami mengambil dari cahaya 
kamu). Kata anzhiruu di sini bermakna intazhiruu (tunggulah). 
Maksudnya, — memandang kepadanya terus-menerus dan 
memperhatikannya dengan pandanganmu. Ketiga, ia diberi huruf 
hamzah dari kata araana - yari nu, artinya giat dan ringan. Seakan- 
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akan ia adalah kata kerja perintah untuk segera agar hewan itu tidak 
mati tercekik. Dia mengukuhkan pendapat terakhir ini di dalam kitab 
Syarah As-Sunan seraya berkata, “Adapun yang benar adalah ari na, 
artinya menjadikan gerakan ringan dan cepat agar hewan tidak 
tercekik, karena penyembelihan yang tidak menggunakan besi, 
pelakunya harus cekatan dalam melewatkan alat sembelihan itu 
hingga tenggorokan serta urat-urat leher putus sebelum mati kesakitan 
akibat tekanan.” 


Setelah itu, dia berkata, “Saya menyebutkan kata ini dalam 
kitab Gharib Al Hadits seraya menyebutkan pendapat-pendapat lain 
yang mengandung takwil.” Dalam kitab itu, dia berkata, “Bisa saja 
kalimat ini mengalami perubahan dan asalnya adalah azaza yang 
berasal dari kata 'azaza ar-rajul ishba'ahu', artinya laki-laki itu 
menempatkan jari-jarinya pada sesuatu. Kalimat 'azaztu al jaraadata 
azazan”, artinya aku masukkan ekornya ke dalam tanah. Maksudnya, 
tekanlah kuat-kuat tanganmu di bagian bawah leher.” Dia mengklaim 
bahwa pendapat ini yang mendekati kebenaran daripada pendapat 
lainnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Aku mengajukan perkataan Al 
Khaththabi ini kepada salah seorang ulama dan dia berkata, “Apa yang 
dia simpulkan dari kalimat “araana al gaum? (hewan ternak kaum itu 
binasa) harus ditolak, karena kata araana tidak membutuhkan objek. 
Bahkan dikatakan “araana huwa” (dia binasa). Tidak dikatakan 
araana ar-rajulu ghanamahu” (laki-laki itu membinasakan 
kambingnya). Mengenai pandangan yang dia anggap benar, perlu 
ditinjau kembali. Seakan-akan masalahnya adalah karena riwayat yang 
ada tidak mendukungnya. Kemudian riwayat yang dia anggap paling 
dekat dengan kebenaran justru jauh dari kebenaran, karena tidak ada 


, ” 


riwayat yang mendukungnya”. 


Iyadh berkata, “Al Ashili membacanya “arinii” (perlihatkan 
kepadaku) yang merupakan bentuk perintah daripada kata ru yah 
(melihat). Serupa dengannya dalam riwayat Muslim, hanya saja huruf 
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ra' diberi tanda sukun.” Dia berkata, “Salah seorang ulama 
memberitahuku bahwa dia menemukan kata ini dalam Musnad Ali bin 
Abdul Aziz dengan kata 'arinii au ajjil?' (lakukan dengan cepat atau 
segera). Seakan-akan periwayat ragu terhadap kedua kata itu dan 
keduanya adalah sama. Maksudnya, menggunakan alat menyembelih 
yang cepat memutuskan tenggorokan dan mengalirkan darah.” An- 
Nawawi cenderung mengatakan bahwa kata arin bermakna a'jil 
(lakukan dengan segera) dan ia hanya keraguan dari periwayat. Dia 
melafalkan kata a'jil dengan memberi tanda kasrah pada huruf jim. 
Sebagian mereka menyebutkan dalam riwayat Muslim dengan kata 
“arnii”, artinya datangkan kepadaku alat yang engkau gunakan 
menyembelih itu agar aku dapat melihatnya. Kemudian beliau SAW 
mengulur permintaannya, lalu bersabda, “Atau Jakukan dengan cepat” 
dan “Atau datanglah dengan cepat.” Seakan-akan hendak dikatakan: 
terkadang menghadirkan alat menyembelih tidak mudah dilakukan 
sehingga penjelasan menjadi lebih akhir dari yang semestinya. Oleh 
karena itu, beliau pun menjelaskan hukumnya dengan sabdanya, 
“Lakukan dengan cepat, apa yang mengalirkan darah...” Dia 
berkata, “Pendapat ini lebih tepat daripada harus dikatakan bahwa 
periwayat mengalami keraguan.” 


Al Mundziri berkata, “Terjadi perbedaan pada kata ini, apakah 
ia mengikuti pola kata a'thi atau athli', atau ia adalah kata kerja 
perintah dari kata ru yah (melihat)? Jika mengikuti pola kata pertama 
berarti maknanya adalah memandang terus menerus, yang berasal dari 
kata ranautu, artinya aku memandang sesuatu tanpa berpaling darinya. 
Jika mengikuti pola kata kedua, artinya “dia membinasakannya 
dengan cara menyembelih', yang berasal dari kata “araana al gaum', 
artinya hewan ternak kaum itu binasa. Hal ini ditanggapi bahwa kata 
ini tidak membutuhkan objek. Hanya saja dijawab, “Jadikanlah ia 
kambing yang mati jika telah hilang nafasnya dengan apa saja yang 
bisa mengalirkan darah”. Saya katakan, pendapat ini sangat terkesan 
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dipaksakan. Kemudian jika dikatakan ia adalah kata perintah dari kata 
ru yah, maka artinya “perlihatkan kepadaku mengalirnya darah”. 


Adapun kata i'jal adalah kata perintah dari kata ujlah (segera). 
Maksudnya, lakukan dengan segera agar sembelihan tidak mati karena 
tercekik.” Dia juga berkata, “Sebagian ulama meriwayatkannya 
mengikuti pola fi'il tafdhil (kata kerja yang menunjukkan 
perbandingan) sehingga artinya, “gunakan yang lebih cepat 
mengalirkan darah”. Saya katakan, pengertian ini meskipun sesuai 
dengan riwayat Abu Daud yang mendahulukan kata arini daripada 
i'jal, tetapi tidak sesuai dengan riwayat Imam Bukhari yang 
mengakhirkannya. Sebagian ulama lagi membolehkan membacanya 
arni yang berasal dari kalimat “arnaanii hasan maa ra 'aituhu' artinya 
aku terpaku oleh kebagusan yang aku lihat. Berdasarkan ini, maka 
makna hadits tersebut adalah “perbagus dalam menyembelih hingga 
engkau menyukai apa yang engkau lihat”. Hal ini dikuatkan oleh 
hadits riwayat Imam Muslim, aa 3 | (apabila kamu 
menyembelih, maka perbaguslah). Kandungan hadits yang sedang kita 
bahas ini sudah dipaparkan terdahulu. Redaksinya lebih sempurna 
daripada apa yang terdapat di tempat ini. 


24. Tusukan dan Sembelihan 


Pi LN Ha SY PAN, BN -elas £ BP oa J8, 


op TAN AN Ne aa ea 13 


- 
I- O3 Z1 


Tar FN KUA ed 2 Ng He An aa SA 
at Su IA SEN - JG REA dak Ha Ula 
bgi PN do Laba Ant AN 3 as 
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BA giat Of SA AN Dp ai Laga JB 39) 1 JIE Ji 
TAN LAS gi op La J5 Wakai 1535 G3 Wepdid JI — 
S8 GI das Il Aoi Late AG AS SA JG UG sal 
at 
Ibnu Juraij berkata dari Atha', “Tidak ada penyembelihan 
(yang sah) dan tidak pula penusukan (yang sah) kecuali di tempat 
untuk menyembelih (leher) dan menusuk (tenggorokan).” Saya 
berkata, “Apakah sah apa yang seharusnya disembelih, tetapi aku 
menusuknya?” Dia berkata “Ya! Allah menyebut penyembelihan sapi. 
Jika engkau menyembelih sesuatu yang seharusnya ditusuk, maka 
diperbolehkan. Namun, menusuk lebih aku sukai. Menyembelih 
adalah memotong urat-urat leher.” Aku berkata, “Apakah urat-urat 
leher dipotong hingga mencapai sumsum?” Dia berkata, “Aku tidak 
mengira demikian, Nafi” mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ibnu 
Umar melarang menyembelih hingga sumsum, dan dia berkata, 
“Dipotong apa yang sebelum tulang, kemudian dibiarkan hingga ia 
mati”. Firman Allah, Ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya, 
'Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk menyembelih sapi 
—hingga firman-Nya— kemudian mereka menyembelihnya dan 
hampir-hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu'.” Sa'id 
bin Jubair berkata dari Ibnu Abbas, “Penyembelihan dilakukan di 
tenggorokan dan bagian bawah leher.” Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan 
Anas berkata, “Apabila kepala dipotong, maka tidak apa-apa.” 


g- 


Ma 53 IA at 24 SA BIA ta 3 
Erarhapyanpgar 
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5510. Dari Hisyam bin Urwah, dia berkata, Fathimah binti Al 
Mundzir (istriku) mengabarkan kepadaku, dari Asma' binti Abu Bakr 
Ash-Shiddig RA, dia berkata, “Kami menusuk leher kuda pada masa 
Nabi SAW, lalu kami memakannya.” 


Ko II Sya) ME AP End MB slah 13 Aabb 13 ola 55 
3 PEP ga “te Dan Anakan GA 01 ea AA Ia Sis ar Ni 
USU Haa pe y— Ld ala ala AI 


5511. Dari Hisyam, dari Fathimah, dari Asma', dia berkata, 
“Kami menyembelih seekor kuda di masa Rasulullah SAW —dan saat 
itu kami berada di Madinah— lalu kami memakannya.” 


SAS KA SG ad Tb alat of MA eh Tb LP ola 5 

Oe 2 ea Aan Pe Pa Aa 8 $ Mane :P 

PSG AU LSG La ella KAP AI to Al Sya) aeP IE 

Ma 

5512. Dari Hisyam, dari Fathimah binti Al Mundzir, bahwa 

Asma' bintu Abi Bakr berkata, “Kami menusuk leher seekor kuda 

pada masa Rasulullah SAW, lalu kami memakannya.” Riwayat ini 

dinukil pula oleh Waki” dan Ibnu Uyainah dari Hisyam tentang 
penusukan leher. 


Keterangan Hadits: 

(Bab tusukan dan sembelihan). Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan dalam bentuk jamak (sembelihan-sembelihan). Seakan 
kata “sembelihan' diungkapkan dalam bentuk jamak, karena lebih 
banyak dilakukan. Penusukan leher berlaku khusus pada onta. Adapun 
selain onta, adalah disembelih. Dinukil pula hadits-hadits yang 
menyebutkan pembelihan onta dan penusukan leher hewan selain 
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onta. Ibnu At-Tin berkata, “Hukum asal penjagalan onta adalah 
ditusuk lehernya, kambing dan selainnya disembelih, sedangkan 
penjagalan sapi disebutkan dalam Al Our'an dengan cara disembelih 
dan dalam sunnah dengan cara ditusuk. Kemudian terjadi perbedaan 
tentang menyembelih hewan yang seharusnya ditusuk atau sebaliknya. 
Jumhur ulama memperbolehkannya, sedangkan Ibnu Al Oasim 
melarangnya. 


Hse BA J8, (Ibnu Juraij berkata dari Atha'...). 
Atsar ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Abdurrazzag dari 
Ibnu Juraij dengan sanad yang magthu ' (terputus). Kalimat, An ATI 3 


AI s1 (menyembelih adalah memotong urat-urat leher), adalah 


bentuk jamak dari kata “wadaj”, yaitu urat yang terdapat di sisi leher, 
keduanya adalah dua urat yang saling berhadapan. Dikatakan, setiap 
hewan hanya memiliki dua urat leher, keduanya mengapit 
tenggorokan, maka — menggunakan bentuk jamak — untuk 
menyebutkannya perlu ditinjau kembali, tetapi mungkin masing- 
masing dari kedua urat leher itu dinisbatkan kepada setiap jenis 
hewan. Demikian penjelasan yang disampaikan sebagian pensyarah. 
Namun, di sana masih ada pandangan lain, yaitu kata urat di sini 
digunakan untuk semua hal yang jika dipotong biasanya akan 
menyebabkan kematian. Sejumlah ulama madzhab Syafi'i berkata 
dalam kitab-kitab mereka, “Apabila dipotong tiga di antara empat 
urat, sembelihan dianggap sah. Urat-urat tersebut adalah, tenggorokan, 
kerongkongan, dua urat leher.” Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Muhammad bin Al Hasan, jika tenggorokan dan separoh uratnya 
dipotong, maka sudah mencukupi. Namun, jika kurang, maka itu tidak 
baik.” Imam Syafi'i berkata, “Itu sudah cukup, meskipun kedua urat 
di leher itu tidak dipotong, karena terkadang keduanya dihilangkan 
dari manusia dan selainnya, tetapi ia tetap hidup.” Dari Ats-Tsauri 
disebutkan, “Sembelihan dianggap sah jika kedua urat leher terputus 
meskipun tenggorokan dan kerongkongan tidak terputus.” Sementara 
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dari Imam Malik dan Al-Laits disebutkan, “Disyaratkan memotong 
kedua urat leher dan tenggorokan.” Mereka mendukungnya dengan 
hadits Rafi”, aw! "elu (apa yang mengalirkan darah). Mengalirkan di 


sini adalah mengeluarkannya. Hal ini terjadi dengan cara memotong 
urat-urat leher, karena ia merupakan jalur darah. Adapun tenggorokan, 
adalah jalur makanan dan tidak ada darah yang dapat mengalir deras 
jika dipotong. 


Kalimat “Nafi” mengabarkan kepadaku”, yang berkata 
demikian adalah Ibnu Juraij. Kemudian kata an-nakh' ditafsirkan 
dalam hadits dengan arti memotong bagian sebelum tulang. An-Nakh' 
sendiri adalah urat putih di bagian punggung hingga jantung. 


Imam Syafi'i berkata, “Nakh” adalah kambing yang 
disembelih, lalu belakang lehernya dihancurkan mulai dari tempat 
sembelihan. Atau tempat itu dipukul untuk mempercepat 
menghentikan gerakannya.” 


Abu Ubaid meriwayatkan di kitab A/ Gharib dari Umar bahwa 
dia melarang melakukan furs pada sembelihan. Kemudian dia 
mengutip dari Abu Ubaidah bahwa furs adalah nakh' itu sendiri. 
Dikatakan “farastu asy-syaat” sama dengan “nakha'tu asy-syaat”, 
artinya aku menyembelih kambing hingga nakh', yaitu tempat di 
bagian belakang leher. Dikatakan juga bahwa ia adalah urat di bagian 
ruas-ruas tulang belakang menyerupai sum-sum, dan bersambung 
dengan tengkuk. Dilarang menyembelih hingga tempat tersebut. Abu 
Ubaid berkata, “Adapun nakh' adalah seperti yang dia katakan. 
Sedangkan furs adalah mematahkan, menurut sebagian pendapat. 
Artinya, dilarang mematahkan leher sembelihan sebelum benar-benar 
mati. Hal itu diperjelas bahwa dalam hadits disebutkan, 24! 954 Y) 


KE ot J3 (angan kalian mempercepat nyawa sebelum benar-benar 


dicabut). Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksudnya dalam hadits Ibnu 
Umar yang disebutkan terdahulu. Demikian juga disebutkan Imam 
Syafi'i dari Umar. 
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3 ag Wa — Ii KA is Dl SA Aa Oa Saga JB 59 
v Jasi(ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya 


Allah memerintahkan kamu menyembelih sapi betina -hingga firman- 
Nya- mereka pun menyembelihnya dan hampir-hampir mereka tidak 
melakukan perintah itu”). Dalam riwayat Karimah diberi tambahan, 
“Dan firman Allah, “Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada 
kaumnya...”. Ini termasuk bagian judul bab. Inam Bukhari hendak 
menafsirkan dengannya perkataan Ibnu Juraij dalam atsar tersebut, 
dimana Allah menyebutkan tentang penyembelihan sapi. Hal ini 
menjadi isyarat darinya bahwa penjagalan sapi adalah dengan cara 
disembelih. Gurunya (Ismail bin Abi Uwais) meriwayatkan dari 
Malik, “Barangsiapa menusuk leher sapi, maka sungguh buruk apa 
yang dia lakukan. Kemudian dia membaca ayat ini.” Dari Asyhab 
disebutkan, “Apabila onta dipotong dengan cara disembelih bukan 
karena kondisi darurat, maka ia tidak dimakan.” 
ralig dedi d AGAN tua o ea Isa JU3 (Sa'id berkata dari 
Ibnu Abbas, “Penyembelihan dilakukan pada tenggorokan dan bagian 
bawah leher”). Atsar ini diriwayatkan Sa'id bin Manshur dan Al 
Baihagi dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Penyembelihan dilakukan pada tenggorokan dan bagian 
bawah leher.” Sanad riwayat ini shahih. Senada dengannya 
diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri dalam kitabnya Al Jami '. Dinukil 
pula melalui sanad yang marfu' (langsung kepada Nabi SAW) dengan 
sanad yang lemah. Kata al-labbah artinya tempat kalung di dada. Ini 
adalah tempat untuk menusuk/menyembelih hewan. Seakan-akan 
Imam Bukhari mensinyalir kelemahan hadits yang diriwayatkan pada 
penulis kitab As-Sunan dari Hammad Ibnu Salamah dari Abu Mi'syar 
Ad-Darimi, dari bapaknya, dia berkata, Y! BTA IG AI Iya) 6 J3 
B3 tdad d Tib Y 2G AAN Gledi $ (Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah penyembelihan itu harus dilakukan pada 
tenggorokan dan bagian bawah leher?” Beliau bersabda, “Sekiranya 
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engkau menikam di pahanya, maka itu mencukupi bagimu”). Namun, 
mereka yang menguatkan riwayat ini memahaminya untuk hewan liar 
atau yang menjadi liar. 

ii yg ai as SP rapih Cab Lg PS Ll J85 (Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas, dan Anas berkata, “Jika memotong kepala, maka tidak 
apa-apa”). Atsar Ibnu Umar dinukil Abu Musa Az-Zamin dengan 
sanad yang maushul dari Abu Mijlaz, “0 B3 Den Pe jl Tilu 
WS TE “at (Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang sembelihan 


yang dipotong kepalanya, maka Ibnu Umar memerintahkan untuk 
memakannya). Sedangkan atsar Ibnu Abbas dinukil Ibnu Abi Syaibah 
melalui sanad yang maushul dan shahih disebutkan, Jiw 2 al oi 
13 S3 JS Tang pa 1-3 m3 tr£ (Sesungguhnya Ibnu Abbas 
ditanya tentang seseorang yang menyembelih ayam, lalu kepalanya 
terputus. Dia berkata, “Cara memotong yang cepat.!). Adapun atsar 
Anas dinukil Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang maushul dari 
Ubaidillah bin Abi Bakr bin Anas adalah, #3 m3 S1 Gg Ul 
Bb Ia pa aib GB aga Jb WS Le Wal inai 
(Sesungguhnya seorang jagal milik Anas menyembelih ayam, lalu 
ayam itu bergerak-gerak, maka dia menyembelihnya dari bagian 


belakang leher hingga kepalanya putus. Mereka ingin membuangnya, 
tetapi Anas memerintahkan mereka untuk memakannya). 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Asma' binti Abi Bakar 
tentang makan daging kuda. Dia mengutipnya dari riwayat Sufyan 
Ats-Tsauri dan dari riwayat Jarir, keduanya dari Hisyam bin Urwah, 
melalui sanad yang maushul dengan kata, €»v (kami menusuk leher). 


Lalu pada bagian akhir disebutkan, “Dia diikuti Waki' dan Ibnu 
Uyainah dari Hisyam dalam menyebutkan “menusuk leher”.” 
Kemudian dia menyebutkannya dari riwayat Abdah -Ibnu Sulaiman- 


dari Hisyam, dengan kata, 233 (kami menyembelih). Riwayat Ibnu 
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Uyainah yang dia sitir tersebut akan dikutip dengan sanad yang 
maushul setelah dua bab melalui Al Humaidi, dari Sufyan —Ibnu 
Uyainah— sama seperti sanad di atas, dengan redaksi, V5 (Kami 
menusuk leher). Kemudian riwayat Waki” dikutip Imam Ahmad 


@- 


darinya dengan redaksi, p&. Imam Muslim meriwayatkannya dari 


Muhammad bin Abdullah bin Numair, bapakku dan Hafsh bin Ghiyats 
serta Waki' menceritakan kepadaku, ketiganya meriwayatkan dari 
Hisyam, dengan redaksi, V5. Abdurrazzag meriwayatkannya dari 


Ma'mar dan Ats-Tsauri, dari Hisyam, dengan redaksi, V5. 


Al Ismaili berkata, “Hammam, Isa bin Yunus, dan Ali bin 
Mishar meriwayatkan dari Hisyam dengan redaksi, V5, tetapi 


sebagian mereka mengatakan, (3 (kami menyembelih). Ad- 


Daruguthni menukil dari Mu'ammal bin Ismail, dari Ats-Tsauri dan 
Wuhaib bin Khalid, dan dari Ibnu Tsauban —Abdurrahman bin Tsabit 
bin Tsauban— dan dari Yahya bin Al Oaththan, semuanya dari 
Hisyam, dengan redaksi, 3 (kami menyembelih). Lalu dari Abu 


Mu'awiyah dari Hisyam dengan redaksi, V5 (kami menusuk di 


leher). Demikian juga diriwayatkan Imam Muslim dari Abu 
Mu'awiyah dan Abu Usamah tanpa mengutip redaksinya. Kemudian 
Abu Awanah menukil dari keduanya dengan redaksi, (545. Semua 


perbedaan ini bersumber dari Hisyam. Ada indikasi bahwa dia 
terkadang meriwayatkan dengan kalimat &45 dan terkadang V'sv. Ini 


adalah pendapatnya yang menyamakan makna kedua kata tersebut. 
Maksudnya, perbuatan menusuk di leher terkadang disebut 
'menyembelih', demikian sebaliknya. Adanya perbedaan ini tidak 
dapat ditentukan mana makna yang sebenarnya dan yang majaz dalam 
hal itu, kecuali jika salah satu dari dua jalurnya diunggulkan. Namun, 
menyimpulkan dari perbedaan ini tentang bolehnya menyembelih 
hewan yang seharusnya ditusuk dan sebaliknya -seperti dikatakan 
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sebagian pensyarah- maka cukup jauh dari yang seharusnya, sebab 
konsekuensi kejadian ini berlangsung dua kali. Sementara hukum 
dasarnya adalah tidak ada pengulangan selama sumber berita hanya 
satu. Adapun Imam An-Nawawi —sebagaimana kebiasaannya— 
memahami riwayat-riwayat ini sebagai kejadian yang berbeda-beda. 
Dia berkomentar setelah menyebutkan perbedaan para periwayat 
dalam menukil kalimat “kami menyembelih” dan “kami menusuk di 
leher”, “Kedua riwayat ini dikompromikan dengan mengatakan ia 
adalah dua kejadian yang berbeda. Suatu kali mereka menusuknya di 
leher dan kali lain mereka menyembelihnya.” Kemudian dia berkata, 
“Bisa jadi ia hanya satu kejadian dan salah satu dari dua lafazh itu 
adalah majaz. Namun, pandangan di atas lebih tepat.” 


25. Tidak Disukai Memotong-Motong (Mencincang), Menahan, 
dan Mengikat Hewan 


Et - & o - 1 “ E .. 3 ena Ra 5, 0. o Ts 0. 
Sp Da 3 SA ae al es :JE 0 on plan US 
25 88 -. 5 £ R AN .2 So. 2 Pa Ie 2. o £ #1. 
ce Cu £ ya! Jas dp gay dor lor om —LL 3- LLke 


4 -3 - 0 An or. 4, 
5513. Dari Hisyam bin Zaid, dia berkata, “Aku masuk bersama 
Anas kepada Al Hakam bin Ayub, maka dia melihat beberapa anak 
muda —atau para remaja— meletakkan ayam, lalu mereka 


membidiknya. Anas berkata, “Nabi SAW melarang menahan hewan 
ternak untuk dijadikan sasaran bidikan (panah). 


2d o PAN PN Ne PON 1 £ 0. 0 o 128 -uya 0 e- 
Pa Dan Ana Sih Al YP 9S Up Beta C3 Oleul 0S 
- - - 2 - - 

Pan 13 Io 


kr . . - 8 aon - o 0 Te 5 Nana 
Ia PA oa IE Ian Uh PA da Jaa SI lapis AI ap) 
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2.3 A0 


SE tp Jl 3 Me aa . Man as 
Da P5 Ja TE aa Pen ot Se Se Nada 
SE OS Ti Tsel ab Jet 


5514. Dari Ishag bin Sa'id bin Amr, dari bapaknya, dia 
mendengarnya menceritakan dari Ibnu Umar RA, sesungguhnya dia 
masuk kepada Yahya bin Sa'id dan anak-anak muda Bani Yahya telah 
mengikat seekor ayam untuk dijadikan sasaran memanah. Ibnu Umar 
berjalan menghampiri ayam itu dan melepaskannya. Kemudian dia 
datang membawanya bersama anak-anak muda itu dan berkata, 
“Cegahlah anak-anak muda menahan burung ini untuk dibunuh, 
sesungguhnya aku mendengar Nabi SAW melarang untuk menahan 
hewan ternak dan lainnya untuk dibunuh.” 


£ 0. 


y- HA Ab Ab yA Ke IS Al pa ka aa mua 
BA IE GE P3 GA CB HA 3 Iii — 
Kn JA PA da lea Je AD ag ta rat 
Nara an an Ai 
OA GP dea LP Wah IU ada Fa ghan Mb AN dia 
ah Ko op Ae 


5515. Dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku 
berada di sisi Ibnu Umar, lalu mereka melewati sekelompok remaja - 
atau sekelompok orang- telah meletakkan seekor ayam untuk mereka 
panah. Ketika mereka melihat Ibnu Umar, maka mereka pun 
berpencar meninggalkan ayam itu. Ibnu Umar berkata, “Siapa yang 
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melakukan ini? Sesungguhnya Nabi SAW melaknat siapa yang 
melakukan ini.” 


Riwayat ini diikuti juga oleh Sulaiman dari Syu'bah, Al 
Minhal menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Ibnu Umar, Nabi 
SAW melaknat orang yang memotong-motong (mencincang) hewan 
yang hidup. Adi berkata dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 


AE gp el da Io 


5516. Dari Syu'bah dia berkata, Adi bin Tsabit mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Yazid 
menceritakan dari Nabi SAW bahwa beliau melarang merampas dan 
memotong-motong makhluk hidup.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak disukai memotong-motong). Kata mutslah artinya 
memotong bagian-bagian hewan sementara ia masih hidup. 

Hata) 8, Per aig (Menahan dan mengikat). Maksudnya, 
menahan dan mengikat hewan yang masih hidup untuk dijadikan 
sasaran memanah. Apabila hewan itu mati karenanya, maka tidak 
halal dimakan. Kata jatsuum untuk burung dan yang sepertinya sama 
dengan kata baruuk (berlutut) untuk onta. Namun, jika hewan diburu 
dalam kondisi seperti itu kemudian disembelih, maka boleh dimakan. 
Adapun jika dibidik dan dijadikan sasaran anak panah, kemudian 
mati, maka tidak boleh dimakan karena ia seperti hewan yang mati 
terpukul (mauguudzah). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
empat hadits. 
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Pertama, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Abu Al 
Walid, dari Syu'bah, dari Hisyam bin Zaid, Hisyam bin Zaid adalah 
Ibnu Anas bin Malik. 

Lgi c SA ss Pa & les (Aku masuk bersama Anas 
kepada Al Hakam bin Ayub). Maksudnya, Ibnu Abi Agil Ats-Tsagafi 


putra paman Al Hajjaj bin Yusuf dan pembantunya di Bashrah serta 
suami saudara perempuan Zainab binti Yusuf. 


Namanya disebutkan dalam sejumlah hadits. Kezhalimannya 
menyamai putra pamannya. Yazid Adh-Dhabbi memiliki kisah cukup 
panjang bersama Al Hakam ini yang menunjukkan kezhaliman 
tersebut. Abu Ya'la Al Mushili menyebutkannya dalam Musnad Anas 
karyanya. Kemudian dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “Aku 
keluar bersama Anas bin Malik dari tempat Al Hakam bin Ayyub, 
pemimpin Bashrah.” 


ie) "i-tuk cg (Dia melihat para pemuda atau para 
remaja). Keraguan ini berasal dari periwayat, dan saya belum 
menemukan keterangan tentang nama-nama mereka. Secara zhahir 
redaksi hadits ini menunjukkan bahwa mereka adalah pengikut- 
pengikut Al Hakam bin Ayub. 


seed Ol (Untuk menahan). Maksudnya, menahan hewan untuk 


dilempari (dijadikan sasaran anak panah) hingga mati. Dalam Twaya 
Al Ismaili melalui jalur ini disebutkan, «& -di Pn SU G3 Ti nh 


an - aa Pr 3 Ie ai da) (Aku mendengar Anas bin 
Malik berkata, “Rasulullah SAW melarang menahan yang memiliki 
ruh”). Asal kata ash-shabru artinya menahan. Al Ugaili meriwayatkan 
dalam kitab Adh-Dhu afa dari Jalur Al Hasan bin Samurah, dia 
"£. Pa or. A ', Si 2. 

berkata, Le | Kand js ot kang “ea Ol eka IE Ke pa & 
(Nabi SAW metan untuk manahan hewan ternak untuk dijadikan 
sasaran anak panah dan melarang memakan dagingnya jika ia mati 
dalam kondisi seperti itu). Al Ugaili berkata, “Larangan menahan 
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hewan ternak disebutkan dalam sejumlah hadits yang memiliki sanad 
yang baik. Adapun larangan untuk memakan dagingnya hanya 
diketahui dalam hadits ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika hadits ini 
akurat, maka dipahami bahwa hewan itu mati tanpa sempat disembelih 
sebagaimana telah disebutkan tentang hewan yang terbunuh dengan 
bundugah (tanah liat yang digunakan melempar). bi 


Kedua, hadits Ibnu Umar RA diriwayatkan dari Ahmad bin 
Ya'gub, dari Ishag bin Sa'id bin Amr, dari bapaknya. 
Aka SI Bk J23 Xl (Sesungguhnya dia masuk kepada 
Yahya bin Sa'id). Maksudnya, Yahya bin Sa'id bin Ibnu Al Ash, yaitu 
saudara Amr yang dikenal dengan sebutan Al Asydag Ibnu Sa'id bin 
Al Ash, bapaknya Sa'id bin Amr, periwayat hadits ini dari Ibnu Umar. 
PB 383 (Dan anak-anak muda Bani Yahya). 
Maksudnya, anak-anak muda Yahya bin Sa'id tersebut. Saya belum 
menemukan tentang namanya. Adapun Yahya memiliki beberapa anak 
laki-laki, yaitu Utsman, Anbasah, Aban, Ismail, Sa'id, Muhammad, 
Hisyam, dan Amr. Yahya bin Sa'id memegang pemerintahan di 
Madinah. Demikian juga saudara laki-lakinya yang bernama Amr. 


ane - 


tgl LP & es (Ibnu Umar berjalan menghampiri 


ayam itu hingga melepaskannya). Dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al 
Mustamli disebutkan, tele- (membawanya). Namun, riwayat Al 


Kasymihani lebih jelas, karena pada bagian awal hadits disebutkan, 
13 Jaa 25 (mengikat seekor ayam). Kemudian dalam riwayat Al 
Ismaili dan Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, Tni 


0 


II (dia melepaskan ayam itu). 


KA 3! (Cegahlah anak-anak muda kalian). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata “ghilmaanakum'. 
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ma of “£ (Menahan hewan untuk dijadikan sasaran anak 
panah). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan bentuk 
jamak dan ini disesuaikan dengan konteks sebelumnya. Abu Nu'aim 
menambahkan diakhir hadits, Wp438 Mus H3) ul, (Jika kamu ingin 
menyembelihnya maka sembelihlah ia). 

sa Ia (Burung ini). Al Karmani berkata, “Ini didasarkan 


kepada dialek yang yang digunakan, yaitu memakai kata ath-thair 
untuk menunjukkan seekor burung. Adapun bahasa yang masyhur jika 
satu ekor maka disebut thaa'ir, dan jamaknya adalah thair.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan yang dimaksud di tempat ini 
adalah jamak, bahkan kemungkinan lebih besar yang dimaksud adalah 
jenisnya. 

Ja ya si Tongi “rai ot (Menahan hewan atau selainnya untuk 
dibunuh). Kata “atau?” di sini untuk menunjukkan macam bukan 
menunjukkan keraguan. Ia merupakan tambahan bagi apa yang 


terdapat dalam hadits Anas. Ini termasuk hewan ternak, burung, dan 
selainnya. Serupa dengannya hadits Abu Ayyub, dia berkata, «s1, 
SP pa KA Gi A1 Ip Tata ME Hata LIS sa yi 
peri js (Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, meskipun seekor 
ayam, maka aku tidak akan menahannya untuk dijadikan sasaran, aku 
mendengar Rasulullah SAW melarang membunuh dengan cara 
menahan lalu dijadikan sasaran bidikan anak panah). Hadits ini 
diriwayatkan Abu Daud dengan sanad yang kuat. Ini digabungkan 
dengan hadits Syaddad bin Aus yang dikutip Imam Muslim dan 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 14-48 (243 Ily dki! pnp AS H1 
Ana . Ah dri Sai Ind, dedi! (Jika kamu membunuh maka 
perbaikilah cara membunuh, dan jika kamu menyembelih maka 


perbaikilah cara menyembelih, hendaklah salah seorang kamu 
mempertajam pisaunya dan mengistirahatkan  (menenangkan/ 
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sembelihannya). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Di dalamnya terdapat 
rahmat Allah bagi hamba-hamba-Nya hingga dalam kondisi 
membunuh, maka diperintahkan berlaku lemah lembut. Disimpulkan 
darinya akan kekuasaan Allah terhadap semua hamba-Nya, karena Dia 
tidak meninggalkan untuk seorang pun kebebasan dalam sesuatu, 
kecuali telah ditetapkan batasan dan tata caranya.” 


F3 Gi & (Dari Abu Bisyr). Dia adalah Ja'far bin Abu 
Wahsyah. 


Ab sj Aid aa (Mereka melewati sekelompok remaja atau 


- 


sekelompok Brake Keraguan ini berasal dari periwayat. Dalam 


Jet gn San 


riwayat Al Ismaili disebutkan, bu 1G d9 Wa 3 | gni IA 15 
(Ternyata beberapa remaja telah meletakkan seekor ayam uk 
mereka lempari dan baginya setiap yang salah). Maksudnya, orang 
yang anak panahnya mengenai ayam itu, maka dia mengambil anak 
panah orang yang tidak mengenainya. 

Ia Jd Ya 1 CA Ju) (Ibnu Umar berkata, “Siapa yang 
melakukan ini?”). Ditambahkan dalam riwayat Al Ismaili, (343 
(Maka mereka pun berpencar). 

Ika Jab Ia Ga ang alE Al Io CN DI (Sesungguhnya Nabi SAW 
melaknat siapa yang melakukan ini). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, W'# 737! Wb JS ca 1d (Beliau melaknat siapa yang 
menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran anak panah). 
Sementara dalam riwayat Al Ismaili, 2 Ag Gala dh Ie A J “ya GA 
ol peni ya (Rasulullah SAW melarang orang yang memotong-motong 


bagian hewan yang masih hidup). Dalam riwayat lain disebutkan 
Kab Yagikesi ternak). Kemudian dalam riwayat lain darinya 


2 10. 


198 — FATHUL BAARI 








Laknat termasuk tanda yang menunjukkan bahwa perbuatan itu haram 
untuk dilakukan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur lain dari Abu Shalih Al 
Hanafi dari seorang laki-laki di antara sahabat, dan aku kira adalah 
Ibnu Umar seraya dinisbatkan kepada Nabi, Li & S Sah jan ya 


H 20. 4 La 1 
dad P3 4 Jd (Barangsiapa yang memotong-motong anggota 


hewan yang bernyawa ketika masih hidup, kemudian ia tidak 
bertobat, maka Allah akan memotong-motong bagian badannya pada 
hari kiamat). Para periwayatnya tergolong tsigah. 


Oku 156 (Ia diikuti oleh Sulaiman). Maksudnya, Sulaiman 
bin Harb. 
Orgadu Jia Iya akag Se Ko 1 SA (Nabi SAW melaknat 


memotong-motong hewan yang masih hidup). Keterangan pendukung 
ini dinukil Al Baihagi dengan sanad yang maushul dari Ismail bin 
Ishag Al Oadhi dari Sulaiman bin Harb. Ditambahkan bahwa Ibnu 
Umar keluar di satu jalan di antara jalan-jalan Madinah, lalu dia 
melihat beberapa anak muda kemudian disebutkan seperti riwayat 
Abu Bisyr. Di dalamnya disebutkan, Laki 13 81 Ula (Ketika mereka 
melihatnya mereka pun lari, lalu Ibnu Umar marah). Mughlathai 
keliru dan diikuti oleh syaikh kami Ibnu Mulaggin serta selainnya, 
dimana mereka menegaskan bahwa Sulaiman ini adalah Abu Daud 
Ath-Thayalisi. Landasannya bahwa Abu Nu'aim meriwayatkannya di 
kitabnya Al Mustakhraj dari jalur Abu Khalifah dari Ath-Thayalisi. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini merupakan kekeliruan yang nyata, 
karena Ath-Thayalisi yang diriwayatkan darinya Abu Khalifah adalah 
Abu Al Walid yang bernama Hisyam bin Abdul Malik. Abu Khalifah 
tidak bertemu dengan masa Abu Daud Ath-Thayalisi, karena kelahiran 
Abu Khalifah adalah dua tahun sesudah Abu Daud meninggal. Abu 
Daud meninggal pada tahun 204 H menurut pendapat yang benar dan 
Abu Khalifah lahir pada tahun 206 H. Al Minhal yang disebutkan 
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dalam sanad ini adalah Ibnu Amr. Maksudnya, dia mengikuti Abu 
Bisyr dalam meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Jubair, dan 
keduanya diselisihi oleh Adi bin Tsabit yang meriwayatkannya dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas sebagaimana dijelaskan pada jalur 
yang sesudahnya. 


Ketiga, hadits Adi dari Sa'id dari Ibnu Abbas. 

PE pl IP hu Hp Leak Jl, (Addi berkata, “Dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas”). Adi yang dimaksud adalah Ibnu Mas'ud, sedangkan 
Sa'id adalah Ibnu Jubair. Bagian ini dinukil dengan sanad maushul 
yang dikutip hingga Adi bin Tsabit dari Abdullah bin Yazid (hadits 
keempat di bab ini). Imam Bukhari meriwayatkan di kitab Tarikh-nya 
dari Hajjaj bin Minhal yang disebutkan hadits Abdullah bin Yazid 
melalui sanad ini, tetapi dengan redaksi, Y Holan dala ai ae A S 
K3 Ta 3 Uu Peka (Dari Nabi SAW, Jangan kalian menjadikan 
sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran memanah). 

Keempat, hadits Adi bin Tsabit dari Abdullah bin Yazid yang 
diriwayatkan melalui Hajjaj bin Minhal,dari Syu'bah. 

Vj YM XS isa (Aku mendengar Abdullah bin Yazid). Dia 
adalah Al Khathmi dan sudah disebutkan peda pembahasan tentang 
Istisga' (meminta Hujan). 

en  & (Melarang merampas). Maksudnya, mengambil 


harta orang muslim dengan paksa dan terang-terangan, termasuk 
mengambil harta rampasan perang sebelum dibagi dengan sembunyi- 
sembunyi tanpa ada persamaan dengan yang lainnya. 


al, (Memotong-motong). Cara pelafalan dan penafsirannya 


sudah disebutkan. Pada pembahasan tentang peperangan disebutkan 
dalam bab kisah suku Ukl dan Urainah untuk hadits ini dari jalur lain. 
Al Ismaili menyebutkan perselisihan pada Syu'bah sehubungan hadits 
ini. Dia menjelaskan bahwa Ya'gub Al Hadhrami meriwayatkannya 
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dari Syu'bah sebagaimana dikatakan Hajjaj bin Minhal. Namun dia 
memasukkan Abu Ayyub di antara Abdullah bin Yazid dan Nabi 
SAW. Adapun riwayat Ya'gub bin Ishag yang disebutkan dikutip Ath- 
Thabarani dengan sanad yang maushul. 


Pada hadits-hadits ini terdapat keterangan tentang haramnya 
menyiksa hewan, manusia dan selainnya. Pada hadits pertama terdapat 
keterangan tentang keteguhan Anas melakukan amar ma'ruf dan nahi 
munkar meskipun dia mengetahui akan kekerasan sikap pemimpin 
tersebut. Namun, Khalifah Abdul Malik bin Marwan melarang Al 
Hajjaj untuk mengganggunya setelah Al Hajjaj pernah mengambil 
tindakan yang keras terhadapnya, lalu dia mengadukan kepada Abdul 
Malik, maka Abdul Malik memberikan teguran yang sangat keras dan 
memerintahkan Al Hajjaj untuk memuliakannya. 


26. Daging Ayam 


4 B8 0 £ o- - - £ 0 
D3 SAE IN gaya SPA AR PG So 
83 Jala ala S1 Ko Ah adu ke 


5517. Dari Abu Oilabah, dari Zahdam Al Jarmi, dari Abu 
Musa —maksudnya, Al Asy'ari— RA, dia berkata, “Aku melihat 
Nabi SAW makan (daging) ayam.” 


2 Gan 7.0 0. 


Ah ag ET OS SAN Cesia Sd ES JG An 
(3 CA CI Stan SA » gala pi -. | (Pe AA 
Ke & dag EN) aa (051: "Jl sutab Ly Kan Ia pe gan Ha 
al His dna en yah :JE Ha ISU aah ala AI 
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sa PE Bpr ok 4 PE aN ia LA 
Sa UV JB LI Y of abs Aan ana 


- 


Lan 


o B5 Hang or x LP Y a33 Pan ADA or 2.25 anak 
Jl og Ha lg MEI Ke Jgn Fl AP SL 
PL 3D nae KR at KS ANT DU to ea AU 
Ih Ima Ulas :JE Sop! Gal SO adi Gal dls 
5 03 & 


2 ae y # PN Pd Lo 3 
Ale ap AN Sya Ci AL 


Y Hai Bing ala Ito MI Sajan EA DA AA dilaah ala 


2. 
- 
. 


- - 22 £ e Pena Pa 0. '£. NAN PES 
Pd Uni Tami MI C3 cela Y Ol Tadland Bln 


repura 
Pad 


Ae LA 
aan api AG 3 


5518. Dari Zahdam, dia berkata: Kami berada di sisi Abu 
Musa Al Asy'ari —dan antara kami dan pemukiman suku Jarm 
terjalin persaudaraan— maka didatangkan makanan yang ada daging 
ayamnya. Di antara kaum itu terdapat seorang laki-laki berkulit merah 
yang sedang duduk, dan dia tidak mendekat kepada makanannya. Abu 
Musa berkata, “Mendekatlah, sungguh aku telah melihat Rasulullah 
SAW memakannya.” Laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya aku 
melihatnya memakan sesuatu dan aku merasa jijik, maka aku pun 
bersumpah untuk tidak memakannya.” Dia berkata, “Mendekatlah, 
aku mengabarkan kepadamu -atau menceritakan kepadamu-, 
sesungguhnya aku datang kepada Rasulullah SAW bersama 
sekelompok orang-orang Asy'ari, dan saat itu beliau sedang marah, 
serta sedang membagi onta-onta sedekah (zakat). Kami pun 
memintanya agar memberikan tunggangan kepada kami, tetapi beliau 
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bersumpah untuk tidak memberikannya. Beliau bersabda, “Aku tidak 
memiliki hewan yang bisa menjadi tunggangan kalian untuk 
berangkat berperang'. Kemudian didatangkan kepada Rasulullah 
SAW onta rampasan perang, maka beliau bertanya, "Mana orang- 
orang Asy'ari, mana orang-orang Asy'ari?” Dia (Abu Musa) 
berkata, “Maka beliau SAW memberikan kepada kami lima ekor onta 
yang terbaik. Tak lama setelah kami meninggalkannya, maka aku 
berkata kepada sahabat-sahabatku, “Rasulullah SAW lupa akan 
sumpahnya, demi Allah, jika kita mengambil untung dari kelengahan 
Rasulullah akan sumpahnya, maka kita tidak akan beruntung 
selamanya”. Kami kembali kepada Nabi SAW dan berkata kepadanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami meminta kepadamu agar 
memberikan kepada kami hewan tunggangan, dan engkau bersumpah 
untuk tidak memberikannya kepada kami, maka kami mengira engkau 
telah lupa akan sumpahmu'. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
yang membawa kalian, dan sesungguhnya aku -insya Allah- tidak 
bersumpah atas satu sumpah, kemudian aku melihat selainnya lebih 
baik darinya, kecuali aku memilih yang lebih baik, lalu menebus 


,” 


sumpahku '. 


Keterangan Hadits: 

(Bab daging ayam). Kata dajaaj (ayam) adalah kata benda 
yang menunjukkan jenis. Demikian disebutkan Al Mundziri di kitab 
Al Hasyiyah dan Ibnu Malik serta selainnya. Namun, An-Nawawi 
tidak meriwayatkan dengan tanda dhammah. Bentuk tunggalnya 
adalah dajaajah. Dikatakan, memberi tanda dhammah pada huruf dal 
adalah versi yang lemah. Al Jauhari berkata, “Ia ditambah huruf ha' 
untuk menunjukkan bentuk tunggal, seperti kata hamaamah 
(merpati).” Kemudian Ibrahim Al Harbi menambahkan dalam kitab 
Gharib Al Hadits bahwa kata dijaaj merupakan nama untuk yang 
jantan dan bentuk tunggalnya adalah diik, sedangkan dajaaj adalah 
nama untuk yang betina dan bentuk tunggalnya adalah dajaajah. Dia 
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berkata, “Dinamakan demikian karena ia cepat datang dan pergi. Ia 
berasal dari kata dajja - yadujju artinya segera.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, dajaajah juga nama seorang perempuan. Namun jika yang 
dimaksud makna ini, maka ia tidak dibaca menurut versi lain, kecuali 
memberi tanda fathah pada huruf dal, yang juga digunakan dengan 
arti gulungan benang. 


Imam Bukhari meriyawatkan hadits pertama di bab ini dari 
Yahya, dari Waki”, dari Sufyan, dari Ayub, dari Abu Kilabah, dari 
Zahdam Al Jarmi, dari Abu Musa Al Asy'ari RA. Yahya yang 
dimaksud adalah Ibnu Musa Al Balkhi. Demikianlah nasabnya 
disebutkan oleh Abu Ali bin As-Sakan, sementara Al Kullabadzi dan 
Abu Nu'aim menegaskan bahwa ia adalah Ibnu Ja'far. Kemudian 
Ayub dalam riwayat kedua disebutkan Ibnu Abu Tamimah, yaitu As- 
Sikhtiyani. Dalam riwayat Ahmad dari Abdullah bin Al Walid dari 
Sufyan disebutkan, Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Oilabah 
menceritakan kepadaku. 

iya Pi & (Dari Abu Oilabah). Demikian diriwayatkan 
Sufyan Ats-Tsauri dari Ayub dan disetujui oleh Sufyan bin Uyainah 
dari Ayub yang dikutip Imam Muslim. Demikian juga dikatakan 
Abdussalam bin Harb dari Ayyub seperti telah dikutip pada 
pembahasan tentang peperangan. Abdul Warits berkata -sebagaimana 
dalam hadits berikutnya-, “Dari Ayub dari Al Oasim” sebagai ganti 
“Abu Oilabah.” Demikian juga dikatakan Ibnu Ulayyah dari Ayyub 
sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar. Hammad bin Zaid berkata, “Dari Ayyub dari Abu Oilabah dan 
Al @asim.” Dia berkata, “Aku lebih hapal hadits Gasim.” Imam 
Bukhari meriwayatkannya pada pembahasan tentang ketetapan 
seperlima rampasan perang. Demikian dikatakan Wuhaib dari Ayub, 
dari keduanya sebagaimana dikutip Imam Muslim. 


LA 218) 56 (Dari Zahdam Al Jarmi). Dia seorang yang 
berasal dari Bashrah dan tsigah (terpercaya). Tidak ada riwayatnya 
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dalam Shahih Bukhari selain dua hadits, yaitu hadits ini dan telah 
dikutip di berbagai tempat serta hadits lain yang diriwayatkan dari 
Imran bin Hushain yang sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaan serta di tempat-tempat lainnya. 

ES SE elu ale At Io CA ih, (Aku melihat Nabi SAW 
makan (daging) ayam). Demikian dia menyebutkannya secara 
ringkas, dan seperti itu juga yang disebutkan Imam Ahmad dari 
Waki'. Abu Ahmad Az-Zubairi meriwayatkan dari Sufyan dengan 
redaksi yang lebih lengkap. At-Tirmidzi menyebutkannya dalam kitab 
Asy-Syama “il melalui jalur lain dengan redaksi yang cukup panjang, 
seperti disebutkan Imam Bukhari dari Abdul Warits, dari Ayyub, dari 
Al Oasim (Ibnu Ashim At-Tamimi). Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam Bukhari menyebutkannya di 
berbagai tempat bergandengan dengan periwayat lain atau sendirian, 
baik secara ringkas maupun lengkap, mencakup kisah seorang laki- 
laki yang tidak mau memakan daging ayam dan bersumpah atas hal 
itu, dan fatwa Abu Musa kepadanya agar membayar kafarat 
sumpahnya, lalu makan. Dikisahkan kepadanya hadits mengenai hal 
itu serta sebabnya, yaitu permintaan mereka kepada Nabi SAW untuk 
memberikan hewan tunggangan. 


Imam Bukhari menyebutkan kisah permintaan ini dan hukum 
sumpah serta kafarat tanpa kisah ayam. Dari riwayat Ghailan bin Jarir, 
dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya tentang kafarat 
sumpah. Dia juga menyebutkannya pada pembahasan tentang 
peperangan dari Yazid bin Abdullah bin Abi Burdah, dari kakeknya 
(Abu Burdah) dengan redaksi lebih lengkap darinya sehubungan 
dengan kisah tentang meminta hewan tunggangan. Di dalamnya tidak 
disebutkan tentang kafarat sumpah dan saya telah mengisyaratkan 
pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang dan 
peperangan bahwa ia akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar. Oleh karena itu, di tempat ini saya akan 
menyebutkan apa yang berkaitan dengan ayam. 
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Ai Lia C3 Ng 0 - GAN Lgm ya Pt) as & (Kami berada di 
sisi Abu Musa Al Asy'ari, dan di antara kami dengan pemukiman ini). 
Kata al hayy diberi baris kasrah (al hayyi), karena berkedudukan 
sebagai pengganti dhamir (kata ganti) pada kata bainahu. Demikian 
menurut Ibnu At-Tin. Namun, pernyataan ini kurang, karena dengan 
demikian kalimat itu bermakna, “Zahdam Al Jarmi mengatakan 
bahwa di antara dia dengan penduduk pemukiman Jurm terdapat 
persaudaraan”, padahal bukan demikian yang dimaksud, bahkan yang 
benar antara Abu Musa dan kaumnya Asy'ari memiliki hubungan 
kasih sayang dan persaudaraan dengan kaum Zahdam, dan mereka 
adalah anak-anak Jarm. Disebutkan di tempat ini dalam riwayat Al 
Kasymihani, “Dan di antara kami dengan pemukiman ini.” Demikian 
juga disebutkan dalam riwayat Ismail, dari Ayyub, dari Al Oasim dan 
Abu Oilabah, sebagaimana akan datang pada pembahasan tentang 
kafarat sumpah. Ia menguatkan apa yang dikatakan Ibnu At-Tin hanya 
saja maknanya tidak benar. Imam Bukhari meriwayatkannya di bagian 
akhir pembahasan tentang tauhid dari jalur Abdul Wahab Ats-Tsagafi, 
dari Ayyub, dari Abu Oilabah dan Al Oasim, keduanya dari Zahdam, 
dia berkata, “Di antara penduduk Jurm dengan kaum Asy'ari terdapat 
kasih sayang dan persaudaraan”, dan ini merupakan riwayat yang 
dijadikan pegangan. 

TA ate J3 Ya S3 (Di antara kaum itu terdapat seorang 
laki-laki berkulit merah duduk). Dalam riwayat Hammad bin Zaid 
disebutkan, “Seorang laki-laki dari Bani Taimullah berkulit merah, 
seakan-akan ia berasal dari golongan mawali, yakni non-Arab.” Laki- 
laki yang dimaksud ini adalah Zahdam, periwayat hadits, hanya saja 
dia tidak menyebutkan dirinya secara tegas. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Gatadah dari Zahdam, dia 
berkata, Jp) Lt JB UISO OS JI G3 ISU IAI Kap al ae s3 
Ata Ang ale & Se & (Aku masuk kepada Abu Musa dan ia sedang 
makan ayam, maka dia berkata, “Mendekat dan makanlah, 
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sesungguhnya aku melihat Rasulullah SAW memakannya”). 
Demikian disebutkan secara ringkas. Hal ini dianggap musykil, karena 
disebutkan dalam riwayat bahwa laki-laki itu berasal dari Bani 
Taimullah, sedangkan Zahdam berasal dari Bani Jarm, maka sebagian 
orang berkata, “Secara zhahir bahwa keduanya sama-sama tidak mau 
makan, yaitu Zahdam dan laki-laki dari Bani Taim.” Hal yang 
membuat mereka memahaminya sebagai kejadian yang berbeda 
adalah mustahilnya satu orang dinisbatkan kepada bani Taimullah dan 
kepada bani Jarm. Namun, sebenarnya hal itu tidak mustahil. Bahkan 
Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits tersebut dari Abdullah bin Al 
Walid —Al Adani— dari Sufyan —Ats-Tsauri— dia berkata dalam 
riwayatnya, “Dari seorang laki-laki dari Bani Taimullah yang 
dinamakan Zahdam, dia berkata, “Kami berada di sisi Abu Musa, lalu 
didatangkan daging ayam”.” Atas dasar ini, maka barangkali Zahdam 
terkadang menisbatkan dirinya kepada Bani Jarm dan terkadang 
kepada Bani Taimullah. 


Jarm adalah kabilah di Oudha'ah yang dinisbatkan kepada 
Jarm bin Zaban bin Imran bin Ilhaf bin Gudha'ah. Sedangkan 
Taimullah adalah marga Bani Kalb, yang merupakan kabilah di 
Oudha'ah juga. Ia dinisbatkan kepada Taimullah bin Rufaidah bin 
Tsaur bin Kalb bin Wabrah bin Taghlib bin Halwan bin Imran bin 
Ilhaf bin Oudha'ah. Oleh karena itu, Hilwan adalah paman daripada 
Jarm. Ar-Rusyathi berkata di kitab Al Ansab, “Dan mereka sering kali 
menisbatkan seorang laki-laki kepada paman-pamannya.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, barangkali laki-laki ini tidak menceritakan identitas 
dirinya secara jelas sebagaimana disebutkan pada sejumlah tempat, 
maka tidak mustahil jika Zahdam adalah pelaku kisah, dan tidak ada 
pengulangan kejadian menurut hukum asal.” 


Al Baihagi meriwayatkan dari Al Firyabi dari Ats-Tsauri 
dengan sanad-nya yang tersebut di dalam bab ini kepada Zahdam, dia 


J2 $ 
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Ne (Aku melihat Abu Musa makan ayam dan dia memanggilku. Aku 


berkata, “Sesungguhnya aku melihatnya memakan sesuatu yang 
busuk.” Abu Musa berkata, “Mendekat dan makanlah.”). Kemudian 
disebutkan hadits yang dinisbatkan kepada Nabi SAW. Diriwayatkan 
pula dari jalur Ash-Sha'g bin Hazm, dari Mathar Al Warrag, dari 
Zahdam, dia berkata, 25! JW re3 bd ISL yag Saga al Ie WE 
AT Y uda S “ulas Ja (Aku masuk kepada Abu Musa dan dia 
makan daging ayam. Dia berkata, “Mendekat dan makanlah.” Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku telah bersumpah untuk tidak 
memakannya.”). Musa meriwayatkannya dari Syaiban bin Farukh, 
dari Ash-Sha'g, tetapi tidak mengutip redaksinya. Demikian 
diriwayatkan Abu Awanah dalam Shahih-nya melalui jalur lain dari 
Zahdam sama sepertinya, lalu disebutkan, Y Bia IR OS 1g JW 
du ji (Dia berkata kepadaku, “Mendekat dan makanlah.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak menginginkannya”). 


Ini sejumlah jalur yang ditegaskan oleh Zahdam bahwa dia 
adalah pelaku kisah, maka inilah yang menjadi pegangan, dan tidak 
ada yang menggoyahkannya, kecuali apa yang tercantum dalam 
Shahihain, yang secara zhahir terdapat perbedaan antara Zahdam dan 
orang yang tidak mau memakan daging ayam. Dalam riwayat dari 
Zahdam disebutkan, “Kami berada di sisi Abu Musa, lalu seorang 
laki-laki dari Bani Taimullah berkulit merah mirip dengan mawali 
masuk. Dia berkata, “Kemarilah”, tetapi orang itu enggan.” Secara 
zhahir orang itu masuk sementara Zahdam duduk di sisi Abu Musa 
RA, tetapi mungkin yang dimaksud Zahdam dengan perkataannya, 
“Kami” adalah kaumnya yang telah masuk lebih dahulu kepada Abu 
Musa. Gaya bahasa seperti ini telah dipergunakan oleh selainnya 
seperti perkataan Tsabit Al Bunani, “Imran bin Hushain berpidato 
kepada kami.” Maksudnya, penduduk Bashrah. Sementara Tsabit 
tidak pernah bertemu dengan Imran yang dimaksud, maka 
kemungkinan yang dimaksud adalah Zahdam masuk, lalu terjadi apa 
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yang dia sebutkan. Maksimal bahwa dia tidak menyebutkan dirinya 
secara tegas dan tidak ada keanehan dalam hal itu. 


Aa Usa yi ng Ss (Sesungguhnya aku melihatnya memakan 
sesuatu, maka aku merasa jijik). Dalam riwayat Abu Awanah 
disebutkan, "33 JST Wi, (5! (sesungguhnya aku melihatnya makan 
yang kotor). Seakan-akan dia mengira bahwa ayam banyak memakan 
hal-hal seperti itu sehingga ia menjadi hewan jalalah (pemakan 
kotoran), maka Abu Musa menjelaskan bahwa ayam tidak termasuk 


jenis jalalah. Atau tidak menjadi kemestian keberadaan ayam yang dia 
lihat seperti itu, maka demikian halnya dengan semua ayam. 


OI Ja (Dia berkata, “Mendekatlah”). Demikian disebutkan 


kebanyakan periwayat. Ia adalah kata kerja perintah dari kata ad- 
dunuw (dekat). Al Mustamli dan As-Sarakhsi menyebutkan dengan 
kata idzan (kalau begitu). Berdasarkan versi pertama, maka kata Si 


itu diberi tanda sukun pada huruf ra', dan berdasarkan versi kedua 
diberi tanda fathah, sedangkan kalimat “atau aku menceritakan 
kepadamu” merupakan keraguan dari periwayat. 


Ateg Tur 2 Ie Ai ai s! (Sesungguhnya aku datang 
kepada Rasulullah SAW). Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. Adapun kalimat, «& sb (z 2 45 ab Via: G 


(beliau memberikan kepada kami lima onta terbaik), kata gharru 
merupakan jamak dari kata aghar, artinya yang putih. Adapun adz- 
dzuraa adalah jamak daripada dzirwah, artinya bagian atas segala 
sesuatu. Maksudnya, onta-onta yang gemuk. Barangkali onta itu putih 
secara hakikatnya, atau dia hendak mensifatinya bahwa tidak ada 
cacat dan kekurangan pada onta itu. 


Pada riwayat ini disebutkan kalimat khamsu dzaudin, yaitu 
kata khamsu (lima) disandarkan kepada kata dzaud (onta). Namun, hal 
ini diingkari oleh Abu Al Baga' dalam kitabnya Al Gharib seraya 
berkata, “Adapun yang benar hendaknya diberi tanda tanwin 
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(khamsun), dan kata dzaud merupakan kata pengganti daripada 
khamsun, karena sesungguhnya jika tidak diberi tanwin niscaya akan 
terjadi perubahan makna, sebab bilangan yang disandarkan kepada 
sesuatu bukan pembilang baginya, maka kalimat khamsu dzaudin 
artinya lima belas ekor onta, karena kata dzaud merupakan lambang 
bagi tiga ekor onta.” 


Saya (Ibnu Hajar) tidak mengerti bagaimana dia menetapkan 
kerusakan makna jika diberi makna demikian. Sekiranya jumlah onta 
adalah 15 ekor, lalu apa masalahnya? Bahkan pada sebagian jalur 
disebutkan, “Ambillah pasangan ini dan pasangan ini...” hingga dia 
menyebutkan enam kali, dan apa yang dikatakannya menjadi 
sempurna sekiranya datang riwayat yang tegas menunjukkan bahwa 
beliau tidak memberikan mereka selain lima ekor onta. Kalaupun 
riwayat yang dimaksud benar-benar ada (tetap tidak ada kerusakan 
makna), karena kata dzaud dapat digunakan untuk seekor onta dalam 
konteks majaz, sama seperti kata ibil. Ini adalah riwayat shahih yang 
tidak menghalangi kemungkinan adanya penyerupaan. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
seseorang masuk kepada sahabatnya saat dia sedang makan dan 
perintah pemilik makanan kepada yang masuk untuk mendekat dan 
menawarkan makanan kepadanya meskipun sedikit, karena 
berkumpulnya sekelompok orang untuk makan merupakan sebab 
turunnya berkah pada makanan itu seperti yang telah dijelaskan. 


Faidah lain hadits ini adalah bolehnya makan daging ayam 
piaraan dan ayam liar. Ini adalah kesepakatan ulama kecuali sebagian 
orang yang berlebihan sebagai sikap wara”. Hanya saja sebagian 
mereka mengecualikan jalalah (hewan pemakan kotoran). Namun, 
makna zhahir perbuatan Abu Musa menunjukkan bahwa dia tidak 
memperdulikan hal itu. Jalalah adalah ungkapan untuk hewan yang 
makan kotoran. Ibnu Hazm mengklaim bahwa jalalah khusus untuk 
hewan yang memiliki empat kaki. Namun, yang terkenal bahwa itu 
berlaku untuk semua jenis hewan. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
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An aa FEE ae 3 


dengan sanad yang shahih dari Ibnu Umar bahwa dia biasa menahan 
ayam jalalah selama tiga hari (lalu menyembelihnya). Malik dan Al- 
Laits berkata, “Tidak mengapa memakan ayam jalalah dan selainnya, 
hanya saja larangan itu dikarenakan kotor.” 


Larangan makan hewan jalalah dinukil dari beberapa jalur, 
dan yang paling shahih adalah riwayat At-Tirmidzi —dan dia 
menganggapnya shahih— Abu Daud, dan An-Nasa'i, dari jalur 
Oatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 58 4 play A8 dit Ko LA Ol 
2d du Spa! P3 Aadi 363 akh (Sesungguhnya Nabi 
SAW melarang mengikat hewan untuk dibunuh, melarang minum susu 
hewan jalalah, dan melarang minum langsung dari mulut wadah). 
Riwayat ini sesuai kriteria Jmam Bukhari dari segi periwayatnya. 
Hanya saja Ayyub meriwayatkannya dari Ikrimah seraya berkata, 
“Dari Abu Hurairah.” Al Baihagi dan Al Bazzar meriwayatkan dari 
jalur lain dari Abu Hurairah, 424 : Aa # alay A ala Ai Ke a dya rs 


PT Ya y3 WS 9 tesi & “$ (Rasulullah SAW melarang terhadap jalalah, 


minum air susunya, memakannya, dan menungganginya). Ibnu Abi 
Syaibah mengutip dengan sanad yang hasan dari Jabir, A Ga ag 


WI Dp Md Ip ot dad ata ale Ie (Rasulullah SAW 
melarang dari jalalah untuk dimakan dagingnya atau diminum 
susunya). Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Amr bin Al Ash, 4$& & 2x Ang ANe AI oo AI Iga 
Cand I3 WP) IP Hadi P3 JUAN All pd (Rasulullah SAW 
melarang pada hari Khaibar dari daging keledai jinak (piaraan), dan 
melarang dari jalalah untuk menungganginya dan memakan 
dagingnya). Sanad-nya hasan. 
Para ulama madzhab Syafi'i menyatakan makruh secara 
mutlak makan hewan jalalah apabila dagingnya mengalami perubahan 


akibat makan yang najis. Dalam salah satu pendapat dikatakan, 
“Hukum makruh berlaku apabila hewan itu terlalu banyak memakan 
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najis.” Kebanyakan mereka menguatkan bahwa makruh disini dalam 
konteks tanzih (meninggalkan yang tidak baik), dan makna inilah 
yang dipahami dari perbuatan Abu Musa. Di antara dalil mereka 
bahwa makanan (pakan) yang suci jika telah berada dalam usus 
hewan, akan berubah menjadi najis, maka hewan itu tidak tumbuh 
kecuali dengan najis, meskipun demikian daging dan susunya tidak 
dianggap najis, demikian juga jika hewan itu makan kotoran. Namun, 
hal itu ditanggapi bahwa makanan (pakan) yang suci jika tercemar 
najis akibat bersentuhan dengannya tetap boleh diberikan sebagai 
makanan bagi hewan ternak, karena jika hewan itu memakannya, 
maka ia tidak tumbuh karena najis, tetapi tumbuh dengan sebab 
makanan yang suci. Berbeda halnya dengan hewan jalalah. 


Sekelompok ulama Asy-Syafi'i —ini pula pendapat ulama 
madzhab Hambali— bahwa larangan ini bersifat haram. Pendapat ini 
yang ditegaskan Ibnu Dagig Al Id dari para ahli fikih, dan inilah yang 
dinyatakan shahih (benar) oleh Abu Ishag Al Marwazi, Al Oaffal, 
Imam Al Haramain, Al Baghawi, dan Al Ghazali. Mereka 
memasukkan juga air susu, daging, dan telurnya. Semakna dengan 
jalalah adalah hewan yang memakan dan tumbuh dengan sesuatu 
yang najis, seperti kambing yang disusui anjing. Adapun yang 
menjadi landasan dalam membolehkan makan jalalah adalah 
hilangnya bau najis sesudah diberi makan sesuatu yang suci menurut 
pendapat yang shahih. Disebutkan dari ulama salaf tentang 
pembatasan waktu. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar 
bahwa dia menahan ayam jalalah selama tiga hari. Al Baihagi 
meriwayatkan dengan sanad yang masih diperbincangkan dari 
Abdullah bin Arr dinisbatkan kepada Nabi SAW bahwa hewan 
jalalah tidak dimakan hingga diberi makan (pakan) yang suci selama 
40 hari. 
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27. Daging Kuda 


A 2 1 3. 0 TA Pai Me AE NT no BO GUA aa Na 
Do DI Sya 8 JS lap Lu "JB slawi 2 kebb ys 
BAG nh ale 


5519. Dari Fathimah, dari Asma', dia berkata, “Kami menusuk 
leher kuda di masa Rasulullah SAW dan memakannya.” 


8 3 Da ank” MN 3 o- 0 L 0. 8 0G 0 - 
DE BAE Ch BAL PAP PP ui ke yg 


3 0 Be as. GE AN Oa Deras Tea ea A5 
PA ng PA pd UP ma Pa euy Sae AI elo 


P4 


5520. Dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah RA, 
dia berkata, “Nabi SAW melarang -pada perang Khaibar-makan 
daging keledai dan memberi rukhshah (keringanan) makan daging 
kuda.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab daging kuda). Tonu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari 
tidak menyebutkan hukum masalah ini, karena dalil-dalil yang ada 
saling bertentangan.” Namun, dalil yang membolehkan sangat kuat, 
seperti yang akan dijelaskan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al 
Humaidi, dari Sufyan, dari Hisyam, dari Fathimah, dari Asma. 
Sufyan yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. Hisyam adalah Ibnu 
Urwah. Sedangkan Fathimah adalah binti Al Mundzir bin Az-Zubair. 
Dia adalah anak perempuan pamannya Hisyam yang disebut dalam 
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riwayat ini sekaligus sebagai istrinya. Hal itu sudah disebutkan dengan 
tegas pada bab “Tusukan dan Sembelihan.” 


Ada perbedaan dalam sanad-nya pada Hisyam. Ayyub 
menyebutkan dari riwayat Abdul Wahhab Ats-Tsagafi, dari Hisyam, 
dari bapaknya, dari Asma'. Demikian juga dikatakan Ibnu Tsauban 
dari riwayat Utbah bin Hammad, dari Abdul Wahhab, dari Hisyam bin 
Urwah. Sementara Al Mughirah bin Muslim menyebutkan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Az-Zubair bin Al Awwam, seperti 
dikutip Al Bazzar. Ad-Daruguthni menyebutkan perbedaan ini 
kemudian mengukuhkan riwayat Ibnu Uyainah serta yang selaras 
dengannya. 


MSG ay alat lo AM Igor KP UP Vs (Kami 
menyembelih kuda di masa Rasulullah SAW, lalu kami memakannya). 
Ubaidah bin Sulaiman menambahkan dalam riwayatnya dari Hisyam, 
Kewel C2, (dan kami berada di Madinah). Hal itu sudah disebutkan 


dua bab yang lalu. Dalam riwayat Ad-Daruguthni disebutkan, 346 
ag “ aa A1 Jp) Jas ue3 (kami pun dan juga ahli bait 
Rasulullah SAW memakannya). 


Pada pembahasan terdahulu sudah dipaparkan perbedaan 
tentang bus, (kami menyembelih) dan V5 (kami menusuk di leher). 


Para pensyarah berbeda pendapat tentang kedua kata ini. Dikatakan 
kata “menusuk di leher” digunakan untuk mengungkapkan 
penyembelihan dalam konteks majaz. Sebagian lagi mengatakan 
peristiwa itu berjadi dua kali. Pandangan ini yang menjadi 
kecenderungan An-Nawawi. Namun, perlu dicermati kembali karena 
hukum dasarnya adalah tidak ada pengulangan jika sumber berita 
hanya satu. Sumber perbedaan ini berasal dari Hisyam. Sebagian 
periwayat menukil darinya dengan kata Vs dan sebagian lagi 


menukil darinya dengan kata (33. Perkara yang dapat dipetik adalah 
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bolehnya kedua hal itu dalam pandangan mereka dan salah satunya 
dapat menggantikan yang lainnya untuk menghalalkan hewan yang 
dipotong. Jika tidak demikian, maka tidak diperkenankan bagi mereka 
menggunakan salah satu kata itu pada tempat yang lain. 


Dari kalimat “Kami berada di Madinah” dapat disimpulkan 
bahwa kejadian itu berlangsung sesudah ditetapkannya kewajiban 
jihad. Maka ia dapat dijadikan bantahan bagi mereka yang melarang 
makan daging kuda dengan alasan sebagai sarana jihad. Sementara 
pada kalimat “kami memakannya dan ahli bait Rasulullah SAW” 
terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW 
tidak sempat mengetahuinya. Kalaupun kalimat ini tidak ada, tak 
boleh ada dugaan bahwa keluarga Abu Bakar melakukan sesuatu di 
masa Nabi SAW, kecuali mereka memiliki ilmu yang 
membolehkannya. Hal itu dikarenakan mereka memiliki hubungan 
erat dengan Nabi SAW dan hampir tidak pernah berpisah dengannya. 
Apalagi kondisi saat itu sangat memungkinkan bagi sahabat untuk 
bertanya tentang hukum-hukum. Atas dasar itu, pendapat paling kuat 
bahwa jika seorang sahabat berkata, “Kami melakukan hal ini pada 
masa Nabi SAW”, maka ia memiliki hukum marfu' (langsung dari 
Nabi SAW), karena secara zhahir Nabi SAW mengetahui dan 
menyetujuinya. Jika hukum ini berlaku pada sahabat secara umum, 
lalu bagaimana bila terjadi pada keluarga Abu Bakar Ash-Shiddig. 


Hadits kedua diriwayatkan dari Musaddad, dari Hammad bin 
Zaid, dari Amr bin Dinar, dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin 
Abdullah RA. Hammad adalah Ibnu Zaid, Amr adalah Ibnu Dinar, dan 
Muhammad adalah Ibnu Al Husain bin Ali (Al Bagir Abu Ja'far). 
Demikianlah dia menyisipkan Hammad bin Zaid di antara Amr bin 
Dinar dan Jabir. Dalam sanad hadits ini terdapat Hammad bin Ali. 
Ketika An-Nasa'i meriwayatkannya, dia berkata, “Aku tidak 
mengetahui seseorang yang selaras dengan Hammad dalam hal itu.” 
Dia meriwayatkan dari jalur Husain bin Wagid, lalu dia meriwayatkan 
pula bersama At-Tirmidzi dari Sufyan bin Uyainah, keduanya dari 
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Amr bin Dinar, dari Jabir, tanpa menyebutkan Muhammad bin Ali. 
At-Tirmidzi cenderung pula mengukuhkan riwayat Ibnu Uyainah. Dia 
berkata, “Aku mendengar Muhammad mengatakan Ibnu Uyainah 
lebih pakar dibanding Hammad.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi 
Imam Bukhari dan Muslim hanya mengutip jalur Hammad bin Zaid. 
Hammad disetujui oleh Ibnu Juraij dalam menyisipkan perantara 
antara Amr dan Jabir, hanya saja Ibnu Juraij tidak menyebutkan nama 
perantara yang dimaksud. Abu Daud meriwayatkannya dari jalur Ibnu 
Juraij. Dia memiliki pula jalur lain dari Jabir yang dinukil Imam 
Muslim melalui Ibnu Juraij, dan Abu Daud melalui jalur Hammad, 
serta An-Nasa'i melalui jalur Husain bin Wagid, semuanya dari Abu 
Az-Zubair. An-Nasa'i mengutipnya pula -disertai pembenahan- dari 
Atha', dari Jabir. Al Baihagi mengemukakan pendapat yang ganjil 
ketika menegaskan bahwa Amr bin Dinar tidak mendengarnya dari 
Jabir. Sebagian ahli fikih merasa ganjil atas penegasan At-Tirmidzi 
bahwa riwayat Ibnu Uyainah Jebih shahih, padahal Al Baihagi sudah 
mengisyaratkan bahwa sanad riwayat itu mungathi” (terputus). 
Namun, pendapat ini lahir dari ketidakpahaman terhadap pernyataan 
At-Tirmidzi, sebab perkataan At-Tirmidzi dipahami bahwa 
menurutnya kesinambungan sanad riwayat tersebut shahih. 
Pernyataan Al Baihagi bahwa sanad-nya terputus tidak mengharuskan 
At-Tirmidzi berpendapat pula seperti itu. Yang benar, jika ditemukan 
riwayat yang terdapat penegasan dari Amr bahwa dia mendengar 
langsung dari Jabir, berarti riwayat Hammad termasuk tambahan pada 
sanad yang muttashil (bersambung), tetapi jika tidak demikian, maka 
riwayat Hammad bin Zaid yang dinyatakan muttashil. Kalaupun 
dikatakan ada pertentangan dari semua sisi, maka hadits ini masih 
memiliki jalur-jalur lain dari Jabir selain yang sudah disebutkan. 
Kesimpulannya, hadits tersebut shahih ditinjau dari sisi manapun. 


Pa p pa lp aa @» (Pada perang Khaibar untuk memakan 


daging keledai). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya, 
ala (piaraan/jinak). 
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IS $ Tai Bu) (Dan memberi keringanan makan daging 
kuda). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan ost, (memberi izin) 
sebagai ganti lafazh a#35 (memberi keringanan). Dia mengutip pula 
melalui riwayat Ibnu Jurajj, Ps Upi, PA sang JA 1g sah UST 
dadi Nadi r ata Pura di do (kami makan —pada perang 
Khaibar— kuda dan keledai liar, dan Nabi SAW melarang kami 


makan keledai jinak/piaraan). Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip 
Ad-Daruguthni disebutkan dengan kata, '»! (memerintahkan). Ath- 


Thahawi berkata, “Menurut Abu Hanifah, makan daging kuda adalah 
makruh. Namun, kedua sahabatnya serta ulama lainnya 
menyelisihinya dalam hal itu, mereka berhujjah dengan hadits-hadits 
mutawatir yang menghalalkannya. Berdasarkan logika memang tidak 
ada perbedaan antara kuda dan keledai jinak. Namun, atsar yang 
shahih dari Rasulullah SAW, lebih patut untuk diikuti daripada apa 
yang ditetapkan berdasarkan logika. Apalagi Jabir RA mengabarkan 
bahwa Nabi SAW membolehkan mereka makan daging kuda ketika 
mereka dilarang makan daging keledai. Hal itu menunjukkan 
perbedaan hukum antara keduanya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat yang menghalalkan 
dinukil pula oleh sebagian tabi'in dari sebagian sahabat tanpa ada 
pengecualian. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih menurut kriteria Imam Bukhari dan Muslim dari Atha', dia 
berkata, “Orang-orang sebelumnya senantiasa memakannya.” Ibnu 
Juraij berkata: Aku berkata kepadanya, “Para sahabat Rasulullah 
SAW?” Dia menjawab, “Benar!” Adapun riwayat dari Ibnu Abbas 
yang menyatakan makruh diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dan 
Abdurrazzag melalui dua sanad yang lemah. Hal yang menunjukkan 
kelemahan riwayat dari Ibnu Abbas adalah keterangan di bab 
berikutnya yang dinukil melalui jalur shahih dari Ibnu Abbas RA, 
bahwa dia berdalil untuk membolehkan memakan daging keledai jinak 
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dengan firman Allah dalam surah Al An'aam ayat 145, 3 3el Y 


#8. 4 


la pu Pi ai (Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 


diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan”), karena bila ayat 
ini layak dijadikan dalil untuk menghalalkan makan daging keledai 
jinak, maka layak pula dijadikan alasan untuk menghalalkan daging 
kuda, dan tidak ada perbedaan. Dalam masalah pengharaman makan 
daging keledai jinak, Ibnu Abbas tidak mengemukakan 
pandangannya. Maksudnya, apakah pengharaman itu berlaku 
selamanya atau karena saat itu keledai digunakan sebagai alat angkut? 
Tentu saja hal serupa berlaku untuk kuda. Maka sangat jauh 
kemungkinan dinukil darinya pernyataan yang mengharamkan kuda 
dan tidak mengemukakan pendapatnya sehubungan dengan hukum 
keledai jinak. Bahkan Ad-Daruguthni meriwayatkan dengan sanad 
yang kuat dari Ibnu Abbas, dinisbatkan kepada Nabi SAW, sama 
seperti hadits Jabir, A29! Pes Ya) Pa Ang ala A1 ae A dp € 
JA pauk "ats (Rasulullah SAW melarang makan daging keledai jinak 


dan memerintahkan makan daging kuda). Namun, pendapat yang 
menganggapnya makruh dinukil secara benar dari Al Hakam bin 
Uyainah, Malik, dan sebagian ulama Hanafi. Kemudian dari sebagian 
ulama Malik dan Hanafi dinukil pendapat yang mengharamkannya. Al 
Fakihi berkata, “Pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Maliki 
adalah makruh. Namun, yang benar menurut para peneliti di antara 
mereka adalah haram.” Abu Hanifah berkata dalam kitab Al Jami” 
Ash-Shaghir, “Saya menganggap makruh makan daging kuda.” Maka 
Abu Bakar Ar-Razi memahaminya dalam konteks makruh tanzih 
(meninggalkan yang tidak baik). Dia berkata, “Abu Hanifah tidak 
mengharamkannya. Dalam pandangannya, kuda tidak sama dengan 
keledai jinak.” Namun, masing-masing penulis kitab Al Muhith, Al 
Hidayah, dan Adz-Dzakhirah membenarkan adanya penukilan dari 
Abu Hanifah yang mengharamkannya. Ini juga merupakan pendapat 
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mayoritas ulama madzhab Hanafi. Sebagian mereka mengatakan 
bahwa orang yang memakannya adalah berdosa, tetapi tidak haram. 


Ibnu Al Oasim dan Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik 
tentang larangan memakannya dan dia berdalil dengan ayat yang akan 
disebutkan. Muhammad bin Al Hasan mengutip dalam kitab Al! Atsar 
dari Abu Hanifah —melalui sanad-nya— dari Ibnu Abbas seperti itu. 
Al Owthubi berkata dalam Syarh Muslim, “Madzhab Malik 
menyatakan makruh.” Ibnu Baththal mendukung pendapat itu dengan 
mengutip ayat berikut. Sementara Ibnu Al Manayyar berkata, 
“Kemiripan pisik antara kuda, bighal (peranakan kuda dan keledai), 
dan keledai, semakin menguatkan pendapat yang melarang memakan 
daging kuda. Di antaranya pula postur, aroma daging, kekerasan, dan 
sifat minumnya.” Dia melanjutkan, “Jika telah tampak kemiripan dari 
segi pisik, maka hilang perbedaannya dan tidak sama dengan hewan 
ternak yang boleh dimakan dagingnya.” Pada pembahasan terdahulu 
sudah disebutkan pernyataan Ath-Thahawi yang mungkin dijadikan 
jawaban untuk argumentasi ini. 


Asy-Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Dalil 
yang membolehkan makan daging kuda secara mutlak sangat jelas. 
Namun, penyebab Imam Malik tidak menyukainya adalah karena pada 
umumnya ia digunakan untuk jihad di jalan Allah. Kalau tidak 
dinyatakan makruh, maka akan banyak yang dimakan. Bila hal ini 
terjadi tentu mengurangi populasinya dan mungkin membuatnya 
punah. Akibatnya dapat mengurangi tindakan menakut-nakuti musuh 
yang diperintahkan dalam firman-Nya dalam surah Al Anfaal ayat 60, 
Jadi Su, ya (dan kuda-kuda yang ditambat untuk berperang). Saya 
katakan, atas dasar ini bahwa yang menyebabkan makruh adalah 
faktor luar, dan pembahasan tidak berkenaan dengannya, sebab hewan 
yang boleh dimakan, bila disembelih akan menjurus pada perbuatan 
terlarang karena faktor tertentu, maka dilarang untuk 
menyembelihnya. Namun, hal ini tidak berarti haram memakannya. 
Demikian pula pernyataan bahwa makan daging kuda pada masa Nabi 
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SAW sangat jarang terjadi. Jika dikatakan makruh, niscaya jarang 
dimanfaatkan, sehingga akan sesuai dengan apa yang disebutkan 
sebelumnya.” Semua ini tidak cukup kuat untuk mengharamkannya. 
Bahkan maksimal yang dihasilkannya adalah menyelisihi yang lebih 
utama. Kemudian hewan yang halal dimakan tidak berkonsekuensi 
menjadi punah karena dimakan. 


Mengenai pernyataan sebagian mereka yang melarangnya, 
“Seandainya halal dimakan, maka boleh pula menyembelihnya untuk 
kurban”, tertolak dengan adanya sejumlah hewan darat yang halal 
dimakan, tetapi tidak disyariatkan menyembelihnya untuk kurban. 
Barangkali penyebab tidak disyariatkan menyembelih kuda untuk 
kurban adalah untuk melestarikannya, sebab bila disyariatkan semua 
yang diperbolehkan niscaya akan hilang manfaat yang paling utama, 
yaitu untuk berjihad. 


Ath-Thahawi, Abu Bakar Ar-Razi, dan Abu Muhammad bin 
Hazm meriwayatkan dari Ikrimah bin Ammar, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Jabir, dia berkata, 41 (ke A1 Ipa 
Ja JSI, Pati Ya Na Ang «6 (Rasulullah SAW melarang makan 
daging keledai, kuda, dan bighal). Ath-Thahawi berkata, “Para ahli 
hadits melemahkan Ikrimah Ibnu Ammar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
terutama ketika dia meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, sebab 
meski terjadi perbedaan dalam menggolongkan Ikrimah sebagai 
periwayat yang tsigah, tetapi Muslim telah mengutip haditsnya. Hanya 
saja Muslim mengutip riwayatnya dari selain Yahya bin Abi Katsir. 
Yahya bin Sa'id Al Oaththan berkata, “Hadits-hadits Ikrimah dari 
Yahya bin Abi Katsir adalah lemah.” Sementara Imam Bukhari 
berkata, “Haditsnya dari Yahya adalah mudhtharib.” Kemudian An- 
Nasa'i berkata, “Riwayatnya dapat diterima, kecuali yang berasal dari 
Yahya.” Ahmad berkata, “Hadits Ikrimah dari selain Iyas bin Salamah 
adalah mudhtharib.” Pernyataan ini lebih keras daripada yang 
sebelumnya. Termasuk di dalamnya adalah Yahya bin Abi Katsir. 
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Kalaupun dikatakan bahwa jalur ini shahih, tetap terjadi perbedaan 
dari Ikrimah. Hadits tersebut dinukil Ahmad dari At-Tirmidzi melalui 
jalurnya tanpa mencantumkan kata “kuda”. Seandainya dikatakan 
orang yang menambahkan kata itu akurat dalam menukilnya, maka 
riwayat-riwayat dari Jabir yang memisahkan antara hukum daging 
kuda dan keledai, lebih jelas kesinambungan sanadnya dan 
kredibilitas para periwayatnya, serta lebih banyak jumlahnya. 
Kemudian sebagian ulama madzhab Hanafi mengkritik hadits Jabir 
berdasarkan nukilan dari Ibnu Ishag bahwa Jabir tidak turut serta pada 
perang Khaibar. Namun, kenyataan ini tidak menjadi cacat baginya, 
sebab maksimal yang dihasilkannya bahwa ia termasuk mursal 
sahabat. 


Di antara hujjah mereka yang tidak memperbolehkan makan 
daging kuda adalah hadits Khalid Ibnu Al Walid yang disebutkan 
dalam kitab-kitab As-Sunan, & TX P9 Hm IE Ko AD 3) 
Jas Ya (Sesungguhnya Nabi SAW melarang —pada perang 
Khaibar— makan daging kuda). Namun, dalil ini ditanggapi bahwa 
riwayat tersebut syadz dan munkar, sebab konteksnya mengisyaratkan 
bahwa Khalid turut dalam perang Khaibar. Hal ini tidak benar. 
Bukankah Khalid masuk Islam sesudah perang Khaibar menurut 
pendapat yang lebih kuat. Adapun yang dipastikan oleh mayoritas, 
Khalid masuk Islam pada saat pembebasan kota Makkah. Hal ini 
berdasarkan pernyataan Mush'ab Az-Zubairi —sebagai manusia 
paling tahu tentang hal ihwal Ouraisy—, “Al Walid bin Al Walid 
menulis kepada Khalid ketika lari dari Makkah saat Umrah Oadha' 
hingga Nabi SAW tidak terlihat di Makkah.” Lalu disebutkan kisah 
tentang hal-hal yang menyebabkan Khalid masuk Islam. Sementara 
Umrah Oadha' dipastikan terjadi setelah perang Khaibar. 


Sebagian lagi mengkritik bahwa pada sanad hadits tersebut 
terdapat periwayat yang majhul (tidak diketahui identitasnya). Ath- 
Thabari menukil dari Yahya bin Abi Katsir dari seorang laki-laki 
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penduduk Himsh, dia berkata, “Kami pernah bersama Khalid, lalu dia 
menyebutkan bahwa Rasulullah SAW mengharamkan makan daging 
keledai jinak, kuda, dan bighal.” Namun, dianggap cacat, karena 
adanya tadlis (pengaburan riwayat) yang dilakukan Yahya. Disamping 
itu, nama laki-laki penduduk Himsh tidak disebutkan secara jelas. Abu 
Daud mengklaim hadits Khalid bin Al Walid telah mansukh (dihapus) 
tanpa menjelas dalil yang menghapusnya. Senada dengannya 
dikatakan An-Nasa'i, “Hadits-hadits yang membolehkan lebih shahih. 
Adapun jika hadits ini (hadits Khalid) shahih, maka hukumnya telah 
dihapus.” Seakan-akan ketika terjadi kontradiksi kedua hadits dan dia 
melihat pada hadits Khalid disebutkan kata “melarang” sedangkan 
pada hadits Jabir disebutkan kata, “memberi izin”, maka dia 
memahami kata “memberi izin” menghapus pengharaman sebelumnya. 
Namun, hal ini perlu ditinjau kembali, karena adanya “pelarangan” 
lebih dahulu daripada “pemberian izin”, tidak berkonsekuensi bahwa 
Khalid masuk Islam sebelum pembebasan Khaibar. Bahkan mayoritas 
ulama menyelisihinya dan penghapusan suatu dalil tidak dapat 
ditetapkan berdasarkan kemungkinan. 


Kemudian Al Hazimi menandaskan adanya penghapusan 
(nasakh) setelah menyebutkan hadits Khalid. Dia berkata, “Ta 
bersumber dari ulama Syam. Disebutkan dari sejumlah jalur seperti 
yang tercantum dalam hadits Jabir kata 52) (memberi keringanan) 


dan 63! (memberi izin). Dari sini diketahui bahwa larangan lebih 


dahulu dan pemberian izin terjadi lebih akhir. Seandainya kata ini 
tidak disebutkan, maka klaim adanya penghapusan tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, karena tidak diketahui mana di antara kedua 
hadits itu yang lebih dahulu” Namun, dalam kata “memberi 
keringanan” dan “memberi izin” tidak ada faktor yang menguatkan 
adanya penghapusan (nasakh). Bahkan yang tampak bahwa hukum 
tentang kuda, bighal, dan keledai, kembali kepada hukum asalnya. 
Ketika syariat melarang mereka —pada perang Khaibar— untuk 
makan daging keledai dan bighal (hasil perkawinan silang antara 
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keledai dan kuda), dikhawatirkan mereka mengira bahwa kuda seperti 
itu karena mirip dengan keledai. Oleh karena itu, diberi izin 
memakannya, kecuali keledai dan bighal. Pandangan yang lebih kuat 
mengatakan bahwa semua yang belum dijelaskan hukumnya dalam 
syara”, maka tidak boleh dikatakan halal maupun haram. Oleh karena 
itu, klaim adanya nasakh di tempat ini tidak bisa diterima. 


Al Hazimi menukil pula cara penetapan nasakh di tempat ini 
melalui sisi yang lain. Dia berkata, “Sesungguhnya larangan makan 
daging kuda dan keledai berlaku satu tahun, karena mereka 
mengambilnya dari rampasan perang sebelum dibagi dan dikeluarkan 
bagian yang seperlima. Oleh karena itu, Nabi SAW memerintahkan 
mereka untuk menumpahkan periuk-periuk. Kemudian dijelaskan 
melalui seruannya bahwa daging keledai adalah kotor dan 
pengharamannya disebabkan dzatnya. Adapun larangan makan daging 
kuda hanya disebabkan mereka tidak membaginya. Namun, hal ini 
dibantah bahwa perintah menumpahkan periuk adalah disebabkan 
mereka menggunakannya untuk masak daging keledai, seperti 
dinyatakan dalam kitab Ash-Shahih, bukan karena daging kuda. 


Adapun yang benar, meskipun hadits Khalid dinyatakan 
akurat, tetap tidak dapat menandingi hadits Jabir yang membolehkan. 
Apalagi ia didukung hadits Asma'. Sementara hadits Khalid telah 
dinyatakan lemah oleh Imam Ahmad, Imam Bukhari, Musa bin 
Harun, Ad-Daruguthni, Al Khaththabi, Ibnu Abdil Barr, Abdul Hag, 
dan lain-lain. 


Sebagian ulama menggabungkan antara hadits Jabir dan 
Khalid, bahwa hadits Jabir membolehkan secara garis besar, 
sementara hadits Khalid melarang dalam salah satu keadaan tidak 
setiap keadaan, sebab kuda di Khaibar sangat langka sementara 
mereka membutuhkannya untuk jihad. Dengan demikian, keduanya 
tidak bertentangan. Larangan ini tidak berkonsekuensi makruhnya 
makan daging kuda secara mutlak, apalagi mengharamkannya. Dalam 
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riwayat Ad-Daruguthni dari hadits Asma' disebutkan, (J£ "3 G 6 
KESB aa Dri Oi Dag ag IE le Ai Spa) HE (kami 
memiliki kuda di masa Rasulullah SAW yang hendak mati, maka kami 
pun menyembelihnya dan memakannya). Namun, hadits Asma' 
ditanggapi bahwa ini merupakan kejadian khusus. Bisa saja kuda itu 
telah cukup tua sehingga tidak bisa lagi dimanfaatkan untuk jihad. 
Dengan demikian, larangan makan daging kuda adalah karena faktor 
lain bukan karena zat kuda itu sendiri. 


Sebagian ulama mengklaim bahwa hadits Jabir di bab ini 
menunjukkan pengharaman berdasarkan kata, “memberi keringanan”, 
karena keringanan adalah membolehkan perkara yang terlarang karena 
faktor tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa mereka diberi keringanan 
memakan daging kuda karena kelaparan yang menimpa mereka di 
Khaibar. Ini berarti tidak menunjukkan penghalalan secara mutlak. 
Namun, hal itu dijawab bahwa kebanyakan riwayat menyebutkan 
memberi izin” dan sebagian menggunakan kata perintah. Ini 
menunjukkan maksud “memberi keringanan” adalah “memberi izin”, 
bukan memberi keringanan secara khusus dalam istilah (terminologi) 
mereka yang datang sesudah generasi sahabat. Hal lain, seandainya 
adanya izin makan daging kuda disebabkan kelaparan yang menimpa, 
tentu makan daging keledai lebih patut untuk diizinkan, mengingat 
keledai saat itu cukup banyak dan kuda relatif sedikit, juga karena 
kuda dapat dimanfaatkan untuk angkutan dan lainnya seperti keledai, 
sementara keledai tidak dapat dimanfaatkan untuk berperang seperti 
kuda. Kenyataannya —seperti akan disebutkan secara tegas pada bab 
berikutnya— beliau SAW memerintahkan menumpahkan periuk- 
periuk yang digunakan memasak daging keledai, padahal mereka 
sangat membutuhkannya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian izin 
makan daging kuda adalah pembolehan secara umum bukan karena 
kondisi darurat saja. 
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Sementara itu dinukil dari Ibnu Abbas dan Malik serta selain 
keduanya bahwa mereka berhujjah untuk melarang makan daging 
kuda berdasarkan firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 8, dad, 
ng Bi ag Jd (dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal, 
dan keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) 
perhiasan). Ayat ini juga dijadikan dasar oleh kebanyakan mereka 
yang mengharamkan daging kuda. Mereka menetapkan hal itu melalui 
beberapa cara. Pertama, huruf lam pada kalimat “litarkabuuha” (untuk 
kamu tunggangi) berfungsi sebagai ta'lil (menjelaskan alasan). Ini 
menunjukkan bahwa hewan-hewan tersebut tidak diciptakan untuk 
tujuan selain itu, sebab i/lat (alasan) yang disebutkan dalam nash 
(teks) berfungsi untuk memberikan batas. Membolehkan memakannya 
berkonsekuensi menyelisihi makna zhahir ayat. Kedua, penyebutan 
kata “bighal" yang beriringan dengan “keledai" menunjukkan 
persekutuan keduanya dengan kuda dari segi hukum pengharaman. 
Oleh karena itu, orang yang membedakan hukum kuda dengan hewan 
yang disebutkan beriringan dengannya, harus mengemukakan dalil. 
Ketiga, ayat tersebut disebutkan untuk menjelaskan tentang nikmat. 
Seandainya kuda dapat dimanfaatkan untuk dimakan niscaya 
menyebutkannya —dalam rangka mengingatkan nikmat-Nya— adalah 
lebih utama, sebab ia berkaitan langsung dengan penjagaan pisik tanpa 
perantara. Tentu saja Dzat Yang Maha Bijaksana tidak menyebutkan 
nikmat yang lebih rendah dan mengingatkan nikmat yang lebih tinggi. 
Terlebih lagi pada hal-hal sebelumnya disebutkan karunia-Nya yang 
menjadikannya sebagai makanan. Keempat, apabila diperbolehkan 
memakannya, maka akan luput manfaat yang disebutkan, yaitu 
sebagai tunggangan dan perhiasan. Inilah kesimpulan dari ayat di atas. 


Jawaban secara garis besar, ayat itu termasuk makkiyah (turun 
sebelum hijrah) menurut kesepakatan, sementara pemberian izin 
makan daging kuda terjadi sesudah 6 tahun sejak hijrah dari Makkah. 
Seandainya Nabi SAW memahami ayat itu sebagai larangan makan 
daging kuda, tentu beliau tidak akan memberi izin memakannya. 
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Disamping itu, ayat dalam surah An-Nahl bukan pernyataan tekstual 
untuk melarang makan apa yang disebutkan. Sementara hadits yang 
ada sangat tegas membolehkannya. Kalaupun perkataan mereka 
diterima, ayat itu hanya menunjukkan anjuran untuk tidak memakan 
hewan-hewan yang disebutkan, dan anjuran tidak memakan 
memiliki cakupan yang lebih luas, bisa saja berindikasi haram, bisa 
pula tanzih, atau khilaf al aula (menyalahi yang lebih utama). Jika 
tidak diketahui pasti mana di antara makna-makna itu yang dimaksud 
oleh ayat, maka harus berpegang kepada dalil-dalil yang 
membolehkan. 


Adapun jawaban secara terperinci adalah, untuk alasan 
pertama, jika diterima bahwa huruf Jam pada ayat itu berfungsi 
sebagai ta'lil (pemberian alasan), tetap tidak bisa diterima bahwa 
manfaatnya hanya terbatas sebagai tunggangan dan perhiasan, sebab 
telah disepakati bahwa kuda dapat dimanfaatkan selain untuk makan. 
Hanya saja disebutkan untuk angkutan dan perhiasan, karena itulah 
manfaat yang lebih banyak diambil dari kuda. Serupa dengan ini 
hadits tentang sapi yang dikutip dalam kitab Ash-Shahihain ketika ia 
berbicara dengan orang yang menungganginya, ws Las) an sad S vj 


sal (sesungguhnya kami tidak diciptakan untuk ini, sesungguhnya 


kami diciptakan untuk mengolah tanah). Meski ia tegas menunjukkan 
“pembatasan”, tetapi maksudnya tidak demikian, karena sapi 
dimanfaatkan pula untuk selain mengolahhmembajak tanah. 
Disamping itu, kalau cara penetapan dalil itu diterima, maka terlarang 
pula membawa barang-barang di atas kuda, bighal, dan keledai. 
Padahal tidak seorang pun yang berpendapat demikian. Mengenai 
alasan kedua dikatakan, indikasi yang diperoleh dari kata penghubung 
disebut dalil igtiran (dalil yang menetapkan hukum sesuatu 
berdasarkan hukum yang berdampingan dengannya- penerj) dan ini 
adalah lemah. Sedangkan alasan ketiga dijawab, pada umumnya 
maksud penyebutan nikmat adalah manfaat kuda yang telah dikenal. 
Oleh karena itu, mereka diajak berbicara tentang apa yang biasa 
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mereka alami dan lakukan, sebab makan daging kuda belum 
memasyarat di antara mereka mengingat kuda adalah hewan yang 
cukup langka di negeri mereka. Berbeda dengan hewan ternak lain 
yang kebanyakan manfaatnya untuk membawa barang-barang dan 
dimakan, maka Allah cukup menyebut manfaat yang umum dari 
kedua kelompok hewan itu. Seandainya pembatasan itu berlaku pada 
satu kelompok, niscaya berlaku pula pada kelompok lainnya. 
Kemudian alasan keempat dijawab, sekiranya pemberian izin makan 
daging kuda bisa memusnahkannya, maka tentu berlaku pula pada 
sapi dan selainnya yang boleh dimakan. 


28. Daging Keledai Piaraan/Jinak 


Ie KN et 


Sehubungan dengan ini disebutkan dari Salamah, dari Nabi 
SAW. 


TN LD REA 3 PE PU Il ap 
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5521. Dari Salim dan Nafi”, dari Ibnu Umar RA, “Nabi SAW 
melarang makan daging keledai jinak pada perang Khaibar.” 
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5522. Dari Nafi”, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW 
melarang makan daging keledai jinak.” Hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Al Mubarak dari Ubaidillah dari Nafi'. Abu Usamah 
berkata, “Dari Ubaidillah dari Salim.” 


Oo. 0. $ 0 BG. Ao — PE Ta o- 0 Pa o - 
OP Legal PPP cr Kaban AI yag AP Ale3  y$ 
0. An Henna st NX 2, v1 - Pe aa Ia Dina LA iga 
BE Peka KIE AI aa Sl Jan HSE PN 3 
.5 8 F2) ia 000 2 t 

Ha Muat aan talia 

5523. Dari Ibnu Syihab, dari Abdullah dan Al Hasan (dua 

putra Muhammad bin Ali), dari bapak keduanya, dari Ali RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang nikah mut'ah pada perang 


Khaibar dan melarang makan daging keledai jinak.” 


ta 3 s8 SB aa o- o Le... - 0 BG. 2 0 - 
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o-? 31 Pe Pe ba AN Oi nan PN an ni 

5524. Dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah, dia 

berkata, “Nabi SAW melarang makan daging keledai pada perang 
Khaibar dan memberi keringanan makan daging kuda.” 
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5525-5526. Dari Syu'bah, dia berkata, Adi menceritakan 
kepadaku, dari Al Bara" dan Ibnu Abi Aufa RA, keduanya berkata, 
“Nabi SAW melarang makan daging keledai.” 
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5527. Dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Abu Idris mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya Abu Tsa'labah berkata, “Rasulullah SAW 
melarang makan daging keledai jinak.” Hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Az-Zubaidi dan Ugail dari Ibnu Syihab. Malik, Ma'mar, Al 
Majisyun, Yunus, dan Ibnu Ishak berkata dari Az-Zuhri, “Nabi SAW 
melarang makan semua binatang buas yang bertaring.” 


» 
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5528. Dari Ayyub, dari Muhammad, dari Anas bin Malik RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW didatangi seseorang dan berkata, 
“Keledai-keledai telah dimakan”. Kemudian datang lagi seseorang dan 
berkata, “Keledai-keledai telah dimakan?. Setelah itu datang seseorang 
dan berkata, “Keledai-keledai telah musnah”. Maka beliau 
memerintahkan seseorang berseru di antara manusia, “Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya melarang kalian makan daging keledai jinak, 
sesungguhnya ia adalah kotor”. Maka periuk-periuk dibalik padahal 
sedang mendidih memasak daging.” 
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CA ae 
5529. Amr berkata: Aku berkata kepada Jabir bin Zaid, 
“Mereka mengaku bahwa Rasulullah SAW melarang makan (daging) 
keledai jinak.” Dia berkata, “Sungguh pernyataan itu biasa dikatakan 
Al Hakam bin Amr Al Ghifari kepada kami di Bashrah. Namun, ia 
tidak diterima oleh Al Bahr (lautan ilmu) Ibnu Abbas seraya membaca 
ayat, “Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan '.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab daging keledai jinak). Tinjauan terhadap sikap Imam 
Bukhari yang tidak menetapkan hukum masalah ini sama seperti 
tinjauan pada bab sebelumnya. Namun, pendapat yang benar 
berkenaan dengan keledai adalah dilarang memakannya. Berbeda 
halnya dengan hukum makan daging kuda. Kata insiyyah dinisbatkan 
kepada kata uns (jinak). Terkadang disebut juga anasiyyah. Menurut 
Ibnu Atsir, dalam perkataan Abu Musa Al Madani terdapat indikasi 
bahwa kata ini dibaca unsiyyah, artinya sesuatu yang terbiasa dengan 
rumah-rumah. Kata uns juga merupakan lawan dari kata wahsyah 
(liar). Namun, tidak ada dalil dalam hal itu, karena Abu Musa 
mengatakannya dengan kata-kata anasiyyah. Sementara Al Jauhari 
telah menegaskan bahwa anas merupakan lawan dari kata wahsyah. 
Namun, tak ada satu riwayat pun yang menyebutkan kata uns padahal 
bisa saja dilafalkan demikian. Benar bahwa Abu Musa membantah 
riwayat dengan. kata insiyyah. Namun, pernyataan ini dikomentari 
Ibnu Atsir, “Jika yang dimaksud adalah dari segi riwayat, maka 
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mungkin diterima. Namun jika tidak, maka perlu diketahui bahwa kata 
seperti itu dikenal dalam bahasa. Penisbatannya adalah kepada kata 
ins.” Kemudian disebutkan dalam hadits Abu Tsa'labah dan selainnya 
dengan kata ahliyyah sebagai ganti insiyyah.” Dari penyebutan sifat 
insiyyah (jinak) disimpulkan tentang bolehnya makan keledai liar. 
Bahkan hal ini sudah disebutkan dengan tegas dalam hadits Abu 
OGatadah pada pembahasan tentang haji. 


AL "# & (Sehubungan dengan ini disebutkan dari Salamah). 


Dia adalah Salamah bin Al Akwa'. Haditsnya sudah disebutkan 
melalui sanad yang maushul pada pembahasan tentang peperangan. 
Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan melalui 
Shadagah, dari Abdah, dari Ubaidillah, dari Salim, dari Ibnu Umar 
RA. Abdah yang dimaksud adalah Ibnu Sulaiman. Sedangkan 
Ubaidillah adalah Al Umari. 

2 ata « (Dari Salim dan Nafi'). Demikian dikatakan 
Abdullah bin Numair dari Ubaidillah yang dikutip Imam Muslim, dan 
juga Muhammad bin Ubaid darinya seperti disebutkan pada 
pembahasan tentang peperangan. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkannya dari Yahya Al Oaththan dari Ubaidillah, dari Nafi” 
saja. Adapun kalimat, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Mubarak”, dimana riwayat yang dimaksud sudah disebutkan melalui 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang peperangan. 


Ane 1x na Kata s1 Jus (Abu Usamah berkata, “Dari 
Ubaidillah dari Salim”). Atsar ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang peperangan melalui jalurnya. 
Dalam riwayatnya dipisahkan pula antara hukum makan bawang 
dengan keledai. Oleh karena itu, jelas bahwa larangan makan bawang 


berasal dari riwayat Nafi”. Sementara larangan makan daging keledai 
hanya berasal dari riwayat Salim. Ini adalah penjelasan yang bagus. 
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Namun, Yahya menceritakan riwayat itu dari Salim dan Nafi 
sekaligus disertai penggabungan. Lalu sebagian periwayat menukil 
darinya sesuai nukilan syaikhnya, karena berpatokan kepada makna 
zhahir pernyataan mutlak. 


Kedua, hadits Ali yang disebutkan secara ringkas dan sudah 
dipaparkan secara lengkap pada pembahasan tentang nikah. 


Ketiga, hadits Jabir yang sudah disebutkan pada bab 
sebelumnya. 


Keempat dan kelima, hadits Al Bara' dan Ibnu Abi Aufa yang 
disebutkan secara ringkas. Hadits ini sudah disebutkan juga dari 
keduanya dengan redaksi yang lebih lengkap daripada yang terdapat 
pada pembahasan tentang peperangan. Dia menyebutkannya secara 
tersendiri di tempat ini serta pada pembahasan tentang ketetapan 
seperlima rampasan perang dari Ibnu Abi Aufa, dan di dalamnya 
terdapat tambahan perselisihan mereka tentang sebabnya. 

Keenam, hadits Abu Tsa'labah yang diriwayatkan melalui 
Ishag, dari Ya'gub bin Ibrahim, dari bapaknya, dari Shalih, dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Idris. Ishag yang dimaksud adalah Ibnu Rahawaih. 
Ya'gub bin Ibrahim adalah Ibnu Sa'id. Sedangkan Shalih adalah Ibnu 
Kaisan. 


SEA Kap AAS BN AI pd Gl la At en dn Jah Hp 
ai MN £ (Rasulullah SAW mengharamkan makan daging keledai 


Jinak. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Az-Zubaidi dan Ugail dari 
Az-Zuhri). Riwayat Az-Zubaidi disebutkan An-Nasa'i dengan sanad 
yang maushul dari jalur Bagiyah, dia berkata, “Az- Zubaidi 


menceritakan kepadaku, AI Nah Ka ep Ad £ KR, sai S3 1, Tap SP 
Za (Beliau melarang semua binatang buas yang memiliki taring, 


dan melarang makan daging keledai jinak). Riwayat Ugail disebutkan 
Ahmad dengan sanad yang maushul seperti lafazh pada bab di atas 
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disertai tambahan, £ Kdi ya S3 NT ig (dan semua daging 
binatang buas yang memiliki taring). Pembahasan tentang ini akan 


disebutkan berikutnya. An-Nasa'i mengutip melalui jalur lain dari 
Abu Tsa'labah dan disebutkan kisah dengan redaksi, (44 (43! aU) 
AN Gan LI PB gia Vid Ki Vj AED cp Lan LING aa akang AE Ai 
3 £ Pig sa PG un 2 Pane v0. o kana 2 0. Ian ora 

ES LI AP UN 3 SP PEJIAS lu HE (kami 
berperang bersama Nabi SAW ke Khaibar dan manusia mengalami 
kelaparan. Mereka mendapatkan keledai-keledai piaraan, lalu 
menyembelih sebagiannya. Maka Nabi SAW memerintahkan 


Abdurrahman bin Auf untuk berseru, “Ketahuilah, sesungguhnya 
daging-daging keledai piaraan tidak halal”). 

CI BAN op Ba AG Iri Ora Taka SIG J5 
£ Kendi ca Ai S3 1G Na Ang Pura 3 So (Malik, Ma'mar, Al Majisyun, 
Yunus, dan Ibnu Ishag berkata, “Diriwayatkan dari Az-Zuhri, Nabi 
SAW melarang memakan semua binatang buas yang memiliki 
ftaring'.”). Maksudnya, mereka ini tidak menyinggung soal daging 
keledai. Hadits Malik akan disebutkan dengan sanad yang maushul 
pada bab berikutnya. Adapun hadits Ma'mar dan Yunus disebutkan Al 
Hasan bin Sufyan melalui sanad yang maushul dari Abdullah bin Al 
Mubarak dari keduanya. Sedangkan hadits Al Majisyun (Yusuf bin 
Ya'gub bin Abu Salamah) diriwayatkan Imam Muslim dengan sanad 
yang maushul melalui Yahya bin Yahya, darinya. Kemudian hadits 
Ibnu Ishag dinukil Ishag bin Rahawaih dengan sanad yang maushul 
melalui Abdah bin Sulaiman dan Muhammad bin Ubaid darinya. 


Ketujuh, hadits Anas tentang seruan larangan makan daging 
keledai. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa yang 
menyerukan hal itu adalah Abu Thalhah. Hal ini dinisbatkan An- 
Nawawi kepada riwayat Abu Ya'la, maka dianggap sebagai 
ketidaktelitian darinya. Imam Muslim menyebutkan pula bahwa Bilal 
menyerukan hal tersebut. Baru saja disebutkan dalam riwayat An- 
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Nasa'i bahwa yang menyerukannya adalah Abdurrahman bin Auf. 
Barangkali pada awalnya Abdurrahman menyerukan larangan secara 
mutlak. Kemudian Abu Thalhah dan Bilal menyerukan pula, tetapi 
disertai tambahan redaksi, su 2 sid Pun Adi ear Cap 5 wb 
(Sesungguhnya ia adalah kotor, maka periuk-periuk dibalik sementara 
ia sedang mendidih memasak daging). Dalam kitab Syarh Al Kabir 
karya Ar-Rafi'i disebutkan bahwa yang menyerukannya adalah Khalid 
bin Al Walid. Namun, pernyataan ini tidak benar, karena Khalid tidak 
turut dalam perang Khaibar dan dia masuk Islam sesudah penaklukan 
Khaibar. 

Adi is Pm ee he (Seseorang datang kepadanya dan 
berkata, “Keledai-keledai telah dimakan”). Saya belum menemukan 
keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud dan tidak pula yang 
datang sesudahnya. Mungkin juga hanya satu orang, sebab pada 
awalnya dia berkata, “Keledai-keledai telah dimakan.” Barangkali 
Nabi SAW tidak mendengarnya atau belum ada perintah tentang itu. 
Demikian juga ketika dia datang pada kali kedua. Namun, ketika dia 
berkata pada kali ketiga, “Keledai-keledai telah punah”, karena 
banyaknya disembelih untuk dimasak, bertepatan turun perintah yang 
mengharamkannya. Barangkali ini landasan mereka yang mengatakan, 
“Sesungguhnya dilarang makan daging keledai itu dikarenakan 
keledai adalah sebagai sarana angkutan manusia”, seperti yang akan 
dijelaskan. 


Kedelapan, hadits Jabir bin Zaid yang diriwayatkan melalui 
Ali bin Abdullah, dari Sufyan, dari Amr. Sufyan yang dimaksud 
adalah Ibnu Uyainah dan Amr adalah Ibnu Dinar. 


3 Pn un) 3 (Aku berkata kepada Jabir bin Zaid). Dia 
Adalah Abu Asy-Sya'tsa' Al Bashri. 
Owy (Mereka mengatakan). Saya belum menemukan 


keterangan tentang nama salah seorang di antara mereka. Pada bab 
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sebelumnya sudah disebutkan bahwa Amr bin Dinar meriwayatkan hal 
itu dari Muhammad bin Ali dari Jabir bin Abdullah. Kemudian di 
antara para periwayat ada yang mengatakan darinya dari Jabir tanpa 
perantara. 


Ball VA GE aja 2 SA 3 dk D& L (Pernyataan itu 
biasa dikatakan Al Hakam bin Amr Al Ghifari kepada kami di 
Bashrah). Al Humaidi menambahkan dalam Munnge nya dari Sufyan 
melalui sanad ini, 436 &1 Ie A dn ar Ke Si 3 Ia o8 3 
Ate 9 (Pernyataan itu biasa dikatakan Al Hakam bin Amr dari 


Rasulullah SAW). Abu Daud meriwayatkannya secara marfu' dari Ibnu 
Juraij, dari Arr bin Dinar yang digabungkan dengan hadits Jabir bin 
Abdullah tentang larangan makan daging keledai. Namun, dia tidak 
menegaskan penisbatan hadits Al Hakam kepada Nabi SAW. 

ee Oil Pa WI Pi Ki (Akan tetapi Al Bahr (lautan ilmul 
Ibnu Abbas tidak sependapat dengan itu). Kata al bahr (samudera) 
merupakan sifat bagi Ibnu Abbas disebabkan luasnya ilmu Ibnu 
Abbas. Ini termasuk gaya bahasa yang mendahulukan sifat sebelum 
yang disifati dalam rangka memuliakan yang disifati. Seakan-akan 
kata itu telah menjadi pengenal tersendiri baginya. Hanya saja 
namanya tetap disebutkan meski gelar itu sudah demikian masyhur 
baginya, karena mungkin masih samar bagi sebagian orang. Dalam 
riwayat Ibnu Juraij disebutkan, ab an ni “21 WI at (namun al 
bahr —maksudnya Ibnu Abbas— tidak sependapat dengan itu). Hal 
ini mengindikasikan bahwa dalam riwayat Ibnu Uyainah terdapat 
perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. 

(bapa s : Fi Las al y 15 33 (Dan dia membaca, 


“Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan”.). Dalam riwayat Ibnu 
Mardawaih —dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim— dari jalur 
Muhammad bin Syarik, dari Amr bin Dinar, dari Abu Asy-Sya'tsa', 
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dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Biasanya orang-orang jahiliyah makan 
sesuatu dan meninggalkan sesuatu karena merasa jijik. Lalu Allah 
mengutus Nabi-Nya dan menurunkan kitab-Nya serta menetapkan 
yang halal dan yang haram dari-Nya. Apa yang Dia halalkan, maka 
itulah yang halal, dan apa yang Dia diharamkan, maka itulah yang 
haram. Sedangkan yang Dia tidak jelaskan, maka itu adalah yang 
dimaafkan. Lalu beliau membaca ayat, “Katakanlah, 'Tiadalah aku 
peroleh ...' hingga akhir ayat.” 


Berdalil dengan ayat ini untuk menghalalkan sesuatu hanya 
berlaku pada hal-hal yang tidak ditemukan nash (pernyataan tekstual) 
dari Nabi SAW yang mengharamkannya. Sementara dalam persoalan 
ini banyak riwayat yang mengharamkannya. Pernyataan tekstual yang 
mengharamkan lebih diutamakan daripada pernyataan umum yang 
menghalalkan, dan juga lebih diutamakan daripada analogi (giyas). 


Pada pembahasan tentang peperangan disebutkan bahwa Ibnu 
Abbas tidak memberikan pendapatnya tentang larangan makan daging 
keledai. Maksudnya, apakah larangan itu karena makna khusus atau 
untuk selamanya. Dalam kitab itu disebutkan dari Asy-Sya'bi bahwa 
Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak tahu, apakah Rasulullah SAW 
melarang memakannya karena ia merupakan sarana angkutan bagi 
manusia sehingga tidak disukai bila angkutan mereka habis, ataukah 
belau SAW mengharamkan selamanya saat perang Khaibar?” 
Pernyataan yang menunjukkan keraguan ini lebih shahih dibanding 
berita yang disebutkan darinya tentang penegasan “latar belakang” 
pengharamannya. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabarani dan 
Ibnu Majah dari jalur Syagig bin Salamah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, Abah A3 Bs AYI Andi akad ae Ai Ie @! Arap aya Las) 
(Sesungguhnya Rasulullah SAW mengharamkan Kian Jinak, karena 
takut hewan tunggangan menjadi sedikit). Sanad riwayat ini lemah. 
Pada pembahasan tentang peperangan disebutkan dalam hadits Ibnu 


Pa 


Abi Aufa, mei S KI KB Ai Bana (Kami pun 
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memperbincangkan bahwa larangan makan keledai disebabkan ia 
dimasak sebelum dikeluarkan bagian seperlima). Sebagian lagi 
berkata, “Ia dilarang karena biasa makan kotoran.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua kemungkinan ini —tentang 
apakah larangan itu disebabkan belum dikeluarkan bagian seperlima, 
atau karena memakan kotoran, atau karena dirampas— dihapus oleh 
hadits Anas yang telah disebutkan, yang didalamnya disebutkan, ws 


cer3 (sesungguhnya ia adalah najis). Demikian pula perintah mencuci 


bejana dalam hadits Salamah. Al Ourthubi berkata, “Kalimat 
“sesungguhnya ia adalah najis” sangat jelas menunjukan bahwa kata 
ganti itu sebagai ganti kata 'keledai', sebab keledai adalah objek 
pembicaraan yang diperintahkan ditumpahkan dari periuk, lalu 
disuruh mencucinya.” Ini adalah hukum sesuatu yang tercemar najis. 
Dengan demikian, disimpulkan tentang pengharaman memakannya. 
Hal ini menunjukkan pengharaman itu karena dzatnya bukan karena 
faktor lain. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Perintah membalikkan periuk | 
sangat jelas menunjukkan sebab pengharaman daging keledai. Lalu 
disebutkan sebab-sebab lain bila salah satunya sah dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, maka harus dijadikan dasar dan pedoman. Namun, tidak 
ada larangan bahwa satu hukum memiliki beberapa sebab yang 
menjadi dasar penetapannya. Hadits Abu Tsa'labah sangat tegas 
menunjukkan pengharamannya. Mengenai alasan “khawatir 
tunggangan menjadi sedikit? dijawab Ath-Thahawi dengan 
membandingkannya dengan kuda, sebab dalam hadits Jabir, masalah 
larangan makan daging keledai dan izin makan daging kuda, 
disebutkan secara beriringan. Seandainya sebab pelarangan itu adalah 
“kekhawatiran hewan tunggangan menjadi sedikit? maka kuda lebih 
patut dilarang untuk dimakan dagingnya mengingat jumlahnya yang 
sangat sedikit saat itu dan sangat dibutuhkan. Adapun argumentasi 
mereka yang berdalil dengan ayat dalam surah Al An'aam dijawab 
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bahwa ia tergolong makkiyah (turun sebelum hijrah). Sementara hadits 
yang mengharamkan lebih akhir sehingga harus diutamakan. 
Disamping itu, teks ayat merupakan berita tentang hukum yang ada 
saat ia turun, dimana saat itu belum ada makanan yang diharamkan 
selain yang disebutkan. Lalu turun sesudahnya —di Madinah— hal- 
hal yang belum disebutkan dalam ayat itu, seperti pengharaman 
khamer dalam ayat surah Al Maa'idah. Dalam surah ini terdapat juga 
pengharaman apa yang disembelih untuk selain Allah serta hewan 
mati dicekik... Begitu pula pengharaman makan binatang buas serta 
serangga.” 


An-Nawawi berkata, “Pengharaman makan daging keledai 
jinak merupakan pendapat mayoritas ulama, sahabat, dan generasi 
sesudahnya. Kami belum menemukan seorang pun di antara sahabat 
yang menyelisihi hal itu, kecuali Ibnu Abbas RA. Dalam madzhab 
Maliki ditemukan tiga pendapat dan yang ketiganya menyatakan 
makruh.” Adapun hadits yang diriwayatkan dari Ghalib bin Al Hurr, 
dia berkata, “56 yak Oka " dai abi or Pel at dika Sel 
da Go hi aah gd aa ta Sd dn Ja YG 
Ka dp Jet Ap us By ega Ca ulat sabi :J8 (Kami 
ditimpa kemarau, tidak ada di antara hartaku yang aku beri makan 
keluargaku selain keledai-keledai yang gemuk. Aku datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, “Sesungguhnya engkau mengharamkan 
daging keledai jinak dan kami telah ditimpa kemarau.” Beliau 
bersabda, “Berilah makan keluargamu dari keledaimu yang gemuk. 
Sesungguhnya aku mengharamkannya karena apa yang disekitar 
perkampungan”) Maksudnya, makan kotoran. Sanad hadits ini lemah 
dan kandungannya syadz (ganjil) menyelisihi hadits-hadits shahih, 
maka yang dijadikan pegangan adalah hadits-hadits shahih tersebut. 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan Ath- Thabarani dari 
Ummu Nashr Al Muharibiyah, » aa 4 ale Ke a Aya dika 3 of 
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GAP aa 2 2 CASN JT SG Hye Ju AG pbb 
(seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW tentang keledai 
piaraan. Beliau bertanya, “Bukankah ia makan rerumputan dan 
pepohonan?” Dia menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Makanlah 
dari dagingnya”). Ibnu Abi Outaibah meriwayatkan dari seorang 
laki-laki bani Murrah dengan kalimat, “Aku bertanya”, lalu disebutkan 
seperti di atas. Namun, kedua sanad riwayat ini masih 
diperbincangkan. Kalaupun keduanya akurat, maka kemungkinan 
sebelum ditetapkan pengharaman. 


Ath-Thahawi berkata, “Kalaupun dinukil riwayat yang 
mutawatir dari Rasulullah SAW tentang haramnya keledai jinak, 
tetapi menurut logika hal itu berkonsekuensi tentang penghalalannya, 
karena semua hewan piaraan atau jinak yang diharamkan, maka 
diharamkan pula saat ia menjadi liar, misalnya babi. Sementara dalam 
masalah ini ulama sepakat menghalalkan keledai liar, maka secara 
logika keledai jinak juga halal.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaimnya 
tentang adanya kesepakatan ulama (ijma') tidak dapat diterima, karena 
kebanyakan hewan jinak berbeda dengan hewan liar yang sejenisnya, 
seperti kucing. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1 Penyembelihan tidak dapat mensucikan binatang yang tidak 
halal dimakan. 
2. Segala sesuatu yang najis karena bersentuhan dengan najis, 


maka cukup mencucinya satu kali, karena dalam hadits itu 
hanya diperintahkan mencuci tanpa diberi batasan, dimana bila 
sudah dicuci satu kali, maka dapat dikatakan telah 
menjalankan perintah, dan menurut hukum dasar tidak ada 
tambahan bagi perintah yang ada. 
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3, Hukum asal pada sesuatu adalah mubah (boleh), karena para 
sahabat telah menyembelih keledai dan memasaknya tanpa 
mempermasalahkannya, padahal sangat banyak faktor yang 
menunjang untuk bertanya tentang perkara yang musykil. 


4. Pemimpin pasukan harus memeriksa keadaan anggotanya. 
Barangsiapa yang dia lihat melakukan hal yang tidak 
diperbolehkan dalam syariat, maka harus segera melarangnya, 
baik secara langsung atau melalui perantara, seperti 
memerintahkan seseorang untuk mengumumkannya. Hal ini 
dilakukan agar mereka tidak terpedaya atas sikap diam 
pemimpin sehingga mereka mengira perbuatan itu 
diperbolehkan. 


29. Memakan Binatang Buas yang Memiliki Taring 


PU 


PE ag PEG PAN AA 


“03 Ra. U-03 A3 Int 


GAP gp Oral, AimaS ejalg yana gg du 


5530. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu 
Tsa'labah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang makan 
setiap binatang buas yang memiliki taring.” 


Yunus, Ma'mar, Ibnu Uyainah, dan Al Majisyun, dari Az- 
Zuhri juga menukil sepertinya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab memakan binatang buas yang memiliki taring). Imam 
Bukhari tidak menegaskan hukum masalah ini, karena adanya 
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perselisihan atau untuk memberikan perincian seperti yang akan kami 
jelaskan. 


Kenali ce (Daripada binatang-binatang buas). Akan disebutkan 
pada pembahasan tentang pengobatan dengan redaksi, A Kk, 


(daripada binatang buas), maksudnya bukan untuk menunjukkan 
bentuk tunggal, tetapi ia adalah isim jenis. Dalam riwayat Ibnu 
Uyainah pada pembahasan tentang pengobatan juga dari Az-Zuhri, dia 
berkata, AW! CHI Axatal 63 (dan aku tidak mendengarnya hingga 
aku datang ke Syam). Imam Muslim meriwayatkan dari Yunus dari 
Az-Zuhri, “Dan aku tidak mendengar hal itu dari ulama kami di Hijaz 
hingga Abu Idris menceritakan kepadaku dan dia termasuk ahli fikih 
penduduk Syam.” Seakan-akan hadits Ubaidah bin Sufyan Al Madani 
dari Abu Hurairah RA belum sampai kepada Az-Zuhri. Hadits ini 
shahih sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dari jalurnya, «s3 ” 
al s6 AK wa —U (setiap binatang-binatang buas yang memiliki 
taring, maka memakannya adalah haram). Imam Muslim 


LK 1 


meriwayatkan juga dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas, (& 
AI Go ea 3 ISI RE aa S3 JS GP aa ala At ad Ya 
(Rasulullah SAW melarang (makan) setiap binatang buas yang 
memiliki taring dan setiap burung yang memiliki cakar). Kata mikhlab 
(cakar) untuk burung sama dengan dzufr (kuku) untuk hewan lainnya, 
tetapi ia lebih keras dan lebih tajam, sehingga sama seperti taring 
untuk binatang buas. At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits J abir, dia 
berkata, «s3 3 Judi Wed Ke 1 km Ad aa A ade Ie Aa Jana 2 
aa cp ba 83 Kg , pa £ 8 SV (Rasulullah SAW mengharamkan 
keledai jinak, daging bighal, dan semua binatang buas yang memiliki 
taring, serta semua burung yang memiliki cakar). Keterangan senada 
ditemukan juga dalam hadits Irbadh bin Sariyah dengan tambahan, 2 


T (pada perang Khaibar). 
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ga 3ne 


GA S Oya AE MG Mhkah Sep MU (Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Yunus, Ma'mar, Ibnu Uyainah, Al Majisyun, 
dari Az-Zuhri). Pada pembahasan yang lalu sudah diterangkan nama- 
nama mereka yang mengutip riwayat-riwayat ini dengan sanad yang 
maushul, kecuali Ibnu Uyainah yang telah saya isyaratkan pada bab 
ini. At-Tirmidzi berkata, “Demikianlah praktek yang dilakukan 
kebanyakan ulama dan sebagian mereka mengatakan tidak 
diharamkan. Ibnu Wahab dan Ibnu Abdil Hakam meriwayatkan dari 
Malik sama seperti Jumhur.” Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat yang 
masyhur darinya menyatakan makruh.” Kemudian Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Terjadi perbedaan riwayat mengenai hal ini dari Ibnu Abbas, 
Aisyah, Jabir, dan Ibnu Umar, tetapi melalui jalur yang lemah. Ia 
adalah perkataan Asy-Sya'bi dan Sa'id bin Jubair. Mereka berdalil 
dengan cakupan umum ayat, Jet Y kt (Katakanlah aku tidak 


mendapati). Sebagai jawabannya dikatakan bahwa ayat itu makkiyyah 
sedangkan hadits yang mengharamkan ditetapkan sesudah hijrah. Oleh 
karena itu, ayat tersebut hanya menyebutkan hal-hal yang tidak haram 
saat ia turun dan tidak ada penafian hal-hal yang diharamkan 
dikemudian hari. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat dalam 
surah Al An'aam khusus untuk binatang ternak, karena sebelumnya 
telah disebutkan cerita kaum jahiliyyah yang mengharamkan delapan 
pasang hewan berdasarkan akal mereka, maka turunlah ayat, bal y 5 


#6. 


Wp JI 3 WI (Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu 


yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan ”.) Maksudnya, 
di antara apa yang diharamkan kaum jahiliyah, selain bangkai dan 
darah yang memancar. Hal ini tidak tertolak oleh keberadaan daging 
babi yang disebutkan bersamanya, karena ia diiringi oleh il/at (alasan) 
pengharaman, yaitu keberadaannya sebagai sesuatu yang najis. 


Imam Al Haramain menukil dari Imam Syafi'i bahwa dia 
berpatokan dengan sebab yang khusus jika disebutkan pada kisah 
seperti ini, karena dia tidak menjadikan ayat itu hanya terbatas pada 
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maknanan yang diharamkan disebutkan kata yang berindikasi umum. 
Hal itu karena ia disebutkan berkenaan dengan orang-orang kafir yang 
menghalalkan bangkai, darah, daging babi, dan apa yang disembelih 
untuk selain Allah, serta mengharamkan berbagai perkara yang 
dihalalkan syariat. Sepertinya ayat itu bermaksud menjelaskan kondisi 
mereka, dan mereka menentang kebenaran. Seakan-akan dikatakan, 
“Tidak ada yang haram, kecuali apa yang kamu halalkan.” Hal ini 
dilakukan sebagai bantahan terhadap mereka. Al Ourthubi menukil 
dari sebagian ulama bahwa ayat dalam surah Al An'aam turun pada 
Haji Wada' sehingga menjadi nasikh (menghapus hadits-hadits yang 
mengharamkan). Namun, hal itu ditolak karena ayat tersebut adalah 
Makkiyyah sebagaimana ditandaskan oleh kebanyakan ulama. Hal ini 
dikuatkan oleh ayat-ayat yang berisi bantahan kepada orang-orang 
musyrik Arab atas perbuatan mereka yang mengharamkan binatang 
ternak dan mengkhususkannya untuk sembahan-sembahan mereka 
sebagaimana yang telah disebutkan. Semua itu adalah sebelum hijrah 
ke Madinah. 


Mereka yang mengharamkan apa yang disebutkan dalam 
hadits berbeda tentang maksud binatang yang memiliki taring. 
Dikatakan, “Ia adalah hewan yang menjadikan taringnya sebagai 
kekuatannya dan digunakannya untuk berburu serta memangsa sesuai 
tabiatnya, seperti singa, harimau, burung elang. Adapun yang tidak 
mengejar mangsa seperti dhab' (sejenis anjing hutan) dan musang, 
maka tidak masuk golongan ini. Inilah yang disebutkan Imam Syaff'i, 
Al-Laits, dan yang mengikuti keduanya. Mengenai dhab' telah 
disebutkan hadits-hadits yang menghalalkannya dengan derajat yang 
bisa diterima. Adapun musang disebutkan pengharamannya dalam 
hadits Khuzaimah bin Juz' yang dikutip At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
tetapi sanad-nya lemah. 
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30. Kulit Bangkai 


B8 z - 
» 0. #1. 0 £ a.n a 


XS Ioi Dl ep Mo A3 SA aa JB Il 55 


3 Ps 
aa 0. Y 


2 On Ba Aa 25 y . 5 ar EA £ Doc X, - 2. 

ig sae lho AN Ipang Ol 0 Lagi Dl ap) ola 
3 Mann 3» -G Fe Pn 0 LX.-0 9 Ta 2 and EL ai Pn 

US 2JB LA UI NE (Ulah AIA VA 1S TA ta 


5531. Dari Shalih, dia berkata: Ibnu Syihab menceritakan 
kepadaku, sesungguhnya Ubaidillah bin Abdullah mengabarkan 
kepadanya bahwa Abdullah bin Abbas RA mengabarkan kepadanya, 
“Rasulullah SAW melewati bangkai kambing, maka beliau bersabda, 
'Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?" Mereka berkata, 
“Sesungguhnya ia adalah bangkai”. Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
(bangkai itu) diharamkan memakannya '.” 


Pn dad 


Go 0. 3 0 - aa Ooo 90 LA 0 ai e o Ha NP 
PE Gal Tanam 1 JB tor jp Tania Tangan 1G UNS op ab US 
# sg - - 


P 


angga So 


DE ata HASAN s BT 2 AD en Ba 2  NNNe 
VJ Ah ju ea le Ml Ko lp idaa tes ph 
Falah LA Y lalat Je 

5532. Dari Tsabit bin Ajlan, dia berkata: Aku mendengar Sa'id 

bin Jubair berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, “Nabi 
SAW melewati kambing yang telah menjadi bangkai, lalu beliau 


bersabda, “Ada apa bagi pemiliknya, sekiranya mereka memanfaatkan 
kulitnya? ” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab kulit bangkai). Pada pembahasan tentang jual-beli diberi 
tambahan, “sebelum disamak”. Pada pembahasan tentang jual beli 
diberi batasan dengan kata “disamak”, dan pada bab di atas disebutkan 
secara mutlak tanpa diberi batasan, sehingga pernyataan yang mutlak 
ini dipahami dalam konteks yang diberi batasan. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Abu Shalih bin Kaisan. 


3ltu "3 (Melewati kambing). Demikian disebutkan oleh 


mayoritas periwayat dari Az-Zuhri. Sementara sebagian periwayat 
dari Az-Zuhri memberi tamhahan, “Dari Ibnu Abbas dari Maimunah.” 
Demikian diriwayatkan Imam Muslim dan selainnya dari Ibnu 
Uyainah. Riwayat yang kuat menurut para ahli hadits pada hadits Az- 
Zuhri tidak menyebutkan nama “Maimunah”. Memang benar, Imam 
Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Dinar, dari Atha', dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Maimunah 
mengabarkan kepadanya.” 


kp (Dengan kulitnya). Ihaab artinya kulit yang belum 


disamak. Menurut sebagian, ia adalah kulit yang sudah disamak 
maupun yang belum disamak. Bentuk jamaknya adalah ahab atau 
uhub. Imam Muslim menambahkan dari jalur Ibnu Uyainah, Sai Ya 


d HS pre aU WWl| (mengapa kalian tidak mengambil kulitnya, lalu 


menyamak dan memanfaatkannya). Imam Muslim meriwayatkan juga 
dari Ibnu Uyainah, dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari Ibnu Abbas 
sama sepertinya, dia berkata, 4 Yu 33 GAB! Iyist Yi (mengapa 
mereka tidak mengambil kulitnya, lalu menyamak dan 
memanfaatkannya). Ia memiliki pendukung dari hadits Ibnu Umar 


yang diriwayatkan Ad-Daruguthni, dia berkata, “Hadits ini hasan.” 
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Fa tai 36 (Mereka berkata, “Sesungguhnya ia adalah 


bangkai”). Saya belum menemukan penjelasan tentang orang yang 
berkata. 


si 2 Las) -JB (Beliau berkata, “Sesungguhnya (bangkai itu| 
diharamkan memakannya”). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dalam hadits 
ini terdapat keterangan yang membolehkan menanggapi perkataan 
Imam (pemimpin) sehubungan perintahnya yang belum dipahami 
maknanya oleh yang mendengarnya. Seakan-akan mereka berkata, 
“Bagaimana engkau memerintahkan kami memanfaatkannya 
sedangkan engkau telah mengharamkannya atas kami?” Oleh karena 
itu, beliau menjelaskan sisi pengharaman kepada mereka.” 


Berdasarkan hadits ini dapat disimpulkan tentang bolehnya 
mengkhususkan Al Our'an dengan Sunnah, karena dalam Al Our'an 
disebutkan, “Diharamkan atas kamu bangkai.” Hal ini mencakup 
semua bagiannya dalam segala keadaan, lalu sunnah 
mengkhususkannya pada satu bagian saja, yaitu “memakannya”. 
Hadits ini juga berbicara tentang keadaan para sahabat yang sangat 
bagus dalam memberikan tanggapan serta fasih dalam berbicara. 
Mereka mengumpulkan makna-makna yang banyak dalam satu 
kalimat, yaitu “Sesungguhnya ia adalah bangkai.” 


Az-Zuhri menggunakan hadits ini sebagai dalil membolehkan 
memanfaatkan kulit bangkai secara mutlak, baik sudah disamak atau 
belum. Namun, dari beberapa jalur yang shahih menyatakan 
hendaknya kulit itu disamak, maka ini menjadi dalil bagi jumhbur 
ulama. Imam Syafi'i mengecualikan bangkai anjing dan babi, karena 
menurutnya, dzat keduanya adalah najis. Abu Yusuf dan Daud tidak 
mengecualikan apapun, karena berpegang pada konteks umum hadits 
di atas. Demikian juga salah satu riwayat dari Malik. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas — 
dinisbatkan kepada Nabi SAW—, jeb 8 MAY! & 15! (apabila kulit 
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telah disamak, maka ia telah suci). Sementara Imam Syafi'i dan At- 
Tirmidzi serta selain keduanya mengutip dari jalur ini dengan redaksi, 
ab & bh Lul (kulit apa saja yang telah disamak, maka ia 
menjadi suci). Imam Muslim mengutip sanad-nya dan tidak 
menyebutkan redaksinya. Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam kitab 
Al Mustakhraj melalui jalur ini dengan redaksi tersebut. Kemudian 
dalam redaksi Imam Muslim melalui jalur ini dari Ibnu Abbas 
disebutkan, 4gb 13 dB M3 E Ag ala FT Ie A Aya dk 
(kami bertanya kepada Rasulullah SAW tentang itu, maka beliau 
bersabda, “Menyamaknya merupakan kesuciannya”.). Dalam riwayat 
Al Bazzar dari jalur lain beliau bersabda, 37'eb 2 An (menyamak 


kulit merupakan kesuciannya). Ar-Rafi'i dan sebagian ahli ushul 
menegaskan bahwa redaksi ini disebutkan berkenaan dengan kisah 
kambing milik Maimunah. Namun, saya belum menemukan 
keterangan tegas tentang itu. Meskipun memang ada kemungkinan 
kuat demikian, karena semuanya berasal dari riwayat Ibnu Abbas. 


Sebagian ulama berpegang kepada sebab khusus dalam hadits 
ini sehingga membatasi kulit bangkai yang boleh dimanfaatkan hanya 
bangkai hewan yang boleh dimakan, sebab hadits itu berkenaan 
dengan kambing. Pandangan ini menjadi kuat ditinjau dari segi logika 
bahwa menyamak tidak dapat lebih mensucikan dibanding dengan 
menyembelihnya. Sementara binatang yang tidak boleh dimakan 
meskipun disembelih tetap tidak menjadi suci menurut mayoritas 
ulama. Demikian juga halnya dengan menyamaknya. Namun, mereka 
yang memahami secara umum berpegang kepada cakupan umum teks. 
Hal ini lebih utama dibanding berpegang kepada sebab yang khusus. 
Begitu pula mereka berpegang dengan konteks umum pemberian izin 
untuk memanfaatkannya, sebab hewan itu adalah suci dimanfaatkan 
sebelum mati, maka menyamaknya sesudah hewan itu mati, sama 
seperti keadaannya saat hidup. 
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Sebagian ulama berpendapat tidak boleh memanfaatkan 
sesuatu dari bangkai baik yang disamak atau tidak. Mereka berpegang 
kepada hadits Abdullah bin Ukaim, dia berkata, (ke A1 Jie, DES vi 

Lab Y) Hah LA Gp KAESY Ol gp J3 alas ale Wi (Telah datang 
kepada kami surat Rasulullah SAW sebelum wafat, “Janganlah kamu 
mengambil manfaat dari bangkai, kulit dan tulang”). Diriwayatkan 
Imam Syafi'i, Ahmad, ahli hadits yang empat, dan dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Hibban serta dinyatakan hasan oleh At-Tirmidzi. Dalam 
riwayat Imam Syafi'i dan Ahmad serta Abu Daud disebutkan, «2 43 


3 (Satu bulan sebelum beliau wafat). At-Tirmidzi berkata, “Ahmad 


berpendapat seperti kandungan hadits itu, dan dia berkata, “Ini adalah 
urusan beliau SAW yang terakhir”, tetapi kemudian dia 
meninggalkannya ketika terjadi kerancuan pada sanad-nya. Hal serupa 
dikatakan juga oleh Al Khallal. 


Ibnu Hibban menolak mereka yang mengatakan bahwa sanad 
hadits itu rancu. Dia berkata, “Ibnu Ukaim mendengar surat itu dibaca 
dan mendengarnya dari para gurunya di Jubainah dari Nabi SAW, 
maka tidak ada kerancuan.” Sebagian mereka menganggapnya cacat 
karena mungathi' (terputus), tetapi alasan ini tidak dapat diterima. 
Sebagian lagi menganggapnya cacat, karena dalam bentuk surat. 
Namun, ini bukan sesuatu yang bisa menurunkan derajat hadits. Ada 
pula yang beralasan bahwa Ibnu Abi Laila (periwayatnya dari Ibnu 
Ukaim) tidak mendengar langsung dari Ibnu Ukaim. Berdasarkan 
riwayat Abu Daud darinya, bahwa dia berangkat bersama beberapa 
orang menemui Abdullah bin Ukaim, lalu dia berkata, “Mereka masuk 
dan aku duduk di pintu, lalu mereka keluar dan mengabarkan 
kepadaku.” Ini menunjukkan bahwa dalam sanad-nya ada orang yang 
tidak disebutkan namanya. Namun, telah sah penegasan Abdurrahman 
bin Abi Laila bahwa dia mendengarnya dari Ibnu Ukaim, maka tidak 
ada pengaruh bagi alasan ini. 
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Alasan paling kuat yang dijadikan dasar oleh mereka yang 
tidak berpendapat sebagaimana makna zhahir hadits itu adalah karena 
bertentangan dengan hadits-hadits yang shahih. Sementara hadits- 
hadits shahih tersebut diterima melalui pendengaran langsung. 
Sedangkan hadits Ibnu Ukaim ini bersumber dari tulisan. Disamping 
itu, hadits-hadits tersebut lebih shahih sumbernya. Namun, yang lebih 
kuat adalah menggabungkan antara keduanya dengan memahami kata 
ihaab untuk kulit yang belum disamak, dan bila sudah disamak tidak 
disebut ihaab, tetapi disebut girbah atau selainnya. Hal ini telah 
dinukil dari para pakar bahasa seperti An-Nadhr bin Syumail. Ini juga 
jalur yang ditempuh Ibnu Syahin, Ibnu Abdil Bar, dan Al Baihagi. 
Sungguh telah keliru mereka yang mengompromikan antara keduanya 
dengan memahami larangan tersebut berlaku pada kulit anjing dan 
babi dengan alasan keduanya tidak disamak. Demikian juga mereka 
yang memahami bahwa yang dilarang dimanfaatkan adalah bagian 
dalam kulit dan yang diizinkan adalah bagian luarnya. Al Mawardi 
menukil dari sebagian mereka bahwa ketika Nabi SAW wafat, maka 
Abdullah berusia satu tahun. Namun, ini adalah perkataan batil, 
karena saat itu dia telah dewasa. 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan dari Khaththab bin 
Utsman, dari Muhammad bin Himyar, dari Tsabit bin Ajlan, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA. Khaththab bin Utsman adalah Al 
Fauzi. Muhammad bin Himyar adalah Al Oudha'i yang berasal dari 
Himsh. Demikian juga syaikhnya dan periwayat darinya semuanya 
berasal dari Himsh. Mereka tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini, kecuali Muhammad bin Hirnyar, dimana dia 
memiliki riwayat lain yang telah disebutkan pada pembahasan hijrah 
ke Madinah. Adapun Tsabit dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh Ibnu 
Ma'in dan Duhaim. Ahmad berkata, “Aku tidak memiliki komentar 
tentangnya.” Ibnu Adi mengutip baginya tiga hadits gharib. Al Ugaili 
berkata, “Haditsnya tidak bisa dijadikan pendukung.” Muhammad bin 
Himyar dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Duhaim, tetapi Abu 
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Hatim berkata, “Dia tidak bisa dijadikan hujjah.” Sedangkan 
Khaththab dinyatakan tsigah oleh Ad-Daruguthni dan Ibnu Hibban. 
Hanya saja Ibnu Hibban berkata, “Barangkali dia keliru.” Oleh karena 
adanya para periwayat ini, maka hadits tersebut hanya dapat dijadikan 
pendukung bukan sebagai dalil asal/pokok. Adapun yang dijadikan 
dalil asal dalam masalah ini adalah hadits sebelumnya. 
Kesimpulannya, hadits yang dimaksud telah keluar dari status gharib. 


Al Khathib mengklaim bahwa hadits tersebut hanya dinukil 
para periwayat itu saja. Dia berkata sesudah meriwayatkannya dari 
jalur Umar bin Yahya bin Al Harits Al Harrani, “Kakekku, Khaththab 
bin Utsman menceritakan kepadaku bahwa hadits ini termasuk 
kategori hadits “aziz dan sumbernya tidak banyak.” Kemudian saya 
menemukan riwayat pendukung hadits tersebut yang diriwayatkan 
Ath-Thabarani dari Abdul Malik bin Muhammad Ash-Shaghani, dari 
Tsabit bin Ajlan. Kemudian saya menemukan pula pendukung bagi 
Khaththab yang diriwayatkan Al Ismaili dari Ali bin Bahr, dari 
Muhammad bin Himyar. Ibnu Abbas memiliki hadits lain yang 
semakna dengan ini seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar, dari jalur Ikrimah, darinya, dari Saudah, dia 
berkata, X4 Wah 38 O LL (Seekor kambing milik kami mati lalu 
kami menyamak kulitnya). Dapat dipastikan bahwa hadits ini selain 
hadits pada bab di atas. Ia termasuk yang menguatkan riwayat mereka 
yang menambahkan kata 'menyamak' dalam hadits. Imam Ahmad 
meriwayatkannya dengan redaksi cukup panjang dari jalur Simak bin 


Pend 


Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, «4 1573 3G &$ 
NUN OA NONA Dika Reak MN JS) JL KS 
Sak Ai Ha 2 ag pa Gehna D) dipaas Y S9 NI Gta DK 


# 


TA Ka Disdh kaiah G3 (seekor kambing milik Saudah binti Zam'ah 


mati, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, Fulanah mati'.” Beliau 
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bersabda, “Seandainya kalian mengambil kulitnya.” Dia berkata, 
“Kami mengambil kulit kambing yang telah mati?” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah berfirman, “Katakanlah, "Tiadalah aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan 
bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai'" Jfayat). Sementara kalian tidak memakannya, dan jika 
kalian menyamaknya kalian dapat memanfaatkannya.” Dia berkata, 
“Kambing itu dikirimkan kepadanya dan dikuliti, lalu kulitnya 
diambil dan disamak, kemudian dijadikan girbah (wadah)”.). 


ju (Seekor kambing). Kata “anz artinya maa'izah, yaitu 


kambing betina, dan ini tidak menafikan riwayat Simak yang 
menyebutkan dengan redaksi, 344 Liu (seekor kambing mati), karena 


maa'iz (kambing betina) bisa juga disebut syaat, seperti kata dha n 
(domba). 


31. Misik (Minyak Kesturi) 


Y Ph UI UI Lee #0. - o 0. 0 Teo. £ 0. 
“ dam) Ju JB Oo. Si PB JS OP AS) —A Pa 
0... ? 51 - Ep Na 2, . - AP or- A 85 
(Sl NYI Jaa BSN PIN Un bid ale ko 
an SIG 3 SPO eng ala sh 

5533. Dari Abu Zur'ah bin Arnr bin Jarir, dari Abu Hurairah, 

dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada satu luka yang 
didapatkan di jalan Allah, kecuali akan datang pada hari kiamat dan 


lukanya mengeluarkan darah, warnanya warna darah, tetapi 
aromanya aroma misik (kesturi).” 
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. 3o- orJ 9 - 


Ba AA Sai UAN 
skali Jas adl) ala, Aa F3 JG Say ale 


dani “up ap Es Bf Ep Kai of Up lali Jati 
Aa Ta Un na ana ol er Aa Ana Aa 


5534. Dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Perumpamaan teman duduk yang shalih 
dan teman duduk yang buruk adalah seperti pembawa misik (minyak 
kesturi) dan pandai besi. Pembawa misik mungkin memberikan 
kepadamu, atau engkau membeli darinya, atau engkau mendapatkan 
aroma yang baik darinya. Sedangkan pandai besi mungkin membakar 
pakaianmu, atau mungkin engkau mendapatkan aroma yang tidak 
baik darinya.” 


Keterangan Hadits: 


Misik adalah salah satu jenis minyak wangi yang terkenal. Al 
Karmani berkata, “Kesesuaian penyebutannya pada pembahasan 
tentang binatang sembelihan adalah karena ia merupakan zat yang 
terbuang dari binatang kijang.” Saya berkata: Kesesuaiannya dengan 
bab sebelumnya adalah bahwa kulit bangkai jika disamak, maka 
menjadi suci, sebagaimana yang akan saya sebutkan. Al Jahizh 
berkata, “Ia adalah hewan kecil yang berada di Cina, diburu karena 
kantong misk, dan juga pusernya. Apabila ditangkap, maka dililit 
ikatan dan dibiarkan terjulur hingga darahnya terkumpul. Ketika 
disembelih maka dibuka bagian yang dililit ikatan lalu dikuburkan 
dengan bulu hingga darah tersebut menjadi beku dan berubah menjadi 
minyak wangi yang baik. Padahal sebelumnya tidak ada yang 
menyukainya, karena busuk.” Atas dasar itu, maka Al Gaffal berkata, 
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“Sesungguhnya ia tersamak bersama misik yang ada padanya, maka ia 
menjadi suci sebagaimana kulit-kulit hewan lain yang disamak.” 


Adapun yang masyhur bahwa hewan penghasil misik sama 
seperti kijang, tetapi warnanya hitam. Ia memiliki dua taring yang 
lembut dan putih dibagian bawah rahangnya, dan misik adalah darah 
yang berkumpul di bagian pusarnya pada waktu tertentu setiap tahun. 
Apabila telah berkumpul, maka tempat tersebut membengkak dan 
hewan itupun sakit hingga ia jatuh darinya. Dikatakan bahwa 
penduduk negeri itu membuat tiang-tiang di tempat tertentu agar 
hewan itu menggarukkan badannya pada tiang itu dan bagian tersebut 
jatuh. Ibnu Shalah menyebutkan dalam kitab Musykil Al Wasith bahwa 
kantong misik berada di bagian perut kijang, sama seperti air susu 
dalam perut anak kambing. 


Diriwayatkan dari Ali bin Mahdi Ath-Thabari Asy-Syafi'i 
bahwa ia mengeluarkan dari bagian rongga perutnya sebagaimana 
ayam mengeluarkan telur. Mungkin dipadukan bahwa ia 
mengeluarkan dari pusarnya lalu tergantung hingga ia 
menggesekkannya kepada sesuatu. An-Nawawi berkata, “Mereka 
sepakat bahwa misik itu suci. Boleh digunakan di badan dan pakaian 
serta boleh dijual.” Para ulama madzhab kami menukil dari kaum 
syi'ah satu madzhab yang batil. Perkara ini dikecualikan dari kaidah, 
“Apa yang dipisahkan dari yang hidup, maka itu adalah mayit.” 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ibnu Sya'ban (salah seorang 
madzhab Maliki) bahwa misik diambil pada saat hewan penghasilnya 
masih hidup atau setelah disembelih oleh mereka yang tidak sah 
sembelihannya di antara orang kafir. Meski demikian tetap dianggap 
suci karena telah berubah dari keberadaannya sebagai darah menjadi 
misik, sebagaimana darah berubah menjadi daging dan menjadi suci 
serta halal dimakan. Ia tidak digolongkan hewan hingga dikatakan 
najis, karena mati, tetapi 1a berasal dari hewan seperti halnya telur. 
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Kaum muslimin sepakat tentang kesuciannya, kecuali apa yang 
dinukil dari Umar yang menyatakan makruh. Demikian juga dikutip 
Ibnu Al Mundzir dari sebagian ulama. Namun, dia berkata, “Dan tidak 
sah larangan menggunakannya kecuali dari Atha', karena ia adalah 
bagian yang terpisah dari hewan yang hidup.” Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Nabi SAW bersabda, wb! Wali 


Laba (Misik adalah minyak wangi yang terbaik). Demikian juga 


diriwayatkan Abu Daud secara ringkas dari Abu Sa'id pada bagian ini 
saja. 

Pu Ang ari ag Ae y “ daa dg AE Ye up b (Tidak ada 
suatu luka yang dialami di jalan Allah melainkan akan datang pada 
hari kiamat dan lukanya mengeluarkan darah). Hadits ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang jihad. An-Nawawi berkata, 
“Makna zhahir “di jalan Allah? adalah khusus siapa yang 
mengalaminya dalam rangka memerangi orang-orang kafir. Namun, 
terasuk pula mereka yang berperang melawan orang-orang yang 
membangkang serta para penyamun dan dalam menegakkan yang 
ma'ruf, karena semuanya bersekutu dalam posisi sebagai orang-orang 
yang mati syahid.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Asal hadits ini berkenaan dengan 
orang-orang kafir, lalu dimasukkan pula mereka yang semakna 
dengannya berdasarkan sabda Nabi SAW, Ia Tg du 03 ya uya 
(Barangsiapa yang dibunuh karena membela hartanya, maka dia 
syahid)” Sebagian ulama mutaakhirin tidak mengemukakan 
pendapatnya tentang memasukkan mereka yang terbunuh membela 
hartanya dalam hadits ini, karena orang ini bermaksud menjaga 
hartanya berdasarkan dorongan tabiatnya. Sementara dalam hadits 
terdapat isyarat bahwa ganjaran itu khusus bagi yang ikhlas, Ae An 
aan Ig us (Dan Allah lebih tahu siapa yang terluka di jalan-Nya). 


Namun, alasan ini mungkin dijawab bahwa terbunuh membela harta 
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bisa saja mengandung keikhlasan disamping tujuan menjaga harta. 
Seakan-akan dia bermaksud membunuh orang yang ingin mengambil 
hartanya demi menjaga orang itu agar tidak melakukan kemaksiatan 
serta berpegang kepada perintah untuk membela diri. Tujuan ini tidak 
semata-mata untuk membela harta, maka dia seperti orang yang 
berperang agar kalimat Allah menjadi tinggi disamping keinginannya 
untuk mendapatkan harta rampasan. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Sisi penetapan dalil oleh Imam 
Bukhari dari hadits ini tentang kesucian misik —dan demikian juga 
dengan hadits sesudahnya— adalah adanya keserupaan darah orang 
yang mati syahid dengan misik itu, karena ia dituturkan dalam rangka 
penghormatan dan pengagungan. Seandainya najis, maka ia termasuk 
khabaa 'its (perkara yang buruk), dan tidak bagus dijadikan permisalan 
di tempat ini. Hadits Abu Musa tentang teman duduk yang shalih 
sudah dipaparkan pada awal pembahasan tentang jual-beli. 


32. Kelinci 


S 30. 


PA -.8 - 0. #- 2 :g A - - 0 
sa ONE Yaa SS) II Email JB RP Cp) ya HP 
An aa Sa Ri Pr Mnet sa dan inada 
Wa AS GS Kb al SI Ka mi GiSG Ayla Oi 

Mp3 Uekng MIE Ko II Aeioni JG 

5535. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami mendapatkan kelinci 

dan kami berada di Marr Azh-Zhahran, orang-orang pun berusaha 
menangkapnya, tetapi mereka kelelahan, maka aku menangkapnya 
dan membawanya kepada Abu Thalhah, lalu dia pun menyembelihnya 


dan mengirimkan bagian belakangnya —atau dia berkata 'kedua 
pahanya'— kepada Nabi SAW, dan beliau menerimanya.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab kelinci). Kelinci adalah hewan yang dikenal menyerupai 
kambing kecil, tetapi kedua kakinya agak panjang, tapi kaki 
belakangnya berbeda dengan kaki depannya. Arnab adalah nama jenis 
untuk yang jantan dan betina. Adapun khusus yang jantan disebut 
khuzaz dan bagi yang betina disebut ikrisyah. Sedangkan yang kecil 
disebut khirnag. Demikian yang masyhur. Al Jahizh berkata, “Kata 
arnab tidak dikatakan kecuali untuk yang betina. Dikatakan bahwa 
arnab sangat pengecut dan besar libidonya. Konon ia satu tahun 
sebagai jantan dan satu tahun sebagai betina serta mengalami haid. 
Saya akan menyebutkan mereka yang mengatakan demikian. Sebagian 
lagi mengatakan, ia tidur dengan mata terbuka.” 


Kriil (Kami mendapatkan). Kata anfajanaa artinya atsarnaa 


(menemukan). Dalam riwayat Muslim menggunakan kata 
istanfajanaa. Dikatakan, “nafajal araanib', artinya kelinci-kelinci itu 
berlari. Kata intafaja juga seperti itu. Dikatakan “anfajtuhu', artinya 
aku mendapatkannya dari tempatnya. Dikatakan bahwa kata inrifaaj 
artinya igsyi'raar (gemetar). Seakan-akan maknanya, “Ia ketakutan 
karena kami berusaha mengejarnya. Intifaaj juga berarti bulu-bulu 
terangkat dan berdiri. Dalam syarah Muslim karya Al Maziri 
disebutkan dengan kata ba'ajnaa. Mereka menafsirkannya dengan 
kata asy-syagg (membelah), yang berasal dari kata “ba 'aja bathnahu', 
artinya membelah perutnya. Namun, hal ini ditanggapi oleh Iyadh 
bahwa ia hanyalah perubahan dalam penulisan naskah. Dari segi 
maknanya juga tidak benar apabila dihubungkan dengan konteks 
riwayat, sebab dikatakan bahwa mereka berusaha mendapatkannya. 
Sekiranya mereka membelah perutnya, maka bagaimana mereka 
kemudian mengejarnya. 


Or gladi 'yu (Di Marr Azh-Zhahran). Ia adalah nama tempat 


yang berjarak sekitar satu marhalah dari Makkah. Ia terdiri dari dua 
kata dan terkadang disebut salah satunya saja untuk mempermudah 
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pembicaraan. Ia adalah tempat yang dinamakan oleh orang-orang 
Mesir dengan “Bathn Marwi', tetapi yang benar adalah “Marri'. 

! pal aga ea (Orang-orang pun berusaha menangkapnya 
dan mereka kelelahan). Kata laghibu sama dengan ta'ibu (lelah), baik 
dari segi pola kata maupun maknanya. Dalam teks lain disebutkan 
dengan kata ta'ibuu, seperti dalam riwayat Al Kasymihani. Pada 


pembahasan tentang hibah disebutkan penjelasan kekeliruan yang 
dilakukan Ad-Dawudi dalam masalah ini. 


antar (Aku menangkapnya). Pada pembahasan tentang hibah 
ditambahkan, — Gis8 Peni (Aku mendapatkannya dan 
menangkapnya). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 535! Ad 
(Aku pun mengejarnya hingga aku berhasil mendapatkannya). 
Sementara dalam riwayat Abu Daud dari j alur Hammad bin Salamah 
dari Hisyam bin Zaid disebutkan, 55 UX cS, (dan aku adalah 
anak yang hampir baligh). 

ink Pi S! (Kepada Abu Thalhah). Maksudnya, suami 


daripada ibunya sendiri. 


.. 
2... 


terdapat tambahan, Bg ya (di Marwah). Kemudian dalam riwayat 


. San 


Hammad disebutkan, 43 yaa (Maka aku memanggangnya). 
Kla JS — GS 1x &39 (Lalu dia mengirim bagian 
belakangnya atau dia berkata, 'Kedua pahanya'). Ini merupakan 


keraguan dari periwayat dan sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang hibah. Dalam dalam riwayat Hammad disebutkan, Wz- 


(Bagian ekornya). 
li (Maka beliau menerimanya). Maksudnya, sebagai hadiah. 
Pada pembahasan tentang hibah disebutkan melalui jalur ini, 413 : Ji 
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Alih JG 5 Aa IST, :JB Sis (aku berkata, “Apakah beliau 
memakannya?” Dia menjawab, “Beliau memakannya.” Kemudian dia 
berkata, “Beliau menerimanya”). At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abu Daud Ath-Thayalisi, Ad :J8 ST 3 AS UBeliau 
memakannya. Aku berkata, “Beliau memakannya?” Dia menjawab, 
“Beliau menerimanya”). Keraguan yang dilakukan Hisyam bin Zaid 
ini timbul karena sikap kakeknya (Anas) yang kurang tegas 
mengatakan kalimat AG (beliau memakannya).” Seakan-akan dia 


tidak tegas mengatakan hal itu dan hanya menegaskan bahwa Nabi 
SAW menerimanya. 

Ad-Daruguthni meriwayatkan dari hadits Aisyah, d'pa3 S cai 
abi Sab CI adi ad Bb Tas ui, La gag alan Ioi 
(dihadiahkan kepada Rasulullah SAW kelinci dan aku sedang tidur, 
lalu beliau menyimpan untukku bagian belakangnya, ketika aku 
bangun beliau memberiku makan dengannya). Seandainya ini benar, 
maka itu menunjukkan bahwa Nabi juga memakannya. Namun, sanad 
hadits ini lemah. Kemudian disebutkan dalam kitab Al Hidayah oleh 
ulama madzhab Hanafi bahwa Nabi SAW makan kelinci ketika 
dihadiahkan kepadanya dalam keadaan dipanggang, dan beliau 
memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk memakannya. Seakan-akan 
penulis kitab ini menerima pernyataannya dari dua hadits. Bagian 
awalnya dari hadits di bab ini, dan bagian akhir dari hadits yang 
diriwayatkan An-Nasa'i melalui Musa bin Thalhah dan Abu Hurairah, 
Wa ea Oh HA BA Sih el db AN lo GA INAP 2 
MS of diberi sat (seorang Arab Badui datang kepada Nabi SAW 
membawa kelinci yang telah dipanggang, lalu dia meletakkannya di 
hadapan beliau, maka beliau pun menahan tangannya dan 
memerintahkan para sahabatnya untuk makan). Para periwayatnya 
tsigah (terpercaya). Hanya saja terjadi perselisihan tentang Musa bin 
Thalhah. 
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Pada hadits di bab ini terdapat keterangan yang membolehkan 
memakan daging kelinci. Ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Sedangkan menurut pendapat yang lain adalah makruh. Pendapat ini 
dinukil dari Abdullah bin Umar (di kalangan sahabat), Ikrimah (di 
kalangan tabi'in), dan Muhammad bin Abi Laila (di kalangan ahli 
fikih). Mereka berdalil dengan hadits Khuzaimah bin Juz', « “3 


BT Re KIE Wp Yg JET Y :Ub ten d Ji ca dpan 
aan Wi tai: -Ju ai da 6 «3 (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa 


yang engkau kiki tentang kelinci?” Beliau bersabda, “Aku tidak 
memakannya dan tidak mengharamkannya.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya aku memakan apa yang engkau tidak haramkan, dan 
mengapa wahai Rasulullah?” Beliau berkata, “Dikabarkan kepadaku 
bahwa ia mengalami haid.”). Sanad hadits ini lemah. Kalaupun 
shahih tidak ada dalil dalam riwayat itu yang menunjukkan bahwa 
memakan daging kelinci adalah makruh, sebagaimana akan 
disebutkan di akhir bab sesudahnya. Riwayat ini memiliki pendukung 
dari hadits Abdullah bin Umar dengan redaksi, di ke 131 Ie tg 
GS ah ag ws 3 aka la kz (didatangkan kelinci kepada Nabi dan 


beliau tidak memakannya serta tidak melarangnya). Dikatakan bahwa 
ia mengalami haid. Hadits ini diriwayatkan Abu Daud. Ia memiliki 
pendukung dari riwayat Umar yang dikutip Ishag bin Rahawaih dalam 
Musnad-nya. Ar-Rafi'i menyebutkan dari Abu Hanifah bahwa dia 
mengharamkannya. Namun, itu dianggap keliru oleh An-Nawawi 
dalam nukilan dari Abu Hanifah. 


Pelajaran yang dapat diambil 

3 Dibolehkan mengusik binatang buruan dan berlari untuk 
mengejarnya. Adapun riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i dari 
Ibnu Abbas yang dinisbatkan kepada Nabi, J4£ Axa! a51 ya 


(Barangsiapa yang sibuk berburu, maka dia akan lalai), maka 
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ia dipahami untuk mereka yang senantiasa berbuat demikian 
hingga menyibukkannya dari selainnya, baik berupa 
kemashlahatan dunia ataupun yang lain. 

2. Siapa yang menangkap binatang buruan dialah yang 
memilikinya. Dia boleh mengambilnya dan tidak mengikutkan 
orang lain yang mengejar bersamanya. 


3. Menghadiahkan binatang buruan dan boleh menerimanya dari 
yang berburu. 

4. Menghadiahkan sesuatu yang sedikit kepada seorang yang 
memiliki kedudukan besar jika diketahui dia ridha dengan hal 
itu. 

S. Wali seorang anak boleh memanfaatkan apa yang dimiliki si 
anak untuk kemashlahatan. 

6. Penuntut ilmu memperjelas dari syaikhnya apa yang terdapat 


dalam pembicaraannya tentang apa yang mungkin dia bisa 
memperjelasnya, sebagaimana tercantum pada Hisyam bin 
Zaid bersama Anas RA. 


33. Dhabb (Kadal)' 


ag. 
- 2 NX . 0». 3 0 - ee 0 


1 Te » X0. A 2. Id Ira - 0 Y 
JB #II UB AI gp PS ol Sana JB J2 1 ML XS G$ 


. 


aed pda Sala ah 


5536. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Umar RA berkata, Nabi SAW bersabda, “Dhabb, aku tidak 
memakannya dan tidak mengharamkannya.” 





| Kamus Munjid fi Al-lughah wa Al A'lam, hal 453 , Cet 37, Dar Al Masyrig, Beirut. 
John Max Plank dan Lucia Savira, Kamu Bahasa Inggris, hal 216, Cet 1, 2000, 
Jawara — ed. 
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SI TM ME CARA Lp Aoi Mae 
s0, - - PRA DAN SA aa ta Kaali or A 23 ba 8. 
SPB s3 Um Io WA Ka ale WN ko Ml lw) 
Lal SI LA JB aah plg an lo Or 
Pe Ta .. PA CE Ia NN Aa AN YA 2 RP 
CE PJB IG ob ing Ca AA EA elo MI 


S3 Sa SAN In Gp Ke tai dng 3 AN Jah 
SIG AG NG J3 Bel Gde ap ob 
5 P LX s na Pun 2 
Jas le Jo Ip 
5537. Dari Abdullah bin Abbas RA, dari Khalid bin Al Walid, 
bahwa dia masuk bersama Rasulullah SAW ke rumah Maimunah, lalu 
didatangkan dhabb yang dipanggang, maka Rasulullah SAW 
menjulurkan tangannya, namun sebagian perempuan berkata, 
“Beritahukanlah kepada Rasulullah SAW apa yang hendak dimakan.” 
Mereka berkata, “Ta adalah dhabb wahai Rasulullah.” Beliau 
mengangkat tangannya. Aku berkata, “Apakah ia haram wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Tidak, tetapi tidak ada di negeri 
kaumku, maka aku mendapati diriku tidak selera.” Khalid berkata, 
“Aku pun mengambilnya dan memakannya dan Rasulullah SAW 
melihat.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab dhabb /kadal)). Jenis betinanya disebut dhabbah, dan 
inilah yang menjadi nama salah satu kabilah. Di Khaif wilayah Mina 
terdapat satu gunung disebut dhabb. Dhabb juga merupakan penyakit 
di bagian badan onta. Dikatakan bahwa pangkal alat kelamin dhabb 
terdiri dari dua cabang. Oleh karena itu, ia biasa disebut pemilik dua 
alat kelamin. Menurut Ibnu Khalawaih, dhabb bisa hidup hingga 700 
tahun, ia tidak minum air, dan kencing setiap 40 hari sebanyak satu 
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tetes, serta giginya tidak pernah tanggal. Bahkan dalam salah satu 
pendapat, giginya adalah satu rangkaian” Ulama selainnya 
menyebutkan bahwa makan daging dhabb bisa menghilangkan haus. 


Dalam permisalan dikatakan, “Aku tidak melakukan ini hingga 
dhabb datang ke sumber air.” Hal ini diucapkan oleh mereka yang 
tidak ingin melakukan sesuatu, karena dhabb tidak mendatangi tempat 
air. Bahkan ia cukup dengan angin yang bertiup dan hawa dingin. Ia 
tidak keluar dari sarangnya pada musim dingin. 


Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini dua hadits. 
Pertama, hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan dari Musa bin Ismail, 
dari Abdul Aziz bin Muslim, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar. 


PEN 


Bl V9 UST td Kiai (Dhabb (kadal), aku tidak 


memakannya dan tidak mengharamkannya). Demikian dia sebutkan 
secara ringkas. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Ismail bin 
Ja'far dari Abdullah bin Dinar dengan redaksi, ale ae Ps Jaa 
yak Y5 KST II eta » aa (Nabi SAW ditanya tentang dhabb 
(kadal), maka beliau bersabda, “Aku tidak memakannya dan tidak 
sat Soobiapaik je '). Dari jalur Nafi” dari Ibnu Umar, Ag KE 5 da 


Ag 4 ae & do d1 (Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
SAW). Dalam riwayat dari Nafi” ditambahkan juga, yXsll 4 83 (Dan 
beliau berada di atas mimbar). Orang yang bertanya ini mungkin 
adalah Khuzaimah bin Juz . Ibnu Majah #eeriwayatkan dalam 
haditsnya, $ “li JG AA Yg KTI Kap: Lo A1 Aya Gi 
2 y S La yn (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau 


katakan?” Beliau bersabda, “Aku tidak memakannya dan tidak 
mengharamkannya.” Beliau berkata, “Aku berkata, “Sesungguhnya 
aku memakan apa yang tidak engkau haramkan'”). Sanad-nya 
lemah. Kemudian dalam riwayat Imam Muslim dan An-Nasa'i dari 
hadits Abu Sa'id disebutkan, at Ld (kerlan Pi U al Ja) 4 NE Ju 


262 — FATHUL BAARI 


Per ag par “3 emng Pal yaah PNG it of s FE :JB (seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami berada di negeri 
yang banyak terdapat dhabb (kadal, maka apa yang engkau 
perintahkan kepada kami?” Beliau bersabda, “Disebutkan kepadaku 
bahwa satu umat Bani Israil telah dirubah”, maka beliau tidak 
memerintahkan dan tidak melarang). Orang yang bertanya ini 
mungkin adalah Tsabit bin Wadi'ah. Abu Daud dan An-Nasa'i 
meriwayatkan dari haditsnya, dia berkata, «42 Gb Liyad Up Lol 
dya HE A3 Anto Mb GP AA dg Aa At Ko At pay 1 3 
R3 dh IU ig LGA Gi ST IG pi SD Tebu Ja 
(Aku mendapatkan beberapa dhabb (kadal), lalu aku memanggang 
salah satunya dan membawanya kepada Rasulullah SAW, beliau pun 
mengambil sepotong kayu lalu menghitungnya dengan jari-jarinya 
kemudian bersabda, “Sesungguhnya satu umat Bani Israil dirubah 
menjadi binatang-binatang di muka bumi, aku tidak tahu binatang 
apakah itu.” Maka beliau tidak memakan dan tidak melarang). 
Sanad-nya shahih. 


Kedua, hadits Khalid bin Al Walid yang diriwayatkan melalui 
Abdullah bin Maslamah, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Umamah bin Sahal, dari Abdullah bin Abbas. Abu Umamah bin Sahal 
adalah Ibnu Hanif Al Anshari. Dia sempat melihat Nabi SAW, dan 
bapaknya tergolong sahabat. Hadits ini telah disebutkan pada bagian 
awal pembahasan tentang makanan dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata, “Abu Umamah mengabarkan kepadaku.” 


ASP! Gi ME PHE AI 2) UAP yi Al LE 5P (Dari Abdullah 
bin Abbas dari Khalid bin Al Walid). Dalam riwayat Yunus 
disebutkan, “Sesungguhnya Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya 
bahwa Khalid bin Al Walid yang diberi gelar 'Saifullah' mengabarkan 
kepadanya.” Hadits ini termasuk yang diperselisihkan dari Az-Zulri, 
apakah ia riwayat Ibnu Abbas atau riwayat Khalid. Demikian juga 
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terjadi perbedaan atas Malik. Dia berkata, “Kebanyakan periwayat 
mengutip dari Ibnu Abbas dari Khalid. Sementara Yahya bin Bukair 
berkata dalam Al Muwaththa' dan sekelompok lagi dari Malik dengan 
sanad-nya dari Ibnu Abbas dan Khalid, bahwa keduanya masuk... 
Yahya bin Yahya At-Taimi berkata dari Malik, “Dari Ibnu Abbas dia 
berkata, “Aku masuk bersama Khalid kepada Nabi SAW'”.” Imam 
Muslim meriwayatkan darinya dan demikian diriwayatkan melalui 
jalur Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zulri, P3 Fi :JG Ap AP 


Gaya yana Agama ai Sd Kg aa» ale Ke (Dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Didatangkan kepada Nabi SAW dua dhabb yang 
dipanggang, dan kami berada di rumah Maimunah”.). Hisyam bin 
Yusuf berkata, “Dari Ma'mar” sama seperti jumhur sebagaimana yang 
telah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang makanan. 


Riwayat-riwayat ini mungkin dipadukan bahwa Ibnu Abbas 
hadir pada kejadian itu di rumah bibinya, yaitu Maimunah 
sebagaimana ditegaskan pada salah satu riwayat. Seakan-akan dia 
memperjelasnya dari Khalid bin Al Walid tentang sebagian kejadian 
itu, karena Khalid yang langsung bertanya tentang hukum dhabb 
(kadal), dan yang langsung memakannya, maka Ibnu Abbas terkadang 
meriwayatkannya dari Khalid. Hal ini dikuatkan bahwa Muhammad 
bin Al Munkadir menceritakannya dari Abu Umamah bin Sahal dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, 3453 yo cf d rY ag sae 2 Ai de Pa) 3 

Lo ak HIP 13 UG (Didatangkan kepada Nabi SAW daging dhabb 
(kadal), ketika beliau berada di rumah Maimunah, dan di sisinya ada 
Khalid bin Al Walid). Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. 
Demikian juga diriwayatkan Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas tanpa 
menyebutkan Khalid. Hal ini sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang makanan. 


2... 


AS yana Hai aka A ale So A d3) & J3 AN (Sesungguhnya 
dia (Khalid masuk bersama Rasulullah SAW ke rumah Maimunah). 
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Yunus menambahkan dalam riwayatnya, “Dan dia adalah bibinya dan 
bibi Ibnu Abbas.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama ibu Khalid adalah 
Lubabah Ash-Shughra, sedangkan nama ibu Ibnu Abbas adalah 
Lubabah Al Kubra. Dia biasa dipanggil Ummu Al Fadhl, yang 
dinisbatkan kepada anaknya, yaitu Fadhl bin Abbas. Keduanya adalah 
saudara perempuan Maimunah, dan ketiganya merupakan anak-anak 
perempuan Al Harits bin Hazn Al Hilali. | 


sa Lim “38 (Didatangkan dhabb (kadal) yang 
dipanggang). Kata mahnuudz sama dengan masywiy, artinya yang 
dipanggang dengan batu-batu yang dipanaskan. Dalam riwayat 
Ma'mar disebutkan, yt4 Ui (dhabb yang dipanggang). Namun 


kata mahnuudz lebih khusus daripada masywiy (karena mahnuudz 
adalah yang dipanggang menggunakan batu-batu yang dipanaskan- 
penerj). Yunus menambahkan dalam riwayatnya, “Dihidangkan 
kepadanya oleh saudara perempuannya, Hufaidah.” Dalam riwayat 
Sa'id bin Jubair disebutkan bahwa ibu daripada Hufaidah binti Al 
Harits bin Hazn adalah bibi daripada Ibnu Abbas yang 
menghadiahkan kepada Nabi SAW minyak samin, keju dan dhabb 
Ikadal).” Pada riwayat Auf dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ath-Thahawi disebutkan, “Ibu daripada Hufaidah datang membawa 
dhabb (kadal) dan gunfudz flandak).” Penyebutan kata gunfudz 
(landak) pada riwayat ini adalah gharib. Dikatakan, namanya adalah 
Huzailah. Ia adalah riwayat Al Muwaththa' dari riwayat mursal Atha' 
bin Yasar. Jika hal ini akurat barangkali ia memiliki dua nama atau 
satu nama dan satu gelar. Sebagian pensyarah kitab 4! Umdah 
menyebutkan namanya adalah Humaidah sesuai dengan nama 
panggilan Ummu Humaid. 


538 (Menjulurkan). Yunus menambahkan, de & Aya Ag 
Lgm atalad an Ae u 5 Sa ae (Biasanya Rasulullah SAW 
sangat jarang menjulurkan tangannya kepada makanan hingga 
disebutkan kepadanya (tentang makanan itu)). Ishag bin Rahawaih 
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meriwayatkan dan Al Baihagi di kitab Asy-Syu'ab dari Yazid bin Al 
Hautikiyyah, dari Umar RA, Hb ekoy A61 ho 3 Sie Great 
JS Genta GA AA aa SUN Al lan Ko 08 ah Gia 
raba AS) taat REI BEJ! Je H2 Gi (bahwa seorang Arab Badui datang 
kepada Nabi SAW membawa kelinci yang dihadiahkan kepadanya, 
dan biasanya Nabi SAW tidak makan dari hadiah hingga 
memerintahkan orang yang memberinya (untuk memakannya), lalu 
beliau memakannya, hal itu dikarenakan J/peristiwal kambing 


(beracun) yang dihadiahkan kepada beliau di Khaibar). Sanad hadits 
ini hasan. 

IE Ot An Cg ag TEA Ko AI Jgn GA ayu Tari JW 
aa Wo ja (Sebagian perempuan berkata, “Kabarkan kepada 
Rasulullah SAW tentang apa yang ingin beliau makan”, mereka 
berkata, “Ia adalah dhabb /kadalJ”.). Dalam riwayat Yunus 

4 ore A Ng Y Cok 90 2, £ 013 uco - 9 FA 
disebutkan, #kewy 46 A1 eko dl Jay UPI 1 pp! Femadi oa Bira! Ed 
AI Say G LI H Ad LAM Lu (Seorang perempuan di antara 
perempuan yang hadir berkata, “Hendaklah kalian mengabarkan 
kepada Rasulullah SAW apa yang kalian hidangkan kepada beliau, ia 
adalah dhabb (kadal wahai Rasulullah”). Seakan-akan perempuan 
itu menginginkan agar orang lain yang memberitahukannya. Ketika 
mereka tidak memberitahu, maka dia pun segera mengabarkannya. 

Akan disebutkan pada bab “boleh menerima khabar ahad” dari 
Asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar, dia berkata, 4! exe 3 Hee Ga Lab US 
JA Ta AN SSS Al Tya OPS Vitid BY yi DI Ri Ita aah she 
Ag Pura di Ko al ai (Beberapa orang di antara sahabat Nabi 
SAW, di antaranya Sa'ad bin Abi Waggash, mereka pergi makan 
daging, lalu mereka diseru oleh seorang perempuan di antara istri- 


istri Nabi SAW). Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Yazid bin Al 
Asham, dari Ibnu Abbas, 243 yetg S3 Jamil! Wale) Wat Dis AC AN 
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SEA Io AN IT UB AI Ie Ng eni BN setia, 
bag USG La Ad xi 11 pasa S3 $ Luf Ang (Ketika dia berada di 
sisi Maimunah dan di sampingnya ada Al Fadhl bin Abbas, Khalid bin 
Al Walid, dan seorang perempuan lain, tiba-tiba didekatkan kepada 
mereka piring besar yang ada dagingnya, ketika Nabi SAW hendak 
makan, maka Maimunah berkata kepadanya, 'Ia adalah daging dhabb 
Ikadal)'. Maka beliau menahan tangannya). Dari riwayat ini 
diketahui nama perempuan yang tidak disebutkan secara jelas pada 
riwayat pertama. Ath-Thabarani meriwayatkan di kitab Al Ausath 
melalui jalur lain yang shahih, 44£ A1 Ak A1 Ipa) Nge sarjana LI 
nb ala 3 (Maimunah berkata, 'Beritahukanlah kepada Rasulullah 
SAW, apakah makanan itu. 

sag B3 (Beliau mengangkat tangannya). Yunus 
menambahkan, L-dl! 5& (dari daging dhabb (yang dihidangkan)). 
Disimpulkan darinya bahwa beliau makan hidangan yang lain saat itu. 
Sebagaimana dikatakan bahwa ada makanan selain dhabb. Disebutkan 
dengan tegas dalam riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
sebagaimana pada pembahasan tentang makanan. Dia berkata, js 6 


gal Dah d3 (Beliau pun makan keju dan minum susu). 


PI Pt Si S (Tidak ada di negeri kaumku). Dalam riwayat 
Yazid bin Al Asham disebutkan, Jas JST & «Ih (Ini adalah daging 


yang aku belum pernah memakannya). Ibnu Al Arabi berkata, 
“Sebagian manusia mempertanyakan redaksi ini, “Tidak ada di negeri 
kaumku', karena dhabb sangat banyak di negeri Hijaz.” Ibnu Al Arabi 
berkata, “Apabila maksudnya mendustakan riwayat, maka dia sendiri 
yang dusta, karena di negeri Hijaz tidak ada dhabb (kadal). Atau 
dhabb di negeri Hijaz diberi nama lain. Atau diceritakan kepada Nabi 
SAW sesudah itu.” Demikian juga Ibnu Abdil Bar dan yang 
mengikutinya mengingkari keberadaan dhabb di negeri Hijaz. Saya 
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y 


(Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya tidak butuh pada semua ini, bahkan 
maksud sabdanya SAW “di negeri kaumku', adalah Ouraisy saja, 
maka penafian itu khusus di Makkah dan sekitarnya, dan hal itu tidak 
menghalangi jika dhabb ada di seluruh negeri Hijaz. 


Dalam riwayat Yazid bin Al Asham yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, 3 yu, yu ap Ya 3 Si Sk Aas 3 YES 


(Kami diundang pada jamuan Pemakan di Madinah, lalu 
disuguhkan kepada kami tiga belas dhabb, maka ada yang makan dan 
ada yang tidak makan). Hal ini menunjukkan banyaknya dhabb di 
negeri itu. 


Jet girl (Aku mendapati diriku tidak berselera). 


Maksudnya, aku tidak suka memakannya. Dalam riwayat Sa'id bin 


Jubair disebutkan, Ll -5 An ag PSA Alay A ale Ke ee Sp 
BS Ai Up ea ala AI LD Ian JST (Maka Nabi SAW 
meninggalkannya seakan-akan merasa jijik, sekiranya haram niscaya 
tidak dimakan di atas hidangan Nabi SAW, dan beliau tidak akan 
memerintahkan untuk memakannya). Dalam riwayat ini disebutkan 
bahwa beliaa SAW memerintahkan. Namun, sepertinya hal itu 
disimpulkan dari pemberian izin sehingga disimpulkan beliau SAW 
setuju, karena sesungguhnya tidak ada pada satu pun jalur hadits Ibnu 
Abbas yang menggunakan kata “perintah' kecuali dalam riwayat 
Yazid bin Al Asham yang dikutip Imam Muslim, Ji Bu ny A Ja 


si ig NE Kai (Beliau bersabda kepada mereka, “Makanlah.” 


Maka Al Fadhl, Khalid, dan seorang perempuan makan). Demikian 
or. A . Gi di Te 
SN dalam Jen Peda En Ibnu Na bale AI Na ta Ja 


Pe nk 


basa «Makanlah dan berilah akan 2 na ia halal... 
atau beliau bersabda, 'Tidak dilarang' tetapi ia bukan makananku”). 
Pada semua ini terdapat penjelasan sebab Nabi SAW 
meninggalkannya, yaitu beliau tidak terbiasa memakannya. Lalu 
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disebutkan sebab lain yang diriwayatkan Malik dari mursal Sulaiman 
bin Yasar disebutkan makna hadits Ibnu Abbas dan pada bagian 
akhirnya, S8 LAS 9 MB ani NS kg ALE AI eko SI JW 


3 2. 


yaa A1 La sirau (Nabi SAW bersabda, “Makanlah kalian berdua 


—yakni terhadap Khalid dan Ibnu Abbas— karena sesungguhnya 
akan hadir kepadaku dari Allah”). Al Maziri berkata, “maksudnya, 
malaikat. Seakan-akan daging dhabb memiliki aroma tersendiri, maka 
beliau tidak memakannya, karena aromanya. Sebagaimana beliau 
meninggalkan makan bawang, padahal halal.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, jika hal ini shahih mungkin digabungkan kepada yang 
pertama, dan beliau tidak makan dhabb, karena dua sebab sekaligus. 


So 


SU MG Ju (Khalid berkata: Aku pun mengumpulkannya). 
Sebagian pensyarah kitab 41 Muhadzdzab menyebutkan dengan kata 


Jajtaraztu dan ini dianggap keliru oleh An-Nawawi. 


5 
4 -- 


353 (Beliau melihat). Yunus menambahkan dalam riwayatnya, 
Sl (kepadaku). 


Pada hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya makan 
daging dhabb (kadal). Iyadh menyebutkan pendapat yang 
mengharamkannya. Dari ulama madzhab Hanafi disebutkan bahwa 
hukumnya adalah makruh. Namun, hal itu diingkari An-Nawawi 
seraya berkata, “Aku tidak mengira hal ini sah dinukil dari seseorang. 
Kalau pun sah, maka dalilnya terbantah oleh nash dan ijma' 
sebelumnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Al Mundzir telah 
menukilnya dari Ali RA, lalu bagaimana ada ijma' setelah terjadi 
perbedaan sebelumnya. At-Tirmidzi menukil dari sebagian ulama 
tentang tidak disukainya makan daging dhabb. Ath-Thahawi berkata 
di kitab Ma'ani Al Atsar, “Sebagian kaum tidak menyukai memakan 
daging dhabb, di antara mereka adalah Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan 
Muhammad bin Al Hasan.” Dia berkata, “Muhammad berdalil dengan 
hadits Aisyah pet pd ASU ab 2D Cai alah abi Io ID 
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Se kgbat uang ala Jodi Un Ud UE dilas Ol Inae 5313 juta 
tml u (Sesungguhnya Nabi SAW diberi hadiah dhabb dan beliau 


tidak memakannya, maka seorang peminta berdiri kepada mereka dan 
Aisyah ingin memberikan kepadanya, tetapi Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Apakah engkau memberikan kepadanya apa yang tidak 
engkau makan?”). Ath-Thahawi berkata, “Dalam hadits ini tidak ada 
dalil yang menunjukkan bahwa makan daging dhabb hukumnya 
makruh, karena mungkin Nabi tidak berselera, maka beliau ingin agar 
tidak mendekatkan diri kepada Allah kecuali dengan makanan yang 
baik, sebagaimana beliau pernah melarang bersedekah dengan kurma 
yang jelek. 


Telah dinukil dari Nabi SAW bahwa beliau melarang 
memakan daging dhabb. Riwayat ini dikutip Abu Daud dengan sanad 
yang hasan. Ia berasal dari riwayat Ismail bin Ayyasy, dari 
Dhamdham bin Zur'ah, dari Syuraih bin Utbah, dari Abu Rasyid Al 
Habrani, dari Abdurrahman bin Syibl. Hadits Ibnu Ayyasy dari orang- 
orang Syam adalah kuat. Mereka adalah para ulama Syam yang tsigah 
(terpercaya), dan tidak boleh teperdaya oleh perkataan Al Khaththabi 
yang menyatakan bahwa sanad-nya tidak kuat, juga perkataan Ibnu 
Hazm bahwa di dalamnya terdapat orang-orang yang lemah serta 
majhul (tidak diketahui), serta perkataan Al Baihagi, “Ismail bin 
Ayyasy menyendiri dalam meriwayatkannya", maupun perkataan Ibnu 
Al Jauzi, “Tidak shahih.” Pada semua ini terdapat sikap 
mempermudah, karena riwayat Ismail dari orang-orang Syam adalah 
kuat menurut Imam Bukhari dan At-Tirmidzi telah menyatakannya 
shahih pada sebagiannya. Abu Daud meriwayatkan dari hadits 
Abdurrahman bin Hasanah, tali 3S Wp SY (kami singgah di 


suatu negeri yang banyak dhabb Ikadal- mnya). Di dalamnya 
disebutkan, Jaa! 3 ve ai o! saka A ale Matan Pa Jd aa ph 
BU oa BG ui ah AS 9-3 Ca (Mereka memasak 
sebagiannya, maka Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya satu umat 
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dari Bani Israil dirubah menjadi hewan melata di muka bumi, maka 
aku khawatir itu adalah hewan ini. Oleh karena itu, hendaklah kalian 
membalikkan periuknya”.). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta Ath-Thahawi dan sanad- 
nya sesuai kriteria Imam Bukhari dan Muslim, kecuali bahwa riwayat 
Adh-Dhahak tidak disebutkan oleh keduanya dalam kitab shahih 
mereka. Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur lain dari Zaid bin 
Wahab, dan disetujui Al Harits bin Malik, Yazid bin Abi Ziyad, serta 
Waki', yang pada bagian akhirnya disebutkan, Wy 81 4 MI o: da 
A5 13 Ag y b - Bh (Dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya 


orang-orang telah memanggangnya dan memakannya.” Maka beliau 
tidak memakan dan tidak juga melarangnya). 


Sementara hadits-hadits terdahulu telah menunjukkan 
kehalalannya baik secara tegas maupun isyarat, tekstual maupun 
tagrir (persetujuan). Dengan demikian, dapat digabungkan dengan 
hadits ini bahwa larangan itu berlaku pada masa-masa awal, ketika 
ada kemungkinan bahwa dhabb (kadal) termasuk jelmaan manusia 
yang dirubah. Pada saat itulah diperintahkan untuk menumpahkan apa 
yang ada dalam periuk. Kemudian beliau SAW tidak menetapkan 
hukumnya, tidak memerintahkan untuk memakannya dan tidak pula 
melarangnya. Pemberian izin memakannya dipahami berlaku pada 
fase berikutnya, ketika diketahui bahwa binatang yang dirubah tidak 
memiliki keturunan. Setelah itu, beliau mendapati dirinya tidak 
berselera memakannya, maka beliau tidak memakannya dan tidak 
mengharamkannya. Lalu daging itu dihidangkan dan dimakan di atas 
tempat makanan Nabi SAW. Ini menunjukkan bahwa hukumnya 
adalah mubah (boleh). Adapun pernyataan bahwa hukumnya adalah 
“makruh' dipahami dalam arti anjuran untuk meninggalkan yang tidak 
baik, khususnya bagi mereka yang merasa jijik. Adapun hadits-hadits 
yang membolehkan dipahami bagi mereka yang tidak merasa jijik. 
Tidak menjadi keharusan dari riwayat-riwayat di atas bahwa beliau 
tidak menyukainya secara mutlak. Perkataan Ibnu Al Arabi memberi 
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pemahaman bahwa ia tidak halal bagi mereka yang merasa jijik untuk 
menghindari mudharat yang mungkin terjadi. Namun, jika demikian 
alasannya, maka tidak berlaku dalam hal ini saja. 


Dalam hadits Yazid bin Al Asham disebutkan, 1» M1 Digi 
Yana laa Kon Ifa) JB #eahi JH Tap #akit SU Lita Kat 


Wed NIA Ti Tai GB ada UAP SN JUS dapt V3 KB gl Yg UST 
Ws 3 (Aku mengabarkan kepada Ibnu Abbas kisah tentang dhabb 


(kadal), maka orang-orang pun banyak berada di sekitarnya hingga 
sebagian mereka berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku tidak 
memakannya, tidak melarangnya, dan tidak mengharamkannya'.” 
Ibnu Abbas berkata, “Sangat buruk apa yang kalian katakan, Nabi 
SAW tidak diutus, kecuali untuk mengharamkan dan 
menghalalkan”). Diriwayatkan Imam Muslim. Ibnu Al Arabi berkata, 
“Ibnu Abbas mengira yang mengabarkan sabda Nabi SAW, “Aku 
tidak memakan” kepadanya telah memahaminya dengan arti “aku tidak 
menghalalkan”, maka beliau pun mengingkarinya, sebab mustahil 
sesuatu keluar dari lingkup halal dan haram sekaligus.” Namun 
ditanggapi oleh syaikh kami dalam kitab Syarah At-Tirmidzi bahwa 
sesuatu jika tidak jelas, digabungkan kepada yang halal atau yang 
haram, maka termasuk syubhat. Hukumnya sama seperti sesuatu yang 
statusnya belum dijelaskan oleh syariat. Pandangan yang lebih tepat 
dalam hal ini adalah apa yang dikatakan An-Nawawi, “Sesungguhnya 


, ” 


ia tidak diberi hukum halal atau pun haram”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, memasukkan permasalahan ini 
kepada jenis tersebut perlu ditinjau kembali, sebab yang demikian 
hanya berlaku apabila terjadi pertentangan hukum bagi seorang 
mujtahid. Adapun pembawa syariat jika ditanya tentang suatu 
kejadian, maka ia harus menyebutkan hukum syar'i. Inilah yang 
dimaksudkan oleh Ibnu Al Arabi dan dijadikannya sebagai maksud 
daripada perkataan Ibnu Abbas. Kemudian saya menemukan dalam 
hadits tambahan lafazh yang tidak tercantum dalam riwayat Muslim 
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dan darinya dipahami pengingkaran Ibnu Abbas serta tidak 
membutuhkan penakwilan Ibnu Al Arabi bahwa arti “aku tidak 
memakannya' adalah “tidak menghalalkannya'. Riwayat yang saya 
maksudkan dinukil Abu Bakar bin Abi Syaibah (yakni guru Imam 
Muslim dalam riwayat ini) dalam Musnad-nya dengan sanad yang 
disebutkan Imam Muslim, dia berkata dalam riwayatnya, Y3 HST Y 
hara Y, Hot Yg 16 si (Aku tidak memakannya dan tidak 
melarangnya serta aku tidak menghalalkannya dan tidak 
mengharamkannya). Barangkali Imam Muslim sengaja menghapus 
bagian ini karena syadz (menyalahi yang umum), sebab redaksi ini 
tidak tercantum dalam satu pun jalur hadits, baik dalam hadits Ibnu 
Abbas maupun selainnya. Periwayat paling masyhur yang 
meriwayatkan dari Nabi SAW dengan, “Aku tidak memakannya dan 
tidak mengharamkannya”, adalah Ibnu Umar sebagaimana terdahulu, 
namun tidak ada kalimat, “Aku tidak menghalalkannya.” Bahkan 
dalam haditsnya disebutkan penegasan bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Ja adalah halal.” Dengan demikian, kalimat tersebut tidaklah akurat, 
sebab meski ia berasal dari riwayat Yazid bin Al Asham (salah 
seorang periwayat tsigah) tetapi dia meriwayatkannya dari satu kaum 
yang berada di sisi Ibnu Abbas, maka termasuk riwayat dari orang 
majhul (tidak diketahui), sementara Yazid bin Al Asham tidak 
mengatakan bahwa mereka tergolong sahabat hingga tidak butuh 
penjelasan nama-nama mereka. 


Sebagian kaum yang tidak membolehkan memakan daging 
dhabb berdalil dengan hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan Muslim 
bahwa Nabi SAW bersabda, Ls Ja Ya PN al Di 2 S3 
(Disebutkan kepadaku bahwa satu umat dari Bani Israil dirubah). 
Saya telah menyebutkannya bersama pendukungnya pada pembahasan 
terdahulu. Ath-Thabari berkata, “Dalam hadits ini tidak ada penegasan 
bahwa dhabb termasuk yang dirubah (jelmaan), hanya saja 
dikhawatirkan bahwasanya ia termasuk mereka, maka beliau SAW 
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tidak mengatakan apa-apa tentangnya. Hanya saja beliau 
mengucapkan hal itu sebelum diberitahu oleh Allah umat yang 
dirubah tidak berketurunan.” Pernyataan serupa dijadikan pula sebagai 
jawaban oleh Ath-Thahawi. Kemudian dia meriwayatkan dari jalur Al 
Ma'rur bin Suwaid, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, J'ys) Jus 


UB Ul JA 0) Jb Kemah Un Gal HI 33 SP el ala An io di 
36 Ih Is Ha Jang HA Fera kemas Y— (Rasulullah SAW ditanya tentang 


kera-kera dan babi-babi, “Apakah ia termasuk (manusia) yang 
dirubah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
membinasakan satu kaum —atau merubah satu kaum— lalu 
menjadikan untuk mereka keturunan dan tidak pula penerus”.). Asal 
hadits ini terdapat dalam riwayat Imam Muslim. Seakan-akan dia 
tidak menghapalnya dari Shahih Muslim. 


Yang mengherankan bagi Ibnu Al Arabi ketika dia berkata, 
“Pernyataan “Sesungguhnya makhluk yang dirubah tidak 
berketurunan” adalah klaim belaka, karena ia adalah urusan yang tidak 
diketahui berdasarkan akal, tetapi melalui riwayat, sementara tidak 
ada yang dijadikan dalil” Lalu Ath-Thahawi berkata sesudah 
meriwayatkannya dari beberapa jalur seraya mengutip hadits Ibnu 
Umar, “Maka menjadi jelas dengan atsar-atsar ini bahwa makan 
dhabb tidak dilarang. Inilah yang menjadi pendapatku.” Dia berkata, 
“Muhammad bin Al Hasan berhujjah mendukung pandangan para 
sahabatnya dengan hadits Aisyah.” Lalu Ath-Thahawi mengutipnya 
dari jalur Hammad bin Salamah, dari Hammad bin Abi Sulaiman, dari 
Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, J8 gl 6 di lo AM al 
Ko E Yu akal ad Jb kai Ol ks Dan Mpu sela ai sh 
(Dihadiahkan /dhabbl kepada Nabi SAW, maka beliau tidak 
memakannya, seseorang berdiri dan memintanya, lalu Aisyah ingin 
memberikannya, namun beliau bersabda kepadanya, “Engkau 
memberikan kepadanya apa yang engkau tidak makan?”). 
Muhammad berkata, “Hal itu menunjukkan bahwa beliau tidak 
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menyukai bagi dirinya dan selainnya.” Namun, Ath-Thahawi 
menanggapi bahwa kemungkinan ia masuk jenis apa yang 
difirmankan Allah dalam surah Al Bagarah ayat 267, 01 Y HIU ed) 


43 (kasi! (padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 


dengan memicingkan mata terhadapnya). Kemudian dia mengutip 
hadits-hadits yang menunjukkan tentang tidak disukai mensedekahkan 
kurma yang jelek. Imam Bukhari telah menyebutkannya pada 
pembahasan tentang shalat pada bab “Menggantungkan Tandan 
Kurma di Masjid”, dan hadits Al Bara', ce», 2156 al Oa Yi 
ea La ar va saaif ui (Mereka biasa menyukai bersedekah 
dengan kurma yang jelek, maka turunlah ayat “Nafkahkanlah 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik”.). Dia berkata, “Karena 
makna ini, maka beliau tidak menyukai Aisyah mensedekahkan 
dhabb, bukan karena ia haram.” Hal ini menunjukkan bahwa dia 
memahami dari Muhammad bahwa makruh di sini bersifat haram. 
Namun, yang dikenal dari kebanyakan ulama Hanafi adalah makruh 
dalam arti tanzih (meninggalkan yang tidak baik). Sebagian ulama 
cenderung mengharamkannya dan berkata, “Terjadi perbedaan hadits- 
hadits dan tidak diketahui mana yang lebih dahulu, maka kami lebih 
mengukuhkan sisi pengharaman untuk memperkecil kemungkinan 
adanya penghapusan nash.” Namun, klaim bahwa tidak mungkin 
diketahui mana yang lebih dahulu tertolak berdasarkan penjelasan 
terdahulu. 


Cukup mengherankan sikap Ibnu Al Arabi ketika berkata, 
“Perkataan mereka bahwa umat yang dirubah tidak berketurunan 
adalah klaim belaka, karena ia adalah perkara yang tidak diketahui 
berdasarkan akal, tetapi jalurnya adalah riwayat, dan tidak ada urusan 
yang dapat dijadikan dasar.” Seakan-akan dia tidak mengingat hadits 
seperti itu dalam Shahih Muslim. Kemudian dia berkata, “Kalaupun 
dikatakan akurat, maka keberadaan dhabb sebagai umat yang dirubah 
tidak berkonsekuensi haram memakannya, sebab statusnya sebagai 
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manusia telah hilang hukumnya, hanya saja Nabi SAW tidak 
menyukai memakannya karena kemurkaan Allah terhadapnya, 
sebagaimana beliau tidak menyukai meminum dari sumber-sumber air 
di kaum Tsamud.” Persoalan bolehnya memakan manusia jika telah 
dirubah menjadi hewan yang dimakan, tidak kami temukan dalam 
kitab-kitab para ahli fikih kami. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


Mempberitahukan perkara yang diragukan untuk memperjelas 
hukumnya. 


Sekadar enggan dan tidak cocok dengan sesuatu tidak 
berkonsekuensi pengharaman. 


Apa yang dinukil dari Nabi SAW tentang sikapnya yang tidak 
mencela makanan, berlaku pada apa yang dibuat manusia agar 
tidak menyakiti hati pembuatnya. Adapun jika itu adalah asal 
ciptaannya, maka keengganan jiwa terhadapnya bukan perkara 
yang terlarang. 


Terjadinya seperti ini bukan aib bagi mereka yang 
melakukannya, berbeda dengan sebagian orang yang 
berlebihan. 


Jiwa manusia berbeda-beda dalam menyukai makanan. 


Disimpulkan darinya bahwa daging yang telah membusuk, 
tidak diharamkan, karena sebagian tidak merasa kehilangan 
selera terhadapnya. 


Boleh bagi kerabat perempuan masuk ke rumahnya atas izin 
suaminya atau atas keridhaannya. Ibnu Abdil Bar melakukan 
kelalaian yang fatal di tempat ini. Dia berkata, “Masuknya 
Khalid bin Al Walid ke rumah Nabi SAW dalam kisah ini 
sebelum turun ayat hijab.” Dia lalai dengan apa yang 
disebutkannya sendiri bahwa Khalid masuk Islam antara 
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10. 


11. 


12. 


umrah gadha' dan pembebasan kota Makkah, sementara hijab 
terjadi sebelum itu menurut ijma'. Kemudian disebutkan pada 
hadits di bab ini bahwa Khalid berkata, “Apakah ia haram 
Wahai Rasulullah?” Sekiranya kisah ini terjadi sebelum hijab, 
maka sebelum Khalid masuk Islam, dan kalau dia belum 
masuk Islam, maka tidak akan bertanya tentang halal dan 
haram, dan tidak juga akan berbicara dengan ucapannya 
“wahai Rasulullah. 


Boleh makan makanan dari rumah kerabat, orang memiliki 
hubungan karena pernikahan, dan sahabat. Seakan-akan Khalid 
dan yang bersamanya ingin menenangkan hati perempuan 
yang menghadiahkan itu atau untuk mempertegas hukum halal 
atau untuk berpegang kepada sabdanya, “makanlah”, dan 
mereka yang tidak memakan memahami bahwa perintah itu 
menunjukkan hukum mubah. 


Nabi SAW biasa makan bersama sahabatnya dan makan 
daging yang mudah didapatkan. 


Nabi SAW tidak mengetahui perkara-perkara gaib, kecuali apa 
yang diberitahukan Allah. 


Kecerdasan akal Maimunah Ummul Mukminin, karena dia 
memahami sikap Nabi yang tidak memakan apa yang terasa 
tidak sesuai baginya, maka dia khawatir makanan itu termasuk 
yang demikian, sehingga beliau merasa tersakiti memakannya 
karena merasa jijik, dan firasat Maimunah pun benar. 
Disimpulkan darinya bahwa siapa yang khawatir merasa jijik 
dengan sesuatu, maka tidak patut untuk tidak diberitahu 
kepadanya supaya hal itu tidak mendatangkan mudharat 
baginya, dan itu terjadi pada sebagian orang. 
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34. Apabila Tikus Jatuh pada Samin yang Beku atau Cair 


Tg 8 0o- 0 — ate SAN - an aa o 4 0. So KT 03 0 
PA EN ujan 3 oral Dong oa aan aa IS 


pp Bing CAS Ob OA Ja 3353 adb G3 ajal 3s 
SAN na G IJE SEA Al UP EA gi dal DP GAN 
TP KN STAN APA Pa EN Uh 

Ja Ra Eta 2 el 


5538. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dia mendengar 
Ibnu Abbas menceritakan kepadanya dari Maimunah, bahwa ada tikus 
yang jatuh pada samin dan mati. Nabi SAW ditanya tentangnya, maka 
beliau bersabda, “Buanglah tikus itu dan apa yang ada di sekitarnya, 
lalu makanlah (sisa samin).” Dikatakan kepada Sufyan, 
“Sesungguhnya Ma'mar menceritakannya dari Az-Zuhri dari Sa'id bin 
Al Musayyab dari Abu Hurairah.” Dia berkata, “Aku tidak mendengar 
Az-Zuhri berkata kecuali dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas, dari 
Maimunah, dari Nabi SAW, dan aku telah mendengar darinya 
berulang kali.” 


PN AA GA Kp SN 3 KN yA 
Ae . or ta 3 y si 3 8 Pang, - 5 . 9, 9 an an . 
- 0 Ke #5! Oa 9 - Fa - Pa 13 080 Ha 3g 
Had PSI 3 ea Lea DB La AU am SL Il 
0-3 


AS ep - 
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5539. Dari Az-Zuhri tentang binatang yang mati di minyak dan 
samin, beku atau tidak beku, baik hewan itu tikus atau selainnya, 
maka dia berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan agar tikus yang mati pada samin (agar dibuang) dan 
beliau memerintahkan apa yang dekat dengannya dibuang, lalu 
(sisanya) dimakan, dari hadits Ubaidillah bin Abdullah.” 


- 
- - 7 £o- 
- 


ap) Ugal ai PA kb oi Al Jan op MA Ol op 


3 Hain SB 3 Ong ale Io YA 4 
4 - K Log 2. S3 
Se ada 


5540. Dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas, dari Maimunah RA, dia berkata, “Nabi SAW ditanya 
tentang tikus yang jatuh di samin, maka beliau bersabda, 'Buanglah 
tikus itu dan apa yang di sekitarnya, lalu makanlah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila tikus jatuh pada samin yang beku atau cair). 
Maksudnya, apakah hukumnya dibedakan atau tidak? Seakan-akan dia 
tidak menegaskan hukum tentang itu, karena kuatnya perselisihan 
dalam masalah ini. Disebutkan pada pembahasan tentang bersuci 
bahwa dia memilih pendapat yang menganggap tidak menjadi najis, 
kecuali terdapat perubahan. Barangkali inilah rahasia dia 
menyebutkan jalur Yunus yang mengindikasikan perincian seperti itu. 


Ayana c£ (Dari Maimunah). Sudah disebutkan pada akhir 


pembahasan tentang wudhu penjelasan tentang perselisihan pada Az- 
Zuhri dalam menetapkan Maimunah pada sanad dan penghapusannya. 
Adapun yang lebih kuat adalah yang menyebutkannya. Sudah 
disebutkan di tempat itu perselisihan terhadap Malik tentang apakah 
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sanad ini maushul (sampai kepada Nabi SAW) atau mungathi' 
(terputus). 

Vip Ls la tj Ja (Beliau bersabda, “Buanglah tikus itu dan 
apa yang ada di sekitarnya”). Demikian disebutkan kebanyakan 
pengikut Ibnu Uyainah darinya. Sementara disebutkan dalam Musnad 
Ishag bin Rahawaih dan dari jalurnya yang diriwayatkan Ibnu Hibban, 
Bagi MAS OS Op BSI dp lag AG ate OS Ol (Jika samin itu 
beku, maka buanglah tikus itu dan yang ada di sekitarnya, lalu 
makanlah (sisanya), dan jika cair maka jangan kamu mendekatinya). 
Tambahan dalam riwayat Ibnu Uyainah ini dianggap gharib (ganjil), 
sebagaimana akan dijelaskan. 


Oi J3 (Dikatakan kepada Sufyan). Orang yang mengatakan 


hal itu kepada Sufyan adalah Ali bin Al Madini (guru Imam Bukhari). 
Demikian kitab Al Ilal. 

U ..& alta Vyaka op (Sesungguhnya Ma'mar menceritakan 
tentang itu...). Jalur Ma'mar ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Abu Daud dari Al Hasan bin Ali Al Hilwani dan Ahmad 
bin Shalih, keduanya dari Abdurrazzag dari Ma'mar dengan sanad-nya 
yang disebutkan hingga Abu Hurairah. At-Tirmidzi menukil dari 
Imam Bukhari bahwa jalur ini tidak benar dan yang akurat adalah 
riwayat Az-Zuhri dari jalur Maimunah. Sementara Adz-Dzuhali 
menegaskan bahwa kedua jalur ini shahih. Abu Daud berkata dalam 
riwayatnya dari Al Hasan bin Ali, “Al Hasan berkata: Terkadang 
Ma'mar menceritakannya dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah 
dari Ibnu Abbas, dari Maimunah.” Lalu Abu Daud meriwayatkan juga 
dari Ahmad bin Shalih dari Abdurrazzag dari Abdurrahman bin 
Budzawaih dari Ma'mar —seperti itu— melalui jalur Maimunah. 
Demikian juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Khasyisy bin Ashram dari 
Abdurrazzag. Al  Ismaili menyebutkan bahwa  Al-Laits 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab, dia 
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berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa Nabi SAW ditanya 
tentang tikus yang jatuh di samin yang beku.” Hal ini menunjukkan 
bahwa riwayat Az-Zuhri dari Sa'id memiliki sumber. Keberadaan 
Sufyan bin Uyainah tidak menghafalnya dari Az-Zuhri, kecuali 
melalui jalur Maimunah tidak berkonsekuensi tidak ada sanad yang 
lain. Lalu disebutkan dari Az-Zuhri sanad ketiga riwayat ini, seperti 
dikutip Ad-Daruguthni melalui Abdul Jabbar bin Umar dari Az-Zuhri 
dari Salim dari Ibnu Umar dengan redaksi seperti di atas. Abdul 
Jabbar diperselisihkan tentang riwayatnya. Al Baihagi berkata, 
“Disebutkan dari riwayat Ibnu Juraij dari Az-Zuhri sama seperti itu, 
tetapi sanad-nya hingga Ibnu Juraij lemah, dan yang akurat bahwa ia 
adalah perkataan Ibnu Umar. 

5 AN Tangan La - Ju (Dia berkata, “Aku tidak mendengar Az- 
Zuhri”). Orang yang berkata di sini adalah Sufyan. Maksud kalimat, 
“dan aku telah mendengarnya darinya beberapa kali” adalah dari jalur 
Maimunah saja. Dalam riwayat Al Ismaili dari Ja'far Al Firyabi, dari 
Ali bin Al Madini (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan 
bahwa dia berkata, “Sufyan berkata, “Betapa sering kami 


, ” 


mendengarnya dari Az-Zuhri, dia mengulangnya dan memulainya”. 
AN Ip (Abdullah). Dia adalah Abdullah Ibnu Al Mubarak. 
Sedangkan Yunus adalah Ibnu Yazid. 


NI 


& sgp! LP Gg Dyai 2 CAN 4 (Dari Az-Zuhri 
tentang binatang yang mati pada minyak dan samin...). Maksudnya, 
tentang hukum hewan yang mati di benda-benda tersebut. Secara 
zhahir bahwa Az-Zuhri dalam masalah ini tidak membedakan antara 
minyak samin dan selainnya, antara yang beku maupun yang cair, 
karena dia menyebutkan yang demikian untuk menjawab pertanyaan 
dan kemudian berdalil dengan hadits tentang samin. Adapun selain 
samin, maka diikutkan kepadanya dari segi giyas (analogi). Mengenai 
alasan tidak adanya perbedaan antara yang cair dan beku adalah 
karena tidak disebutkan pada redaksi yang dia dijadikan sebagai dalil. 
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Hal ini menjadi cacat akan kebenaran mereka yang menambahkan 
pada hadits ini dari Az-Zuhri tentang perbedaan antara yang beku dan 
cair, seperti telah disebutkan sebelumnya dari Ishag. Ia masyhur dari 
riwayat Ma'mar, dari Az-Zuhri sebagaimana dikutip Abu Daud, An- 
Nasa'i dan selain keduanya, serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
maupun yang lainnya. Padahal sesungguhnya terjadi perselisihan dari 
Ma'mar. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abdul A'la dari Ma'mar 
tanpa perincian. Benar dalam riwayat An-Nasa'i dari Ibnu Al Gasim 
dari Malik disebutkan sifat samin bahwa ia beku. Perkara ini telah 
disitir pada pembahasan tentang bersuci dan demikian tercantum 
dalam riwayat Ahmad, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri. Demikian juga 
dalam riwayat Al Baihagi dari Hajjaj bin Minhal dari Ibnu Uyainah. 
Serupa dengannya diriwayatkan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam 
Musnad-nya dari Sufyan. Pada pembahasan terdahulu sudah disitir 
tentang tambahan yang terjadi dalam riwayat Ishag bin Rahawaih dari 
Sufyan. Dikatakan dia menyendiri dalam menyebutkan perincian 
tersebut dari Sufyan tanpa diikuti para ahli hadits lain di antara murid- 
murid Sufyan, seperti Ahmad, Al Humaidi, Musaddad, dan selain 
mereka. Namun, perincian ini juga tercantum dalam riwayat Abdul 
Jabbar bin Umar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya. Kemudian 
disebutkan bahwa yang benar dalam sanad ini ia berstatus mauguf. 
Menurutku, inilah yang menjadi pemutus persoalan, bahwa 
pernyataan yang terkait dengan samin beku berasal dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari bapaknya. Sedangkan pernyataan yang mutlak berasal 
dalam riwayatnya adalah marfu', karena sekiranya hal ini marfu', 
maka dia tidak akan mengeluarkan fatwa yang menyamakan antara 
yang beku dan yang cair. Az-Zuhri bukan termasuk periwayat yang 
bisa diduga telah lupa jalur yang terperinci dan marfu', sebab dia 
adalah orang yang paling hafal di masanya. Maka dugaan bahwa hal 
itu tidak dia ketahui merupakan dugaan yang sangat jauh dari 
kebenaran. 
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A! 1 “ KE Case $ (Dari hadits Ubaidillah bin 
Abdillah). Maksudnya, melalui sanad-nya. Namun, saya belum 
mengetahui apakah ada nama Maimunah atau tidak dalam sanad itu. 
Al Ismaili meriwayatkannya dari jalur Nu'aim bin Hammad dari Ibnu 
Al Mubarak, dia berkata, “Dari Ubaidillah bin Abdillah dari Nabi 
SAW.” Dia menyebutkannya melalui jalur mursal. Kemudian Abu 
Nu'aim melakukan keganjilan dalam kitab Al Mustakhraj ketika 
mengutipnya dari jalur Al Farabri dari Al Bukhari, dari Abdan dengan 
sanad yang maushul seraya menyebutkan Ibnu Abbas dan Maimunah 
dalam hadits marfu' tanpa mengutip hadits mauguf. Lalu dia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abdan.” Kemudian dia 
menyebutkan satu pembahasan. 


Hadits ini dijadikan dalil untuk salah satu dari dua riwayat dari 
Ahmad bahwa benda cair yang kejatuhan najis, maka ia tidak menjadi 
najis, kecuali berubah, dan ini merupakan pilihan Imam Bukhari dan 
pendapat Ibnu Nafi” dari madzhab Maliki serta diriwayatkan dari 
Malik. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ismail bin Ulayyah, dari 
Umarah bin Abi Hafsh, dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas ditanya 
tentang tikus yang mati pada samin, maka dia berkata, “Tikus diambil 
dan apa yang ada di sekitarnya dibuang.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya bekasnya berada di semua samin.” Dia berkata, “Yang 
demikian terjadi saat dia hidup, tetapi jika telah mati, maka ia tetap di 
tempatnya mati.” Para periwayatnya adalah periwayat kitab Shahih. 
Imam Ahmad meriwayatkannya melalui jalur lain tentang wadah yang 
berisi minyak dan kejatuhan tikus. Di dalamnya disebutkan, “Dia 
berkata, “Bukankah ia telah berkeliling di semua tempat di wadah 
itu?” Dia berkata, “Hanya saja ia berkeliling di saat masih hidup, tetapi 


, » 


kemudian ia tetap di tempat ia mati”. 


Mayoritas ulama membedakan antara hukum benda yang cair 
dan yang beku ketika kejatuhan najis, berdasarkan perincian dalam 
riwayat terdahulu. Ibnu Al Arabi berpegang kepada lafazh, “dan apa 
yang disekitarnya”, bahwa minyak itu beku. Dia berkata, “Sekiranya 
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minyak tersebut cair, maka tidak ada yang di sekitarnya, sebab kalau 
dipindahkan dari satu tempat, tetap akan digantikan oleh bagiannya 
pada saat itu juga, lalu ia menempati posisi “apa yang di sekitarnya”. 
Dengan demikian, harus dibuang seluruhnya.” 


Penyebutan samin dan tikus, tidak berkonsekuensi penafian 
hukum tersebut dari selainnya. Namun, Ibnu Hazm mengkhususkan 
perincian itu pada tikus saja. Apabila yang jatuh selain tikus di minyak 
yang cair, maka ia tidak menjadi najis, kecuali terjadi perubahan 
(sifatnya). Batasan cair menurut jumhur adalah bisa cepat menutupi 
tempatnya ketika diambil. 


Kalimat “lalu mati” dijadikan dalil bahwa pengaruhnya pada 
yang cair adalah karena ia mati di dalamnya. Sekiranya binatang itu 
jatuh pada benda cair dan keluar darinya dalam keadaan hidup, maka 
tidak mendatangkan mudharat. Namun, dalam riwayat Malik tidak 
dikaitkan dengan 'kematian'. Maka menjadi keharusan bagi mereka 
yang tidak berpendapat demikian untuk memahami pernyataan mutlak 
dalam konteks pernyataan yang terbatas. Dengan demikian, 
seharusnya mereka mengatakan binatang yang jatuh dalam benda cair 
tetap memberi pengaruh meskipun ia keluar dalam keadaan hidup. 
Tampaknya Ibnu Hazm berpegang kepada asas ini sehingga dia pun 
menyelisihi jumhur dalam perkara tersebut. 

WP Uk sii (Buanglah dan apa yang ada di sekitarnya). 
Tidak diriwayatkan melalui jalur shahih tentang batasan yang 
dibuang. Namun, Ibnu Abi Syaibah mengutip melalui riwayat mursal 
Atha' bin Yasar, bahwa batasannya sebanyak satu genggam. Sanad 
riwayat ini sebenarnya jayyid hanya saja ia mursal (tidak menyebut 
periwayat yang menukil dari sumber pertama). Disebutkan dalam 
riwayat Ad-Daruguthni dari Yahya Al GOaththan, dari Malik, 
sehubungan hadits ini, “Diperintahkan untuk menggali apa yang 
disekitarnya, lalu dibuang.” Hal ini lebih jelas menunjukkan minyak 
itu beku berdasarkan kalimat “apa yang disekitarnya”, sehingga 
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MMA PMA aan Semi 


menguatkan dasar Ibnu Al Arabi dalam pendapatnya. Mengenai 
riwayat Ath-Thabarani dari Abu Ad-Darda' dari Nabi SAW tentang 
pembatasan yang dibuang itu sebanyak tiga raupan dengan dua 
tangan, maka sanad-nya lemah. Sekiranya riwayat ini akurat, maka 
sangat jelas menunjukkan bahwa minyak tersebut cair. 


Kemudian kalimat, “Jika ia cair, maka jangan kamu 
mendekatinya” dijadikan dalil, tidak boleh memanfaatkannya untuk 
kebutuhan lain. Mereka yang memperbolehkan memanfaatkannya 
—selain dimakan— seperti para ulama madzhab Syafi'i, dan juga 
yang membolehkan menjualnya seperti ulama madzhab Hanafi, perlu 
memberikan jawaban untuk hadits di atas, sebab mereka juga 
menggunakan hadits itu untuk membedakan hukum antara yang cair 
dan beku. 


Lalu sebagian mereka berhujjah dengan keterangan dalam 
riwayat Abdul Jabbar bin Umar yang dikutip Al Baihagi dari hadits 
Ibnu Umar, 3st Yg « Ipad) Unila Syam! Oo o (Jika samin itu cair, 
maka manfaatkanlah tapi jangan memakannya). Dia mengutip pula 
dari riwayat Ibnu Juraij sama sepertinya. Namun, sudah dijelaskan 
bahwa yang benar riwayat ini tidak sampai kepada Nabi SAW. 
Kemudian dia mengutip melalui jalur Ats-Tsauri, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar tentang tikus yang jatuh di minyak, dia berkata, 
“Kasi & ISI & | penata (Jadikanlah (minyak ituJ untuk lampu dan 
sebagai minyak bagi lauk kamu). Hadits ini dijadikan dalil bahwa 
tikus adalah suci dzatnya. Namun, Ibnu Al Arabi melakukan 
keganjilan ketika menyebutkan dari Imam Syafi'i dan Abu Hanifah 
bahwa ia adalah najis. 


day Mb Io LB Yaa (Rasulullah SAW ditanya). 
Demikianlah yang tercantum dalam kebanyakan riwayat tanpa 


menyebutkan orang yang bertanya. Sementara dalam riwayat Al 
Auza'i dari Ahmad hal itu disebutkan dengan jelas, di! go) iii Wi 
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3,8 Ka Atap, Pura Ai Pu (Dari Maimunah, sesungguhnya dia minta 
fatwa kepada Rasulullah SAW tentang tikus). Serupa dengannya 
dalam riwayat Yahya Al Oaththan, dari Malik yang dikutip Ad- 
Daruguthni, “Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Maimunah minta 
fatwa.” 


35. Cap dan Tanda pada Wajah 


4 0 Arta 3 cos LE. £ IE ....3 o - - 0 Ao. 0 
1-3 ta Ona aa Iin 9 Ni LE or A 2 7 0... 

Bab JB R3 de jas OI am ae KD 
2 8 3 90 3 A aa c00o 0. 8 Liga 

Anya Dipa 1JE) Ula GP Sial 

5541. Dari Hanzhalah, dari Salim, dari Ibnu Umar bahwa dia 

tidak menyukai diberi tanda pada wajah. Ibnu Umar berkata, “Nabi 
SAW melarang untuk dipukul.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh 


Outaibah, dia berkata: Al 'Angazi menceritakan kepada kami, dari 
Hanzhalah, dia berkata, “Dipukul wajah.” 


Pe NP ot Aa ap 8 3 T- Nang a 1 for o- o . 0 
2 La Pa PN - LC ro. PP PN P2 
WI ps EA aa BG Sale GP Su Jek 
5542. Dari Hisyam bin Zaid, dari Anas, dia berkata, “Aku 
masuk kepada Nabi SAW dengan saudaraku untuk beliau tahnik 
sementara beliau berada di kandang onta miliknya. Aku melihatnya 


memberi cap pada kambing.” Aku mengira dia berkata, “Pada 
telinganya.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab cap dan tanda). Di tempat ini disebutkan dengan Kata 
wasm pada sebagian naskah disebutkan dengan kata wasym. Menurut 
sebagian, keduanya satu makna. Sedangkan menurut pendapat lain, 
jika menggunakan huruf sin (wasm) maka khusus cap di wajah, 
sedangkan yang menggunakan huruf syin (wasym) maka untuk tanda 
di seluruh badan. Atas dasar ini, maka yang benar di tempat ini adalah 
yang menggunakan huruf sin, karena ada kata 'wajah' sesudahnya. 
Maksud wasm (cap) adalah sesuatu diberi tanda dan meninggalkan 
bekas yang sulit hilang. Asalnya adalah tanda yang dibuat pada hewan 
untuk membedakannya dengan yang lain. 


ik'x "6 (Dari Hanzhalah). Dia adalah Ibnu Abi Sufyan Al 
Jumahi. Salim adalah Ibnu Abdullah bin Umar. 


ali ut (Diberi tanda). Maksudnya, dibuat tanda tertentu 
padanya. 
3 gali (Wajah). Dalam Al Kasymihani pada kedua tempat 


disebutkan dengan kata “ash-shuwar.” Ia adalah jamak dari kata ash- 
Shuurah, maksudnya adalah wajah. 


aah Ol el ala Ro 3 GP Hah GI Jbp Ibnu Umar 
berkata, “Nabi SAW melarang dipukul”). Atsar ini dinukil dengan 
sanad yang maushul melalui jalur sebelumnya. Dia memulai dengan 
riwayat mauguf, lalu mengiringinya dengan riwayat marfu' sebagai 
dalil tentang tidak disukainya hal itu. Imam Bukhari memulai dengan 
hadits mauguf dan diiringi dengan hadits marfu' untuk mendukung 
makruhnya hal itu, sebab jika memukul telah dilarang, tentu memberi 
cap lebih dilarang. Kemungkinan juga dia mengisyaratkan kepada apa 
yang disebutkan Imam Muslim dari hadits Jabir, 4! ke A J'ys, & 


si Sd ji 3 #3 GL aa we (Rasulullah SAW 


melarang memukul di wajah dan membuat cap di wajah). Dalam 
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lafazh lain darinya disebutkan, -3 1 yaeu Ang Par Ai Ie Pl ara “p 
Kamay ya 2 ad ($ (Nabi SAW melewati keledai yang telah 
diberi cap di wajahnya, maka beliau bersabda, “Allah melaknat 
orang yang memberinya cap”). 

& ja Wi Ju 23 4x6 (Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Outaibah, dia berkata, “Al 'Angazi menceritakan kepada kami”). Dia 
dinisbatkan kepada 'Angaz (salah sau tumbuhan yang memiliki aroma 
wangi). Tumbuhan ini biasa juga disebut Marsyanjuz. Namun, ini 
termasuk menafsirkan sesuatu dengan kesamaran yang sepertinya. 
Marsyanjuz adalah syimar atau syadzab (keduanya juga adalah jenis 
tumbuhan -penerj). Sebagian mengatakan 'Angaz adalah raihan. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa tumbuhan beruas yang keras. Nama 
Al Angazi adalah Amr bin Muhammad Al Kufi. Dia dinyatakan tsigah 
(terpercaya) oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan selain keduanya. Ibnu 
Hibban berkata di kitab Ats-Tsigaat, “Dia biasa menjual 'angaz.” 


Riwayat pendukung ini memiliki hukum maushul menurut 
pandangan Ibnu Shalah, sebab Outaibah termasuk guru Imam 
Bukhari. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini, karena 
disebutkan lafazh yang terhapus dalam riwayat Ubaid bin Musa, yaitu 
pada kalimat, U'fai UI (untuk dipukul), sebab kata ganti pada 


riwayatnya adalah untuk 'wajah', karena ia disebutkan lebih awal, lalu 
Al 'Angazi menyebutkan hal itu dengan tegas dalam riwayatnya. 


Ubi “£ (Dari Hanzalah). Maksudnya melalui sanad yang 


dikutip sebelumnya, yaitu dari Salim, dari bapaknya. Al Ismaili 
meriwayatkan hadits ini melalui Bisyr bin As-Suri dan Muhammad 
bin Adi —seraya memisahkan riwayat mereka— keduanya dari 
Hanzalah, sama seperti sanad dan lafazh di atas. Hanya saja dalam 
lafazh riwayat Bisyr disebutkan, “Memukul wajah-wajah hewan 
ternak.” Kemudian melalui jalur lain, darinya, “Memukul wajah.” Dia 
meriwayatkan pula melalui Muhammad bin Bakr —yakni Al 
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Barsani— dan Ishag bin Sulaiman Ar-Razi, keduanya dari Hanzalah, 
dia berkata, “Aku mendengar Salim ditanya tentang tanda di wajah, 
maka dia berkata, “Ibnu Umar tidak suka diberi tanda di wajah. 
Sampai kepada kami bahwa Nabi SAW melarang memukul wajah.” 
Al Ismaili berkata, “Riwayat yang dikutip darinya tentang memukul 
wajah adalah mudhtharib. Adapun tentang memberi tanda 
sesungguhnya ia berasal dari perkataan Ibnu Umar dan maknanya 
adalah menempelkan besi panas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat terakhir ini sesuai dengan 
redaksi pada judul bab. Penyebutan kata “cap” sesudahnya mungkin 
sebagai penafsiran atau penyebutan kata yang umum sesudah yang 
khusus. Al Ismaili mengisyaratkan dengan perkataannya, 
“mudhtharib” kepada riwayat terakhir, dimana dikatakan kepadanya, 
“sampai kepada kami”, karena secara zhahir ia berasal dari perkataan 
Salim sehingga dinyatakan mursal, berbeda dengan riwayat-riwayat 
lain yang menunjukkan langsung dari Nabi SAW. Namun, 
kesepakatan sejumlah periwayat dalam menisbatkan hal itu kepada 
Nabi SAW lebih patut dijadikan pegangan daripada yang selainnya. 
Sebenarnya, kondisi seperti ini tidak dinamakan mudhtharib dalam 
istilah hadits, sebab syarat satu hadits dinamakan mudhtharib adalah 
tidak mungkin dikuatkan salah satu versinya dan tidak mungkin pula 
dikompromikan. Sementara di tempat ini tidak demikian. 


Penyebutan secara tegas tentang “memberi cap di wajah” 
disebutkan dalam hadits Jabir, dimana dia berkata, «& &! do PN, 
Yg BPA 3 Am Jah PA JB A3 dah 3 Alan ea 
2 Iu ras (Nabi SAW melewati keledai yang telah diberi cap di 
wajahnya. Beliau bersabda, “Allah melaknat orang yang melakukan 
ini. Janganlah seseorang memberi cap di wajah dan jangan pula 
seseorang memukul wajah”). Hadits ini diriwayatkan Abdurrazzag, 


Muslim, dan At-Tirmidzi. Ia merupakan pendukung yang baik bagi 
hadits Ibnu Umar. Adapun pembahasan tentang memukul wajah 
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manusia sudah dipaparkan pada pembahasan tentang jihad ketika 
membicarakan hadits Abu Hurairah. Sudah disebutkan pula beberapa 
bab terdahulu tentang larangan menahan hewan untuk dibunuh dan 
larangan memotong-motong anggota badan hewan yang hidup. 

45 gi ba £ (Dari Hisyam bin Zaid). Maksudnya, Ibnu Anas 
bin Malik. 

si 5& (dari Anas). Ini adalah kakek daripada Hisyam. 


Kiu ti) ad (Membawa saudaraku untuk beliau tahnik). Dia 


adalah saudaranya dari pihak ibu, yaitu Abdullah bin Abu Thalhah. 
Hadits ini akan disebutkan lebih panjang pada pembahasan tentang 
pakaian melalui jalur lain. 


Xp «$ (Di kandang onta). Seakan-akan kambing dimasukkan 
dalam kandang tersebut bersama onta. 

35 — R3 (Beliau memberi cap pada kambing). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, s& dan ia adalah bentuk jamak 


dari kata syaat, sama dengan syiyaah”. Namun, disebutkan dalam 
riwayat pada pembahasan tentang pakaian dengan redaksi, — R3 
Par ag sai aa (beliau memberi cap pada hewan tunggangan yang 
datang kepadanya). Di sini terdapat indikasi bahwa kejadian itu 
berlangsung setelah mereka kembali dari pembebasan kota Makkah 
dan Hunain. Sedangkan yang dimaksud hewan tunggangan di sini 
adalah onta. Seakan-akan beliau sedang memberi cap pada onta dan 
kambing. Namun, saat Anas masuk beliau sedang memberi cap pada 
kambing. Lalu dia melihat pula beliau memberi cap pada hewan 
lainnya. Sebagian masalah ini teleh disebutkan pada pembahasan 
tentang agigah. 
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time (Aku mengira dia). Orang yang mengucapkan perkataan 
ini adalah Syu'bah. Sedangkan maksud kata ganti 'dia' adalah Hisyam 
bin Zaid. Hal ini disebutkan secara jelas dalam riwayat Muslim. 

(lt ($ (Di telinga-telinganya). Ini merupakan maksud judul 
bab, yaitu tidak memberi cap di wajah dan hanya memberi cap di 
telinga. Kesimpulannya, telinga tidak termasuk bagian wajah. Di sini 
terdapat pula dalil bagi jumhur yang membolehkan memberi cap pada 
hewan ternak dengan menggunakan besi panas. Berbeda dengan 
pandangan ulama madzhab Hanafi yang tidak membolehkannya 
berdasarkan konteks umum larangan menyiksa dengan api. Di antara 
mereka ada yang mengklaim bahwa hadits tentang pemberian cap 
pada hewan ternak telah dihapus, tetapi jumhur memahami hadits ini 
sebagai pengecualian dari larangan menyiksa dengan api. 


36. Apabila Suatu Kaum Mendapatkan Rampasan Perang, lalu 
sebagian Mereka Menyembelih Kambing atau onta tanpa 
Perintah Sahabat-sahabatnya, maka Sembelihan itu tidak 

Dimakan 


LA aa NN AN Bea Vera Lo... Al aan Me 
Se ab SE) Lela Kl lho AP Eh Land 
BA HUI 23 


Berdasarkan hadits Rafi”, dari Nabi SAW. Thawus dan 
Ikrimah berkata tentang binatang sembelihan pencuri, “Buanglah 
sembeliah itu.” 


FATHUL BAARI — 291 





PA en 


In “JW (Sha Lana 


Ya In SU SE S3 Fu Sa 
Ad ls Jaan Eh ab Hai El aa 1 Kit, cah 
Si aa Se GI aa Wit GA oten PA 
Cai JIE GA 3 EU 3 PL Ip AS Aa 
JA IE AA bh yo aa IU aa jala 


. - - 3 Pe. Pa ta 3 .$ 230 3 6 Pa aa a « Oi 
Ja Ud PI JS al Pera) akad Ol 2 lab cad dina H4 


5543. Dari Sa'id bin Masrug, dari Abayah bin Rifa'ah, dari 
bapaknya, dari kakeknya Rafi” bin Khadij, dia berkata, “Aku berkata 
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya kita bertemu musuh besok, dan 
kita tidak memiliki pisau?. Beliau bersabda, “Apa yang mengalirkan 
darah dan disebut nama Allah maka makanlah, selama ia bukan gigi 
dan bukan pula kuku. Aku akan menceritakan kepada kamu tentang 
itu. Adapun gigi, maka ia adalah tulang sedangkan kulu adalah pisau 
Habasyah.” Orang-orang yang terburu-buru bergerak lebih dahulu 
dan mereka mendapatkan rampasan sementara Nabi SAW di bagian 
akhir rombongan. Mereka pun menaikkan periuk-periuk (di tungku), 
maka periuk-periuk itu diperintah untuk dibalik, lalu dibagi di antara 
mereka. Seekor onta disamakan dengan sepuluh ekor kambing. 
Kemudian seekor onta di bagian depan kaum itu lari, dan mereka tidak 
memiliki kuda, maka seorang laki-laki memanahnya dan ia dihentikan 
oleh Allah. Beliau bersabda, “Sesungguhnya hewan ternak ini 
memiliki tabiat seperti tabiat binatang liar, jika ada di antaranya 
yang melakukan demikian, maka lakukan terhadapnya seperti ini'.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab apabila suatu kaum mendapatkan rampasan, lalu 
sebagian mereka menyembelih kambing atau onta tanpa perintah 
sahabat-sahabatnya, maka sembelihan itu tidak dimakan berdasarkan 
hadits Rafi”). Ini merupakan pandangan Imam Bukhari bahwa sebab 
larangan memakan kambing yang dimasak dalam kisah Rafi” adalah 
karena belum dibagi. Hal ini sudah dipaparkan pada bab “Menyebut 
Nama Allah ketika Menyembelih”. Adapun kalimat “Aku akan 
menceritakan kepada kamu tentang itu” ditegaskan An-Nawawi 
bahwa termasuk pernyataan yang langsung dari Nabi SAW. Ini pula 
yang merupakan pernyataan zhahir dari konteks hadits. Sementara 
Abu Al Hasan bin Al Oaththan berkata dalam kitab Bayan Al Wahm 
Wa Al Iham bahwa kalimat itu berasal dari Rafi” bin Khadij 
(periwayat hadits itu) yang disisipkan dalam hadits. Dia menyebutkan 
pula yang kesimpulannya bahwa kebanyakan periwayat menyebutkan 
dari Sa'id dan Masrug dengan bahasa yang menunjukkan langsung 
dari Nabi SAW. Namun Abu Al Ahwas menyebutkan dalam 
riwayatnya dari Rafi” setelah kata “atau kuku', “Rafi” berkata, “Aku 
akan menceritakan kepadamu tentang itu'.” Lalu dia menisbatkan hal 
itu kepada Abu Daud. Namun, tentu saja hal ini cukup ganjil, sebab 
Abu Daud meriwayatkannya dari Musaddad tanpa menyebutkan, 
“Rafi” berkata...”, tetapi sama seperti riwayat Imam Bukhari di 
tempat ini. Guru Abu Daud dalam riwayat itu adalah Musaddad yang 
juga merupakan guru Imam Bukhari di tempat ini. Pada bab 
berikutnya Imam Bukhari menyebutkannya, “Selain gigi dan kuku, 
karena gigi adalah tulang...”, maka ia sangat tegas menunjukkan 
bahwa semua pernyataan itu berasal dari Nabi SAW. 


BAP GI Terad da 563 Unatb Ju, (Thawus dan Ikrimah 
berkata tentang binatang sembelihan pencuri, “Buanglah sembelihan 


itu”). Atsar ini disebutkan Abdurrazzag melalui sanad yang maushul 
dari Thawus dan Ikrimah dengan redaksi, (3 BW, W3 4 Nu Lagi) 
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42 (keduanya ditanya tentang itu, maka keduanya tidak menyukainya 


dan melarang memakannya). Hukum tentang ini sudah dijelaskan 
pada bab “Sembelihan Perempuan.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Rafi” bin Khadij 
RA yang sudah dijelaskan secara detail pada bab sebelumnya. 


37. Apabila onta Milik suatu Kaum Lari, lalu Dipanah oleh 
sebagian Mereka dan Dia berhasil Membunuhnya, lalu Ingin 
Memperbaiki Mereka, maka Diperbolehkan 


Pa EN PU AI 


Berdasarkan Hadits Rafi” dari Nabi SAW 


0 


SP) IN AS 2 gi MR BA gi Ma 
an PA ui de ia ea : -J G5 


2 3 nn 


as ut LGS :JE KB am 3 0 :JG Jay 


0. 


TN KTA PETA :JG KA aa Lp (KUE US sja 


ji SIB ega Taken JA MEA JA go 
Ka op Ab AN 3 AI al Sea Ie au 
ee uh, as 


5544. Dari Sa'id bin Masrug, dari Abayah bin Rifa'ah, dari 
kakeknya, Rafi” bin Khadij RA, dia berkata, “Kami bersama Nabi 
SAW dalam suatu perjalanan, lalu seekor onta milik kami lari.” Dia 

berkata, “Ia dipanah oleh seorang laki-laki - dan berhasil 
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menghentikannya.” Dia berkata, “Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ia memiliki tabiat sebagaimana tabiat binatang liar, 
dan diantara binatang itu yang mengalahkanmu, maka lakukan 
terhadapnya seperti ini.” Dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami biasa berada dalam peperangan dan perjalanan, kami 
ingin menyembelih, tetapi tidak ada pisau”. Beliau bersabda, 
“Percepatlah, dan apa yang mengalir —atau mengalirkan— darah 
dan disebut nama Allah maka makanlah, selain gigi dan kuku, karena 


, 


gigi adalah tulang dan kuku adalah pisau Habasyah'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila onta milik suatu kaum melarikan diri lalu 
dipanah oleh sebagian mereka dan membunuhnya, lalu dia ingin 
memperbaiki mereka maka diperbolehkan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan “memperbaikinya”, sedangkan dalam riwayat 
Karimah “perbaikannya.” Jika disebut kata ganti “nya' maka yang 
dimaksud adalah onta. Adapun bila disebut kata ganti “mereka' maka 
maksudnya adalah kaum tersebut. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Rafi” bin Khadij dan sudah 
disebutkan hal itu sebelumnya. Telah disebutkan pula pada bab 
“Sembelihan Perempuan” pembahasan lebih khusus tentang judul bab 
ini. Mengenai redaksi pada riwayat ini, “Apa yang mengalir atau 
mengalirkan darah” merupakan keraguan dari periwayat. Adapun 
yang benar adalah “mengalirkan.” 


Al Ismaili mengkritik Imam Bukhari, karena menurutnya, 
terjadi kontradiksi antara bab ini dan bab sebelumnya. Dia 
mengisyaratkan tentang tidak adanya perbedaan antara kedua bentuk 
yang dibicarakan. Perkara yang menyatukan antara keduanya adalah 
masing-masing melampaui batasan dalam menyembelih. Namun, ini 
dijawab bahwa mereka yang menyembelih pada kisah pertama telah 
melakukannya terhadap hewan yang belum dibagi untuk dimilikinya. 
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Oleh karena itu, mereka dihukum dengan cara dilarang memakannya 
saat itu sampai dibagi. Sementara maksud orang yang memanah onta 
adalah untuk mendapatkan manfaatnya bagi pemiliknya. Dengan 
demikian, terjadi perbedaan antara keduanya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari hendak menyitir 
dengan judul bab ini bahwa penyembelihan yang dilakuan oleh selain 
pemiliknya bila dengan cara melampaui batas —-seperti pada kisah 
pertama— maka dianggap rusak. Adapun jika dilakukan dengan 
tujuan maslahat bagi pemiliknya, seperti khawatir tidak mendapatkan 
manfaatnya, maka tidak dianggap rusak. 


38. Makannya Orang yang Terpaksa 


KAN SEN Ab ya Yi ET sdh MY EA IA) 


0 pad Ah me mang 
Ae IP IE Yp PN j3 Ya Jae iyah At yah Jai 


Berdasarkan firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 
kepada-Nya kamu menyembah. Sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi dan binatang 
yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya." (Os. Al Bagarah (21: 172-173) 


(3 Silent "pb Kelana aah dare as) JB, 


296 — FATHUL BAARI 


Firman-Nya, “Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 3) 


Of ASI Ma ina AU ES Oh IP NS Un SD) Tg 
au betta aeAaa 


Sx 
a 
A2 
. 
23 
4 . 
“ 
N 
N 
P1 
S : 


aa 


Firman-Nya, “Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman 
kepada ayat-ayat-Nya. Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang- 
binatang yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan 
kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang 
terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari 
manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.” (Os. Al 
An'aam (6): 118-119) 


da 2 BA aa bel V9 S6 Jb d3) 


ap AY HA ee AG Ga dai ka OS L 
OB 36 Yp &G GE ba ph ad ja Ya Kia Yang 


“a 


2 
( 


'. 
—“ 


5 
Oak RA TU 
wa 


Firman-Nya, “Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam 
wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 
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atau darah yang mengalir —Ibnu Abbas berkata, “Yakni tertumpah 
dengan deras”— atau daging babi —karena sesungguhnya semua itu 
kotor— atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. 
Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Os. Al An'aam (SJ: 145) 


PN AKN PN TEA, to, AN PN BR PA SAE ena 
BE) ES Oh AN ai WN BY AN AS) Lan LAS) 1JU5 
ap Jah Gp pad Ga RU BEN SE Pa Oi 
“ Aa AL Aa ng. Aa nana One angin 

Ye 3 ai up as Y9 (es jan! ya 

Firman-Nya, “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki 

yang telah diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah 
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. Sesungguhnya Allah 
hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah, 
tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak 
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya 


Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. An-Nahl (16: 
114-115) 


Keterangan Hadits: 

(Bab apabila orang yang terpaksa makan) Maksudnya, makan 
bangkai. Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir perbedaan 
pendapat tentang masalah ini dalam dua hal. Pertama, kondisi 
seseorang dikategorikan terpaksa sehingga diperbolehkan makan 
bangkai. Kedua, kadar yang diperbolehkan untuk dimakan. 
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Yang pertama, adalah rasa lapar yang dapat menyebabkan 
kematian atau menimbulkan penyakit yang bisa membawa kematian. 
Demikian pendapat jumhur ulama. Sebagian ulama madzhab Maliki 
memberi batasan selama tiga hari tidak makan. Ibnu Abi Jamrah 
berkata, “Hikmah larangan memakan bangkai adalah karena dalam 
bangkai itu terdapat racun yang sangat berbahaya. Seandainya 
seseorang memakannya, maka akan membinasakan dirinya. Oleh 
karena itu, disyariatkan adanya rasa lapar hingga dalam badan timbul 
racun yang lebih kuat daripada racun bangkai, sehingga jika dia 
memakan bangkai, maka tidak akan menimbulkan mudharat (bahaya) 
bagi dirinya.” Seandainya hal ini terbukti, maka ini merupakan 
perkara yang sangat bagus. 


Adapun masalah kedua disebutkan dalam firman-Nya, witass 
3 (sengaja berbuat dosa), lalu ditafsirkan oleh Oatadah dengan arti, 


“Orang yang melampaui batas.” Hal ini termasuk penafsiran dari segi 
makna. Ulama selainnya berkata, “Termasuk dosa jika memakan 
melebihi apa yang bisa menegakkan tulang punggung.” Sebagian lagi 
berkata, “Melebihi kebiasaan yang normal.” Pendapat terakhir inilah 
yang lebih kuat, karena ayat tersebut berbicara secara mutlak. 
Kemudian batasan kenyang yang diperbolehkan adalah tidak 
mengharapkan selain bangkai dalam waktu singkat. Apabila masih 
mengharapkan, maka tidak diperbolehkan selama dia kuat menahan 
lapar, kecuali tidak mendapatkannya. Imam Al Haramain 
menyebutkan bahwa yang dimaksud kenyang adalah apa yang dapat 
menghilangkan rasa lapar bukan memenuhi perut hingga tidak tersisa 
tempat bagi makanan lain, karena yang demikian hukumnya haram.” 
Namun, hal ini dianggap musykil bila dikaitkan dengan hadits Jabir 
tentang kisah Anbar (ikan hiu) dimana disebutkan, “Abu Ubaidah 
berkata, “Dan kamu terpaksa, maka makanlah”. Dia (periwayat) 
berkata, “Kami pun makan hingga gemuk?.” Pembahasan tentang ini 
telah dipaparkan secara panjang lebar. 
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WA IE Go Ip US AT Ge TU San JA 
Pat ai (Berdasarkan firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 


makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu -hingga firman-Nya- maka tidak ada dosa atasnya”). 
Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam riwayat 
Karimah ayat tersebut disebutkan secara lengkap. 


eh ,& (Tidak menginginkan). Maksudnya, dalam memakan 
bangkai. Jumhur memasukkan “maksiat? dalam arti baghyu. Oleh 
karena itu, mereka tidak memperbolehkan makan bangkai bagi orang 
yang bepergian untuk maksiat. Mereka berkata, “Caranya adalah 
hendaknya bertaubat, lalu makan.” Namun, sebagian ulama 
memperbolehkannya secara mutlak. 


ar 20, 


Biibata pP Kara d Sato td (Barangsiapa terpaksa karena 
lapar tanpa bermaksud berbuat dosa). Makna dasar kata mutaajanif 
adalah condong kepada sesuatu. 


basah UU GE D1 Al AM Ala S3 Ca 1JSG (Maka makanlah 
binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya). Dalam 
riwayat Karimah disebutkan pula ayat sesudahnya hingga kalimat, W& 
Pai &) jap (apa yang kamu terpaksa padanya). Kemudian dalam 
salah satu naskah disebutkan hingga kata, Cnasadu (Orang-orang yang 


melampaui batas). Dari sini tampak kesesuaian penyebutan ayat 
tersebut di tempat ini. Kata “terpaksa” yang disebutkan secara mutlak 
dijadikan pegangan oleh mereka yang membolehkan makan bangkai 
bagi pelaku maksiat. Namun, jumhur memahami pernyataan mutlak 
dalam konteks pernyataan mugayyad dalam dua ayat terakhir. 


(bapa 3! £ 4 V3 Set Y 15 X4 (- #'$5 (Dan firman Allah, 
“Katakanlah, 'Aku tidak mendapati apa-apa yang diwahyukan padaku 
perkara yang diharamkan...”). Dalam riwayat Karimah disebutkan 
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hingga akhir ayat, yaitu firman-Nya, «3 ) sik (Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Dengan demikian, tampak kesesuaiannya dengan 
firman-Nya, Sato “yd (barangsiapa yang terpaksa). 

Brga ee Lp Je (Ibnu Abbas berkata, “Tertumpah dengan 
deras”). Kelana: Ibnu Abbas menafsirkan kata masfuuh dengan 
arti tertumpah dengan deras. Atsar ini dinukil melalui sanad yang 


maushul yang dikutip Ath-Thabarani melalui jalur Ali bin Abi 
Thalhah, darinya. 

ae YYS dit S1 Cas | re Tin (Firman-Nya, “Hai orang- 
orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepadamu”). Demikian tercantum di tempat ini dalam 
riwayat Karimah serta Al Ashih dan tidak tercantum pada riwayat 
selain keduanya. Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan hingga 
firman-Nya, sj2Jl (babi), lalu disebutkan, #3 3s? AN D8 Af Il 
(hingga firman-Nya, “Sesungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”). Al Karmani dan selainnya berkata, “Imam Bukhari 
menyebutkan judul bab ini dan tidak menyebutkan satu pun hadits 
sebagai isyarat bahwa hadits-hadits yang berkenaan dengannya tidak 
memenuhi kriterianya. Oleh karena itu, dia merasa cukup dengan 
ayat-ayat tersebut. Mungkin juga dia meninggalkan tempat kosong 
untuk disebutkan hadits yang sesuai. Namun, ketika dilakukan 
penyalinan naskah, dikumpulkan satu dengan yang lain. Adapun 
hadits yang sesuai dalam masalah ini dan sesuai kriterianya adalah 
hadits Jabir tentang kisah Anbar (ikan hiu). Mungkin dia bermaksud 
menyebutkan jalur lain. 


Penutup 


Pembahasan tentang binatang sembelihan dan binatang buruan 
memuat 93 hadits marfu'. 21 hadits mu'allag dan sisanya hadits 
maushul. Hadits-hadits yang terulang, baik pada pembahasan ini 
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maupun sebelumnya berjumlah 79 hadits. Sedangkan yang tidak 
terulang berjumlah 14 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Imam Muslim selain hadits Ibnu Umar tentang larangan menahan 
hewan untuk dijadikan sasaran anak panah, hadits Ibnu Abbas tentang 
itu, hadits Abdullah bin Zaid tentang larangan memotong bagian- 
bagian hewan yang masih hidup, hadits Ibnu Abbas dan Al Hakam bin 
Amr tentang keledai jinak, dan hadits Ibnu Umar tentang larangan 
memukul wajah. Pembahasan ini juga memuat 44 atsar dari sahabat 
dan generasi sesudahnya. 
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PO 2 
“ 
Pa 


CAN 


73. KITAB KURBAN 


1. Sunnah Kurban 


So. LA 2 9 


By ang kim AS Opi J8) 


Ibnu Umar berkata, “Ia sunnah dan perkara yang ma'ruf." 


Aa pasa Aib 3 LI JB JB A3 AI ae 


0 PSR e Pad 0. - og Pa Pee “0 Ta 0. $ 8. oc - GOT Ma 
J3 A3 YA CS LI B tuka Ul aa Lap SS U dal ol 
AG f 


2 - Pn yg o £ £ Rat PA ng Te AA - - 
SN Sa Oa MAY OA ja WIL J3 AB yah ME Do 

# . 3 - and Pd - - P4 Pdrd 
AOA SAS VJ —a BOGO 333 pl Aa 2 
PAP 33 Bian JB Ia NP GB Ih KN 2 
DEA Lo. L 0 Pa or x TG 8 & ga Pai 
(Suami » pa) Ku ana Pa ag das al ce ea J8 2d 
PMA NE 


5545. Dari Asy-Sya'bi, dari Al Bara' RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan pada 
hari kita ini adalah hendaknya kita shalat, kemudian kita pulang dan 
menyembelih (kurban). Barangsiapa melakukannya, maka dia telah 


304 — FATHUL BAARI 


mengerjakan sesuai sunnah kita, dan barangsiapa menyembelih 
(kurban) sebelum itu (shalat), maka ia merupakan daging yang dia 
berikan kepada keluarganya, ia tidak termasuk sembelihan (kurban) '. 
Abu Burdah bin Niyar berdiri —dan ia telah menyembelih (kurban) 
sebelum shalat— dan berkata, “Sesungguhnya aku memiliki 
kambing”. Beliau bersabda, “Sembelihlah ia, dan sekali-kali tidak 


,y, 


akan mencukupi bagi seorang pun sesudahmu '. 


Mutharrif berkata dari Amir, dari Al Bara', “Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa menyembelih setelah shalat, maka 
sempurnalah kurbannya dan sesuai sunnah kaum muslimin.” 


0 - PENS Sea, ag Baen ot UT ta Ne - - o fo 
oa ng dala an elo adl JB JB AS MI po bu el 
SS BAB IWAN AR 3 Uh ea m3 WP IKA J3 

Akal Kia Het 


5546. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa menyembelih (kurban) sebelum shalat, maka 
sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya. Barangsiapa 
menyembelih (kurban) sesudah shalat, maka telah sempurna 
sembelihannya dan sesuai dengan sunnah kaum muslimin.” 


Keterangan Hadits: 


(Kitab kurban. Bab Sunnah kurban). Demikian dikutip Abu 
Dzar dan An-Nasafi, dengan kalimat “sunnatul udhhiyah'. Adapun 
selain keduanya menyebutkan 'sunnatul adhaahi?'. Kata adhaahii 
adalah bentuk jamak dari kata udhhiyah. Kata udhhiyah boleh dibaca 
idhhiyah atau dhahiyyah. Bentuk jamak dhahiyyah adalah dhahaayaa. 
Ia juga disebut adhhaat yang bentuk jamaknya adalah adhhaa. Dari 
sini diambil nama “idul adhha?. Kata ini bisa dimasukkan sebagai kata 
kerja mudzakkar (jenis laki-laki) dan bisa juga mu 'annats (jenis 
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perempuan). Seakan-akan nama itu diambil dari nama waktu yang 
disyariatkan untuk menyembelih kurban. 


Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan judul dengan kata 
sunnah” sebagai isyarat untuk menyelisihi mereka yang 
mewajibkannya. Ibnu Hazm berkata, “Tidak dinukil melalui jalur 
shahih dari seorang sahabat pun pendapat yang mewajibkannya. 
Dinukil dari jumhur bahwa hukumnya tidak wajib. Namun, mereka 
tidak berbeda bahwa kurban merupakan syariat agama. Menurut 
ulama madzhab Syafi'i dan jumhur, ia termasuk sunnah mu'akkadah 
(sangat ditekankan) bagi yang mampu. Sementara dalam salah satu 
pendapat ulama madzhab Syafi'i, ia termasuk fardhu kifayah. Menurut 
ulama madzhab Hanafi, hukumnya wajib bagi yang mukim dan 
mampu. Pendapat serupa dinukil juga dari para ulama madzhab 
Maliki, tetapi tidak dikaitkan bagi yang mukim. Dinukil dari Al 
Auza'i dan Al-Laits seperti itu, tetapi Abu Yusuf (dari ulama madzhab 
Hanafi) dan Asyhab (dari ulama madzhab Maliki) berbeda dengan 
pendapat madzhab mereka, bahkan menyetujui pendapat jumhur 
ulama. Imam Ahmad berkata, “Tidak disukai meninggalkannya 
selama mampu melakukan.” Dinukil pendapat lain darinya yang 
mewajibkannya. Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Hasan bahwa 
hukumnya sunnah dan tidak diberi keringanan untuk 
meninggalkannya. Ath-Thahawi berkata, “Inilah yang menjadi 
pendapat kami, tetapi tidak ada atsar yang mewajibkannya.” 


Dalil yang paling kuat bagi pendapat yang mewajibkannya 
adalah hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 4, 
Uas Raga » Tai “3 ata 423 (Barangsiapa mendapatkan keluasaan, 


tetapi tidak berkurban, maka janganlah dia mendekati tempat shalat 
kami). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Ahmad melalui para 
periwayat yang tsigah (terpercaya). Namun, ada perbedaan tentang 
hadits ini, apakah ia langsung berasal dari Nabi SAW atau hanya dari 
Abu Hurairah. Tampaknya pendapat yang mengatakan bahwa hadits 
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tersebut tidak dinisbatkan kepada Nabi SAW adalah lebih mendekati 
kebenaran, seperti pendapat Ath-Thahawi dan selainnya. Di samping 
itu, riwayat tersebut tidak tegas menunjukkan bahwa hukum kurban 
adalah wajib. 


Bag Fan BS gi Jus (Ibnu Umar berkata, “Ia adalah 
sunnah dan perkara yang ma'ruf”). Atsar ini disebutkan Hammad bin 
Salamah dengan sanad yang maushul dalam kitabnya Al Mushannaf 
melalui jalur jayyid hingga Ibnu Umar. At-Tirmidzi menyebutkan juga 
—disertai pernyataan yang menggolongkannya sebagai hadits 
hasan— dari Jabalah bin Suhaim, yet H2 6 pb Sl dko S3 Of 
dang O'yakemalNg ag Para & do “1 nan Pp : Ja tia (Seorang laki- 
laki bertanya kepada Ibnu Umar tentang kurban, apakah ia wajib? 
Dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan kurban dan begitu pula 
kaum muslimin sesudahnya”). At-Tirmidzi berkata, “Demikianlah 
praktek yang berlaku di kalangan ahli ilmu, bahwa kurban bukan 
sesuatu yang wajib.” Seakan-akan dia memahami dari sikap Ibnu 
Umar yang tidak menjawab “ya” bahwa dia tidak menganggapnya 
wajib. Seakan-akan perkataan Ibnu Umar, “dan kaum muslimin” 
mengisyaratkan bahwa perkara itu bukan termasuk kekhususan Nabi 
SAW. Sementara Ibnu Umar sangat antusias dalam mengikuti 
perbuatan-perbuatan Nabi SAW. Oleh karena itu pula, dia tidak 
menegaskan bahwa kurban itu wajib. 


Adapun ulama yang menganggapnya wajib berdalil dengan 
hadits Mihnaf bin Sulaim yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, J3! & 
ka sg 15 (Kurban wajib atas setiap penghuni rumah). Hadits ini 


diriwayatkan Imam Ahmad dan penulis Sunan yang empat melalui 
sanad yang kuat, tetapi redaksinya tidak tegas menunjukkan bahwa 
kurban adalah wajib secara mutlak. Di samping itu, hadits tersebut 
juga menyebutkan tentang “atirah (hewan yang disembelih setelah 
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ternak mencapai jumlah tertentu) padahal ia tidak wajib bagi mereka 
yang mewajibkan kurban. 


Ulama yang berpendapat bahwa kurban adalah tidak wajib, 
berdalil dengan hadits Ibnu Abbas, #XIE LX Sj AO 6 LS 
(diwajibkan atasku kurban dan tidak diwajibkan atas kalian). Namun, 
hadits ini lemah. Ia diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Ya'la, Ath- 
Thabarani, dan Ad-Daruguthni. Al Hakim menganggapnya shahih, 
tetapi dia keliru dalam hal itu. Saya telah mengumpulkan semua 
jalurnya serta para periwayatnya dalam kitab Al Khasha'ish ketika 
melakukan takhrij (menyebutkan sumber dan status) hadits-hadits Ar- 
Rafi'i. Pembahasan tentang kewajiban kurban akan disebutkan ketika 
menjelaskan hadits Al Bara" yang berkenaan dengan hadits Burdah 
bin Niyar setelah beberapa bab. Selanjutnya, Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Al Bara' dan Anas tentang perintah bagi yang 
menyembelih sebelum shalat agar mengulanginya kembali. Hal ini 
akan disebutkan lebih detail setelah beberapa bab. 


Pi an , “kai Oi ida Wa dh kas U JG O1 (Sesungguhnya 
yang pertama kita lakukan pada hari kita ini adalah hendaknya kita 
shalat, kemudian kita pulang dan menyembelih). Dalam sebagian 
riwayat disebutkan, (eka lia Ky ,$ (pada hari kita ini adalah kita 


shalat). Ia termasuk menempatkan kata kerja pada posisi mashdar 
(kata dasar). 


Maksud kata “sunnah” pada kedua hadits ini adalah tata cara 
yang dilakukan Rasulullah SAW bukan 'sunnah' dalam pengertian 
syariat yang setelah 'wajib'. Tata cara itu lebih umum dan mencakup 
wajib maupun nadb (anjuran). Jika tidak ada dalil yang menunjukkan 
wajib, maka tetap berstatus nadb (anjuran). Ini juga merupakan alasan 
penyebutannya pada judul bab ini. 


Ulama yang berpendapat bahwa kurban adalah wajib berdalil 
dengan perintah —pada kedua hadits itu— untuk mengulangi 
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penyembelihan. Namun, hal ini dijawab bahwa yang dimaksud adalah 
penjelasan syarat kurban yang disyariatkan. Ini seperti dikatakan 
kepada orang yang shalat Dhuha sebelum matahari terbit, “Apabila 
matahari telah terbit, maka ulangi shalatmu.” 


2g d sea 3 Ca Ta (Ia tidak termasuk kurban). Kata nusuk 


artinya sembelihan (kurban), dan digunakan dalam arti jenis khusus 
dari darah yang dikucurkan. Kata ini juga digunakan dengan arti 
ibadah”, dan arti ini lebih luas pengertiannya. Dikatakan “fulan 
naasik” artinya si fulan ahli ibadah. Pada hadits Al Bara', kata itu 
digunakan untuk makna yang ketiga. Sedangkan makna yang pertama 
sesuai dengan hadits Al Bara' melalui jalur lain, Yg IX! Ig Lai yA 


AU (barangsiapa menyembelih (kurban) sebelum shalat, maka 
tidak ada kurban baginya). Maksudnya, sembelihan itu tidak dapat 
menempati posisi kurban. 

Sbs JB (Mutharrif berkata). Maksudnya, Ibnu Tharif. 


Sedangkan Amir adalah Asy-Sya'bi. Riwayat Mutharrif ini sudah 
disebutkan dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang dua 
hari raya dan akan disebutkan setelah delapan bab. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits kedua di bab ini dari 
Musaddad, dari Ismail, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Anas bin 
Malik RA. Ismail adalah Ibnu Ulayyah. Ayyub yang dimaksud adalah 
As-Sikhtiyani, dan Muhammad adalah Ibnu Sirin. Sanad hadits ini 
adalah ulama Bashrah. 
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2. Imam Membagi Kurban di antara Manusia 


De ah 8, 3 SA aa Pa Aa TI MB 
ji lag KAP la Ga ee LO Git AP yi Kie 
Late AI Ih UK Kelik AN Dls bla Mbah 


Pd . 8. 
Ap mo JB oi 


5547. Dari Ugbah bin Amir Al Juhani, dia berkata, “Nabi 
SAW membagi hewan kurban di antara sahabat-sahabatnya, maka 
Ugbah mendapatkan kambing jadza'ah. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mendapatkan jadza'ah”. Beliau bersabda, 


, ” 


“Berkurbanlah dengannya '. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Imam membagi kurban di antara manusia). Maksudnya, 
baik beliau lakukan secara langsung maupun melalui perintahnya. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits di bab ini dari Mu'adz bin 
Fadhalah, dari Hisyam, dari Yahya, dari Ba'jah Al Juhani, dari Ugbah 
bin Amir Al Juhani. Hisyam adalah Ad-Dastuwa'i. Sedangkan Yahya 
adalah Ibnu Abi Katsir. Pada sanad ini disebutkan “dari Yahya”. 
Sementara dalam riwayat Muslim dari Muawiyah bin Salam dari 
Yahya disebutkan, “Ba'jah bin Abdullah mengabarkan kepadaku.” 
Nama kakek Ba'jah adalah Badr. Dia seorang tabi'in yang terkenal. 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 
Riwayat Imam Muslim telah menghapus keraguan adanya tadlis 
(pengaburan) yang dilakukan Yahya bin Abi Katsir. 


- 
-.. 


ik '& (Dari Ugbah). Dalam riwayat Imam Muslim 


disebutkan, “Sesungguhnya Ugbah bin Amir mengabarkan 
kepadanya.” 
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Ubup wbi Gi Ala ale A1 Ko (3! 4 (Nabi SAW membagi 
kurban di antara sahabat-sahabatnya). Setelah empat bab akan 
disebutkan bahwa yang melakukan pembagian itu adalah Ugbah 
sendiri. Pada pembahasan tentang persekutuan telah disebutkan bab 
“Seseorang Mewakilkan kepada Sekutunya dalam Hal Pembagian.” 
Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini. Dia mengisyaratkan 
bahwa Ugbah memiliki bagian dalam rampasan itu, berdasarkan 
bahwa ia adalah rampasan perang, dan Nabi SAW juga memiliki 
bagian dalam harta itu. Meski demikian, Nabi SAW mewakilkan 
kepada Ugbah untuk membaginya. Namun, di tempat itu saya telah 
menyebutkan cara pandang lain yang juga cukup bagus. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Mungkin hewan-hewan itu disebut kurban 
berdasarkan apa yang terjadi sesudahnya, tetapi mungkin juga hewan 
tersebut adalah hewan kurban dan Nabi SAW membaginya agar 
masing-masing mereka menguasai bagiannya. Kesimpulannya, boleh 
membagi daging kurban di antara para ahli waris dan tidak dianggap 
sebagai jual-beli. Masalah ini menjadi perbedaan pendapat dalam 
madzhab Maliki.” Dia berkata, “Saya kira, Imam Bukhari tidak 
memiliki maksud lain selain apa yang saya katakan, dan dia adalah 
seorang yang sangat cermat dalam pendapatnya.” 

ika ar) Dad (Maka Ugbah mendapatkan jadza 'ah). Ugbah 
yang dimaksud adalah Ibnu Amir. Jadza 'ah adalah hewan ternak yang 
mencapai usia tertentu. Jika berasal dari jenis kambing, maka ia genap 
berusia satu tahun menurut jumhur ulama. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa jadza'ah adalah yang belum genap satu tahun. 
Mereka berbeda pendapat dalam menentukannya secara tepat. 
Dikatakan bahwa ia berusia 6 bulan, atau 8 bulan, atau 10 bulan. At- 
Tirmidzi menyebutkan dari Waki” bahwa ia adalah kambing yang 
berumur 6 atau 7 bulan. Ibnu Al Arabi menyebutkan bahwa anak 
kambing yang muda dianggap jadza'ah pada umur 6 hingga 7 bulan. 
Sedangkan anak kambing tua dianggap jadza'ah pada umur 8 hingga 
10 bulan. Dia berkata, “Domba lebih cepat menjadi jadza'ah 
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dibandingkan ma'iz (kambing).” Adapun jadza'ah dari jenis ma'iz 
adalah yang telah masuk tahun kedua. Sedangkan dari jenis sapi 
adalah yang telah genap berumur 3 tahun. Sementara dari jenis onta 
adalah yang telah genap berumur 5 tahun. Sedangkan yang dimaksud 
di tempat ini adalah dari jenis ma'iz (kambing) seperti akan dijelaskan 
setelah empat bab. 


3. Kurban bagi Musafir dan Perempuan 


abu Jebat Ah AP ag 4 


. 


akar: IG. “5 "IE Suladil el “Ia 3 
Bo PE yak Lau TI LG AI 
Mn aan kedua ali 
Ae pen dah da 


5548. Dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari bapaknya, dari 
Aisyah RA, sesungguhnya Nabi SAW masuk kepadanya dan dia telah 
mengalami haid di Sarif sebelum masuk Makkah, maka dia menangis. 
Beliau SAW bertanya, “Ada apa denganmu, apakah engkau nifas 
(haid).” Dia menjawab, “Benar.” Beliau SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ini adalah perkara yang dituliskan (ditetapkan) Allah 
kepada anak-anak perempuan Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan 
orang yang haji, hanya saja jangan thawaf di Ka'bah.” Ketika kami 
berada di Mina, didatangkan daging sapi kepadaku. Aku berkata, 
“Apakah ini?” Mereka menjawab, “Rasulullah SAW berkurban untuk 
para istrinya dengan menyembelih sapi.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab kurban bagi musafir dan perempuan). Dalam bab ini 
terdapat isyarat yang menyelisihi mereka yang berpendapat tentang 
tidak adanya syariat kurban bagi musafir. Hal itu sudah disitir pada 
bab pertama. Selain itu juga menyelisihi mereka yang berpendapat 
tidak adanya syariat kurban bagi perempuan. Namun, mungkin juga 
bantahan bagi mereka yang melarang perempuan menyembelih 
langsung hewan kurbannya. Telah dinukil dari Imam Malik pendapat 
yang tidak menyukai perempuan yang sedang haid untuk 
menyembelih hewan kurban. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musaddad, 
dari Sufyan, dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari bapaknya, dari 
Aisyah RA. Sufyan yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah, sebab 
Musaddad tidak mendengar riwayat dari Sufyan Ats-Tsauri. 

PI Yi KEP! KE 5$ (Dari Abdurrahman bin Al Oasim). 
Dalam riwayat Ali bin Abdullah dari Sufyan disebutkan, “Aku 
mendengar Abdurrahman bin Al Oasim.” Riwayat ini sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang haid. 

& ra (Di Sarif). Suatu tempat yang terkenal di luar wilayah 
Makkah. 


felidit (Apakah engkau nifas?). Al Ashili dan selainnya 


menyebutkan anufisti? yang bermakna haid. Namun, boleh juga 
dibaca anafisti?. Dikatakan, jika yang dimaksud adalah haid, maka 
kata yang dipakai adalah nafisti. Jika yang dimaksud adalah nifas, 
maka boleh menggunakan kata nafisti atau nufisti. 


Pt -h - an & Wi: uda (Dia berkata, “Ketika kami 
berada di Mina, didatangkan daging sapi kepadaku”). Pada 


pembahasan tentang haji melalui jalur lain dari Aisyah disebutkan 
dengan redaksi yang lebih ringkas. 
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AA GI 3p lg sie Io A1 Jpop Hb (Nabi SAW 
berkurban untuk para istrinya dengan menyembelih sapi). Secara 
zhahir penyembelihan itu sebagai kurban. Namun, Ibnu At-Tin 
berusaha menakwilkannya agar selaras dengan madzhabnya. Dia 
berkata, “Maksudnya, beliau menyembelihnya pada waktu 
penyembelihan kurban, sementara beliau menyembelih kurban pada 
hari Idul Adha.” Dia juga berkata, “Jika dipahami sebagaimana makna 
zhahirnya, maka ini bukan kurban dalam arti yang sebenarnya.” 
Demikian menurut pendapatnya, tetapi ini tidak benar. 


Hadits ini dijadikan dalil oleh jumhur bahwa kurban seorang 
laki-laki adalah untuk bagi dirinya dan keluarganya. Namun, hal ini 
tidak disetujui para ulama madzhab Hanafi. Ath-Thahawi mengklaim 
hukum tersebut bersifat khusus atau mansukh (dihapus). Namun, dia 
tidak menyebutkan dasar dan dalil pendapatnya. Al Ourthubi berkata, 
“Tidak dinukil bahwa Nabi SAW memerintahkan setiap istrinya untuk 
berkurban meskipun momen untuk berkurban terulang setiap tahun 
dan jumlah istri beliau lebih dari satu orang. Padahal menurut 
kebiasaan, hal seperti ini pasti dinukil seandainya terjadi, sebagaimana 
perkara-perkara yang lain. Hal ini dikuatkan oleh keterangan yang 
disebutkan Imam Malik, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi (dan dia 
men shahih) dari Atha' bin Yasar AS ENI Dat ui tita 
aa Sa Ja! OS HIT Saling SIA peka AI Spa MP IP Gesta 

S3 & AB AG Oya, DA cat Jat #5 (Aku bertanya 
kepada Abu Ayyub, “Bagaimana kurban pada masa Rasulullah 
SAW?” Dia menjawab, “Biasanya seseorang berkurban dengan 
menyembelih seekor kambing untuk dirinya dan penghuni rumahnya, 


lalu mereka memakannya dan memberi makan, hingga orang-orang 
saling melarang seperti yang engkau lihat”). 
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4. Disukainya Daging Pada Hari An-Nahr (Hari Raya Kurban) 


o- PA PN APA Dan st 2, BB Tea Gin - e So. 
Maa an KKR Al oa Aa Ta Me an ANA 
ex NS ol al Jay VJ Jen) pas Anas SL Jd H3 os 

rd Ng Lk 108 #79 
SPB Ip BI ay Hi Pir ha si 
AP s2... - aan at 0.1 T Tee 2 3 Degan BE 
US 5 Y AP alga La Ta JI LAI STS US GA ap 


KE JI AB GO) MASA as II ig ab Io 


5549. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Nabi SAW bersabda 
pada hari Nahr, “Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, 
maka hendaknya mengulangi.” Seorang laki-laki berdiri dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya hari ini disukai daging —dan dia 
menceritakan tentang tetangganya— dan aku memiliki jadza 'ah yang 
lebih baik daripada dua kambing gemuk”, maka dia diberi keringanan 
dalam hal ini. Aku tidak tahu apakah keringanan itu berlaku untuk 
selainnya atau tidak. Kemudian Nabi SAW menghampiri dua ekor 
kibas (domba jantan), lalu menyembelih keduanya. Orang-orang pun 
berdiri menghampiri segerombol kecil kambing, lalu membagi- 
bagikannya, atau dia mengatakan, "Mereka membagi satu sama lain.' 


Keterangan Hadits: 


(Bab disukainya daging pada hari An-Nahr). Maksudnya, 
mengikuti kebiasaan orang yang bersenang-senang menikmati daging 
pada hari raya. Allah berfirman dalam surah Al Hajj ayat 28, 1554 


NEs1 Longi va ay La PE DU yaa au d “ —! (supaya mereka 
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menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Shadagah, 
dari Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Anas bin Malik. 
Shadagah yang dimaksud adalah Ibnu Al Fadhl, dan Ibnu Ulayyah 
adalah Ismail bin Ibrahim bin Migsam. 


Je5 #W (Seorang laki-laki berdiri). Dia adalah Abu Burdah 


bin Niyar, seperti disebutkan dalam hadits Al Bara'. 

adi Bd GE 2g Ik Ol (Sesungguhnya ini adalah hari 
disukainya daging). Dalam riwayat Daud bin Abi Hind Asy-Sya'bi 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, #2 2g Ia 0! di Sega) Ud 
2Sa «3 (Dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ini adalah 
hari tidak disukainya daging”). Dalam redaksi lain yang dinukil 
olehnya menggunakan kata “magruum”. Iyadh berkata, “Kami 
meriwayatkannya dalam Shahih Muslim dari Al Farisi dan As-Sajzi 
dengan kata “makruuh' (tidak disukai). Sementara dari jalur Al Adzri 
menggunakan kata “"magruum'. Sebagian mereka membenarkan 
riwayat kedua ini seraya berkata, maknanya adalah disukainya daging 
pada hari itu. Ia berasal dari kata, “Oarimtu ila al-lahmi”, artinya aku 
menyukai daging. Dengan demikian, ia sesuai riwayat lain yang 
mengatakan, “Sesungguhnya hari ini disukai daging.” 

Iyadh berkata, “Sebagian Syaikh kami mengatakan bahwa 
riwayat, 315 & “li adalah benar. Maknanya menyukai daging. 
Maksudnya, tidak menyembelih dan tidak berkurban serta 
membiarkan keluarganya tidak memiliki daging sehingga mereka 
menginginkannya adalah hal yang tidak disukai.” 

Sementara itu Ibnu Al Arabi berlebihan hingga berkata, 
“Riwayat yang memberi tanda sukun pada huruf ha' di tempat ini 
adalah tidak benar, bahkan yang benar adalah diberi tanda fathah 
(allaham). Dikatakan, “lahima ar-rajulu, artinya laki-laki itu 
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menyukai daging.” Al Ourthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, 
“Sebagian ulama mengemukakan pendapat yang tidak sesuai menurut 
riwayat maupun makna, yaitu memberi baris pada huruf ha', dan ia 
adalah pendapat lain yang mengatakan makna “makruh” disini adalah 
menyelisihi sunnah.” Dia berkata, “Ia adalah perkataan orang yang 
tidak mencermati redaksi hadits, karena penakwilan ini tidak sesuai, 
sebab sangat tidak tepat jika dikatakan, “Ini adalah hari dimana makan 
daging adalah menyelisihi sunnah, dan aku terburu-buru menyembelih 
untuk memberi makan daging kepada keluargaku”.” Kemudian dia 
berkata, “Penafsiran yang paling mendekati kebenaran terhadap 
riwayat ini adalah “daging pada hari ini tidak disukai untuk 
diakhirkan”, lalu kata “diakhirkan” dihapus dari kalimat karena sudah 
ditunjukkan oleh kata “aku terburu-buru.” 


An-Nawawi berkata, “Abu Musa menyebutkan bahwa 
maknanya adalah, “Ini adalah hari, dimana meminta daging tidak 
disukai dan sulit?” Dia berkata, “Ini adalah makna yang bagus. Saya 
katakan, “Artinya, memintanya dari manusia seperti kawan atau 
tetangga. Maka dia memilih agar keluarganya tidak meminta, 
sehingga dicukupinya dengan cara menyembelihkan untuk mereka.” 


Dalam riwayat Manshur dari Asy-Sya'bi seperti disebutkan 
pada pembahasan tentang dua hari raya, «55 JS | ag Apa of 33 
Sd maa La Jai am us of tag (Aku mengetahui bahwa hari ini 
adalah hari makan dan minum, maka aku menyukai kambingku yang 
pertama kali disembelih di rumahku). Berdasarkan riwayat ini, maka 
tampak kesesuaian dua riwayat terdahulu. Kalimat “daging disukai' 
dan “daging tidak disukai” tidak bertentangan, karena kedua kalimat 
ini dipahami dari dua sudut pandang yang berbeda. Jika ditinjau dari 
kebiasaan menyembelih di hari itu, maka jiwa mendambakannya 
sehingga dikatakan bahwa ia disukai. Kemudian ditinjau dari sisi 
bahwa semuanya menyembelih pada hari itu, maka daging menjadi 
banyak dan membosankan sehingga tidak disukai. Oleh karena itu, dia 
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terburu-buru menyembelih agar mendapatkan sifat yang pertama pada 
keluarga dan tetangga-tetangganya. 


Dalam riwayat Firas dari Asy-Sya'bi yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, (4 oi £ ai A Ayeyan de JW (Pamanku 
dari pihak ibu berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah berkurban untuk 
anakku”.). Lalu riwayat ini dianggap musykil. Namun, menurutku, 
maksudnya adalah dia berkurban untuk anaknya berdasarkan faktor 
keluarga dan tetangganya yang dia sebutkan, maka dia menyebutkan 
anaknya secara khusus untuk menjelaskan bahwa anaknya itu lebih 
khusus baginya dalam hal tersebut, agar si anak merasa cukup dan 
tidak mengangan-angankan apa yang ada pada orang lain. 


Aye “"S35 (Dia menyebutkan tetangganya). Dalam riwayat 
Ashim yang dikutip Imam Muslim disebutkan, ima 3 as s9 
S5 dat S3 dai mb (Sesungguhnya aku terburu-buru 


berkurban untuk memberi makan keluargaku dan tetanggaku serta 
penghuni rumahku). 

YA argo Ipa KASI ak j3 MG (Aku tidak tahu apakah 
keringanan itu berlaku bagi selainnya atau tidak). Dalam hadits Al 
Bara' disebutkan pengkhususan hal itu baginya, seperti akan 
disebutkan setelah beberapa bab. Seakan-akan Anas tidak mendengar 
masalah itu. Ibnu Aun meriwayatkan dari Asy-Sya'bi dari hadits Al 
Bara', dan Ibnu Sirin dari hadits Anas, maka ketika dia menceritakan 
hadits Al Bara', dia berhenti pada kalimat, “Tidak mencukupi bagi 
seorang pun sesudahmu”, lalu dia menceritakan perkataan Anas, “Aku 
tidak tahu apakah keringanan itu berlaku bagi selainnya atau tidak.” 
Seakan-akan dia menganggap pengkhususan itu sebagai sesuatu yang 
musykil, karena hal serupa terjadi pula pada selain Abu Burdah. 


ra s (Kemudian menghampiri). Kata inkafa'a artinya 


condong. Kafatu al inaa', artinya aku memiringkan gelas. 
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Maksudnya, beliau SAW kembali dari tempat khutbah menuju tempat 
penyembelihan. 


.M3I 283 (Orang-orang berdiri). Demikian tercantum di tempat 
ini dan dalam riwayat pada bab “Barangsiapa Menyembelih sebelum 
Shalat, maka Harus Mengulangi.” Hal ini dijadikan dasar oleh Ibnu 


At-Tin untuk mengatakan bahwa orang yang menyembelih sebelum 
Imam menyembelih, maka tidak sah. 


Pn Lai 


WP JB Yap aa GS! (Kepada segerombol kecil 
kambing, lalu mereka membagi-bagikannya, atau dia mengatakan, 
'Mereka saling berbagi satu sama lain'). Keraguan ini berasal dari 
periwayat. Kata yang pertama menggunakan huruf zai dari kata 
tauzii', artinya memisah-misahkan. Sedangkan yang kedua 
menggunakan huruf jim dan zai dari kata al jaza' yang berarti 
mengelompokkan. Maksudkan, mereka membagi-bagikan sesama 
mereka, dan bukan berarti mereka membagi-baginya setelah 
disembelih sehingga masing-masing mengambil satu bagian daging. 
Bahkan maksudnya mereka mengambil bagian dari kambing itu 
sendiri, sebab kata gith'ah (satu bagian) digunakan untuk pembagian 
segala sesuatu. Berdasarkan pengertian ini, maka maknanya tetap satu 
meskipun secara zhahir ada perbedaan. 


5. Orang yang Berkata, “A/ Adhha adalah Hari An-Nahr.” 


td ba Pn ang o.L Aa 8 5 - Be Nini Ii Ch 0 
OLI Ol IE ag le Ke PE KI up 
s0. Si Pa 8g - 0 20 es Pang 90 To. daan o 
Spb ps Vol Aa “PNG Hardi AI GA A33 dng JALAN 28 
as hap a ? Lp 2ie 0 sd “ Age Lg On 3 MgiE -9 
GP Tandl j3 GAME 33 DIA OS RA An Aga 


na A Pa 33 o. 48 Lo LAN ON 0... 
#2 


OA SL Tn SI Hina II 


Ki 
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KALA 15 Gal 2IB tata AAL NS SK Tag 
UB HA bp AB Sis ak Le 06 Tr 


Pad 


His Ye Cb IG Kes Gali ui Ju eka ia tab 
aa ana aa el 03 AI is 
KAA 1 Sial) Mala op Ju di as 13 ag Gal 
Sak d di Si Yang Nae 2 “Ka, - JG aa 
yi Susi 33 SL Aa IS Opa Ja Spa dh 
tata A9 Yi wak Dj Kan Lo jai V3 GAN Ian 
aa GA yak AN Da SG 5 ai Jab ag 
5 Tekan PAN Ke ka IE ES MIA OS, 
akh ya Vi sak ya VI 


2... 
6 


:J8 


5550. Dari Abu Bakrah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya zaman telah berputar sebagaimana keadaannya pada 
hari Allah menciptakan langit dan bumi, satu tahun terdiri dari dua 
belas bulan, di antaranya empat bulan haram. Tiga bulan berturut- 
turut, yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram, serta Rajab 
Mudhar yang berada di antara Jumadil dan Sya'ban. Bulan apakah 
ini?” Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
diam hingga kami mangira beliau akan menamainya dengan selain 
namanya. Beliau bertanya, “Bukankah ini bulan Dzulhijjah?” Kami 
berkata, “Benar.” Beliau bersabda, “Negeri apakah ini?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau diam 
hingga kami mengira beliau akan menamainya dengan selain 
namanya. Beliau bertanya, “Bukankah ini negeri (yang kamu kenal)?” 
Kami berkata, “Benar.” Beliau bertanya, “Hari apakah ini?” Kami 
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menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau diam 
hingga kami mengira beliau akan menamainya dengan selain 
namanya. Beliau bertanya, “Bukankah ini hari nahr? Kami menjawab, 
“Benar.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya darah dan harta benda 
kalian —Muhammad berkata: Aku kira beliau mengatakan, “Dan 
kehormatan kalian”— haram atas kalian sebagaimana haramnya hari 
kalian ini, di negeri kalian ini, di bulan kalian ini. Kalian akan 
berjumpa dengan Tuhan kalian, dan Dia akan menanyai kalian 
tentang amal-amal kalian. Ketahuilah, janganlah kalian kembali sesat 
sesudahku dan kalian saling bunuh-membunuh. Ketahuilah, 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir. 
Barangkali sebagian orang yang disampaikan kepadanya lebih 
memahaminya daripada sebagian yang mendengarkannya” —maka 
Muhammad jika menyebutkannya, dia berkata, “Sungguh benar Nabi 
SAW”— Kemudian beliau berkata, “Ketahuilah, bukankah aku telah 
menyampaikan? Ketahuilah, bukankah aku telah menyampaikan?” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang berkata, “Al Adhha adalah hari An-Nahr”). 
Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyimpulkan pernyataan 
ini dari penisbatan hari kepada kata an-nahr, #1 #4 di (bukahkah 
ini hari an-nahr?). Huruf alif dan lam pada kata an-nahr adalah untuk 
menerangkan jenis, sehingga maknanya adalah 'tidak ada an-nahr 
(penyembelihan) kecuali pada hari itu (Adhha).” Dia berkata, 
“Adapun jawabannya menurut mayoritas bahwa yang dimaksud 
adalah “an-nahr al kaamil” (penyembelihan yang sempurna). Huruf 
alif dan lam seringkali digunakan untuk menunjukkan kesempurnaan, 
seperti sabdanya, ad! is Kadi Lay SAI WAS (Orang yang kuat 
adalah orang yang menguasai dirinya ketika marah). ” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengkhususan hari nahr pada hari 
kesepuluh bulan Zhulhijjah merupakan pendapat Humaid bin 
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Abdurrahman, Muhammad bin Sirin, dan Daud Azh-Zhahiri. Dari 
Sa'id bin Jubair dan Abu Asy-Sya'tsa' sama seperti itu, kecuali hari- 
hari bermalam di Mina, maka boleh selama tiga hari. Mungkin hal ini 
berdasarkan hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash yang dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, A91 sig) A1 Ake eSP Ag Lip (Aku 
diperintah di hari adhha (menyembelih) sebagai hari raya yang Allah 
tetapkan bagi umat ini). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban. Al Ourthubi berkata, “Berpegang kepada penisbatan nahr 
kepada hari pertama (untuk menunjukkan penyembelihan hanya boleh 
pada hari kesepuluh- -penerj) adalah lemah ditinjau dari firman Allah, 
Nas ka Ly B1 In Pe Dyah ai d A — Kasad (supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak). 
Mungkin yang dimaksud “hari-hari nahr' adalah hari yang empat 
(tanggal 10, 11, 12, dan 13 Zhulhijjah) atau hari yang tiga (selain 
tanggal 10 Zhulhijjah) bagi setiap hari-hari itu memiliki nama khusus. 
Sedangkan adhha adalah hari ke-10, dan hari berikutnya disebut 'al 
garr', lalu hari berikutnya lagi disebut “nafar awwal”, serta hari 
keempatnya disebut "nafar tsaanii”.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, ia adalah hari 
disembelihnya kurban di semua wilayah negeri. Sebagian lagi 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah, tidak ada sembelihan 
kurban, kecuali khusus pada hari itu sebagaimana telah dinukil dari 
mereka yang berpendapat demikian. Imam Malik menambahkan, 
“Disembelih juga pada dua hari berikutnya? Imam Syafi'i 
menambahkan, “Hari keempat?” Dia juga berkata, “Sebagian 
berpendapat diperbolehkannya menyembelih hewan kurban selama 
sepuluh hari, tetapi dia tidak menisbatkan hal ini kepada orang yang 
mengatakannya. Bahkan ada yang berpendapat bolehnya 
menyembelih hewan kurban hingga akhir bulan Zhulhijjah.” Pendapat 
ini dinukil dari Umar bin Abdul Aziz, Abu Salamah bin 
Abdurrahman, Sulaiman bin Yasar, dan lainnya. Ini juga yang menjadi 
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pendapat Ibnu Hazm. Dia beralasan bahwa tidak ada nash yang 
memberi batasan dalam hal ini. 


Dia menukil apa yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman bin Yasar, keduanya 
berkata, “Dari Nabi SAW sama seperti itu.” Dia berkata, “Sanad 
hadits ini shahih sampai kepada keduanya, tetapi ia mursal, sehingga 
bagi yang berdalil dengan hadits mursal harus berpendapat seperti 
itu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan disebutkan sebagian masalah ini 
dari Abu Umamah bin Sahal di bab berikutnya. Ats-Tsauri, Abu 
Hanifah, dan Imam Ahmad juga berpendapat seperti Imam Malik. 
Adapun pendapat Imam Syafi'i diikuti oleh Al Auza'i. 


Ibnu Baththal berpendapat mengikuti Ath-Thahawi, “Tidak 
dinukil dari para sahabat selain kedua pendapat ini. Sementara dari 
Oatadah membolehkan selama 6 hari setelah hari ke-10.” Dalil jumhur 
adalah hadits Zubair bin Muth'im yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, aan Ti Pa pul Ny H3 Pia Ha jalan-jalan Mina adalah 
tempat penyembelihan dan pada setiap hari Tasyrig ada sembelihan). 
Riwayat ini dikutip Imam Ahmad, tetapi dalam sanad-nya ada yang 
terputus. Dinukil pula dengan sanad yang maushul oleh Ad- 
Daraguthni dan para periwayatnya tergolong tsigah (terpercaya). Para 
ulama sepakat bahwa penyembelihan kurban disyariatkan pada malam 
hari sebagaimana disyariatkan di siang hari, kecuali riwayat dari Imam 
Malik dan Imam Ahmad. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Muhammad bin 
Sirin dari Ibnu Abi Bakrah (Abdurrahman) seperti yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu, bab “Khuthbah pada Hari- 
Hari Mina". Sebagian masalah ini disebutkan juga pada pembahasan 
tentang haji, dan tafsir surah Baraa'ah. 

Haa Ka —P I— Ddlpa ET (Tiga bulan berturut-turut 
—hingga perkataannya— Rajab Mudhar). Inilah yang benar, dan ia 
menghitungnya sebagai dua tahun. Ada pula yang menghitungnya satu 
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tahun dan memulai dengan bulan Muharram, tetapi yang pertama 
lebih tepat, karena adanya kata “berturut-turut”. Tidak benar mereka 
yang menghilangkan bulan Rajab dan menggantinya dengan bulan 
Syawal, dengan anggapan bahwa dengan demikian bulan-bulan haram 
itu menjadi berturut-turut, dan itulah yang dimaksud firman Allah 
dalam surah At-Taubah ayat 2, #81 M2)! 6d "pu (Maka 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan), demikian disebutkan Ibnu At-Tin. 


katy :JU (Dia berkata, “Aku mengira”). Dia adalah Ibnu 
Sirin. Seakan-akan dia ragu pada kalimat ini, tetapi ia tercantum pada 
riwayat selainnya. Demikian juga perkataannya, “Biasanya 
Muhammad jika menyebutkannya”, dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan “menyebutkan.” 

Angen (uya aa La 5 Si 0 & Of (Lebih memahaminya daripada 
sebagian yang mendengarkannya). Demikian disebutkan oleh 
mayoritas periwayat, yaitu dengan kata 'au'aa', artinya lebih mengerti 
dan memahaminya. Dalam riwayat Al Ashili dan Al Mustamli 
disebutkan ar'aa, yang berasal dari kata ri'aayah (pemeliharaan), dan 
kata ini yang dikuatkan oleh sebagian pensyarah. Penulis kitab Al 
Mathali' berkata, “Hal ini tidak benar.” Adapun redaksi, “Ketahuilah 
bukankah aku telah menyampaikan?” bahwa yang mengatakannya 
adalah Nabi SAW, dan ia termasuk bagian hadits, tetapi periwayat 
memisahkan antara kalimat, “Sebagian yang mendengarkannya” dan 
kalimat, “Ketahuilah bukankah aku telah menyampaikan?” dengan 
perkataan Ibnu Sirin tersebut. 
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6. Menyembelih Hewan Kurban di Mushalla 


Lo. Y 


Ah AA JS HE SIR AN XS OS JB ab 3 
| | | Man tan Ke 8... 
gala Jo 


5551. Dari Nafi', dia berkata, “Abdullah menyembelih di 
tempat penyembelihan.” Ubaidullah berkata, “Maksudnya, tempat 
Nabi SAW menyembelih.” 


2 Na Aa TS CL am E Pn “Med - 20 L 0, SE gt 0. 
del Sya OS JG OA Laga Mean e aa an ar 
Dn KO Keanab KAA Tar OT Ai 

mebedde Pay ah pelan Aa AI 


5552. Dari Nafi', sesungguhnya Ibnu Umar RA mengabarkan 
kepadanya, dia berkata, “Rasulullah SAW menyembelih kurban di 
mushalla.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Menyembelih Hewan Kurban di mushalla). Ibnu Baththal 
berkata, “Ini merupakan sunnah bagi Imam (pemimpin) secara khusus 
menurut Imam Malik. Imam Malik berkata sebagaimana diriwayatkan 
Ibnu Wahab, “Sesungguhnya Imam melakukan itu agar tidak ada 
seorang pun yang menyembelih hewan kurban sebelumnya'.” Al 
Muhallab menambahkan, “Hendaklah mereka menyembelih 
sesudahnya berdasarkan keyakinan, dan mempelajari cara 
menyembelih darinya.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar melalui dua 
jalur, salah satunya mauguf dan yang lain marfu', H&M (ke sai vs 


Kalu 2g maa Ang (Biasanya Nabi SAW menyembelih di 
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mushalla), dan ini merupakan perbedaan terhadap Nafi”. Dikatakan, 
bahkan riwayat yang marfu' mengindikasikan kepada riwayat yang 
mauguf, sebab dalam riwayat mauguf disebutkan, Al oke AD ed 


Atap s6 (Di tempat Nabi SAW menyembelih), maksudnya di 


mushalla, berdasarkan keterangan riwayat marfu' yang menegaskan 
demikian. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ini adalah madzhab Imam Malik, bahwa 
seorang imam (pemimpin) menampakkan hewan kurbannya kepada 
orang-orang yang shalat, lalu dia menyembelih di tempat itu. Salah 
seorang sahabatnya —Abu Mush'ab— berlebihan dan berkata, 
“Barangsiapa yang tidak melakukan demikian, maka tidak bisa 
dijadikan panutan (imam).” Ibnu Al Arabi berkata, “Imam Abu 
Hanifah dan Imam Malik berkata, “Hendaknya seseorang tidak 
menyembelih hewan kurban hingga Imam (pemimpin) menyembelih 
hewan kurbannya, jika dia termasuk orang yang berkurban”.” Lalu dia 
berkata, “Aku tidak mengetahui dalil hal ini.” 


7. Nabi SAW Berkurban Dua Ekor Kibas yang Bertanduk, dan 
Disebutkan 'Dua Ekor yang Gemuk' 


Yahya bin Sa'id berkata: Aku mendengar Abu Umamah bin 
Sahal berkata, “Kami biasa menggemukkan hewan kurban di 
Madinah, dan kaum Muslimin pun menggemukkannya.” 
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1.A na aa Jb Ao 2» AS 


8. 


Sat UI, « 


3 Sa Jan ala hn je Aa Ju 


oo 
& 

- 

. . 


5553. Dari Abdul Aziz bin Syuhaib, dia berkata: Aku 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Nabi SAW berkurban dua 
ekor kibas dan aku juga berkurban dua ekor kibas.” 


Pe 2. o- 2 Mo Tun ME Gan Lg. E.. . £.. 

ey MA oke Jgn Oa PE al u Lal up 

Ia AA sol il ora NUSA 

PL 1061) Ti AA Jen Jan AN Sa LA AG 

iya ea na s2 

5554. Dari Ayyub, dari Abu Kilabah, dari Anas, 

“Sesungguhnya Rasulullah SAW menghampiri dua ekor kibas 

bertanduk yang berwarna putih kehitam-hitaman, lalu menyembelih 
keduanya dengan tangannya.” 


Riwayat ini dinukil juga oleh Wuhaib dari Ayub. Ismail dan 
Hatim bin Wardan berkata, “Dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Anas.” 


ae Na SR ap) Pe S3 
SB IP AB Un Bo Je gawai KE let ah 
» 3 da de hn JA 

5555. Dari Abu Al Khair, dari Ugbah bin Amir RA, 
“Sesungguhnya Nabi SAW memberikan kepadanya kambing yang 
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beliau bagikan kepada sahabat-sahabatnya untuk kurban, dan tersisa 
kambing yang berumur satu tahun (atuud), lalu dia menceritakannya 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Berkurbanlah kamu 


2. 


dengan kambing itu ' 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW berkurban dua kibas yang bertanduk). 
Maksudnya, masing-masing memiliki dua tanduk. Kibas adalah 
domba jantan berapa pun usianya. Namun, terjadi perbedaan dalam 
permulaannya. Ada yang berpendapat, jika sudah dua tahun atau 
empat tahun. 


Gyntataa Sig (Dan disebutkan dua ekor yang gemuk). 


Maksudnya, tentang sifat kedua kibas itu. Ini terdapat pada sebagian 
jalur hadits Anas melalui riwayat Syu'bah dari Oatadah. Abu Awanah 
meriwayatkan dalam Shahih-nya, dari jalur Al Hajjaj bin Muhammad, 
dari Syu'bah. Sementara Imam Bukhari menyebutkannya pada bab ini 
dari jalur Syu'bah, dari Anas tanpa menyebutkan kata yaa, dan ini 
yang akurat dinukil dari Syu'bah. Ia memiliki jalur lain yang 
diriwayatkan Abdurrazzag dalam Mushannaf-nya, dari Ats-Tsauri, 
dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail, dari Abu Salamah, dari 
Aisyah, atau dari Abu Hurairah, Of 317! 1 os Ang Ie Ko Ca of 
PIL Ip PALA Aga ya SI 2G PNG J5 JT, (Sesungguhnya Nabi 
SAW jika ingin berkurban, maka beliau membeli dua kibas yang besar 
dan gemuk, memiliki tanduk dan berwarna putih kehitam-hitaman 
serta dikebiri, lalu menyembelih salah satunya untuk Muhammad dan 
keluarga Muhammad, dan satunya untuk umatnya yang bersaksi 
untuk Allah dengan tauhid dan untuk beliau dengan penyampaian 
(risalah). Tonu Majah meriwayatkannya dari Abdurrazzag, tetapi 
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tercantum dalam naskah dengan kata Data (mahal), tetapi yang 


pertama lebih tepat. Ibnu Agil yang disebutkan dalam sanad-nya, 
diperselisihkan keakuratan riwayatnya, dan terjadi perselisihan 
terhadapnya dalam sanad riwayat itu. Zuhair bin Muhammad, Syarik, 
Ubaidullah bin Amr, semuanya mengutip dari Ibnu Agil dari Ali bin 
Al Husain dari Abu Rafi”. Namun, Ats-Tsauri menyelisihinya. Ada 
kemungkinan dia memiliki dua jalur hadits ini, tetapi dalam 
riwayatnya dari Abu Rafi? tidak disebutkan kata ya. 


Abu Daud meriwayatkan melalui jalur lain dari Jabir, ari an 


GIA oapdal ng Pele Ang Pur AI Io (Nabi SAW menyembelih 
dua kibas yang bertanduk, berwarna putih kehitam-hitaman, dan 
dikebiri). Al Khaththabi berkata, “Al Maujuu ' artinya adalah manzuu' 
untsayain (diambil kedua buah pelirnya), karena kata al wijaa' adalah 
al khishaa' (kebiri), maka di sini dibolehkan mengebiri hewan yang 
akan dijadikan kurban. Namun, hal itu tidak disukai oleh sebagian 
ulama, karena hal itu akan mengurangi sebagian anggota badannya, 
tetapi ini bukanlah aib, karena kebiri menghasilkan daging yang bagus 
serta menghilangkan lemak yang berlebihan dan bau yang tidak sedap. 
Ibnu Al Arabi berkata, “Maksud hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan 
At-Tirmidzi, Jxd XX (Beliau berkurban dengan satu ekor 
domba pejantan), adalah yang sempurna pisiknya dan tidak dikebiri, 
dan ini menolak riwayat yang mengatakan bahwa hewan itu dikebiri.” 
Namun, hal itu ditanggapi bahwa kemungkinan yang demikian terjadi 
pada dua waktu yang berbeda. 

Kai LA 5 SU daa ai Bd That san HI Ii Ih 
Ojak O yakin! OS Kanal (Yahya bin Sa'id berkata: Aku mendengar 
Abu Umamah bin Sahal berkata, “Kami biasa menggemukkan hewan 
kurban di Madinah dan kaum Muslimin biasa menggemukkan”). 


Hadits ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abu Nu'aim di 
kitab Al Mustakhraj, dari Ahmad bin Hambal, dari Abbad bin Al 
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Awwam, Yahya bin Sa'id Al Anshari mengabarkan kepadaku dengan 
redaksi, Bell 3 PT ad Pul Gan be Abe 3 Ogaluah 08 
(salah seorang di antara kaum muslimin membeli hewan kurban, lalu 
menggemukkannya dan menyembelihnya di akhir bulan Dzulhijjah). 
Imam Ahmad berkata, “Hadits ini sangat aneh.” Ibnu At-Tin berkata, 
“Biasanya sebagian ulama Maliki tidak suka menggemukkan hewan 
kurban agar tidak serupa dengan orang Yahudi. Namun, pendapat Abu 
Umamah lebih benar. Demikian menurut Ad-Dawudi. 


FP FA sa bi ng ab Io GA XS 
(Biasanya Nabi SAW berkurban dengan dua ekor kibas dan aku 
berkurban dengan dua ekor kibas). Demikian disebutkan dalam jalur 
ini. Adapun yang berkata adalah Anas, seperti dijelaskan An-Nasa'i 
dalam riwayatnya. Riwayat ini ringkas dan riwayat Abu Oilabah yang 
disebutkan sesudahnya telah menjelaskannya. Namun, pada riwayat 
ini terdapat tambahan perkataan Anas bahwa dia menyembelih dua 
ekor kibas mengikuti apa yang dilakukan Rasulullah. Di dalamnya 
juga terdapat indikasi bahwa hal itu menjadi kebiasan yang terus- 
menerus, sehingga dijadikan dasar oleh mereka yang berpendapat 
bahwa hewan yang lebih utama disembelih ketika kurban adalah 
domba. 


gak Vega ed $ ka Pe P) (Menghampiri dua ekor kibas 


keranduk dan bembakna. putih kehitam-hitaman lalu menyembelih 
keduanya dengan tangannya). Kata amlah artinya yang berwarna 
hitam dan putih, tetapi warna putihnya lebih banyak, dan kadang 
disebut aghbar, demikian menurut Al Ashma'i. Al Khaththabi 
menambahkan, “Ia adalah yang putih dan terdapat warna hitam di 
sela-sela bulunya.” Ada pula yang berpendapat bahwa ia adalah yang 
putih bersih, seperti pendapat Ibnu Al Arabi. Pendapat ini dijadikan 
dasar ulama madzhab Syafi'i yang mengutamakan hewan putih untuk 
kurban. Menurut sebagian, ia adalah yang banyak warna merahnya. 
Ada pula yang berpandapat bahwa ia adalah hewan yang pada bagian 
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tertentu dari anggota badannya berwarna hitam, yaitu mata, kaki, 
mulut dan lututnya. Sedangkan anggota badan yang lain berwarna 
putih. Hal itu disebutkan Al Mawardi dari Aisyah, tetapi ini juga 
merupakan pendapat yang ganjil. Barangkali yang dia maksud adalah 
hadits yang dikutip dari Aisyah yang menyebut ciri-ciri seperti itu. 
Namun, di dalamnya tidak disebutkan kata “amlah”. Imam Muslim 
juga meriwayatkannya seperti yang akan disebutkan. Jika riwayat 
tersebut akurat, barangkali ia terjadi pada kali yang lain. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang alasan pemilihan sifat 
amlah untuk hewan kurban. Dikatakan, karena bagus penampilannya, 
atau karena banyak lemak dan dagingnya. Hal ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang mengutamakan jumlah dalam berkurban. Atas dasar itu 
para ulama madzhab Syafi'i berkata, “Sesungguhnya berkurban 
dengan tujuh ekor kambing lebih utama daripada seekor unta, karena 
darah yang ditumpahkan lebih banyak, dan pahalanya bertambah 
sesuai dengan jumlahnya. Barangsiapa yang ingin berkurban lebih 
dari satu ekor hendaklah ia menyegerakannya.” Ar-Ruyani -salah 
seorang ulama madzhab Syafi'i- menyebutkan tentang disukainya 
menyembelih kurban secara terpisah-pisah pada hari-hari kurban. An- 
Nawawi berkata, “Hal ini lebih menyantuni orang-orang miskin, tetapi 
menyelisihi sunnah.” Sementara hadits tersebut menunjukkan 
disukainya menyembelih dua ekor. Ini tidak menjadi kemestian bagi 
orang yang ingin berkurban lebih dari satu ekor, lalu dia menyembelih 
di hari pertama dua ekor, kemudian menyembelih yang tersisa secara 
terpisah-pisah di hari-hari Nahr, maka dia dianggap menyelisihi 
sunnah. Dalam hadits itu juga disebutkan bahwa hewan yang jantan 
lebih utama daripada yang betina untuk berkurban. Ini adalah 
pendapat Ahmad. Namun, dinukil pula riwayat darinya bahwa yang 
betina lebih utama. Ar-Rafi'i menyebutkan dua pendapat dari Imam 
Syafi'i, salah satunya dia nyatakan secara tekstual dalam kitab Al 
Buwaithi, bahwa hewan jantan lebih utama karena dagingnya lebih 
baik, dan inilah yang lebih benar, sementara pendapat kedua 
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mengatakan betina lebih utama. Ar-Rafi'i berkata, “Hanya saja yang 
demikian itu disebutkan sehubungan dengan kafarat binatang buruan 
ketika diperhitungkan nilainya, dimana betina lebih tinggi nilainya, 
maka tidak bisa diganti dengan yang jantan, atau yang dimaksud 
betina adalah yang belum melahirkan.” Ibnu Al Arabi berkata, 
“Pendapat yang lebih benar adalah bahwa jantan lebih utama 
dibandingkan yang betina dalam hal kurban, dan sebagian mengatakan 
bahwa keduanya sama.” 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang disukainya 
berkurban dengan hewan yang bertanduk, dan ini lebih utama 
daripada yang tidak bertanduk, meskipun terdapat kesepakatan yang 
membolehkan berkurban dengan yang tidak bertanduk. Kemudian 
terjadi perbedaan tentang hewan yang tanduknya patah. Kemudian 
dalam hadits ini terdapat juga keterangan disukainya bagi yang 
berkurban untuk menyembelih langsung hewan kurbannya. Ia juga 
dijadikan dalil tentang disyariatkannya memilih hewan kurban yang 
paling baik dari segi sifat maupun wara. Al Mawardi berkata, 
“Apabila bagusnya fisik dan baiknya daging telah berkumpul, maka 
ini lebih utama. Jika tidak maka yang lebih diutamakan yang bagus 
dagingnya daripada sekadar penampilan luarnya.” Ulama madzhab 
Syafi'i berkata, “Hewan yang paling utama adalah yang putih, lalu 
yang agak kekuning-kuningan, dan yang putih kehitam-hitaman, 
kemudian yang belang-belang, dan yang hitam. 


AP ama ol op bal 10513 5 IP) He JO (Ismail 
dan Hatim bin Wardan berkata, “Dari Ayyub, dari Muhammad bin 
Sirin, dari Anas”). Maksudnya, keduanya menyelisihi Abdul Wahab 
Ats-Tsagafi tentang guru Ayyub. Menurut Abdul Wahhab, dia adalah 
Abu Oilabah. Namun, menurut keduanya, dia adalah Muhammad bin 
Sirin. Hadits Ismail —yakni Ibnu Ulayyah— telah dinukil Imam 
Bukhari dengan sanad yang maushul sesudah empat bab. Ini 
merupakan pandangan darinya bahwa kedua jalur ini shahih. Memang 
benar demikian, karena perbedaan redaksi keduanya. Sedangkan 
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hadits Hatim bin Wardan dinukil Imam Muslim dengan sanad yang 
shahih melalui jalurnya. 


“ 0-4 


Lg! PP dl (Diriwayatkan juga oleh Wuhaib dari 
Ayyub). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun yang 
lainnya mengedepankan riwayat pendukung Wuhaib atas dua riwayat 
Ismail serta Hatim, dan inilah yang benar, karena Wuhaib hanya 
meriwayatkannya dari Ayyub, dari Abu Oilabah, mengikuti Abdul 
Wahab Ats-Tsagafi. Al Ismaili menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari jalurnya seperti itu. Ibnu At-Tin berkata, “Pada awalnya 
dia mengatakan, “Ismail berkata” dan yang kedua dia berkata, “Ia 
diikuti oleh Wuhaib”, karena kata “berkata” digunakan dalam rangka 
mudzakarah (saling mengingatkan). Sedangkan kata “diikuti 
digunakan ketika menukil dan menerima. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
sekiranya yang demikian berlaku secara mutlak, tentu Imam Bukhari 
tidak menyebutkan jalur Ismail pada hadits-hadits yang menjadi dasar, 
dan ta'lig yang ditegaskan keakuratannya tidak terbatas pada 
mudzakarah. Bahkan orang yang berkata bahwa Imam Bukhari tidak 
menggunakan yang demikian, kecuali dalam konteks mudzakarah 
tidak memiliki sandaran. 


ng 1g «Sh (Al-Laits dari Yazid). Dia adalah Ybnu Abi Ubaid. 
Demikian dijelaskan Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
perserikatan. 

KE sai (Memberinya kambing). Ia lebih umum daripada 
dha 'n (domba) dan maa 'iz (kambing kacang). 

dn op HI (Kepada sahabatnya). Kemungkinan maksud kata 


ganti “nya' adalah Nabi SAW, dan kemungkinan juga Ugbah. 
Berdasarkan kemungkinan itu bisa saja kambing tersebut milik Nabi 
SAW dan beliau memerintahkan untuk membaginya di antara mereka 
sacara suka rela, dan mungkin juga berasal dari harta rampasan 
perang, dan inilah yang menjadi kecenderungan Al Ourthubi ketika 
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berkata sehubungan hadits ini, “Sesungguhnya Imam patut untuk 
membagi-bagikan hewan kurban kepada mereka yang tidak mampu 
berkurban, dan ia diambil dari Baitul Mal Kaum Muslimin.” Ibnu 
Baththal, berkata, “Apabila dibagikan di antara orang-orang yang 
kaya, maka ia berasal daripada rampasan perang, dan jika dikhususkan 
untuk orang-orang miskin, maka ia dari zakat.” Imam Bukhari telah 
menyebutkan hadits ini pada pembahasan tentang perserikatan pada 
bab “Membagi Kambing dan Berlaku Adil dalam pembagian.” 
Seakan-akan dia memahami bahwa Nabi SAW menjelaskan kepada 
Ugbah apa yang harus diberikannya kepada masing-masing mereka. 
Sementara beliau SAW tidak mewakilkan kecuali berdasarkan 
keadilan. Jika tidak, maka sekiranya hal itu diserahkan kepada 
kebijakan Ugbah sendiri, maka dia akan sulitan, sebab anggota badan 
kambing tidak bisa dibagi-bagi. Adapun pembagian secara seimbang 
perlu ada yang dikurangi dari satu ekor dan ditambahkan kepada yang 
lain, sebab menyamakan pembagiannya secara tepat adalah perkara 
yang sangat sulit. Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin Nabi SAW 
menyembelih sebagai kurban mereka, dan dagingnya dibagi-bagi, 
sehingga pembagian ini adalah pembagian anggota badan 
sebagaimana disebutkan dari Ibnu Al Manayyar pada beberapa bab 
terdahulu. 


3 Aa (Maka tersisa 'atuud). 'Atuud adalah anak daripada 


ma'iz yang telah kuat dan merumput serta cukup satu tahun. Bentuk 
jamaknya adalah a'tidah dan 'atadaan. Terkadang huruf ta' 
dimasukkan kepada dal sehingga disebut ad-dan. Ibnu Baththal 
berkata, “'Atuud adalah kambing jadza'ah dan berusia 5 bulan. Hal ini 
menjelaskan maksud jadza 'ah pada riwayat lain dari Ugbah bahwa ia 
adalah ma'iz (kambing). Ibnu Hazm menyebutkan bahwa atuud tidak 
digunakan kecuali untuk kambing jadza'ah. Namun, pandangan ini 
ditanggapi oleh sebagian pensyarah berdasarkan apa yang terdapat 
dalam perkataan penulis Al Muhkam bahwa 'atuud adalah kambing 
jantan yang telah mulai besar perutnya. Sebagian lagi mengatakan ia 
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adalah yang sudah bisa kawin. Ada pula yang mengatakan ia adalah 
hewan yang mencapai tingkat jadza'. 


4 ci p Jd (Beliau berkata, “Berkurbanlah engkau 


dengannya”). Al Baihagi menambahkan dalam riwayatnya, dari jalur 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, B4 Y 43 Kas) Y, (Dan tidak 


ada keringanan padanya bagi seseorang sesudahmu). Saya akan 
menyebutkan tambahan pembahasan ini pada bab sesudahnya. 


Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya berkurban dengan 
seekor kambing. Seakan-akan Imam Bukhari ketika menyebutkan 
hadits Ugbah di judul bab —Nabi berkurban dengan dua ekor kibas— 
ingin berdalil bahwa yang demikian bukan wajib. Barangsiapa yang 
menyembelih seekor, maka telah mencukupi, dan siapa yang 
menyembelih lebih dari seekor, maka itu lebih baik. Adapun yang 
lebih utama adalah mengikuti praktek Nabi SAW dalam berkurban, 
yaitu menyembelih dua kibas. Bagi siapa yang lebih menekankan 
banyaknya daging —seperti Imam Syafi'i— niscaya berkata, “Lebih 
utama adalah onta, kemudian dha 'n (domba), lalu sapi.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Pandangan Imam Syafi'i disetujui oleh 
Asyhab dari madzhab Maliki. Namun, tidak patut berpaling dari 
perbuatan Nabi SAW. Hanya saja mungkin berpegang kepada 
perkataan Ibnu Umar —yakni yang baru saja disebutkan— bahwa 
beliau biasa menyembelih hewan kurban di mushalla, temasuk onta 
dan hewan lainnya.” Dia juga berkata, “Akan tetapi ini bersifat umum, 
dan berpegang kepada nash yang jelas itu lebih utama, yaitu 
menyembelih kibas.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Baihagi 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, --& Ang ae MK AS os 
Yaa Lea S 5 Asu He Kyai PRA P (terkadang Nabi berkurban 
di Madinah dengan menyembelih onta, dan menyembelih kibas 
apabila tidak mendapatkan onta). Sekiranya hadits ini akurat, maka ia 
menjadi nash di tempat yang diperselisihkan. Namun, dalam sanad- 
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nya terdapat Abdullah bin Nafi' yang statusnya masih 
diperbincangkan. Pada hadits Aisyah akan disebutkan bahwa Nabi 
SAW berkurban bagi istri-istrinya dengan menyembelih seekor sapi, 
yaitu pada bab “Barangsiapa Menyembelih Kurban Orang Lain". 
Sudah disebutkan juga pada hadits Urwah dari Aisyah yang 
diriwayatkan Imam Muslim, «& tu os Aa sat Ate aa Ai E? Ai si 
JA AI gia 2 G3 Ti 3 Ai ega dB Na gd JA) NG 
Pp 5 uikapua Zi Lp Kab Jp Kab Up (Sesungguhnya Nabi SAW 
memerintahkan menyembelih kibas bertanduk yang berjalan di hitam, 
melihat di hitam, dan berlutut di hitam, beliau membaringkannya 
kemudian menyembelihnya, lalu mengucapkan “Dengan nama Allah, 
ya Allah terimalah dari Muhammad dan dari keluarga Muhammad 
serta dari umat Muhammad.” Kemudian beliau menyembelihnya). Al 
Khaththabi berkata, “Maksud kalimat “berjalan di hitam...”', adalah 
kukunya, tempat-tempat berlututnya, dan apa yang mengelilingi kedua 
matanya adalah berwarna hitam, sementara seluruh badannya 
berwarna putih.” 


8. Perkataan Nabi SAW Kepada Abu Burdah, “Berkurbanlah 
dengan anak kambing, dan tidak Mencukupi bagi Seorang pun 
Sesudahmu.” 


IE PE 3 IE AA Cop HP ia GP Ae LP 
Or alay ala Ito Ai Img Ddk dota J3 333 A3 
SI andi Ta Tban Uosid Kata 
HA Sp DN J3 B3 La SIG BB aa 3 G3 


O.. 


Lag - ee &.- AP PN PA Para o 
Semi Te ae aa SDA Ia G3 ya dumkd 


TT 
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8 0. | - 2 0. - AAA Ea - Tae Yg 8.5 | - Ajay aa 
PI LP SY AU) ala rd YP Saad) 


PSA V3 aa DA soale AA 2 3163 mate JG, 


“2 "4 
NA 3 00 1G 


Tea WE 1 pain GAS PP ai IE) Ab ae ASI 
IE Ria BE 2012 3 JB, 


5556. Dari Amir, dari Al Bara' bin Azib RA, dia berkata, 
“Pamanku dari pihak ibu, yaitu Abu Burdah menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat (Idul Adha), maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, Kambingmu adalah kambing daging”. Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki hewan jinak, yaitu 
anak kambing (yang berumur 6 bulan sampai 1 tahun -—ed.)'. Beliau 
bersabda, “Sembelihlah ia, dan tidak boleh untuk selainmu'. 
Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa menyembelih sebelum 
shalat, maka sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya, dan 
barangsiapa yang menyembelih sesudah shalat, maka telah sempurna 
kurbannya dan telah sesuai dengan sunnah kaum Muslimin.” 


Diriwayatkan juga oleh Ubaidah dari Asy-Sya'bi dan Ibrahim. 
Diriwayatkan Waki”, dari Huraits, dari Asy-Sya'bi. Ashim dan Daud 
berkata dari Asy-Sya'bi, “Aku memiliki anaag laban (anak kambing 
betina yang belum berumur satu tahun).” Zubaid dan Faras berkata 
dari Asy-Sya'bi, “Aku memiliki jadza'ah.” Abu Al Ahwash berkata: 
Manshur menceritakan kepada kami, “Anaag jadza'ah.” Ibnu Aun 
berkata, “Anaag jadza', anaag laban.” 


dea Son en 
2. . s “ 2 mna 22 5 o£ 1 9, P 2 3 O 8 5 - 
Je Alan Y) SA Oma 1JE Ada el MR Ke AI 
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- 


Jo MS Ulas JG — na Kep & “JG ke Ap La 
Bra Gi 


- 


A 8, 2... 0 o 
AA PA AAN ip Dal ph 5 Ae IG 
ARIS BE IU ka aa 


5557. Dari Salamah, dari Abu Juhaifah, dari Al Bara', dia 
berkata, “Abu Burdah menyembelih sebelum shalat, maka Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Gantilah ia”. Dia berkata, “Aku tidak memiliki, 
kecuali jadza 'ah' —Syu'bah berkata, “Aku mengira dia berkata, “Ia 
lebih baik daripada musinnah (kambing yang masuk usia tahun ke- 
3)'— beliau bersabda, Jadikanlah ia sebagai gantinya, dan tidak 


, »” 


mencukupi untuk seorang pun sesudahmu'. 


Hatim bin Wardan berkata dari Ayub, dari Muhammad, dari 
Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Anaag jadza 'ah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW kepada Abu Burdah, “Berkurbanlah 
dengan anak kambing dan tidak mencukupi untuk seorang pun 
sesudahmu”.). Imam Bukhari mengisyaratkan dengan hal itu bahwa 
kata ganti pada sabda Nabi SAW dalam riwayat yang disebutkannya, 
“Sembelihlah ia”, kembali kepada kata jadza ah yang disebutkan 
sebelumnya dalam perkataan sahabat, Aa 3 Tata tel Sa 0 


(Sesungguhnya aku memiliki hewan jinak berupa Hanin jadza 'ah). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari 
Khalid bin Abdullah, dari Mutharrif, dari Amir, dari Al Bara' bin Azib 
RA. Mutharrif yang dimaksud adalah Ibnu Tharif, sedangkan Amir 
adalah Asy-Sya'bi. 
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TN Nag ana 


35 "aa jg 3) Je wb (Pamanku dari pihak ibu yaitu Abu 


Burdah berkurban). Dalam riwayat Zubaid dari Asy-Sya'bi pada 
pembahasan tentang kurban disebutkan “Abu Burdah bin Niyar”, 
namanya adalah Hani' dan nama kakeknya adalah Amr bin Ubaid. Dia 
adalah Al Balawi yang termasuk sekutu kaum Anshar. Dikatakan juga 
namanya Al Harits bin Amr. Sebagian mengatakan, Malik bin 
Hubairah. Namun, versi pertama lebih benar. Ibnu Mandah 
menyebutkan dari jalur Jabir Al Ju'fi, dari Asy-Sya'bi, dari Al Bara', 
dia berkata, G :J8 dp alay ale MI Ko DI NN JS al 0 
ko Bag Ku Las) PI (Dahulu nama pamanku daripada pihak ibu 
adalah Oaliil (sedikit), maka Nabi SAW menamainya Katsiir 
Ibanyak), dan beliau bersabda, “Wahai Katsiir, sesungguhnya 
penyembelihan kurban kita adalah setelah shalat kita”). Kemudian 
disebutkan hadits pada bab ini dengan redaksi yang cukup panjang, 
tetapi Jabir adalah lemah. Abu Burdah termasuk orang yang turut 
dalam peristiwa Agabah dan Badar serta peristiwa-peristiwa lain dan 
hidup hingga tahun 42 H atau tahun 45 H. Dia memiliki juga dalam 
Shahih Bukhari hadits lain seperti akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hukuman. 

B B3 MA (Kambingmu adalah kambing daging). 
Maksudnya, bukan untuk kurban. Bahkan ia hanyalah daging yang 
dikonsumsi, seperti dalam riwayat Zubaid, MEI Ka - rs Lp 
(sesungguhnya ia adalah daging yang dia berikan kepada 
keluarganya). Akan disebutkan pada bab “Menyembelih sesudah 
Shalat”, dari riwayat Faras yang dikutip Imam Muslim, #44 sis 85 


ay (Itu adalah sesuatu yang engkau segerakan untuk keluargamu). 


Kemudian terjadi kemusykilan dalam penisbatan kata “kambing” 
kepada “daging”, sebab penisbatan itu ada dua, yaitu maknawiyah 
(berdasarkan makna) dan lafzhiyah (berdasarkan redaksi). Penisbatan 
maknawiyah mungkin diperkirakan dengan menyisipkan kata 'min' 
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seperti pada kalimat “khaatam hadiid” (cincin besi), atau menyisipkan 
kata lam seperti kalimat “ghulaam zaid” (budak Zaid), atau 
menyisipkan kata ffi, seperti “dharb yaum' (pukulan hari ini), 
maknanya adalah, dharb fi al yaum (pukulan pada hari ini). Adapun 
secara lafzhiyah, maka ia adalah sifat yang disandarkan kepada kata 
yang dipengaruhinya, seperti kalimat, “dhaaribu zaid” (pemukul si 
Zaid), dan "hasanul wajhi” (bagus wajah). Kelima macam pembagian 
ini tidak ada yang bisa diterapkan kepada kalimat “syaatu lahm” 
(kambing daging). Al Fakihi berkata, “Yang tampak bagiku bahwa 
ketika Abu Burdah berkeyakinan bahwa kambingnya adalah kambing 
untuk kurban, maka Nabi SAW memberi jawaban dengan 
perkataannya “kambing daging”, untuk menempati kalimat “bukan 
kambing kurban.” 

(15 Gas S3 (Sesungguhnya aku memiliki daajin). Ad-Daajin 
adalah hewan yang jinak serta terbiasa di rumah-rumah, dan tidak 
khusus pada umur tertentu. Kemudian tercantum dalam riwayat lain - 
seperti akan disebutkan-, bw Vas og (sesungguhnya kami memiliki 


PA NIGA 


anaag), dalam riwayat lain, 3 GLS (anaag laban). Anaag adalah 


anak kambing yang betina, menurut para ahli bahasa. Ad-Dawudi 
tidak tepat dalam pendapatnya bahwa anaag adalah yang telah layak 
hamil, dan ia digunakan untuk yang jantan maupun betina, tetapi kata 
“laban' pada riwayat ini memperjelas bahwa ia adalah betina. Ibnu At- 
Tin berkata, “Dia keliru dalam menukil bahasa dan menakwilkan 
hadits, karena makna “anaag laban” adalah umurnya masih kecil dan 
induknya menyusuinya.” 


Dalam riwayat Ath- Thabarani dari jalur Sahal bin Abi 
Khatsmah disebutkan, ai Se ea 3 ng «Pang na ae 239p ut of 


Y GAS Va vj (asah LAN Gali tag Bi ka Kalo Las) Ja aa ale da 
sal u ibip (Sesungguhnya Abu Burdah menyembelih hewan kurban 
menjelang fajar, lalu dia menceritakan kepada Nabi SAW, maka 
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beliau bersabda, “Sesungguhnya kurban adalah yang disembelih 
sesudah shalat, pergilah dan berkurbanlah.” Dia berkata, “Aku tidak 
memiliki, kecuali kambing jadza'ah”.). Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal 
itu akan dijelaskan ketika menyebutkan riwayat-riwayat mu 'allag 
yang dikutip Imam Bukhari sesudah riwayat ini. Dalam riwayat lain 
ditambahkan, aa va 3 LA (& (la lebih aku sukai daripada dua 


kambing). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, A sa Ya 


(daripada dua ekor kambing daging). Maknanya, ia lebih baik 
dagingnya dan lebih bermanfaat bagi yang memakannya, karena 
gemuk dan baik. 


Hal ini dianggap musykil bila dikaitkan dengan pandangan 
“membebaskan dua jiwa lebih utama daripada satu jiwa meskipun ia 
sangat tinggi nilainya dibandingkan keduanya'. Namun, dijawab 
dengan mengemukakan perbedaan antara kurban dan pembebasan 
budak, bahwa dalam kurban dibutuhkan dagingnya, maka seekor yang 
gemuk itu lebih utama daripada dua ekor yang kurus. Adapun 
pembebasan budak dituntut tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah 
dengan membebaskan jiwa, maka membebaskan dua jiwa itu lebih 
utama daripada satu jiwa. Namun, jika pada satu jiwa itu terdapat 
sifat-sifat yang mengharuskan keutamaannya dibanding yang lain, 
seperti ilmu dan jenis-jenis keutamaan yang berfaidah, maka menurut 
sebagian peneliti bahwa ia lebih utama, karena manfaatnya lebih 
banyak untuk kaum Muslimin. 


Dalam riwayat lain di bagian akhir bab ini disebutkan, ws '- 
kkme (Ta lebih baik daripada musinnah (kambing yang masuk umur 
tahun ke-3)). Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa 
musinnah adalah yang telah tanggal gigi-giginya karena berganti. Para 
ahli bahasa mengatakan bahwa musinnah adalah hewan yang telah 
tanggal giginya. Bagi hewan yang memiliki sepatu (lembu, unta) 
musinnah adalah telah masuk pada tahun keenam, dan bagi hewan 
yang memiliki kuku dan tapak (kuda, sapi) adalah pada tahun ketiga. 
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Ibnu Faris berkata, “Apabila anak kambing masuk tahun ketiga, maka 
ia disebut tsaniy atau musinn.” 


a AN mai Ya KA :JU (Beliau bersabda, “Sembelihlah ia 
dan tidak sah bagi selainmu”). Dalam riwayat Faras berikut di bab 
“Orang yang Menyembelih sebelum Imam” disebutkan, :J8 $ Kdi 
Bag KA PS Ba Y 2 «ex (Apakah aku menyembelihnya? Beliau 
menjawab, “Ya, kemudian tidak mencukupi bagi seseorang 
sesudahmu”). Inam Muslim meriwayatkan melalui jalur ini, & Fi Sg 3 


'& ... (Dan sekali-kali tidak mencukupi...) Demikian disebutkan 
dalam riwayat Abu Juhaifah dari Al Bara' —sebagaimana di bagian 
akhir bab ini—, Ba K1 Gp J5 (dan sekali-kali tidak mencukupi 
bagi seseorang sesudahmu). Sementara dalam hadits Sahal bin Abi 
Hatsmah disebutkan, 24x ta kas ' sid, (Dan tidak ada 


padanya keringanan bagi seseorang sesudahmu). 


Kata laa tajzii (tidak mencukupi) artinya tidak memenuhi. 
Dikatakan, "jazaa 'anni fulaan kadzaa” artinya fulan memenuhi hal ini 
untukku. Dari sini diambil pula firman-Nya, Sa ai Ka 2 maki & Ea Y 


(Seseorang tidak dapat menggantikan sesorang lain sedikitpun), yakni 
tidak memenuhi. Ibnu Barri berkata, “Para ahli fikih mengebutkan 
“Jaa tujzi 'u' di tempat "laa tagdhii” (tidak mememnuhi). Namun, yang 
benar adalah tajzi”” Dia berkata, “Namun, boleh dengan kata tujzi u 
dengan arti “cukup”. Dikatakan, “ajza'a anka' (mencukupimu). Penulis 
kitab Al Asas berkata, “Bani Tamim mengatakan “al budnah tujzi an 
sab 'ah'. Sedangkan penduduk Hijaz mengatakan “tajzi”. Dengan dua 
versi ini dibaca firman-Nya, wa oi PS Pa Y. Pada yang 


demikian terdapat sanggahan terhadap mereka yang menukil 
kesepakatan tentang tidak bolehnya memberi tanda dhammah di 
awalnya. 
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Dalam hadits ini terdapat pengkhususan bagi Abu Burdah yang 

boleh berkurban dengan kambing jadza'ah. Namun, tercantum di 

sejumlah hadits penegasan bahwa kisah serupa terjadi pada selain Abu 

Burdah. Dalam hadits Ugbah bin Amir sebagaimana telah disebutkan, 
Bang KPI 


2 0,4 2 9 


Ka 3 TI, (Dan tidak ada keringanan padanya bagi 


seseorang sesudahmu). Al Baihagi berkata, “Sekiranya tambahan ini 
akurat maka Ugbah mendapat keringanan sebagaimana didapatkan 
oleh Abu Burdah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, cara penggabungan ini 
perlu ditinjau kembali, karena pada setiap salah satu dari keduanya 
terdapat redaksi yang umum, siapa saja di antara keduanya lebih 
dahulu dibanding yang satunya, maka berkonsekuensi bahwa kejadian 
itu tidak berlaku pada yang kedua. Pandangan yang lebih dekat 
kepada kebenaran dikatakan, Hal itu terjadi pada keduanya dalam satu 
waktu. Atau kekhususan yang pertama dihapus dengan kekhususan 
yang kedua. Tidak ada halangan untuk hal itu, karena dalam redaksi 
tersebut tidak ada keterangan secara tegas bahwa larangan itu 
berlangsung terus untuk selainnya. 


Ibnu At-Tin memberikan jalan keluar —dan diikuti Al 
Ourthubi— dari kemusyilan ini dengan mengemukakan kemungkinan 
atuud tersebut memiliki umur yang sudah tua, sehingga cukup untuk 
dijadikan kurban, tetapi dia mengatakan hal itu berdasarkan asumsi 
bahwa tambahan yang tercantum di akhir hadits tidak ada. Namun, 
maksud ini tidak tercapai karena tambahan yang dimaksud benar- 
benar ada. Disamping itu, perkataannya bertentangan dengan 
pernyataan para pakar bahasa mengenai penafsiran “atuud”. Sebagian 
ulama mutakhirin berpegang dengan perkataan Ibnu At-Tin, dan dia 
melemahkan tambahan tersebut, tetapi sikapnya ini kurang baik, 
karena sumber riwayat tersebut adalah shahih. Sesungguhnya ia 
diriwayatkan Al Baihagi dari jalur Abdullah Al Busyanji, salah 
seorang Imam besar dalam hal hafalan dan fikih. Dia 
meriwayatkannya dari Yahya bin Bukair dari Al-Laits melalui sanad 
yang disebutkan Imam Bukhari. Namun, saya melihat hadits pada 
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kitab AI Muttafag karya Al Jauzagi dari jalur Ubaid bin Abdul Wahid, 
dan dari jalur Ahmad bin Ibrahim bin Minhal, keduanya dari Yahya 
bin Bukair, tetapi tidak ada tambahan padanya. Inilah rahasia 
perkataan Al Baihagi, “Jika ia akurat.” Seakan-akan ketika dia melihat 
hadits tersebut hanya dinukil seorang periwayat, maka dia khawatir 
periwayatnya telah mencampurkan hadits yang satu kepada hadits 
yang lain. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa yang mendapat keringanan 
serupa sekitar empat atau lima orang. Lalu mereka merasa musykil 
untuk memadukannya meski sebenarnya tidak demikian, sebab hadits- 
hadits yang disebutkan tentang itu tidak memuat penegasan tentang 
penafian, kecuali pada kisah Abu Burdah dalam Shahihain, dan kisah 
Ugbah bin Amir dalam riwayat Al Baihagi. Adapun selain itu 
diriwayatkan Abu Daud dan Ahmad serta di-shahih -kan oleh Ibnu 
Hibban dari hadits Zaid bin Khalid, "5x5 3G! ka" gala Ko ea af 
h iblad og RD GR Ob Ta Ai Pia H Ah sa up JB Gik 
(sesungguhnya Nabi SAW memberikan atuud jadza 'ah kepadanya, 
lalu bersabda,  “Berkurbanlah dengannya.” Aku berkata, 
“Sesungguhnya ia adalah jadza'ah, apakah aku berkurban 
dengannya?” Beliau bersabda, “Ya, berkurbanlah dengannya.” Aku 
pun berkurban dengannya). Ini adalah redaksi yang dinukil Imam 
Ahmad. Dalam Shahih Ibnu Hibban dan Shahih Ibnu Majah dari 
Abbad bin Tamim, dari Uwaimin bin Asygar disebutkan, Kentot an ai 


SP Kao kai Oi ag AAA ala GBI da3 PN Pp PK of Ja (Dia 
menyembelih kurbannya sebelum pergi shalat Idul Adhha, maka Nabi 


SAW memerintahkannya untuk mengulangi sembelihan yang lain). 
Dalam riwayat Ath- Thabarani di kitab Al Ausath dari hadits Ibnu 


Abbas disebutkan, CP ia 3 e) an Ia sdasi ay A Pata An Ie Ai af 
4 euag ot sg adi (Sesungguhnya Nabi SAW memberikan kepada 
Sa'ad bin Abi Waggash kambing jadza'ah dan memerintahkannya 
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untuk berkurban dengannya). Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dari 
hadits Aisyah, dan sanadnya lemah. Abu Ya'la dan Al Hakim 
mengutip hadits Abu Hurairah, 0d! ja FI Iis A1 Jo) G 1JG Ye Of 
PADI OP Ag 28 Sg PLAT LAS GAY Dasa jadi Da PI Vin Uya 
(Sesungguhnya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, ini 
adalah domba jadza 'ah yang kurus, dan ini adalah kambing jadza'ah 
yang gemuk, dan ia lebih baik di antara keduanya, apakah aku 
berkurban dengannya?” Beliau bersabda, “Berkurbanlah dengannya, 
sesungguhnya Allah adalah baik”). Dalam sanad-nya juga terdapat 
kelemahan, sehingga tidak ada pertentangan di antara hadits-hadits ini 
dengan kedua hadits Abu Burdah dan Ugbah, karena kemungkinan 
yang demikian berlaku di awal pensyariatan. Kemudian syariat 
menetapkan bahwa kambing jadza'ah tidak mencukupi untuk kurban, 
dan Abu Burdah serta Ugbah mendapatkan keringanan dalam hal itu. 
Hanya saja aku mengatakan demikian, karena sebagian manusia 
mengira mereka itu bersekutu dengan Ugbah dan Abu Burdah dalam 
hal tersebut. Sementara persekutuan itu berkenaan dengan sahnya 
berkurban dengan kambing jadza'ah untuk keduanya secara mutlak 
bukan pada khususnya larangan itu bagi selain keduanya. 


Di antara mereka ada yang menambahkan Uwaimir bin 
Asygar. Namun, dalam haditsnya hanya ada pengulangan secara 
mutlak, karena dia menyembelih sebelum shalat. Adapun yang 
diriwayatkan Ibnu Majah dari hadits Abu Zaid Al Anshari bahwa 
Rasulullah SAW berkata kepada seorang laki-laki dari kaum Anshar, 
San YA iki Cai Fr W3! (sembelihlah ia, dan jadza'ah itu 
sekali-kali tidak mencukupi bagi seseorang sesudahmu). Maka ini 
dipahami bahwasanya ia adalah Abu Burdah bin Niyar, karena ia 
termasuk kaum Anshar. Demikian juga diriwayatkan Abu Ya'la dan 
Ath-Thabarani dari hadits Abu Juhaifah, J'yay JW IM J3 m3 IE) Ol 
Ip OA Kej 2 da seal DS CU spa Yg aan db 
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3 Siji (Seorang laki-laki menyembelih kurban sebelum shalat, maka 


Rasulullah SAW bersabda, “Tidak mencukupi bagimu.” Dia berkata, 
“Aku memiliki jadza'ah.” Maka beliau bersabda, “Mencukupi 
bagimu dan tidak mencukupi sesudahnya”). Maka tidak ada hadits 
yang menetapkan hal itu mencukupi bagi seseorang dan menafikan 
dari selainnya kecuali dalam kisah Abu Burdah dan Ugbah. Jika tidak 
mungkin dipadukan sesuai apa yang telah saya paparkan, maka hadits 
Abu Burdah lebih shahih jalur periwayatannya. 


Al Fakihi berkata, “Seharusnya diperhatikan pengkhususan 
Abu Burdah dengan hukum ini dan rahasia dibalik itu. Jawabannya, 
bahwa Al Mawardi berkata, “Sesungguhnya ada dua hal, salah satunya 
bahwa yang demikian terjadi sebelum ditetapkan, lalu dikecualikan. 
Lalu yang kedua bahwa beliau SAW mengetahui ketaatannya dan 
keikhlasan niatnya yang membedakannya dari selainnya'.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, untuk masalah pertama terdapat hal yang perlu 
ditinjau, karena seandainya kejadiannya berlangsung sejak awal, 
niscaya tidak boleh terjadi pada selainnya setelah ada penegasan 
bahwa itu tidak mencukupi bagi orang lain. Padahal hal serupa terjadi 
pada sejumlah sahabat lain. 


Dalam hadits disebutkan bahwa kambing jazda'ah tidak 
mencukupi untuk kurban menurut pendapat jumhur ulama. Namun, 
Atha' dan Al Auza'i membolehkan secara mutlak, dan ini merupakan 
salah satu pendapat sebagian ulama madzhab Syafi'i, seperti 
disebutkan Ar-Rafi'i. An-Nawawi berkata, “Ini adalah pendapat yang 
syadz atau salah.” Kemudian Iyadh mengutip pendapat yang ganjil 
bahwa tidak sahnya hal itu berdasarkan ijma'. Sebagian mengatakan 
pendapat yang membolehkan adalah sesuai dengan nash, tetapi 
kemungkinan orang yang berpendapat seperti itu memberinya batasan 
jika tidak didapatkan hewan selainnya. Lalu “penafian' hal itu dari 
orang lain dipahami untuk mereka yang menemukan selainnya. 
Adapun domba jadza'ah, maka menurut At-Tirmidzi, “Sesungguhnya 
ia adalah praktek yang berlaku di antara sahabat-sahabat Nabi SAW 
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dan selainnya.” Namun, ulama selainnya menyebutkan dari Ibnu 
Umar dan Az-Zuhri bahwa jadza'ah secara mutlak tidak mencukupi 
untuk kurban, baik dari jenis domba atau selainnya. Di antara mereka 
yang meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Umar adalah Ibnu Al 
Mundzir dalam kitab Al Isyraf. Demikian dikatakan Ibnu Hazm serta 
dinisbatkannya kepada sekelompok ulama salaf, lalu dia memaparkan 
bantahan panjang lebar terhadap mereka yang membolehkannya. 
Kemungkinan yang demikian terkait pula dengan mereka yang tidak 
menemukan selain jadza'ah. Kemungkinan ini bahkan dinukil melalui 
jalur yang shahih dari Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, Y 
otali ya ibia asia Kar Fani ot Yaa Yi Ipul (Jangan kamu 
menyembelih selain musinnah (yang telah masuk tahun ketigaJ, 
kecuali jika kalian sulit mendapatkannya, maka kalian boleh 
menyembelih domba jadza'ah). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan selain mereka. Namun, An- 
Nawawi menukil dari jumhur bahwasanya mereka memahaminya 
dengan arti “lebih utama”. Dengan demikian, makna hadits itu adalah, 
disukai bagi kalian untuk tidak menyembelih, kecuali musinnah, jika 
kamu tidak mampu mendapatkannya, maka sembelihlah domba 
jadza'ah. Dia berkata, “Dalam hadits itu tidak ada penegasan tentang 
larangan berkurban dengan domba jadza'ah, dan juga tidak ada 
penegasan bahwa itu tidak mencukupi.” Dia juga berkata, “Umat telah 
sepakat bahwa hadits ini tidak dipahami seperti makna zhahirnya, 
sebab jumhur membolehkan berkurban dengan domba jadza'ah, baik 
ada yang lain atau tidak.” Sementara Ibnu Umar dan Az-Zuhri 
melarang berkurban dengan jadza'ah, baik ada yang lain maupun 
tidak. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat jumhur didukung hadits- 
hadits yang telah disebutkan. Demikian juga hadits Ummu Hilal binti 
Hilal dari bapaknya yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, £ Jedl jm 


Kouot bali w (Boleh menjadikan domba jadza'ah untuk kurban). 
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Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah. Hadits seorang laki-laki dari Bani 
Sulaim yang disebut Mujasyi”, bahwa Nabi SAW bersabda, £ Jd! ul 
AA da Ry ta Ny (Sesungguhnya jadza 'ah mencukupi apa yang dapat 
dicukupi oleh tsani). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Kemudian An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur lain, tetapi tidak 
menyebutkan nama sahabat, bahkan disebutkan bahwa dia seorang 
laki-laki dari Muzainah. Hadits lainnya adalah hadits Mu'adz bin 
1.4 Sa PN 
Abdullah bin Habib dari Ugbah bin Amir, 46 1 (ke di Jiya) ad Kepup 
otali R, & ibu Ang (Kami berkurban bersama Rasulullah SAW dengan 


menyembelih domba jadza'ah). An-Nasa'i meriwayatkannya dengan 
sanad yang kuat. Hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi, 
atasi EA Keep ms (Sebaik-baik kurban adalah domba 
jadza 'ah) dinukil At-Tirmidzi, dan sanadnya lemah. 


Kemudian mereka yang mengatakan domba jadza'ah 
mencukupi untuk kurban —yaitu jumhur— berbeda pendapat tentang 
batasan umurnya. Salah satunya mengatakan bahwa umurnya telah 
cukup satu tahun dan masuk tahun kedua. Pendapat inilah yang 
dianggap lebih shahih menurut ulama madzhab Syafi'i dan pendapat 
yang masyhur menurut ahli bahasa. Kedua, setengah tahun menurut 
pendapat madzhab Hanafi dan Hambali. Ketiga, tujuh bulan. 
Demikian disebutkan penulis kitab A/ Hidayah dari kalangan Hanafi 
dari Az-Za'farani. Keempat, enam atau tujuh bulan. Demikian 
disebutkan At-Tirmidzi dari Waki'. Kelima, Dibedakan antara yang 
dilahirkan di antara dua kambing muda maka ia setengah tahun dan 
yang tua maka ia adalah delapan bulan. Keenam, berumur sepuluh 
bulan. Ketujuh, tidak mencukupi untuk kurban sampai benar-benar 
besar. Pendapat ini disebutkan Ibnu Al Arabi. Dia berkata, “Ia adalah 
madzhab yang batil”” Demikian dia katakan. Penulis kitab Al Hidayah 
berkata, “Apabila telah besar dan bercampur dengan tsani (kambing 
yang memasuki tahun ke-3) dan tidak tampak jelas bagi yang melihat 
dari jauh, maka itu mencukupi.” Al Ibadi (salah seorang ulama 
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madzhab Syafi'i) berkata, “Jika ia telah cukup besar sebelum satu 
tahun atau giginya telah tanggal, maka mencukupi untuk kurban 
sebagaimana jika sudah satu tahun dan belum besar. Hal ini seperti 
masa baligh, bisa terjadi karena faktor usia dan bisa pula karena 
mimpi.” Senada dengannya dikatakan Al Baghawi, “Jadza'ah adalah 
yang telah sempurna satu tahun atau telah cukup besar sebelum itu.” 


Mal J3 ag Ia dN AF! (Kemudian beliau bersabda, 
“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat”). Maksudnya, shalat Id. 

pom mad wi (Maka sesungguhnya dia menyembelih untuk 
dirinya). Maksudnya, bukan untuk kurban. 

Si A3 WA Iki m3 ups (Barangsiapa yang menyembelih 
sesudah shalat, maka telah sempurna kurbannya). Maksudnya, 
ibadahnya. 

Gnokemadi kana Dot (Dan sesuai sunnah kaum muslimin). 
Maksudnya, tata cara mereka. 


Demikian tercantum dalam riwayat ini bahwa perkataan ini 
terjadi sesudah kisah Abu Burdah bin Niyar. Adapun yang terdapat 
pada kebanyakan riwayat —sebagaimana akan disebutkan tak lama 
lagi dari riwayat Zubaid dari Asy-Sya'bi— bahwa perkataan ini 
diucapkan Nabi SAW dalam khutbah setelah shalat, dan bahwa cerita 
Abu Burdah tentang apa yang terjadi berlangsung sebelum itu, dan 
inilah yang dijadikan dasar. Adapun redaksinya adalah, (5ke 53! Sasa 
Pb and Hb OI Kali aa TG UT On Less ag ala An 
Kie OT JB ah AI Jigan G133 PPJB AL Ottoh S3 ia Ja Sad (Aku 
mendengar Nabi SAW berkhutbah dan bersabda, “Sesungguhnya 
yang pertama kita mulai pada hari ini adalah shalat, kemudian kita 
kembali dan menyembelih. Barangsiapa yang melakukan ini, maka ia 


telah sesuai sunnah kami”. Abu Burdah berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku menyembelih sebelum shalat Id”. ). telah - disebutkan pada 
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pembahasan tentang dua hari raya dari jalur Mansyur, dari Asy-Syabi, 
dari Al Bara”, dia berkata, 48 #29! #9 alug SEA ko A Ipar Kbs 
Babi K3 Ba ag Ula! et M3 UK Uli) Ako oo HJ IM 
3s pl dm sd UL Y UP (Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami 
pada hari Adhha sesudah shalat, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
shalat seperti shalat kami, dan berkurban seperti kurban kami, maka 
dia telah sesuai ibadahnya, dan barangsiapa yang berkurban sebelum 
shalat, maka tidak ada kurban baginya.” Abu Burdah berkata). 
Disebutkan hadits selengkapnya. Penjelasan hukumnya akan 


disebutkan pada bab “Orang yang Menyembelih Sebelum Shalat maka 
Dia Mengulangi”. 


Hal ini dijadikan dalil tentang wajibnya kurban bagi mereka 
yang ingin berkurban, lalu merusak apa yang hendak dikurbankannya. 
Ath-Thahawi menolak pendapat ini, karena menurutnya, seandainya 
demikian niscaya harus disamakan dengan nilai hewan kurban 
pertama. Namun, ketika hal itu tidak diperhitungkan, maka 
menunjukkan bahwa perintah untuk mengulang hanyalah sebagai satu 
anjuran. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang apa yang terjadi 
pada proses kurban, bukan kewajiban untuk mengulang kurban. 


Pelajaran yang dapat diambil 
1. Nabi SAW adalah sebagai rujukan dalam masalah hukum. 


2: Sebagian umat beliau mendapat kekhususan dalam hukum dan 
tidak berlaku bagi selainnya meskipun tanpa udzur. 


3. Pembicaraan Nabi SAW kepada satu orang mencukupi semua 
mukallaf hingga tampak dalil yang mengkhususkannya, sebab 
redaksi hadits mengindikasikan bahwa perkataannya kepada 
Abu Burdah, “Berkurbanlah dengannya”, adalah dengan 
menyembelih jadza 'ah”. Sekiranya dipahami darinya sebagai 
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pengkhususan, maka tidak butuh kepada kalimat sesudahnya, 
“Dan tidak cukup atas seseorang sesudahmu.” Mungkin juga 
faidah itu adalah memutus selainnya untuk ikut dengannya 
pada hukum tersebut, bukan berarti yang demikian hanya 
diambil dari redaksinya. 


Kalimat, “Sembelihlah hewan lain sebagai penggantinya”, dan 
pada redaksi lain, “Ulangi kurbanmu”, dan, “Berkurbanlah 
dengannya”, dan redaksi lainnya yang menunjukkan 
kewajiban kurban. Al Ourthubi berkata dalam kitab Al 
Mufhim, “Dalam hadits-hadits itu tidak ada dalil yang 
menunjukkan kewajiban kurban, bahkan yang dimaksud 
adalah penjelasan proses pensyariatan kurban bagi mereka 
yang hendak melakukannya, atau mengadakannya bukan 
sebagaimana yang disyariatkan, baik karena keliru atau tidak 
tahu. Oleh karena itu, diberi penjelasan tentang cara yang 
benar agar memperbaiki kelalaian yang telah dilakukan. Inilah 
makna sabdanya, “Tidak mencukupi bagi seseorang 
sesudahmu'. Maksudnya, tidak didapatkan maksud tagarrub 
(mendekatkan diri pada Allah SWT) dan tidak juga pahala. 
Sebagaimana dikatakan dalam shalat sunah, “Tidak mencukupi 
kecuali dengan bersuci dan menutup aurat?” Dia juga berkata, 
“Sebagian mereka yang mewajibkan kurban berdalil bahwa ia 
adalah syariat Nabi Ibrahim, sementara kita diperintahkan 
untuk mengikutinya. Namun, pernyataan ini tidak dapat 
dijadikan dalil, karena jika kita mengikuti konsekuensinya, 
maka mereka harus memberikan dalil yang menunjukkan 
bahwa kurban adalah wajib dalam syariat Ibrahim, sementara 
jalan untuk mengetahui hal itu tidak didapatkan. Adapun kisah 
tentang penyembelihan Ismail AS tidak bisa dijadikan dalil, 
karena merupakan peristiwa yang khusus.” 


Imam (pemimpin) mengajari orang-orang dalam khutbah Id 
tentang hukum-hukum menyembelih kurban. Diperbolehkan 
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menyembelih seekor kambing bagi seorang dan penghuni 
rumahnya. Demikian perkataan jumhur ulama dan isyarat ke 
arah ini sudah disebutkan terdahulu. Dari Abu Hanifah dan 
Ats-Tsauri dikatakan hal ini makruh. Al Khaththabi berkata, 
“Tidak boleh menyembelih seekor kambing untuk dua orang.” 
Dia mengklaim terjadi penghapusan (nasakh) atas apa yang 
diindikasikan hadits Aisyah berikut di bab “orang yang 
Menyembelih Kurban Milik Orang Lain.” Namun, ditanggapi 
bahwa nasakh tidak bisa ditetapkan berdasarkan kemungkinan. 
Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, “Di 
dalamnya terdapat keterangan bahwa meskipun amal itu sesuai 
niat yang baik tetap tidak sah kecuali jika dilakukan sesuai 
syariat.” 


5. Pada hari raya dibolehkan makan daging selain daging kurban, 
berdasarkan sabdanya, “Sesunguhnya ia adalah daging yang 
engkau berikan kepada keluargamu.” Di sini terdapat 
kemuliaan Allah SWT, karena mensyariatkan kurban bagi 
hamba-hamba-Nya, padahal mereka memiliki keinginan untuk 
makan dan menyimpannya. Meski demikian tetap diberikan 
pahala berkurban kepada mereka, dan yang mensedekahkan 
daging kurbannya diberi balasan pahala, sedangkan yang tidak 
mensedekahkannya tidak berdosa.” 


CAN PAP S9 AN HI RI 1p Kb A0 
(Diriwayatkan juga oleh Ubaidah dari Asy-Sya'bi dan Ibrahim dan 
diriwayatkan Waki' dari Huraits dari Asy-Sya'bi). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, bahwa Ubaidah adalah Ibnu Mu'attib Adh-Dhabbi, dan 
riwayatnya dari Asy-Sya'bi tentang kisah ini berasal dari Al Bara'. 
Sedangkan Ibrahim adalah An-Nakha'i dan jalur riwayatnya terputus. 
Ubaidah tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di 
tempat ini. Mengenai riwayat Huraits —Ibnu Abi Mathar yang 
bernama Amr Al Asadi Al Kufi— juga tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini. Abu Syaikh menyebutkannya 
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dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang kurban, dari 
Sahal bin Utsman Al Askari, dari Waki”, dari Huraits, dari Asy-Sya'bi, 
dari Al Bara', bahwa pamannya bertanya, lalu disebutkan hadits yang 
menyebutkan, Wis S ri Fa u ii Sx (Aku memiliki kambing 
jadza 'ah yang lebih bagus darinya). Maka hal ini menjadi sanggahan 
terhadap Ad-Daruguthni dalam kitab A! Afrad di mana ia mengklaim 
bahwa Ubaidillah bin Musa menyendiri dalam menukil hadits ini dari 
Huraits, dan beliau menyebutkan melalui jalurnya dengan redaksi, 
kkyam ja Kd Lead (Dia berkata, “Maka aku memiliki kambing 
jadza'ah yang gemuk). 

IDE Gas YAA y6 3155 6 UU) (Ashim dan Daud 
berkata, dari Asy-Sya'bi, “Aku memiliki kambing kecil”). Adapun 
Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Riwayatnya ini dinukil Imam 
Muslim dengan sanad maushul, dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad, 
dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari Al Bara”, 46 A1 (iko A1 Jiya) Uks 
AB Kate IS JA ed Sa Sah SJ Ad dh 
(Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami pada hari nahr (Kurbanj. 
Beliau bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kamu 
berkurban hingga shalat.” Seorang laki-laki berkata, “Aku memiliki 
kambing kecil”), dan pada bagian akhir disebutkan, »£ &dx si Y3 
Sang st (Dan jadza'ah tidak mencukupi untuk seorang pun 


sesudahmu). 


Sedangkan Daud adalah Ibnu Abi Hind. Imam Muslim 
menukilnya dengan sanad yang maushul, dari Husyaim, dari Daud, 
dari Asy-Sya'bi, dari Al Bara", 441 maki ol J3 3 JG yi Bp MD U 
aa ae & Ie (Sesungguhnya pamannya, yaitu Abu Burdah bin 
Niyar menyembelih sebelum Nabi SAW menyembelih). Di dalamnya 
disebutkan, GW as Ol JW AAS Isi J3 us) Jala gt dai sabit 
SAR PA Pa SPS Yg UT PP Hb ap PD oi 
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(untuk aku beri makan keluargaku dan tetanggaku serta penghuni 
rumahku. Beliau bersabda, “Ulangi berkurban.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku memiliki anak kambing. Ia lebih baik daripada 
dua ekor kambing daging.” Beliau bersabda, “Ia lebih baik di antara 
dua hewan kurbanmu, namun jadza'ah tidak mencukupi untuk 
seseorang sesudahmu”.). 


ibia SAE 1 ARI GP Kal A5 J83 (Zubaid dan Faras berkata 
dari Asy-Sya'bi, “Aku memiliki jadza'ah”.). Riwayat Zubaid dinukil 
Imam Bukhari dengan sanad yang maushul di bagian awal 
pembahasan tentang kurban seperti di atas. Sedangkan riwayat Faras 
adalah Ibnu Yahya dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam 


Bukhari di bab “Orang yang Menyembelih sebelum Shalat, maka dia 
Mengulangi.” 

ie BW pyata Cie 3! si Ju, (Abu Al Ahwas berkata, 
Manshur menceritakan kepada kami, “Anaag jadza'ah”). Riwayat 
Manshur —yakni Ibnu Al Mu'tamir— ini dinukil Imam Bukhari 
dengan sanad yang maushul melalui jalur di atas, dari Asy-Sya'bi, dari 
Al Bara', pada pembahasan tentang dua hari raya. 

se ie GS 08 Ll Jus (Ibnu Aun berkata, “Anaag 
jadza 'ah, anaag laban”). Ibnu Aun adalah Abdullah. Maksudnya, 
Ibnu Aun menukil riwayatnya ini dari Asy-Sya'bi, dari Al Bara', 
dengan dua redaksi di atas sekaligus, yaitu redaksi riwayat Ashim dan 
redaksi Manshur. Imam Bukhari menukil riwayatnya dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar dari jalur 
Mu 'adz, dari Ibnu Aun, dengan redaksi tersebut. 


Kaku .& (Dari Salamah). Dia adalah Ibnu Kuhail. Imam 


Ahmad menegaskan demikian dalam riwayatnya dari Muhammad bin 
Ja'far dengan sanad ini. Abu Juhaifah adalah seorang sahabat yang 
masyhur. 
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23 “ai H3 (Abu Burdah menyembelih). Dia adalah Ibnu Niyar 
yang telah disebutkan. 

alat (Gantilah ia). Penjelasannya sudah dipaparkan ketika 
membahas kalimat, “Sembelihlah hewan lain sebagai penggantinya.” 

Kah Ip YP DUS kemty :iab JG (Syu'bah berkata, “Aku 
mengira beliau berkata, “Ia lebih baik daripada kambing 
musinnah”.). Dalam riwayat Abu Amir Al Agdi dari Syu'bah yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, iis p :& (8 (Ia lebih baik 
daripada kambing musinnah). Yakni, tanpa ada keraguan. 

WS Wal (Jadikanlah sebagai gantinya). Maksudnya, 
sembelihlah ia. Perintah ini dijadikan dasar oleh orang yang 
mengatakan bahwa kurban adalah wajib. Namun, tidak ada dalil 
tentang hal itu dalam redaksi tersebut, karena meskipun secara zhahir 
perintah itu wajib, tetapi adanya garinah (faktor penjelas) bahwa 
kurban pertama dianggap tidak sah, maka konsekuensinya bahwa 
perintah mengulangi adalah untuk memperoleh maksud kurban. Hal 
ini lebih umum baik perbuatan yang pertama itu wajib atau sunah. 
Imam Syafi'i berkata, “Kemungkinan perintah mengulang adalah 
untuk sesuatu yang wajib, dan mungkin pula perintah mengulang 
sebagai isyarat bahwa menyembelih kurban sebelum shalat tidak 
dianggap sebagai kurban yang benar, maka beliau memerintahkan 
untuk mengulangi agar dia termasuk kelompok orang-orang yang 
berkurban. Ketika ada kemungkinan demikian, kami pun mendapati 
indikasi tidak wajibnya perbuatan itu dalam hadits Ummu Salamah 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, Pe ol Ss te SIB "PaadI JS3 II 
(apabila telah masuk sepuluh hari bulan Dzulhijjah, lalu salah 
seorang di antara kamu ingin berkurban...). Dia berkata, “Sekiranya 
kurban adalah wajib, tentu tidak diserahkan kepada keinginan setiap 
orang.” Namun, mereka yang mewajibkan menjawab bahwa 
dikaitkannya dengan keinginan tidak menghalangi bahwa ia adalah 
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wajib. Sama halnya jika dikatakan, “Barangsiapa ingin haji, maka 
hendaklah ia memperbanyak bekal.” Sesungguhnya yang demikian 
tidak menunjukkan bahwa haji itu tidak wajib. Hal ini dijawab 
kembali, bahwa jika argumentasi itu tidak menafikan kewajiban, maka 
tidak berarti kurban menjadi wajib sekadar adanya perintah untuk 
mengulangi, sebab bisa saja perintah ini memiliki kemungkinan - 
seperti yang telah dijelaskan- untuk mendapatkan kesempurnaan, dan 
inilah yang cukup kuat. 

H1 ...0655 Yi Jb Ju, (Hatim bin Wardan berkata...). Adapun 
mereka yang menukil riwayat ini dengan sanad yang maushul sudah 
disebutkan pada bab sebelumnya. Imam Muslim tidak mengutip 
redaksinya, tetapi dia berkata, “Seperti hadits keduanya.” Maksundya, 


sama dengan riwayat Ismail bin Ulaiyyah dari Ayub, dan riwayat 
Hisyam dari Muhammad bin Sirin. 


9. Orang yang Menyembelih Hewan Kurban dengan Tangannya 
Sendiri 


23 GA GAS ag MEA Gie ui JB ya 

. ga CEPAT AN Ot Ska woman 2 Laga bis Je Anna ag 

5558. Dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW menyembelih dua 

kibas yang berwarna putih campur hitam. Aku melihat beliau 

meletakkan kakinya di atas sisi keduanya seraya menyebut nama 

Allah dan bertakbir. Beliau menyembelih keduanya dengan tangannya 
sendiri.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang menyembelih hewan kurban dengan 
tangannya sendiri). Maksudnya, apakah hal itu disyaratkan atau 
sekadar lebih utama? Para ulama sepakat membolehkan mewakilkan 
kepada orang lain untuk menyembelih hewan kurban meskipun orang 
yang berkurban mampu menyembelih sendiri. Namun, dalam 
madzhab Maliki terdapat riwayat yang tidak membolehkannya apabila 
orang yang berkurban mampu menyembelih sendiri. Adapun 
mayoritas mengatakan hal itu dianggap makruh, tetapi disukai jika dia 
menyaksikan langsung. Tidak disukai mewakilkan penyembelihan 
kepada wanita yang haid, anak kecil, dan Ahli Kitab. 


2 (Berkurban). Demikian dalam riwayat Syu'bah, dengan 


menggunakan kata kerja masa lampau. Demikian pula dalam riwayat 
berikut dari Uatadah. Sementara dalam riwayat dari Oatadah 
disebutkan, (ta) US (beliau biasa berkurban)” Hal ini lebih tegas 
menunjukkan kebiasaan yang terus menerus. 

adal Ka (Dua kibas yang berwarna putih campur hitam). 
Disebutkan dalam riwayat Abu Awanah dan riwayat Hammam, 
keduanya dari Gatadah dengan kata, Kar) (bertanduk). Serupa 


dengannya disebutkan dalam riwayat Abu Oilabah pada bab 
terdahulu. 


bgrlie ME NI Kor, 3 (Aku melihat beliau meletakkan 
kakinya di atas sisi keduanya). Maksudnya, di atas leher kedua 
kambing itu ketika menyembelihnya. Kata shifaah artinya sisi-sisi. 
Maksudnya di sini adalah salah satu sisi hewan kurban. Hanya saja 


disebutkan dalam bentuk ganda untuk menyatakan bahwa beliau 
melakukannya untuk masing-masing kedua hewan itu. 


pg gg (Seraya menyebut nama Allah dan bertakbir). 
Dalam riwayat Abu Awanah disebutkan, Pr cew) (menyebut nama 
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Allah dan takbir). Versi pertama lebih jelas menunjukkan kejadian itu 
saat menyembelih. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Disyariatkan menyebut nama Allah ketika menyembelih. Hal 
ini sudah disebutkan mereka yang mensyaratkannya ketika 
menyembelih. 


2 Disukai mengucapkan takbir dan menyebut nama Allah. 


3. Disukai meletakkan kaki di atas sisi leher kanan hewan kurban 
ketika menyembelih. 
4. Para ulama sepakat bahwa dibaringkannya hewan di atas sisi 


badannya yang kiri dan yang menyembelih meletakkan 
kakinya di atas sisi kanan hewan, untuk lebih memudahkannya 
memegang pisau dengan tangan kanan seraya memegang 
kepala hewan dengan tangan kiri. 


10. Orang yang Menyembelih Hewan Kurban Milik Orang lain 
Semi Sol Saga ANA EN 3 AE In of, 


Seorang laki-laki pernah membantu Ibnu Umar dalam 
menyembelih hewan kurbannya. Abu Musa pernah memerintahkan 
anak-anak perempuannya untuk menyembelih hewan kurban dengan 
tangan mereka sendiri. 


“0. 


Ga AN LI Be AA Oi Lae 
Cd KI Up Bj aing ale Ito Mi Iya) (la JaS 
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AJ 


2 Pat Pa FP A, Fung “0 Kai aa nd ai o £ . 
ST AG Sea KS YA ia JB AS AB Sel Kl) 
A 8, yA. PAN ge PN Mae AE Sen Oak MIN 2 KPR. 
DI kp Iga) Puan ae SY Sa gai La 

5559. Dari Adurrahman bin Al Oasim, dari bapaknya, dari 
Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk menemuiku di Sarif 
sementara aku sedang menangis. Beliau bertanya, “Ada apa 
denganmu, apakah engkau sedang haid?” Aku berkata, “Benar! 
Beliau bersabda, Ini adalah hal yang ditetapkan Allah untuk anak- 
anak perempuan keturunan Adam. Kerjakanlah apa yang dikerjakan 
oleh orang yang menunaikan haji, hanya saja jangan tawaf di 


Ka'bah'. Rasulullah SAW berkurban untuk istri-istrinya dengan 
menyembelih seekor sapi.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang menyembelih hewan kurban milik orang 
lain). Maksud Imam Bukhari menyebutkan judul bab ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa apa yang disebutkan sebelumnya bukan sebagai 
syarat. 

Se Je oeh, (Seorang laki-laki pernah membantu 
Ibnu Umar terhadap hewan kurbannya). Maksudnya, ketika dia 
menyembelihnya. Atsar ini diriwayatkan Abdurrazzag dengan sanad 
yang maushul, dari Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar, dia berkata, 
Boo oo. yoo 3 03 Hoon Tg en. 5 Sana 30 on 3 20 3 oke 
oa Mad dapa Wang Jar eiligna AS JG CI catat IG Pa AS Oa ah 
balas “Yab (Aku melihat Ibnu Umar menyembelih hewan kurban di 
Mina, dan hewan itu dalam keadaan berlutut serta terikat, sementara 
seorang laki-laki memegang tali di bagian kepala hewan dan Ibnu 
Umar menusuknya (menyembelihnya)).” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Atsar ini tidak sesuai dengan 
judul bab, kecuali dari sisi bahwa jika meminta bantuan disyariatkan, 
maka mewakilkan kepada orang lain untuk menyembelih hewan 
kurbannya dimasukkan dalam hal ini.” Kisah yang serupa dengan 
peristiwa Ibnu Umar disebutkan pula dalam hadits marfu' yang 
diriwayatkan Imam Ahmad melalui hadits seorang laki-laki Anshar, af 


AAU ga Ie Si 2 Koo cacat Ang ala AS Ke AI 
(Sesungguhnya Nabi SAW membaringkan hewan kurbannya dan 
berkata, “Bantulah aku terhadap hewan kurbanku.” Maka laki-laki 
itu membantu beliau). Para periwayat hadits ini tergolong tsigah 
(terpercaya). 

Smk Da Ul MG ag at al) (Abu Musa pernah 
memerintahkan anak-anak perempuannya untuk menyembelih hewan 
kurban dengan tangan mereka sendiri). Atsar ini disebutkan Al 
Hakim di dalam kitab Al Mustadrak. Kemudian kami menemukannya 
dengan sanad yang Pan dalam dua riwayat semuanya dari Al 
Musayyib bin Rafi”, seak LAKI pul Ol ag AL OS ap do 
(Sesungguhnya Abu “Musa biasa memerintahkan anak-anak 
perempuannya untuk menyembelih hewan kurban mereka dengan 
tangan mereka sendiri).” Sanad-nya shahih. 


Ibnu Tin berkata, “Dalam riwayat ini terdapat keterangan yang 
membolehkan makan sembelihan perempuan. Namun, Muhammad 
menukil pendapat yang tidak menyukainya dari Malik.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
binatang sembelihan. Kemudian atsar yang disebutkan berbeda 
dengan judul bab, maka harus dipahami untuk penjelasan bab 
sebelumnya, atau Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa hal 
itu berdasarkan pilihan orang yang berkurban. Sementara dinukil dari 
para ulama madzhab Syafi'i bahwa yang lebih utama bagi perempuan 
adalah mewakilkan penyembelihan kurbannya kepada orang lain dan 
tidak melakukannya sendiri. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah ketika 
mengalami haid di Sarif. Dalam hadits ini dikatakan, “Ini adalah 
perkara yang telah ditetapkan Allah untuk anak-anak perempuan 
keturunan Adam” lalu pada bagian akhirnya disebutkan, “Rasulullah 
SAW berkurban untuk istri-istrinya dengan menyembelih seekor 
sapi.” Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Jabir disebutkan, - 
LSP Be BIA Ml Pep ab An lo LAN (Nabi SAW 


menyembelih seekor sapi untuk istri-istrinya pada haji Wada)). 


11. Menyembelih Kurban Sesudah Shalat Id 


Ban Pe Ann ra Se AD bhala JG KS DI P1 NA 56 


- - 
0, 22 00” - - 0. sg 


Sa AI aj ega ol ia Up aa asu Jian: RP 
tali Kat Beban » 
(Io IS SB IG 833 al JB spa PI 
aa SAR J9 AS ab JUS Tah Ig 3 ih 515) 

On Naa 


5560. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW berkhutbah seraya bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kita 
lakukan pada hari ini adalah shalat, kemudian kita pulang dan 
menyembelih, barangsiapa melakukan ini, maka sungguh ia telah 
sesuai sunnah kami, dan barangsiapa telah menyembelih, maka ia 
hanyalah daging yang diberikannya kepada keluarganya, tidak 
termasuk kurban'. Abu Burdah berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
menyembelih sebelum shalat, dan aku memiliki kambing jadza'ah 
yang lebih baik daripada kambing musinnah”. Beliau bersabda, 
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“Jadikanlah sebagai gantinya, dan sekali-kali tidak mencukupi -atau 
memenuhi- untuk seseorang sesudahmu '.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab menyembelih sesudah shalat). Disebutkan hadits Al 
Bara' tentang kisah Abu Burdah yang telah disebutkan. Saya akan 
menyebutkan hal-hal yang berkenaan dengan judul bab ini pada bab 
sesudahnya. Kalimat, “Tidak mencukupi atau tidak memenuhi”, 
berasal dari keraguan periwayat. Makna “memenuhi” adalah 
menyempurnakan ganjaran pahala. Dalam riwayat Imam Ahmad dari 
Yazid bin Al Bara dari bapaknya disebutkan, (& (J5 (Dan sekali-kali 


tidak memenuhi) tanpa huruf “wawu' (dan) dan tanpa keraguan. 
Dikatakan, “wafaa (memenuhi) artinya menunaikan. Dengan 
demikian, ia semakna dengan kata tajzii (mencukupi). 


12. Orang yang Menyembelih Sebelum Shalat, Dia Mengulang 
(Menyembelih) Lagi 


In ih aa In Ap Aa 
Maan Tea “SN A3 Ad KN Aa Nih 23 J3 adi 2 
2 aa SIS 2 an Ten un ne Ol 


En 


PN an, dl SD oU La aa 
Ke GAN USA 5 Has Pn aa SI Sy 
Wara 


5561. Dari Muhammad, dari Anas, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka 
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hendaklah mengulangi lagi.” Seorang laki-laki berkata, “Ini adalah 
hari disukainya daging —dan dia menyebutkan kebutuhan 
tetangganya, maka seakan Nabi SAW memberi udzur kepadanya— 
dan aku memiliki kambing jadza 'ah yang lebih baik daripada dua ekor 
kambing.” Nabi SAW memberi keringanan untuknya. Aku tidak tahu 
apakah keringanan itu berlaku (bagi selainnya) atau tidak? Kemudian 
Nabi SAW menghampiri dua kibas —beliau menyembelih 
keduanya— lalu orang-orang menghampiri segerombol kambing dan 
mereka menyembelihnya. 


Nae Di Ko 23 aa HI da OA oi oi 53 


aa ba an da Da PN Ea EN Te ba ia RS Sean Na BG 
Ab Uh SPA EA Lab lap Ol J3 3 oa JS AI 
as 


0 


5562. Dari Jundab bin Sufyan Al Bajali, dia berkata, “Aku 
pernah bersama Nabi SAW pada hari Nahr (Idul Adha). Beliau 
bersaba, “Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka hendaklah 
dia mengulangi (menyembelih) hewan lain sebagai gantinya. 


,.. 


Barangsiapa belum menyembelih, maka hendaklah menyembelih '. 


e SN ek ala Ai Ito ga) lte SESI 33 AE 5 
AB Oa Sk AE JEAN AB al PI 
JB asa PJ AG AAS UB BU 
SAN JB NI ta ya TA Ya A5 tele Op 
Ae Ya an SMG MAN yA GE 

5563. Dari Amir, dari Al Bara', dia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah SAW shalat dan bersabda, “Barangsiapa mengerjakan 
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shalat kami dan menghadap kiblat kami, maka jangalah dia 
menyembelih hingga pulang'. Abu Burdah bin Niyar berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku telah melakukannya (menyembelih sebelum shalat)”. 
Beliau bersabda, “Ja adalah sesuatu yang engkau segerakan”. Dia 
berkata, “Sesungguhnya aku memiliki kambing jadza'ah yang lebih 
baik daripada dua kambing musinnah, apakah aku menyembelihnya?” 
Beliau bersabda, “Ya, kemudian tidak mencukupi bagi seseorang 
sesudahmu'” Amir berkata, “Ia lebih baik daripada dua kambing 
kurbannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang menyembelih sebelum shalat, maka dia 
mengulangi). Maksudnya, mengulangi menyembelih. Imam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas RA yang diriwayatkan melalui Ali bin 
Abdullah, dari Ismail bin Ibrahim, dari Ayyub, dari Muhammad. 


Fa KEY (Beliau menyebutkan kebutuhan). Kata hanah artinya 


kebutuhan. Maksudnya, dia menyebutkan bahwa tetangganya 
membutuhkan daging. 

pat Ata ale Ai Ie Ai 0G (Seakan Nabi SAW memberinya 
udzur). Ia berasal dari kata 'udzr. Maksudnya, Nabi SAW menerima 
alasannya. Namun beliau SAW tidak menganggap perbuatannya itu 
mencukupi (sah). Oleh karena itu, dia diperintahkan untuk 
menyembelih kembali. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Di dalamnya 
terdapat dalil bahwa jika hal-hal yang diperintahkan itu dilakukan 
menyalahi perintah, maka tidak dibenarkan dengan alasan tidak tahu. 
Perbedaan antara hal-hal yang diperintahkan dan yang dilarang adalah 
bahwa maksud dari hal-hal yang diperintahkan adalah untuk 
mewujudkan kemaslahatannya. Sementara hal ini tidak terjadi kecuali 
dengan melakukannya. Adapun maksud daripada yang dilarang adalah 
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menahan diri untuk tidak melakukannya, karena mengandung 
kerusakan. Oleh karena itu, seorang mukallaf tidak sengaja 
melakukannya sebab ketidaktahuan atau lupa. Dengan demikian, dia 
dimaafkan. 

Kia S4is3 (Dan aku memiliki kambing jadza'ah). Ini 
merupakan kelanjutan dari perkataan laki-laki yang dimaksud oleh 
periwayat dengan perkataannya, “Dia menyebutkan kebutuhan 
tetangganya.” Maka makna selengkapnya adalah “Ini adalah hari yang 
disukainya daging, sementara tetanggaku butuh, maka aku 
menyembelih sebelum shalat, dan aku memiliki kambing jadza'ah. 
Hadits ini sudah dipaparkan tiga bab yang lalu. 


Kedua, hadits Jundab bin Sufyan yang disebutkan secara 
ringkas. Hadits ini sudah dikutip pada pembahasan tentang binatang 
sembelihan dari Abu Awanah, dari Al Aswad bin Oais dengan redaksi 
lebih lengkap, dan pada bagian awal disebutkan, (e- S1 Jiya) & Kop 
IKA! J3 Alun Mp3 CU bata Ang sis 31 (Kami menyembelih 
kurban bersama Rasulullah SAW, dan ternyata ada beberapa orang 
yang menyembelih hewan kurban mereka sebelum shalat). 


maa mad S uas (Barangsiapa belum menyembelih, maka 
hendaklah dia menyembelih), Dalam riwayat Abu Awanah 
disebutkan, “1 — Ie mia Ek & Aa a) us 3 (Dan 
barangsiapa yang belum menyembelih hingga kami selesai shalat, 
maka hendaklah dia menyembelih atas nama Allah). Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, Aa 4 maa (Hendaklah menyembelih 
dengan nama Allah). Maksudnya, hendaklah menyembelih sambil 
mengucapkan “bismillah?” atau menyebut nama Allah. Lafazh 
“bismillah' berkaitan dengan bagian yang terhapus. Ia adalah kata 
yang menerangkan kata ganti pada kalimat, “Fal yadzbah” (hendaklah 


dia menyembelih). Ini adalah pemahaman yang lebih tepat bagi hadits 
tersebut serta dianggap benar oleh An-Nawawi. Pendapat ini 
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dikuatkan oleh apa yang disebutkan dalam hadits Anas, S3 aj 
(menyebut nama Allah dan bertakbir). 


Iyadh berkata, “Mungkin juga maknanya adalah, “hendaknya 
menyembelih untuk Allah”. Sebab huruf ba' terkadang bermakna lam. 
Namun, mungkin pula maknanya adalah, “dengan menyebut nama 
Allah'. Ada juga kemungkinan maknanya adalah mencari berkah 
dengan nama-Nya, seperti dikatakan, “Berjalanlah di atas keberkahan 
Allah. Kemungkinan lain maknanya adalah, “hendaknya 
menyembelih dengan sunnah Allah.” Dia juga berkata, “Mengenai 
pandangan mereka yang tidak menyukai perkataan, “Kerjakan hal ini 
atas nama Allah”, dengan alasan nama-Nya atas segala sesuatu, maka 
termasuk pendapat yang lemah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, di sana terdapat pendapat kelima, 
yaitu makna lafazh “bismillaah” bersifat izin secara mutlak untuk 
menyembelih saat itu, karena konteksnya menunjukkan larangan 
sebelum itu dan pemberian izin sesudahnya. Sebagaimana jika 
dikatakan kepada orang yang minta izin, 'bismillaah' maksudnya 
'masuklah'. Kemudian perintah pada kalimat, “Sembelihlah hewan lain 
sebagai penggantinya” dijadikan dalil mereka yang mewajibkan 
kurban. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Kata “man' pada kalimat "man 
dzabaha' bersifat umum bagi setiap yang menyembelih sebelum 
shalat. Jika demikian, setelah dikhususkan untuk orang yang 
bernadzar kurban tertentu, maka masih terjadi keraguan apakah lebih 
utama memahaminya untuk orang yang sudah melakukan kurban 
tertentu, atau untuk yang baru berkurban dan tidak melakukan 
sebelumnya? Berdasarkan pandangan pertama, maka ia menjadi dalil 
bagi yang mewajibkan membeli kurban sebagaimana madzhab ulama 
Maliki. Sesungguhnya kurban menjadi wajib dengan penetapan lisan, 
niat membeli, dan niat menyembelih. Adapun berdasarkan pandangan 
kedua, maka tidak ada dalil bagi yang mewajibkan kurban secara 
mutlak. Namun, mereka yang tidak mewajibkan bisa berlepas dengan 
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dasar dalil-dalil yang tidak mewajibkan, sehingga hukum perintah ini 
hanya bersifat nadb (anjuran). 


Kemudian hadits ini dijadikan dalil bagi yang mensyaratkan 
Imam untuk lebih dahulu menyembelih kurban setelah shalat dan 
khutbah, karena sabdanya, “Barangsiapa menyembelih sebelum 
shalat, maka hendaklah ia menyembelih hewan lain sebagai 
gantinya”, diucapkan Nabi SAW setelah beliau shalat, khutbah, dan 
menyembelih.  Seakan-akan beliau berkata, “Barangsiapa 
menyembelih sebelum melakukan hal-hal ini, maka hendaklah ia 
mengulangi lagi.” Maksudnya, jangan memperhitungkan apa yang 
telah dia sembelih. Ibnu Dagig Al Id berkata, “Ini adalah penetapan 
dalil yang tidak sempurna, karena menyalahi pembatasan dengan kata 
“shalat” dan penggunaan kata sambung dengan huruf fa'. 


Ketiga, hadits Al Bara. Imam Bukhari menyebutkannya 
melalui jalur Faras bin Yahya dari Asy-Sya'bi sebagaimana yang telah 
dijelaskan. 


wa Jaan 19 KP de we (Barangsiapa shalat sebagaimana 


shalat kami dan menghadap kiblat kami). Maksudnya, barangsiapa 
yang berada di atas agama Islam. 

O jai £& midi »6 (Janganlah dia menyembelih hingga 
pulang). Maksudnya, jangan menyembelih kurban. Pernyataan ini 
dijadikan dasar ulama madzhab Syafi'i bahwa awal waktu kurban 
adalah setelah selesai shalat dan khutbah. Hanya saja mereka 
mensyaratkan selesai khutbah, karena kedua khutbah menjadi 
rangkaian shalat dalam ibadah ini, maka hendaklah diperhitungkan 
kadar minimal waktu yang dibutuhkan untuk shalat dan dua khutbah 
setelah terbit matahari. Jika seseorang menyembelih setelah waktu 
tersebut, maka telah mencukupi baginya (sah), baik dia telah shalat Id 
atau belum, Imam telah menyembelih kurbannya atau belum. Tidak 
ada perbedaan dalam hal itu antara penduduk kota maupun pedesaan. 
Ath-Thahawi menukil dari Malik, Al Auza'i, dan Syafi'i, “Tidak 
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boleh menyembelih kurban sebelum Imam menyembelih.” Ini adalah 
yang dikenal dari Malik, Al Auza'i, dan Syafi'i. Al Ourthubi berkata, 
“Makna zhahir hadits menunjukkan bahwa penyembelihan hewan 
kurban itu dikaitkan dengan shalat, tetapi ketika Imam Syafi'i melihat 
orang yang tidak diwajibkan shalat Id juga dianjurkan berkurban, 


, » 


maka dia memahami 'shalat' di sini dengan arti “waktu shalat?. 


Abu Hanifah dan Al Laits berkata, “Tidak boleh menyembelih 
kurban sebelum shalat. Penyembelihan diperbolehkan setelah shalat 
meskipun Imam belum menyembelih kurbannya. Hal ini khusus bagi 
penduduk perkotaan. Adapun mereka yang tinggal di perkampungan 
dan pedusunan, maka waktu penyembelihan mereka adalah setelah 
terbit fajar kedua.” Imam Malik berkata, “Mereka boleh menyembelih 
bila Imam (pemimpin) negeri terdekat dengan mereka telah 
menyembelih. Namun, jika mereka menyembelih sebelum itu, maka 
tetapi dianggap mencukupi (sah).” Sementara Atha' dan Rabi'ah 
berkata, “Penduduk perkampungan boleh menyembelih sesudah 
matahari terbit.” Imam Ahmad dan Ishag berkata, “Apabila Imam 
selesai shalat, maka diperbolehkan menyembelih kurban.” Ini adalah 
salah satu pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i dari segi dalil 
meskipun dianggap lemah oleh sebagian mereka. Pendapat Ats-Tsauri 
serupa dengan pendapat tersebut, “Diperbolehkan menyembelih 
kurban setelah Imam shalat meskipun belum berkhutbah atau disela- 
sela khutbah.” 


Mungkin maksud kalimat, “Hingga pulang”, adalah selesai 
shalat sebagaimana tercantum dalam riwayat-riwayat yang lain. Lebih 
tegas lagi apa yang disebutkan Imam Ahmad dari Yazid bin Al Bara' 
dari bapaknya, dinisbatkan kepada Nabi SAW, IWE! Kg ai) Las) 
(sesungguhnya penyembelihan itu dilakukan sesudah shalat). 
Sementara dalam hadits Jundab yang diriwayatkan Imam Muslim 
disebutkan, SH ne lah Laka, of Ja an us (Barangsiapa 


menyembelih sebelum shalat, maka hendaklah dia menyembelih yang 
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lain sebagai penggantinya). Ibnu Dagig Al Id berkata, “Lafazh ini 
lebih menunjukkan untuk berpedoman dengan pelaksanaan shalat 
daripada hadits Al Bara.” Maksudnya, karena disebutkan, 
“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat.” Dia berkata pula, “Akan 
tetapi jika kita menerapkannya sesuai makna zhahirnya, maka 
berkonsekuensi bahwa kurban tidak sah bagi siapa yang tidak shalat 
Id. Sekiranya ada seseorang yang berpendapat demikian, maka ia 
adalah orang paling berbahagia dalam mengamalkan makna zhahir 
hadits tersebut. Namun jika tidak, maka wajib keluar dari makna 
zhahirnya.” Kemudian ditanggapi bahwa dalam riwayat lain yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, dai 4 atas ul J3 (Sebelum dia 


shalat atau kami shalat), disertai keraguan. Menurut An-Nawawi, 
“Kata pertama menggunakan huruf ya' (yushalli) dan kedua 
menggunakan nun (nushalli). Ini adalah keraguan dari periwayat. Atas 
dasar ini, maka jika menggunakan, “dia shalat" niscaya sama dengan 
redaksi hadits Al Bara" yang mengkaitkan hukum penyembelihan 
dengan pelaksanaan shalat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Imam Bukhari dalam 
hadits Jundub pada pembahasan tentang binatang sembelihan 
disebutkan seperti redaksi hadits Al Bara'. Ini menyelisihi apa yang 
diasumsikan oleh redaksi riwayat penulis kitab Al Umdah, sebab dia 
menyebutkannya sesuai redaksi riwayat Imam Muslim, yang sangat 
jelas menunjukkan keharusan berpatokan kepada pelaksanaan shalat, 
sebab penggunaan kata “shalat' dengan maksud “waktu shalat? 
menyelisihi makna zhahir bahasa. Namun, lebih tegas lagi adalah 
kalimat, eka! D1 J3 (sebelum kami shalat). Demikian juga kalimat, 43 
B yai of (sebelum kami pulang), baik kita katakan bahwa maksudnya 
adalah selesai shalat atau selesai khutbah. 


Menurut sebagian ulama madzhab Syafi'i bahwa makna 
kalimat, “Barangsiapa menyembelih sebelum dia shalat, maka 
hendaklah menyembelih yang lain sebagai penggantinya”, adalah 
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setelah dia pulang dari tempat diucapkannya perkataan ini, sebab 
beliau SAW menyampaikan sabdanya itu kepada mereka yang hadir 
di hadapannya. Seakan-akan beliau berkata, “Barangsiapa 
menyembelih sebelum melakukan shalat dan khutbah ini , maka 
hendaklah ia menyembelih yang lain.” Maksudnya, janganlah 
menganggap sah apa yang telah dia sembelih. Namun, pendapat ini 
jauh daripada kebenaran. 


Ath-Thahawi menyebutkan riwayat Imam Muslim dari Ibnu 

aa Mae RI Sati Th Lg Aa 

Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 2g (exe kog 6 A1 eko (ii vi 
AP Pa ek IE Ko CN Ob YA Jln BA Abaalu HI 
Uya of (Sesungguhnya Nabi SAW shalat pada hari Kurban di 


Madinah, lalu beberapa orang segera menyembelih karena mengira 
Nabi SAW telah menyembelih, maka beliau memerintahkan mereka 
untuk mengulangi). Dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan Hammad 
bin Salamah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir dengan redaksi, Ye Ki 
Badi JB Aa Wi Ot Ab Kah MEA eka Spa) Kar Ol IS ma 
(Sesungguhnya seorang laki-laki menyembelih sebelum Rasulullah 
SAW shalat, maka beliau melarang seseorang menyembelih sebelum 
shalat). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Hal itu 


d0 g 


dikuatkan oleh perkataannya pada hadits Al Bara', kasi of Wadi Va dai o 
pe E 2 DI (Sesungguhnya yang pertama kita lakukan adalah 
kita mulai dengan shalat, kemudian kita kembali (pulang) dan 
menyembelih). Riwayat ini menunjukkan bahwa waktu menyembelih 
adalah setelah shalat Id, dan tidak disyaratkan untuk diakhirkan 
hingga Imam menyembelih. Ini dikuatkan pula —dari segi analogi— 
bahwa seandainya Imam tidak berkurban, maka hal itu tidak 
menggugurkan pensyariatan kurban bagi selainnya. Seandainya Imam 
menyembelih sebelum shalat, maka kurbannya tidak sah. Hal ini 
menunjukkan bahwa waktu meyembelih kurban untuk Imam dan 
orang-orang lainnya adalah sama. Al Muhallab berkata, “Tidak 
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disukai menyembelih sebelum Imam menyembelih, agar orang-orang 
tidak sibuk menyembelih kurban hingga lalai shalat.” 


Sa cl go) G JW JG 25 855 $f pW (Abu Burdah bin Niyar 
berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah melakukan...”). 


Maksudnya, aku telah menyembelih sebelum shalat. Dalam riwayat 
Imam Muslim melalui jalur ini disebutkan, 4 «! e CS (aku 
berkurban untuk anakku) sebagaimana telah dij Giaakat. 

Gr 3 (la lebih baik dibanding dua ekor kambing 
musinnah). Demikian disebutkan di tempat ini dalam bentuk ganda 


dengan tujuan mubalaghah (untuk menekankan). Sementara dalam 
riwayat lain disebutkan dalam bentuk tunggal, 4m cp (daripada 
seekor kambing musinnah). 

Ami PN NN J8 (Amir berkata, “Ia lebih baik daripada 
dua kurbannya”.). Demikian disebutkan dalam bentuk ganda. Dalam 
kalimat ini terdapat penggabungan kata “hakikat” kepada “majaz' 
dengan satu lafazh, sebab nasiikah adalah hewan yang telah layak 
untuk kurban, yaitu berumur dua tahun, sementara yang pertama 
belum cukup untuk dijadikan kurban. Disebut nasiikah, karena dia 
menyembelihnya sebagai nasiikah (kurban) atau karena dia 
menyembelihnya pada waktu “nasiikah? (berkurban). Ia menjadi yang 
terbaik dari keduanya, karena mencukupi sebagai kurban, berbeda 
dengan hewan yang disembelih pertama. Namun, yang pertama lebih 
baik berdasarkan niat yang baik. Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan melalui jalur ini, Sini pa wb te up :J8 (Beliau 
bersabda, “Berkurbanlah dengannya, karena sesungguhnya ia sebaik- 
baik kurban”). Ibnu At-Tin menukil dari Asy-Syaikh Abu Al Hasan 
bahwa dia berdalil dengan penamaannya sebagai “nasiikah” bahwa 
tidak boleh menjualnya meskipun disembelih sebelum shalat. Namun, 
pandangan ini tidak kuat. 
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13. Meletakkan Kaki di atas Sisi Badan Hewan yang Disembelih 


SS ig Ie Ke AA Con LA Uas 56 3 
PN MP 


0d ang Cage Kagak Se kb) Kal GIA aU Ha 


5564. Dari Gatadah, Anas RA menceritakan kepada kami, 
“Sesungguhnya Nabi SAW biasa berkurban dengan dua kibas yang 
bertanduk. Beliau meletakkan kakinya di atas sisi badan kedua hewan 
itu dan menyembelih keduanya dengan tangannya.” 


Keterangan: 


(Bab meletakkan kaki di atas sisi badan hewan yang 
disembelih). Disebutkan hadits Anas, “Beliau meletakkan kakinya di 
atas sisi badan keduanya.” Hadits ini sudah dijelaskan. 


14. Mengucapkan Takbir Ketika Menyembelih 


e-, oz Pa or A 05 8 3 B ., Oa 5 £ Oo “Ge “4 0 - 
Kan Aa, (R3 S3 AA sa MR AA yA 

5565. Dari Oatadah, dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW 
berkurban dengan dua kibasy yang putih bercampur hitam dan 
bertanduk. Beliau menyembelih keduanya dengan tangannya dan 


menyebut nama Allah serta bertakbir. Beliau meletakkan kakinya di 
atas sisi badan keduanya.” 
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Keterangan: 


(Bab mengucapkan takbir ketika menyembelih). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Anas yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya. 


15. Jika Seseorang Mengirim Hadyu (Hewan Kurban) untuk 
Disembelih, maka Tidak Haram Sesuatu baginya. 


Dn 2... 
- 


Ia og agan 0 0 0.2? P3 IP - - - £ 40 - 0 
JG S8 SAY AP Ol Goa Jaa 8 ab ASI Jl cs 
AO Da Wa Sa HIU LA ni AAA Fb al La 
2 SA ae y da. NN betn akan Tar 55. NI AN NA - H 
dls AN de Wi Oya) SIH JS jas 5 dal Ted ml 
o£ & Pn s gs Ge De NN PP 2 ea ia SEA 
abaya te JP Van AE pas Lah ASIN JI KAA LI taka) 
Aas) ag ni 
5566. Dari Masrug, sesungguhnya dia datang kepada Aisyah 
dan berkata kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, sesungguhnya 
seorang laki-laki mengirim Hadyu (hewan kurban) ke Ka'bah dan dia 
tinggal di negerinya, dia mewasiatkan agar kurbannya itu dikalungi, 
maka sejak hari itu dia dalam keadaan ihram hingga orang-orang 
tahallul (selesai haji)” Dia berkata, “Aku mendengar tepukan 
tangannya dari balik hijab. Dia berkata, “Sungguh aku biasa memilin 
kalung-kalung hewan kurban milik Rasulullah SAW, lalu beliau SAW 
mengirim hewan kurban miliknya ke Ka'bah, tetapi tidak haram bagi 
beliau sesuatu yang halal bagi laki-laki terhadap istrinya hingga 
orang-orang kembali.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab jika seseorang mengirim hewan kurban untuk disembelih, 
maka tidak haram atasnya sesuatu). Disebutkan hadits Aisyah. 
Kandungan hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang haji. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin Muhammad, 
dari Abdullah, dari Ismail, dari Masrug, dari Aisyah RA. Ahmad bin 
Muhammad (guru Imam Bukhari) adalah Al Marwazi. Abudullah 
adalah Ibnu Al Mubarak. Ismail adalah Ibnu Abu Khalig. 


SAGL La Ver) UI (Sesungguhnya seseorang mengirim hewan 


kurban). Dia adalah Ziyad bin Abu Sufyan. Hal ini sudah disebutkan 
dari Ibnu Abbas dan selainnya. 


modi 2199 ya Aeiaitai Thated (Aku mendengar tepukan 
tangannya dari balik hijab). Maksudnya, dia memukulkan tangannya 
yang satu kepada yang lainnya karena merasa heran, atau 


menyayangkan hal seperti itu bisa terjadi. Ad-Dawudi berdalih dengan 
kata, &i3 (hewan kurban miliknya) bahwa hadits yang diriwayatkan 
Maimunah, dinisbatkan kepada Nabi SAW, ya Adi 53 jak JS3 13) 
ayak Aa Yg oh up ih ea of 315f (Apabila masuk sepuluh 
Dzulhijjah, maka barangsiapa ingin berkurban janganlah ia 
mengambil dari rambutnya dan juga kuku-kukunya), telah dihapus 
oleh hadits Aisyah atau sebagai penghapus. Ibnu At-Tin berkata, 
“Sesungguhnya tidak butuh kepada yang demikian, karena Aisyah 
hanya mengingkari bila seseorang mengirim hewan kurban, maka 
sudah dianggap ihram. Namun, dia tidak menyinggung tentang 
disukainya untuk tidak menghilangkan rambut dan kuku pada sepuluh 
hari di bulan Dzulhijjah.” Dia berkata, “Namun, kandungan hadits 
menunjukkan apa yang dikatakan Ad-Dawudi. Imam Syafii 
menjadikannya sebagai dalil untuk membolehkan yang demikian pada 
sepuluh hari bulan Dzulhijjah.” Dia berkata, “Hadits tersebut 
diriwayatkan Imam Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut berasal dari Ummu 
Salamah bukan dari Maimunah. Ad-Dawudi keliru dalam menukil dan 
berdalil dengan hadits tersebut, karena indikasinya yang tidak 
mensyaratkan bagi orang berkurban apa yang harus dijauhi oleh orang 
yang ihram, tidak berkonsekuensi bahwa tidak disukai mengerjakan 
apa yang disebutkan oleh hadits tersebut bagi orang yang tidak ihram. 


16. Daging Kurban yang Dimakan dan yang Dijadikan Bekal 


3G oo. Jo o- - 0 


AA IN LA Ga BAR Ya ob aa 3 
Be Ieh Hah Si ah dian Da ea 
Re LI naa 

5567. Dari Atha', dia mendengar Jabir bin Abdullah RA 
berkata, “Kami biasa berbekal daging kurban di masa Nabi SAW ke 


Madinah.” Suatu kali dia berkata, “Daging hadyu (binatang yang 
dipersiapkan untuk kurban).” 


L.. 3E 3.50 E 


GAS AN SAS Aa Uganda GAS ra gp 


y ca gp JW Uban Ai Ya Ika AJB A SD) Ha Lan 
A3 Ari OS 535 ut A sat & Sa Ad Se haa, JG Aa 
Age KA He an Jd 3 TKA HKG 0S, 

5568. Dari Al Oasim, sesungguhnya Ibnu Khabbab 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Sa'id 
menceritakan bahwa dia pernah bepergian lalu kembali, maka 


dihidangkan daging kepadanya, mereka berkata, “Ini adalah daging 
kurban kami.” Dia berkata, “Singkirkanlah, aku tidak akan 
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mencicipinya.” Dia berkata, “Kemudian aku berdiri dan keluar hingga 
mendatangi saudaraku Abu Oatadah —dia adalah saudaranya dari 
pihak ibu dan termasuk peserta perang Badar— lalu menyebutkan hal 
itu kepadanya, maka dia berkata, “Sesungguhnya telah terjadi suatu 
sepeninggalmu.” 


Pa 


sea saj smbgga ng sa aka aa 


Pad 
LO. d0 4 


js 13 LA da 33 G ja jai 


Ie Or BG ga AL o aa) Or 0 ARA 


Ui 
5569. Dari Salamah bin Al Akwa', dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, Barangsiapa di antara kamu berkurban, maka janganlah 
dia berada di hari ketiga dan di rumahnya masih tersisa daging 
kurban itu'. Ketika tahun berikutnya, mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami melakukan seperti yang kami lakukan tahun yang 
lalu?” Beliau bersabda, 'Makanlah, berilah makan, dan simpanlah. 
Sesungguhnya tahun itu manusia dalam keadaan sulit, maka aku ingin 
membantu mereka”. Ta 


PAKA MA NYATA ea GenRe DAA 
y : JB dad ph la Pura da Ga di Ka Al & 


Ig at as Ol SP 53 aanija LG Ah SE Ye 


. 


ha 
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5570. Dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Kami biasa menggarami sebagian daging kurban dan 
membawanya kepada Nabi SAW di Madinah. Beliau pun bersabda, 
“Jangan kamu makan kecuali tiga hari”. Akan tetapi itu bukan 
kewajiban, namun beliau ingin agar kami memberi makan orang dari 
daging tersebut, dan Allah lebih mengetahui.” 


PBB AI 3 Spb SAI 3 
3: AA “et NA 20. ja AI Nani 0-23 -...£ 
SI J3 ka eta Lb) MA oh SM PPNI 
SL Tai 0 PN -5 Ni Ie oA 5 5 Pan AP NEON 
Ilang tle DI ae DI Iyan) Oh cp Kal G3 Gal bbs 
3 . o Ng 2 Deen o- 2 0... - 0 NA 
(SAP ya (S3 As Lama Ul na ala ola LE SU 
a13 & 0 £ 23 Da and Ae . 3£ 
SS aa OST Aga II UT, 
5571. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Ubaid maula Ibnu 
Azhar menceritakan kepadaku, bahwa dia menyaksikan Id pada hari 
Adhha bersama Umar bin Khaththab RA, maka dia shalat sebelum 
khutbah, lalu berkhutbah dihadapan manusia. Dia berkata, “Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya Rasulullah SAW telah melarang 
kalian berpuasa pada kedua hari raya ini, salah satunya adalah hari 


kalian berbuka setelah berpuasa (Idul Fithri), dan yang satu lagi 
adalah hari kalian makan daging kurban-kurban kalian (Idul Adhha).” 


Pa ud £ 


- - 8 - e Oa HN Ken Pa 25 £ 
ag MS Oo OLS 1 Obat OI SAS Bie Al Ju 
Ogan Bet 0 5 .E Pena daan 3? ak NU Cia NA 232 
A3 aa JAM Oh ca Ul Uda 3 3 ba J3 Ibas am 
SA Jar Ip pd CA 3 lis ad SI LA 


- 
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5572. Abu Ubaid berkata, “Kemudian aku menyaksikan Id 
bersama Utsman bin Affan, dan saat itu adalah hari Jum'at. Dia shalat 
sebelum khutbah, lalu berkhutbah. Dia berkata, “Wahai sekalin 
manusia, sesungguhnya hari ini telah terkumpul pada kalian dua hari 
raya, barangsiapa ingin menunggu shalat Jum'at di antara mereka 
yang tinggal di pinggiran kota, maka silahkan menunggu, dan 
barangsiapa ingin pulang, maka sungguh aku telah mengizinkannya.” 


3 ea Ya aah tr yi da Tag tan “an £ 1 Ju 
Ntar Mia Im MI ba 
Fi an ea 

op. BA PA 


5573. Abu Ubaid berkata, “Kemudian aku menyaksikannya 
bersama Ali bin Abi Thalib, maka dia shalat sebelum khutbah, lalu 
berkhutbah dihadapan manusia seraya berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melarang kalian untuk makan daging-daging kurban 
kalian lebih dari tiga hari.” 


Dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid... sama 
sepertinya. 


ey o- 0 £ 0... Pan 0 8. 0. -.. o E 0... 
en aa Lana 
22 PO or A 25 y, 2 3 n :: A9. ec. 


ai 
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5574. Dari anak saudara laki-laki Ibnu Syihab, dari pamannya 
(Ibnu Syihab), dari Salim, dari Abdullah bin Umar RA, Rasulullah 
SAW bersabda, “Makanlah daging kurban selama tiga hari.” 
Biasanya Abdullah makan dengan minyak ketika meninggalkan Mina, 
karena daging kurban.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab daging kurban yang dimakan). Maksudnya, tanpa 
mengaitkan dengan waktu tiga hari. 4 

da 3932 23 (Dan yang dijadikan bekal). Maksudnya, bagi yang 
bepergian dan saat mukim. Penjelasan yang mengaitkannya dengan 
tiga hari mungkin telah mansukh (dihapus) dan mungkin khusus pada 
kondisi tertentu. Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan sejumlah 
hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Jabir bin Abdullah RA yang diriwayatkan 
melalui Ali bin Abdullah, dari Sufyan, dari Amr, dari Atha'. 


APN 6 ya (Daging kurban). Pada pembahasan terdahulu 


sudah dijelaskan tentang kalimat, “ke Madinah”, dalam bab “Apa 
yang biasa Disimpan oleh Kaum Salaf” pada pembahasan tentang 
makanan. 


sag 2 Tai By # d8, (Beberapa kali beliau mengatakan, 
“Daging hadyu”). Orang yang mengatakan adalah Sufyan Ats-Tsauri. 
Adapun yang menceritakan hal itu adalah periwayat darinya (Ali bin 
Abdullah bin Al Madini). Dia menjelaskan bahwa Sufyan suatu kali 
mengatakan (»wWY! #pJ (daging kurban) dan berkali-kali 
mengatakan, sa 8 Ti (daging hadyu). Dalam riwayat Al 
Kasymihani di tempat ini disebutkan, 8':£ Juj (selainnya berkata). 
Namun, ini hanyalah kesalahan penyalinan naskah. Sudah disebutkan 
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pada bab tersebut melalui riwayat lain dari Sufyan, sudi A ya (daging 


hadyu). 


Kedua, hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan melalui Ismail, 
dari Sulaiman, dari Yahya bin Sa'id, dari Al Oasim, dari Ibnu 
Khabbab. Ismail adalah Ibnu Abi Uwais. Sulaiman adalah Ibnu Bilal. 
Yahya bin Sa'id adalah Al Anshari. Al Oasim adalah Ibnu 
Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig. Sedangkan nama Ibnu 
Khabbab adalah Abdullah. Sanad hadits ini semuanya berasal dari 
ulama Madinah. Dalam sanad ini terdapat tiga tabi'in secara berurut, 
yaitu Yahya dan Al Oasim serta gurunya. Di dalamnya terdapat pula 
dua sahabat, Abu Sa'id dan Oatadah bin An-Nu'man. 


ATI (Dia datang). Maksudnya, kembali dari bepergian. 
(kab (Dihidangkan). Maksudnya, diletakkan di hadapannya. 


8 sat Ye sA Ja (Dia berkata, “Singkirkanlah, sungguh aku 
tidak akan mencicipinya”). Maksudnya, aku tidak akan memakannya. 
apa ui 5 :JB (Dia berkata, “Kemudian aku berdiri dan 


keluar”). Sudah disebutkan dalam kisah perang Badar pada 
pembahasan tentang peperangan dari Al-Laits, dari Yahya bin Sa” id, 
melalui sanad ini redaksi, Ya Ia Cb At AN Dasa ata va ag kata ui 


dtat & AS Uta Jd PN (Sesungguhnya Abu Sa 'id datang dari 


bepergian, lalu keluarganya menghidangkan daging kurban 
kepadanya. Dia berkata, “Aku tidak akan memakannya hingga 
bertanya”). 

ay sat OS — 336 ui PN C3 (Aku keluar hingga 
datang kepada saudaraku Abu Oatadah dan dia adalah saudaranya 
dari pihak ibu). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Lalu riwayatnya 


disetuju Al Ashili dan Al Oabisi dalam riwayat keduanya dari Abu 
Zaid Al Marwazi dan Abu Ahmad Al Jurjani. Namun, hal ini keliru. 
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Adapun yang lainnya berkata, “Hingga aku datang kepada saudaraku, 
Oatadah.” Versi inilah yang benar. Sudah disebutkan pada riwayat Al- 
Laits, “Dia berangkat menuju saudaranya dari pihak ibu (yaitu) 
Oatadah bin An-Nu'man.” Sebagian mereka yang tidak mengkaji 
persoalan secara cermat mengatakan bahwa dalam semua naskah 
tercantum “Abu Oatadah”, tetapi ini tidak benar. Perbedaan periwayat 
dalam hal ini sudah disitir Abu Ali Al Jiyani dalam kitabnya At- 
Tagyid dan diikuti Iyadh serta ulama-ulama lain. Ibu Abu Sa'id dan 
Oatadah tersebut adalah Unaisah binti Abu Kharijah Amr bin Oais bin 
Malik dari bani Adi bin An-Najjar. Demikian disebutkan Ibnu Sa'ad. 


pn) Dang Dah (Telah terjadi suatu sepeninggalmu). Al-Laits 
menambahkan, pl 2 1x FP ad IL ap 3 Oak GS ai 
(Larangan menyimpan daging kurban sesudah tiga hari telah 
dibatalkan). Imam Ahmad meriwayatkannya dari Muhammad bin 
Ishag, dia berkata, “Bapakku dan Muhammad bin Ali bin Husain 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Khabbab” dengan redaksi 
yang lebih lengkap. Adapun redaksinya menurut versi Abu Sa'id 
LN 01 #98 PN NN Ba . PPN ANA EN Ta 85 Y ee Ne 

adalah, 46 Sp UK Ap ISU OT VW AG alay db Ai lo AI Jiya 06 
Fe ai Ha AA Ia WS Abi IE asi 3 ia d Tea dh 
A1 AS Segi SA HA Uta ya Am AB Uh 3 Ha 3 gk 
“37 SAI WAI Gpi B3 AT IR IP Adatot bb (AMS AR AI LA) 
WI J Giakindli lg AE dit Iko A1 Uyay GAS IS (Dahulu Rasulullah 
SAW melarang kami makan daging kurban kami sesudah tiga hari. 
Dia berkata, “Aku keluar dalam suatu perjalanan dan kemudian aku 
datang kepada keluargaku —dan itu tiga hari setelah hari raya 
kurban— maka istriku mendatangkan kepadaku sayur yang 
bercampur dendeng. Dia berkata, Ini adalah daging kurban'. Aku 
berkata kepadanya, "Bukankah beliau SAW telah melarang kita?" Dia 


menjawab, "Sungguh telah diberi keringanan bagi manusia sesudah 
itu'. Aku pun tidak mempercayainya hingga mengirim utusan kepada 
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saudaraku Oatadah bin An-Nu'man —lalu disebutkan kisah 
selengkapnya, dan di dalamnya dikatakan— Sungguh Rasulullah SAW 
telah memberi keringanan kepada kaum muslimin dalam hal itu”). 
Riwayat ini dinukil An-Nasa'i dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban melalui Zainab binti Ka'ab dari Abu Sa'id. Namun, di sini 
terjadi pembalikkan redaksi hadits, dimana dikatakan bahwa 
periwayat hadits adalah Abu Sa'id, dan yang tidak mau makan adalah 
Oatadah bin An-Nu'man. Namun, apa yang terdapat dalam Shahihain 
lebih benar. 


Imam Ahmad meriwayatkannya melalui jalur lain dan 
menjadikan pelaku kisah ini adalah Abu Gatadah dan dia bertanya 
kepada Oatadah bin An-Nu'man tentang hal itu. Dalam riwayat iri 
disebutkan bahwa Nabi SAW berdiri saat haji Wada' dan bersabda, SA 


WA 1S ASI Ao tr Sa Ai 2 IP PN ISU II Kipas 
tea (Sungguh dahulu aku memerintahkan kalian agar tidak makan 


daging kurban sesudah tiga hari agar bisa mencukupi kalian, dan 
sungguh sekarang aku menghalalkannya bagi kalian, makanlah ia 
seperti yang kamu sukai). Riwayat ini menjelaskan waktu 
penghalalannya, yaitu saat haji Wada'. Seakan-akan Abu Sa'id tidak 
mendengarnya. Lalu dijelaskan pula sebab larangan tersebut, yaitu 
untuk membagikan daging kurban secara merata kepada siapa yang 
tidak berkurban. 


Ketiga, hadits Salamah bin Al Akwa' yang diriwayatkan 
melalui Abu Ashim, dari Yazid bin Abi Ubaid. 

Kei ae aa US Jai dl Oya $ “je data Abdi OS Ki 
(Ketiga tahun berikutnya mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
lakukan seperti yang kami lakukan pada tahun yang lalu?”). 
Kesimpulannya, larangan terjadi pada tahun ke-9 H, berdasarkan 


keterangan terdahulu bahwa pemberian izin dalam hal ini adalah pada 
tahun ke-10 H. Ibnu Al Manayyar berkata, “Pembenaran bagi 
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perkataan mereka, “Apakah kami melakukan apa yang dahulu kami 
lakukan? Padahal larangan tersebut berindikasi terus menerus, karena 
mereka memahami larangan tersebut berkaitan dengan faktor khusus, 
maka ketika ada kemungkinan larangan itu bersifat umum dan bisa 
juga bersifat khusus, mereka pun menanyakannya. Selanjutnya, Nabi 
SAW menerangkan larangan itu khusus pada tahun sebelumnya 
karena faktor tersebut. 


“31 yaabot d As (Makanlah dan berilah makan). Kalimat ini 


dijadikan dasar oleh mereka yang mewajibkan makan daging hewan 
kurban. Namun, ini tidak menjadi dalil, karena perintah itu disebutkan 
setelah larangan sehingga hanya berindikasi mubah (boleh). Hadits ini 
dijadikan juga sebagai dalil bahwa sesuatu yang umum bila 
disebutkan karena sebab khusus, maka cakupan umumnya menjadi 
lemah hingga tidak dapat diberlakukan sebagaimana hukum asalnya. 
Namun, tetap tidak dibatasi pada sebab tersebut. 


132315 (simpanlah). Kata iddakhiru berasal dari dzakhara, 


tetapi dimasuki huruf ta', lalu terjadi penggabungan. Hal serupa 
terjadi pada firman Allah dalam surah Yuusuf ayat 45, ni ag S3 


(dia teringat setelah beberapa waktu lamanya). Disimpulkan dari 
pemberian izin menyimpan daging kurban bahwa hukumnya adalah 
mubah (boleh), berbeda dengan mereka yang tidak menyukainya. 
Masalah menyimpan daging kurban disebutkan juga dalam hadits, v& 
dia ap day '#u (Beliau biasa menyimpan makanan pokok selama 
satu tahun untuk keluarganya). Dalam riwayat lain disebutkan, Yos 
AN #5 (Beliau SAW tidak menyimpan untuk besok). Hadits pertama 


diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim. Adapun hadits kedua hanya 
diriwayatkan Imam Muslim. Untuk menggabungkan keduanya bahwa 
Nabi SAW tidak menyimpan bagi dirinya untuk besok, tetapi 
menyimpannya untuk keluarganya. Atau mungkin yang demikian 
berlaku menurut keadaan. Beliau SAW tidak menyimpan jika orang- 
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orang sangat membutuhkannya, dan beliau menyimpannya jika tidak 
dibutuhkan. 


.o 


Ka udh oS (Manusia dalam kesulitan). Maksudnya, 
kesusahan karena kemarau panjang. 

Mad 1 yani of uh (Maka aku ingin agar kalian membantu). 
Demikian yang disebutkan di tempat ini, yaitu diambil dari kata 
i'aanah (bantuan). Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari 


Muhammad bin Al Mutsanna dari Abu Ashim (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini) disebutkan, “3 | peri ol 53 s8 (Aku ingin tersebar 


di antara mereka). Al Ismaili menyebutkan dari Abu Ya'la, dari Abu 
Khaitsamah, dari Abu Ashim, 172317 "psbiy "JS ae3 Tpi of D3, 
(Aku ingin kalian membagikan di antara mereka. Makanlah, berilah 


5 


makan, dan simpanlah). Menurut Iyadh, kata ganti pada kalimat, 11 
led (kalian membantu padanya) kembali kepada kesulitan yang 
dipahami dari kata, 4gr (susah), atau aa (kesulitan), atau taA 


(kemarau), karena ini menjadi sebab adanya kesusahan. Sementara 
kata ganti pada kalimat, «4 yidi (tersebar di antara mereka), 


maksudnya pada manusia yang membutuhkannya.” Dia berkata di 
kitab Al Masyarig, “Riwayat Bukhari lebih berdasar.” Lalu dia 
berkata di kitab Syarh Muslim, “Riwayat Muslim lebih dekat kepada 
kebenaran.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, engkau telah mengetahui 
bahwa sumber hadits itu satu serta berpangkal pada Ashim. Suatu kali 
dia mengatakan menurut satu versi dan kali lain menurut versi yang 
lain. Artinya, semua versi itu benar dan tidak ada alasan untuk 
menguatkan salah satunya. 


Keempat, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Ismail 
bin Abdullah, dari saudaranya, dari Sulaiman, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Amrah binti Abdurrahman. Ismail bin Abdullah adalah Ibnu Abi 
Uwais yang meriwayatkan hadits Abu Sa'id. Adapun saudaranya 
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adalah Abu Bakr bin Abdul Hamid. Sulaiman adalah Ibnu Bilal dan 
Yahya bin Sa'id adalah Al Anshari. Ismail dalam hadits Abu Sa'id 
meriwayatkan dari Sulaiman bin Bilal tanpa perantara. Sementara 
dalam hadits Abu Hurairah ini meriwayatkan darinya dengan 
perantara. Hal seperti ini terjadi berulang kali dalam sejumlah hadits. 
Ini menunjukkan bahwa dia tidak melakukan tadlis (penyamaran 
riwayat). 

dia mia (Menggarami sebagiannya). Maksudnya, sebagian 
daging kurban. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Y yang 
berarti dari kurban. 

saia (Kami membawakan). Kata ini dibaca fanagdam yang 
berarti “kami membawakan” dan dibaca juga fanugaddim yang berarti 
kami meletakkan di hadapannya. Versi kedua inilah yang lebih tepat. 

| js BY JW (Beliau berkata, “Janganlah kalian makan”). 
Maksudnya, jangan memakannya. Ini sangat tegas menunjukkan 
larangan. Dalam rwiayat At-Tirmidzi dari Abis bin Rabi'ah dari 

PN aan - ag ar N 3 Ki TT SN 

Aisyah bahwa dia ditanya, #PJ & & pewy SE AI Ceko ai Jiya) UST 
Ya Kei (Apakah Rasulullah SAW pernah melarang daging 
kurban? Dia menjawab, “Tidak”). Untuk menyatukan hal ini 


dikatakan bahwa beliau menafikan larangan yang berkonotasi 
pengharaman. Hal itu dikuatkan oleh perkataannya dalam riwayat ini, 


a70. 90. 


das jau Kau (Ja bukan sesuatu yang wajib). 


dia ealai ofagi Kap (ag a tlh (Ia bukan sesuatu yang wajib, 
tetapi beliau ingin agar kami memberi makan sebagiannya). 
Maksudnya, kami memberi makan orang selain kami dari daging itu. 
Al Ismaili berkata setelah mengutip hadits ini dari Ali bin Al Abbas 
dari Bukhari —melalui sanadnya— hingga kata “di Madinah', 
“Seakan-akan tambahan dari kalimat “di Madinah..." berasal dari 
perkataan Yahya bin Sa'id.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan ia 
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termasuk bagian hadits. Abu Nu'aim meriwayatkan dari jalur lain dari 
Bukhari secara lengkap. Sudah disebutkan pula pada pembahasan 
A 3 ts ea 33 
tentang makanan melalui Abis bin Rabi'ah, @&i (ke La ia 
Pe ee PA GE BP RI ap Ia JT OI alay ale 
AAN SAK! malai Of 5D cal (MIN (Aku berkata kepada Aisyah, “Apakah 
Nabi SAW melarang memakan daging kurban setelah tiga hari?” Dia 
berkata, “Beliau tidak melakukannya, kecuali pada tahun orang- 
orang mengalami kelaparan. Beliau ingin agar orang kaya memberi 
makan orang miskin”). Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur ini, 
Sid II gia PI Sd IN SG SNI TP PN Api Ku OT 
ni a uya Ha Pp Ke ena) Jaa (Apakah daging kurban diharamkan 
setelah tiga hari?” Dia berkata, “Tidak, tetapi (dahulu) yang 
berkurban hanya sedikit, maka Nabi SAW melakukan (pelarangan) 
agar orang yang berkurban memberi makan kepada yang tidak 
berkurban”.). Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari Abdullah 
bin Abi Bakr bin Hazm, dari Amrah, «445 1d! BW! Je ca ASK Lal 
19319 pergi "ASI (Hanya saja kami melarang kalian karena orang- 
orang yang datang, maka makanlah dan besedekahlah serta 
simpanlah). Bagian awal hadits dalam riwayat Muslim disebutkan, 25 
LIL lag AA ed Ia DU ARI Ka Ro Jai 3 LM 
LAIN DS AA AN Jin) Gl UNS Ang OS UI Gi an VA) LN NA 
Kista NAS C3 ah TN Je Ip SA JW Ala Up AE 
9315 (Sejumlah orang penduduk pedusunan datang menghadiri 
penyembelihan kurban di masa Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda, “Simpanlah untuk tiga hari dan sedekahkan yang tersisa.” 
Sesudah masa itu dikatakan, “Wahai Rasulllah, sungguh orang-orang 
mengambil mamfaat dari kurban-kurban mereka.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku melarang kalian, karena orang-orang yang 
datang itu, maka makanlah dan bersedekahlan serta simpanlah”.). 
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Al Khaththabi berkata: kata ad-daaffah pada hadits ini berasal 
dari kata ad-daff, artinya berjalan dengan cepat. Ad-Daaffah adalah 
orang-orang yang datang dalam keadaan butuh.” Pernyatan mutlak 
pada hadits-hadits di atas dijadikan dalil tidak adanya pembatasan 
jumlah daging yang diberikan. Bagi yang kurban disukai memakan 
sebagian daging hewan kurbannya serta memberi makan yang tersisa 
sebagai sedekah dan hadiah. Dari Imam Syafi'i disebutkan, “Disukai 
untuk dibagi tiga bagian berdasarkan sabdanya, “Makanlah dan 
bersedekahlah serta simpanlah'.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Ulama 
selainnya berkata, “Disukai dimakan seperduanya dan sisanya untuk 


" ” 


makan orang lain'. 


Abu Syaikh meriwayatkan pada pembahasan tentang kurban 
melalui Atha' bin Yasar dari Abu Hurairah, dinisbatkan kepada Nabi 


e 


SAW, santo 3 1G ts Pb 1 (Barangsiapa berkurban, maka 


hendaklah makan dari daging kurbannya). Para periwayatnya 
tergolong tsigah (terpercaya), tetapi Abu Hatim berkomentar, “Yang 
benar, hadits ini mursal.” An-Nawawi berkata, “Menurut jumhur, 
tidak wajib makan dari daging hewan kurbannya. Bahkan perintah 
yang berkenaan dengannya bermakna pemberian izin (mubah).” 
Namun, sebagian ulama salaf berpegang kepada makna zhahir 
perintah (wajib). Pandangan ini disebutkan Al Mawardi dari Abu 
Thayib bin Salamah (salah seorang ulama madzhab Syafi'i). Adapun 
mensedekahkan daging kurban hukumnya adalah wajib sebatas yang 
bisa disebut sedekah. Namun, yang lebih utama adalah 
mensedekahkan sebagian besarnya. 


Kelima, keenam, dan ketujuh, hadits Abu Ubaid dari Umar, 
kemudian dari Utsman, dan kemudian dari Ali. Hadits ini 
diriwayatkan melalui Hibban bin Musa, dari Abdullah, dari Yunus, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar. Abdullah yang 
dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak. Yunus adalah Ibnu Yazid. Abu 
Ubaid Maula Ibnu Azhar adalah Abdurrahman bin Azhar bin Auf 
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(anak saudara laki-laki Abdurrahman bin Auf), sedangkan nama Abu 
Ubaid adalah Sa'ad bin Ubaid. 

oa oi pe “ SG 35 (Beliau telah melarang kalian 
berpuasa pada kedua hari raya ini). Kandungan hadits ini sudah 
disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang puasa. Hal ini 
dijadikan dalil bahwa larangan terhadap sesuatu jika maksudnya sama 
maka tidak boleh dikerjakan. Misalnya, puasa di hari raya. 
Sesungguhnya puasa dan hari raya tidak dapat dipisahkan sehingga 
tidak bisa dipahami dari dua sudut pandang. Berbeda apabila makna 
itu bisa dipisahkan, seperti shalat di tanah hasil rampasan. Dalam hal 
ini shalat tetap sah meskipun dianggap melakukan perbuatan haram. 


LE y! Ju (Abu Ubaid berkata). Bagian ini dinukil dengan 


sanad yang maushul melalui sanad yang disebutkan pada riwayat 
sebelumnya. 


kuali ar S (Kemudian aku menyaksikan Id). Di sini tidak 


dijelaskan apakah ia Idul Adhha atau Idul Fithri. Namun, tampaknya 
ia adalah Idul Adhha sebagaimana dia kerjakan sebelumnya bersama 
Umar. 


ee an WI 0SG (Hari itu bertepatan dengan hari Jum'at). 
Maksudnya, hari raya tersebut jatuh pada hari Jum'at. 
Ola Aa S Kar 18 (Sungguh telah berkumpul untuk kalian 


padanya dua hari raya). Maksudnya, hari raya Adhha dan hari 
Jum'at. 


dai Jet Ha (Dari penduduk pinggiran kota). Kata awaalii 


adalah jamak dari kata aaliyah, yaitu desa-desa yang terkenal di 
sekitar kota Madinah. 


"bS3$ (Hendaklah dia menunggu). Maksudnya, menunggu 


shalat Jum'at. 
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Ad ist aa ol Lai us (Barangsiapa ingin pulang, maka 
sungguh aku telah memberi izin kepadanya). Hal ini dijadikan dalil 
bahwa kewajiban shalat Jum'at telah gugur bagi mereka yang telah 
mengerjakan shalat Id, apabila hari raya tersebut bertepatan dengan 
hari Jum'at. Pendapat ini diriwayatkan dari Imam Ahmad. Namun, 
dijawab bahwa kalimat, “Aku telah memberi izin kepadanya” tidak 
tegas menunjukkan bahwa mereka tidak kembali. Disamping itu, 
makna zhahir hadits menyatakan bahwa mereka adalah penduduk 
pinggiran kota sehingga bukan termasuk orang-orang yang wajib 
shalat Jum'at, sebab tempat tinggal mereka sangat jauh dari masjid. 
Sehubungan dengan masalah ini telah disebutkan satu hadits yang 
langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW. 

Saga 2 (Kemudian aku menyaksikannya). Maksudnya, 
melaksanakan shalat hari raya. Redaksi riwayat ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah Idul Adhha. Ini juga menunjukkan 
kemungkinan terdahulu yang disebutkan pada hadits Utsman. Lebih 
tegas daripada itu apa yang tercantum dalam riwayat Abdurrazzag dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid, bahwa dia mendengar Ali 
berkata, “Hari Adhha.” An-Nasa'i meriwayatkan dari Ghundar, dari 
Ma'mar, melalui sanadnya, “Aku pernah menyaksikan Ali pada hari 
raya, dia memulai dengan mengerjakan shalat sebelum khutbah tanpa 
adzan maupun igamat -kemudian dia berkata- aku mendengar...”, lalu 
disebutkan hadits selengkapnya. 

S3 Gp Si 2 dish of SG (Melarang kalian memakan 
daging kurban lebih dari tiga hari). Abdurrazzag menambahkan 
dalam riwayatnya, Wix BG y (Jangan kalian memakannya 
sesudah itu). Al Ourthubi berkata, “Terjadi perbedaan dalam 
menentukan permulaan ketiga hari tersebut. Dikatakan, awalnya 
adalah hari Nahr (Idul Adhha). Barangsiapa menyembelih kurban 


pada hari itu, maka dia boleh menyimpan daging kurban untuk dua 
hari berikutnya. Sementara mereka yang menyembelih sesudah hari 
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itu, boleh menyimpan selama hari yang terisa dari tiga hari tersebut. 
Menurut sebagian, permulaanya adalah hari penyembelihan kurban. 
Seandainya seseorang menyembelih hewan kurban di akhir hari-hari 
tasyrig, dia boleh menyimpan tiga hari sesudahnya. Mungkin juga dari 
kalimat, “lebih dari tiga hari”, dipahami dengan tidak menghitung hari 
penyembelihan di antara tiga hari tersebut, tetapi menghitung malam 
berikutnya dan yang sesudahnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
pendapat ini dikuatkan oleh keterangan dalam hadits Jabir, 1G big 


ya aU Gp uu ad ce (kami biasa tidak makan daging kurban lebih 
dari tiga hari Mina). Sesungguhnya tiga hari Mina mencakup hari 


sesudah hari raya bagi kelompok jamaah haji yang melakukan nafar 
tsani (meninggalkan Mina pada hari ke-3). 


Imam Syafi'i berkata, “Barangkali Ali belum mendapatkan 
berita penghapusan hukum tersebut.” Ulama selainnya berkata, 
“Kemungkinan ketika Ali mengatakan hal itu, orang-orang dalam 
kondisi membutuhkan sebagaimana pada masa Rasulullah SAW.: 
Pandangan ini ditandaskan Ibnu Hazm seraya berkata, “Hanya saja Ali 
berkhutbah di Madinah pada saat Utsman dikepung, sementara 
penduduk-penduduk perkampungan dihalau oleh fitnah hingga 
berkumpul di Madinah, maka mereka mengalami kesulitan hidup. 
Karena faktor itulah, maka Ali mengatakan apa yang dia katakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, keberadaan Ali berkhutbah saat 
Utsman terkepung telah disebutkan Ath-Thahawi melalui Al-Laits, 
dari Ugail, dari Az-Zuhri —sehubungan hadits ini— dengan redaksi, 
Denada Reny atadi Su Take (Aku mengerjakan shalat Id bersama 
Ali ketika Utsman dikepung). Adapun pendapat yang dia sebutkan 
berdasarkan riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thahawi dari Mukharig 
bin Sulaim, dari Ali, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, AY Pj) 


Ss IG La 1gp: 3G Se Ga FN P3) Na Ken (sesungguhnya dahulu 


aku melarang kalian dari daging kurban sesudah tiga hari,” maka 
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simpanlah sebagaimana yang tampak bagi kamu). Kemudian Ath- 
Thahawi menggabungkan seperti yang telah disebutkan. 


Demikian juga dijawab tentang riwayat Ahmad dari Ummu 
Sulaiman, dia berkata, : Jus NI aw Kd ane JI 33 
Rab AS ALAN Ca Ko pi olga AR Ai Gb ai ag Ala Ai elo LI DS 
ka Gal) MH) Ab tas Ai PJB Olbep u “aa (Aku masuk 
kepada Aisyah dan bertanya kepadanya tentang daging kurban, dia 
berkata, “Nabi SAW pernah melarangnya kemudian memberi 
keringanan.” Lalu Ali datang dari bepergian, kemudian Fathimah 
memberikan daging kurban kepadanya. Ali berkata, “Bukankah kita 
dilarang memakannya?” Fathimah menjawab, “Sesungguhnya telah 
diberi keringanan padanya”). Dalam riwayat ini jelas Ali telah 
mengetahui keringanan tersebut. Meskipun demikian, beliau tetap 
berkhutbah melarangnya, maka cara menggabungkannya adalah 
seperti yang telah saya jelaskan di atas. 


Imam Syafi'i menegaskan dalam kitab 4r-Risalah, dia berkata, 
“Apabila ada orang-orang yang membutuhkan, maka dilarang 
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari. Jika tidak ada orang 
yang membutuhkan, maka diberi keringanan memakan, menyimpan, 
dan wmmenyedekahkan daging kurban” Dia juga berkata, 
“Kemungkinan juga larangan menyimpan daging kurban lebih dari 
tiga hari telah dihapus dalam segala keadaan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat kedua ini yang dijadikan 
pegangan para ulama muta'akhirin dalam madzhab Syafi'i. Ar-Rafi'i 
berkata, “Pandangan yang lebih kuat bahwa ia tidak haram pada saat 
sekarang ini, bagaimanapun kondisinya.” Pendapat ini diikuti An- 
Nawawi sehingga berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, 
“Pendapat yang benar dan dikenal adalah tidak diharamkan 
menyimpan daging kurban pada saat ini bagaimanapun kondisinya.” 
Lalu dia menyebutkan dalam Syarh Muslim dari jumhur ulama bahwa 
ini termasuk penghapusan sunnah dengan sunnah. Kemudian dia 
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berkata, “Adapun yang benar bahwa larangan itu dihapus, dan tidak 
tersisa lagi hukum haram maupun makruh, maka sekarang dibolehkan 
menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari dan memakannya kapan 
saja disukai.” 


Hanya saja An-Nawawi menguatkan pendapat itu, karena 
pendapat yang mengharamkan menyimpan daging kurban ketika ada 
orang yang butuh, berkonsekuensi kewajiban memberi makan, 
sementara ditemukan sejumlah dalil dalam madzhab Syafi'i yang 
menyatakan tidak ada hak yang wajib dikeluarkan dari harta selain 
zakat. Ibnu Abdil Barr menukil keterangan sesuai apa yang disebutkan 
An-Nawawi. Dia berkata, “Tidak ada perbedaan di antara ahli fikih 
tentang bolehnya makan daging kurban setelah tiga hari. Adapun 
larangan tentang itu telah dihapus.” Demikian dia nyatakan secara 
tegas, tetapi kurang bagus. Al Ourthubi berkata, “Hadits Salamah dan 
Aisyah merupakan nash (pernyataan tekstual) yang melarang bila ada 
penyebabnya. Ketika sebab itu hilang, maka hukumnya ikut hilang 
karena tidak ada faktor yang mengharuskannya. Kemudian hukum 
akan kembali apabila ditemukan penyebabnya. Jika ada orang-orang 
yang membutuhkan pada saat penyembelihan kurban dan di negeri itu 
tidak ditemukan keluasan untuk menutupi kebutuhan mereka selain 
hewan kurban, maka menjadi keharusan bagi mereka untuk tidak 
menyimpan lebih dari tiga hari.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dikaitkannya larangan menyimpan 
daging kurban dengan tiga hari adalah bersifat kondisional. 
Seandainay kebutuhan tidak terpenuhi, kecuali dengan membagikan 
daging kurban, maka menurut pandangan terakhir ini, menjadi 
keharusan untuk tidak menyimpannya walaupun hanya satu malam: 
Ar-Rafi'i menyebutkan dari sebagian ulama Syafi'i bahwa 
pengharaman itu berkaitan dengan faktor tertentu. Ketika faktor itu 
tidak ada, maka hukumnya akan hilang bersamanya. Namun, tidak 
menjadi kemestian hukum itu berlaku kembali ketika faktor tersebut 
ditemukan lagi. Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian ulama 
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mengatakan bahwa pendapat ini terlalu jauh dari kebenaran, padahal 
sesungguhnya cukup berdasar, karena orang yang berpendapat 
demikian beralasan bahwa kebutuhan saat itu tidak tertutupi, kecuali 
dengan daging kurban. Adapun saat ini, kebutuhan bisa saja ditutupi 
dengan selain daging kurban, sehingga hukum tidak berlaku kembali 
kecuali jika ternyata kebutuhan tidak tertutupi melainkan dengan 
daging kurban. Namun yang demikian sangat jarang terjadi. 


Al Baihagi menyebutkan dari Imam Syafi'i bahwa hukum asli 
larangan makan daging kurban lebih dari tiga hari adalah tanzih 
(anjuran meninggalkan yang tidak baik). Dia berkata, “Hal ini sama 
dengan perintah pada firman Allah, aa | jab, kgia Pte (Makanlah 


darinya dan berilah makan orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (tidak meminta)).” Kemudian Ar-Rafi'i menyebutkan 
pendapat dari Abu Ali Ath-Thabari sebagai satu kemungkinan. Al 
Muhallab berkata, “Ini adalah shahih berdasarkan perkataan Aisyah 
RA, “Bukan menjadi kewajiban'.” 

— Hadits-hadits di atas dijadikan dalil bahwa larangan makan 
daging kurban lebih dari tiga hari khusus bagi pemilik kurban. 
Adapun orang yang diberi, maka larangan itu tidak berlaku baginya. 
Pandangan ini didasarkan kepada makna implisit sabdanya, “Dari 
daging hewan kurbannya.” Sementara disebutkan dalam hadits Az- 
Zubair bin Al Awwam yang dikutip Imam Ahmad dan Abu Ya” la, 
keterangan yang menguatkan hal itu, C3 3 cai cal S Gula 


u ul AS Gak ag kas UK AG #8 Haa AS sajak Dela 
4 (Sites (SO) Gabi (Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, Engkau telah 
mengetahui kaum muslimin dilarang makan daging kurban mereka 
lebih dari tiga hari, lalu bagaimana yang kami lakukan terhadap apa 
yang dihadiahkan kepada kami?” Beliau bersabda, “Adapun yang 
dihadiahkan kepada kalian, maka terserah kalian”). Riwayat ini 
merupakan nash (dalil) dalam masalah hadiah. Adapun sedekah, maka 
orang miskin tidak dilarang memamfaatkan apa yang disedekahkan 
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kepadanya, sebab maksud utama sedekah adalah terjadinya 
penyantunan dari orang kaya terhadap orang miskin, dan ini sudah 
tercapai. 


OP hb e) PA paka w (Dari Ma mar dari Az- 
Zuhri dari Abu Ubaid... sama sepertinya). Secara zhahir, 
dihubungkan kepada sanad sebelumnya. Dengan demikian, ia berasal 
dari riwayat Hibban bin Musa, dari Ibnu Al Mubarak, dari Ma'mar. 
Ini pula yang ditandaskan Abu Al Abbas Ath-Thuragi dalam kitab A/ 
Athraf dan ini merupakan konsekuensi sikap Al Mizzi. Namun, Abu 
Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakhraj dari Al Hasan bin 
Sufyan, dari Hibban bin Musa, lalu disebutkan riwayat Yunus secara 
lengkap. Kemudian dia meriwayatkan dari Yazid bin Zurai”, dari 
Ma'mar seraya berkata, “Diriwayatkan Imam Bukhari sesudah riwayat 
Ibnu Al Mubarak dari Yunus.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar 
ini, maka ada kemungkinan riwayat Ma'mar tergolong mu 'allag. Hal 
ini dikuatkan bahwa Al Ismaili mengutip dari Al Hasan bin Sufyan 
dari Hibban melalui sanad-nya. Dari jalur Ibnu Wahab dari Yunus dan 
Malik, keduanya dari Ibnu Syihab. Kemudian dia berkata, “Imam 
Bukhari berkata: Dan diriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Ubaid, sama sepertinya..., tetapi dia tidak menyebutkan riwayat 
itu.” Maksudnya, dia tidak menyebutkan sanad-nya secara lengkap. 


Kedelapan, hadits Abdullah bin Umar RA yang diriwayatkari 
melalui Muhammad bin Abdurrahim, dari Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, dari anak laki-laki Ibnu Syihab, dari pamannya (Ibnu Syihab), 
dari Salim. Muhammad bin Abdurrahim dikenal dengan sebutan Ash- 
Sha'igah. Adapun saudara laki-laki Ibnu Syihab adalah Muhammad 
bin Abdullah bin Muslim. Sedangkan Salim adalah Ibnu Abdullah bin 
Umar. 


UM Ke Ia IIS (Makanlah (daging) dari hewan kurban 


selama tiga hari). Maksudnya, tiga hari saja. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ma'mar, &W Ig LI apl ISP Ul & (Beliau 
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melarang makan daging kurban setelah tiga hari). dia juga 
meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 296 39 dipupt ya Ioi FUI 
ui (hendaknya seseorang tidak makan daging kurbannya sesudah tiga 
TA 

SU 3 b Al K2 US, (Adapun Abdullah makan dengan 


minyak). Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Umar. Hal ini akan 
dijelaskan kemudian. 


SP cp H3 5p (Ketika meninggalkan Mina). Inilah yang benar. 
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, (& (hingga) 
sebagai ganti &e (ketika). Ini adalah kekeliruan dalam penyalinan 


naskah yang merusak makna, sebab yang dimaksud adalah Ibnu Umar 
tidak makan dari daging kurban setelah tiga har , maka apabila telah 
berlalu tiga hari Mina, dia memakan lauk berupa minyak dan tidak 
lagi makan daging untuk mengikuti perintah pada hadits di atas. Hal 
ini ditunjukkan oleh lafazh di akhir hadits, “Dikarenakan daging 
hewan kurban.” Seakan-akan Ibnu Umar belum juga mendengar 
adanya izin dalam hal ini. Adapun menurut riwayat Al Kasymihani, 
maka persoalannya menjadi terbalik, dan maknanya adalah “Dia biasa 
makan dengan minyak hingga meninggalkan Mina, dan ketika telah 
meninggalkan Mina, maka dia makan tanpa minyak". Dalam hal ini 
termasuk daging hewan kurban dari segi hukum. 


Penggunaan kata hadyu, mungkin Ibnu Umar menyamakan 
hukum antara daging hadyu (kurban bagi jamaah haji) dengan daging 
udhhiyah (kurban). Namun, mungkin juga dia menggunakan kata 
hadyu untuk daging kurban, karena berada di Mina. 


Pelajaran yang dapat diambil 
1. Menghapus hukum yang lebih berat dengan yang lebih 
ringan, karena larangan menyimpan daging kurban lebih dari 
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tiga hari termasuk perkara yang memberatkan orang yang 
berkurban. Adapun izin menyimpan lebih daripada itu adalah 
lebih ringan. 


2. Bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa penghapusan 
hukum tidak terjadi kecuali dari yang ringan kepada yang 
lebih berat. Ibnu Al Arabi membalikkan persoalan ini dengan 
anggapan izin menyimpan telah dihapus oleh larangan 
menyimpan. Namun, hal itu ditanggapi bahwa menyimpan 
daging kurban adalah mubah berdasarkan hukum asal. Oleh 
karena itu, larangan menyimpan tidak termasuk nasakh 
(penghapusan hukum). Seandainya dikatakan bahwa ini 
termasuk nasakh, maka ia menjadi contoh penghapusan 
hukum Al Our'an dengan Sunnah, karena dalam Al Our'an 
terdapat izin memakannya tanpa batasan waktu berdasarkan 
firman-Nya, Meaabi, gia Ae (Makanlah daripadanya dan 


berilah makan). Mungkin dikatakan bahwa ini adalah 
pengkhususan bukan penghapusan, dan ini lebih berdasar. 


Penutup 


Pembahasan tentang kurban mencakup 44 hadits marfu'. 15 
hadits di antaranya mu 'allag dan yang lainnya maushul. Ada 39 hadits 
yang mengalami pengulangan, sedangkan yang tidak diulang 
berjumlah 5 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam 
Muslim, kecuali hadits Gatadah bin An-Nu'man pada bab yang 
terakhir. Begitu pula tambahan mu'allag dalam hadits Anas, yaitu 
lafazh, “Dua kibasy yang gemuk” bahwa asal hadits ini terdapat dalam 
Shahih Muslim selain kata, “yang gemuk.” Dalam pembahasan ini 
terdapat 7 atsar dari sahabat dan generasi sesudah mereka. | 
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ai OP oa 
£ Pa 
PE Td 
SANG 
- 
74. KITAB MINUMAN 


1. Firman Allah, (2 5 (3 AVI SSI Phadallg Ya! Ch 
v par, Sa $ Pera Ola “Sesungguhnya (meminum) khamer, 


berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” 
(Os. Al Maa 'idah (SI: 90) 


Pe an Pa 2 NT PEN TA ox “NX - 2 2. TA o- 0 
Kay le elo MI Sya) Ol Uagit SUN as sg 
o - 2 G3. -0 0 Lora 2 2 KAS Ttg it aa 
SPI SEP LA BE 3 ASI oa ja 1JE 
5575. Dari Abdullah bin Umar RA, sesungguhnya Rasulullah 


SAW bersabda, “Barangsiapa minum khamer di dunia, kemudian 
tidak bertaubat darinya, maka diharamkan (untuknya) di akhirat.” 
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SID KI Jae Il CI IE 5 Veil BB cod) AS Up 
— ai . 8. Pai SA 2 an 2 £ . Me, 
BEN LS DIK V9 ajaa Minh 
IN Gea SA 53 Oa NG Sa 6 
5576. Dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah RA, bahwa 
Rasulullah SAW didatangkan —pada malam beliau diperjalankan di 
Iliya— dua gelas yang berisi khamer dan susu, beliau melihat 
keduanya, kemudian mengambil gelas yang berisi susu. Jibril berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang memberimu petunjuk kepada fitrah, 
sekiranya engkau mengambil khamer, maka umatmu akan sesat.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ma'mar, Ibnu Al Had dan Utsman bin 
Umar, dari Az-Zuhri. 


A 8 Y -.. 0 titan Mena - Ebooo Legeh 0 
DI bo Sya La Cena 1S ES II ph EP BB LP 
? 2.2 "3 -0 0 Lia 0, ot ... - Pn or 
ea Ol Ae at "aa :JB GE SY bab ay dls 
9 4 PN ca Sun tarrah Den Tae an Oo. 0 u0. 55 La Pan 
S3 SE J9 CASI D3, UI Gabah tebal J9 «Ja 
. Lyn BII T “ino, - o- Na sa A3 

SAY J5 AAS Tema OI ES sk 

5577. Dari @atadah, dari Anas RA, dia berkata, “Aku 
mendengar dari Rasulullah SAW hadits yang selainku tidak akan 
menceritakannya kepada kalian. Beliau bersabda, “Termasuk tanda- 
tanda kiamat adalah munculnya kebodohan, ilmu menjadi sedikit, 
perzinaan merebak, khamer diminum, laki-laki berkurang dan kaum 


perempuan menjadi banyak, hingga untuk lima puluh perempuan 
diayomi oleh seorang laki-laki”. 
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LA Ag AP Ke 3 Kl Ui haha IE AS 
JIE pn ea DO HE IA il Jb Ya 


2 Iso — tu (En: 
WA Ta PEN LAS Yg bapa 9 Ii IN 
HA SA Jb Sapa R9 Bejat Cop Bola! « By Y, (yaa yA) 


ea en 


Pa 13 basa 


“ Pa Pn Ind CL 07 


wah Ma 


5578. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Salamah bin Abdurrahman dan Ibnu Al Musayyab berkata: Abu 
Hurairah RA berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang pezina berzina ketika berzina dia mukmin, dan tidaklah 
peminum khamer meminum khamer ketika meminumnya dia mukmin, 
dan tidaklah seorang pencuri mencuri ketika mencuri dia mukmin. 
Ibnu Syihab berkata: Abdul Malik bin Abi Bakr bin Abdurrahman bin 
Al Harits bin Hisyam mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu 
Bakar biasa menceritakannya dari Abu Hurairah kemudian berkata, 
“Biasanya Abu Bakar mengikutkan kepada hal-hal itu, “Dan tidaklah 
seorang merampas satu rampasan terhormat yang orang-orang 
mengangkat pandangan mereka kepadanya ketika merampasnya dia 


, 7” 


mukmin. 


Keterangan Hadits: 


(Kitab minuman dan firman Allah, “Sesungguhnya (minum) 
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji”). Demikian disebutkan Abu Dzar. 
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Adapun selainnya mengutip ayat hingga, “Orang-orang yang 
beruntung.” Demikianlah Imam Bukhari menyebutkan ayat ini dan 
empat hadits yang berkaitan dengan pengharaman khamer, sebab 
minuman itu ada yang halal dan ada yang haram, maka perlu 
diperhatikan hukumnya dan adab yang berkaitan dengannya. Imam 
Bukhari memulai dengan penjelasan yang haram, karena jenis ini 
relatif lebih sedikit dibandingkan yang halal. Apabila diketahui yang 
haram, maka yang lain adalah halal. Saya sudah menjelaskan pada 
pembahasan tafsir surah Al Maa'idah waktu turunnya ayat tersebut, 
yaitu pada tahun pembebasan kota Makkah sebelum kota Makkah 
dikuasai. Kemudian aku melihat Ad-Dimyathi dalam kitab Sirah-nya 
menegaskan bahwa pengharaman khamer terjadi pada peristiwa 
Hudaibiyah, sementara peristiwa Hudaibiyah terjadi pada tahun ke-6 
H. Ibnu Ishag menyebutkan bahwa khamer diharamkan pada perang 
Bani Nadhir, yang terjadi sesudah perang Uhud, tepatnya pada tahun 
ke-4 H menurut pendapat yang lebih kuat. Namun, ini perlu ditinjau 
kembali, karena Anas —seperti akan disebutkan pada bab 
sesudahnya— adalah yang memberi minum pada saat diharamkan. 
Ketika mendengar seseorang berseru tentang pengharamannya, dia 
segera menumpahkannya. Sekiranya peristiwa ini terjadi pada tahun 
ke-4 H tentu Anas masih terlalu kecil untuk melakukan hal itu. 
Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan ayat ini sebagai isyarat 
tentang turunnya ayat tersebut dan penjelasannya telah berlalu pada 
tafsir surah Al Maa'idah dari hadits Umar dan Abu Hurairah serta 
lainnya. 

An-Nasa'i dan Al Baihagi meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih dari Ibnu Abbas bahwa pengharaman khamer turun berkenaan 
dengan dua kabilah Anshar yang minum minuman memabukkan. 
Ketika mereka mabuk, maka sebagian mereka melakukan perbuatan 
yang tidak layak kepada yang lain. Ketika mereka sadar, maka 
seseorang melihat pada wajah dan kepalanya ada bekas sesuatu. Dia 
berkata, “Hal ini dilakukan saudaraku fulan.” Mereka adalah orang- 
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orang yang bersaudara, tidak ada kebencian dalam hati mereka, tetapi 
setelah kejadian itu, dia berkata, “Demi Allah, sekiranya ia sayang 
kepadaku, niscaya tidak melakukan hal ini kepadaku', hingga 
terjadilah kebencian di hati mereka, maka Allah menurunkan ayat, € 
Organ — I- Tang Pasal fi pal Gpad tel (Wahai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya khamer dan judi -hingga firman-Nya- kalian 
berhenti). Dia berkata, “Sekelompok orang yang berlebihan, 
mengatakan ia najis dan ia berada di perut fulan sementara dia telah 
dibunuh pada perang Uhud, maka Allah menurunkan firman-Nya 
dalam surah Al Maa'idah ayat 93, Sbdtali Yola IT Uya! IE Cod 
Gam! - 3- yanto Cash c& (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu —hingga firman-Nya- 
orang-orang yang berbuat kebajikan.). Tambahan ini terdapat pada 
hadits Anas dalam Shahih Bukhari sebagaimana disebutkan dalam 
tafsir surah Al Maa'idah. Tercantum juga dalam hadits Al Bara' yang 
disebutkan At-Tirmidzi dan dianggapnya Shahih. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, A9 Igle Gebdl Wlblol cai Jiya) G 1TpU JB PSI ea 
Www (Ketika khamer diharamkan, maka orang-orang berkata, 


“Wahai Rasulullah, sahabat-sahabat kita telah meninggal sementara 
mereka meminumnya"). Sanad-nya shahih. Al Bazzar menyebutkan 
dari hadits Jabir bahwa yang bertanya tentang itu adalah orang-orang 
Yahudi. Dalam hadits Abu Hurairah yang disebutkan pada tafsir surah 
Al Maa 'idah sama seperti yang pertama. Hanya saja pada bagian akhir 
disebutkan, S5 KS S3 ae ya 3 saka 4 ale pu Pa J8 (Nabi 
SAW bersabda, “Sekiranya diharamkan atas mereka, niscaya mereka 
akan meninggalkannya sebagaimana kalian meninggalkannya”). 
Abu Bakar Ar-Razi menyebutkan dalam kitab Ahkam Al Our'an, 
“Pengharaman khamer pada ayat ini disimpulkan dari berbagai sisi, 
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yaitu: Pertama, penamaannya sebagai najis. Kedua, penyebutannya 
bersama perkara yang disepakati keharamannya, yaitu daging babi. 
Ketiga, adanya kalimat, “Termasuk perbuatan syetan”, karena ketika ia 
termasuk perbuatan syetan, maka diharamkan mengkonsumsinya. 
Keempat, perintah menjauhinya yang berindikasi wajib, dan apa yang 
wajib dijauhi, maka haram dikonsumsi. Kelima, keberuntungan yang 
didapatkan bagi yang menjauhinya. Keenam, keberadaan minuman itu 
sebagai sebab permusuhan dan kebencian di antara orang-orang 
beriman, sementara melakukan apa yang menimbulkan hal itu adalah 
haram. Ketujuh, keberadaannya yang menghalangi untuk berdzikir 
kepada Allah dan shalat. Kedelapan, dari penutup ayat, “Apakah kamu 
mau berhenti”, merupakan pertanyaan yang bermakna pencegahan dan 
penolakan. Oleh karena itu, Umar berkata ketika mendengarnya, 
“Kami telah berhenti... kami telah berhenti...'” Pernyataan senada 
dengan ini sebelumnya telah disitir pula oleh Ath-Thabari. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dan Ibnu  Mardawaih 
—dinyatakan shahih oleh Al Hakim— dari jalur Thalhah bin 
Musharrif, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Jy ui 


SAP NP Gak SI alah KARAN eke At Syah bot iba PAN ai 
SPN Yi Ular as! (Ketika turun pengharaman khamer, sahabat- 


sahabat Rasulullah SAW berjalan kepada sebagian mereka dan 
berkata, 'Diharamkan khamer dan disetarakan dengan kesyirikan' ). 
Dikatakan bahwa dia mengisyaratkan kepada firman Allah, "Wahai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minum) khamer...", sebab 
berkorban untuk berhala dan mengundi nasib dengan anak panah 
termasuk perbuatan orang-orang musyrik karena ulah syetan yang 
menghiasinya, maka perbuatan itu dinisbatkan kepadanya. Abu Al- 
Laits As-Samargandi berkata, “Maknanya, ketika turun keterangan 
bahwa ia adalah najis dan termasuk perbuatan syetan serta 
diperintahkan untuk menjauhinya, maka setara dengan firman Allah 
dalam surah Al Hajj ayat 30, osn ya LI pel (Jauhilah olehmu 
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berhala-berhala yang najis)” Abu Ja'far An-Nahhas menyebutkan 
bahwa sebagian mereka berdalil tentang pengharaman khamer dengan 
firman Allah dalam surah Al A'raaf ayat 33, & 51 DP Las) kt 
“adi Pa) Pig 39 sajah Wa yeb (Katakanlah, "Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar."). Sementara Allah telah berfirman tentang 
khamer dan judi bahwa dalam keduanya ada dosa yang besar dan 
manfaat bagi manusia. Ketika diberitahu bahwa pada khamer ada dosa 
besar, kemudian ditegaskan tentang pengharaman dosa, maka jelaslah 
bahwa khamer itu diharamkan karena hal itu. Dia berkata, “Pendapat 
mereka bahwa penamaan khamer dengan dosa tidak kami temukan 
dalam hadits maupun bahasa, dan perkataan syair: 


Aku meminum dosa kemudian sesatlah akalku. 
Demikianlah dosa menghilangkan akal. 


tidak ada indikasi kearah itu, karena penyair menggunakan kata 
'khamer' dengan arti 'dosa' dalam konteks majaz. Maksudnya, ia 
menimbulkan dosa.” 


Bahasa Arab menggolongkan kata “khamer” sebagai kata 
mu 'annats (bentuk perempuan). Abu Hatim As-Sijistani bersama Ibnu 
Outaibah dan selain keduanya menetapkan tentang bolehnya 
memasukkannya sebagai kata mudzakkar (bentuk laki-laki). Ia biasa 
disebut “khamrah', seperti dinyatakan sebagian ahli bahasa, . di 
antaranya Al Jauhari. Ibnu Malik berkata di kitab A/ Mutsallats, 
“Khamrah adalah khamer dalam tinjauan bahasa. Dikatakan, dinamai 
khamer karena dia menutupi akal dan mencampurinya, atau karena ia 
menutupi hingga mendidih, atau karena ia menggoncang akal, 
sebagaimana pembuat adonan disebut ikhtamar (karena menggoncang 
adonannya-penerj). Pendapat-pendapat ini akan dijelaskan ketika 
memparkan perkataan Umar RA, “Khamer adalah yang menutupi 
akal.” 
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Hadits pertama, hadits Ibnu Umar dari jalur Malik dari Nafi” 
dari Ibnu Umar dan ia merupakan sanad yang paling shahih. 


FA SEP LA CU g Pad 3 Ha (Barangsiapa 
minum khamer di dunia kemudian tidak bertaubat darinya, maka 
diharamkan baginya di akhirat). Kata hurrima (diharamkan) berasal 


dari kata hirmaan (larangan). Imam Muslim menambahkan dari Al 
Oa'nabi dari Malik dan di bagian akhirnya ditambahkan, lgiew A 


(tidak diberi minum). Dia mengutip pula melalui jalur Ayyub dari 
Nafi” dengan redaksi, 39! s Us yaa d kian R3 Du (Lalu dia 


meninggal sementara dia kecanduan, niscaya dia tidak akan 
meminumnya di akhirat). Imam Muslim menambahkan di bagian awal 


hadits yang marfu', 3x Ka Ng 9 pa Ka 1G (Semua yang 


memabukkan adalah khamer dan semua yang memabukkan adalah 
haram). Disebutkan tambahan ini secara tersendiri dari riwayat Musa 
bin Ugbah, dari Ubaidillah bin Umar, keduanya dari Nafi” yang akan 
dijelaskan pada bab "Khamer dari Madu”, yang akan dijelaskan Ibnu 
Baththal di akhir bab ini. 


Ugia La Bea) 2 (Kemudian tidak bertobat darinya). Maksudnya, 


tidak bertaubat dari meminumnya. Kata yang disandarkan dihapus, 
lalu kata yang disandari ditempatkan pada posisinya. Al Khaththabi 
dan Al Baghawi berkata dalam kitab Syarah Sunnah, “Makna hadits 
adalah tidak masuk surga, karena khamer adalah minuman penghuni 
surga, apabila diharamkan bagi seseorang meminumnya, maka 
menunjukkan bahwa orang itu tidak masuk surga. Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Ini adalah ancaman keras yang menunjukkan pengharaman 
masuk surga, karena Allah mengabarkan bahwa di surga ada sungai- 
sungai khamer yang lezat bagi orang-orang yang meminumnya, dan 
mereka tidak merasa pusing dan tidak pula mabuk karenanya. 
Kalaupun mereka memasukinya -sementara diketahui di dalamnya 
terdapat khamer- lalu diharamkan meminumnya sebagai hukuman 
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baginya, tentu konsekuensinya terjadi kegundahan dan kesedihan di 
dalam surga, padahal dalam surga itu tidak ada kegundahan dan 
kesedihan. Kalau dia tidak mengetahui keberadaan khamer di surga 
atau tidak diharamkan sebagai hukuman baginya, niscaya tidak ada 
kesedihan karena hilangnya hal itu. Oleh karena itu, sebagian orang 
berkata, “Peminum khamer tidak akan masuk surga”.” Lalu dia 
berkata, “Ini adalah madzhab yang tidak diridhai.” Dia berkata, 
“Hadits ini dipahami —menurut Ahlussunnah— bahwa peminum 
khamer tidak akan masuk surga dan tidak akan meminum khamer 
dalam surga, kecuali jika Allah memaafkannya seperti dosa-dosa 
besar lainnya. Inilah yang disebut kehendak Allah. Atas dasar ini, 
maka makna hadits itu adalah "balasan bagi pemabuk di akhirat adalah 
diharamkan meminum khamer, karena tidak bisa memasuki surga, 
kecuali jika Allah memaafkannya.” Dia berkata, “Mungkin juga dia 
masuk surga karena diberi maaf, kemudian tidak meminum khamer di 
dalamnya dan jiwanya tidak menginginkannya meskipun dia 
mengetahui adanya khamer.” Hal ini dikuatkan oleh hadits Abu Sa'id 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, «3 Lai SI SG Ad ca up 
nah 3 Adi yat ken il J3 ar 83! (Barangsiapa memakai 
sutra di dunia, niscaya tidak akan memakainya di akhirat, kalaupun 
dia masuk surga, maka penghuni surga memakai sutra sementara dia 
tidak memakainya)” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thayalisi dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 
Senada dengannya hadits Abdullah bin Amr dinisbatkan kepada Nabi 
SAW, El dp RA pp PI DI Ph al Ia Ob 
(Barangsiapa di antara umatku yang meninggal dan minum khamer, 
maka Allah mengharamkan baginya untuk meminumnya di surga). 
Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dengan sanad yang hasan. 
Iyadh telah meringkas perkataan Ibnu Abdil Barr dan menambahkan 
kemungkinan lain, yaitu bahwa yang dimaksud “diharamkan 
meminumnya” adalah peminumnya ditahan masuk surga selama 
waktu tertentu jika Allah ingin menyiksanya. Serupa dengannya hadits 
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lain, Ii il, ca a) (Tidak akan mencium aroma surga). Iyadh 


berkata, “Mereka yang berpendapat bahwa peminum khamer tidak 
meminumnya di dalam surga baik dijadikan lupa atau tidak 
menyukainya, maka mereka berkata, “Sesungguhnya yang demikian 
tidak menimbulkan kerugian dan dia tidak memenuhi kebutuhan 
syahwatnya terhadap khamer tidak menjadi siksaan baginya, bahkan 
ini hanya kekurangan nikmat dibandingkan mereka yang mendapatkan 
nikmat lebih sempurna darinya, sebagaimana halnya derajat mereka 
yang berbeda-beda di surga. Pada kondisi demikian, orang yang lebih 
rendah derajatnya tidak digabungkan kepada yang lebih tinggi, karena 
dia telah merasa cukup dengan apa yang diberikan, dan menginginkan 
apa yang diberikan kepada selainnya tanpa mengharapkan hilangnya 


2 33 


nikmat itu dari mereka”. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Makna zhahir kedua hadits bahwa 
orang itu tidak minum khamer di surga dan tidak memakai sutra, 
sebab dia telah merasakan lebih dahulu apa yang dijanjikan di akhirat. 
Untuk itu, dia dihalangi untuk mendapatkannya ketika datang 
waktunya. Hal itu seperti ahli waris yang membunuh orang yang 
diwarisinya, maka dia diharamkan untuk mendapatkan warisan, 
karena dia telah menyegerakannya. Inilah pendapat sekelompok 
sahabat dan ulama. Persoalan ini memiliki berbagai kemungkinan dan 
merupakan masalah yang musykil. Hanya Allah yang mengetahui 
bagaimana keadaan yang sebenarnya.” 


Kemudian sebagian ulama memisahkan antara mereka yang 
meminumnya dengan keyakinan bahwa ia halal, maka inilah yang 
tidak akan meminumnya sama sekali, karena dia tidak masuk surga. 
Tidak masuk surga berarti tidak akan mendapatkannya. Adapun orang 
yang meminumnya disertai kesadaran bahwa ia haram, maka inilah 
yang menjadi perselisihan. Dialah orang yang tidak meminumnya 
beberapa saat meskipun saat disiksa —jika dia disiksa—, atau 
maknanya bahwa itu sebagai balasan baginya jika dia diberi balasan. 
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Dalam hadits ini dijelaskan bahwa taubat menghapuskan 
kemaksiatan dan dosa-dosa besar. Taubat dari kekufuran dipastikan 
akan diterima, tetapi taubat dari dosa-dosa selain itu masih 
diperselisihan di antara ahli sunnah, apakah ia adalah sesuatu yang 
pasti diterima atau sesuatu yang zhanni (tidak pasti)? An-Nawawi 
berkata, “Pandangan yang lebih kuat bahwa ia bersifat zhanni.” Al 
Ourthubi berkata, “Barangsiapa yang mencermati syariat, niscaya 
mengetahui bahwa Allah menerima taubat orang-orang yang benar.” 
Sementara bagi taubat yang benar memiliki syarat-syarat seperti akan 
disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati. Mungkin hadits 
di bab ini dijadikan dalil tentang sahnya taubat dari sebagian dosa 
tanpa dosa yang lain. Penjelasan lebih detail mengenai hal ini akan 
dijelaskan. 


Faidah lainnya adalah bahwa ancaman itu mencakup mereka 
yang meminum khamer meskipun tidak mabuk, karena ancaman 
dalam hadits dikaitkan dengan meminumnya tanpa ada batasan. Hal 
ini disepakati untuk khamer yang dibuat dari anggur dan minuman 
memabukkan selainnya. Adapun yang tidak memabukkan dari bahan 
selain anggur, maka sama seperti itu menurut jumhur. Dari lafazh, 
“Kemudian dia tidak bertaubat darinya”, disimpulkan bahwa taubat 
disyariatkan sepanjang usia selama nafas belum sampai 
ditenggorokan, berdasarkan kata “tsumma?” (kemudian) yang 
mengindikasikan adanya interval waktu. Segera taubat bukan menjadi 
syarat diterimanya taubat. 


Hadits kedua, adalah hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
melalui Abu Al Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab. 


skebb (Di Iliya). Ia adalah kota di Baitul Magdis. Secara zhahir 
hal itu ditampakkan kepada beliau SAW ketika berada di Baitul 
Magdis. Namun, dalam riwayat Al-Laits —sebagaimana akan disitir 


kemudian— disebutkan, sb! Sd! (ke Iliya'). Namun, kata ini tidak 
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tegas menunjukkan bahwa beliau SAW datang langsung ke Iliya', 
karena bisa saja yang dimaksud adalah penetapan malam kedatangan 
bukan tempatnya. Pada pembahasan terdahulu masalah ini sudah 
dijelaskan di akhir hadits Isra' sebelum pembahasan hijrah ke 
Madinah. 

us Dg Asli wisl Y, (Sekiranya engkau mengambil 
khamer, niscaya umatmu akan sesat). Inilah letak hubungan hadits 
dengan judul bab. Ibnu Abdil Barr berkata, “Kemungkinan beliau 
SAW menghindari khamer, karena memiliki firasat hal itu akan 
diharamkan, sebab saat itu khamer masih mubah. Tidak ada halangan 
jika dua hal sama-sama mubah, lalu salah satunya akan diharamkan 
dan yang lain tetap mubah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga 
beliau menghindarinya, karena beliau tidak biasa meminumnya, maka 
tabiat itu bersesuaian dengan pengharaman yang akan terjadi 
sesudahnya sebagai bentuk pemeliharaan dari Allah dan pengawasan- 
Nya terhadap beliau. Beliau SAW memilih susu, karena itu sesuatu 
yang biasa beliau minum, mudah, baik, suci serta enak bagi orang- 
orang yang meminumnya. Ia tidak memiliki dampak negatif. Berbeda 
halnya dengan khamer. 


Maksud fitrah di sini adalah kelurusan dalam beragama yang 
benar. Kemudian dalam hadits terdapat syariat memuji ketika terjadi 
apa yang harus dipuji. Kalimat “sesatlah umatmu' kemungkinan 
dikatakan berdasarkan optimisme, atau Jibril telah mengetahui tentang 
akibat dari dua benda itu (susu dan khamer). Inilah yang lebih kuat. 

CAD CP GANPG Gb Gi Otiby adi GG Yasa Iai6 (Hadits ini 
diriwayatkan Ma 'mar, Ibnu Al Had, dan Utsman bin Umar, dari Az- 
Zuhri). Maksudnya, melalui sanad seperti sebelumnya. Dalam riwayat 
selain Abu Dzar ditambahkan “Az-Zubaidi” bersama orang-orang 
yang disebutkan, sesudah Utsman bin Umar. Riwayat Ma'mar dinukil 
Imam Bukhari dengan sanad yang maushul dalam kisah Musa pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Pada awal hadits disebutkan 
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Musa dan Isa serta sifat keduanya, tanpa menyebutkan 'Tliya''. Dalam 
riwayat ini disebutkan, 45,43 yel! SisU Koab Cagil LD! (Minumlah 
mana di antara keduanya yang engkau sukai, maka aku mengambil 
susu, lalu meminumnya). 


Riwayat Ibnu Al Had —Yazid bin Abdullah bin Usamah bin 
Al Had Al-Laitsi dinisbatkan kepada kakek bapaknya— dinukil An- 
Nasa'i, Abu Awanah, Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath dengan 
sanad yang maushul dari Al-Laits, darinya, dari Abdul Wahab bin 
Baht, dari Ibnu Syihab (Az-Zuhri). Ath-Thabarani berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan sendirian oleh Yazid bin Al Had dari Abdul Wahab.” 
Atas dasar ini, maka gugurlah penyebutan Abdul Wahab dari naskah 
sumber, antara Ibnu Al Had dan Ibnu Syihab, berdasarkan pandangan 
bahwa Ibnu Al Had telah meriwayatkan dari Az-Zuhri hadits-hadits 
selain ini tanpa perantara, di antaranya apa yang disebutkan pada tafsir 
surah Al Maa'idah, Al Bukhari berkata, “Yazid bin Al Had berkata, 
dari Az-Zuhri... lalu disebutkan hadits.” Imam Ahmad dan selainnya 
menukil dengan sanad yang maushul dari Ibnu Al Had, dari Az-Zuhri 
tanpa perantara. 


Adapun riwayat Az-Zubaidi dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban serta Ath-Thabarani di 
dalam kitab Musnad Asy-Syamiyyin dari Muhammad bin Harb, 
darinya, tetapi tidak disebutkan kata 'Iliya". Sedangkan riwayat 
Utsman bin Umar dinukil Tamam Ar-Razi dengan sanad yang 
maushul di kitab Al Fawa'id dari jalur Ibrahim bin Al Mundzir, dari 
Umar bin Utsman, dari bapaknya, dari Az-Zuhri. Sedangkan apa yang 
disebutkan Al Mizzi dalam kitab Al Athraf, dari Al Hakim bahwa dia 
berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan perkataannya “Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Al Had dan Utsman bin Umar, dari Az-Zuhri'. 
Maksudnya, hadits Ibnu Al Had dinukil dari Abdul Wahab, dan hadits 
Utsman bin Umar bin Faris dinukil dari Yunus, keduanya dari Az- 
Zuhri. Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Sebenarnya tidak seperti yang 
diklaim Al Hakim serta dinyatakan Al Mizzi tentang Utsman bin 
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Umar, karena sesungguhnya dia mengira Utsman bin Umar bin Faris 
adalah periwayat dari Yunus bin Yazid. Padahal tidak demikian. 
Bahkan dia adalah Utsman bin Umar bin Musa bin Abdullah bin 
Umar At-Taimi. Utsman bin Umar bin Faris tidak memiliki anak 
bernama Umar yang menerima riwayat darinya. Bahkan Umar adalah 
anak Utsman At-Taimi seperti saya sebutkan dalam kitab Fawaid 
Tamam, dan dia adalah Al Madani. Utsman Ad-Darimi telah 
menyebutkan bahwa dia bertanya kepada Yahya bin Ma'in tentang 
riwayat Umar bin Utsman bin Umar Al Madani, dari bapaknya, dari 
Az-Zuhri. Maka dia berkata, “Aku tidak mengetahuinya dan tidak 
mengetahui bapaknya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa keduanya 
telah diketahui oleh selainnya. Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan 
dalam kitab An-Nasab tentang Utsman yang dimaksud. Dia berkata, 
“Sesungguhnya dia sebagai hakim di Madinah pada masa Marwan bin 
Muhammad. Kemudian memegang jabatan hakim untuk Manshur dan 
meninggal bersamanya di Irak. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
kitab Ats-Tsigaat (kitab kumpulan para periwayat yang tsigah). Ad- 
Daruguthni sangat banyak menyebutkannya di kitab Al /lal ketika 
mengutip hadits-hadits yang berselisih periwayatnya dari Az-Zuhri. 
Kemudian dia seringkali mengunggulkan riwayatnya dari Az-Zuhri 
dibanding periwayat yang menyelisihinya. 


Hadits ketiga, hadits Anas RA yang diriwayatkan melalui 
Muslim bin Ibrahim, dari Hisyam, dari Oatadah. Hisyam yang 
dimaksud adalah Ad-Dustuwa'i. 

& 3 4 Silang Y (Selain aku tidak akan menceritakannya 


kepada kalian). Seakan-akan Anas menceritakan hal ini pada akhir 
usianya sehingga berkata demikian. Atau mungkin dia mengetahui 
tidak ada yang mendengarnya dari Nabi SAW, kecuali mereka yang 
telah meninggal. 


pa D3, (Dan khamer diminum). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, jasdi (533 (dan minuman khamer), yakni 
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kata “minum' disandarkan kepada kata “khamer”. Namun, riwayat 
mayoritas lebih tepat karena sesuai dengan redaksi sebelumnya. 

Omer v S & (Hingga untuk lima puluh orang). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, Neng ara Syah Oganag aya & 
4-1, (Hingga lima puluh perempuan diayomi oleh seorang laki-laki). 
Hadits ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. 
Maksudnya, tanda-tanda kiamat adalah banyak orang yang minum 
khamer sebagaimana perkara-perkara lain yang disebutkan dalam 
hadits. 


Hadits keempat, hadits Abu Hurairah, “Seorang pezina tidak 
berzina ketika berzina dia mukmin.” Dalam kebanyakan riwayat di 
tempat ini disebutkan, “Tidak berzina ketika berzina”, yakni tanpa 
menyebut pelaku. Maka sebagian pensyarah memperkirakan kata yang 
dihapus itu mungkin, “laki-laki”, atau “mukmin”, atau “pezina”. 
Sementara riwayat di tempat ini menunjukkan kemungkinan yang 
ketiga (pezina). 


20, - 


Tap R3 ea ae andi Da3 S9 (Dan tidak meminum khamer 
ketika meminumnya dia mukmin). Ibnu Baththal berkata, “Inilah 
ancaman paling keras yang diriwayatkan tentang minum khamer, dan 
inilah yang dijadikan pegangan oleh kaum Khawarij sehingga mereka 
mengafirkan pelaku dosa besar secara sengaja dan dia mengetahui 
keharamannya. Adapun Ahlussunnah memahami 'iman' di sini 
dengan makna “iman yang sempurna”, karena orang bermaksiat 
imannya lebih rendah dibanding yang tidak bermaksiat. Mungkin juga 
yang dimaksud pelaku perbuatan itu pada akhirnya akan hilang 
keimanannya seperti tercantum dalam hadits Utsman yang bagian 
awalnya, cita ai Pu pad Isl (Jauhilah oleh kalian khamer, 
sesungguhnya ia adalah induk kejahatan). Di dalamnya disebutkan, 
kalo pad ol Oei usg 3! OMG ya kei 3 lp (Dan 


sesungguhnya tidaklah ia berkumpu'! bersama iman kecuali hampir- 
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hampir salah satunya mengeluarkan pemiliknya fiman)). Hadits ini 
diriwayatkan Al Baihagi dengan sanad yang marfu' dan mauguf. 
Namun, Ibnu Hibban menyatakan shahih dan marfu '.” 

Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja dalam bab ini, Imam 
Bukhari memasukkan hadits-hadits yang mengandung ancaman keras 
bagi peminum khamer sebagai pengganti hadits Ibnu Umar, "Semua 
yang memabukkan adalah haram". Dia tidak menyebutkan hadits 
Umar tersebut di bab ini karena mauguf (hanya sampai kepada Ibnu 
Umar).” Demikian yang dia katakan, tetapi perlu ditinjau kembali, 
karena dalam ancaman tidak hanya sekadar pengharaman. Imam 
Bukhari telah menyebutkan riwayat yang sesuai makna hadits Ibnu 
Umar tersebut. 


Aga LA JB (Ibnu Syihab berkata). Bagian ini maushul 
berdasarkan sanad sebelumnya. 

ye £ ui af (Sesungguhnya Abu Bakar mengabarkan 
kepadanya). Dia adalah bapak dari Abdul Malik, guru Imam Ibnu 
Syihab dalam riwayat ini. 

S ri os -J Pr S (Kemudian dia berkata, “Abu Bakar”). Dia 


adalah Ibnu Abdurrahman yang telah disebutkan. Maknanya, dia 
menambahkan hal itu dalam hadits Abu Hurairah RA. Hal ini sudah 
dipaparkan ketika menjelaskan hadits ini pada pembahasan tentang 
perbuatan aniaya, dan akan disebutkan pada pembahasan tentang 
hukuman. 


2. Khamer yang Terbuat dari Anggur dan Selainnya 


dor 


Le So. 0 84 0. IT A Dg 223 0 - a00 
bg PAI Tap Ad IE SA ag SAP 
sb Lain Kala, 


. 


FATHUL BAARI — 413 


5579. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Sungguh 
khamer telah diharamkan dan tidak ada khamer di Madinah.” 


0-24 - 0. 283 


Be Ie TI Ke ena Mn ena 
pera Uas 26, SS Y) ASI ab TS ena, mi 
NpEg 


5580. Dari Tsabit Al Bunani, dari Anas, dia berkata, 
“Diharamkan bagi kami khamer ketika diharamkan dan tidak 
didapatkan —yakni di Madinah— khamer dari anggur kecuali sedikit. 
Kebanyakan khamer kita adalah (dari) busr (kurma muda) dan tamr 
(kurma kering).” 


JB AI Ie ab H3 JB UR Go Tab II 
Alim Ig « budi, CAN, KeePA AI emas 5 Te Pa IS Ig 
Jadi Ta La Pe « BAN 3 

5581. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Umar berdiri di atas 
mimbar dan berkata, “Amma ba'du, telah turun pengharaman khamer 
dan ia terdiri dari lima jenis, anggur, kurma, madu, hinthah (gandum), 


serta sya'ir (gandum), dan khamer adalah apa yang dapat menutupi 
akal.” 


i 


In La 


Keterangan Hadits: 

(Bab khamer yang terbuat dari anggur dan selainnya). 
Demikian terdapat dalam syarah Ibnu Baththal. Namun, saya tidak 
melihat kata, “selainnya” pada satu pun naskah kitab Shahih Bukhari 
dan tidak pula di kitab-kitab Mustakhraj serta syarah-syarah lainnya. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari bermaksud membantah 
para ulama Kufah ketika mereka membedakan antara air anggur dan 
selainnya. Mereka tidak mengharamkan minuman yang dibuat dari 
selain anggur, kecuali kadar yang memabukkan saja. Mereka 
mengklaim bahwa khamer adalah air anggur secara khusus.” Dia 
berkata, “Akan tetapi sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan 
perkataan Ibnu Umar -yakni yang disebutkan di bab di atas-, 
“Diharamkan khamer dan di Madinah tidak ada sesuatu darinya”, 
bahwa nabidz (air rendaman sesuatu) yang ada saat itu disebut 
“khamer” perlu ditinjau kembali, bahkan menjadikan perkataan ini 
sebagai dalil untuk menunjukkan khamer hanya yang terbuat dari 
anggur adalah lebih tepat, karena Ibnu Umar berkata, “Dan tidak ada 
di Madinah sesuatu”, yakni khamer. Sementara nabidz dari selain 
anggur ketika itu didapatkan di Madinah, maka ini menunjukkan 
bahwa nabidz bukan khamer, kecuali dikatakan bahwa perkataan Ibnu 
Umar ditujukan sebagai jawaban pernyataan mereka yang 
mengatakan, “Tidak ada khamer kecuali anggur”, maka dijawab, 
“Telah diharamkan khamer dan tidak ada di Madinah khamer anggur 
sedikit pun. Bahkan yang ada adalah minuman-minuman yang dibuat 
dari busr (kurma muda) dan tamr (kurma kering), lalu para sahabat 
memahami dari pengharaman khamer sebagai pengharaman bagi 
semua itu. Kalau tidak demikian, maka mereka tidak segera 
menumpahkannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan Imam Bukhari 
memaksudkan judul bab ini dan yang sesudahnya bahwa kata 
“khamer' digunakan untuk semua minuman yang dibuat dari anggur, 
dan digunakan juga untuk nabidz busr (air rendaman kurma muda) 
dan nabidz tamr (air rendaman kurma kering), serta digunakan pula 
untuk minuman keras yang dibuat dari madu. Untuk itu, dia membuat 
bab tersendiri untuk masing-masing. Dia tidak bermaksud membatasi 
penggunaan kata “khamer' pada anggur berdasarkan dalil“ yang 
disebutkan sesudahnya. Mungkin pula maksudnya dengan judul bab 
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pertama adalah sesuai makna yang sebenarnya dan yang sesudahnya 
dalam konteks majaz. Namun, yang pertama lebih kuat berdasarkan 
sikapnya. 


Kesimpulannya, Imam Bukhari bermaksud menjelaskan hal- 
hal yang dapat dijadikan khamer sebagaimana yang disebutkan hadits- 
hadits yang memenuhi kriterianya. Oleh karena itu, dia memulai 
dengan minuman dari anggur, karena inilah yang disepakati, 
kemudian busr serta tamr. Hadits yang dia sebutkan dari Anas jelas 
menunjukkan maksud tersebut. Setelah itu, dia menyebutkan 
minuman ketiga, yaitu madu, sebagai isyarat bahwa yang demikian 
tidak khusus pada tamr dan busr. Akhirnya disebutkan bab yang 
mencakup semua itu dan selainnya. Bab ini berjudul, “Khamer adalah 
apa yang menutupi akal". 


Dalam keterangan ini terdapat isyarat tentang lemahnya hadits 
yang disebutkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, aa va adi 
ia, aa Ho Pad) (Khamer itu berasal dari kedua pohon ini: yaitu 
kurma dan anggur). Atau barangkali maksud hadits ini tidak ingin 
membatasi khamer pada keduanya. Adapun yang disepakati 
keharamannya adalah air rendaman anggur yang sudah bergolak dan 
dapat  memabukkan. Pada kondisi demikian diharamkan 
mengonsumsinya sedikit maupun banyak. Ibnu Outaibah 
menyebutkan dari sebagian kaum di antara ahli kalam yang sesat 
bahwa larangan minum khamer hanya makruh. Sementara Abu Ja'far 
An-Nahhas menyebutkan dari sebagian kelompok bahwa yang haram 
adalah yang disepakati. Sedangkan yang diperselisihkan tidak haram. 
Dia berkata, “Konsekuensinya adalah menghalalkan segala sesuatu 
yang diperselisihkan tentang pengharamannya, meskipun landasan 
perselisihan itu lemah. | 


Ath-Thahawi menukil di kitab Ikhtilaf Al Ulama dari Abu 
Hanifah, “Khamer adalah haram, sedikit maupun banyak. Adapun 
yang memabukkan dari selain khamer juga haram, tetapi tidak seperti 
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haramnya khamer. Nabidz yang dimasak tidak dilarang apapun 
bahannya. Hanya saja yang diharamkan adalah kadar yang bisa 
memabukkan.” Kemudian dari Abu Yusuf dikatakan, “Tidak mengapa 
dengan nagi' (air rendaman) segala sesuatu meskipun melebihi kadar 
yang wajar, kecuali anggur dan kurma.” Dia berkata, “Demikian 
pula dinukil Muhammad dari Abu Hanifah. Sementara dari 
Muhammad disebutkan, “Apa yang memabukkan dalam kadar yang 
banyak, maka pandangan paling saya sukai adalah tidak meminumnya 
dan tidak pula mengharamkannya”. Ats-Tsauri berkata, “Aku tidak 
menyukai nagi' kurma dan nagi' anggur apabila melewati batasan 


, ” 


yang wajar. Sedangkan nagi' madu tidak mengapa”. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al 
Hasan bin Shabbah, dari Muhammad bin Sabig, dari Malik (Ibnu 
Mighwal), dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA. Al Hasan bin Shabbah 
adalah Al Bazzar. Muhammad bin Sabig termasuk guru Imam 
Bukhari. Namun, terkadang Imam Bukhari menukil dari gurunya ini 
melalui perantara. Kemudian dikatakan, “Malik -Ibnu Mighwal- 
menceritakan kepada kami”. Seakan-akan guru Imam Bukhari 
menceritakan hadits ini seraya berkata, “Malik menceritakan kepada 
kami”, tanpa menyebutkan nasabnya, lalu Imam Bukhari 
menyebutkan nasabnya agar tidak samar dengan Malik bin Anas. 
Hadits yang dimaksud diriwayatkan Al Ismaili melalui Muhammad 
bin Ishag Ash-Shaghani, dari Muhammad bin Sabig, dia berkata, 
“Dari Malik bin Mighwal.” 


sb Wa Kadalk G4 (Dan tidak ada sesuatu dari khamer di 


Madinah). Kemungkinan Ibnu Umar menafikan hal itu sesuai apa 
yang dia ketahui, atau dia bermaksud memberi penekanan karena 
keberadaannya yang relatif sedikit. Kemungkinan ini dikuatkan 
perkataan Anas pada bab di atas, “Kami tidak mendapati khamer 
anggur, kecuali sedikit.” Mungkin juga maksud Ibnu Umar dengan 
perkataannya, “Tidak ada khamer di Madinah”, adalah tidak ada yang 
dibuat di Madinah. Pada pembahasan tafsir surah Al Maa'idah 
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disebutkan melalui jalur lain dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Pengharaman Khamer diturunkan dan di Madinah terdapat lima jenis 
minuman, dan tidak ada di antaranya minuman anggur.” Oleh karen 
itu, dipahami dengan arti “minuman yang dibuat di Madinah”, tidak 
termasuk minuman yang berasal dari negeri lain.” 


Mengenai perkataan Ibnu Umar dalam hadits ketiga, 
“Diturunkan pengharaman khamer dan ia terdiri dari lima jenis”, 
maknanya khamer saat itu dibuat dari lima jenis tersebut yang ada di 
berbagai negeri, bukan khusus di Madinah, seperti yang akan 
dijelaskan. 


Hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Ahmad bin 
Yunus, dari Abu Syihab bin Rabbih bin Nafi”, dari Yunus, dari Tsabit 
Al Bunani, dari Anas RA. Yunus yang dimaksud adalah Ibnu Ubaid 
Al Bashri. 


Pai udi UAS 1863 (Kebanyakan khamer kami adalah busr 


(kurma muda) dan tamr (kurma kering/). Maksudnya, nabidz (air 
rendaman) yang kemudian menjadi khamer kebanyakan berasal dari 
jenis kurma muda dan kurma kering. Al Karmani berkata, “Kata “busr 
dan tamr” merupakan kata majaz untuk minuman yang terbuat dari 
keduanya. Hal ini kebalikan kalimat dalam firman-Nya dalamsurah 
Yuusuf ayat 36, “nasi Ri s! (Sesungguhnya aku mimpi memeras 
khamer). Atau dalam kalimat itu terdapat kata yang tidak disebutkan 
secara redaksional, yang seharusnya adalah, “Kebanyakan asal atau 
bahan khamer kami adalah busr dan tamr.” Pada bab berikutnya akan 
disebutkan melalui jalur lain dari Anas, dia berkata, “Sesungguhnya 
khamer diharamkan dan khamer saat itu adalah busr.” Adanya bagian 
yang tidak disebutkan dalam redaksi cukup jelas. 


An-Nasa'i meriwayatkan —dan dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim— dari riwayat Muharib bin Ditsar, dari Jabir, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, 'asJ! W 'JI4 JI (Zabib (kismis) dan tamr (kurma 
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kering) adalah khamer). Sanad riwayat ini shahih. Secara zhahir 
bermakna hashr (pembatasan) tapi maksud yang sesungguhnya adalah 
mubalaghah. Maksudnya, khamer dari jenis ini sangat banyak 
dibandingkan khamer jenis lain yang ada di Madinah saat itu, seperti 
tercantum dalam hadits Anas. Sebagian mengatakan, “Maksud Anas 
adalah membantah mereka yang mengkhususkan khamer untuk 
minuman yang dibuat dari anggur.” Sebagian lagi berkata, “Bahkan 
maksudnya adalah pengharaman itu tidak khusus pada khamer yang 
dibuat dari anggur, tetapi termasuk semua minuman yang 
memabukkan.” Pendapat terakhir ini tampaknya lebih kuat. 


Hadits ketiga, diriwayatkan Imam Bukhari dari Musaddad, 
dari Yahya, dari Abu Hayyan, dari Amir, dari Ibnu Umar RA. Yahya 
yang dimaksud adalah Ibnu Sa'id Al Gaththan. Abu Hayyan adalah 
Yahya bin Sa'id At-Taimi. Sedangkan Amir adalah Asy-Sya'bi. 

Pai TA J5 am Gl jua Adi Ie ab 48 (Umar berdiri di 
atas mimbar dan berkata, “Amma ba'du, telah turun pengharaman 
khamer”). Imam Bukhari mengutipnya melalui jalur ini secara ringkas 
dan akan disebutkan tidak lama lagi dengan redaksi yang lebih 
lengkap. Ibnu Malik berkata, “Pada kalimat ini terdapat keterangan 
yang membolehkan menghapus huruf fa ' pada kata pelengkap sesudah 


, ” 


kalimat “amma ba 'du'. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam kalimat atersebut tidak ada 
dalil yang menunjukkan hal itu, karena yang terdapat di tempat ini 
adalah riwayat Musaddad. Sementara akan disebutkan dari Ahmad bin 
Abi Raja', dari Yahya Al @aththan, dengan redaksi, rs! J£ ja£ Lis 


jadi & Pi ds RT Si Ja (Umar berkhutbah di atas mimbar seraya 
berkata, "Sesungguhnya telah turun pengharaman khamer".), tanpa 
menyebutkan, “amma ba'du'. Al Ismaili meriwayatkannya di tempat 
ini melalui Muhammad bin Abi Bakr Al Magdami, dari Yahya bin 


Sa'id Al Oaththan (guru Musaddad dalam riwayat ini), dengan redaksi, 
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Jadi OB Ang Ul (Amma ba'du, sesungguhnya khamer). Tampak bahwa 


penghapusan huruf fa' dari kalimat itu hanya berasal dari para 
periwayat. 


3. Pengharaman Khamer Diturunkan Sementara Ia Terbuat dari 
Busr (Kurma Muda) dan Tamr (Kurma Kering). 
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5582. Dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin 
Malik RA, dia berkata, “Aku sedang memberi minum Abu Ubaidah, 
Abu Thalhah, dan Ubay bin Ka'ab, dari khamer zahw (kurma tua) dan 
famr (kurma kering). Lalu seseorang datang kepada mereka dan 
berkata, “Sesungguhnya khamer telah diharamkan”. Abu Thalhah 
berkata, “Berdirilah wahai Anas dan tumpahkanlah ia”. Aku pun 
menumpahkannya.” 


DI 0 
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5583. Dari Mu'tamir, dari bapaknya, dia berkata: Aku 
mendengar Anas berkata, “Aku pernah berdiri di sekelompok orang 
memberi paman-pamanku minum khamer —dan aku orang paling 
muda di antara mereka—. Tiba-tiba dikatakan, “Khamer telah 
diharamkan”. Mereka berkata, “Tumpahkan ia” maka aku 
menumpahkannya.” Aku berkata kepada Anas, “Apakah minuman 
mereka?” Beliau berkata, “Ruthab (kurma matang) dan busr (kurma 
muda).” Abu Bakr bin Anas berkata, “Itulah khamer mereka.” Maka 
Anas tidak mengingkarinya. 

Salah seorang sahabatku menceritakan kepadaku, 
sesungguhnya Anas bin Malik berkata, “Ia adalah khamer mereka saat 
itu.” 


2 Hip Ge Oo 80. Hi 0 . He PENA PA 2... £ 
RP SIB AI AS op Dan Tata 1G II Jah pl Ing 
Ie ASI Sa PSI ot eta gue pa of ag 33 
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5584. Yusuf Abu Ma'syar Al Barra' berkata: Aku mendengar 
Sa'id bin Ubaidillah berkata: Bakr bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, bahwa Anas bin Malik menceritakan kepada mereka, 


“Sesungguhnya khamer diharamkan dan khamer saat itu adalah busr 
dan tamr.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab pengharaman khamer diturunkan sementara ia terbuat 
dari busr dan tamr). Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas melalui 
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riwayat Ishag bin Abi Thalhah dengan redaksi yang lebih lengkap 
dibandingkan riwayat Tsabit dari Anas yang telah disebutkan pada 
bab terdahulu. 

HS c Pir ik Ui, Bug Ui Ai LIS (Aku sedang memberi 
minum Abu Ubaidah, Abu Thalhah, dan Ubay bin Ka'ab). Abu 
Ubaidah adalah Ibnu Al Jarrah. Sementara Abu Thalhah adalah Zaid 
bin Sahal, suami ummu Sulaim, ibu daripada Anas. Demikianlah pada 
riwayat ini hanya disebutkan ketiga orang itu. Penyebutan Abu 
Thalhah dikarenakan kejadian itu berlangsung di rumahnya, seperti 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang tafsir melalui Tsabit dari 
Anas, lb Pi d ja d Ap aw - (Aku sedang memberi minum 
sekelompok orang di rumah Abu Thalhah). Sedangkan penyebutan 
Abu Ubaidah, karena Nabi SAW mempersaudarakannya dengan Abu 
Thalhah, seperti yang diriwayatkan Imam Muslim melalui jalur lain 
dari Anas RA. Penyebutan Ubay bin Ka'ab, karena dia sebagai 
pemuka kaum Anshar dan orang yang berilmu di antara mereka. 
Dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas pada tafsir surah Al 
Maa'idah disebutkan, ap US, imdb yl Ai ar Ps) (Sesungguhnya 
aku sedang berdiri memberi minum Abu Thalhah, fulan, dan Julan). 
Demikian disebutkan tanpa penjelasan lebih rinci. Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan salah satu di antaranya, yaitu Abu Ayyub. 
Pada beberapa bab berikut akan dinukil dari riwayat Hisyam, dari 
@atadah, dari Anas, stay 17! Juga 2 uh, imib ui an RI s! 
(Sesungguhnya aku pernah sedang memberi minum Abu Thalhah, Abu 
Dujanah, dan Suhail Ibnu Baidha). Nama Abu Dujanah adalah 
Simak bin Kharasyah. Imam Muslim meriwayatkan dari Sa'id, dari 
Gatadah sama sepertinya dan disebutkan di antara mereka Mu'adz bin 
Jabal. Sementara Imam Ahmad meriwayatkan dari Yahya Al 
Oaththan, dari Humaid, dari Anas, Hug 9 HS Ke. Pit L idak Wi Abi - 


imdb s K3 Dbual! ja pg say o! (Aku perah memberi minum Abu 
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Ubaidah, Ubay bin Ka'ab, Suhail Ibnu Baidha, dan beberapa 
sahabat di rumah Abu Thalhah). Dalam riwayat Abdurrazzag, dari 
Ma'mar bin Tsabit dan Abu Oatadah serta selain keduanya, dari Anas, 
bahwa kelompok tersebut berjumlah sebelas orang. Dari jalur-jalur 
yang sudah saya paparkan telah diketahui tujuh orang di antara 
mereka. Namun, dalam riwayat At-Taimi dari Anas —seperti 
disebutkan pada bab ini— tidak satupun di antara mereka yang 
disebutkan namanya. Adapun redaksi riwayat ini, Ai Ie Kiu - 
Gara Heal (aku sedang berdiri dihadapan sekelompok orang 


memberi minum paman-pamanku). Kata “paman-pamanku” sebagai 
pengganti dari kata “sekelompok orang”. Anas menyebut mereka 
sebagai paman-pamannya, karena usia mereka lebih tua dan 
kebanyakan mereka berasal dari kaum Anshar. 


Di antara yang cukup mengherankan adalah nukilan Ibnu 
Mardawaih dalam tafsirnya melalui Isa bin Thahman, dari Anas, 
bahwa Abu Bakar dan Umar berada di antara mereka. Namun, 
pernyataan ini munkar meskipun dari segi sanad cukup bagus, tetapi 
saya mengira telah terjadi kesalahan. Abu Nu'aim meriwayatkan 
dalam kitab Al Hilyah pada biografi Syu'bah, dari hadits Aisyah, dia 
berkata, #X! Yy Alat 3 WS MI bodi de PAI SG WI 2 (Abu 
Bakar mengharamkan khamer atas dirinya dan tidak meminumnya 
baik pada masa jahiliyah maupun Islam). Mungkin —jika riwayat itu 
akurat— Abu Bakar dan Umar sedang mengunjungi Abu Thalhah di 
rumahnya pada hari itu, tapi keduanya tidak minum khamer bersama 
mereka. Kemudian saya menemukan dalam riwayat Al Bazzar melalui 
jalur lain dari Anas, dia berkata, 4 JW Je) p3al OS GI IL 
Ia aa EP JEW SENI MI S3 lb op BK 
jadi EP da JW GA ban (Aku sedang memberi minum 
sekelompok orang, sementara di antara orang-orang itu terdapat 
seorang laki-laki yang biasa dipanggil Abu Bakar, maka ketika minum 
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khamer dia berkata, “Engkau akan hidup dalam kesejahteraan wahai 
Ummu Bakar.” Lalu dia melantunkan beberapa bait sya'ir. Tiba-tiba 
seorang laki-laki di antara kaum muslimin masuk kepada kami dan 
berkata, “Telah turun pengharaman khamer”). Abu Bakar yang 
dimaksud dalam riwayat ini biasa disebut Ibnu Syaghub. Sebagian 
periwayat mengira dia adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, padahal tidak. 
Namun, penyebutan Umar bersamanya memperkecil kemungkinan 
terjadi kesalahan yang dimaksud. Dengan demikian, kita telah berhasil 
menemukan nama sepuluh orang di antara kelompok itu. Kemudian 
saya sudah sebutkan dalam perang Badar pada pembahasan tentang 
peperangan biografi Abu Bakar bin Syaghub di atas. Dalam kitab 
Makkah karya Al Fakihi terdapat indikasi yang mendukung hal 
tersebut. 


ri 3 pad us (Dari khamer zahw maupun tamr). Fadhikh 


adalah nama untuk busr (kurma muda) yang telah dilembutkan dan 
direndam. Sedangkan 'zahw' adalah busr yang telah berwarna 
kemerah-merahan atau kekuning-kuningan sebelum menjadi rithab 
(kurma matang). Terkadang fadhikh digunakan untuk nama campuran 
busr dan ruthab, sebagaimana digunakan juga untuk campuran busr 
dan tamr. Begitu pula ia digunakan untuk busr saja atau tamr saja, 
seperti dalam riwayat terakhir pada bab di atas. Dalam riwayat Imam 
Ahmad melalui jalur Gatadah dari Anas disebutkan, Y Keayg By La) 


pya PAI, "udi (tidaklah khamer mereka pada saat itu, kecuali 


busr dan tamr yang dicampur). Kemudian disebutkan dalam riwayat 


KG) asn 


Muslim melalui @atadah dari Anas, f3 jug Be Gd 3gp Iya meiia 
(Aku memberi mereka minum dari wadah yang berisi campuran busr 
dan tamr). 

ni ed (Tiba-tiba seseorang datang kepada mereka). Saya 


belum menemukan keterangan tentang namanya. Dalam riwayat 
Humaid dari Anas yang dikutip Imam Ahmad, sesudah kalimat 
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“memberi minum mereka” disebutkan, “3 Kan ANA) 5 (& (hingga 
hampir-hampir minuman itu menguasai mereka). Dalam riwayat Ibnu 
Mardawaih disebutkan, #43 “Ls & (hingga aku buru-buru 
kepada mereka). Ibnu Ashim meriwayatkan, J#4 ca 33) wu £& 
Jas (Sampai kepala-kepala mereka telah miring, tiba-tiba seseorang 
masuk). Pada pembahasan tentang perbuatan aniaya disebutakn 
melalui jalur Tsabit dari Anas, 634 Y4 elo, A8 A1 Kp At Jp) P6 
(Rasulullah SAW memerintahkan seseorang untuk menyerukan). 
Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur ini, 18 AJ! af SW aa sp 
LA (ternyata seseorang berseru bahwa khamer telah diharamkan). 
Dia mengutip pula melalui jalur Sa'id, dari Gatadah, dari Anas —sama 
sepertinya— disertai tambahan, L'pal! Nia U klu 2 B1 Abah ai da 
(Abu Thalhah berkata, “Keluarlah dan lihat suara apakah ini”). 
Pada pembahasan tentang tafsir dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari 
Anas disebutan, 18 :J8 855 G3 NU TSI Sak Ja dB Jr) sr 3! 
“andi ca (Tiba-tiba seorang laki-laki datang dan berkata, “Apakah 


telah sampai berita kepada kalian?” Mereka berkata, “Apakah itu?” 
Laki-laki itu berkata, “Khamer telah diharamkan”). Mungkin laki- 
laki ini adalah orang yang disuruh mengumumkan dan mungkin juga 
orang lain yang mendengar pengumuman, lalu masuk kepada mereka 
dan mengabarkan berita itu. 

Kemungkinan Anas keluar, lalu mendapatkan berita dari laki- 
laki yang mengumumkan itu. Namun, dia menyebutkan melalui jalur 
lain bahwa laki-laki tersebut berdiri di depan pintu dan menyebutkan 
kepada mereka pengharamannya. Melalui jalur lain disebutkan, “si 


II Kas JB CI AE CAR cap IR K3 ip ON 
Sai das yag TE Ar 3 Para Ai (Fulan datang kepada kami dari sisi 
Nabi kami dan berkata, “Khamer telah diharamkan.” Kami berkata, 
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“Apa yang engkau katakan?” Dia berkata, “Aku mendengarnya dari 
Nabi SAW sesaat yang lalu. Dari sisinya aku datang kepada kamu”). 
Wa AT & Tab #1 JW (Abu Thalhah berkata, “Berdirilah 
wahai Anas, dan tumpahkanlah”.). Asal kata faharrighaa adalah 
arrighaa, lalu huruf hamzah diganti menjadi ha'. Demikian pula kata 
faharagaha. Terkadang kata ini dilafalkan menggunakan huruf 
hamzah dan alif sekaligus, tetapi sangat jarang. Hal ini sudah 
dipaparkan lebih detail pada pembahasan tentang bersuci. Dalam 
riwayat Anas pada pembahasan tentang tafsir disebutkan “fa arighaa?. 
Dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib disebutkan, Jali ola G 5: 1 Pir 


P3 


'Jt G (Mereka berkata, “Tumpahkan wadah-wadah ini wahai 


Anas”). Hal ini dipahami bahwa yang berbicara adalah Abu Thalhah 
dan yang lain menyetujuinya, maka perintah untuk menumpahkan itu 
dinisbatkan kepada mereka semuanya. Pada riwayat kedua di bab ini 
disebutkan dengan kata 'akfi'ha” (balikkanlah), dan ini semakna 
dengan 'tumpahkan”. Asal kata al ikfaa' adalah memiringkan. 
Kemudian dalam bab "Boleh Menerima Berita Satu Orang” 
disebutkan melalui riwayat Jain dari Malik -sehubungan hadits ini-, 5 


AAA ES ge di La TA US 7 jp ia 
SS (Berdirilah kepada bejana ini dan pecahkan. Anas berkata, 


“Aku berdiri menuju bejana yang terbuat dari batu milik kami, lalu 
aku memukulnya dengan bagian bawahnya hingga pecah). Hal ini 
tidak menafikan riwayat-riwayat yang lain, bahkan mungkin 
dipadukan bahwa dia menumpahkan isinya dan sekaligus 
memecahkan bejananya. Atau dia menumpahkan sebagian dan 
memecahkan sebagian yang lain. 


Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa Ishag bin Abu Thalhah 
menyendiri dalam menukil riwayat dari Anas tentang pemecahan 
bejana. Sementara Abdul Aziz bin Shuhaib, Humaid, dan sejumlah 
periwayat yang tsigah (terpercaya) meriwayatkan hadits secara 
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lengkap dari Anas. Sebagian mengutipnya dengan redaksi yang 
panjang dan sebagian lagi meringkasnya, tetapi mereka tidak 
menyebutkan, kecuali menumpahkan saja. Adapun Mihras adalah 
bejana yang terbuat dari batu dan dilubangi. Terkadang bejana ini 
besar dan terkadang pula kecil, sehingga mudah digunakan 
memecahkan yang lain. Seakan-akan dia tidak menemukan alat lain 
untuk memecahkan, kecuali bejana tersebut. Atau dipecahkan 
menggunakan alat untuk menumbuk, seperti alu dan disebut sebagai 
mihras dalam konteks majaz. 


Dalam riwayat Humaid dari Anas yang dikutip Imam 
Ahmad, Jt BS & NJB LV dip (Demi Allah, mereka tidak 
mengatakan, “Hingga kita melihat dan bertanya”). Dalam riwayat 
Abdul Aziz bin Shuhaib pada pembahasan tentang tafsir disebutkan, 
SBI BI gel Yg GS Idlu U SI (Demi Allah, mereka tidak 
bertanya tentangnya dan tidak pula mengecek kembali setelah berita 
laki-laki tersebut). Pada pembahasan tentang perbuatan aniaya 
disebutkan, 406! MX. Sd LD (Maka ia mengalir di jalan-jalan 


Madinah). Hal ini menunjukkan bahwa semua kaum muslimin yang 
memiliki khamer menumpahkan khamer miliknya hingga mengalir di 
parit-parit Madinah karena banyaknya. Al Ourthubi berkata, 
“Keterangan tambahan ini dijadikan pegangan mereka yang 
mengatakan bahwa khamer terbuat dari selain anggur tidak najis, 
sebab beliau SAW melarang buang hajat di jalan-jalan, sekiranya 
khamer tersebut najis tentu beliau SAW tidak akan menyetujui 
perbuatan mereka menumpahkannya di jalan-jalan hingga mengalir. 
Sebagai jawabannya, maksud menumpahkan adalah memasyarakatkan 
pengharamannya. Apabila hal itu tersebar, maka akan lebih berkesan. 
Oleh karena itu, ditempuh kerusakan yang paling ringan untuk 
mendapatkan maslahat yang besar. Mungkin juga khamer itu hanya 
ditumpahkan pada jalan yang miring sehingga mengalir ke tempat- 
tempat berkumpulnya air, rerumputan, atau tanah rendah. Hal ini 
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diperkuat apa yang diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari hadits Jabir 
dengan sanad yang jayyid (bagus) tentang kisah penumpahan khamer, 
GNI oat BLK TiaU (Ia mengalir hingga terkumpul di 
lubuk lembah). Berpegang kepada makna umum perintah menjauhinya 
sudah cukup menjadi dalil tentang kenajisannya.” 


53 li (Aku berkata kepada Anas). Orang yang berkata di 


sini adalah Sulaiman At-Taimi, bapak daripada Mu'tamir. Kalimat, 
“Abu Bakar bin Anas berkata, “Ia adalah khamer mereka” 
ditambahkan Imam Muslim melalui jalur lain, “Pada saat itu.” 
Sedangkan kalimat, “Anas tidak mengingkari”, ditambahkan Imam 
Muslim, “Tentang itu.” Maksudnya, Abu Bakr bin Anas hadir saat 
Anas menceritakan hadits itu. Seakan-akan Anas ketika itu tidak 
menceritakan kalimat tambahan ini, baik karena lupa atau sengaja 
untuk meringkas. Oleh karena itu, anaknya (Abu Bakar) 
menyebutkannya dan Anas pun menyetujuinya. Sementara telah 
dinukil keterangan yang menyatakan Anas menyebutkannya pula 
seperti akan disebutkan. 


desai aah SP (Sebagian sahabatku menceritakan 


kepadaku). Orang yang berkata adalah Sulaiman At-Taimi. Bagian 'ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul melalui sanad di awal hadits. 
Imam Muslim telah mengutip jalur ini secara tersendiri dari 
Muhammad bin Abdul A'la, dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari 
bapaknya, dia berkata, “Sebagian orang yang bersamaku menceritakan 
kepadaku bahwa dia mendengar Anas berkata, “Ia adalah khamer 
mereka saat itu.” Kemungkinan Anas menyebutkan kalimat itu, tetapi 
tidak didengar oleh Sulaiman. Atau Anas menyebutkannya di 
pertemuan lain dan dihapal oleh laki-laki yang menceritakannya 
kepada Sulaiman. Kemungkinan laki-laki yang dimaksud adalah 
Bakar bin Abdullah Al Muzani, sebab riwayatnya pada akhir bab di 
atas mengindikasikan ke arah itu. Namun, mungkin juga yang 
dimaksud adalah Oatadah. Setelah beberapa bab akan disebutkan 


428 — FATHUL BAARI 


28 3g 


melalui jalurnya dari Anas dengan redaksi, jadi Isap Uodai Ul) 


(sesungguhnya kami saat itu menganggapnya sebagai khamer). Hal 
ini menjadi dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa khamer adalah 
nama semua yang memabukkan, baik terbuat dari anggur, air 
rendaman anggur, kurma, madu, maupun yang lainnya. Adapun klaim 
sebagian orang bahwa khamer pada hakikatnya adalah air anggur dan 
jika digunakan untuk selainnya hanya dalam arti majaz. Jika diterima 
dari segi bahasa, maka menjadi konsekuensi yang berpendapat 
demikian untuk membolehkan menggunakan satu kata untuk makna 
hakikat dan majaz. Sementara para ulama Kufah tidak 
memperbolehkan yang demikian. Adapun dalam tinjauan syariat, 
khamer adalah makna yang sebenarnya (hakikat) pada segala sesuatu 
berdasarkan hadits, “Semua yang memabukkan adalah khamer.” 
Barangsiapa berpendapat bahwa dalam kalimat ini terkumpul makna 
yang sebenarnya dan makna majaz, maka konsekuensinya dia 
membolehkannya. 


Sisa 3 Pa (Yusuf menceritakan kepadaku). Dia adalah Ibnu 


Abu Mi'syar Al Bara'. Dia lebih diikenal dengan nama panggilannya 
daripada nama aslinya. Dia juga dipanggil Al Oaththan. Namun, Al 
Barra' lebih masyhur dibanding yang lainnya. Profesinya sebagai 
pembuat anak panah sehingga disebut barra' (pembuat anak panah dan 
lainnya). Dia berasal dari Bashrah dan tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini serta satu hadits lain pada 
pembahasan tentang pengobatan. Kedua riwayat itu hanya sebagai 
riwayat pendukung. Dia dianggap lemah oleh Ibnu Ma'in dan Abu 
Daud, tetapi dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh Al Magdami. Sa'id 
bin Ubaidillah adalah nama kakeknya Jubair bin Hayyah, dan 
dinyatakan tsigah oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in. Al Hakim 
menyebutkan dari Ad-Daruguthni, “Ia tidak kuat.” Dia tidak memiliki 
riwayat pula dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu hadits 
lain yang sudah disebutkan pada pembahasan tentang jizyah (upeti). 
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pa Kay pig aga Yadi of (Sesungguhnya khamer 
diharamkan dan khamer saat itu adalah busr). Demikian 
diriwayatkan Abu Mrsyar secara ringkas. Al Ismaili 
meriwayatkannya melalui jalur Rauh bin Ubadah, dari Sa'id bin 
Ubaidillah melalui sanad ini dengan redaksi yang panjang. Adapun 


lafazhnya dari Anas, (» D9 dasi ua pi P- uan PA 4 LP J5 
Pa Ig alga pa | ana Ja 3 Walah stelah ara ega ai 
"adi, (Pengharaman khamer diturunkan, maka aku masuk kepada 


beberapa orang sahabatku sementara khamer itu berada di hadapan 
mereka, aku pun memukulnya (menendangnya| dengan kakiku seraya 
berkata, “Pergilah, sungguh telah turun pengharaman khamer”, dan 
minuman mereka saat itu adalah busr dan tamr). Seakan-akan 
perbuatan ini dilakukan Anas setelah dia keluar dan mendengar 
pengumuman tentang pengharaman khamer, maka dia kembali. dan 
mengabarkannya kepada mereka. 


Dalam riwayat Abu Ashim melalui jalur lain dari Anas, ! ab 
ale lo 3 Ia pakan pi Ke Ia Neil Cejadi Jay Saki Coy padi 
esai 4 Ad ush gn Hp Bp « cek 5 (Mereka menumpahkan minuman, 


lalu sebagian berwudhu dan sebagian mandi. Setelah itu mereka 
menggunakan minyak wangi Ummu Salamah, lalu datang kepada 
Nabi SAW. Ternyata saat itu beliau sedang membaca ayat, 
“Sesungguhnya khamer dan judi”). Hal ini dijadikan dalil bahwa 
dahulu minum khamer halal tanpa ada batasan waktu, lalu 
diharamkan. Sebagian mengatakan yang mubah (boleh) adalah minum 
dan bukan mabuk yang menghilangkan akal. Abu Nashr bin Ousyairi 
menyebutkan hal dalam tafsirnya dari Oaffal, tetapr' 'dia 
menyanggahnya. An-Nawawi tampak berlebihan dalam kitab Syarh 
Muslim seraya berkata, “Apa yang dikatakan sebagian orang yang 
dangkal ilmunya bahwa mabuk senantiasa diharamkan adalah 
pernyataan batil tidak berdasar. Allah berfirman dalam surah An- 
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Nisaa' ayat 43, Oa LI yalai SK tip ANN pa Y Ganganlah 
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu 
mengerti apa yang kamu ucapkan), sebab konsekuensinya adalah 
mabuk hingga batas tersebut. Mereka pun dilarang melakukan shalat 
dalam kondisi demikian dan tidak pada kondisi lainnya. Hal ini 
menunjukkan yang demikian benar-benar terjadi. Ini dikuatkan kisah 
Hamzah dengan dua ekor onta, seperti yang telah disebutkan.” 


Atas dasar ini, apakah ia mubah menurut hukum asalnya atau 
diperbolehkan syara' lalu dilarang? Dalam hal ini ada dua pendapat 
ulama. Pendapat yang lebih kuat adalah yang pertama. Kemudian 
hadits ini dijadikan dalil bahwa minuman yang terbuat dari selain 
anggur disebut juga khamer. Pembahasan tentang ini akan dijelaskan 
pada bab "Khamer adalah yang Menutupi Akal.” Faidah lain dari 
hadits itu bahwa khamer yang dibuat dari selain anggur tetap haram 
diminum meskipun sedikit sebagaimana minuman yang terbuat dari 
anggur juga diharamkan selama minuman itu memabukkan jika 
diminum dalam kadar yang banyak, karena dari perintah menjauhi 
khamer, para sahabat memahami pengharaman semua jenis yang 
dibuat untuk mabuk-mabukan. Inilah yang menjadi pendapat jumhur 
ulama di kalangan sahabat maupun tabi'in. Namun, para ulama 
madzhab Hanafi dan yang sependapat menyelisihi hal ini. Mereka 
berkata, “Minuman yang terbuat dari anggur diharamkan baik sedikit 
maupun banyak, kecuali bila dimasak —menurut perincian seperti 
yang akan dijelaskan pada bab tersendiri— sesungguhnya ia halal.” 
Ijma' menyebutkan bahwa khamer yang terbuat dari anggur hukumnya 
haram, baik sedikit maupun banyak. Adapun illat (alasan hukum) 
pengharaman yang sedikit, karena yang sedikit itu dapat mendorong 
untuk minum lebih banyak. Ini menjadi konsekuensi logis bagi 
mereka yang membedakan hukum antara minuman (khamer) terbuat 
dari anggur dengan yang terbuat dari selainnya. Dimana mereka 
berkata tentang minuman yang terbuat dari anggur, “Diharamkan baik 
yang sedikit maupun banyak —seperti akan dijelaskan— dan yang 
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terbuat dari selain anggur tidak diharamkan, kecuali kadar yang bisa 
memabukkan. Adapun yang kurang daripada itu, maka tidak haram.” 
Mereka membedakan hukum keduanya, karena namanya berbeda 
meskipun illat-nya sama-sama ditemukan pada keduanya. 


Al Ourthubi berkata, “Ini termasuk giyas (analogi) yang paling 
tinggi, karena terjadi kesamaan antara hukum cabang dan hukum asal 
dalam semua sifat-sifatnya. Ditambah lagi kesesuainnya dengan 
makna zhahir nash-nash yang shahih.” 


Imam Syafi'i berkata, “Sebagian orang berkata kepadaku, 
“Khamer adalah haram dan semua minuman yang memabukkan 
adalah haram, dan yang memabukkan itu tidak diharamkan hingga 
membuat mabuk, dan orang yang meminumnya tidak dijatuhi 
hukuman”. Saya berkata, “Bagaimana engkau menyelisihi keterangan 
dari Nabi SAW, dari Umar, dari Ali, dan tidak seorang pun di antara 
sahabat yang menyelisihinya? Dia berkata, “Kami telah 
meriwayatkannya dari Umar”. Aku berkata, “Dalam sanad-nya 
terdapat periwayat yang majhul (tidak diketahui) sehingga tidak dapat 
dijadikan dalil.” Al Baihagi berkata, “Maksudnya adalah riwayat Sa'id 
bin Dzi La'wah, bahwa dia minum dari tempat minum yang terbut dari 
kulit milik Umar, lalu dia mabuk, maka Umar mencambuknya. Orang 
itu berkata, “Sesungguhnya aku minum dari tempat minum milikmu'. 
Umar berkata, “Aku memukulmu karena engkau mabuk”. Namun, 
Sa'id yang disebutkan dalam riwayat ini dikatakan oleh Imam Bukhari 
dan selainnya sebagai periwayat yang tidak dikenal.” Al Baihagi juga 
berkata, “Sebagian mengatakan dia adalah Sa'id bin Haddan. Namun, 
ini tidak benar.” Al Baihagi menyebutkan hadits-hadits tentang 
menghilangkan pengaruh nabidz (rendaman sesuatu) dengan 
menambahkan air. Di antaranya hadits Hammam bin Al Harits dari 
Umar, “Sesungguhnya dia berada dalam suatu perjalanan, lalu 
didatangkan nabidz dan dia meminumnya hingga raut mukanya 
berkerut, lalu berkata, “Sesungguhnya nabidz Tha'if memiliki 
campuran”, maka dia minta dibawakan air dan menuangkan 
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kepadanya, lalu meminumnya." Sanad riwayat ini cukup kuat serta 
merupakan riwayat paling shahih yang dinukil tentang itu. Namun, 
tidak ada keterangan tegas bahwa ia mencapai tingkat yang 
memabukkan. Seandainya telah mencapai tingkat memabukkan, maka 
menuangkan air kepadanya tidak akan menghilangkan keharamannya. 


Ath-Thahawi mengakui hal ini dan berkata, “Sekiranya telah 
mencapai tingkat haram, maka tidak akan berubah meskipun 
pengaruhnya hilang dengan ditambahkan air. Dengan demikian, 
sebelum minuman itu ditambah air, maka statusnya tidak haram.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila tidak mencapai kadar yang 
memabukkan, maka tidak ada perbedaan tentang diperbolehkannya 
meminum baik sedikit maupun banyak. Hal ini menunjukkan kerutan 
wajah Umar disebabkan selain perkara yang memabukkan. Al Baihagi 
berkata, “Memahami bahwa mereka khawatir jika minuman tersebut 
berubah dan semakin kuat pengaruhnya, maka mereka 
memperbolehkan menuangkan air agar tidak semakin keras, adalah 
lebih baik daripada memahami bahwa minuman itu telah mencapai 
tingkat yang memabukkan sehingga ditambah air. Hal ini karena 
percampurannya dengan air tidak akan menghilangkan statusnya yang 
memabukkan selama ia telah mencapai tingkat yang memabukkan.” 
Mungkin alasan penuangan air adalah karena minuman itu terasa 
masam, maka Umar mengerutkan wajahnya ketika meminumnya. 
Nafi” berkata, “Demi Allah, Umar tidak mengerutkan wajahnya 
karena unsur yang memabukkan dalam minuman ketika mencicipinya, 
tetapi minuman itu terasa seperti cuka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat kedua ini diriwayatkan An- 
Nasa'i melalui sanad yang shahih. Al Atsram meriwayatkan dari Al 
Auza'i dan Al Umari, bahwa Umar menambahkan air dalam minuman 
itu, karena terlalu manis. Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin kedua 
riwayat ini dipahami dalam dua kondisi berbeda. Kejadian ini adalah 
saat Umar tidak mengerutkan wajahnya ketika meminumnya. Adapun 


FATHUL BAARI — 433 





ketika dia mengerutkan wajahnya adalah disebabkan rasa masam 
minuman itu. 


Ath-Thahawi menguatkan madzhab mereka dengan riwayat 
yang dia kutip dari An-Nakha'i, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud, 
tentang sabdanya, “Semua yang memabukkan adalah haram”, dia 
berkata, “Ta adalah minuman yang memabukkan.” Namun, ditanggapi 
bahwa riwayat itu lemah karena hanya diriwayatkan oleh Hajjaj bin 
Arthah dari Hammad bin Abi Sulaiman, dari An-Nakha'i, sementara 
Hajjaj adalah seorang periwayat yang lemah dan mudallis. Al Baihagi 
berkata, “Riwayat ini disebutkan kepada Abdullah bin Al Mubarak, 
maka dia berkata, “Ini batil?.” Kemudian dia meriwayatkan melalui 
sanad yang shahih dari An-Nakha'i, dia berkata, “Apabila seseorang 
mabuk karena.-suatu minuman, maka tidak boleh meminumnya 
kembali selamanya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini juga 
dikutip An-Nasa'i melalui sanad yang shahih. An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata, “Aku tidak pernah 
mendapatkan keringanan dalam hal ini melalui jalur yang shahih, 
kecuali dari An-Nakha'i yang berasal dari perkataannya.” .. “ 


An-Nasa'i dan Al Atsram meriwayatkan dari Khalid bin Sa'ad 
dari Abu Mas'ud, dia berkata, 448 Bf 98 euy adG AN Jp 45 Cabe 
la Lab P3 ia ih IE UB HA eh Coba MA aa 
» Fa (Nabi SAW Merasakin haus saat thawaf, maka diberikan 
kepadanya nabidz di wadah dan wajah beliau SAW berkerut, maka 
dikatakan, “Apakah ia haram?” Beliau bersabda, “Tidak, berikan 


kepadaku wadah yang berisi air zamzam'. Lalu beliau menuangkan 
kepadanya dan meminumnya). 


Al Atsram berkata, “Hadits ini dijadikan dalil ulama Kufah 
untuk mendukung madzhab mereka, tetapi sesungguhnya tidak ada 
dalil di dalamnya, karena mereka sepakat bahwa nabidz yang sangat 
keras rasanya dan belum dimasak, maka tidak halal diminum. Apabila 
mereka mengatakan bahwa yang diminum Nabi SAW termasuk 


434 — FATHUL BAARI 


bagian ini berarti mereka menisbatkan kepada Nabi SAW telah 
minum minuman yang memabukkan. Kita berlindung kepada Allah 
dari hal itu. Adapun jika mereka mengatakan bahwa beliau SAW 
mengerutkan wajahnya, karena rasanya yang masam, maka tidak ada 
dalil bagi mereka dalam riwayat itu, sebab nagi' (air rendaman kurma) 
bila tidak terasa keras, maka yang sedikit maupun yang banyak adalah 
halal menurut kesepakatan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Abu 
Mas'ud tersebut telah dinyatakan lemah oleh An-Nasa'i, Ahmad, 
Abdurrahman bin Mahdi, dan selain mereka, karena hanya 
diriwayatkan Yahya bin Yaman, seorang periwayat yang lemah. 
Kemudian An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, dia 
berkata, “Aku tidak pernah mendapatkan keringanan padanya melalui 
jalur yang shahih, kecuali dari An-Nakha'i yang berasal dari 
perkataannya.” 


4. Khamer yang Terbuat dari Madu, yaitu Bitr'u 


2... 2... 2. 330 PR NN » og, BA S3 
J8 Ka Ad BL JUS Geli YP Uas 3 UU LL sah JB, 
Pa Pd 3 po 2 Hara 1 “.. og Ba Tb - - 

dag ME OKE SAE 2 SU Leo AN 2 J3 Lg Gak 
Ma'an berkata: Aku bertanya kepada Malik bin Anas tentang 


Al Fugga”, dia berkata, “Apabila tidak memabukkan maka tidak 
mengapa.” Ibnu Ad-Darawardi berkata, “Kami bertanya tentangnya, 


, ” 


maka mereka menjawab, “Ia tidak memabukkan, tidak apa-apa”. 


JP Tae ASN AR gih AP 
Aa mo RA Me Pe KE ADB aga Tea Tn Mn 
ab IS JB (II 33 lag Ke MI Io dl Sya) 


Iran 


L- 
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5585. Dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
sesungguhnya Aisyah berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang 
bit'u, maka beliau bersabda, “Semua minuman yang memabukkan, 


,.. 


maka ia adalah haram'. 


A3 B6 Ol ya Ke Tak yh SA JB GA 9? 
ia Pi gp ah Mb uda Jp YA AG G3 
al ale Jo MI IE Hy aa Ia JA 

Wee KA Na 


5586. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA 
berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang bit 'u —yaitu nabidz madu 
yang biasa diminum penduduk Yaman— maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Semua minuman yang memabukkan, maka ia adalah 


,” 


haram'. 


La... £ 3. 3 ok .. 

Ie LS sa ol ada 3 Oa PI :JB SA 3 
adi SA ADS EA 3 Yg ANIS IEEE Y 28 et 
TN Lb | Lgaa 


5587. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kamu membuat nabidz di dubba', dan jangan pula di 
muzaffat.” Adapun Abu Hurairah biasa mengikutkan kepadanya 
hantam dan nagir.” 
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Keterangan Hadits: 
(Bab khamer yang terbuat dari madu, yaitu bit'u). Bit'u/Bat'u 
adalah khamer yang terbuat dari madu dalam bahasa Yaman. 
sai Bj us it :H3a JU3 (Ma'an berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik tentang Fugga””). Ma'an yang 
dimaksud adalah Ibnu Isa. Fugga' adalah salah satu jenis minuman, 
yang kadang terbuat dari madu, tetapi lebih sering dibuat dari zabib 
(anggur kering). Hukumnya sama seperti hukum minuman lain, yaitu 
diperbolehkan selama rasanya belum berubah menjadi keras. 


t Kiri Yy psen S 1S Ju (Beliau berkata, “Jika tidak 
memabukkan, maka tidak apa-apa”). Maksudnya, apabila 
memabukkan, maka haram hukumnya, baik sedikit maupun banyak. 


Gonna Lal Ju, (Ibnu Ad-Darawardi berkata). Dia adalah 


Abdul Aziz bin Muhammad. Riwayat ini berasal dari Ma'an bin Isa 
dari Malik. 


4 aan Ya Ia ja (Mereka berkata, “Ia tidak 
memabukkan, tidak apa-apa”). Saya tidak mengetahui siapa yang 
ditanya Ad-Darawardi tentang hal itu. Namun, secara zhahir mereka 
adalah para ahli fikih kota Madinah di zamannya. Dia sempat 
bersama-sama Malik dalam menimba ilmu dari sejumlah guru Imam 
Malik di Madinah. Hukum fugga' adalah seperti jawaban yang mereka 
berikan, karena ia tidak disebut fugga' melainkan sebelum rasanya 
menjadi keras. Atsar ini disebutkan Ma'an bin Isa Al Oazzaz dalam 
kitab Al Muwatha' sebagai salah satu pendapat Imam Malik. Ia telah 
sampai kepada kami melalui ijazah (izin untuk diriwayatkan). 
Sebagian pensyarah Shahih Bukhari melakukan kelalaian ketika 
mengatakan, “Sesungguhnya Ma'an bin Isa termasuk guru Imam 
Bukhari. Dengan demikian, ia memiliki hukum maushul. Padahal 
Imam Bukhari tidak bertemu Ma'an bin Isa, sebab Ma'an meninggal 
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di Madinah saat Imam Bukhari masih berada di Bukhara dalam usia 4 
tahun. 


Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud menyebutkan atsar ini 
pada judul bab untuk menjelaskan bahwa “sesuatu yang memabukkan 
dalam kadar yang banyak, maka sedikitnya juga tetap haram”, jika 
minuman itu asalnya adalah minuman yang memabukkan. Apabila 
kadar yang banyak pada kondisi tersebut tidak memabukkan, maka 
tidak haram, baik yang sedikit maupun yang banyak. Sebagaimana 
apabila seseorang membuat jus anggur dan meminumnya saat itu juga. 

Sa S Jaa (Ditanya tentang bit'u). Syu' aib menambahkan dari 
Az-Zuhri —yakni hadits kedua pada bab di atas—, “Ia adalah nabidz 
madu, dan penduduk Yaman biasa meminumnya.” Serupa dengannya 
dalam riwayat Abu Daud dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri. Secara 
zhahir penafsiran ini berasal dari perkataan Aisyah RA. Namun, 
kemungkinan juga berasal dari para periwayat sesudahnya. Dalam 
riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Ahmad sama 
seperti riwayat Malik, tetapi dia berkata di bagian akhirnya, 4 «J5 
Jali (Bit'u adalah nabidz madu). Hal ini sangat jelas menunjukkan 
kemungkinan bahwa kalimat itu berasal dari para periwayat, karena 
kebanyakan ada di akhir hadits. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Ma'mar, tetapi 
tidak mengutip redaksinya. Saya tidak juga menemukan keterangan 
tegas tentang nama orang yang bertanya dalam hadits Aisyah RA, 


tetapi saya mengira ia adalah Abu Musa Al Asy'ari. Pada pembahasan 
tentang peperangan disebutkan dari jalur Sa'id bin Abi Burdah, dari 


bapaknya, A71 59 ALS adi JI AK peta Ale Al dee Ni gaya au 
B3 AN AG KA ISU Sl AI UU Ka UU Kp Kla 
Jadi az -ju ra (Dari Abu Musa, sesungguhnya Nabi SAW 
mengutusnya ke Yaman, maka dia bertanya kepadanya tentang 
minuman yang dibuat di sana, beliau bertanya, “Apakah minuman 
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itu?” Dia menjawab, “Bitu dan Mizru.” Beliau pun bersabda, 
“Semua yang memabukkan adalah haram.” Aku berkata kepada Abu 
Oatadah, “Apakah bit'u itu?” Dia menjawab, “Nabidz madu”). 
Riwayat ini terdapat dalam Shahih Muslim melalui Jalur lain dari Sa' id 
bin Abi Burdah dengan redaksi, & aa & ri Aa! dia) 8 Kar 


SEN PAN Ga Yadi hn Ta yaah Ga D Hara Legal AN 
ed A3 SI ui dasi aa) Par Ie ) OS JB ag 
Ka 1 ah c£ (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, berilah kami fatwa 


tentang dua minuman yang biasa kami buat di Yaman, Bit'u yang 
terbuat dari madu direndam hingga rasanya terasa keras, dan mizru 
yang terbuat daripada gandum dan jagung direndam hingga rasanya 
terasa keras.” Dia berkata, “Adapun Nabi SAW diberi kemampuan 
mengucapkan kalimat yang singkat namun padat maknanya dan 
intisarinya. Beliau bersabda, “Aku melarang semua yang 


memabukkan '”). Dalam riwayat Abu Daud terdapat penegasan bahwa 
penafsiran kata bit 'u berasal dari Nabi SAW, «ie & Pa Ai Ip Cit 
B5 -JG Palp PK uya "3 Ta 85 JW Jali ca Aa aa Ang 
Aga Kab Ka 'A -Ju 2 Sell (Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang minuman yang terbuat dari madu, beliau 
bersabda, “Ia adalah bit'u”, aku berkata, “Dan minuman yang 
terbuat dari gandum dan jagung”, beliau bersabda, “Itu adalah 
mizru.” Kemudian beliau bersabda, “Beritahukan kepada kaummu 
bahwa setiap yang memabukkan adalah haram”). Lalu Abu Wahb Al 
Jisyani bertanya tentang sesuatu yang tidak ditanyakan Abu Musa. 
Imam Syafi'i dan Abu Daud meriwayatkan dari haditsnya bahwa ia 
bertanya kepada kepada Nabi SAW tentang mizru, maka beliau 
menjawab dengan sabdanya, “Setiap yang memabukkan adalah 
haram.” Riwayat ini merupakan penafsiran maksud perkataannya 
dalam hadits pada bab di atas, yaitu setiap minuman yang membuat 
mabuk. Maksudnya, bukan pengkhususan pengharaman pada “saat 
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mabuk saja, tetapi jika ada unsur yang memabukkan maka haram 
meminumnya meskipun yang meminum tidak mabuk. Dari kalimat 
tersebut diketahui bahwa pertanyaan itu berkenaan dengan hukum 
bit'u bukan tentang kadar yang memabukkan, karena sekiranya 
penanya maksudkan hal itu niscaya dia akan berkata, “Beritahukan 
kepadaku apa yang halal darinya dan apa yang diharamkan.” Inilah 
yang dikenal dari lisan bangsa Arab ketika mereka bertanya tentang 
jenis, maka mereka berkata misalnya, “Apakah ini bermamfaat atau 
mendatangkan mudharat?” Adapun jika bertanya tentang kadar 
niscaya berkata, “Berapa yang diambil darinya?” 


Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa seorang mufti 
menjawab melebihi apa yang ditanyakan selama hal itu dibutuhkan 
oleh sipenanya. Faidah lainnya adalah pengharaman semua yang 
memabukkan, baik dibuat dari anggur atau selainnya. Al Maziri 
berkata, “Mereka sepakat bahwa jus anggur sebelum rasanya menjadi 
keras, maka halal hukumnya, tetapi apabila rasanya menjadi keras dan 
melampaui batas wajar serta tampak seperti mentega, maka haram 
hukumnya, baik sedikit ataupun banyak. Adapun jika ia berubah 
dengan sendirinya, maka halal diminum menurut ijma'. Patut 
diperhatikan tentang pergantian hukum-hukum ini dalam minuman- 
minuman tersebut. Tampak adanya indikasi keterkaitan satu sama lain. 
Hal itu menunjukkan pula bahwa illat (alasan penetapan hukum) 
pengharaman adalah sifat memabukkan, maka setiap minuman yang 
memiliki pengaruh memabukkan, maka haram diminum, baik sedikit 
maupun banyak.” 


Kesimpulan hukum (istimbath) yang disebutkan Al Maziri 
telah disebutkan secara tegas pada sebagian jalur hadits. Dalam 
riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh Ibnu 

Doi o ete2 ta NG Te ra 
Hibban dari Jabir, dia berkata, XX L :0lwy MP AI ko di Ipa JU 
NN Alai 2 gas (Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang banyaknya 
memabukkan, maka sedikitnya juga haram”).  An-Nasa'i 
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meriwayatkan seperti itu dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari 
kakeknya. Sanad-nya hingga Amr adalah shahih. Dalam riwayat Abu 
Daud dari hadits Aisyah —dinisbatkan kepada Nabi SAW—, Kia JS 
PIP dia ea slah aah 2 KU 3 pi (setiap yang memabukkan 
adalah haram, dan apa yang memabukkan satu farag darinya, maka 
segenggam tangan pun tetap haram). Ibnu Hibban dan Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash dari bapaknya, 
dari Nabi SAW, Su Jua Ka 1 Wei (aku melarang kalian (minum| 
yang memabukkan meskipun sedikit). Ath-Thahawi mengakui 
keakuratan hadits-hadits di atas, tetapi dia berkata, “Para ulama 
berbeda dalam memahami hadits-hadits tersebut. Sebagian berkata, 
“Maksudnya, adalah jenis yang memabukkan”. Sebagian lagi berkata, 
“Maksudnya, adalah apa yang membuat mabuk”. Pandangan 'ini 
dikuatkan bahwa pembunuh tidak dinamakan pembunuh hingga dia 
melakukan pembunuhan.” Lalu dia berkata, “Hal ini didukung pula 


305. 


oleh hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, xx 

lai 15 va Kang ar yag wlug Tadi (aku mengharamkan khamer 
yang sedikit maupun yang banyak, dan sifat memabukkan dari semua 
minuman). Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia adalah hadits yang 
diriwayatkan An-Nasa'i dan para periwayatnya tsigah. Hanya saja 
terjadi perbedaan tentang apakah ia memiliki sanad yang lengkap atau 
terputus, dan apakah ia marfu' (langsung kepada Nabi SAW) ataukah 
mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Kalaupun hadits itu 
dikatakan shahih, Imam Ahmad dan selainnya telah mengukuhkan 
bahwa redaksinya yang benar adalah 'SXXJi (yang memabukkan) 


bukan /XJ!. Jika dikatakan bahwa kata 'XXJ/ juga akurat, maka 


dikatakan bahwa ia adalah saatu hadits dengan makna yang memiliki 
beberapa kemungkinan. Bagaimana ia bisa menentang cakupan umum 
hadits-hadits di atas yang shahih dalam jumlah yang banyak? 
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Disebutkan juga dari Ali yang dikutip Ad-Daruguthni, dari 
Ibnu Umar yang diriwayatkan Ibnu Ishag dan Ath-Thabarani, dari 
Khawwath bin Jubair yang dinukil Ad-Daruguthni, Al Hakim, dan 
Ath-Thabarani, dan dari Zaid bin Tsabit yang disebutkan Ath- 
Thabarani, tetapi sanadnya masih diperbincangan. Hanya saja hadits- 
hadits ini menambah kuat hadits-hadits terdahulu. Abu Al Muzhaffar 
bin As-Sam'ani —dahulu ulama madzhab Hanafi, lalu berpindah ke 
madzhab Syafi'i— berkata, “Telah disebutkan riwayat-riwayat dari 
Nabi SAW yang mengharamkan sesuatu yang memabukkan 
—kemudian dia mengutip hadits-hadits tersebut— dan riwayat- 
riwayat tentang itu cukup banyak dan tidak ada legitimasi bagi 
seseorang berpaling darinya dan berpendapat yang menyelisihinya. 
Sesungguhnya ia adalah dalil-dalil gath'i.” Dia melanjutkan, “Para 
ulama Kufah telah tergelincir dalam masalah ini. Mereka mengutip 
riwayat-riwayat yang memiliki cacat dan tidak bisa menentang 
riwayat-riwayat tersebut dari sisi manapun. Barangsiapa menduga 
Rasulullah SAW telah minum sesuatu yang memabukkan, maka ia 
telah menanggung dosa besar. Hanya saja yang diminum Nabi SAW 
sesuatu yang manis dan tidak memabukkan. Tsumamah bin Hazn Al 
Ousyairi pernah bertanya kepada Aisyah RA tentang nabidz, maka 
Nabi SAW memanggil seorang perempuan Habasyah dan berkata, 
“Tanyalah perempuan ini, karena dia yang biasa membuat nabidz 
untuk Rasulullah SAW'. Perempuan itu berkata, “Aku biasa 
membuatkan nabidz untuknya di wadah pada malam hari, lalu aku 
menutupnya. Apabila pagi hari, maka beliau SAW meminumnya”. 
Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. Begitu pula Al Hasan Al 
Bashri meriwayatkan dari ibunya, dari Aisyah, sama seperti itu.” 
Kemudian dia berkata, “Menganalogikan nabidz kepada khamer 
dengan illat “memabukkan dan mengacaukan akal' merupakan analogi 
yang paling tinggi dan kuat. Kerusakan-kerusakan yang ditemukan 
pada khamer ditemukan juga pada nabidz, sebab tujuannya adalah 
untuk mabuk, sementara nabidz bagi mereka diminum jika tidak ada 
khamer untuk menggantikan fungsinya, karena rasa senang dan 
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hilangnya kesadaran ditemukan pada kedua minuman itu, meskipun 
nabidz agak kental dan keruh sementara khamer lebih cair dan jernih. 
Dia berkata, “Ringkasnya, nash-nash yang menegaskan pengharaman 
semua yang memabukkan sedikit atau banyak, sudah mencukupi 
daripada analogi.” 


Abdullah bin Al Mubarak berkata, “Tidak ada riwayat shahih 
yang menghalalkan nabidz yang memabukkan dalam jumlah banyak, 
baik dari sahabat maupun tabi'in, kecuali dari Ibrahim An-Nakha'i.” 
Dia berkata, “Telah disebutkan hadits Aisyah, “Semua minuman yang 
memabukkan adalah haram'. Adapun yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah dari Abu Wa'il, “Kami biasa masuk kepada Ibnu Mas'ud, lalu 
dia memberi kami minum nabidz yang keras”. Lalu dari jalur Algamah 
disebutkan, “Aku makan bersama Ibnu Mas'ud, lalu didatangkan 
kepada kami nabidz yang keras yang dibuat oleh Sirin, lalu mereka 
meminumnya”. Semua ini dapat dijawab dengan tiga hal: Pertama, 
seandainya dipahami secara zhahir, maka tidak bisa menentang hadits- 
hadits shahih yang mengharamkan semua minuman yang 
memabukkan. Kedua, sudah disebutkan dari Ibnu Mas'ud tentang 
haramnya minuman memabukkan, baik sedikit maupun banyak. Bila 
terjadi perbedaan nukilan darinya, maka apa yang sesuai dengan 
hadits-hadits shahih lagi marfu' lebih utama dijadikan pegangan. 
Ketiga, mungkin yang dimaksud “keras” di sini adalah rasa manis atau 
rasa masam. Dengan demikian, riwayat ini tidak dapat dijadikan 
dalil.” 


Abu Ja'far An-Nahhas menyebutkan dari Yahya bin Ma'in, 
bahwa hadits Aisyah, “Semua minuman yang memabukkan adalah 
haram”, merupakan riwayat paling shahih dalam masalah ini. 
Keterangan ini menjadi bantahan terhadap mereka yang menukil dari 
Ibnu Ma'in bahwa dia berkata, “Hadits itu tidak memiliki sumber.” 
Az-Zaila'i menyebutkan dalam kitab Takhrij Ahadits Al Hidayah 
bahwa dalam kitab hadits tidak ada satu pun yang mencantumkan 
pernyataan Ibnu Ma'in tersebut. Bagaimana ada pernyataan yang 
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melemahkannya padahal ditemukan sejumlah sumber yang shahih 
serta banyak jalur-jalurnya? Bahkan Imam Ahmad berkata, “Hadits itu 
dinukil dari dua puluh orang sahabat.” Dia menyebutkan hadits-hadits 
itu pada pembahasan tentang minuman. Di antaranya apa yang telah 
disebutkan dan hadits Ibnu Umar yang disebutkan di awal bab ini. 
Begitu pula hadits Umar, “Semua yang memabukkan adalah haram”, 
tetapi dalam sanad-nya terdapat Al Ifrigi. Hadits-hadits lainnya 
adalah: Hadits Ali, “Jauhilah apa yang memabukkan.” Diriwayatkan 
Imam Ahmad dengan derajat hasan. Hadits Ibnu Mas'ud yang 
diriwayatkan Ibnu Majah melalui jalur yang lemah sama seperti 
redaksi riwayat Umar. Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur lain, 
seperti redaksi riwayat Ali. Hadits Anas yang diriwayatkan Imam 
Ahmad melalui sanad yang shahih, “Apa yang memabukkan, maka ia 
adalah haram.” Hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan Al Bazzar melalui 
sanad yang shahih sama seperti riwayat Umar. Hadits Al Asyaj Al 
Ashri yang diriwayatkan Abu Ya'la sama seperti itu dan sanadnya 
Jayyid serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Hadits Dulaim Al 
Himyari yang diriwayatkan Abu Daud melalui sanad yang hasan, 
“Beliau bertanya, “Apakah memabukkan?” Dia menjawab, “Ya' 
Beliau berkata, “Jauhilah ia.” Hadits Maimunah yang diriwayatkan 
Ahmad melalui sanad yang hasan, “Semua minuman memabukkan, 
maka ia adalah haram.” Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu 
Daud melalui jalur jayyid (bagus) sama seperti lafazh riwayat Umar. 
Lalu dinukil pula oleh Al Bazzar melalui sanad yang lemah, “Jauhi 
semua yang memabukkan.” Hadits Oais bin Sa'ad yang diriwayatkan 
Ath-Thabarani seperti redaksi riwayat Ibnu Umar. Sementara Imam 
Ahmad meriwayatkannya melalui jalur lain, seperti redaksi riwayat 
Umar. Hadits An-Nu'man bin Basyir yang diriwayatkan Abu Daud 
melalui sanad yang hasan, “Sesungguhnya aku melarang kamu dari 
semua yang memabukkan.” Hadits Muawiyah yang diriwayatkan Ibnu 
Majah dengan sanad yang hasan sama seperti riwayat Umar. Hadits 
Wa'il bin Hujr yang diriwayatkan Ibnu Abi Ashim. Hadits Ourrah bin 
Iyas Al Muzanni yang diriwayatkan Al Bazzar seperti riwayat Umar, 
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tetapi sanad-nya lemah. Hadits Abdullah bin Al Mughaffal yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, “Jauhilah yang memabukkan.” Hadits 
Ummu Salamah yang diriwayatkan Abu Daud melalui sanad yang 
hasan, “Beliau melarang setiap yang memabukkan dan 
menghilangkan kesadaran.” Hadits Buraidah yang diriwayatkan Imam 
Muslim di sela-sela hadits dan redaksinya sama seperti riwayat Umar. 
Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan An-Nasa'i dengan sanad 
yang hasan sama seperti itu. Hadits-hadits mereka itu disebutkan pula 
oleh Imam At-Tirmidzi dalam satu bab. Sehubungan dengan ini 
diriwayatkan pula dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya 
yang dikutip An-Nasa'i seperti riwayat Umar. Dari Zaid bin Al 
Khaththab yang diriwayatkan Ath-Thabarani seperti riwayat. Ali, 
“Jauhilah setiap yang memabukkan.” Dari Ar-Rasim yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, “Minumlah apa yang kamu sukai dan 
jangan minum yang memabukkan.” Dari Abu Burdah bin Niyar yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah sama seperti redaksi ini. Dari Thalg 
bin Ali yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, “Wahai orang yang 
bertanya tentang minuman yang memabukkan, jangan engkau 
meminumnya dan jangan memberinya minum seseorang dari kaum 
muslimin.” Dari Shihar Al Abdi yang diriwayatkan Ath-Thabarani 
sama seperti ini. Dari Ummu Habibah yang diriwayatkan Imam 
Ahmad pada pembahasan tentang minuman, dan dari Adh-Dhahhak 
bin An-Nu'man yang diriwayatkan Ibnu Abi Ashim pada pembahasan 
tentang minuman. Demikian pula yang dia nukil dari Khawwat bin 
Jubair. Apabila hadits-hadits ini digabungkan dengan hadits Ibnu 
Umar, Abu Musa, dan Aisyah, maka akan lebih dari 30 sahabat. 
Kebanyakan hadits-hadits yang dinukil dari mereka memiliki derajat 
Jayyid, dan kandungannya bahwa sesuatu yang memabukkan tidak 
halal diminum bahkan wajib dijauhi. 


Sementara itu, Anas telah menolak kemungkinan yang menjadi 
kecenderungan Ath-Thahawi. Imam Ahmad berkata, 'Abdullah bin 
Idris menceritkaan kepada kami, aku mendengar Al Mukhtar bin 
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Fulful berkata: Aku bertanya kepada Anas, maka dia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang muzaffat dan bersabda, “Semua minuman 
yang memabukkan adalah haram?.” Dia berkata, “Aku berkata 
kepadanya, “Engkau benar, yang memabukkan adalah haram, tetapi 
bagaimana dengan satu atau dua kali minuman saat makan?” Dia 
berkata, “Apa yang kadar banyaknya dapat memabukkan, maka 
sedikitnya tetap haram?.” Sanad riwayat ini shahih sesuai kriteria 
Muslim. Sahabat lebih nengetahui maksud hadits daripada mereka 
yang datang kemudian. Oleh karena itu, Abdullah bin Al Mubarak 
mengatakan apa yang dia katakan. 


Pernyataan mutlak dari kalimat, “Semua yang memabukkan 
adalah haram”, dijadikan dalil pengharaman semua yang 
memabukkan, meskipun bukan minuman, termasuk ganja dan lainnya. 
: An-Nawawi dan selainnya menegaskan bahwa ia memabukkan. 
Adapun selainnya menandaskan bahwa ia dapat membius. Dalam 
realita ia menimbulkan apa yanag ditimbulkan oleh khamer berupa 
kesenangan akibat hilangnya kesadaran, kecanduan, dan 
ketergantungan. Kalaupun diterima ia tidak memabukkan, sungguh 
telah ada keterangan dari Abu Daud yang melarang meminum semua 
yang memabukkan dan menghilangkan kesadaran. 


GAY! yg3 (Dan dari Az-Zuhri). Ini juga termasuk riwayat 
Syu'aib dari Az-Zuhri. Ia dinukil dengan sanad yang maushul melalui 
sanad yang disebutkan sebelumnya. Ath-Thabarani meriwayatkan 
dalam Musnad Syamiyyin dan menyebutkannya secara tersendiri dari 
Abu Zur'ah Ad-Dimasygi, dari Abu Al Yaman (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini). Abu Nu'aim meriwayatkannya di kitab Al 
Mustakhraj dari Ath-Thabarani. x 

RING “adi Lgaa “2d ang Pi 0S (Abu Hurairah mengikutkan 
hantam dan nagir kepada keduanya). Orang yang mengatakan hal ini 


adalah Az-Zuhri sebagaimana tercantum dalam riwayat Syu'aib 
darinya melalui jalur mursal. Imam Muslim dan An-Nasa'i 
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meriwayatkan melalui Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah dengan redaksi, “Jangalah kamu 
membuat nabidz dalam dubba' dan muzaffat.”” Kemudian Abu 
Hurairah berkata, “Dan jauhilah bejana-bejana hantam.” Namun, 
semua ini dinisbatkan kepada Nabi SAW dalam riwayat Suhail bin 
Abi Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah disertai tambahan, “Dan 
dubba'” Cara pelafalan semua kata ini sudash dibahas ketika 
membicarakan hadits utusan Abdul Oais di bagian awal Shahih 
Bukhari pada pembahasan tentang iman. 


Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Zadzan, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang bejana-bejana. Aku berkata, 
“Beritahukan kepada kami dengan bahasa kamu dan tafsirkan kepada 
kami”. Beliau berkata, “Rasulullah SAW melarang “hantam', yaitu 
bejana yang terbuat dari tanah, dan dubba', yaitu gar'ah (bejana 
sejenis tempayan), dan nagir yaitu batang pohon kurma yang 
dilubangi, dan muzaffat yaitu mugayyar (bejana untuk membuat 
khamer yang dicat dengan ter)”.” 


Abu Daud Ath-Thayalisi, Ibnu Abi Ashim, dan Ath-Thabarani, 
meriwayatkan dari hadits Abu Bakar, “Kami dilarang daripada 
dubba', nagir, hantam, dan muzaffat. Adapun dubba', sesungguhnya 
orang-orang di Tsagif di Tha'if biasa mengambil dubba', lalu 
menaruh di dalamnya tandan-tandan kurma, lalu membiarkannya 
hingga larut. Sedangkan nagir, maka penduduk Yamamah biasa 
melubangi batang pohon kurma, lalu menaruh ruthab (kurma basah) 
dan busr (kurma muda), lalu membiarkannya hingga larut. Sementara 
hantam adalah bejana tanah yang berisi khamer dan biasa dibawa 
kepada kami. Kemudian muzaffat adalah bejana yang dicat dengan 
ter” Penghapusan larangan menggunakan bejana-bejana ini akan 
dijelaskan setelah tiga bab. 
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Catatan 


Al Muhallab berkata, “Alasan penyebutan hadits Anas tentang 
larangan membuat nabidz (minuman manis yang biasanya terbuat dari 
kurma) di dalam bejana-bejana tersebut di bab "Khamer yang Terbuat 
dari Madu", adalah bahwa madu tidak memabukkan melainkan setelah 
direndam. Adapun sebelum itu, maka hukumnya mubah. Oleh karena 
itu, diisyaratkan untuk berhati-hati dengan tempat membuat minuman 
tersebut, karena dapat memproses dengan cepat unsur yang dapat 
memabukkan. 


5. Khamer adalah Minuman yang Menutupi Akal 


- 3-3 


Ae pb Ha IE AA Upi Pb IP AN gp 
Ia Gan PE GP3 IP BI gi AN IM Ip 
YAA Jar, al, Bea PE Ai mna aa 
Bb ag le Se Ian al Basa 3g Jaa At 
SIB AN Agt aa Taat ASI ah 3 SI KH 
Sa 36 2IB SI Lag KE (Lah sega Ap IU Tar 
Tea BJ alga an Sal Dae 

HN Si 2 Karya ra P1 A5 Ha ab Ju, 


5588. Dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, 
“Umar berkhutbah di atas mimbar Rasulullah SAW seraya berkata, 
“Sesungguhnya telah turun pengharaman khamer dan ia berasal dari 
lima, anggur, kurma, hinthah, sya'ir, dan madu. Khamer adalah apa 
yang menutupi akal. Tiga yang aku berharap Rasulullah SAW tidak 
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meninggalkan kami hingga berpesan kepada kami: kakek, kalalah, 
dan masalah-masalah riba”.” Dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Abu 
Amr, bagaimana dengan apa yang dibuat dari beras di Sind?” Dia 
berkata, “Itu adalah sesuatu yang belum ada pada masa Rasulullah 
SAW" atau dia berkata, “Pada masa Umar”.” 


Hajjaj berkata dari Hammad, dari Abu Hayyan, kata anggur" 
digantikan dengan “zabib” (kismis). 


o 3 0 3 30 


u KAS Ly inap TAI JB PE PE Oi PA 
ig Ag Gl, CA A3 


5589. Dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar, dari Umar dia berkata, 
“Khamer dibuat dari lima, zabib (kismis), tamr (kurma kering), 
hinthah (gandum), sya 'ir (gandum), dan madu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab keterangan bahwa khamer adalah minuman yang 
menutupi akal). Demikianlah Imam Bukhari mengaitkan dengan 
minuman. Ini merupakan perkara yang sudah disepakati. Namun, ini 
tidak menolak bahwa selain minuman ada yang memabukkan. 
Masalahnya apakah dinamakan khamer atau tidak? 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ahmad bin Abi Raja', dari Yahya, dari Abu Hayyan At-Taimi, dari 
Asy-Sya bi, dari Ibnu Umar RA. Ahmad bin Abi Raja adalah Abu Al 
Walid Al Harawi. Nama bapaknya adalah Abdullah bin Ayyub. 
Sedangkan Yahya adalah Ibnu Sa'id Al Gaththan. Abu Hayyan adalah 
Yahya bin Sa'id At-Taimi. 
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Kekal # (Dari Asy-Sya 'bi). Dalam riwayat Ibnu Ulayyah dari 
Abu Hayyan disebutkan, “Asy-Sya'bi menceritakan kepada kami”. 
Riwayat ini dinukil An-Nasa'i. 

'a£ Lis (Umar berkhutbah). Dalam riwayat Ibnu Idris dari 
Abu Hayan dengan sanad-nya disebutkan, “Aku mendengar Umar 


berkhutbah.” Sementara pada pembahasan tentang tafsir disebutkan 
disertai tambahan, “Wahai sekalian manusia.” 


Js wa Ja (Dia berkata, “Sesungguhnya telah turun...”). 
Musaddad menambahkan dari Al Oaththan, “Amma ba'du”. 
Tambahan ini juga sudah disebutkan di bagian awal pembahasan 


tentang minuman. Dalam riwayat Al Baihagi melalui jalur lain dari 
Musaddad disebutkan, 46 niy Al Led (Beliau memuji Allah dan 
menyanjungnya). 

kana ya (AI jab 3 Sd J$ (Pengharaman khamer turun 
sementara ia terdiri dari lima macam). Kalimat ini berkedudukan 
menerangkan keadaan. Maksudnya, pengharaman khamer diturunkan 
saat keadaannya dibuat dari lima macam. Mungkin juga kalimat ini 
sebagai kalimat baru atau dihubungkan dengan kalimat sebelumnya. 
Maksudnya, khamer dibuat dari bahan-bahan ini, bukan berarti yang 
demikian khusus pada waktu turunnya pengharaman. Namun, 
pengertian pertama lebih tepat karena disebutkan dalam riwayat Imam 
Muslim, #43 LAS Ta D9 JP Ap GPS Jp PAN Oj VI (Ketahuilah, 
sungguh pengharaman khamer turun dan saat itu khamer terbuat dari 
lima). Benar, disebutkan pada bagian akhir bab ini melalui jalur lain, 


Kama Ga Ta adi or, Ih (Sesungguhnya khamer dibuat dari lima 


macam). 
Oia wali ce (Dari anggur...) Hadits ini disebutkan para 


penulis kitab-kitab Musnad dalam deretan hadits-hadits marfu ', karena 
menurut mereka ia memiliki hukum marfu', sebab ia adalah berita dari 
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sahabat yang menyaksikan saat-saat wahyu turun, lalu dia 
mengabarkan tentang sebab turunnya wahtu itu. Kemudian Umar 
menyampaikannya dalam khutbah di hadapan sahabat-sahabat senior 
dan selain mereka, tetapi tidak dinukil pengingkaran dari satu pun di 
antara mereka. Maksud Umar dengan perkataannya “pengharaman 
khamer turun”, adalah ayat yang disebutkan pada awal pembahasan 
tentang minuman, yaitu ayat dalam surah Al Maai'dah, "#21 sah tel u 


3 


WA di cma pet Ll (Wahai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi... dan seterusnya). Umar 
berkeinginan mengingatkan bahwa khamer pada ayat ini tidak khusus 
yang dibuat dari anggur, bahkan mencakup juga yang dibuat dari 
selain anggur. Hal ini sesuai dengan hadits Anas terdahulu, dimana 
indikasinya bahwa para sahabat memahami ayat pengharaman khamer 
sebagai pengharaman semua yang memabukkan, baik terbuat dari 
anggur maupun selainnya. | 
Apa yang dikatakan Umar ini disebutkan juga secara tegas. dari 
Nabi SAW. Para penulis kitab-kitab Sunan yang empat —dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban— menyebutkan melalui dua jalur 
dari Asy-Sya'bi, bahwa An-Nu'man bin Basyir berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 431) 471 jak! jp pad | 
Kb SP SB Ih SA MUG Tkini, (sesungguhnya khamer 
terbuat dari ashir (jusJ, zabib (kismis/, tamr (kurma kering), hinthah 
(gandum) sya'ir (gandumj, dan jagung. Sesungguhnya aku melarang 
kalian dari semua yang memabukkan). Ini adalah redaksi riwayat Abu 
Daud. Senada dengannya riwayat Ibnu Hibban, tetapi dia 
menambahkan bahwa An-Nu'man menyampaikannya dalam 
khutbahnya di hadapan orang-orang di Kufah. Abu Daud 
meriwayatkan melalui jalur lain, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man, &| 


Ag Dls AAS IN Ta lg AAS JA Tap Olg AAS JIN Gp Ol) yah HI 
YAS mud (Sesungguhnya khamer itu dari anggur, sesungguhnya 
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khamer itu dari tamr, sesungguhnya khamer itu dari madu, 
sesungguhnya khamer itu dari burr (gandum) ada, dan sesungguhnya 
khamer itu dari syair (gandum)). Dari jalur inilah kemudian dikutip 
para penulis kitab-kitab Sunan. Pada riwayat sebelumnya disebutkan 
“zabib” (kismis) namun tidak mencantumkan 'madu'. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Anas dengan sanad 
yang shahih darinya, dadi Pa ai Ya ps3! (Khamer terbuat dari 
anggur, tamr, dan madu). Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Anas 
dengan sanad yang shahih, AN dad, IA, AN, 2 Ga AS 

tp (Khamer terbuat dari anggur, tamr, madu, hinthah, sya'ir, dan 


jagung). Abu Ya'la meriwayatkan melalui jalur ini dengan redaksi, 
P3 Lap pp pi cap» (Khamer diharamkan pada hari 
diharamkan sementara ia...). Disebutkan seperti di atas disertai 
tambahan “jagung”. Al Khal'i menyebutkan dalam kitabnya Al 
Fawa'id, dari Khallad bin As-Sa'ib dari bapaknya, dinisbatkan kepada 
Nabi SAW sama seperti riwayat kedua. Namun, disebutkan “zabib' 
sebagai ganti “sya'ir”. Ia selaras dengan keterangan pada pembahasan 
tentang tafsir dari hadits Ibnu Umar, “Pengharaman khamer turun dan 
sesungguhnya di Madinah saat itu ada lima macam minuman, dan 
tidak ada minuman anggur di Madinah.” 


33 

3,4! (Jagung). Ia adalah biji-bijian yang cukup terkenal. Hal 
ini sudah disebutkan juga pada hadits Abu Musa pada bab 
sebelumnya. 

dial A8 U SIN, (Dan khamer adalah apa yang menutupi 


akal). Maksudnya, menutupi dan  mencampurinya tanpa 
meninggalkannya sebagaimana keadaannya. Ini termasuk ungkapan 
majaz tasybih (penyerupaan). Akal adalah alat untuk membedakan 
(baik dan buruk). Oleh karena itu, diharamkan apa yang menutupinya 
atau selainnya, sebab yang demikian menghilangkan pengetahuan 
yang dituntut oleh Allah dari hamba-hamba-Nya agar mereka dapat 
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melakukan hak-hak-Nya. Al Karmani berkata, “Ini adalah definisi 
menurut makna bahasa. Adapun menurut urf, adalah air perasan 
anggur (secara khusus) yang menutupi akal.” Namun, pernyataan ini 
perlu ditinjau kembali, karena Umar tidak dalam kondisi menjelaskan 
definisi bahasa, bahkan menjelaskan hukum syar'i. Seakan-akan dia 
berkata, “Khamer yang diharamkan menurut syariat adalah apa yang 
menutupi akal.” 


Disamping itu para pakar bahasa berbeda pendapat mengenai 
hal itu seperti yang telah saya paparkan. Sekiranya diterima bahwa 
khamer dalam bahasa khusus untuk yang terbuat dari anggur, maka 
yang dijadikan pegangan adalah makna syar'i, sementara telah 
disebutkan dalam hadits-hadits bahwa selain anggur yang 
memabukkan juga dinamakan khamer. Makna syar'i lebih 
dikedepankan daripada makna bahasa. Dalam Shahih Muslim dari 
Abu Hurairah, 58 5 Sandi ras Ag Par Sea ai nd pan Ba 
Henig JA SAN (Aku mendengar Rasululullah SAW bersabda, 


“Khamer adalah dari kedua pohon ini: kurma dan anggur). Menurut 
Al Baihagi, maksudnya bukan membatasi pada dua jenis ini, karena 
telah disebutkan bahwa khamer juga dibuat dari selain keduanya, 
seperti dalam hadits Umar dan selainnya. Bahkan di dalamnya 
terdapat isyarat bahwa khamer menurut syariat tidak khusus bagi 
minuman yang dibuat dari anggur. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ath-Thahawi memposisikan 
hadits-hadits ini saling bertentangan. Maksudnya, hadits Abu Hurairah 
bahwa khamer dari dua jenis, dengan hadits Umar dan yang sepertinya 
bahwa khamer dibuat dari selain keduanya. Demikian pula hadits Ibnu 
Umar, “Sungguh khamer telah diharamkan dan minuman mereka 
adalah fadhikh (khamer yang dibuat dari buah kurma).” Dalam redaksi 
lain dari Ibnu Umar disebutkan, “Sungguh kami menganggapnya saat 
itu sebagai khamer.” Lalu dalam redaksi lain, “Sesungguhnya khamer 
pada hari diharamkan adalah busr dan tamr.” Dia berkata, “Ketika 
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sahabat berbeda dalam hal itu, kami dapati kesepakatan umat bahwa 
air perasaan anggur apabila terasa keras dan memanas serta tampak 
seperti mentega, maka ia adalah khamer, dan orang yang 
menghalalkannya adalah kafir. Hal ini membuktikan mereka tidak 
mengamalkan hadits Abu Hurairah.  Sekiranya mereka 
mengamalkannya, niscaya mereka akan mengafirkan orang yang 
menghalalkan nabidz tamr (air rendaman kurma kering). Maka 
jelaslah tidak masuk kategori khamer selain yang dibuat dari anggur. 
Namun, sikap mereka yang tidak mengafirkan orang yang 
menghalalkan nabidz tamr tidak mesti menghalangi mereka 
menamakan minuman itu sebagai khamer. Bisa saja dua hal bersekutu 
dari segi penamaan, tetapi berbeda sebagian sifatnya. Apalagi Ath- 
Thahawi setuju bahwa hukum yang memabukkan dari nabidz tamr 
sama seperti haramnya minuman dari anggur meskipun sedikit. Oleh 
karena itu, perbedaan dalam masalah ini hanya dari segi penamaan. 


Menyatukan hadits Abu Hurairah dan selainnya adalah dengan 
memahami hadits Abu Hurairah dalam arti yang umum. Maksudnya, 
pada umumnya khamer dibuat dari anggur dan kurma. Sementara 
hadits Umar dan yang sepertinya dipahami dengan arti menyebut 
semua yang diketahui saat itu sebagai bahan membuat khamer. 
Adapun perkataan Ibnu Umar adalah untuk menetapkan bahwa 
khamer digunakan juga untuk selain minuman yang dibuat “dari 
anggur, karena pengharaman khamer diturunkan dan tidak ada pada 
mereka yang diajak berbicara saat itu, kecuali minuman yang terbuat 
dari selain anggur. Atau mungkin Ibnu Umar mengatakannya untuk 
memberi penekanan. Oleh karena itu, dia menafikan keberadaan 
minuman anggur di Madinah secara mutlak padahal minuman itu ada, 
meskipun sangat sedikit, sebab jumlah yang sedikit itu seperti tidak 
ada jika dibandingkan dengan minuman yang dibuat dari bahan yang 
lain. 

Ar-Raghib berkata dalam kitab Mufradat Al Our'an, 
“Dinamakan khamer, karena menutupi dan menghalangi akal. 
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Menurut sebagian orang, khamer adalah nama setiap yang 
memabukkan. Sebagian lagi mengatakan, nama khusus minuman yang 
dibuat dari anggur. Ada pula yang berpendapat ia adalah nama 
minuman yang dibuat dari anggur dan kurma. Sebagian mengatakan, 
nama minuman keras yang tidak dimasak. Oleh karena itu, pada 
hakikatnya semua yang menutupi akal disebut khamer.” Senada 
dengannya perkataan Abu Nashr bin Al Ousyairi dalam tafsirnya, 
“Dinamai khamer, karena ia menutupi akal.” Demikian pula dikatakan 
sejumlah pakar bahasa, seperti Abu Hanifah Ad-Dainuri dan Abu 
Nashr Al Jauhari. Kemudian dinukil dari Ibnu Al Arabi, dia berkata, 
“Dinamakan khamer, karena dibiarkan hingga menjadi arak, yaitu 
ketika aromanya berubah." Sebagian mengatakan, dinamakan 
demikian, karena dapat mentupi akal. Benar, Ibnu Sayyidih 
menandaskan dalam kitab Al Muhkam bahwa khamer secara hakikat 
hanya digunakan untuk minuman dari anggur. Adapun minuman 
lainnya yang memabukkan dinamai khamer hanya dalam konteks 
majaz. 


Penulis kitab 4! Hidayah dari ulama madzhab Hanafi berkata, 
“Khamer menurut kami adalah minuman yang dibuat dari anggur jika 
rasanya menjadi keras. Inilah yang dikenal di kalangan pakar bahasa 
dan ahli ilmu.” Dia berkata pula, “Dikatakan, ia adalah nama semua 
yang memabukkan, berdasarkan sabda Nabi SAW, “Semua yang 
memabukkan adalah khamer'. Begitu pula sabdanya, “Khamer adalah 
dari dua pohon ini”. Alasan lainnya, karena pemanaan khamer diambil 
dari kata “mukhaamarat al agl” (menutupi akal). Sementara hal ini 
ditemukan pada semua minuman yang memabukkan.” Dia berkata, 
“Adapun alasan kami adalah kesepakatan para pakar bahasa yang 
mengkhususkan khamer sebagai nama minuman yang terbuat dari 
anggur. Disamping itu, pengharaman khamer adalah gath'i (pasti) dan 
pengharaman yang dibuat dari selain anggur bersifat zhanni (tidak 
pasti).” Dia berkata, “Hanya saja disebut khamer karena sifat araknya, 
bukan karena ia dapat menutup akal.” Dia melanjutkan, “Hal itu tidak 
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menafikan penamaan khusus untuknya. Sebagaimana kata an-najm 
(bintang) yang diambil dari kata zhuhuur (muncul dan tampak). 
Namun, kemudian ia digunakan secara khusus untuk bintang di 
langit.” 


Jawaban untuk argumentasi pertama adalah penukilan yang 
akurat dari sebagian ahli bahasa bahwa yang dibuat dari selain anggur 
dinamakan juga khamer. Al Khaththabi berkata, “Sebagian kaum 
mengklaim bahwa bangsa Arab tidak mengetahui khamer, kecuali 
yang terbuat dari anggur. Oleh karena itu, dikatakan kepada mereka, 
“Sesungguhnya sahabatlah yang menamai minuman yang terbuat dari 
selain anggur dengan nama khamer. Mereka adalah pemilik bahasa 
Arab yang baku. Seandainya penamaan ini tidak benar, tentu mereka 
tidak akan menggunakannya.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Menurut 
ulama Kufah bahwa khamer adalah yang terbuat dari anggur 


70. Ad 


berdasarkan firman Allah dalam surah Yuusuf ayat 36, "45 'yas! (Aku 


memeras anggur). Mereka mengatakan, “Ayat ini menunjukkan 
bahwa khamer adalah yang diperas bukan yang direndam'.” Dia 
berkata, “Ayat itu tidak menjadi dalil yang menunjukkan pembatasan. 
Menurut penduduk Madinah dan penduduk Hijaz lainya serta ahli 
hadits bahwa semua yang memabukkan adalah khamer, dan 
hukumnya sama seperti hukum minuman yang dibuat dari anggur. Di 
antara dalil mereka adalah bahwa ketika turun pengharaman khamer 
dalam Al Our'an, maka para sahabat —sebagai ahli bahasa— 
memahami bahwa segala sesuatu yang dinamai khamer masuk dalam 
larangan itu. Oleh karena itu, mereka menumpahkan minuman yang 
terbuat dari tamr (kurma kering) dan ruthab (kurma matang). Mereka 
tidak mengkhususkan larangan itu untuk minuman yang terbuat dari 
anggur saja. Kalaupun kesepakatan ahli bahasa ini diterima, tetapi jika 
syariat telah menamakan setiap yang memabukkan adalah khamer, 
maka ia menjadi makna syar'i yang sebenarnya, dan ini lebih 
diutamakan daripada makna dalam tinjauan bahasa. 
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Jawaban untuk argumentasi kedua adalah apa yang telah 
disebutkan bahwa perbedaan tingkatan perkara-perkara yang 
bersekutu dalam suatu hukum tidak berkonsekuensi perbedaan 
keduanya dari segi penamaan, misalnya zina. Ia digunakan untuk 
hubungan intim dengan perempuan yang tidak terikat pernikahan, dan 
digunakan juga untuk hubungan intim dengan istri tetangga. Hukum 
perbuatan kedua melebihi yang pertama. Begitu pula digunakan untuk 
hubungan intim dengan perempuan yang memiliki hubungan mahram, 
dan ini melebihi yang tersebut. Sementara nama 'zina' mencakup 
ketiga perbuatan itu. Di samping itu, hukum-hukum cabang tidak 
disyaratkan dalil-dalil gath'i. Jika pengharaman minuman yang terbuat 
dari anggur ditetapkan berdasarkan dalil gath'i, sementara 
pengharaman selainnya tidak berdasarkan dalil gath'i, maka tidak 
berkonsekuensi bahwa minuman yang terbuat dari selain anggur 
adalah tidak haram, bahkan dinyatakan haram selama 
pengharamannya telah diketahui melalui jalur zhanni. Demikian pula 
penamaannya sebagai khamer. 


Jawaban untuk argumentasi ketiga adalah penukilan akurat 
dari manusia paling tahu tentang bahasa Arab menyelisih apa yang dia 
(penulis kitab Al Hidayah- penerj) nafikan. Bagaimana mungkin 
dikatakan penamaan khamer bukan karena ia menutupi akal, 
sementara Umar telah mengatakan dihadapan para sahabat bahwa 
khamer adalah apa yang menutupi akal. Seakan-akan dasarnya adalah 
klaimnya tentang kesepakatan para pakar bahasa, maka dia memahami 
perkataan Umar dalam konteks majaz. Namun, para pakar bahasa juga 
berbeda pendapat tentang sebab penamaannya sebagai khamer. Abu 
Bakar bin Al Anbari berkata, “Dinamakan khamer, karena ia 
mencampuri akal.” Ada pula yang berkata, “Dinamai khamer karena ia 
menutupi akal. Contoh penggunaannya dengan arti ini adalah hadits, 
SK Ygpes (Tutuplah bejana-bejana kamu). Atas dasar ini pula 
sehingga kerudung perempuan dinamai khimaar, karena menutupi 
wajahnya. Makna ini lebih khusus daripada penafsiran pertama, sebab 
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percampuran tidak selamanya berkonsekuensi menutupi. Sebagian 
mengatakan, “Dinamakan khamer, karena ia dibiarkan hingga 
berkembang”, seperti dikatakan “khammartu al ajiin', artinya aku 
memberi ragi pada adonan dan membiarkannya hingga mengembang. 
Dari sini pula perkataan 'khammartu ar-ra'ya”, artinya aku 
meninggalkan pandangan itu hingga tampak dan jelas kebenarannya. 
Ada yang mengatakan, “Dinamakan khamer, karena ditutup hingga 
bergolak”, misalnya hadits Al Mukhtar bin Fulful, 32 2d : 39 S6 
Mandi YM aa DAS oU Nayk La yi ci (Aku berkata kepada 
Anas, “Khamer terbuat dari anggur atau selainnya?” Dia berkata, 
“Apa yang engkau tutupi dari hal itu, maka itulah khamer”). Hadits 
ini diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih. Tidak 
ada halangan bila semua perkataan ini benar, karena semuanya dinukil 
secara akurat dari pakar bahasa Arab.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Semua makna yang disebutkan itu 
terdapat pada khamer, sebab ia ditinggalkan hingga mengembang. 
Apabila diminum maka akan bercampur dengan akal hingga 
mendominasi dan menutupinya.” Al Ourthubi berkata, “Hadits-hadits 
yang disebutkan dari Anas dan selainnya —berstatus shahih lagi 
banyak— membatalkan madzhab para ulama Kufah yang mengatakan 
khamer hanyalah yang terbuat dari anggur, dan yang terbuat dari 
selainnya tidak diamakan khamer, serta tidak termasuk dalam nama 
“khamer”. Ia adalah pendapat yang menyelisihi bahasa Arab dan 
sunnah yang shahih serta para sahabat, karena ketika turun 
pengharmaan khamer, maka para sahabat memahami perintah 
menjauhi khamer sebagai pengharaman semua yang memabukkan. 
Mereka tidak membedakan antara yang terbuat dari anggur dan 
lainnya. Bahkan mereka menyamakan antara keduanya dan 
mengharamkan semua yang memabukkan dari jenisnya. Bahkan 
mereka segera membuang minuman-minuman yang terbuat dari selain 
anggur. Seandainya mereka masih memiliki keraguan dalam hal itu 
tentu tidak langsung menumpahkannya hingga minta penjelasan serta 
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memastikan pengharaman. Ketika mereka tidak melakukan ini dan 
bahkan langsung membinasakannya, maka kita mengetahui bahwa 
mereka memahami pengharaman itu sebagai nash. Mereka yang 
membedakan (antara minuman terbuat dari anggur dan selainnya) 
telah menempuh selain jalan mereka. Selain itu khutbah Umar selaras 
dengan keterangan di atas. Sementara dia adalah orang yang dijadikan 
Allah kebenaran melalui lisan dan hatinya. Pernyataannya didengar 
para sahabat dan selain mereka, tetapi tidak dinukil dari seorang pun 
di antara mereka yang mengingkarinya. Setelah jelas bahwa semua itu 
dinamakan khamer, maka kadar sedikit maupun banyaknya adalah 
haram. Sementara telah dinukil hadits-hadits shahih mengenai hal itu.” 
Kemudian dia menyebutkan hadits-hadits yang dimaksud, lalu 
berkata, “Adapun hadits-hadits dari para sahabat yang dijadikan dasar 
oleh mereka yang menyelisihi pendapat kami, tidak ada satupun yang 
shahih, sesuai pernyataan Abdullah bin Al Mubarak, Ahmad, dan 
selainnya. Kalaupun ada yang akurat, maka dipahami untuk air 
rendaman zabib (kismis) atau tamr (kurma kering) sebelum memasuki 
taraf memabukkan. Hal ini untuk menyatukan dengan hadits-hadits 
yang mengharamkannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini dikuatkan oleh 
keterangan dari Nabi SAW seperti akan disebutkan pada bab 'Nagi" 
dari tamr.” Tidak ada perbedaan dalam hal kehalalan antara air kurma 
dengan air perasaan anggur pada awal diperas. Hanya saja yang 
diperselisihkan adalah apabila rasa khamernya keduanya menjadi 
kuat, apakah dibedakan dari segi hukum atau tidak? Sebagaian ulama 
madzhab Syafi'i menyetujui pendapat ulama Kufah atas klaim mereka 
bahwa kata “khamer” khusus untuk minuman yang dibuat dari anggur, 
meskipun mereka menyelishi para ulama Kufah dalam membedakan 
hukumnya dan dalam mengharamkan yang sedikit dari semua 
minuman yang memabukkan dalam jumlah yang banyak. 


Ar-Rafi'i berkata, “Kebanyakan ulama madzhab Syafi'i 
berpendapat bahwa khamer adalah minuman yang dibuat dari anggur 
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berdasarkan makna hagigi (yang sebenarnya), dan minuman yang 
dibuat dari selain anggur berdasarkan makna majazi (majaz). Namun, 
Ibnu Ar-Rif'ah menyelisihinya, dia menukil dari Al Muzani dan Ibnu 
Abu Hurairah serta kebanyakan ulama madzhab bahwa berdasarkan 
makna hagigi minuman yang terbuat dari anggur dan lainnya 
dinamakan khamer. Dia berkata, “Di antara mereka yang menukilnya 
dari kebanyakan ulama madzhab adalah dua orang gadhi, Abu Thayib 
dan Ar-Ruyani.” Ibnu Rif'ah mengisyaratkan bahwa nukilan yang 
dinisbatkan Ar-Rafi'i kepada kebanyakan ulama madzhab tidak 
ditemukan dari kebanyakan mereka, kecuali dalam perkataan Ar- 
Rafi'i. Sementara An-Nawawi tidak menanggapi masalah ini dalam 
kitab Ar-Raudhah. Hanya saja perkataannya dalam kitab Syarh 
Muslim menyetujuinya dan perkataannya dalam kitab Tahdzib Al 
Asma' menyelishinya. Ibnu Al Mundzir menukil dari Imam Syafi'i 
pernyataan menyetujui apa yang dinukil dari Al Muzani. Dia berkata, 
“Penyebutan khamer untuk air anggur dan selainnya dinukil dari 
Umar, Ali, Sa'id, Ibnu Umar, Abu Musa, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, 
dan Aisyah. Sementara dari kalangan tabi'in adalah Sa'id bin Al 
Musayyib, Urwah, Al Hasan, Sa'id bin Jubair, dan lainnya. Ia juga 
merupakan pendapat Imam Malik, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, Ishag, dan seluruh ahli 
hadits. Mungkin dipadukan bahwa mereka yang menggunakan kata 
“khamer” untuk minuman selain anggur, maka yang dimaksud adalah 
hakikat syar'i. Sementara maksud yang menafikannya adalah 
berdasarkan hakikat bahasa. Jawaban ini pernah dikemukakan Ibnu 
Abdil Barr.” Dia berkata, “Sesungguhnya hukum hanya berkaitan 
dengan penamaan syar'i, bukan penamaan bahasa.” 


Saya sudah sebutkan pada bab "Pengharaman Khamer turun 
dan ia adalah busr” konsekunsi bagi mereka yang mengatakan seperti 
pendapat ulama Kufah, yaitu khamer secara hakikat adalah air anggur, 
dan selainnya secara majaz, berarti mereka membolehkan satu “kata 
untuk digunakan dalam makna hagigi dan majazi sekaligs. Jika 


460 — FATHUL BAARI 


mereka tidak membolehkan, maka semuanya adalah khamer. 
Kalaupun kita mau turun ke taraf mereka dan menerima pernyataan 
mereka, bahwa khamer berdasarkan makna hagigi hanya untuk air 
anggur, maka yang demikian hanya berdasarkan hakikat bahasa. 
Adapun berdasarkan hakikat syar'i, maka semuanya adalah khamer, 
berdasarkan hadits, sx Xx s (semua yang memabukkan adalah 


khamer). Dengan demikian, semua minuman keras adalah khamer. 
Lalu semua khamer diharamkan baik sedikit mapun banyak. Tentu 
saja, hal ini menyelisihi pendapat mereka. 

lg (Tiga). Ia berkedudukan sebagai sifat, dan kata yang 
disifati mungkin, “perkara-perkara” atau “hukum-hukum”. 

&35, (Aku menginginkan). Maksudnya, aku berharap. Hanya 
saja dia mengharapkan demikian karena lebih jauh dari perkara yang 
dikhawatirkan dalam berijtihad, yaitu kesalahan, karena meskipun 
ijtihad yang tidak benar diberi pahala, tetapi tetap tidak mendapatkan 


pahala yang kedua. Sementara mengamalkan nash adalah kebenaran 
yang mutlak. 


ng Ea KI & wa S (Tidak menginggalkan kami hingga 
berpesan kepada kami). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, '145 
al aa (Pesan yang dijadikan pegangan). Hal ini menunjukkan dia 
Galak me iki nash dari Nabi SAW dalam masalah itu. Ini memberi 
asumsi bahwa dia memiliki keterangan dari Nabi SAW tentang 


khamer sehingga tidak butuh lagi kepada sesuatu selainnya hingga 
menyampaikannya dalam khutbah secara tegas. 


PI Ia ya Urai An, Sal (Kakek, kalalah, dan sebagian 
masalah riba). Mengenai “kakek” maksudnya adalah kadar warisan 
yang dia terima, karena sahabat berselisih hingga melahirkan pendapat 


sangat banyak seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang 
warisan dari Umar bahwa dia memutuskan dalam masalah ini dengan 
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keputusan yang berbeda-beda. Mengenai 'kalalah” akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang warisan. Sedangkan masalah-masalah riba 
barangkali dia mengisyaratkan kepada riba fadhl, karena riba nasi 'ah 
telah disepakati di kalangan sahabat. Penuturan Umar menunjukkan 
bahwa dia memiliki nash pada sebagia masalah riba dan tidak 
memiliki nash pada sebagiannya. Oleh karena itu, dia berharap 
mengetahui yang belum ada itu. 


sp M4 13 (Aku berkata, “Wahai Abu Amr”). Orang yang 


berkata adalah Abu Hayyan At-Taimi. Sedangkan Abu Amr adalah 
Asy-Sya'bi. 

1 ca Se aa sad (Sesuatu yang dibuat dari beras di 
Sind). Al Ismaili menambahkan dalam riwayatnya, “Ia disebut 
sadiyah. Orang awam mengatakan, ia meminum satu teguk darinya 
hingga membuatnya pusing.” Saya katakan, kata ini tidak disebutkan 
penulis kitab An-Nihayah baik dalam bagian huruf “sin” maupun huruf 
“syin”. Saya tidak melihatnya pula dalam kitab Ash-Shihah karya Al 
Jauhari dan saya tidak tahu cara pelafalannya hingga saat ini. 
Barangkali ia adalah bahasa Persia. Jika ia bahasa Arab barangkali 
“syadzibah”. Dalam kitab Ash-Shihah disebutkan, “Asy-Syadzib adalah 
yang jauh dari negerinya.” Barangkali “syadzibah” adalah jenis 
perempuan dari kata “syadzib'. Khamer dinamai demikian, karena bila 
bercampur dengan akal, maka akan menjauhkannya dari negerinya 
(kesadarannya). 


aa ale A de ra HH SG a) 515 (Yang demikian belum 
ada di masa Nabi SAW). Maksudnya, membuat khamer dari urz 
(beras) belum ada pada masa Nabi SAW. Dalam riwayat Al Ismaili 


disebutkan, Yr it ar os “33 aka ala FI Io 3 Na PP Lia “Si S 
ad an ad ws & 2 “ SA SF (Hal ini tidak ada pada 
masa Nabi SAW, sekiranya ada niscaya beliau melarangnya, tidakkah 
engkau perhatikan beliau telah menyebutkan minuman secara 
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keseluruhan? Beliau bersabda, “Khamer adalah yang menutupi 
akal”.). Al Ismaili berkata, Perkataan terakhir ini terdapat indikasi 
bahwa kalimat, “Khamer adalah apa yang menutupi akal”, berasal dari 
Nabi SAW. Al Khaththabi berkata, “Hanya saja Umar menyebuktan 
lima macam minuman tersebut, pada saat itu nama-namanya sangat 
masyhur. Namun, tidak semuanya ditemukan di Madinah dalam 
jumlah yang banyak, sebab hinthah sangat langka di sana. Demikian 
pula halnya dengan madu, bahkan lebih langka. Oleh karena itu, Umar 
menyebutkan apa yang dia ketahui, lalu dia menjadikan apa yang 
semakna dengannya —seperti yang dibuat dari urz—sebagai khamer 
apabila menutupi akal (menghilangkan kesadaran). 


Dalam keterangan ini terdapat dalil yang membolehkan 
membentuk 'nama' berdasarkan analogi dan diambil dari pecahan 
kata. Demikian yang dia katakan. Namun, hal itu ditolak oleh Ibnu Al 
Arabi dalam jawabannya terhadap mereka yang mengatakan bahwa 
makna sabda Nabi SAW, “Setiap yang memabukan adalah haram”, 
adalah 'sama seperti khamer', karena penghapusan satu kata pada 
kalimat seperti itu banyak ditemukan dalam percakapan Arab. Dia 
berkata, “Bahkan hukum asalnya adalah tidak ada yang disisipkan. 
Tidak boleh mengatakan ada yang disisipkan (dalam suatu kalimat) 
kecuali dibutuhkan. Jika dikatakan, “Kita butuh kepadanya karena 
Nabi SAW tidak diutus untuk menjelaskan nama-nama”, maka kami 
berkata, “Bahkan penjelasan nama-nama termasuk bagian dari hukum 
bagi siapa yang tidak mengetahuinya. Terutama untuk memutuskan 
kerterkaitan keinginan dengannya?.” Dia berkata pula, “Disamping 
itu, sekiranya fadhikh (arak) bukan khamer, lalu ada yang berseru, 
“Khamer telah diharamkan”, tentu mereka tidak segera membuangnya 
dan mereka tidak akan memahami bahwa ia masuk kategori khamer. 
Sementara mereka adalah pemilik bahasa baku. Jika dikatakan, “Ini 
menetapkan nama berdasarkan analogi”. Kami katakan, “Hanya saja 
ini merupakan penetapan bahasa dari para ahlinya', sebab sahabat 
adalah orang-orang Arab asli. Mereka memahami dari syariat apa 
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yang mereka pahami dari bahasa, dan memahami dari bahasa apa 


, 


yang mereka pahami dari syara”. 


Ibnu Hazm menyebutkan bahwa sebagian ulama Kufah 
berdalil dengan apa yang diriwayatkan Abdurrazzag dari Ibnu Umar 
melalui sanad yang jayyid, dia berkata, “Adapun khamer, maka haram 
dan tak ada jalan kepadanya. Sedangkan minuman lainnya, maka 
semua yang memabukkan adalah haram.” Dia berkata, “Jawabannya, 
telah disebutkan dari Ibnu Umar dia berkata, “Setiap yang 
memabukkan adalah khamer”. Oleh karena itu, penamaan khamer 
untuk minuman yang dibuat dari anggur tidak berarti membatasi 
penamaan khamer hanya pada anggur saja. Demikian pula mereka 
berhujjah dengan hadits Ibnu Umar, “Khamer diharamkan dan tidak 
ada di Madinah sesuatu darinya”. Maksudnya, khamer yang terbuat 
dari anggur. Bukan berarti yang selainnya tidak disebut khamer. 
Berdasarkan haditsnya yang lain, “Pengharaman khamer turun dan di 
Madinah ada lima macam minuman, semuanya disebut khamer, dan 
tidak ada khamer anggur.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Menyebutkan hukum di atas mimbar untuk dimasyhurkan di 
antara orang-orang yang mendengar. 


Penyebutan “amma ba'du' dalam khutbah. 

Menarik perhatian pendengar dengan seruan. 
Peringatan tentang keumuliaan akal dan keutamaannya. 
Boleh mengharapkan kebaikan. 

Mengharapkan penjelasan hukum-hukum. 


Sau an SN aer AR po 


Boleh tidak menggunakan pengecualian dalam pembicaraan. 
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ce Jt, (Hajjaj berkata). Dia adalah Ibnu Minhal. 
Sedangkan Hammad adalah Ibnu Salamah. 

ji si OK Ot el « (Dari Abu Hayyan, kata 'anggur' 
diganti dengan 'zabib'). Maksudnya, Hammad bin Salamah 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Hayyan dengan sanad dan matan 
tersebut, tetapi dia menyebutkan 'zabib' (kismis) sebagai ganti 
“anggur”. Riwayat mu'allag ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ali bin Abdul Aziz Al Baghawi dalam Musnad-nya dari 
Hajjaj bin Minhal, tetapi tidak ada pertanyaan Abu Hayyan yang 
terakhir dan jawaban dari Asy-Sya bi. 


6. Orang yang Menghalalkan Khamer dan Memberinya Nama 
dengan Nama Lain 
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5590. Hisyam bin Ammar berkata: Shadagah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir 
menceritakan kepada kami, Athiyah bin Oais Al Kilabi menceritakan 
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kepada kami, Abdurrahman bin Ghanm Al Asy'ari menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Amir —atau Abu Malik— Al Asy'ari 
menceritakan kepadaku, demi Allah, dia tidak berdusta kepadaku, dia 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Sungguh akan ada di antara 
umatku orang-orang yang menghalalkan zina, sutera, khamer, dan 
musik. Sungguh akan ada orang-orang yang tinggal di lereng gunung, 
lalu datang kepada mereka membawa hewan ternak mereka, dan 
datang kepada mereka —orang miskin— untuk suatu keperluan. 
Mereka berkata, “Kembalilah kepada kami besok'. Maka Allah 
menimpakan  (hukuman-Nya) kepada mereka malam itu, 
menghancurkan gunung tersebut serta mengubah yang lainnya 
menjadi kera dan babi hingga hari Kiamat.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang menghalalkan khamer dan memberinya 
nama dengan nama lain). Al Karmani berkata, “Digunakan kata ganti 
mudzakkar (bentuk laki-laki) untuk kata “khamer” berdasarkan 
kedudukannya sebagai minuman, karena 'khamer' adalah kata 
mu'annats (jenis perempuan) berdasarkan yang didengar dari lisan 
Arab.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan kata “khamer” digolongkan 
sebagai kata mudzakkar dalam sebagian dialek. 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, “Seakan-akan 
maksud “umat” di sini adalah yang mengaku demikian, dan 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah. Mereka dianggap kafir jika 
menampakkan perbuatan itu dan dikategorikan munafik jika 
merahasiakannya. Mungkin juga masuk kelompok mereka yang 
melakukan apa yang diharamkan dengan terang-terangan dan 
meremehkannya. Mereka mendekati kafir meskipun mengklaim 
sebagai muslim, sebab Allah tidak akan menenggelamkan ke dalam 
bumi mereka yang akan mendapatkan rahmat-Nya di akhirat.” 
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Demikian yang dia katakan dan perlu ditinjau kembali, seperti yang 
akan dijelaskan. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab sesuai dengan hadits, 
kecuali pada kalimat “memberinya nama dengan nama lain”. Seakan- 
akan Imam Bukhari merasa cukup berdalil untuk hal ini dengan 
redaksi dalam hadits, “di antara umatku”, sebab siapa yang menjadi 
umat Muhammad SAW sangat jauh kemungkinan menghalalkan 
khamer tanpa menkawilkannya, sebab jika dia menentang dan angkuh 
niscaya keluar dari umat Islam. Hal itu, karena dalam pengharaman 
khamer tidak ada alasan untuk tidak mengetahuinya.” Dia juga 
berkata, “Sementara itu disebutkan pada hadits lain penegasan tentang 
kandungan judul bab. Namun, ia tidak sesuai kriteria Imam Bukhari. 
Oleh karena itu, dia merasa cukup dengan isyarat dalam riwayat yang 
dikutipnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang dia sitir itu 
dinukil Abu Daud melalui jalur Malik bin Abu Maryam, dari Abu 
Malik Al Asy'ari, dari Nabi SAW, Wat yet iyaa Ad LAU Gaya 
(Sungguh sebagian manusia benar-benar akan minum khamer dan 
menamakannya dengan selain namanya). Hadits ini dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Hibban. Ia memiliki banyak pendukung di antaranya: 


Pertama, hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Ibnu 
Muhairiz, dari Tsabit bin As-Samth, dari Ubadah al Shamit, 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, tato jike Giyakai PAI Sl La La Lapas 
(sebagian manusia dari umatku akan minum khamer dan menamainya 
dengan selain namanya). Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam 
Ahmad dengan redaksi, "asli Pi Wib Jas (sungguh 
sekelompok umatku akan menghalalkan khamer). Sanad hadits ini 
jayyid. Namun, An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Muhairiz, dia berkata, “Dari seorang laki-laki dikalangan sahabat.” 

Kedua, hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah pula dari Khalid 
bin Ma'dan, dari Abu Umamah, dinisbatkan kepada Nabi SAW, y 
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kemal JA oli PASI al Uya Aib Urpsi Se PN AINI Latif (Tidak 
akan berlalu hari-hari dan malam-malam hingga sekelompok umatku 
minum khamer dan menamakannya dengan selain namanya). 


Ketiga, hadits yang diriwayatkan Ad- Darimi dengan sanad 
yang lemah dari Al 2 aan dana RA, ala Si Haa & "Jp ye » Tangan 


unasA Kasta jja AG par an Fail Igo) dika mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali membalikkan Islam 


sebagaimana membalikkan bejana adalah masalah khamer.” 
Ditanyakan, “Bagaimana demikian wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Mereka menamakannya dengan selain namanya dan 
menghalalkannya”). Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 


Ashim melalui jalur lain dari Aisyah RA. 


Keempat, hadits yang diriwayatkan Ibnu Wahab, dari Sa'id bin 
Abi Hilal, dari Muhammad bin Abdullah, sesungguhnya Abu Muslim Al 
Khaulani menunaikan haji, lalu masuk ke tempat Aisyah, maka Aisyah 
bertanya kepadanya tentang Syam dan cuacanya yang dingin. Dia 
berkata, “Wahai Ummul Mukminin, sesungguhnya mereka meminum 
minuman yang mereka namai thila ' (air perasan anggur sampai menjadi 
sirup).” Aisyah berkata, “Sungguh benar Rasulullah SAW dan dia telah 
menyampaikan hingga aku mendengar beliau bersabda, Pi uya tab | 


astal FA Gia JI Oya (Sesungguhnya sekelompok manusia dari 
umatku meminum khamer dan menamakannya dengan selain namanya). 
Hadits ini diriwayatkan Al Baihagi. 


Abu Ubaid berkata, “Telah disebutkan atsar-atsar yang sangat 
banyak dengan nama-nama yang beragam dalam masalah khamer.” 
Dia menyebutkan sebagiannya. Dia berkata, “Di antaranya adalah “as- 
sakar', yaitu air rendaman kurma jika bergolak tanpa dimasak, "al 
ji'ah', yaitu air rendaman sya'ir (gandum), “as-sakarkah” yaitu 
khamer Habasyah yang terbuat dari jagung.” Hingga dia berkata, 
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“Semua nama-nama ini menurut hemat saya adalah nama kiasan untuk 
khamer. Ia masuk dalam cakupan sabda Nabi SAW, “Mereka 
meminum khamer dan menamakannya dengan selain namanya'. Hal 
itu dikuatkan dengan perkataan Umar, “Khamer adalah yang menutupi 
akal.” 


3 


- 
—n 


JG y DX Gi : Pan Ip Akta Ju (Hisyam bin Ammar 
berkata, Shadagah bin Khalid menceritakan kepada kami). Demikian 
tercantum dalam semua naskah Shahih Bukhari dari seluruh riwayat 
dari Al Farabri. Demikian juga dalam riwayat An-Nasafi dan Hammad 
bin Syakir. Sungguh Az-Zarkasyi melakukan kelalaian dalam kitabnya 
At-Taudhih, dia berkata, “Kebanyakan riwayat menyebutkan hadits ini 
dalam Shahih Bukhari melalui jalur mu'allag (tanpa sanad lengkap). 
Abu Dzar menyebutkannya dengan sanad yang lengkap dari sebagian 
gurunya seraya berkata, “Imam Bukhari berkata: Al Husain bin Idris 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 
kami'.” Dia berkata, “Atas dasar ini, maka hadits yang dimaksud 
adalah shahih memenuhi kriteria Imam Bukhari. Ini menjadi bantahan 
terhadap Ibnu Hazm atas klaimnya bahwa hadits ini mungathi' 
(terputus).” Apa yang dia katakan adalah suatu kekeliruan akibat tidak 
melakukan penelitian yang mendalam, sebab orang yang 
mengucapkan, “Al Husain bin Idris menceritakan kepada kami” 
adalah Al Abbas bin Al Fadhl (guru Abu Dzar) bukan Imam Bukhari. 
Dia adalah Husain Al Harawi yang memiliki gelar 'Khurram' dan 
termasuk orang yang banyak meriwayatkan hadits. Hanya saja faidah 
yang mungkin ditemukan dalam riwayat Abu Dzar adalah dia 
meriwayatkan hadits ini dari jalurnya sendiri selain jalur Imam 
Bukhari hingga Hisyam. Sesuai kebiasan para ahli hadits, apabila 
mereka mendapatkan hadits yang lebih ringkas sanad-nya 
dibandingkan sanad dalam kitab yang mereka riwayatkan, maka 
mereka akan menyebutkan sanad yang ringkas itu setelah sanad yang 
panjang. Demikian pula bila terjadi cacat dalam sanad, baik karena 
terputus atau selainnya, lalu mereka mendapatkan hadits itu tanpa 
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cacat, maka mereka juga menyebutkannya. Disini Abu Dzar 
menempuh metode tersebut. Dia meriwayatkan hadits dari tiga orang 
gurunya dari Al Farabri, dari Bukhari, dia berkata, “Hisyam bin 
Ammar berkata.” Setelah selesai menyebutkan hadits itu, maka Abu 
Dzar berkata, “Abu Manshur Al Fadhl bin Al Abbas An-Nadhrawi 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Idris menceritakan kepada 
kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami... sama seperti 
di atas.” 


Mengenai klaim Ibnu Hazm yang dia sitir telah didahului oleh 
Ibnu Ash-Shalah di kitab Ulum Al Hadits, dia berkata, “Riwayat 
mu'allag dalam hadits-hadits di kitab Shahih Bukhari adalah 
pemutusan sanad-nya, bentuknya seperti hadits mungathi' (terputus), 
tetapi hukumnya tidak seperti hadits mungathi', bahkan ia —jika 
ditemukan— tidak keluar dari kategori shahih kepada dha'if. Tidak 
boleh menggubris Abu Muhammad Hazm Azh-Zhahiri atas 
penolakannya terhadap riwayat Bukhari dari Abu Amir dan Abu 
Malik Al Asy'ari dari Rasulullah SAW, Ugly BI (sal F3 
Opsi, peng » Adi (Akan ada pada umatku orang-orang yang 
menghalalkan sutera, khamer, dan musik), karena Imam Bukhari telah 
menyebutkannya seraya berkata, “Hisyam bin Ammar berkata” lalu 
dia menyebutkan melalui sanad-nya. Ibnu Hazm mengklaim hadits ini 
terputus antara Imam Bukhari dan Hisyam. Alasan ini dia jadikan 
sebagai jawaban bagi mereka yang berhujjah dengan hadits itu untuk 
mengharamkan musik. Namun, dia keliru dalam hal itu dari berbagai 
segi. Hadits ini shahih dikenal memiliki sanad bersambung sesuai 
kriteria Shahih Bukhari. Imam Bukhari terkadang melakukan hal 
seperti ini, karena dia telah menyebutkan hadits yang sama di tempat 
lain dengan sanad yang maushul. Terkadang juga dia melakukan hal 
itu, karena sebab-sebab lain yang tidak dimasuki unsur cacat, yaitu 
sanad terputus.” 
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Ibnu Hazm di kitab Al Muhalla mengatakan, “Tidak ada 
kesinambungan sanad antara Bukhari dan Shadagah bin Khalid.” 
Kemudian Ibnu Shalah menyebutkan di tempat lain bahwa apa yang 
dikatakan Imam Bukhari dalam kitabnya, “gaala fulaan” (fulan telah 
berkata) seraya menyebutkan salah satu di antara gurunya, maka ia 
masuk kategori hadits mu'an'an (hadits yang diriwayatkan dengan 
kata 'an). Sementara sebagian pakar menyebutkan Imam Bukhari 
melakukan hal itu dalam riwayat yang dia terima dari gurunya melalui 
metode mudzaakarah. Sebagian lagi mengatakan ia adalah hadits yang 
dia riwayatkan melalui metode munaawalah (guru memberikan satu 
kitab untuk diriwayatkan oleh muridnya).” 


Syaikh kami, Al Hafizh Abu Fadhl telah menanggapi 
perkataan Ibnu Shalah bahwa dalam kitab Shahih Bukhari dia 
menemukan sejumlah hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dari 
sebagian gurunya seraya mengatakan kepadanya “fulan berkata”, lalu 
dia menyebutkannya di tempat lain disertai perantara antara dirinya 
dengan syaikh fulan tersebut. Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat- 
riwayat yang dikutip Imam Bukhari melalui jalur ini ada beberapa 
macam, di antaranya: Pertama, apa yang dia tegaskan telah 
mendengar langsung dari syaikh fulan tersebut, baik dalam kitab 
Shahihnya maupun yang lain. Adapun penyebabnya untuk yang 
pertama adalah, mungkin dia telah menyebutkan hadits itu pada 
sejumlah tempat dan tidak berhasil menemukan jalur lain, maka 
disebutkan seperti itu agar tidak mengulang bentuk yang sama pada 
dua tempat. Kedua, terkadang tidak sesuai kriterianya, baik karena 
kekurangan pada sebagian periwayatnya dan mungkin juga karena 
mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Ketiga, apa yang dia 
sebutkan melalui perantara syaikh tersebut dan sebabnya, seperti yang 
pertama. Namun, umumnya yang demikian dia tidak banyak menukil 
riwayat dari syaikh tersebut. Keempat, apa yang dia sebutkan di 
tempat lain dalam kitab Shahih-nya sama seperti hadits pada bab di 
atas. Inilah yang terasa musykil (rumit) bagi saya. Adapun yang 
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tampak sekarang, penyebabnya adalah kekurangan pada sebagian 
penuturannya, dan di tempat ini adalah keraguan Hisyam tentang 
nama sahabat yang meriwayatkannya. Pada pembahasan mendatang 
akan disebutkan perkataan Imam Bukhari yang mengisyaratkan hal 
itu, dia berkata, “Sesungguhnya riwayat mahfuzh (yang akurat), 
berasal dari Abdurrahman bin Ghanm dari Abu Malik.” Kemudian dia 
menyebutkan di kitabnya At-Tarikh dari riwayat Malik bin Abi 
Maryam, dari Abdurrahman bin Ghanm sama seperti itu. Al Muhallab 
juga telah menyitir sebagian masalah itu. Mengenai keberadaannya, 
dia mendengar dari Hisyam tanpa perantara atau melalui perantara, 
maka tidak ada pengaruh baginya, karena dia tidak menukil riwayat 
dengan lafazh yang mengindikasikan riwayat itu shahih, kecuali jika 
riwayatnya layak diterima. Terutama jika dia mengutipnya untuk dalil. 


Sedangkan perkataan Ibnu Shalah, “Apa yang dia sebutkan 
dengan kata gaala (berkata) hukumnya sama dengan hukum sanad 
mu'an'an, sementara riwayat mu'an'an dari selain mudallis dipahami 
sebagai riwayat muttashil (memiliki sanad yang bersambung), 
sementara Imam Bukhari bukan seorang mudallis. Dengan demikian, 
riwayat itu adalah muttashil.” Ini adalah pembahasan yang disetujui 
Ibnu Mandah dan menjadi komitmen baginya. Dia berkata, “Imam 
Bukhari meriwayatkan dengan kata gaala (berkata) dan ini adalah 
tadlis.” Namun, pernyataan ini ditanggapi syaikh kami bahwa tidak 
seorang pun yang mensifati Imam Bukhari sebagai mudallis. 
Tampaknya maksud Ibnu Mandah adalah bentuknya sama seperti 
bentuk tadlis, bukan berarti riwayat itu mudallas. Namun, yang patut 
diterima, kata seperti ini bila berasal dari selian mudallis, maka 
memiliki hukum riwayat "mu 'an'an'. Al Khathib berkata, “Inilah yang 
dijadikan pedoman dalam disiplin ilmu hadits. Maksudnya, kata 
“gaala” (telah berkata) tidak dipahami dalam konteks mendengar 
langsung, kecuali dari mereka yang diketahui kebiasaannya 
menggunakan kata tersebut pada riwayat yang dia dengar langsung, 
seperti Hajjaj bin Muhammad Al A'war.” Atas dasar ini, maka ia 
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berbeda dengan riwayat mu'an'an', maka tidak boleh diberi hukum 
yang sama, serta tidak diterapkan konsekuensi tadlis, terutama jika 
berasal dari mereka yang diketahui biasa melakukannya bukan untuk 
tujuan tadlis (mengaburkan riwayat). 


Sudah maklum di kalangan ahli hadits, bahwa riwayat-riwayat 
mu allag yang disebutkan Imam Bukhari dan menggunakan kata yang 
tegas menunjukkan keakuratannya, maka riwayat itu shahih hingga 
periwayat yang dia sebutkan, meskipun periwayat itu bukan termasuk 
gurunya. Namun, jika ditemukan hadits mu'allag dari riwayat 
sebagian ahli hadits memiliki sanad yang maushul (bersambung) 
kepada orang yang disebutkan Imam Bukhari sesuai kriteria shahih, 
maka tidak ada kemusykilan. Demikianlah yang saya pilih dan atas 
dasar ini saya menulis kitab Ta 'lig At-Ta'lig. 


Syaikh kami menyebutkan dalam kitab Syarh At-Tirmidzi 
ketika membahas ilmu Musthalah Hadits, bahwa hadits Hisyam bin 
Ammar diriwayatkan darinya melalui sanad yang maushul dalam 
kitab Mustakhraj Al Ismaili, dia berkata, “Al Hasan bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 
kami.” Ath-Thabarani meriwayatkan juga dalam Musnad Asy- 
Syamiyin, dia berkata, “Muhammad bin Yazid bin Abdushamad 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 
kami.” Dia berkata, diriwayatkan pula oleh Abu Daud dalam kitabnya 
As-Sunan, dia berkata, “Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Bakr menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir menceritakan kepada kami...” Dari 
pernyataan ini, maka kami ingin menggarisbawahi dua hal. 


Pertama, Ath-Thabarani meriwayatkan hadits yang dimaksud 
dalam kitabnya Al Mu 'jam Al Kabir dari Musa bin Sahal Al Juwaini 
dan dari Ja'far bin Muhammad Al Firyabi, keduanya dari Hisyam. 
Sementara Al Mu jam Al Kabir lebih masyhur daripada Musnad Asy- 
Syamiyin, maka menisbatkan hadits ini kepada Al Mu'jam Al Kabir 
tentu lebih utama. Disamping itu, hadits tersebut diriwayatkan Abu 
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Nu'aim dalam kitabnya Al Mustakhraj Ala Al Bukhari, dari Abdan bin 
Muhammad Al Marwazi dan dari Abu Bakar Al Baghindi, keduanya 
dari Hisyam. Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam kitab Shahihnya 
dari Al Husain bin Abdullah Al Gaththan, dari Hisyam. 


Kedua, perkataannya “sesungguhnya — Abu Daud 
meriwayatkannya' memberi asumsi bahwa ia dalam riwayat Abu 
Daud mencantumkan lafazh yang menjadi perselisihan, yaitu al 
ma'aazif (musik). Padahal tidak demikian, bahkan tidak disebutkan 
kata “khamer' yang karenanya Imam Bukhari mengutipnya di bab ini. 
Sesungguhnya lafazh riwayat tersebut dalam kutipan Abu Daud 
melalui sanad di atas hingga Abdurrahman bin Yazid adalah, Athiyah 
bin Oais menceritakan kepada kami, aku mendengar Abdurrahman bin 
Ghanm Al Asy'ari dia berkata, Abu Amir atau Abu Malik Al Asy'ari 
menceritakan kepadaku, demi Allah, dia tidak mendustaiku, dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 5pJ! Oli ABI sal La IKI 
KAIN P3 II II SP ea Ki A8 SS F3 pain Had, 
(Sungguh akan ada di antara umatku kaum yang menghalalkan zina, 
sutera, dan khamer -lalu dia menyebutkan perkataan lain- di antara 
mereka ada yang dirubah menjadi kera dan babi hingga hari kiamat). 


Benar, Al Ismaili menukil hadits melalui jalur ini dari riwayat 
Duhaim, dari Bisyr bin Bakr, melalui sanad ini, dia berkata, Obor 


AL Ug pay BA Tadi (Mereka menghalalkan zina, sutera, 


khamer, dan musik). 


SE do Gi (Shadagah bin Khalid menceritakan kepada 
kami). Dia adalah Ad-Dimasygi, dan berasal dari maula keluarga Abu 
Sufyan. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini dan satu hadits terdahulu dalam pembahasan keutamaan 
Abu Bakar. Ia juga berasal dari Hisyam bin Ammar dari Zaid bin 
Wagid. Shadagah yang disebutkan ini adalah seorang periwayat yang 
tsigah (terpercaya) menurut semua ahli hadits. Abdullah bin Ahmad 
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mengutip dari bapaknya, “Seorang yang tsigah anak orang yang 
tsigah. Riwayatnya lebih akurat dibandingkan riwayat Al Walid bin 
Muslim.” Sementara itu syaikh kami —Ibnu Al Mulaggin— 
melakukan kelalaian, karena mengikuti selainnya. Dia berkata, 
“Seandainya dia —Ibnu Hazm— mengkritik hadits ini dari sisi 
Shadagah (niscaya lebih tepat), sebab Ibnu Al Junaid meriwayatkan 
pernyataan dari Yahya bin Ma'in tentang dia, “Ia bukan sesuatu.” Al 
Marwazi meriwayatkan pula dari Ahmad, “Ia tidak lurus dan tidak 
diridhai.” Namun, apa yang dikatakan syaikh kami adalah tidak benar, 
karena Yahya dan Ahmad mengatakan demikian sehubungan dengan 
Shadagah bin Abdullah As-Samin. Periwayat ini lebih dahulu 
daripada Shadagah bin Khalid. Hanya saja keduanya sama-sama 
berasal dari Damaskus serta dalam menukil riwayat dari sebagian 
syaikh seperti Zaid bin Wagid. Adapun Shadagah bin Khalid, maka 
saya telah sebutkan perkataan Imam Ahmad tentangnya. Sedangkan 
Yahya bin Ma'in, maka yang dinukil darinya bahwa dia berkata, 
“Adapun Shadagah bin Khalid lebih disukai oleh Abu Mishar 
dibanding Al Walid bin Muslim.” Dia berkata, “Dia lebih aku sukai 
daripada Yahya bin Hamzah.” Muawiyah bin Shaleh menukil dari 
Ibnu Ma'in bahwa Shadagah bin Khalid seorang yang tsigah 
(terpercaya). Kemudian Shadagah tidak menyendiri dalam menukil 
riwayat ini dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir sebagaimana dalam 
catatan Bisyr bin Bakr. 


oz 


o Ka idas Wi (Athiyah bin Oais menceritakan kepada kami). 
Dia adalah Syami (berasal dari Syam) dan seorang tabi'in. Riwayatnya 
dinyatakan kuat oleh Abu Hatim dan selainnya. Dia meninggal pada 
tahun 110 H. Sebagian lagi mengatakan sesudah itu. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini, dan 
demikian pula gurunya. Sanad riwayat ini semuanya berasal dari 
Syam. 
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£ OI JI X2 (Abdurrahman bin Ghanm). Dia adalah Ibnu 


Kuraib bin Hani”, lalu terjadi perselisihan tentang statusnya sebagai 
sahabat. Ibnu Sa'ad berkata, “Bapaknya termasuk orang yang datang 
kepada Rasulullah SAW bersama Abu Musa. Menurut Ibnu Yunus, 
Abdurrahman bersama bapaknya ketika datang kepada Rasulullah 
SAW saat itu. Adapun Abu Zur'ah dan pakar hadits Syam lainnya 
berkata, “Dia hidup di masa Nabi SAW namun tidak sempat bertemu". 
Duhaim mengedepankannya atas Ash-Shunabihi.” Ibnu Sa'ad berkata, 
“Dia pernah diutus oleh Umar untuk mengajari penduduk Syam. 
Dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh Al Ijli dan ulama lainnya. Dia 
meninggal pada tahun 78 H. Dalam riwayat Al Ismaili dari Athiyah 
bin Gais terdapat tambahan, “Rabi'ah Al Jarsyi berdiri di antara 
manusia —lalu beliau menyebutkan hadits yang cukup panjang— dan 
ternyata Abdurrahman bin Ghanm berkata, “Aku bersumpah, Abu 
Amir atau Abu Malik Al Asy'ari menceritakan kepadaku, demi Allah 
aku bersumpah sekali lagi, dia menceritakan kepadaku telah 
mendengar...” Sementara dalam riwayat Malik bin Abi Maryam, 
“Kami berada di sisi Abdurrahman bin Ghanm dan bersama kami 
Rabi'ah Al Jirsyi, lalu mereka menyebutkan tentang minuman.” 
Disebutkan hadits selengkapnya. 

& AI —Uta Pj vi Pad # Pan (Abu Amir —atau Abu 
Malik— Al Asy'ari menceritakan kepadaku). Demikian diriwayatkan 
kebanyakan pakar hadits dari Hisyam bin Ammar, yakni disertai 
keraguan. Demikian pula tercantum dalam riwayat Al Ismaili dari 
riwayat Bisyr bin Bakr. Dalam riwayat Abu Daud dari Bisyr bin Bakr 
disebutkan, “Abu Malik menceritakan kepadaku”, yakni tanpa ada 
keraguan. Dalam riwayat Ibnu Hibban dari Al Husain bin Abdullah 
dari Hisyam melalui sanad ini hingga Abdurrahman bin Ghanm, 
“Sesungguhnya dia mendengar Abu Amir Al Asy'ari dan Abu Malik 
Al Asy'ari berkata...” disebutkan hadits seperti di atas. Demikian 
yang dia katakan. Kalaupun dikatakan yang akurat adalah riwayat 
mengandung keraguan, maka keraguan terhadap nama sahabat tidak 
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mengurangi derajat hadits. Meski demikian, hal ini dijadikan alasan 
oleh Ibnu Hazm untuk menolak hadits ini, namun argumentasinya 
tertolak. Lebih mengherankan darinya, Ibnu Baththal menyebutkan 
dari Al Muhallab, bahwa sebab Imam Bukhari tidak mengatakan, 
“Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami”, karena adanya 
keraguan pada nama sahabat. Namun, ini sesuatu yang tidak 
disepakati. Adapun yang akurat adalah riwayat mayoritas. 


Imam Bukhari meriwayatkannya di kitab At-Tarikh melalui 
jalur Malim bin Abi Maryam, “Dari Abdurrahman bin Ghunm, dari 
Abu Malik Al Asy'ari, dari Rasulullah SAW, ASI (41 Lp Inb Sid 
Ball He Ta Ga mel JIKA Pa) Waw (Sungguh sebagian 
manusia daripada umatku akan minum khamer, mereka menamainya 
dengan selain namanya, pagi hari penyanyi datang kepada mereka, 
dan sore hari datang kepada mereka musik). Tampak bahwa keraguan 
itu berasal dari Athiyah bin Oais, karena Malik bin Abi Maryam - 
sahabatnya dalam menerima riwayat itu dari guru mereka- tidak ragu 
dalam menyebutkan Abu Malik. Disamping keraguan tentang nama 
sahabat tidak mengurangi derajat hadits, maka tidak perlu menggubris 
mereka yang mengkritik hadits ini dengan sebab keraguan tersebut. 
Apalagi telah diketahui bahwa yang kuat adalah dari Abu Malik Al 
Asy'ari salah seorang sahabat yang masyhur. 


FS L @15 (Demi Allah, dia tidak berdusta kepadaku). Hal ini 


menguatkan riwayat mayoritas bahwa ia berasal lebih dari satu orang 
bukan hanya dari dua orang. 


o . 43 
pd! Oni (Mereka menghalalkan zina). Ibnu Nashir 
membacanya 'hira', artinya kemaluan. Demikian juga dalam 
kebanyakan riwayat dalam Shahih Bukhari. Iyadh dan ulama yang 
mengikutinya tidak menyebutkan versi lain. Ibnu At-Tin menyebutkan 


pendapat yang ganjil, dia berkata, “Kata ini dalam Shahih Bukhari 
dibaca “al khiz'.” Ibnu Al Arabi berkata, “Kata “al khiz” merupakan 
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kesalahan dalam penulisan naskah, bahkan yang benar adalah “al hir', 
artinya kemaluan. Artinya mereka menghalalkan zina.” Ibnu At-Tin 
berkata, “Maksudnya, mengambil kemaluan perempuan dengan cara 
tidak halal. Meskipun para ahli bahasa tidak menyebutkan kata ini 
dengan makna demikian, tetapi masyarakat umum menyebutkannya 
seperti pada riwayat di atas (al hira).” 


Iyadh menukil versi yang memberi tanda “tasydid” pada huruf 
ra' (al hirra). Namun, versi yang tidak memakai “tasydid” lebih benar. 
Dikatakan, asalnya menggunakan huruf ya ' sesudah huruf ra', tetapi 
kemudian dihapus. Abu Musa menyebutkan kata ini dalam kitab Dzail 
Al Gharib bagian huruf ha' dan ra" seraya mengatakan huruf ra ' tidak 
diberi tasydid. Asalnya adalah “hiraha' dan bentuk jamaknya ahraah. 
Dia juga berkata, “Di antara mereka ada yang memberi tanda tasydid 
pada huruf ra', tetapi ini kurang tepat.” 


Abu Daud menyebutkan hadits ini pada pembahasan tentang 
pakaian pada bab berjudul “Apa yang Disebutkan tentang Al Hir 
(zina).” Dalam riwayatnya disebutkan dengan kata 'jizz', namun yang 
benar adalah “hir”. Hal ini dikuatkan oleh apa yang tercantum dalam 
kitab 4z-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak, dari hadits Ali, Jaa ol ory 
3 AS sad Cp S (Hampir-hampir umatku menghalalkan 
kemaluan perempuan dan sutera). Dalam riwayat Ad-Dawudi 
disebutkan dengan kata “al haziz”, lalu dia mengatakan bahwa ini 
tidak akurat, karena kebanyakan sahabat mengenakannya. Ibnu Atsir 
berkata, “Kata yang masyhur dalam hadits ini adalah menggunakan 
titik dan harakat, dan ia jenis daripada “ibrisim' (sutera).” Demikian 
yang dia katakan. Sementara telah diketahui bahwa yang masyhur 
dalam riwayat Imam Bukhari tanpa titik (al hir). Ibnu Al Arabi 
berkata, “AI Khizz diperselisihkan hukumnya dan yang paling kuat 
adalah halal. Tidak ada ancaman dan juga hukuman menurut ijma'. 
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Catatan 


Kata ini tidak disebutkan dalam riwayat Al Ismaili dan tidak 
ditemukan dalam riwayat Abu Nu'aim dari jalur Hisyam. Bahkan 
dalam riwayat keduanya disebutkan, SW) ASI, Gd! Udatuy 
(Mereka menghalalkan sutera, khamer, dan musik). Kata 
yastahilluuna' (menghalalkan) dikomentari Ibnu Al Arabi, 
“Kemungkinan maknanya adalah mereka meyakini bawha hukumnya 
adalah halal. Namun, mungkin juga sebagai majaz atas sikap mereka 
yang tanpa batas. Maksudnya, mereka meminumnya tanpa merasa ada 
batasan apapun sebagaimana mereka melakukannya terhadap sesuatu 
yang halal. Sungguh kami telah mendengar dan melihat orang-orang 
yang berbuat demikian.” 


Bjkdll (Musik). Kata ma'aazif adalah jamak dari ma 'zafah, 
artinya alat-alat permainan untuk bersenang-senang. Al Ourthubi 
menukil dari Al Jauhari bahwa al ma'aazif adalah nyanyian. Namun, 
yang terdapat dalam kitab Ash-Shihah karyanya dikatakan bahwa ia 
adalah alat permainan untuk bersenang-senang. Ada pula yang 
mengatakan bahwa artinya adalah suara alat-alat permainan itu. 
Sementara dalam kitab 4/ Hawasyi Ad-Dimyathi disebutkan, “Al 
Ma 'aazif adalah sejenis rebana dan selainnya yang dipukul. Nyanyian 
biasa juga disebut “uzf, dan semua permainan disebut “uzf” Dalam 
riwayat Malik bin Abu Maryam disebutkan, sek CPI OB ale pi 
2 Ka (para penyanyi datang pada pagi hari kepada mereka dan 
musik datang di sore hari). 


NG Hb Ii Ari “J535 (Sungguh akan ada kaum yang tinggal 
di lereng gunung). 'Alam adalah jamak dari kata a'laam, artinya 
gunung yang tinggi. Sebagian lagi mengatakan, puncak gunung. 


ee T35 (Datang kepada mereka di sore hari). Demikian 
disebutkan dengan menghapus pelakunya, yaitu “penggembala” 
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berdasarkan konteks pembicaraan, karena hewan ternak itu harus ada 
yang mengawasinya. 


«8 Ika (Membawa hewan ternak). Ia adalah hewan ternak 


yang digembalakan pagi hari ke tempat penggembalaannya, lalu 
kembali pada sore hari ke tempatnya. Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan “saarihah” (hewan ternak). Atas dasar ini, maka tidak ada 
yang dihapus. 


Pu) al (Datang kepada mereka untuk suatu keperluan). 


Demikian yang disebutkan dengan menghapus subjek (pelaku). Al 
Karmani berkata, “Subjek (pelaku) yang dihapus mungkin kata “yang 
datang” atau “penggembala' atau “orang butuh” atau “seseorang”. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Al Ismaili dengan 
kalimat, 4 Hb “3 (datang kepada mereka peminta suatu 


keperluan). Oleh karena itu, ia menjelaskan sebagian kemungkinan 
yang disebutkan di atas. 


02 atar 
2 


Aa 3 (Allah menimpakan hukumnnya kepada mereka di 


malam hari). Maksudnya, membinasakan mereka di malam hari. Kata 
“al bayaat' artinya serangan musuh di malam hari. 


- 0 


Hal wa, (Menghancurkan gunung itu). Maksudnya, 
merobohkan gunung tersebut kepada mereka. Ibnu Baththal berkata, 
“Jika kata “alam di sini ditafsirkan sebagai gunung, maka artinya 
Allah menghancurkan gunung dan menimpakan kepada mereka, dan 
jika ditafsirkan dengan arti bangunan, maka Allah meruntuhkannya 
kepada mereka.” Ibnu Al Arabi mengemukakan pendapat yang aneh, 
dia menjelaskan hadits ini berdasarkan asumsi bahwa kata 'alam 
dibaca “ilm. Dia berkata, “Menghilangkan ilmu mungkin dengan cara 
meninggalnya para ulama, seperti akan disebutkan dalam hadits 
Abdullah bin Amr, dan mungkin juga dengan menghinakan para 
ahlinya, karena dikuasai orang-orang durhaka.” 
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KA G9 Il RE) BP CapT Rela (Merubah yang lain 
menjadi kera dan babi hingga hari Kiamat). Maksudnya, mereka yang 
tidak binasa saat ditimpa di malam hari itu, atau mungkin juga kaum 
lain yang termasuk kaum tersebut. Kemungkinan pertama didukung 
riwayat Al Ismaili, (41 «3 7—w3 (Sebagian yang lain dari mereka 
ada yang dirubah). Ibnu Al Arabi berkata, “Kemungkinan dirubah 
fisiknya, seperti terjadi pada umat-umat terdahulu, dan kemungkinan 
juga sebagai kiasan atas perubahan perilaku mereka.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, kemungkinan pertama lebih tepat dengan konteks 
kalimat. 


Pada hadits ini terdapat ancaman keras bagi mereka yang 
melakukan muslihat terhadap apa yang diharamkan Allah dengan cara 
merubah namanya. Faidah lainnya adalah hukum selalu mengikuti 
illat (sebabnya). Adapun illat pengharaman khamer adalah adanya 
unsur memabukkan. Manakala suatu minuman mengandung unsur 
memabukkan, maka diharamkan, meskipun diberi nama lain. Ibnu Al 
Arabi berkata, “Pada dasarnya hukum itu berkaitan dengan makna 
namanya bukan dengan kata-katanya (redaksinya).” Hal ini menjadi 
bantahan terhadap mereka yang memahaminya dari segi lafazh (kata). 


7. Membuat Nabidz di Wadah dan Taur (Bejana Kecil) 


ser s AP La Ta Ten ma an GA ad fo. 
- - oJ- - Eee @ Aa. eJ nina or A, D Y . 3. 
BI AN AN AS el el ale AN ro DI Iga 
ke ata 25 "3 5 GOA aan Out TS 3 
Fak AP BI dko Bl Jaja nia OI IG ny 


“ . 
Ni 


- N 


5591. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku mendengar Sahal 
berkata, “Abu Usaid As-Sa'idi datang dan memanggil Rasulullah 
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SAW untuk walimah nikahnya. Saat itu istrinya sebagai pelayan 
mereka —dan dia adalah pengantin— lalu dia berkata, “Apakah kamu 
tahu apa yang aku beri minum kepada Rasulullah SAW? Aku 
merendam beberapa kurma kering pada malam hari di dalam taur 
untuk beliau'.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab membuat nabidz di wadah dan taur). Ini termasuk gaya 
bahasa menyebut yang khusus sesudah kata yang umum, karena taur 
termasuk jenis wadah. Taur adalah bejana kecil yang terbuat dari batu 
atau tembaga atau kayu. Dikatakan, “Ia tidak disebut “saur”, kecuali 
apabila bentuknya kecil. Dikatakan pula ia adalah gelas besar hampir 
sama dengan periuk. Ada pula yang mengatakan sama seperti “thast” 
(bejana besar yang terbuat dari tembaga). Sebagian lagi mengatakan 
seperti ijjanah (bejana untuk mencuci pakaian). 

ap dag slaAN Galo Ai Jah Ch ata at yA (Abu 
Sa'id As-Sa'idi datang, lalu memanggil Rasulullah SAW untuk 
walimah nikahnya). Sudah disebutkan pada pembahasan walimah 
melalui jalur ini, 4 (v3 4 ale di Io Aa 65 (dia mengundang Nabi 
SAW untuk walimahnya). Kemudian dinukil melalui jalur lain dari 
Abu Hazim, dist 3 Ah IX ada S1 Se AD 25 (dia mengundang Nabi 


SAW dan para sahabatnya). 
Os5ut :JU (Dia berkata, “Apakah kamu tahu... ”). Orang yang 


berkata di sini adalah Sahal. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, tai cd (Perempuan itu berkata, “Aku memberi 
minum.”) . Demikian juga perbedaan pada naga'tu”. Kata naga'a 
dalam suatu dialek dibaca anga 'a. Pada pembahasan tentang walimah 
disebutkan, Lsi Lk (Dia membasahi beberapa kurma). 
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SY S (Di Taur). Dalam riwayat pada pembahasan walimah 
diberi tambahan, 354 cs (terbuat dari batu). Diberi penjelasan 


demikian, karena bisa saja wadah itu terbuat dari selainnya, seperti 
yang telah disebutkan. Dalam riwayat Asy'ats dari Abu Az-Zubair 

gs Oa £ 4 2 03 - Lg - ot Aa 3 6 & (ANA 
dari Jabir disebutkan, 454 & 158 cela BU KG ella MAS AI ka al OS 
3 S1 Sa (Biasanya Nabi SAW dibuatkan nabidz di wadah 


tempat minum. Apabila tidak ada wadah tempat minum, maka 
dibuatkan di taur). Asy'ats berkata, “Taur terbuat dari kulit kayu.” 
Riwayat ini dinukil Ibnu Abi Syaibah. 


Imam Bukhari menggunakan kata intibaadz (membuat nabidz) 
pada judul bab sebagai isyarat bahwa nagi' (minuman rendaman 
kurma) juga dinamakan nabidz. Oleh karena itu, apa yang disebutkan 
dalam hadits dengan kata nabidz dipahami dengan arti nagi'. Imam 
Bukhari kembali membuatkan bab dengan judul, “Nagi' kurma selama 
belum memabukkan.” Al Muhallab berkata, “Nagi' adalah halal 
selama rasanya belum keras. Apabila keras dan bergolak, maka 
hukumnya haram. Sementara para ulama madzhab Hanafi 
mempersyaratkan yang haram adalah yang dicampur keju.” Dia 
berkata pula, “Apabila dibuat pada malam hari dan diminum siang 
hari atau sebaliknya maka rasanya belum keras. Sehubungan dengan 
ini disebutkan dari hadits Aisyah RA.” Dia menyitir hadits yang 
diriwayatkan Imam Muslim dari Aisyah, 456 &$ Ke A Soap SG 
FE Pepe sus di las Aa NET S3 sia S Ay (biasanya 
dibuat nabidz untuk Rasulullah SAW di tempat minum yang ditutup 
bagian atasnya, lalu beliau meminumnya menjelang Isya ', lalu dibuat 


saat Isya" dan beliau meminumnya di pagi hari). Abu Daud 
meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Aisyah, & Ke Pa 15 LS 
kita sej Ki OB SAS Je Upah Saki Coba ya OS 1 dp pola ala 
aa BAE Si Jani 2S NP dk IA SI aa BP JA 5 
(Sesungguhnya dia biasa membuat nabidz untuk Nabi SAW di pagi 
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hari. Apabila malam hari, beliau makan malam, lalu meminumnya 
saat makan tersebut. Apabila tersisa sesuatu beliau 
menumpahkannya, kemudian dibuat nabidz untuk beliau pada malam 
hari, apabila pagi hari dan beliau sarapan, maka diminumnya saat 
sarapan tersebut. Dia (Aisyah) berkata: Kami mencuci tempat minum 
itu pagi dan sore hari). Dalam hadits Abdullah bin Ad-Dailami dari 
bapaknya disebutkan, :JW Tom Kan Ag ale Ko P3 Ws 
Sa Sian, GSUGS Je Sid (Kami berkata kepada Nabi SAW, 
“Apa yang kami lakukan dengan zabib (kismis/?” Beliau bersabda, 
“Buatlah nabidz saat malam dan minumlah ketika kamu sarapan”.). 
Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan An-Nasa'i. Pada hadits-hadits 
ini terdapat pengaitan satu hari dan satu malam. 


Adapun riwayat Muslim dari hadits Ibnu Abbas disebutkan, 
Ap ae 5 setia! ab ab! ga AB 3 ag ale da Ie Si d'pag DS 
BS Iga ad DP dadi dia JL kp Ita DB aa aah Th ig 
(Biasanya Rasulullah SAW dibuatkan nabidz dari zabib di malam hari 
dalam tempat minum. Apabila pagi hari, beliau meminumnya hari itu 
dan malamnya hingga besok harinya. Jika sore (di keesokan harinya) 
beliau meminumnya atau memberi minum kepada pelayannya. Jika 
masih tersisa, maka beliau menumpahkannya). Ibnu Al Mundzir 
berkata, “Minuman pada masa yang disebutkan Aisyah adalah 
minuman yang manis. Adapun sifat yang disebutkan Ibnu Abbas telah 
sampai kepada rasa keras dan berjolak. Namun, apa yang disebutkan 
tentang perintah kepada pelayan untuk meminumnya dipahami bahwa 
ia belum mencapai sifat tersebut, sebab bila mencapai sifat itu, maka 
akan memabukkan, dan jika memabukkan maka haram dikonsumsi 
secara mutlak.” 


Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang membolehkan 
meminum sedikit dari minuman yang memabukkan jika dokonsumsi 
dalam jumlah yang banyak. Namun, tentu saja tidak ada dalil yang 
mendukung pandangan ini, karena telah jelas terjadi perubahan 


484 — FATHUL BAARI 


Sa ntt 


rasanya, seperti masam atau seliannya, lalu beliau SAW pun 
memberinya minum kepada pelayan. Inilah yang disinyalir Abu Daud, 
dimana dia berkata setelah mengutipnya, “Kalimat “beliau 
memberinya minum kepada pelayan” maksudnya telah mulai rusak.” 
Mungkin juga kata “au” (atau) dalam hadits ini menunjukkan macam- 
macamnya, karena dia berkata, “Beliau memberinya minum kepada 
pelayan atau memerintahkan agar ditumpahkan.” Maksudnya, apabila 
rasanya sedikit berubah, tetapi belum keras, maka diberikan kepada 
pembantu. Namun, jika sudah keras, maka diperintahkan untuk 
dibuang. Olehk aren itu, An-Nawawi berkata, “Ia adalah perbedaan 
dalam dua keadaan. Apabila rasanya terasa keras, maka beliau SAW 
menumpahkannya, tetap jika belum, maka diberikan kepada pelayan, 
hanya saja beliau SAW tidak meminumnya karena memilih yang lebih 
utama.” Hadits Ibnu Abbas dan hadits Aisyah dipadukan bahwa 
minum nagi' pada hari dibuat tidak menafikan beliau meminumnya 
lebih dari hari itu. Mungkin juga ditinjau dari perbedaan keadaan dan 
waktu. Apa yang diminum sehari dipahami jika minuman itu hanya 
sedikit. Sedangkan yang diminum lebih dari satu hari dipahami jika 
minuman itu banyak, sehingga lebih dan diminum keesokan harinya. 
Atau yang diminum satu hari saja adalah saat musim panas, karena 
lebih cepat rusak. Kemudian yang diminum lebih dari satu hari adalah 
saat musim dingin, karena lebih tahan lama. 


8. Nabi SAW Memberi Keringanan Menggunakan Bejana dan 
Zhuruf (Wadah dari kulit) setelah Dilarang 


er NX - Ne Aa PNG rt Pa 0. 2... 
ale NI bo MN dya 2 ny Ale IS la y£ 


98 JB Ah IL 
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NN aa Saad 
XI aa ng Ala Le 

5592. Dari Salim, dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melarang menggunakan zhuruf, maka orang-orang Anshar berkata, 
“Sesungguhnya ia tidak dapat kami hindari”, beliau bersabda, 
“Janganlah jika begitu.” 

Khalifah berkata kepadaku, Yahya bin bin Sa'id menceritakan 
kepadaku, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari 
Salim bin Abi Al Ja'd, dari Jabir, sama seperti ini.” 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami, dia berkata kepadanya, “Ketika Nabi 
SAW melarang bejana-bejana.” 


Papan DNA Ian Wage 
3 Pa ja dot atabat ana 


5593. Dari Mujahid, dari Abu Iyadh, dari Abdullah bin Amr 
RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW melarang menggunakan tempat- 
tempat minum, maka dikatakan kepada Nabi SAW, “Tidak setiap 
orang mendapatkan tempat minum”. Akhirnya mereka diberi 
keringanan menggunakan jarrah (bejana terbuat dari tanah) selain 
muzaffat (bejana yang biasa digunakan membuat khamer).” 
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ng 0 a00 Be 0 0-3 8. Fa -. 2 - -90, 0 
JB ESAI Ph PP aa PI 8 et oa 
Pn ea ag nb Bh Bo A3 
SN se 3 elang AE lo AI 
kia GAME ae aa AN One ETS 


5594. Dari Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari 
Ali RA, dia berkata, “Nabi SAW melarang menggunakan dubba' dan 
muzaffat”—— 


Utsman menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, sama seperti ini. 


0.,,$ Di da ai (3 at 2 SN ea og. 013 PN OA IA 5 
Ul 00 LAS Ganga Gl ESL TI JB MMI S3 ag og 
ore X 2 2 . LAB aa ON 1 SNN Ra Ea TA PA Teh 
de Ie ate db an na gia 
an ae Tenan PE os Rp & Pa and o Tn PO Ai MN 
UNI 3 Ai Ol andi Jai DUS 3 Cp "JB Sad Ain Ol el 
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5595. Dari Ibrahim, aku berkata kepada Al Aswad, “Apakah 
engkau pernah bertanya kepada Aisyah Ummul Mukminin tentang 
sesuatu yang tidak disukai untuk membuat nabidz?” Dia berkata, 
“Benar, aku berkata, “Wahai Ummul Mukminin, apa saja yang 
dilarang digunakan membuat nabidz”' Dia menjawab, “Kami ahli bait 
dilarang dalam hal itu untuk membuat nabidz dalam dubba' dan 
muzaffat”. Aku berkata, “Tidakkah engkau menyebutkan jarrah dan 
hantam?' Dia berkata, “Sesungguhnya aku menceritakan apa yang aku 
dengar, maka haruskah aku ceritakan kepadamu apa yang aku tidak 
dengar?” 
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5596. Dari Asy-Syaibani, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abi Aufa RA berkata, “Nabi SAW melarang 
menggunakan jarrah yang hijau.” Aku berkata, “Apakah boleh kita 
minum menggunakan yang putih?” Beliau berkata, “Tidak boleh.” 


Keterangan Hadits 


(Bab Nabi SAW memberi keringanan menggunakan bejana 
dan zhuruf (wadah dari kulit) setelah dilarang). Dalam bab ini 
disebutkan lima hadits, yaitu: Pertama, hadits Jabir yang bersifat 
umum dalam memberikan keringanan. Kedua, hadits Abdullah bin 
Amr yang mengecualikan muzaffat. Ketiga, hadits Ali RA yang 
melarang menggunakan dubba' dan muzaffat. Keempat, hadits Aisyah 
sama seperti itu. Kelima, hadits Abdullah bin Abi Aufa tentang 
larangan menggunakan jarrah yang hijau. 


Dari sikap Imam Bukhari menunjukkan bahwa dia 
berpendapat, pemberian keringanan yang bersifat umum khusus pada 
perkara-perkara yang disebutkan dalam hadits-hadits berikutnya. 
Namun, ini adalah masalah yang masih diperselisihkan. Menurut 
Imam Syafi'i, Ats-Tsauri, dan Ibnu Habib (dari kalangan madzhab 
Maliki) bahwa bejana-bejana tersebut makruh digunakan dan tidak 
mencapai derajat haram. Sementara menurut semua ulama Kufah, 
“Semuanya mubah digunakan.” Kemudian dari Imam Ahmad dinukil 
dua pendapat. Ath-Thabari menukil melalui sanad-nya dari Umar 
pernyataan yang menguatkan pendapat Imam Malik. Maksudnya, 
perkataan Umar, “Aku minum dari gumgum (bejana tembaga atau 
perak) yang dipanaskan, lalu ia membakar apa yang terbakar dan 
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tersisa apa yang tersisa, lebih aku sukai daripada aku minum nabidz 
pada jarrah.” Lalu dari Ibnu Abbas disebutkan, “Nabidz pada jarrah 
tidak diminum meskipun lebih manis daripada madu.” Larangan ini 
disandarkan juga kepada beberapa sahabat.” 


Ibnu Baththal berkata, “Larangan menggunakan bejana 
bertujuan menutup jalan menuju kerusakan, maka ketika mereka 
mengatakan, 'Kami tidak bisa menghindari membuat nabidz di dalam 
bejana', beliau pun berkata, “Buatlah nabidz di dalam bejana, tetapi 
semua yang memabukkan adalah haram'. Demikian pula hukum 
segala sesuatu yang diharamkan karena faktor luar, maka hukumnya 
dinyatakan tidak berlaku dalam kondisi darurat, seperti larangan 
duduk-duduk di jalanan. Ketika mereka berkata, “Kami tidak bisa 
menghindarinya', maka beliau SAW pun bersabda, “Berikan hak 


, »” 


Jalan. 


Al Khaththabi berkata, “Menurut jumhur, larangan itu berlaku 
pada awal penetapan syariat, dan setelah itu dihapus. Sejumlah ulama 
berpendapat larangan membuat nabidz di dalam bejana-bejana 
tersebut masih berlaku. Di antara mereka yang berpendapat demikian 
adalah Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Ini pula pendapat Imam Malik, 
Ahmad, dan Ishag.” Dia berkata, “Pendapat yang pertama lebih tepat. 
Adapun hikmah larangan tesebut adalah dekatnya masa 
diperbolehkannya minum khamer. Setelah pengharaman itu telah 
dikenal luas, maka diharamkan membuat nabidz dalam semua bejana 
dengan syarat tidak minum yang memabukkan. Seakan-akan mereka 
yang tetap melarangnya belum menemukan dalil yang menghapus 
larangan itu.” Al Hazimi berkata, “Bagi mereka yang mendukung 
pendapat Imam Malik bisa mengatakan, “Telah disebutkan larangan 
menggunakan semua zhuruf, lalu dihapus darinya larangan 
menggunakan zhuruf dari kulit yang disamak dan begitu pula jarrah 
(bejana dari tanah) yang tidak dilapisi dengan bahan sejenis ter, dan 
jenis-jenis bejana lainnya tetap terlarang”. Namun, alasan ini dapat 
dibantah berdasarkan keterangan tegas dalam hadits Buraidah yang 


FATHUL BAARI — 489 


dikutip Imam Muslim, 1 &' Pp p33 yg: d y & AN Ng Ka 
Ke nge yuf TE s&3 (Dahulu aku melarang kalian dari minuman, 
kecuali di dalam wadah dari kulit yang disamak. Namun, sekarang 
minumlah dalam semua bejana, tetapi jangan minum yang 
memabukkan).” Dia berkata, “Cara mengompromikan kedua 
keterangan di atas adalah, “Ketika ada larangan yang bersifat umum, 
mereka mengeluhkan kepada Nabi SAW bahwa mereka 
membutuhkan bejana-bejana itu, maka mereka diberi keringanan 
menggunakan wadah dari kulit, lalu mereka mengeluhkan lagi bahwa 
tidak semua mereka memilikinya, maka mereka diberi keringanan 
menggunakan semua jenis wadah dari kulit.” 


Hadits pertama, hadits Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan 
melalui Yusuf bin Musa, dari Muhammad bin Abdullah Abu Ahmad 
Az-Zubairi, dari Sufyan, dari Manshur, dari Salim. Sufyan yang 
dimaksud adalah Ats-Tsauri dan Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. 

St :£ (Dari Salim). Pada jalur selainnya disebutkan disertai 


penjelasan bahwa yang dimaksud adalah Salim bin Abu Al Ja'd. 
Adapun kata zhuruuf berasal dari kata zharf, artinya wadah (dari 
kulit). 

BN Pakar le Ko yeh H (Rasulullah SAW 
melarang menggunakan wadah dari kulit). Dalam riwayat Imam 
Muslim dari jalur Abu Az-Zubair dari Jabir disebutkan, stw! PE 


ag (Beliau melarang menggunakan dubba' dan muzaffat. 


Seakan-akan ketika jalur ini tidak sesuai kriterianya, maka Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin Amr, hadits Ali, dan hadits 
Aisyah RA yang menunjukkan hal tersebut setelah hadits Jabir. 


Kia Ly (Kami tidak bisa menghindarinya). Dalam riwayat 
Al Hafri dari Ats-Tsauri yang dikutip Al Ismaili disebutkan, & 2 
26 3 (kami tidak memiliki bejana). Dalam riwayat Ahmad tentang 
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kisah utusan Abdul Gais disebutkan, &! 41 Jo) U saga La Ja9 Ji 


30 X o, 


8s eng 58 DB 1s Bgt 2 Jl au uh Y »Wi (seorang laki-laki 
di antara kaum itu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
manusia tidak memiliki wadah dari kulit” Beliau bersabda, 
“Minumlah ia jika bagus dan bila busuk maka tinggalkan”.). Abu 
Ya'la meriwayatkan —dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban— 
dari hadits Al Asyaj Al Ashri, bahwa Nabi LA bersabda kepada 


mereka, Sh Gp SAS dar Ph IPS NB tua KU Sa lu 
8 sj sad wa aa » ui ai Giat d ok AP La 39 
na ai Y5 KP Y Oa 3 Haag 4 ale So Pa Ja Ry 
Ng Ka (Mengapa aku melihat wajah-wajah kalian berubah? 


Mereka berkata, “Kami berada di negeri yang cuacanya tidak cocok. 
kami biasa memamfaatlkan nabidz untuk memutuskan daging 
(mencairkan lemak) dalam perut-perut kami, ketika engkau melarang 
kami menggunakan wadah dari kulit, maka itulah yang tampak di 
wajah-wajah kami.” Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya wadah dari 
kulit tidak dihalalkan dan tidak pula diharamkan, tetapi semua yang 
memabukkan adalah haram”). 

13 yg (Janganlah jika demikian). Ini adalah kalimat pelengkap 
untuk kata bersyarat dan sekaligus penjelasannya. Maksudnya, jika 
demikian keadaannya, dan kamu tidak bisa menghindarinya, maka 
janganlah meninggalkannya. Ringkasnya, larangan dikeluarkan 
berdasarkan tidak adanya kebutuhan yang mendesak, atau wahyu 
turun saat itu juga untuk membatalkan hukum sebelumnya, atau 
hukum dalam persoalan itu diserahkan kepada pendapat beliau SAW. 
Kemungkinan-kemungkinan ini menolak mereka yang menegaskan 
bahwa hadits tersebut menjadi dalil yang menyatakan Nabi SAW 
memutuskan hukum berdasarkan ijtihad. 
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12 Jus (Khalifah berkata kepadaku). Dia adalah Khalifah 


bin Khayyath, guru Imam Bukhari. Adapun Yahya bin Sa'id yang 
disebutkan dalam sanad ini adalah Al Oaththan. 


Hadits kedua, hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan 
melalui Ali bin Abdullah, dari Sufyan, dari Sulaiman bin Abi Muslim 
Al Ahwal, dari Mujahid, dari Mujahid, dari Abu Iyadh. Ali yang 
dimaksud adalah Ibnu Al Madini, dan Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 
Adapun Abu Iyadh adalah Al Ansi. Namanya adalah Amr bin Al 
Aswad. Sebagian mengatakan, namanya adalah Oais bin Tsa'labah. 
Pendapat ini yang ditandaskan Abu Nashr Al Kullabadzi dalam 
deretan para periwayat Shahih Bukhari. Seakan-akan dia mengikuti 
apa yang disebutkan Imam Bukhari dari Ali bin Al Madini. An-Nasa'i 
berkata di kitab Al Kuna, “Dia adalah Abu Iyash bin Amr Al Ansi.” 
Kemudian dia menukil dari jalur Syurahbil bin Amr bin Muslim dari 
Arr bin Al Aswad Al Himshi Abu Iyadh. 


Dia meriwayatkan pula dari Muawiyah bin Shalih, dari Yahya 
bin Ma'in, dari Amr bin Al Aswad Al Ansi (dipanggil Abu Iyadh). 
Lalu dari jalur Imam Bukhari disebutkan, Ali Ibnu Al Madini berkata 
kepadaku, “Sekiranya nama Abu Iyadh bukan Oais bin Tsa'labah, 
maka aku tidak tahu siapa dia.” Imam Bukhari berkata, “Ulama 
selainnya mengatakan bahwa namanya adalah Amr bin Al Aswad.” 
An-Nasa'i berkata, “Dikatakan, nama panggilan Amr bin Al Aswad 
adalah Abu Abdurrahman.” Dia berkata, “Al Hakim Abu Ahmad 
menyebutkan dalam kitab A/ Kuna hampir sama dengan apa yang 
dikutip An-Nasa'i, kecuali perkataan Yahya bin Ma'in.” Dia 
menyebutkan bahwa dia telah mendengar riwayat dari Umar dan 
Muawiyah. Kemudian Mujahid, Khalid bin Ma'dan, Arthah bin 
Mundzir, dan selain mereka, pernah menerima riwayat darinya. Dalam 
riwayat Syurahbil bin Muslim dari Amr bin Al Aswad disebutkan 
bahwa dia pernah lewat di suatu majlis, lalu memberi salam. Mereka 
berkata, “Sekiranya engkau duduk dengan kami wahai Abu Iyadh.” 
Lalu dinukil dari Musa bin Katsir, dari Mujahid, “Abu Iyadh 
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menceritakan kepada kami di masa khilafah Muawiyah.” Imam 
Ahmad menyebutkan dalam kitab 4z-Zuhd bahwa Umar pernah 
memberi pujian kepada Abu Iyadh. Sementara Abu Musa 
menyebutkannya dalam kitab Dzail Ash-Shahabah seraya 
menisbatkannya kepada Ibnu Abu Ashim. Menurut saya, dia 
menyebutkannya karena sempat hidup di masa Nabi SAW, tetapi tidak 
ada keterangan akurat bahwa dia tergolong sahabat. Ibnu Sa'ad 
berkata, “Dia seorang yang tsigah (terpercaya) dan sedikit 
meriwayatkan hadits.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka sepakat 
bahwa dia tergolong ulama yang tsigah.” Apabila semua ini sudah 
jelas, maka pandangan yang kuat tentang Abu Iyadh yang dikutip 
riwayatnya oleh Mujahid, bahwa namanya adalah Amr bin Al Aswad, 
yang berasal dari Syam. Sedangkan Oais bin Tsa'labah, maka dia 
adalah Abu Iyadh yang berasal dari Kufah. Dia disebutkan Ibnu 
Hibban dalam kelompok para periwayat yang tsigah (terpercaya) di 
kalangan tabi'in. Ibnu Hibban berkata, “Dia meriwayatkan dari Umar, 
Ali, Ibnu Mas'ud, dan selain mereka, lalu riwayatnya banyak dinukil 
para ulama Kufah.” Hanya saja saya memaparkan identitasnya dengan 
panjang lebar, karena Al Mizzi tidak menyebutkannya secara detail. 
Bahkan dia mencampurkan identitas dirinya dengan periwayat lain 
dan menamainya Umair bin Al Aswad Asy-Syami Al Ansi, sahabat 
Ubadah bin Ash-Shamit. Namun, yang tampak bagiku dia adalah 
periwayat yang lain. Jika demikian halnya, maka dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Namun, jika seperti 
yang dikatakan Al Mizzi berarti dia memiliki satu hadits lain yang 
sudah disebutkan pada pembahasan tentang jihad melalui Khalid bin 
Ma'dan, dari Umair bin Al Aswad, dari Ummu Haram binti Milhan. 
Seakan-akan dasar dia dalam hal itu bahwa Khalid bin Ma'dan 
meriwayatkan dari Amr bin Al Aswad. Namun, Ibnu Hibban dalam 
kitab Ats-Tsigat telah membedakan antara Umair bin Al Aswad yang 
memiliki nama panggilan Abu Iyadh dengan Umair bin Al Aswad 
yang meriwayatkan hadits dari Ubadah bin Ash-Shamit. Dia berkata, 
“Masing-masing dari keduanya bernama Umair.” Jika keterangan ini 
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akurat, barangkali Abu Iyadh biasa dipanggil Amr dan Umair. Namun, 
dia adalah selain sahabat Ubadah. 


Ipb YAI XS 1 (Dari Abdullah bin Amr). Maksudnya, Ibnu 
Al Ash. Demikian tercantum dalam semua naskah Imam Bukhari. 
Pada sebagian naskah Imam Muslim disebutkan “Abdullah bin Umar”, 


tetapi ini adalah kesalahan dalam penulisan naskah, seperti disinyalir 
oleh Abu Ali Al Jiyani. 

BELI pp Ol ale Ko 6 (Ketika Nabi SAW 
melarang (menggunakan) tempat-tempat minum). Demikian 
tercantum dalam riwayat ini. Namun, Imam Bukhari mengerti 
kesalahan yang ada, maka setelah mengutip hadits itu, dia berkata, 
“Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, Sufyan 
menceritakan kepada kami seperti ini seraya berkata, “bejana-bejana”.” 
Versi inilah yang tepat. Ini pula yang diriwayatkan kebanyakan murid 
Ibnu Uyainah darinya, seperti Ahmad dan Al Humaidi dalam Musnad 
masing-masing, Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Ibnu Abi Umar dalam 
riwayat Imam Muslim, Ahmad bin Abdah dalam riwayat Al Ismaili, 
dan selain mereka. 


Iyadh berkata, “Penyebutan kata asgiyah (tempat-tempat 
minum) merupakan kesalahan dari periwayat. Bahkan yang benar 
adalah au'iyah (bejana-bejana), karena Nabi SAW tidak pernah 
melarang menggunakan asgiyah. Bahkan beliau hanya melarang 
menggunakan zhuruf (wadah dari kulit) dan membolehkan membuat 
nabidz di dalam tempat minum (asgiyah). Lalu dikatakan kepada 
beliau SAW, “Tidak semua orang memiliki tempat minum, maka 
beliau mengecualikan yang memabukkan. Demikian pula yang beliau 
katakan kepada utusan Abdul Oais ketika melarang mereka membuat 
nabidz di dalam dubba', dan selainnya. Mereka berkata, “Apa yang 
bisa kami gunakan minum?” Beliau bersabda, “Di dalam asgiyah 
(tempat minum) yang terbuat dari kulit yang disamak”.” Dia berkata 
pula, “Mungkin juga riwayat ini pada asalnya adalah larangan 
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membuat nabidz kecuali di dalam asgiyah, tetapi kemudian ada 
sebagian lafazh yang terhapus dari kalimat.” 


Pernyataan serupa telah diungkapkan juga oleh Al Humaidi 
dalam kitab Al Jam'. Dia berkata, “Barangkali terjadi pengurangan 
dalam redaksi hadits. Pada mulanya adalah “ketika beliau SAW 
melarang membuat nabidz, kecuali di dalam tempat minum.” Ibnu At- 
Tin berkata, “Jika makna hadits itu adalah: ketika Nabi SAW 
melarang menggunakan wadah dari kulit (zhuruf) kecuali tempat 
minum (asgiyah), terasa sangat ganjil, maka apa yang dikatakan Al 
Humaidi lebih dekat kepada kebenaran, sebab menghapus istitsna 
(kata yang menunjukkan pengecualian) dan menyebutkan mustatsna 
minhu (kata yang dikecualikan) adalah tidak diperbolehkan, kecuali 
jika dikatakan seperti pernyataan Al Humaidi bahwa ia terhapus 
dalam nukilan periwayat.” Menurut Al Karmani, kemungkinan 
maknanya adalah, ketika beliau SAW melarang dalam masalah 
nabidz, kecuali di dalam jarrah (bejana terbuat dari tanah) karena 
asgiyah. Dia berkata, “Penggunakan kata “an dengan arti “sebab” 
adalah hal yang biasa, seperti kalimat 'yasminuuna 'anil akl” (mereka 
kenyang (gemuk) dari makan), maksudnya, dengan sebab makan. 
Demikian pula firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 36, ush 


vita Cant (Syetan menggelincirkan keduanya dari surga itu), 
maksudnya, dengan sebabnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi kelemahan pendapat ini 
cukup jelas. Tampaknya tidak ada kekeliruan dan tidak ada pula kata 
yang hilang dari kalimat. Penggunaan kata 'asgiyah” untuk semua 
yang dipakai minum adalah hal yang biasa. Oleh karena itu, kalimat, 
“Beliau melarang (menggunakan) asgiyah”, artinya, melarang 
menggunakan au 'iyah (wadah), karena yang dimaksud dengan wadah 
di sini adalah yang digunakan menyimpan air untuk minum. Adapun 
pengkhususan kata asgiyah untuk tempat minum yang terbuat dari 
kulit hanya berdasarkan “urf (kebiasaan). Ibnu As-Sikkit berkata, 
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“Adapun sigaa' (bentuk tunggal dari kata asgiyah) digunakan sebagai 
nama wadah untuk susu dan air. Sedangkan wathb (wadah dari kulit) 
khusus digunakan untuk wadah susu. Sedangkan nihaa digunakan 
untuk nama wadah samin. Kemudian girbah digunakan untuk nama 
wadah air. Jika tidak, maka siapa yang memperbolehkan penggunaan 
analogi dalam bahasa, niscaya akan mentolelir apa yang dilakukan 
Sufyan. Seakan-akan dia berpandangan bahwa kedua kata itu sama. 
Oleh karena itu, suatu kali dia meriwayatkan satu kata dan kali lain 
dengan kata yang lain. Atas dasar inilah Imam Bukhari tidak 
menganggapnya sebagai suatu kesalahan.” 


3 adi na ag oa GAS (Diberi keringanan bagi mereka 
pada jarrah selain muzaffat). Dalam riwayat Ibnu Abi Umar 
menggunakan kata 'arkhasha”. Bisa dikatakan 'arkhasha' atau 
"rakhkhasha'. Kemudian dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, 
dia 5gb S ai og (Diberi izin bagi mereka untuk menggunakan 
sesuatu darinya). Dalam riwayat ini terdapat indikasi bahwa 
keringanan tidak dilakukan sekaligus. Bahkan terjadi larangan 
membuat nabidz kecuali di dalam “asgiyah” (tempat-tempat minum). 
Ketika mereka mengeluhkan hal itu, maka beliau SAW memberi 
keringanan menggunakan sebagian jenis bejana/wadah dan tetap 
melarang sebagiannya. Setelah itu datang lagi keringanan secara 
umum. Namun, mereka yang mengatakan bahwa ada keringanan 
sesudah itu, perlu mengemukakan dalil yang menunjukkan bahwa 
hadits Buraidah mengenai hal tersebut lebih akhir daripada hadits 
Abdullah bin Amr ini. 


623 3 


baba ep “ Is Pa (Abdullah bin Muhammad menceritakan 


kepadaku). Dia adalah Al Ju fi dan bukan Abu Bakar bin Abi Syaibah, 
meskipun namanya juga adalah Abdullah bin Muhammad, sebab 
perkataan Imam Bukhari ini memberi asumsi bahwa redaksinya sama 
seperti riwayat Ali bin Al Madini, kecuali pada kalimat yang mereka 
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berbeda. Sementara redaksi riwayat Ibnu Abi Syaibah tidak memiliki 
kemiripan dengan riwayat Ali bin Al Madini. 


Ika (Seperti ini). Maksudnya, sama seperti sanad dan matan 


riwayat Ali bin Al Madini. Al Ismaili meriwayatkannya melalui Imran 
bin Musa, dari Utsman bin Abi Syaibah, dari Jarir, dari Al A'masy, 
dia berkata, “Dengan sanad yang serupa.” 

Pin ea (Dari bejana-bejana). Di sini terdapat bagian yang 
dihapus, yang seharusnya adalah, “Melarang membuat nabidz di 
dalam bejana-bejana.” Kemudian hal ini dinyatakan secara tegas 
dalam riwayat Ziyad bin Fayyadh dari Abu Iyadh seperti dikutip Abu 
Daud, Pp SA, Aa S' re Y (Jangan kalian membuat nabidz di 
dalam dubba', hantam, dan nagir). Perbedaan antara asgiyah (tempat- 
tempat minum) yang terbuat dari kulit dengan wadah-wadah lainnya, 
bahwa “asgiyah' bisa dimasuki udara dari celah-celahnya sehingga 
minuman tidak cepat rusak, seperti yang terjadi pada wadah lainnya, 
misalnya jarrah atau wadah-wadah lain yang dilarang membuat 
nabidz. Di samping itu, asgiyah jika dipakai untuk membuat nabidz, 
lalu diikat mulutnya, maka tidak akan membuat mabuk, karena 
manakala terjadi perubahan yang memabukkan, maka kulit itu akan 
terbelah. Jika belum terbelah, berarti minuman itu belum 
memabukkan. Berbeda dengan bejana-bejana lain, karena nabidz yang 
dibuat di dalamnya bisa saja memabukkan tanpa disadari. 


Adapun pemberian keringanan menggunakan sebagian bejana 
tanpa sebagian yang lain ditujukan untuk memelihara keutuhan harta 
karena telah ada larangan menyia-nyiakannya, sebab jenis-jenis 
bejana yang dilarang digunakan membuat nabidz adalah bejana-bejana 
yang isinya cepat berubah. Berbeda dengan bejana-bejana yang 
diperbolehkan untuk digunakan membuat nabidz, dimana isinya tidak 
cepat berubah. Namun, hadits Buraidah secara zhahir mengizinkan 
menggunakan semua jenis bejana dengan syarat tidak boleh meminum 
yang memabukkan. Seakan-akan kekhawatiran itu hilang dengan 
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adanya anjuran untuk tidak minum dari bejana-bejana itu hingga 
diteliti terlebih dahulu apakah minuman yang ada di dalamnya telah 
berubah atau belum. Penelitian ini tidak mesti dengan meminumnya 
bahkan bisa saja dengan cara lain seperti memperhatikan gejolaknya 
atau busanya yang tampak seperti mentega atau yang sepertinya. 

Lgi BY SA Pir (Mereka berkata, “Kami tidak dapat 
menghindarinya”). Dalam riwayat Ziyad bin Fayyadh disebutkan 
bahwa yang mengatakannya adalah seorang Arab badui. 

Hadits ketiga, hadits Ali RA yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Yahya, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari Al Harits bin Suwaid. Sulaiman yang dimaksud adalah Al 
A'masy. Adapun Ibrahim At-Taimi dalah Ibnu Yazid bin Syarik. 

SEA, sWN ,& (Dari Dubba" dan Muzaffat). Ditambahkan 
dalam riwayat Malik bin Umair, dari Ali yang dikutip Abu Daud, 
“Hantam dan nagir.” 

Hadits keempat, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui 
Utsman, dari Jarir, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad. 
Utsman yang dimaksud adalah Ibnu Abi Syaibah. Sedangkan Jarir 
adalah Ibnu Abdil Hamid. 

KU LB NI G6 (Dari Ibrahim, aku berkata kepada Al 
Aswad). Ibrahim yang dimaksud adalah An-Nakha'i. Adapun Al 
Aswad adalah Ibnu Yazid An-Nakha'i. Dia adalah paman dari pihak 
ibu bagi Ibrahim (periwayat hadits ini darinya). 

tah IG Ot 3 Us (Apa yang tidak disukai Nabi SAW untuk 
digunakan membuat nabidz?). Maksudnya, beritahukan kepadaku 
mana bejana-bejana itu yang dilarang. Kata “amma asalnya adalah “an 
maa (tentang apa), lalu digabungkan menjadi “amma. Sementara 
dalam riwayat Al Ismaili disebutkan "maa nahaa', dengan menghapus 
kata “an. 
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D5 Gt (Tidakkah dia menyebut). Orang yang berkata 
demikian adalah Ibrahim, dan lawan bicaranya adalah Al Aswad. Kata 
“afanuhadditsu” (apakah kami menceritakan) dalam riwayat Al 
Kasymihami menggunakan kata “afa uhadditsu” dalam bentuk tunggal 
yang maksudnya adalah pertanyaan pengingkaran. Kemudian dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan, Kata Aa v Sasbi (Apakah aku 


menceritakan apa yang tidak aku dengar). Hanya saja Ibrahim 
menanyakan 'jarrah dan hantam, karena masyhurnya hadits yang 
melarang membuat nabidz pada empat macam wadah. Barangkali 
inilah rahasia dikaitkannya dengan ahli bait, sebab dubba' dan 
muzaffat adalah sesuatu yang mudah mereka dapatkan. Oleh karena 
itu, mereka dilarang menggunakannya secara khusus. 


Hadits kelima, hadits Abdullah bin Abi Aufa RA yang 
diriwayatkan melalui Musa bin Ismail, dari Abdul Wahid, dari Asy- 
Syaibani. Abdul Wahid adalah Ibnu Ziyad, sedangkan Asy-Syaibani 
adalah Abu Ishag Sulaiman bin Fairuz. Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, “Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepadaku.” 


Pe al «£ (Dari jarrah hijau). Dalam riwayat Al Ismaili, 
KAI “adl Is 5 (Dari nabidz di dalam Jarrah hijau). 
&ls (Aku berkata). Orang yang berkata adalah Asy-Syaibani. 


Y :JB (Beliau berkata, “Tidak boleh”). Maksudnya, 


hukumnya sama seperti hukum jarrah (bejana) hijau. Maka diketahui 
pengkaitan dengan warna hijau tidak memiliki makna implisit (tidak 
membatasi pada bejana seperti itu). Adapun jarrah berwarna hijau 
saat itu sangat memasyarakat di antara mereka, maka penyebutan kata 
hijau” untuk menjelaskan keadaan yang terjadi bukan untuk 
membatasi. Ibnu Abdil Barr berkata, “Menurutku, pernyataan ini 
dikeluarkan dalam rangka untuk menjawab pertanyaan. Seakan-akan 
ketika ditanyakan tentang hukum jarrah hijau, maka dijawab, “Jangan 
kalian membuat nabidz di dalamnya'. Lalu periwayat mendengarnya 
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dan berkata, “Beliau SAW melarang dari jarrah hijau'.” Ibnu Abbas 
meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau melarang 
(mengkonsumsi) nabidz yang dibuat di dalam jarrah?. Dia berkata, 
“Begitu pula semua yang dibuat di dalam madar (bejana-bejana dari 
tanah liat).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Syafi'i meriwayatkan dari 
Sufyan, dari Abu Ishag, dari Ibnu Abi Aufa”, 46 A1 (eko Al Jiya) 


FP AN Pi al Id YP ag (Rasulullah SAW melarang 
(meminum) nabidz (yang dibuat di dalam| jarrah hijau, putih, dan 
merah). Jika riwayat ini akurat, maka pada riwayat pertama terdapat 
bagian yang diringkas. Hadits yang disebutkan Ibnu Abdil Barr 
diriwayatkan Imam Muslim, Abu Daud, dan selain keduanya. Al 
Khaththabi berkata, “Dia tidak mengaitkan hukum dalam masalah itu 
dengan warna hijau dan putih. Bahkan hukum itu dikaitkan dengan 
sifat memabukkan. Hal itu karena nabidz yang dibuat di dalam jarrah 
pada umumnya lebih cepat berubah rasanya. Bisa saja ia berubah 
tanpa disadari, sehingga mereka dilarang.” Kemudian diberi 
keringanan sehingga mereka diizinkan membuat nabidz di dalam 
bejana-bejana dengan syarat tidak minum yang memabukkan. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Abi Aufa bahwa dia biasa minum nabidz yang dibuat didalam jarrah 
hijau. Dia mengutip pula melalui sanad yang shahih dari Ibnu Mas'ud 
bahwa dia dibuatkan nabidz di dalam jarrah hijau. Dari jalur Ma'gil 
ibn Yasar dari sejumlah sahabat, juga disebutkan seperti itu. 
Sekelompok ulama mengkhususkan larangan untuk jarrah yang hijau, 
seperti diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Hurairah. An-Nawawi 
berkata, “Ini pula yang dikatakan kebanyakan -atau sejumlah besar- 
pakar bahasa, ahli hadits, dan fikih. Ia adalah pendapat yang paling 
kuat.” Dikatakan, ia adalah jarrah (bejana dari tanah) yang cekung 
bagian tengahnya dan didatangkan dari Mesir sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Anas. Pernyataan serupa dinukil 
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juga dari Aisyah dan disertai tambahan, “Bagian lehernya di sisinya.” 
Lalu dinukil dari Ibnu Abi Laila, “Jarrah yang mulutnya di bagian 
sisinya serta berisi khamer dan didatangkan dari Tha'if. Mereka pun 
biasa memakainya membuat nabidz untuk menyamai khamer.” Dari 
Atha' dikatakan, “Jarrah biasa dibuat dari tanah liat, kulit, dan bulu.” 
Disebutkan juga dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Abbas bahwa 
dia menafsirkan jarrah dengan segala sesuatu yang terbuat dari madar 
(tanah liat). Serupa denganya penafsiran Ibnu Umar dan Sa'id bin 
Jubair serta Abu Salamah bin Abdurrahman. 


9. Nagi? (Air Rendaman) Kurma Selama belum Memabukkan 


Pn Pd 
- or AA 0 - £ 0. 


dr Un aan Sena ia Ie 


na 


Lea PA MEN AA Tar aa BP AD 23 cast 
Si Ira SAN LO US ba Cah IS 
Pa ag 


5597. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku mendengar Sahal bin 
Sa'ad As-Sa'idi, bahwa Abu Usaid As-Sa'idi mengundang Nabi SAW 
untuk walimah nikahnya, dan istrinya adalah pelayan mereka 
sementara dia menjadi pengantin saat itu. Dia berkata, “Tahukah 
kamu nagi' apa yang aku beri minum Rasulullah SAW? Aku 
membuat nagi' untuknya dari tamr (kurma kering) di malam hari 
dalam taur (bejana yang terbuat dari batu dan sepertinya).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab nagi' kurma selama belum memabukkan). Disebutkan 
hadits Sahal bin Sa'ad tentang kisah istri Abu Usaid. Dalam riwayat 
ini disebutkan, “Aku membuat nagi'” untuknya dari kurma”, 
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sebagaimana telah disebutkan. Ia telah disebutkan juga dengan sanad 
dan matan yang sama pada pembahasan tentang walimah. Imam 
Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa apa yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Abdurrahman bin Ma'gil dan 
selainnya tentang tidak disukainya nagi' zabib (kismis) dipahami 
untuk yang berubah dan hampir mencapai batasan memabukkan. Atau 
orang yang mengatakannya ingin menutup jalan menuju kerusakan, 
seperti akan disebutkan dari Abu Ubaidah As-Salmani, bahwa dia 
berkata, aalig sal Y Aa 3 er us A1 Yz pai BIN LI (orang- 
orang telah membuat berbagai minuman yang aku tidak tahu ada apa 
dalam minuman itu. Tidak ada bagiku minuman, kecuali air dan 
susu). 


Pernyataan Imam Bukhari pada judul bab yang mengaitkan 
pengharaman dengan yang belum memabukkan —padahal hadits 
tidak menyinggung hal ini baik menetapkan ataupun menafikan— 
mungkin ditinjau dari sisi bahwa waktu yang disebutkan Sahal —dari 
awal malam hingga siangnya— tidak terjadi perubahan. Mungkin pula 
dikhususkan pada minuman yang belum memabukkan, berdasarkan 
kedudukan yang meminumnya saat itu. 


10. Baadzag, dan Orang yang Melarang Semua Minuman yang 
Memabukkan 


3 


Fa 3 . 2. ta n der . 0 par de an oa EF “4 E. 
2 ll HD 1 dl ds sai aa 33 (Sa rar pa S3 
Ab AS Gak DAN Ae LN IE ita Ja Kira it 
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Umar, Abu Ubaidah, dan Mu'adz menganggap boleh minum 
thila" (air perasan anggur sampai menjadi hitam) sepertiga yang 
tersisa. Al Bara' dan Abu Juhaifah pernah meminum seperdua yang 
tersisa. Ibnu Abbas berkata, “Minumlah 'ashir (air perasan anggur) 
selama masih segar.” Umar berkata, “Aku mendapati pada Ubaidillah 
bau minuman dan aku akan menanyakan tentang minuman itu. Jika ia 
memabukkan, niscaya aku mencambuknya.” 


GB ..9 2 004 


sn dB PAI LIL 25 RA kas 
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5598. Dari Abu Al Juwairiyah, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang baadzag, maka dia berkata, “Muhammad 
SAW telah mendahului dalam perkara baadzag, apa yang 
memabukkan, maka ia adalah haram. Dia berkata, “Minuman adalah 
yang halal dan baik.” Dia berkata, “Tidak ada setelah yang halal dan 
baik, kecuali haram dan buruk.” 


30 3 Pa 


Oo Te GEA an Kap Le GA EA Gi Knp Wis 
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5599. Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW menyukai 
halwaa ' (minuman manis) dan madu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Baadzag). Ibnu At-Tin menyebutkannya baadzag. 
Dinukil dari Syaikh Abu Al Hasan —Al Oabisi— bahwa dia 
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menyebutkannya dengan memberi tanda “kasrah” pada huruf dzal 
(baadzig). Lalu ditanya tentang kata baadzag, maka dia menjawab, 
“Kami tidak mengetahui itu'.” Dia berkata, “Abu Abdul Malik 
menyebutkan baadzag adalah khamer yang dimasak.” Sementara Ibnu 
At-Tin berkata, “Ia berasal dari bahasa Persia, lalu disadur ke dalam 
bahasa Arab.” Al Jawaligi berkata, “Asalnya adalah baadzih, yaitu 
thila', yaitu air perasan anggur yang dimasak hingga seperti thilaa' 
onta.” Lalu Ibnu Al Ourgul berkata, “Al Baadzag adalah ashir anggur 
yang dimasak setelah memabukkan, atau dimasak setelah rasanya 
keras.” Kemudian Ibnu Sayyidih menyebutkan dalam kitab Al 
Muhkam bahwa ia termasuk nama khamer. Sementara Ad-Dawudi 
mengemukakan pendapat yang ganjil, dia berkata, “Sesungguhnya ia 
menyerupai fugga' hanya saja lebih keras dan lebih memabukkan.” 
Namun, perkataan mereka yang lebih tahu dalam masalah ini 
menyelisihi pernyataannya. Al Baadzag biasa juga disebut mutsallats 
(sepertiga) sebagai isyarat bahwa hilang darinya sepertiga ketika 
dimasak. Begitu pula disebut munashshaf (separoh), yaitu yang hilang 
darinya setengahnya. 


4 AN Ga Kak 15 # & 4 (Dan orang yang melarang 
semua minuman yang memabukkan). Seakan-akan Imam Bukhari 
menyimpulkan pernyataan ini dari perkataan Umar, "Jika ia 
memabukkan, maka aku mencambuknya", disamping nukilan darinya 
yang membolehkan minum thila ' setelah dua pertiganya hilang karena 
dimasak. Seakan-akan dari kedua riwayat ini disimpulkan bahwa yang 
diperbolehkan adalah minuman yang belum memabukkan sama sekali. 
Lalu perkataannya "dari minuman" dikarenakan atsar-atsar yang dia 
sebutkan baik marfu' maupun mauguf berkaitan dengan minuman. 
Pada pembahasan terdahulu telah dikumpulkan jalur-jalur hadits, 
"Semua yang memabukkan adalah haram" pada bab "Khamer dari 
Madu". 
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dahi SP AI Uh In ia yh 3 ha (Umar, Abu 
Ubaidah, dan Mu'adz berpandangan boleh minum thila' sepertiga 
yang tersisa). Maksudnya, mereka melihat bolehnya minum thila" 
bila dimasak dan tersisa sepertiganya. Hal itu tampak jelas dari 
redaksi atsar-atsar ini. Adapun atsar Umar diriwayatkan Imam Malik 
dalam kitabnya Al Muwaththa' melalui jalur Mahmud bin Labid Al 
Anshari, "Sesungguhnya Umar bin Khaththab ketika datang ke Syam, 
maka penduduk Syam mengadu kepadanya akan wabah di negeri 
mereka dan beratnya hal itu. Mereka berkata, "Tidak ada yang bisa 
memperbaiki kami, kecuali minuman ini'. Umar berkata, "Minumlah 
madu'. Mereka berkata, 'Madu tidak dapat memperbaiki keadaan 
kami'. Lalu beberapa orang penduduk negeri itu berkata, "Maukah 
engkau menjadikan untuk kami dari minuman ini sesuatu yang tidak 
memabukkan?' Umar berkata, "Baiklah, masaklah hingga hilang dua 
pertiganya dan tersisa sepertiga'. Setelah itu mereka mendatangkannya 
dan Umar memasukkan jarinya di dalamnya, lalu mengangkat 
tangannya dan menjilatinya. Dia berkata, 'Ini adalah thila" seperti 
thila' untuk onta'. Umar memerintahkan mereka untuk meminumnya. 
Umar berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku tidak menghalalkan untuk 
mereka sesuatu yang Engkau haramkan untuk mereka'." Sa'id bin 
Manshur meriwayatkan dari Abu Mijlaz, dari Amir bin Abdullah, dia 
berkata, "Umar mengirim surat kepada Ammar, 'Amma ba'du, 
sesungguhnya telah datang kepadaku suatu rombongan yang 
membawa minuman hitam seperti thila” untuk onta. Mereka 
mengatakan telah memasaknya hingga hilang sepertiganya yang tidak 
baik. Sepertiga dengan baunya dan sepertiga dengan dampaknya. 
Perintahkan orang-orang untuk meminumnya'." Kemudian dari Sa'id 
bin Al Musayyab disebutkan, "Sesungguhnya Umar menghalalkan 
minuman yang dimasak, lalu hilang dua pertiganya dan tersisa 
sepertinya." An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid Al 
Khathmi, dia berkata, "Umar menulis surat, "Masaklah minuman 
kalian hingga hilang yang menjadi bagian syetan. Sesungguhnya 
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syetan memiliki dua bagian dan kamu memiliki satu bagian'." Sanad- 
sanad hadits ini shahih. Sebagian riwayat itu menegaskan bahwa yang 
terlarang adalah yang memabukkan. Jika memabukkan, maka tidak 
halal. Seakan-akan Umar mengisyaratkan dengan perkataannya 
'bagian syetan' kepada apa yang diriwayatkan An-Nasa'i dari Ibnu 
Sirin dalam kisah Nuh AS. Dia berkata, "Ketika Nuh menumpang di 
dalam perahu, maka dia kehilangan anggur, lalu malaikat berkata 
kepadanya, 'Sesungguhnya syetan mengambilnya'. Kemudian tali itu 
didatangkan kepadanya dan bersamanya syetan. Malaikat berkata 
kepadanya, 'Sesungguhnya ia sekutumu padanya, maka berbuat 
baiklah dalam persekutuan'. Dia berkata, "Untukku seperdua'. Malaikat 
berkata, 'Berbuat baiklah'. Beliau berkata, "Untuknya dua pertiga dan 
untukku sepertiga! Malaikat berkata, "Engkau telah berbuat baik, 
hendaknya engkau berlaku baik dalam memakannya baik masih dalam 
bentuk buah maupun air perasannya. Apa yang dimasak dan tersisa 
sepertiganya, maka ia untukmu dan keturunanmu. Sedangkan apa 
yang lebih daripada sepertiga, maka ia bagian syetan'" Diriwayatkan 
pula melalui jalur lain dari Ibnu Sirin dari Anas bin Malik, lalu 
disebutkan seperti di atas. Perkara seperti ini tentu tidak dikatakan 
berdasarkan pendapat sehingga memiliki hukum marfu'. Adapun Ibnu 
Hazm berkata, "Anas bin Malik tidak sempat bertemu Nuh sehingga 
hadits ini mungathi' (terputus). 


Mengenai Atsar Abu Ubaidah -Ibnu Al Jarrah- dan Mu'adz bin 
Jabal, telah diriwayatkan Abu Muslim Al Kujji, Sa'id bin Manshur, 
dan Ibnu Abi Syaibah dari Oatadah, dari Anas, "Sesungguhnya Abu 
Ubaidah dan Mu'adz bin Jabal serta Abu Thalhah biasa minum thila ' 
yang dimasak hingga tersisa sepertiganya dan hilang dua pertiganya. 


Thila” adalah serupa dengan thila' bagi onta, yakni cairan 
sejenis aspal panas yang digunakan mengoles unta. Apabila perasan 
anggur dimasak hingga mengental, maka serupa dengan thila' untuk 
onta. Pada kondisi demikian umumnya tidak lagi memabukkan. Abu 
Musa dan Abu Darda' juga sependapat dengan Umar dan sahabat- 
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sahabatnya tentang hukum tersebut, sebagaimana diriwayatkan An- 
Nasa'i dari keduanya. Begitu pula Abu Umamah dan Khalid bin Al 
Walid serta selain mereka, seperti diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dan 
selainnya. Dari kalangan tabi'in adalah Ibnu Al Musayyab, Al Hasan, 
dan Ikrimah. Sementara di kalangan fugaha (ahli fikih) adalah Ats- 
Tsauri, Al-Laits, Malik, Ahmad, dan jumhur ulama. Syarat dibolehkan 
meminumnya menurut mereka adalah selama tidak memabukkan. 
Akan tetapi sekelompok ulama tidak menyukainya sebagai sikap 
wara'. | 

ia Is kia rip sa by (Al Bara' dan Abu Juhaifah 
minum seperdua yang tersisa). Atsar Al Bara' diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah dari Adi bin Tsabit bahwa Al Bara' biasa minum seperdua 
thila' yang tersisa. Maksudnya, jika dimasak dan tersisa seperduanya. 
Sedangkan atsar Abu Juhaifah diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah pula 
dari Hushain bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku melihat Abu 
Juhaifah...” lalu disebutkan seperti di atas. Pendapat Al Bara" dan 
Abu Juhaifah disetujui Jarir dan Anas. Sedangkan dari kalangan 
tabi'in adalah Ibnu Hanafiyah dan Syuraih. Namun, semua ulama 
sepakat bahwa jika memabukkan, maka diharamkan. Abu Ubaidah 
berkata, “Telah sampai berita kepadaku jika yang hilang hanya 
seperduanya, maka masih bisa memabukkan. Apabila benar demikian 
berarti hukumnya haram. Namun, tampaknya yang demikian itu 
berbeda sesuai iklim suatu negeri.” Ibnu Hazm menceritakan dirinya 
pernah menyaksikan 'ashir (air perasan anggur) jika dimasak hingga 
tersisa sepertiganya, maka akan mengental dan tidak bisa menjadi 
khamer. Ada pula yang jika dimasak hingga tersisa setengahnya, maka 
sama seperti itu. Ada pula yang kondisinya seperti itu setelah dimasak 
dan hilang seperempatnya. Bahkan katanya dia melihat langsung 
sebagian 'ashir yang membeku dan tidak memabukkan. Namun, ada 
yang jika dimasak hingga tersisa seperempatnya tetap tidak mengental 
dan masih saja memabukkan. Dia berkata, “Menjadi keharusan 
memahami keterangan dari para sahabat tentang perintah minum thila" 
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sebagai sesuatu yang tidak memabukkan setelah dimasak.” Sementara 
dinukil dari Ibnu Abbas melalui sanad yang shahih, “Sesungguhnya 
api tidak menghalalkan sesuatu dan tidak pula mengharamkannya.” 
Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i melalui Atha' dari Ibnu Abbas. Dia 
berkata pula, “Maksud Ibnu Abbas dengan pernyataan ini adalah 
menjelaskan apa yang dikutip darinya mengenai thila.” Dia 
meriwayatkan pula dari Thawus, dia berkata, “Ia menjadi seperti 
madu, dimakan dan dicampur air, lalu diminum.” 

v 5 23 La "mani EP aa NG J3 (Ibnu Abbas berkata, 
“Minumlah 'ashir selama masih segar”). Hadits ini diriwayatkan An- 
Nasa'i melalui sanad yang maushul dari Abu Tsabit Ats-Tsa'labi, dia 
berkata, “Aku berada di sisi Ibnu Abbas, tiba-tiba seorang laki-laki 
datang kepadanya bertanya tentang 'ashir, maka dia berkata, 
“Minumlah ia selama masih segar”. Laki-laki itu berkata, “Aku pernah 
masak suatu minuman sementara dalam hatiku ada ganjalan 
tentangnya”. Ibnu Abbas berkata, “Apakah engkau meminumnya 
sebelum memasaknya”. Laki-laki tersebut berkata, “Tidak'. Ibnu 
Abbas berkata, “Sesungguhnya api tidak menghalalkan sesuatu yang 
telah diharamkan”.” Riwayat ini membatasi pernyataan- mutlak dalam 
atsar-atsar terdahulu. Maksudnya, apa yang dimasak hendaknya 
minuman segar sebelum berubah menjadi khamer. Adapun kalau 
menjadi khamer, lalu dimasak, maka ia tidak mensucikannya dan 
tidak pula menghalalkannya, kecuali menurut pendapat yang 
memperbolehkan mengubah khamer menjadi cuka. Namun, jumhur 
menyelisihi pendapat ini. Adapun hujjah jumhur hadits shahih dari 
Anas dan Abu Thalhah yang diriwayatkan Imam Muslim. Ibnu Abi 
Syaibah dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, 
Asy-Sya'bi, dan An-Nakha'i, “Minumlah 'ashir selama belum 
bergolak.” Dari Hasan Al Bashri disebutkan, “Selama belum 
berubah.” Ini merupakan pendapat kebanyakan ulama salaf, yaitu bila 
berubah maka dilarang meminumnya. Tandanya adalah mulai 
bergolak. Inilah pendapat yang dikatakan Abu Yusuf. Ada pula yang 
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mengatakan keharamannya dimulai ketika selesai bergolak dan mulai 
tenang. Sebagian lagi mengatakan jika telah tenang setelah bergolak 
(mendidih). Abu Hanifah berkata, “'Ashir (air perasan) anggur mentah 
tidak haram hingga bergolak dan mengeluarkan busa. Apabila 
kondisinya demikian maka diharamkan untuk meminumnya. Adapun 
yang dimasak hingga hilang sepertiganya dan tersisa sepertiganya 
maka tidak terlarang. Meskipun ia bergolak dan mengeluarkan busa 
setelah dimasak.” Imam Malik, Syafi'i, dan jumhur berkata, “Apabila 
sudah memabukkan, maka dilarang untuk diminum, baik sedikit 
maupun banyak, bergolak atau belum, karena bisa saja ia 
memabukkan setelah bergolak, kemudian tenang.” Inilah maksud 
mereka yang berkata, “Batasan larangan meminumnya adalah terjadi 
perubahan.” 


Kini DS OP Aa IU Vip uprp Tag Al ab La Lily Pak Jb, 
Hula (Umar berkata, “Aku mendapati bau minuman dari Ubaidillah, 


dan aku akan menanyakan tentang minuman itu, apabila 
memabukkan, maka aku mencambuknya”.). Umar yang dimaksud 
adalah Ibnu Khaththab. Sementara Ubaidillah adalah Ibnu Umar. 
Atsar ini disebutkan Malik dengan sanad yang maushul, dari Az- 
Zuhri, dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Umar bin Khaththab 
keluar menemui mereka dan berkata, “Sesungguhnya aku mendapati 
bau minuman pada fulan, lalu dia mengaku telah minum thila, dan 
aku menanyakan tentang minuman yang dia minum itu, jika ternyata 
memabukkan, maka aku akan mencambuknya”. Lalu Umar 
melaksanakan hukuman peminum khamer kepadanya.” Sanad riwayat 
ini shahih. Hanya saja dalam redaksi riwayat itu terdapat kalimat yang 
dihapus, yaitu "beliau menanyakannya dan mendapati bahwa ia 
memabukkan, maka dia pun mencambuknya'. Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dia mendengar As- 
Sa'ib Ibnu Yazid berkata, “Umar berdiri di atas mimbar dan berkata, 
“Diceritakan kepadaku bahwa Ubaidillah bin Umar serta sahabat- 
sahabatnya telah meminum suatu minuman, maka aku bertanya 
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tentang minuman itu. Jika ternyata memabukkan, maka aku akan 
menegakkan hukuman terhadap mereka”.” Ibnu Uyainah berkata, 
Ma'mar mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib, dia 
berkata, “Aku pun melihat Umar mencambuk mereka.” 


Atsar ini menguatkan penjelasan terdahulu bahwa yang 
dihalalkan Umar adalah yang dimasak dan dimanakan thila' selama 
belum sampai memabukkan. Namun, bila sudah memabukkan, maka 
menurutnya tidak halal meminumnya. Oleh karena itu, dia 
mencambuk mereka tanpa minta penjelasan apakah mereka minum 
sedikit atau banyak. Hal ini menjadi bantahan bagi yang berdalil 
dengan pernyataan Umar yang membolehkan meminum 'ashir setelah 
dimasak jika hilang sepertiganya meskipun memabukkan. Alasan 
mereka, Umar mengizinkan meminumnya tanpa memberi perincian. 
Namun, ditanggapi bahwa mengumpulkan kedua atsar ini darinya 
mengharuskan adanya perincian. Apalagi telah dinukil secara akurat 
darinya bahwa setiap yang memabukkan adalah haram. Dengan 
adanya nukilan ini, maka tidak perlu lagi perincian yang mereka 
maksudkan. Mungkin juga Umar menanyai anaknya dan si anak 
mengaku telah meminum suatu minuman, lalu Umar menanyakan 
kepada orang lain dan mereka mengatakan bahwa minuman itu 
memabukkan. Atau Umar menanyakan kepada yang bersangkutan dan 
dia mengaku bahwa minuman yang diminumnya adalah memabukkan. 
Perkara ini telah dijelaskan Mpcurtag dalam riwayatnya dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib, IG 3 Fe ra Laga 


PPA 


Ai ep is It “3 Na Den buku . 2 na Vila) e dm es 
Lag Hegaa “JS Aula rud og up wp sa NA pe PP sai 
bilas W3 (Aku pernah bersama Umar menshalati jenazah, lalu dia 


menghadap kepada kami dan berkata, "Sesungguhnya aku mendapati 
bau minuman pada Ubaidillah bin Umar, lalu aku bertanya 
kepadanya tentang itu dan dia mengatakan minuman tersebut adalah 
thila', maka aku bertanya tentang minuman yang dia minum itu. 
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Apabila minuman itu memabukkan, maka aku akan mencambuknya'. 
Dia berkata, "Setelah itu, aku menyaksikan Umar mencambuknya”). 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Redaksi ini menjelaskan bahwa riwayat 
Ibnu Juraij yang dinukil Abdurrazzag dari Az-Zuhri —sehubungan 
kisah ini— dengan redaksi, gu) de 43 Ye Alang PE ab IN oil 
Lu Indi talas aa (Dari As-Sa'ib, sesungguhnya dia hadir saat 
Umar mencambuk seorang laki-laki yang dia dapati bau minuman 
dari dirinya, lalu dia | Umar) mencambuknya secara sempurna), 
secara zhahir menunjukkan bahwa Umar mencambuknya hanya 
karena mencium bau minuman darinya. Namun, yang benar tidak 
demikian berdasarkan keterangan hadits Ma'mar. Demikian pula 
riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui Ibnu Abu Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari 
As-Sa'ib, en gs Tai os Ab af (Umar biasa memukul dengan 
sebab (mencium) bau (minuman memabukkan)), sesungguhnya ini 
sangat ringkas dan lebih tidak jelas. Dari riwayat Ma'mar jelas bahwa 
ia tidak dapat dijadikan hujjah oleh mereka yang membolehkan 
menegakkan hukuman (hadd) hanya karena mencium bau minuman 
yang memabukkan. 


An-Nasa'i menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa apa yang 
dinukil dari Umar tentang perbuatannya yang mencampur nabidz 
dengan air setelah meminumnya, lalu wajahnya berkerut, adalah 
dikarenakan rasanya yang masam. Dalil yang dapat disimupulkan 
darinya bahwa dia mewajibkan menegakan hukuman secara umum 
bagi yang meminum minuman yang memabukkan, baik yang 
diminum itu banyak atau sedikit. Dengan demikian diketahui, bahwa 
nabidz yang dia minum tidak mencapai batasan memabukkan. Hadits 
ini dijadikan juga sebagai dalil yang membolehkan seorang Imam 
(pemimpin) untuk menegakkan hukuman (hadd) dengan sebab adanya 
bau minuman keras. Pada pembahasan keutamaan Al Our'an dinukil 
dari Ibnu Mas'ud bahwa dia mempraktekkannya. Dinukil juga oleh 
Ibnu Al Mundzir dari Umar bin Abdul Aziz dan Malik, sama seperti 
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itu. Imam Malik berkata, “Apabila dua orang yang adil dan biasa 
minum khamer bertaubat dan memberi kesaksian bahwa minuman itu 
adalah khamer, maka bagi yang meminumnya wajib dihukum. 
Namun, jumhur ulama menyelisihi pendapat ini. Menurut mereka, 
tidak wajib dihukum, kecuali melalui pengakuan, atau bukti, atau 
saksi yang menunjukkan bahwa dia telah minum khamer, sebab bau 
sesuatu terkadang sama dengan yang lain. Sementara hukuman (hadd) 
tidak dapat ditegakkan dengan adanya syubhat (faktor yang bisa 
dijadikan alasan untuk menolak hukuman tersebut-penerj). Dalam 
kisah Umar juga tidak ditemukan penegasan bahwa dia mencambuk 
hanya berdasarkan bau minuman memabukkan. Bahkan makna zhahir 
redaksinya menunjukkan bahwa Umar mencambuknya berdasarkan 
pengakuan atau bukti, sebab dia tidak mencambuk mereka hingga 
bertanya terlebih dahulu. Dalam perkataan Umar, “Ya Allah, aku tidak 
menghalalkan kepada mereka sesuatu yang Engkau haramkan atas 
mereka”, terdapat bantahan bagi yang berdalil dengan pernyataannya 
yang membolehkan minum minuman keras yang dimasak meskipun 
memabukkan, sebab dia tidak minta penjelasan apakah mereka 
minum dalam kadar yang memabukkan atau tidak, karena atsar lain 
dari Umar yang saya sebutkan menunjukkan bawha dia minta 
penjelasan mengenai hal itu. Berbeda dengan pendapat Ath-Ath- 
Thahawi dan selainnya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, dari Abu Al Juwairiyah, dari Ibnu 
Abbas. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. 

PgaA Pr) u& (Dari Abu Al Juwairiyah). Namanya adalah 
Haththan, dan statusnya sudah disebutkan pada pembahasan tafsir 


surah Al Maa'idah. Dalam riwayat Abdurrazzag dari Ats-Tsauri 
disebutkan, "Abu Al Juwairiyah menceritakan kepadaku." 


AG ae Kl ai aka ar A1 ceko Kan Gro (Muhammad 
SAW telah mendahului dalam perkara baadzag, "Apa yang 
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memabukkan, maka ia adalah haram".). Al Muhallab berkata, 
"Maksudnya, Muhammad telah lebih dahulu mengharamkan khamer 
yang kamu beri nama baadzag." Ibnu Baththal berkata, "Maksudnya, 
sabda Nabi SAW 'Setiap yang memabukkan adalah haram'. Baadzag 
adalah minuman yang terbuat dari madu. Mungkin juga maknanya, 
telah terdahulu hukum Muhammad SAW tentang pengharaman 
khamer yang kamu beri nama dengan nama lain. Sementara usaha 
mereka merubah namanya tidak dapat menghalalkannya selama 
minuman itu memabukkan." Dia berkata, "Seakan-akan Ibnu Abbas 
memahami si penanya berpandangan bahwa hukum baadzag adalah 
halal, maka dia menutup pintu ke arah itu dan memutuskan harapan 
untuknya serta menjauhkan sumbernya. Dia mengabarkan pula bahwa 
yang memabukkan adalah haram, sedangkan mengenai nama tidak 
dapat dijadikan dasar. Seakan-akan Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
baadzag tidak ada pada masa Rasulullah SAW." Saya katakan, redaksi 
kisah Umar yang pertama menguatkan hal ini. 


Abu Al-Laits As-Samargandi berkata, "Dosa orang yang 
minum minuman yang dimasak dan memabukkan lebih besar daripada 
dosa orang yang minum khamer, karena orang yang minum khamer, 
dia mengetahui dirinya telah berbuat maksiat dengan meminumnya, 
sedangkan orang yang minum minuman yang dimasak, dia 
meminumnya dan beranggapan minuman itu halal. Sementara 
menurut ijma' ulama bahwa khamer adalah haram, baik sedikit atau 
banyak. Rasulullah bersabda, 'Semua yang memabukkan adalah 
haram'. Barangsiapa menghalalkan sesuatu yang haram, maka dia 
menjadi kafir berdasarkan ijma'." Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkara 
seperti ini telah ada pada sebagian tokoh-tokoh penyair di awal abad 
ke-3 H. Dia berkata menyindir sebagian orang yang memfatwakan 
tentang diperbolehkannya minum 'ashir yang dimasak. 


Aku meminumnya dan menyadari ia haram, 


lalu aku mengharap pengampunan Tuhan pemilik keutamaan. 


FATHUL BAARI — 513 





Sedang dia meminumnya dan menganggapnya halal, 


sungguh itu adalah dua kesalahan (dosa) bagi yang 
melakukannya. 

Sad AN padi II LA IMEI Aaj Lol IU denah Idi Lana JB 
(Dia berkata, "Minuman yang halal dan baik." Dia berkata, "Tidak 
ada setelah yang halal dan baik, kecuali yang haram yang buruk"). 
Demikian yang tercantum dalam semua naskah Shahih Bukhari. Tidak 
dijelaskan orang yang berkata, apakah Ibnu Abbas atau periwayat 
sesudahnya. Namun, kemungkinan lebih kuat ia berasal dari perkataan 
Ibnu Abbas. Pandangan ini ditegaskan Al Oadhi Ismail dalam kitab 
Ahkam pada riwayat Abdurrazzag. Al Baihagi meriwayatkan pula 
hadits ini dari jalur Muhammad bin Ayyub, dari Muhammad bin 
Katsir (guru Imam Bukhari) dalam riwayat ini dengan redaksi, apa) 
ed Badi y Lada Jadi (minuman yang halal dan baik, bukan yang 
haram dan buruk). Dia meriwayatkan pula dari Ibnu Abi Khaitsamah 
—Zuhair bin Muawiyah— dari Abu Al Juwairiyah, dia berkata, "Aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, "Berilah fatwa kepadaku tentang 
baadzag'," lalu disebutkan hadits yang pada bagian akhirnya, Je) JW 


Dai HI 5 Ye OK edi H Enak HA II Kai UI 20 Ga 
Gd brp Sg An Ji ai A3 an Yo HA di Da da 
(Seorang laki-laki di antara orang-orang itu berkata, "Sesungguhnya 
kami biasa mengambil anggur, lalu memerasnya dan memasaknya 
hingga menjadi halal dan baik'. Dia berkata, 'Maha suci Allah... 
Maha suci Allah... Minumlah yang halal dan baik, sesungguhnya 
tidak ada setelah yang halal dan baik, kecuali yang haram dan 
buruk'). Kemudian Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu 
Awanah, dari Abu Al Juwairiyah, dia berkata, J&V J3 ya 4 udtu 
adi ) LJB Vale ka D3 P nara Lali (Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas seraya berkata, 'Kami mengambil anggur dan 
memerasnya, lalu meminumnya saat manis lagi halal?" Dia berkata, 
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PN LAN GP MA PS PAT IRI: 





'Minumlah yang manis'.). Adapun redaksi selanjutnya sama seperti di 
atas. Maknanya, hal-hal yang syubhat terkadang masuk kategori 
haram, yaitu yang buruk. Sedangkan yang tidak mengandung syubhat, 
niscaya halal dan baik. Ismail Al Gadhi berkata dalam kitab Ahkam Al 
Our'an, "Atsar dari Ibnu Abbas ini melemahkan atsar yang dikutip 
darinya, 'Diharamkan khamer karena wujudnya (zatnya)). 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada bab "Khamer dari Madu." 
Kemudian diriwayatkan melalui sanad-nya dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, $' Ar) PI Kat L (Apa yang banyaknya dapat 
memabukkan, maka sedikitpun tetap haram). Al Baihagi 
meriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih dengan sanad yang shahih 
hingga Yahya bin Ubaid (salah Seorang periwayat tsigah) dari Ibnu 


393. 2 


Abbas, dia berkata, 4 pw y. 9 Uta nd y pul 1 (Sesungguhnya api tidak 


menghalalkan sesuatu dan tidak pula mengharamkannya). Dalam 
Gb lain dari Yahya bin Ubaid terdapat tambahan, Ju Aa oa an 


: Ka Ka - JB Ktp Ata ASI TA) pb ae :“ (Dari Ibnu Abbas, 
: berkata kepada mereka, 'Apakah memabukkan?' Mereka berkata, 


'Apabila dia minum dalam kadar yang banyak, maka memabukkan'. 
Dia berkata, 'Semua yang memabukkan adalah haram'). 

Hadits kedua di bab ini adalah hadits Aisyah RA, (Xe Bos 
Key salad 3 Ang Ie (Biasanya Nabi SAW menyukai 
minuman manis (halwaa') dan madu). Hadits ini sudah disebutkan 
pada pembahasan tentang makanan. Halwaa' dibuat dari gula. 
Penyebutan madu setelah halwaa' termasuk gaya bahasa menyebut 
yang umum setelah yang khusus. Terkadang halwaa ' dibuat dari gula 
sehingga keduanya hampir sama. Alasan penyebutannya di bab ini 
adalah bahwa yang halal dimasak semakna dengan halwaa' 
Sedangkan yang boleh diminum dari perasan anggur tanpa dimasak 
adalah yang semakna dengan madu. Sesungguhnya mereka biasa 
mencampurinya dengan air dan meminumnya saat itu juga. 
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11. Orang yang Berpendapat Tidak Boleh Mencampur Busr 
(Kurma Muda) dan Tamr (Kurma Kering) apabila Memabukkan, 
dan tidak Menjadikan Dua (Bahan) Lauk pada Satu Lauk 


Lao yo. - ta EL Ha P1 o £ -4 Ke ma o- X, - - E 0 
Gi Jar M3 Ogah LN SI JB ES AI Cah Ol 5E 
HAL Ui WBS CAS AR AS) jm ea 


"» 


JII IA BIS Up Ke) 

MI ma 35 CI HJ 5 JAS JB, 

5600. Dari Anas RA, dia berkata, "Sesungguhnya aku 

memberi minum Abu Thalhah, Abu Dujanah, dan Suhail bin Al 

Baidha' campuran busr dan tamr, tiba-tiba khamer diharamkan, maka 

aku melemparkannya sementara aku sedang memberi minum mereka 

dan aku paling kecil di antara mereka. Sesungguhnya kami 
menganggapnya sebagai khamer pada hari itu." 


Amr bin Al Harits berkata: Oatadah menceritakan kepada 
kami, dia mendengar Anas... 


ba Z0. OLI 


.. 2 ta PN EU 2. sg”. .....£ o . 
Td 0 N 0 De a pn ot AN Ol. da 

5601. Dari Ibnu Juraij, Atha' mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya dia mendengar Jabir RA berkata, "Nabi SAW melarang 


zabib (kismis), tamr (kurma kering), busr (kurma muda), dan ruthab 
(kurma matang). 
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Aa Se aa PJU al IP lgi AN Ae La 
A3 eri ET NN Ka tea Ng Par SANG AB ig Kam : 


Sada 
PN 


5602. Dari Abdullah bin Abi Oatadah, dari bapaknya, dia 
berkata, "Nabi SAW melarang mengumpulkan (mencampur) antara 
tamr dan zahw (kurma tua), tamr dan zabib, tetapi hendaklah masing- 
masing dibuat nabidz secara tersendiri." 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang berpendapat tidak boleh mencampur busr 
dan tamr apabila memabukkan dan tidak menjadikan dua lauk pada 
satu lauk). Ibnu Baththal berkata, "Kalimat 'apabila memabukkan' 
tidak benar, karena larangan mencampur bersifat umum meskipun 
tidak memabukkan ketika diminum dalam kadar yang banyak, sebab 
ia akan cepat berubah menjadi minuman memabukkan tanpa disadari 
pemiliknya. Oleh karena itu, larangan mencampur dua bahan dasar 
tersebut bukan karena keduanya memabukkan saat dicampur, tetapi 
karena keduanya memabukkan pada proses selanjutnya, sebab jika 
keduanya memabukkan saat dicampur, maka tidak ada perbedaan 
tentang larangan mengonsumsinya. Al Karmani berkata, "Atas dasar 
ini, maka ia tidak salah, tetapi masuk kategori majaz." Sementara Ibnu 
Al Manayyar memberi jawaban bahwa yang demikian tidak bisa 
dijadikan bantahan terhadap Imam Bukhari. Bisa saja dia 
membolehkan mencampur dua bahan dasar minuman sebelum 
memabukkan, atau mungkin juga memberi judul yang sesuai hadits 
pertama, yaitu hadits Anas, karena minuman yang dia berikan saat itu 
kepada orang-orang tersebut adalah minuman yang memabukkan, 
hingga Anas berkata, "Sungguh kami saat itu menganggapnya sebagai 
khamer." Dia berkata, "Adapun kalimat 'tidak menjadikan dua lauk 
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pada satu lauk', sesuai hadits Jabir dan Abu Oatadah, dan larangan itu 
diberi illat (dasar penetapan hukum) tersendiri. Bisa saja illatnya 
adalah karena minuman itu pasti akan memabukkan jika diminum 
dalam kadar yang banyak, atau jika dicampur maka akan cepat 
memabukkan, atau karena hal itu termasuk menghamburkan harta. 
Jilat karena menghamburkan harta dan pemborosan dijelaskan dalam 
hadits tentang larangan mengambil dua kurma sekaligus." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun yang tampak bagiku bahwa 
maksud Imam Bukhari dengan judul bab ini adalah menolak mereka 
yang menakwilan larangan mencampur dua bahan dasar minuman 
dengan dua penakwilan: 


Pertama, memahami kata mencampur dengan arti yang 
dicampur. Misalnya, nabidz kurma yang telah keras dan nabidz kismis 
yang telah keras pula, lalu keduanya dicampur untuk menghasilkan 
cuka, maka larangan itu berkenaan dengan kesengajaan membuat cuka 
dari kedua bahan itu. Hal ini sesuai judul bab. 


Kedua, illat larangan mencampur itu adalah pemborosan, 
maka sama seperti larangan mengumpulkan dua lauk. Kemungkinan 
kedua ini dikuatkan oleh perkataannya pada judul bab "Janganlah 
menjadikan dua lauk pada satu lauk." Abu Bakar Al Atsram menukil 
bahwa mereka memahami larangan mencampur sesuai makna yang 
kedua. Mereka menjadikannya seperti larangan mengambil dua kurma 
sekaligus sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan tentang 
makanan. Mereka berkata, "Apabila telah ada larangan mengambil 
dua kurma sekaligus padahal hanya satu jenis, lalu bagaimana jika 
yang diambil tersebut berasal dari dua jenis yang berbeda? Oleh 
karena itu, Imam Bukhari mengungkapkan dengan perkataannya, 
"Orang yang berpendapat" tanpa menetapkan hukumnya secara tegas. 
Ath-Thahawi mendukung mereka yang memahami larangan tersebut 
dengan alasan pemborosan. Dia berkata, "Hal itu terjadi karena 
kondisi kehidupan mereka yang sulit." Selanjutnya, dia menyebutkan 
hadits Ibnu Umar tentang larangan mengambil dua kurma sekaligus. 
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Namun, hal itu ditanggapi bahwa Ibnu Umar termasuk salah seorang 
yang meriwayatkan larangan mencampur dua minuman. Dia biasa 
membuat nabidz busr, jika ia melihat tandan busr yang sudah ada 
ruthab-nya, maka dia memotongnya karena khawatir terjerumus 
dalam larangan. Hal ini menurut kaidah mereka dijadikan pegangan, 
karena sekiranya dia memahami larangan mencampur dua bahan 
minuman seperti larangan mengambil dua kurma sekaligus tentu dia 
tidak akan menyelisihinya. Hal ini menunjukkan illat larangan itu 
menurutnya adalah masalah lain. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas yang telah 
dijelaskan pada awal bab. Di sini disebutkan, dia memberinya 
minuman campuran busr (kurma muda) dan tamr (kurma kering). Ini 
menunjukkan bahwa maksud larangan mencampur dua bahan 
minuman adalah apa yang mereka lakukan sebelum itu, seperti 
mencampur busr dan tamr, atau yang sepertinya, karena biasanya 
yang demikian lebih cepat menyebabkan mabuk. Tidak mungkin 
memahami hadits Anas ini untuk minuman yang dicampur menurut 
penakwilan pertama. Memahami illat larangan karena cepat 
memabukkan lebih tepat daripada dikatakan karena pemborosan, 
sebab tidak ada perbedaan antara setengah liter tamr dan setengah liter 
busr setelah dicampur, dengan satu liter zabib (kismis) saja, bahkan 
ini lebih tepat dikatakan pemborosan karena sedikitnya zabib saat itu 
dibanding tamr dan ruthab. Sementara telah diizinkan membuat 
nabidz dari masing-masing bahan itu secara tersendiri tanpa 
membedakan antara yang sedikit dan banyak. Sekiranya illat larangan 
adalah pemborosan tentu tidak akan diizinkan secara mutlak. Ath- 
Thahawi menyebutkan dalam kitab Ikhtilaf Ulama dari Al-Laits, dia 
berkata, "Menurut saya, tidak mengapa mencampur nabidz tamr dan 
nabidz zabib, lalu diminum sekaligus. Larangan itu berkenaan dengan 
membuat keduanya (nabidz, tamr, dan nabidz zabib) secara sekaligus, 
sebab masing-masing dapat membuat salah satu unsur tersebut 
menjadi lebih memabukkan." 
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P3 
# | Sa . 


Cat ak 33 Ela senja Hi Xpe6 IU) (Amr bin Al Harits 
berkata, Oatadah menceritakan kepada kami, dia mendengar Anas). 
Maksud Imam Bukhari menyebutkan riwayat mu'allag ini adalah 
menjelaskan bahwa Oatadah mendengarnya langsung dari gurunya, 
sebab pada riwayat sebelumnya dia sebutkan menggunakan kata 'an 
(kata yang tidak tegas menunjukkan mendengar langsung). Imam 
Muslim meriwayatkan dari Ibnu Wahb, dari Amr bin Al Harits, & 4 
Knp pa K6 OS 23 ot Kargo Ai RING YAI lalu (Beliau melarang 
mencampur tamr dan zahw kemudian diminum, dan ia adalah 
kebanyakan minuman mereka saat itu). Redaksi ini lebih tegas 
menunjukkan maksud daripada judul bab. Redaksi pada sanad 
pertama "Muslim menceritakan kepada kami", dalam riwayat An- 
Nasafi disebutkan, "Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami." 
Adapun Hisyam adalah Ad-Dustuwa'i. 


Selanjutnya, disebutkan hadits Jabir dengan redaksi, "Beliau 
melarang zabib, tamr, busr, dan ruthab". Ia tidak tegas menunjukkan 
larangan mencampurnya. Namun, Imam Muslim menjelaskan dalam 
riwayatnya dari Abdurrazzag dan Yahya Al Oaththan, dari Juraij, “ 
TES AI HI! Ia FA Sih LI 5d Ypahd (Jangan kalian 
mengumpulkan antara ruthab dan busr serta antara zabib dan tamr 
untuk dibuat nabidz). Dia meriwayatkan pula dari jalur Al-Laits dari 
Atha', Wap Padi BIG ar SI K3 Oi «6 (Beliau melarang 
membuat nabidz dari zabib dan tamr serta ruthab dan busr). 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits terakhir di bab ini dari 
Muslim, dari Hisyam, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abdullah bin 
Abi Oatadah, dari bapaknya. Muslim yang dimaksud Ibnu Ibrahim, 
sedangkan Hisyam adalah Ad-Dustuwa'i. 


Al P3 gl yi dl A6 1£ (Dari Abdullah bin Abi Oatadah, 


dari bapaknya). Dia adalah Al Anshari salah seorang sahabat 
masyhur. 
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«€ (Beliau melarang). Dalam riwayat Muslim dari jalur Ismail 
Ibnu Ulayyah, dari Hisyam, melalui sanad ini, 48 WI (yi 9 
les (Jangan kamu membuat nabidz dari zahw dan ruthab sekaligus). 


da 0 e 
laga sel3 JS JSI, (Hendaklah masing-masing dari keduanya 
dibuat nabidz). Maksudnya, setiap salah satunya dibuat nabidz secara 


tersendiri. Dengan demikian, mengumpulkan lebih dari dua bahan 
dasar lebih terlarang lagi. 


Ine ra (Secara tersendiri). Huruf ta" pada kata hidat adalah 


bentuk mu'annats (kata jenis perempuan). Maksudnya, tersendiri. 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, &4- (&£. Hal ini 
menguatkan penolakan terhadap penakwilan yang telah disebutkan, 
seperti telah saya jelaskan. Imam Muslim mengutip dari hadits Abu 
Said, SP Via 3 SP GS SA AG KAI IA GS Lp Lah 
(Barangsiapan diantara kalian minum nabidz, maka hendaklah dia 
meminumnya zabib tersendiri, atau tamr tersendiri, atau busr 
tersendiri). Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, dan An-Nasa'i meriwaytkan 
sebab larangan dari Al Harrani dari Ibnu Umar, dia berkata, pa a 
ea Pi ad Hiu JA Aa Gp G3 kah OK Gi be Jo 
6323 SI Lagi ae) IS DB deh jaks Y Ag Is Ie AD Ja 
(Didatangkan kepada Nabi SAW orang yang mabuk, lalu beliau 
memukulnya. Kemudian beliau menanyakan apa yang dia minum. 
Orang itu berkata, "Aku minum nabidz tamr dan zabib". Nabi SAW 


bersabda, "Jangan kalian mencampur keduanya, sesungguhnya 
masing-masing dari keduanya sudah mencukupi secara tersendiri"). 


Imam An-Nawawi berkata, "Para ulama madzhab kami dan 
selain mereka berpendapat bahwa larangan mencampur minuman itu 
adalah karena cepat membuat mabuk sebelum rasanya menjadi keras. 
Oleh karena itu, orang yang meminumnya mengira ia belum mencapai 
batasan yang memabukkan, padahal sudah memabukkan." Dia juga 
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berkata, "Madzhab jumhur mengatakan, larangan itu dalam konteks 
tanzih, hanya saja dilarang jika telah memabukkan dan tampak tanda- 
tandanya secara jelas. Namun, menurut sekelompok ulama madzhab 
Maliki, larangan itu berkonsekuensi pengharaman. Lalu terjadi 
perbedaan tentang mencampur nabidz busr yang belum terasa keras 
dengan nabidz tamr yang belum terasa keras saat akan minum, apakah 
hal ini terlarang pula atau larangan mencampur itu khusus ketika akan 
membuat saja? Jumhur berkata, "Tidak ada perbedaan. Namun, 
menurut Al-Laits hal itu tidak dilarang." Ibnu At-Tin menukil dari Ad- 
Dawudi bahwa sebab larangan adalah bahwa biasanya nabidz itu 
manis. Apabila ditambahkan minuman lain, maka sangat cepat proses 
memabukkannya. Namun, ini adalah bentuk lain. Seakan-akan dia 
mengkhususkan larangan untuk keadaan dimana salah satunya dibuat 
nabidz, lalu ditambahkan kepadanya yang lain, bukan dibuat nabidz 
secara bersamaan. 


Selanjutnya, terjadi perbedaan tentang campuran minuman 
selain nabidz. Ibnu At-Tin menyebutkan dari sebagian ahli fikih 
bahwa orang yang sakit tidak disukai diberi minuman campuran. 
Namun, dia menolak hal ini dengan alasan minuman selain nabidz 
tidak cepat rusak baik dicampur atau tidak. Alasan ini ditanggapi 
bahwa mungkin yang mengatakan itu berpendapat illat larangan 
tersebut adalah sikap pemborosan seperti yang sudah disebutkan. 
Namun, hal ini tidak menjadi kemestian bagi orang yang sakit, sebab 
jika satu macam minuman tidak bisa mengobati penyakit tersebut, 
maka boleh diberi minuman campuran. Ibnu Al Arabi berkata, 
"Pengharaman khamer adalah karena unsur memabukkan yang 
ditimbulkan keduanya. Dibolehkan juga mengonsumsi nabidz manis 
yang tidak memabukkan. Disebutkan larangan membuat nabidz di 
wadah-wadah, lalu larangan ini dihapus. Begitu pula disebutkan pula 
larangan mencampur dua minuman. Ulama berbeda pendapat. 
Menurut Imam Ahmad, Ishag, dan mayoritas ulama madzhab Syafi'i, 
larangan itu bermakna haram meskipun tidak sampai memabukkan. 
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Sementara menurut para ulama Kufah halal." Dia berkata pula, "Para 
ulama kami sepakat ia adalah makruh, tetapi mereka berbeda pendapat 
apakah bermakna haram atau sekadar tanzih? Mereka juga berbeda 
pendapat tentang illat (sebab) larangan itu. Dikatakan, karena 
keduanya saling menguatkan membuat mabuk. Sebagian lagi 
mengatakan, karena keduanya akan sangat cepat berubah menjadi 
minuman memabukkan." Dia berkata, "Tidak ada perbedaan bahwa 
madu yang dicampur susu tidak masuk dalam larangan mencampur 
minuman, karena madu bukan bahan yang dibuat nabidz. Dia berkata, 
"Terjadi perbedaan tentang mencampur minuman untuk dijadikan 
cuka." Kemudian dia berkata, "Dengan demikian, kita memperoleh 
empat bentuk, kedua minuman yang dicampur disebutkan 
pengharamannya dalam nash, maka hukumnya haram, atau salah 
satunya disebutkan pengharamannya dan yang satunya tidak 
disebutkan, jika salah satunya bisa memabukkan, maka hukumnya 
haram, atau keduanya tidak disebutkan dalam nash dan setiap salah 
satunya jika diminum tersendiri tidak memabukkan, maka hukumnya 
boleh." Dia melanjutkan, "Di sini terdapat bentuk keempat, yaitu bila 
dua minuman dicampur, lalu ditambahkan obat pencegah mabuk, 
maka dibolehkan untuk minuman yang tidak disebutkan dalam nash 
dan makruh untuk minuman yang disebutkan dalam nash." Apa yang 
dia nukil dari mayoritas ulama madzhab Syafi'i, telah ditemukan nash 
dari Imam Syafi'i yang sesuai dengannya. Imam Syafi'i berkata, 
"Telah disebutkan larangan dari Nabi SAW untuk mencampur 
minuman, maka hal ini tidak boleh dilakukan dalam kondisi apapun." 
Sementara dari Imam Malik, dia berkata, "Aku mendapati ahli ilmu di 
negeri kami berpendapat seperti itu." Al Khaththabi berkata, 
"Sekelompok ulama mengharamkan dua minuman yang dicampur 
meskipun tidak memabukkan, untuk mengamalkan makna zhahir 
hadits. Ini juga pendapat Imam Malik, Ahmad, dan Ishag, serta makna 
zhahir madzhab Syafi'i. Mereka berkata, 'Barangsiapa minum 
minuman yang dicampur, dia berdosa dari satu sisi'. Jika rasa 
minuman itu telah keras, maka dia berdosa dari dua sisi. Adapun Al- 
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Laits mengkhususkan larangan jika minuman itu dicampur ketika 
membuatnya." Di satu pihak, Ibnu Hazm mengkhususkan larangan 
mencampur minuman pada lima macam, yaitu tamr (kurma kering), 
ruthab (kurma basah), zahw (kurma tua), busr (kurma muda), dan 
zabib (kismis). Maksudnya, jika dicampur satu sama lain atau 
dicampur dengan selainnya. Seandainya minuman lain dicampur, 
maka tidak dilarang, seperti susu dan madu. Namun, pendapat ini 
ditolak riwayat yang disebutkan Imam Ahmad dalam pembahasan 
tentang minuman dari Al Mukhtar bin Fulful, dari Anas dia berkata, 
"Rasulullah SAW melarang mengumpulkan dua bahan untuk dibuat 
nabidz selama salah satunya mendominasi yang lain." 


Al Ourthubi berkata, "Larangan mencampur dua minuman 
sangat jelas menunjukkan pengharaman. Ia adalah pendapat mayoritas 
ahli fikih. Sementara dari Imam Malik disebutkan bahwa hukumnya 
adalah makruh. Sungguh keliru mereka yang mengatakan hal itu tidak 
dilarang dengan alasan masing-masing minuman itu dihalalkan secara 
tersendiri sehingga tidak dilarang untuk dicampur." Dia berkata, 
"Pendapat ini menyelisihi nash serta analogi yang tidak sama, maka 
tidak dapat dibenarkan ditinjau dari dua sisi. Kemudian pendapat itu 
tertolak oleh hukum yang membolehkan menikahi dua perempuan 
bersaudara secara sendiri-sendiri dan diharamkan jika menikahi 
keduanya sekaligus." Dia berkata, "Lebih ganjil lagi, penakwilan 
mereka yang mengatakan larangan hanya ditinjau dari segi 
pemborosan." Dia melanjutkan, "Ini adalah penggantian bukan 
penakwilan. Ketidakbenaran itu dibuktikan oleh sejumlah hadits 
shahih." Dia berkata, "Penamaan minuman sebagai lauk adalah 
perkataan mereka yang lalai terhadap syariat, bahasa, dan 'urf." Dia 
berkata, "Adapun yang dipahami dari hadits-hadits adalah 
kekhawatiran akan cepat terasa keras apabila dicampur. Inilah yang 
menjadi batasan dalam larangan itu, yaitu jika cepat berpengaruh dan 
menjadikannya keras." Dia berkata, "Sebagian ulama madzhab kami 
berlebihan sehingga melarang minuman yang dicampur meskipun 
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tidak ditemukan illat tersebut. Konsekuensinya melarang mencampur 
madu dengan susu, dan cuka dengan madu." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat seperti ini diriwayatkan 
Ibnu Al Arabi dari Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam. Ibnu 
Al Arabi berkata, "Dia memahami larangan mencampur minuman 
secara umum." Namun, kemudian dia menganggap pendapat ini 
ganjil. 


12. Minum Susu 


- 0 6, Ega” # -, t 2. 1 o- 0 3 40, rana Y oz 
(one laila bal UI 033 OP oa MTP IM J3 


Firman Allah, "Daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara kotoran dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya." (Os. An-Nahl (16): 66) 


Pe AN ut ha Nina Tebnn £ 0. at o 2... 
.- in Pa - £ e Pn aan ore tah La 


5603. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah RA dia 
berkata, "Rasulullah SAW —pada malam diperjalankan (Isra 'J— 


diberi satu wadah (gelas) berisi susu dan satu wadah berisi khamer." 


... 


Ap ola dal AN SA AE pam ND Au u3 
0 DA ore 4 2 , - - : Ff: B “ut nan 
Cai ag AE elo Al Sya ep SI 16 Jual 
SA SB UI Ola SG Up 3 IT ag aib NI AG aa 
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5604. Salim Abu An-Nadhr mengabarkan kepada kami, 
sesungguhnya dia mendengar Umair maula Ummu Al Fadhl 
menceritakan dari Ummu Al Fadhl, bahwa dia berkata, "Orang-orang 
ragu tentang puasa Nabi SAW hari Arafah, maka aku mengirim 
kepadanya satu bejana berisi susu dan beliau meminumnya." Sufyan 
terkadang berkata, "Orang-orang ragu tentang puasa Rasulullah SAW 
hari Arafah, maka Ummu Al Fadhl mengirim kepadanya." Apabila 


hanya disandarkan kepadanya, maka dia berkata, "Ta dari Ummu Al 
Fadhl." 


KA SEN KS oi Ae PR gl de 
2 or 4 2 be 2 - (an ai P7 - A0 Pa 
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5605. Dari Abu Shalih dan Abu Sufyan, dari Jabir bin 
Abdullah, dia berkata, "Abu Humaid datang membawa wadah berisi 
susu dari Nagi', maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
'Mengapa engkau tidak menutupinya meskipun hanya melintangkan 


ni 


sepotong ranting kayu! 


BEA op) Ae DP 301 SAI Ja La 2 APN 3 
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5606. Dari Al A'masy, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Shalih menyebutkan -aku kira ia berasal dari Jabir RA- dia berkata, 
"Abu Humaid -seorang laki-laki dari kalangan Anshar- datang dari 
Nagi' membawa bejana berisi susu kepada Nabi SAW, maka Nabi 
SAW bersabda, "Mengapa engkau tidak menutupinya meskipun hanya 


rn 


melintangkan sepotong ranting kayu'. 


Sufyan menceritakan kepadaku, dari Jabir, dari Nabi SAW 
tentang ini. 


»— 
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5607. Dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' 
RA berkata, "Nabi SAW datang dari Makkah dan Abu Bakar 
bersamanya. Abu Bakar berkata, 'Kami melewati penggembala - 
sementara Rasulullah SAW telah kehausan- Abu Bakar berkata, 'Aku 
memerah sedikit susu di wadah, lalu beliau SAW minum hingga aku 
ridha. Suragah bin Ju'syum menyusul kami sambil menunggang kuda, 
maka beliau mendoakan kecelakaan baginya. Lalu Suragah memohon 
agar tidak didoakan kecelakaan dan dia akan pulang. Nabi SAW pun 
melakukannya." 
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5608. Dari Abdurrahman, dari Abu Hurairah RA, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Sebaik-baik sedekah 
adalah hewan yang mendekati masa kelahiran dan banyak air 
susunya dengan status dipinjamkan, dan kambing yang banyak air 
susunya dengan status dipinjamkan. Di pagi hari ia memberikan satu 
bejana (susu) dan di sore hari memberikan satu bejana yang lain." 
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5609. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas RA, 
sesungguhnya Rasulullah SAW minum susu, lalu berkumur-kumur 
dan bersabda, "Sesungguhnya ia berlemak." 
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5610. Dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, "Aku dinaikkan ke Sidrah, ternyata ada 
empat sungai, dua sungai zhahir dan dua sungai batin. Adapun dua 
sungai zhahir adalah Nil dan Euphrat. Sedangkan dua yang batin 
adalah sungai di surga. Kemudian aku diberi tiga wadah (gelas), 
wadah berisi susu, wadah berisi madu, dan wadah berisi khamer. Aku 
pun mengambil wadah yang berisi susu dan meminumnya. Dikatakan 
kepadaku, 'Engkau dan umatmu sesuai fitrah'." 


Hisyam, Sa'id, dan Hammam berkata dari Oatadah, dari Anas 
bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah, dari Nabi SAW tentang sungai- 
sungai sama sepertinya, tetapi mereka tidak menyebutkan "tiga 
wadah". 


Keterangan Hadits: 


(Bab minum susu). Ibnu Al Manayyar berkata, "Imam Bukhari 
membahas masalah ini dari berbagai segi untuk menolak pendapat 
mereka yang mengatakan bahwa susu dapat memabukkan jika dalam 
kadar yang banyak. Oleh karena itu, dia menolak anggapan tersebut 
dengan sejumlah nash. Ini adalah pendapat yang kurang baik, karena 
susu tidak memabukkan meskipun banyak. Hanya saja sesekali terjadi 
karena faktor lain." Menurut ulama selainnya, sebagian orang 
mengklaim bahwa apabila susu dibiarkan dalam waktu yang lama dan 
berubah rasanya, maka bisa memabukkan, tetapi mungkin yang 
demikian jarang terjadi jika benar ada. Hal ini tidak menjadikan orang 
meminumnya dianggap berdosa, kecuali dia mengetahui kesadarannya 
hilang karenanya, lalu dia meminumnya untuk tujuan itu. Diakui, susu 
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bisa saja memabukkan jika dicampur bahan lain, dan hukumnya 
menjadi haram diminum. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Sa'id bin Manshur meriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Sirin, bahwa dia mendengar 
Umar ditanya tentang minuman. Dia berkata, "Sesungguhnya 
penduduk negeri ini membuat minuman dari ini dan ini sebagai 
khamer", hingga dia menyebutkan lima macam minuman dan saya 
tidak menghapalnya, kecuali madu, sya'ir, dan susu. Dia berkata, 
"Tadinya aku segan bercerita tentang susu hingga dikabarkan 
kepadaku bahwa di Armenia ada minuman yang dibuat dari susu dan 
orang yang meminumnya bisa mabuk." Lalu dia berdalil dengan ayat 
yang disebutkan pada awal bab bahwa air apabila dibiarkan lama 
hingga perubahan hilang dengan sendirinya dan kembali kepada 
keadaan semula, maka akan menjadi suci. Hal ini disepakati pada air 
dalam kadar yang banyak dan juga air sedikit yang tidak terkena najis. 
Adapun air yang sedikit dan berubah sifatnya karena najis, jika 
perubahan itu hilang dengan sendirinya para ulama berbeda 
tentangnya, yakni apakah ia menjadi suci atau tidak? Pendapat yang 
masyhur di kalangan madzhab Maliki, ia menjadi suci. Secara zhahir 
dari penetapan dalil menguatkan pendapat yang mengatakan suci. 
Namun, menjadikan hal ini sebagai dalil masalah tersebut di atas perlu 
ditinjau kembali. Mirip dengannya —dari segi ketidaktepatan dalam 
menetapkan dalil— adalah mereka yang menjadikan dasar tadi 
sebagai dalil yang menunjukkan kesucian air mani. Mereka 
mengatakan, air susu bercampur kotoran dan darah, kemudian ia 
mengalami perubahan dan keluar dalam keadaan bersih dan suci. 
Demikian pula air mani yang telah disarikan dari darah dan keluar 
berbeda dengan sifat darah sehingga tidak dianggap najis. 


233 dh 3 Lp LA Ii & d3 (Firman Allah, "Keluar di 
antara kotoran dan darah"). Selainnya menambahkan, Ud& (3 (susu 


yang murni). Lalu periwayat selainnya dan juga selain An-Nasafi 
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menambahkan sisa terusan ayat tersebut. Kebanyakan naskah 
menyebutkan, CA (keluar) di bagian awal ayat. Adapun kalimat 


dalam ayat adalah, 235 YP ci 54 sja Gt Sejud (Kami memberimu 
minum daripada apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu yang 
bersih antara kotoran dan darah). Kata g $& (keluar) terdapat ayat 


lain di dalam surah ini, yaitu firman-Nya dalam surah An-Nahl (16) 
ayat 69, Ag Kiba DA Ui Ua C3 (Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya). Dalam sebagian 
naskah yang dijadikan pegangan Al Ismaili, Ibnu Baththal, dan selain 
keduanya tidak mencantumkan kata #4 (keluar) di bagian awal. 


Maka bagian awal bab menurut versi mereka adalah, "Dan firman 
Allah 'Dari antara kotoran dan darah'." Seakan-akan penambahan 
kata - #4 (keluar) berasal dari periwayat setelah Imam Bukhari. 


Ayat ini sangat tegas menunjukkan halalnya minum susu 
hewan ternak dari segala jenisnya, karena Allah menyebutkannya 
dalam rangka mengingatkan nikmat-Nya. Ini mencakup semua jenis 
susu hewan ternak saat masih hidup. Kata farts (kotoran) artinya 
ampas makanan yang terkumpul dalam perut sebelum keluar menjadi 
kotoran. Al Oazzaz berkata, "Ia adalah apa yang telah dikeluarkan dari 
kantong tempat terkumpulnya ampas makanan. 
Dikatakan, 'faratstu asy-syai'a', artinya aku mengeluarkan sesuatu dari 
tempatnya, lalu meminumnya. Adapun setelah dikeluarkan oleh 
hewan, maka disebut sampah/kotoran binatang." Kemudian Al Oazzaz 
menukil dari Ibnu Abbas bahwa jika hewan itu makan makanannya 
dan tinggal di perutnya lalu diolah, maka bagian bawahnya menjadi 
Jarts (kotoran), bagian tengahnya menjadi susu, dan bagian atasnya 
menjadi darah. Selanjutnya hati mengatur semua ini, ia mengeluarkan 
darah dan mengalirkannya di dalam urat-urat, susu dialirkan ke 
kantong susu, dan tinggallah farats di dalam perutnya. 
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We CS (Susu murni). Maksudnya, murni dari merah darah 
dan kotoran ampas makanan. 
Wu (Enak). Maksudnya, lezat dan menyegarkan dan tidak 
menyekat bagi yang meminumnya. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui 
Abdan, dari Abdullah, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab. 


Pa r3) es) Tah (Satu wadah susu dan satu wah khamer). 


Pembahasan tentang ini baru saja disebutkan. Hikmah pemberian 
pilihan antara khamer yang haram dan susu yang halal, mungkin 
khamer saat itu belum diharamkan, atau ia berasal dari surga, dan 
khamer surga tidak haram. 


Kedua, hadits Ummu Al Fadhl tentang minum susu di Arafah. 
Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan tentang puasa. 
Kalimat pada bagian akhir, "Adapun Sufyan biasa berkata, 'Orang- 
orang ragu tentang puasa Rasulullah SAW, maka Ummu Al Fadhl 
mengirim utusan kepadanya', apabila dinyatakan mauguf, maka dia 
berkata, 'Ia berasal dari Ummu Al Fadhal'." Maksudnya, Sufyan 
terkadang menceritakan hadits ini melalui jalur mursal tanpa 
menyebutkan Ummu Al Fadhl dalam sanad-nya. Ketika ditanyakan 
apakah hadits itu maushul atau mursal, maka dia berkata, "Ta berasal 
dari Ummu Al Fadhl." Pernyataan ini sama kedudukannya dengan 
perkataannya, "Ia maushul." Ini pula makna dari kalimat, Pura ui) 58, 


yakni diberi tanda dhammah pada huruf wawu dan kasrah pada huruf 
gaf. Sementara dalam riwayat Abu Dzar disebutkan &, . Adapun 


yang mengucapkan kalimat "Biasanya Sufyan..." adalah periwayat 
darinya, yaitu Al Humaidi. Pada pembahasan tentang haji sudah 
disebutkan dari Ali bin Abdullah dari Sufyan tanpa tambahan ini. 
Adapun Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang ganjil, dia 
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berkata, "Tidak ada perbedaan antara kedua riwayat, karena bisa saja 
Ummu Al Fadhl menceritakan tentang dirinya seraya berkata, "Ummu 
Al Fadhl mengirim...' yakni tidak memasukkan pembicara dalam 
cerita." 


Ketiga, hadits Jabir bin Abdullah RA yang diriwayatkan 
melalui Outaibah, dari Jarir, dari Al A'masy, dari Abu Shalih dan Abu 
Sufyan. 

Ak gl Jl Yi 5 (Dari Abu Shalih dan Abu Sufyan). 
Demikian diriwayatkan kebanyakan murid Al A'masy darinya dari 
Jabir RA. Abu Muawiyah meriwayatkannya dari Al A'masy dari Abu 
Shalih sebagaimana dikutip Imam Muslim. Al Ismaili 
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Hafsh bin Ghiyats dari Al 
A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dan dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah. Namun, riwayat ini syadz, dan yang akurat adalah dari 
Jabir. 

AI ce (Dari An-Nagi'). Dikatakan, Nagi' adalah wilayah 
milik pemerintah yang dikhususkan sebagai tempat menggembalakan 
onta. Namun, ada pula yang mengatakan, ia adalah tempat selain itu. 
Pada pembahasan tentang shalat Jum'at disebutkan juga kata Nagi', 
yaitu Nagi' Khadhamat, maka ini menunjukkan bahwa ia adalah nama 
beberapa tempat. Ia adalah dataran rendah tempat berkumpulnya air. 
Sebagian mengatakan, tempat ini biasa digunakan membuat bejana. 
Sementara Al Khaththabi menyebutkan bahwa ia adalah tanah lapang. 
Dari Al Khalil disebutkan, "Ia adalah lembah yang dipenuhi 
pepohonan." Ibnu At-Tin berkata, "Abu Al Hasan - Al Oabisi- 
meriwayatkan dengan kata "Bagi". Demikian juga dinukil Iyadh dari 
Abu Bahr bin Al Ash. Namun, ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah, sebab Bagi' adalah kuburan di Madinah. Al Ourthubi berkata, 
"Kebanyakan meriwayatkan dengan kata Nagi', yaitu tempat yang 
terletak di arah 'Agig, sekitar dua puluh farsakh dari Madinah." 
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Yi (Tidakkah). Artinya hallaa (apakah tidak). 


S2 (Engkau menutupinya). Dari sini diambil kata khimaar 
untuk kerudung perempuan, karena ia menutupinya. 
Gesi (Melintangkan). Demikian dikatakan Al Ashma'i, dan ia 


adalah riwayat jumhur. Namun, Abu Ubaid memperbolehkan 
membacanya ta'ridha yang diambil dari kata 'ardh, artinya engkau 
menjadikan sepotong ranting kayu dengan melintang. Maknanya, jika 
engkau tidak menutupinya maka minimal engkau menaruh sesuatu di 
atasnya. Menurut saya, rahasia menaruh sepotong kayu, adalah 
menutup atau meletakkan sepotong kayu beriringan dengan tasmiyah 
(penyebutan nama Allah). Dengan demikian, menaruh kayu itu 
sebagai pertanda tasmiyah sehingga syetan tidak dapat mendekatinya. 
Tentang hukum ini akan dijelaskan pada bab "Menutup Bejana" 
setelah beberapa bab. 


Catatan 


Disebutkan dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abu 
Muawiyah dari Al Teng dari Abu Shalih, dari Jabir, “ dipa HS 
JB SA YA Jp) G II Sa dy en dia 
Aa Yi aka ada Ai oto Ipa) Ja ci ah oh Bea Gita SE AI 
(Kami bersama Rasulullah SAW, lalu beliau minta minum. Seorang 
laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, maukah engkau kami beri 
minum nabidz?" Beliau bersabda, "Tentu." Maka seorang laki-laki 
keluar berjalan dan membawakan wadah yang berisi nabidz. 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidakkah engkau menutupinya"). Imam 
Muslim meriwayatkan pula dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Jabir berkata, 
"Abu Humaid As-Sa'idi berkata, 4 ud 7 play KAS Al elo al CA 
(ba Ca aa (Aku datang kepada Nabi SAW membawa satu wadah 
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berisi susu dari Nagi' yang tidak ditutupi). Tampaknya, kisah susu 
terjadi pada Abu Humaid, dan Jabir meringkasnya. Sedangkan kisah 
nabidz diterima oleh Jabir dari Abu Humaid, dan Abu Humaid tidak 
menyebutkan pelakunya secara jelas. Mungkin saja dia adalah Abu 
Humaid sendiri (pembawa kisah itu), hanya saja dia menyamarkan 
dirinya dan mungkin juga orang lain. Kemungkinan terakhir inilah 
yang lebih kuat menurut pandangan saya. 

Keempat, hadits Al Bara', "Nabi SAW datang dari Makkah 
dan Abu Bakar bersamanya." Demikian dia sebutkan secara ringkas. 
Al Bara"' mengatakan bahwa bagian inilah yang diriwayatkan Syu'bah 
dari Abu Ishag, dia berkata, "Diriwayatkan juga oleh Israil dan 
selainnya dari Abu Ishag secara panjang lebar." Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, sudah disebutkan pada pembahasan tentang hijrah dan bagian 
awalnya disebutkan, "Sesungguhnya 'Azib menjual pelana milik Abu 
Bakar dan dia bertanya kepadanya tentang kisahnya bersama Nabi 
SAW ketika hijrah." 

tilas (Aku memerah). Sudah disebutkan di tempat itu, &'x6 
ia PB (Aku memerintahkan penggembala, lalu dia memerah). 
Dengan demikian, penisbatan 'memerah' kepada dirinya di tempat ini 
adalah majaz. Kata kutsbah (sedikit) dikatakan Al Khalil bahwa 
maknanya adalah segala sesuatu yang sedikit, lalu dikumpulkan. 
Sementara menurut Ibnu Faris, maknanya adalah satu bagian kecil 
dari susu atau kurma. Lalu Abu Zaid berkata, "Apabila susu, maka 
ukurannya satu wadah (gelas). Ada juga yang mengatakan sebanyak 
susu yang diperah sekali dari seekor onta." 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari gurunya yang 
bernama Mahmud, dan ia adalah Ibnu Ghailan. Sedangkan An-Nadhr 


yang disebutkan dalam sanadnya adalah Ibnu Syumail. Adapun 
jawaban paling baik atas perbuatan Nabi SAW meminum air susu 


' Demikian tercantum dalam naskah sumber. 
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tersebut padahal penggembala telah memberitahu bahwa kambing itu 
bukan miliknya, bahwa dalam kebiasaan mereka bersifat toleran 
dalam masalah ini, atau pemilik kambing telah memberi izin kepada 
penggembala untuk memberi minum orang yang lewat bila 
memintanya. Lalu dikatakan pula kemungkinan-kemungkinan lain 
yang telah disebutkan terdahulu. 


Kelima, hadits Abu Hurairah, "Sebaik-baik sedekah adalah 
hewan yang mendekati masa melahirkan." Kalimat, "Ia memberikan 
satu wadah susu di pagi hari dan di sore hari satu wadah yang lain" 
memberi isyarat bahwa yang meminjam hewan itu tidak memerah air 
susunya hingga habis. Pembahasan tentang ini sudah disebutkan 
secara detail pada pembahasan tentang memberi pinjaman. 


Keenam, hadits Ibnu Abbas tentang berkumur-kumur, karena 
minum susu. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang bersuci. Abu Ja'far Ath-Thabari meriwayatkan dari Ugail dari 
Ibnu Syihab dengan kalimat perintah, ya! 54 'pamasi (berkumur- 
kumurlah karena minum susu). 


Ketujuh, hadits Anas bin Malik tentang beberapa wadah yang 
ditawarkan pada Nabi SAW ketika Isra'. Imam Bukhari mengutip 
riwayat ini secara mu'allag dari Ibrahim bin Thahman.... Lalu dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Abu Awanah, Al Ismaili, dan Ath- 
Thabrani di dalam Al Mu'jam Ash-Shaghir melalui jalurnya. Kami 
menemukannya melalui jalur lebih ringkas di kitab Ghara'ib Syu'bah 
karya Ibnu Mandah. Ath-Thabarani berkata, "Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Syu'bah selain Ibrahim bin Thahman, ia hanya 
diriwayatkan sendirian oleh Hafsh bin Abdullah An-Naisaburi, 
darinya. 


PAI Fata 3 Ts3) (Diangkat kepadaku Sidratul Muntaha). 


Demikian dinukil mayoritas, yakni dalam bentuk kata pasif (rufi'at). 
Sedangkan kata 'as-sidrah' berada pada posisi marfu'. Dalam riwayat 
Al Mustamli disebutkan, dufi'tu (aku dibawa). 
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Be EN IA LOR PE 


PA An DS SEN AA AAA PTP 


PNP KAA AAN EN CD EN NG TA CV SNN Ca DN SY Ye TENIS 


Blah) Aang Alia J8 (Hisyam, Sa'id, dan Hammam berkata). 


Hisyam adalah Ad-Dustuwa'i. Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah, dan 
Hammam adalah Ibnu Yahya. Maksudnya, mereka semua 
meriwayatkan hadits dari Gatadah, lalu menambahkan dalam sanad 
setelah Anas bin Malik, "Malik bin Sha'sha'ah", dan ini tidak 
disebutkan oleh Syu'bah. Adapun maksud kalimat, "tentang sungai- 
sungai sama sepertinya", adalah mereka sepakat menyebutkan 'sungai- 
sungai' dalam. matan hadits, lalu mereka menambahkan kisah Isra' 
secara panjang lebar dan ini tidak tercantum pula dalam riwayat 
Syu'bah. Dalam riwayat mereka di tempat ini sesudah lafazh 'Sidratul 
Muntaha' disebutkan, (3 dadi 0151 WE 133 « ph JS KS yan 58 
Ag Za lelet (Ternyata buah bidaranya seperti gullah (bejana) 
hajar, daun-daunnya seperti telinga gajah, dan di dasarnya terdapat 
empat sungai). Adapun Syu'bah hanya menyebutkan, "Ternyata di 
sana terdapat empat sungai." 


pai 3 | Ian ag (Mereka tidak menyebut tiga wadah). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Si d3 (Tidak menyebut), 


dalam bentuk tunggal. Makna zhahir penafian ini adalah penyebutan 
wadah tidak terdapat pada riwayat ketiganya, tetapi hal ini 
bertentangan dengan keterangan pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan melalui Hudbah, dari Hammam, cp sv!5 Pa ua sbb eneg 
daa ya s1) es) (Kemudian didatangkan padaku bejana berisi khamer, 
dan bejana berisi susu, dan bejana berisi madu). Kemungkinan yang 
dinafikan adalah penyebutan kata gadah (wadah/gelas) secara khusus. 
Mungkin juga riwayat Al Kasymihani yang menyebutkan dalam 
bentuk tunggal adalah yang akurat. Adapun pelakunya adalah Hisyam 
Ad-Dustuwa'i, karena pada pembahasan tentang awal mula penciptaan 
telah disebutkan melalui Yazid bin Zurai', dari Sa'id dan Hisyam, 
keduanya dari Oatadah tanpa menyebutkan 'wadah'. Namun, Imam 
Muslim meriwayatkannya dari Abdul A'la dari Hisyam, ciu Tt £ 
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pt Ke F5 II B3 He Uhisi (Kemudian didatangkan kepadaku dua 

wadah: salah satunya berisi khamer dan satunya lagi berisi susu. 
Keduanya ditawarkan kepadaku). Dia meriwayatkannya dari Mu'adz 
bin Hisyam, dari bapaknya, sama seperti itu tanpa menyebutkan 
redaksinya. Namun, An-Nasa'i meriwayatkannya dari Yahya Al 
Oaththan, dari Hisyam, tanpa menyebutkan "wadah/bejana". Oleh 
karena itu, jelaslah bahwa ketiganya disebutkan dalam riwayat 
Hammam, meskipun tidak ditegaskan tentang jumlah dan sifatnya. 
Sedangkan riwayat Sa'id hanya menyebutkan dua wadah dan riwayat 
Hisyam tidak menyebutkannya sama sekali. Sementara itu Al Ismaili 
menguatkan riwayat yang menyebutkan dua wadah. Dia berkata 
setelah hadits Syu'bah di tempat ini, "Inilah hadits Syu'bah. 
Sedangkan sanad hadits Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyab, dari 
Abu Hurairah yang disebutkan pada bagian awal bab, lebih shahih 
daripada hadits ini, dan ia lebih patut dijadikan pegangan daripada 
riwayat ini." Padahal hadits Hammam dia nukil pula dari sejumlah 
periwayat dari Hudbah seperti dikutip Imam Bukhari. Sementara 
keterangan tambahan dari periwayat yang tsigah (terpercaya) diterima 
apalagi ada periwayat lain yang mendukungnya. Penyebutan dua 
wadah tentu saja tidak menafikan adanya wadah yang ketiga. Apalagi 
saya sudah jelaskan ketika membicarakan hadits Isra' bahwa 
penawaran wadah kepada Nabi SAW terjadi dua kali, yaitu sebelum 
beliau naik ke langit, yakni saat di Baitul Magdis, dan setelah beliau 
sampai di Sidratul Muntaha. Berdasarkan pendapat ini, maka 
hilanglah semua kemusykilan tersebut. 


Ibnu Abdil Barr berkata, "Belum ada yang menyebutkan 
rahasia mengapa Nabi SAW lebih memilih susu daripada madu, 
sebagaimana disebutkan rahasia beliau lebih memilih susu daripada 
khamer. Mungkin rahasianya adalah bahwa susu itu lebih bermamfaat, 
ia dapat menguatkan tulang-tulang dan menumbuhkan daging. Susu 
dapat juga dijadikan bahan makanan secara tersendiri serta 
mengonsumsinya tidak masuk dalam kategori berlebihan dan bahkan 
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lebih dekat kepada sikap zuhud. Tidak ada pula pertentangan antara 
mengonsumsi susu dengan sifat wara'. Adapun madu meskipun halal, 
tetapi termasuk makanan mewah yang dikhawatirkan bagi yang 
mengkonsumsinya akan masuk dalam ayat 20 surah Al Ahgaaf, an 


Sah (Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik)." Saya (Ibnu 


Hajar) katakan, mungkin juga rahasianya adalah yang tercantum pada 
sebagian jalur hadits Isra' bahwa beliau SAW merasa haus —seperti 
sudah disebutkan di sebagian jalurnya— lalu didatangkan beberapa 
wadah (gelas), maka beliau memilih susu, karena ia dapat memenuhi 
kebutuhannya. Berbeda halnya dengan madu dan khamer. 


Ibnu Al Manayyar berkata, "Apa yang telah saya sebutkan 
tidak bertentangan dengan keterangan bahwa Nabi menyukai 
minuman manis dan madu." Kemudian dari perkataan Jibril AS 
tentang khamer, "Umatmu akan tersesat" bahwa khamer dapat 
menimbulkan kesesatan. Faidah ditawarkannya wadah berisi minuman 
kepada Nabi SAW menunjukkan keinginan memberi kemudahan 
kepada beliau dan isyarat penyerahan urusan kepadanya. 


13. Mencari Minum Air yang Segar 


Hallo gt OS Alai SG IG kata TM ata uh Gn 12 
celaan AT de CE OS Ia La VC all Cola 


Wb eta aTB AA Iko IA Iga) Mp el Jadid 2S 
SAE KS AB AJE ad ee ah LG 


Fi 
» 04 


Did ol Dl dya, VJ Alb pl A5 (Oper Van AR 


3 MD da CA ON Ogah Un Mai AA IS 
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BOP SAI Jihan U Gk AI Ie G3) Gp olah san 
- Ya dl DI ep Dn baka sak ana Lag A 


Gb 2 Pa Zi 2 du "ai lb Lt Arr aga 


SA ii dh si 
BE PI Jet J6, 
5611. Dari Ishag bin Abdullah, sesungguhnya dia mendengar 
Anas bin Malik berkata, "Abu Thalhah adalah orang Anshar di 
Madinah yang paling banyak hartanya berupa kebun kurma. Adapun 
harta yang paling dia cintai adalah Bairuha'. Letaknya berhadapan 
dengan masjid (nabawi). Biasanya Rasulullah SAW memasukinya dan 
minum air yang segar di dalamnya." Anas berkata, "Ketika turun 
'Sekali-kali kamu tidak akan mencapai kebaikan (yang sempurna) 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai', Abu 
Thalhah berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
berfirman, sekali-kali kamu tidak akan mencapai kebaikan (yang 
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai, dan sesungguhnya hartaku yang paling aku cintai adalah 
Bairuha', sungguh ia menjadi sedekah untuk Allah, aku 
mengharapkan kebaikannya dan perbendaharaannya di sisi Allah, 
gunakanlah wahai Rasulullah SAW sebagaimana yang diperlihatkan 
Allah kepadamu'. Rasulullah SAW bersabda, 'Sungguh itu adalah 
harta yang menyenangkan -atau mengalir- (Abdullah ragu) dan aku 
telah mendengar apa yang engkau katakan. Sungguh aku berpendapat 
agar engkau gunakan untuk kerabatmu'. Abu Thalhah berkata, 'Aku 
akan lakukan wahai Rasulullah'. Lalu Abu Thalhah membagikannya 
kepada kerabat-kerabatnya dan anak-anak pamannya." 


Ismail dan Yahya bin Yahya berkata, "Menyenangkan." 
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Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang sedekah Abu 
Thalhah, karena adanya kalimat, "Minum air yang segar di dalamnya." 
Kalimat ini disebutkan juga secara khusus dalam hadits Aisyah RA, 
Wind Ia ya Sad 4 Lohan dn di 0S (Biasanya Rasulullah SAW 
dimintakan air yang segar dari rumah-rumah sugya (tempat-tempat 
air minumJ). Kata sugya menurut Outaibah adalah mata air yang 
terletak sejauh perjalanan dua hari dari Madinah. Demikian 
diriwayatkan Abu Daud dari Aisayah setelah menyebutkan hadits di 
atas dengan sanad yang jayyid dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 
Kemudian dalam kisah Abu Al Haitsam bin At-Taihan bahwa istrinya 
berkata kepada Nabi SAW ketika datang kepada mereka menanyakan 
Abu Al Haitsam, ssi sa ID Lola H5 (Dia pergi mencarikan air 
segar untuk kami). Riwayat ini dinukil Imam Muslim seperti yang 
akan saya sebutkan. Al Wagidi menyebutkan dari hadits Salma (istri 
Abu Rafi"), sColi 4 Lodatiag play ANE Al lo AD bass JI ae Ui jl og 
A 219 Pi y Wb A ce (biasanya Abu Ayyub ketika Nabi SAW 
singgah di tempatnya, dia mencarikan air segar untuk beliau dari 
sumur Malik bin An-Nadhr, bapaknya Anas)." Lalu Anas, Hindun, dan 
Haritsah (anak-anak Asma') biasa membawa air ke rumah istri-istri 
Nabi SAW dari tempat-tempat air minum. Sedangkan Rabah Al 
Aswad memiliki budak yang biasa memberi minum air kepadanya 
dari sumur Ars dan pada kali lain dari tempat air minum. 


Ibnu Baththal berkata, "Mencari air segar untuk minum tidak 
menafikan sifat zuhud serta tidak masuk kategori bermewahan yang 
tercela. Berbeda dengan mengubah aroma air dengan minyak wangi 
dan yang sepertinya. Hal ini tidak disukai oleh Imam Malik, karena 
mengandung unsur berlebihan. Adapun minum air yang manis dan 
membuatnya adalah hal yang diperbolehkan. Ini telah dilakukan oleh 
orang-orang shalih. Meminum air asin tidak memiliki keutamaan 
apapun." Dia berkata, "Di dalamnya terdapat dalil bahwa membuat 
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makanan menjadi lezat adalah diperbolehkan dan termasuk perbuatan 
orang-orang baik. Sementara telah diketahui bahwa firman Allah 


0352. 3 


dalam surah Al Maa'idah ayat 87, JA Lot (WS 1 Tyat sia gtu 
Ss ai (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 


apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu), turun 
berkenaan mereka yang hendak menahan diri dari makanan-makanan 
yang lezat." Dia berkata, "Sekiranya bukan sesuatu yang dikehendaki 
Allah untuk dikonsumsi tentu Allah tidak akan memberikannya 
kepada hamba-hamba-Nya. Bahkan larangan kepada mereka yang 
mengharamkannya menunjukkan bahwa Allah menginginkan mereka 
untuk mengonsumsinya agar mereka dapat mensyukuri nikmat yang 
diberikan kepada mereka. Meskipun nikmat Allah tidak pernah 
terbalas dengan kesyukuran para hamba-Nya." Ibnu Al Manayyar 
berkata, "Tentang mencari air yang segar tidak menafikan sifat wara' 
merupakan hal yang jelas. Namun, berdalil dengan itu untuk makanan 
yang lezat merupakan hal yang jauh." 


Ibnu At-Tin berkata, "Hadits ini merupakan dasar yang 
membolehkan minum air dari kebun tanpa bayaran." Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bagi orang yang diizinkan masuk kebun, maka hal itu 
berlaku baginya. Adapun selainnya, maka berdasarkan toleransi yang 
biasa diterapkan. Namun menetapkan hal ini berdasarkan perbuatan 
dalam hadits di atas perlu ditinjau kembali. 

al) ui ah Ju WW3 (Itu harta mengalir atau menguntungkan). 
Kata raayih (mengalir) artinya datang kepada pemiliknya. 
Maksudnya, pahalanya sampai kepada pemiliknya dan tidak pernah 
berhenti. Adapun raabih, artinya banyak keuntungannya. Ini 
berdasarkan sifat pemiliknya yang mensedekahkannya. Abdullah bin 
Maslamah yang dimaksud adalah Al Oa'nabi. Sedangkan Ismail 
adalah Ibnu Abi Uwais, dan Yahya adalah Ibnu Yahya. Kata raayih 
dalam riwayat keduanya menggunakan huruf ya' Sudah disebutkan 
riwayat Ismail yang tegas menunjukkan penerimaan langsung dari 
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gurunya dalam tafsir surah Aali Imraan. Demikian pula riwayat Yahya 
bin Yahya pada pembahasan tentang perwakilan. Hadits ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang perwakilan. 


14. Minum Susu dengan Air 


P4 - 
- 


Ke NP | s6 so NN. . L 0. £ 2 03 - 
2 or La Pe Ec Pa . - - 9, . or kah 95 1 
Lah BB Laba 3S LA Sage lo 


ea Cg aa Aa enek 0 Io AE NA Mayat Bae Nan 2. 
SAN GI Ha UAN Ia LA aa 133 Ke 
YG 
5612. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Anas bin Malik RA 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia melihat Rasulullah SAW 
minum susu, dan beliau datang ke rumahnya dan aku memerah seekor 
kambing, lalu mencampurnya -untuk Rasulullah SAW- dari sumur. 
Beliau mengambil gelas dan minum. Di samping kirinya ada Abu 
Bakar dan di samping kanannya ada orang Arab badui. Beliau 
memberikan sisanya kepada orang Arab badui seraya bersabda, 
"Bagian kanan, lalu bagian kanan." 


pa NN et II op) BK Ae PS oi kat 
JS Uta RA) ASI oa Jr) de J3 ph die do 
.... “ 


K3 SA sih LG ol Bale OS Ol ng alel Ko 
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Ka GIE JB LAI JI BG LAN Se Keale AI Jp) 
Ana na SIB Al oa ia IE g3 

5613. Dari Sa'id bin Al Harits, dari Jabir bin Abdullah RA, 
sesungguhnya Nabi SAW masuk kepada seorang laki-laki Anshar dan 
bersama sahabatnya. Nabi SAW bersabda kepadanya, "Apabila kamu 
memiliki air semalaman dalam wadah, jika tidak kami akan minum 
langsung." Dia berkata: Sementara laki-laki itu memindahkan air di 
kebunnya. Dia berkata: laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai air yang ada dalamwadah sejak tadi malam. Pergilah ke 
'Arisy." Dia berkata: Dia pergi bersama keduanya, lalu menuangkan di 
gelas kemudian memerah susu dari hewan piaraannya ke gelas itu. Dia 
berkata: Rasulullah SAW minum kemudian laki-laki yang datang 
bersamanya juga minum. 


Keterangan Hadits: 


(Bab minum susu dengan air). Maksudnya, mencampur 
keduanya. Dibatasinya dengan kata 'minum' adalah agar berhati-hati 
dan tidak mencampurinya ketika dijual, karena perbuatan ini termasuk 
penipuan. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata 
syaub sebagai ganti kata syurb (minum). Syaub artinya mencampur. 
Ibnu Al Manayyar berkata, "Maksudnya, yang demikian tidak masuk 
dalam larangan mencampur dua minuman. Ini mendukung keterangan 
terdahulu bahwa yang dilarang untuk dicampur hanyalah minuman 
yang memabukkan. Maksudnya, larangan mencampur dua minuman 
apabila masing-masing berasal dari jenis yang memabukkan. Hanya 
saja mereka mencampur susu dengan air, karena susu ketika diperah 
masih panas, dan pada umumnya negeri mereka adalah panas, maka 
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mereka menetralisir suhu panas susu dengan air yang dingin. 
Selanjutnya, disebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas bin Malik RA yang diriwayatkan 
melalui Abdan, dari Abdullah, dari Yunus, dari Az-Zuhri. Abdan 
adalah Abdullah bin Utsman, sedangakan Abdullah adalah Ibnu Al 
Mubarak, dan Yunus adalah Ibnu Yazid. 


8113 ah dp ang Pura & cas A1 Jaa oi Ah (sesungguhnya 
dia melihat Rasulullah SAW minum susu dan beliau datang ke 
rumahnya). Maksudnya, Rasulullah datang ke rumah Anas. Artinya, 
dia melihat Rasulullah SAW minum susu ketika datang ke rumahnya. 
Pada pembahasan tentang hibah sudah disebutkan dari Abu Thiwalah, 
dari Anas dengan redaksi, sda Uj!5 (4 play AAE Al eko dil ipa) VI 
Vid Wb «Ab (Rasulullah SAW datang kepada kami di rumah 
kami ini dan minta minum, lalu kami pun memerah seekor kambing 
milik kami). 

twlsa (Aku memerah). Pada riwayat ini ditentukan bahwa dia 


(Anas) yang memerah. Begitu pula kebanyakan periwayat menukil 
riwayat ini dengan kata 'fasyubtu' dalam bentuk orang pertama tunggal 
yang berasal dari kata syaub (mencampur). Namun, dalam riwayat Al 
Ashili disebutkan dengan kata fasyubita (lalu diperah), yakni dalam 


bentuk kata pasif. 
S Pj de 063 (Abu Bakar di bagian kirinya). Dalam riwayat 


Abu Thilawah dan Umar diberi tambahan, das '424 (dan Umar di 


hadapannya). Cara pelafalannya sudah dijelaskan pada pembahasan 
tentang hibah. Kemudian pada pembahasan tentang minuman 
disebutkan melalui Syu'aib dari Az-Zuhri sehubungan hadits ini, JW 
S ui jati GP klas ot Bt "2S (Umar berkata —dan dia khawatir 
akan diberikai kepada Arab badui—, "Berikan kepada Abu Bakar"). 


3-4 


Dalam riwayat Abu Thiwalah disebutkan, S #1 Iis '2£ JW (Umar 
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berkata, "Ini Abu Bakar”). Al Khaththabi dan selainnya berkata, 
"Kebiasaan para raja dan pemimpin di masa jahiliyah adalah 
mendahulukan orang yang berada disebelah kanan ketika minum. 
Hingga Amr bin Kultsum berkata dalam bait sya'irnya, "Gelas pun 
beredar dari bagian kanan'. Oleh karena itu, Umar khawatir jika Nabi 
SAW mendahulukan orang Arab badui daripada Abu Bakar untuk 
minum sisa minumannya, maka Umar mengingatkan keberadaan Abu 
Bakar karena dia menduga bahwa Nabi SAW akan mengutamakan 
Abu Bakar daripada kebiasaan tersebut sehingga menjadi sunnah 
ketika minum untuk mendahulukan yang lebih utama. Namun, Nabi 
SAW menjelaskan melalui perbuatannya bahwa kebiasaan tersebut 
tidak dirubah oleh sunnah, bahkan ia tetap berlangsung, dimana orang 
yang berada dibagian kanan lebih didahulukan daripada orang yang 
utama, tetapi hal ini tidak menurunkan derajat orang yang utama. Hal 
itu dilakukan, karena kanan lebih utama daripada kiri. 


Net) AP dash (Beliau memberikan sisanya kepada orang 
Arab badui). Maksudnya, beliau memberikan susu yang tersisa setelah 
diminum. Pada pembahasan tentang hibah sudah disebutkan pendapat 
yang mengatakan nama orang Arab badui ini adalah Khalid bin Al 
Walid, dan dijelaskan pula Kerelahannya: Ath-Thabarani menyebutkan 
dari Abdullah bin Abu Habibah, :e ena la 1 ai de ai da) vi 


Ah mn Hape PA ah ip HS 
bima EU 463 (Rasulullah SAW datang kepada kami di masjid Ouba', 


maki aku datang, lalu duduk di sebelah kanannya dan Abu Bakar 
duduk di sebelah kirinya, kemudian beliau minta dibawakan 
minuman, maka beliau minum, lalu memberikan kepadaku di sebelah 
kanannya). Riwayat ini dikutip juga oleh Imam Ahmad, tetapi dia 
tidak menyebutkan nama sahabat. Tidak mungkin orang Arab badui 
dalam riwayat Anas adalah sahabat tersebut, sebab kisah ini terjadi di 
masjid Ouba', sedangkan kisah sebelumnya terjadi di rumah Anas. 
Disamping itu, dia adalah sahabat Anshar sehingga tidak mungkin 
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disebut Arab badui sebagaimana hal itu dinafikan untuk dinisbatkan 
kepada Khalid bin Al Walid. 


TU as -JB 2 (Kemudian beliau berkata, "Bagian kanan, 
lalu bagian kanan"). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Jay 


(dan berkata), yakni menggunakan kata sambung wawu (dan) sebagai 
ganti tsumma (kemudian). Dalam riwayat Abu Thiwalah disebutkan, 
Opal Oa (Orang-orang di bagian kanan, maka orang-orang di 
bagian kanan). Pada kalimat ini terdapat bagian yang dihapus, yang 
seharusnya, "Orang-orang bagian kanan lebih didahulukan" atau 
"lebih berhak" atau "didahulukan orang di bagian kanan." Adapun 
riwayat pada bab di atas boleh dalam posisi marfu' sesuai makna di 
atas, dan boleh pula dalam posisi nashab dengan menyisipkan kata 
'berilah' atau 'dahulukanlah' di bagian awal kalimat. Pada pembahasan 


- 
05 


tentang hibah disebutkan, 1x3 yf (Ketahuilah, hendaklah kalian 


mendahulukan yang kanan) sebagaimana yang telah disebutkan di 
tempat itu. Sebagian ulama menyimpulkan dari pengulangan kata 
'kanan' dalam hadits bahwa sunnah Nabi adalah memberi orang di 
bagian kanan, lalu orang sesudahnya, dan demikian seterusnya. Oleh 
karena itu, berdasarkan gambaran dalam hadits itu —menurut 
konsekuensi pandangan ini— Umar minum sesudah orang Arab 
badui, lalu Abu Bakar. Namun, yang tampak dari sikap Umar adalah 
mengutamakan Abu Bakar daripada dirinya sendiri. 


Pelajaran yang dapat diambil 

5 Orang yang lebih dahulu mengambil tempat di majlis, maka 
tidak dipindahkan untuk di tempati orang yang lebih utama 
darinya. Bahkan orang yang baru datang duduk di tempat yang 
masih kosong dalam majlis. Tetapi jika orang yang lebih 
dahulu mengutamakannya, maka diperbolehkan. 
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2, Orang yang berhak atas sesuatu tidak boleh disingkirkan tanpa 
izinnya, selama dia adalah orang yang berhak mengeluarkan 
izin. 

3. Orang-orang yang berada dalam majlis bersekutu dalam apa 
yang dekat kepada mereka berdasarkan keutamaan, dan 
berdasarkan ijma' bahwa menuntut hal itu tidaklah wajib. 
Demikian dikatakan Ibnu Abdil Barr. Hal ini berlaku jika tidak 
ada Imam (pemimpin) atau orang yang menggantikan 
posisinya. Jika ada, maka urusan itu diserahkan kepadanya. 


4. Pemimpin atau tokoh masuk ke rumah pelayannya atau 
sahabatnya meskipun masih muda usianya, lalu mengambil 
apa yang ada di dalamnya, baik berupa makanan maupun 
minuman tanpa mencari-cari. 


Kedua, hadits Jabir bin Abdullah RA yang diriwayatkan 
melalui Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi, dari Abu Amir Al Agdi, 
dari Fulaih bin Sulaiman, dari Sa'id bin Al Harits Al Anshari. 

ya Kr S5 SE JE5 (Masuk kepada seorang laki-laki dari 
kalangan Anshar). Saya (Ibnu Hajar) telah sebutkan bahwa dia adalah 
Abu Al Haitsam bin At-Taihan Al Anshari. Kemudian saya kembali 
menahan diri berpendapat demikian, karena apa yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, dari Ishag bin Isa, dari Fulaih, sehubungan hadits awal 
di bab ini, bahwa Nabi SAW datang kepada suatu kaum Anshar 
menjenguk orang yang sakit di antara mereka, sementara kisah Abu 
Al Haitsam dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah. Ibnu 
Mardawaih mengumpulkan semua jalurnya dalam tafsir surah At- 
Takaatsur, dan dia menambahkan dari Ibnu Abbas, Abu Asib, dan 
Abu Sa'id, tetapi tidak menyebutkan Ubadah pada satu pun di antara 
jalurnya, sehingga tampaknya ia adalah kisah yang lain. Kemudian 
saya menemukan dasar hal itu, yaitu apa yang disebutkan Al Wagidi 
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dari hadits Al Haitsam bin Nashr Al Aslami, dia berkata, “4! cxxx 
PE AA gn AD Sl MT LG di na la ala An lo 
SI Ll at IP KG Yi dag Uatto Up Jas Ai, ju 3 Hg 
Ida dng ji d JP ketad HASN AS Ha K3 ina BE Sa ea Ya ja 
BPA Kh Us ane hp ka bea du 
Li Kr ok (Aku melayani Nabi SAW dan senantiasa menjaga 
pintunya, aku pun biasa membawakan air kepadanya dari sumur 
Jasyim -ia adalah sumur Abu Al Haitsam bin At-Taihan dan airnya 
sangat segar- suatu hari beliau masuk bersama Abu Bakar sebagai 
tamu kepada Abu Al Haitsam. Beliau bertanya, "Apakah ada air 
dingin?" Dia pun membawakan kepadanya wadah yang berisi air 
seperti es, lalu dia menuangkannya ke air susu kambing miliknya, lalu 
memberikannya kepada beliau SAW. Lalu dia berkata kepada beliau, 
"Sesungguhnya kami memiliki tempat yang sejuk, istrahatlah siang di 
sana di sisi kami." Beliau SAW dan Abu Bakar memasukinya, lalu Abu 
Al Haitsam membawakan bermacam-macam kurma matang). 


D Lte Inah (Bersamanya sahabatnya). Maksudnya, Abu 
Bakar Ash-Shiddig. 
4 Ja (Beliau berkata kepadanya). Dalam riwayat Al Ismaili 


sebelum ini disebutkan, "Di sisinya ada air dalam sumur." Lalu 
ditambahkan dalam riwayat yang akan datang setelah lima bab, ed 


Pi —Uagale ig JADI SA Ketan ey IE An Jo 1531 (Nabi SAW dan 
sahabatnya memberi salam dan laki-laki itu menjawab —yakni 
kepada keduanya— salam). 

nd Aa ola DU 2 Yus US D (Apabila ada padamu air 
sejak semalam di wadah). Syannah adalah wadah kulit yang sudah 


lama. Menurut Ad-Dawudi, ia adalah wadah kulit yang telah hilang 
bulunya karena sudah lama. Al Muhallab berkata, "Hikmah meminta 
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air yang ada sejak semalam adalah karena lebih dingin dan jernih. 
Barangkali mencampur susu dengan air terjadi saat cuaca panas, 
seperti pada kisah Abu Bakar bersama seorang penggembala." Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, tetapi kedua kisah itu berbeda, perbuatan Abu 
Bakar mencampur susu karena cuaca panas, sedangkan perbuatan 
sahabat Anshar ini dikarenakan tidak ingin memberi minum Nabi 
SAW berupa air saja. Oleh karena itu, dia menambahkan susu. 
Dengan demikian, dia telah menghidangkan apa yang diminta Nabi 
SAW disertai tambahan apa yang memang disukai. Hal ini dikuatkan 
oleh riwayat Al Haitsam bin Nashr terdahulu bahwa air tersebut 
seperti es. 


BS Y (Wika tidak, kami akan minum langsung). Pada 


kalimat ini terdapat bagian yang dihapus, dimana seharusnya adalah, 
"Berilah kami minum, dan jika tidak ada padamu, maka kami akan 
minum langsung." Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan permintaan 
minum. Adapun kata kara'a artinya mengambil air dengan mulut 
tanpa menggunakan bejana atau tangan. Ibnu At-Tin berkata, "Abu 
Abdul Malik menyebutkan bahwa artinya adalah minum 
menggunakan kedua telapak tangan." Dia berkata, "Tetapi ahli bahasa 
menyelisihinya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan tersebut 
tertolak oleh riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar, dia berkata, Ie Va 
Pala 2 TPA ig APA ko A1 Ip JB GL Ud Ky 
ta pn A, Soal (Kami melewati kolam dan kami pun minum airnya. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kalian minum langsung, 
tetapi cucilah tangan kalian, kemudian minumlah 
menggunakannya."). Namun, sanad hadits ini lemah. Jika hadits ini 
akurat, maka larangan itu hanya dalam konteks tanzih, sedangkan 
perbuatan beliau SAW menunjukkan bahwa hal itu diperbolehkan, 
atau kisah Jabir terjadi sebelum ada larangan, atau larangan itu 
berkenaan dengan kondisi tidak darurat. Perbuatan seperti ini 
dilakukan karena rasa haus yang sangat agar jiwa tidak merasa enggan 
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setelah meneguk berulang kali, bahkan terkadang tujuan 
menghilangkan rasa haus tidak tercapai. Bagian akhir ini disinyalir 
Ibnu Baththal. Hanya saja minum langsung dengan mulut disebut 
kara'a, karena itulah yang dilakukan binatang saat minum air dengan 
mulutnya, dimana saat itu ia memasukkan kakinya ke dalam air. 
Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Umar, dia berkata, Wi Pr Das of Ata ala 3 Ko As dan uk 
(Rasulullah SAW melarang kami minum di atas perut-perut kami). 
Sanad hadits ini juga lemah. Seandainya shahih, maka mungkin 
larangan itu khusus dalam bentuk seperti ini. Maksudnya, minum 
dengan posisi tiarap di atas perutnya. Sedangkan hadits Jabir dipahami 
untuk orang yang minum dari tempat yang tinggi sehingga tidak perlu 


0 6. 


tiarap. Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, &' Y 55 (Jika tidak, 


kami akan meneguk). Maksudnya, kami minum seteguk demi seteguk. 
Riwayat ini menggoyahkan kemungkinan di atas. 


dar salt Ips Je 5 (Laki-laki itu memindahkan air di 


kebunnya). Maksudnya, membawa air dari satu tempat ke tempat lain 
dalam kebunnya supaya merata ke semua tanaman. Setelah empat bab 


kat CP NP D3 


akan disebutkan melalui jalur lain dengan redaksi, 4 lw S dau yag 


(Dia memindahkan dalam kebun miliknya), Mupa menyebutkan 'air'. 
Dalam redaksi lain disebutkan, bit & stadi dp #3 (Memindahkan air 


di kebun). Kemungkinan yang terjadi adalah dia memindahkan air dari 
sumur ke bagian atasnya kemudian dipindahkan lagi ke tempat lain. 


Pi pal di! (Ke Arisy). Yaitu kemah yang terbuat dari kayu. 


Terkadang terbuat dari pelepah kurma dan dijadikan atap untuk 
berlindung, seperti kubah. 


G GX (Dituangkan di gelas). Dalam riwayat Ahmad 
(3 2 g 
disebutkan, rs $ sh LS (ia menuangkan air di gelas). 
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Ai ce Ga 4 Ie da G (Kemudian memerah susu dari hewan 
piaraannya 1 gelas itu). Dalam mw ayat Ahmad dan Ibnu Majah 


# na 


disebutkan, £y5 d an ae Lp e 3 iss (dia memerah seekor 
kambing, lalu menuangkan air yang berada di wadah (dari kulit| 
semalaman). 

jg PK La S (Kemudian laki-laki itu minum). Dalam riwayat 
Ahmad disebutkan, 2 Hg aur ala An Ie ik D yg (Nabi SAW 
minum dan memberi minum sahabatnya). Secara zhahir, laki-laki itu 
minum sisa Nabi SAW, tetapi dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah 
disebutkan, V5 se delta) Pn dia & (Kemudian beliau 
memberinya minum, lalu dia melakukan seperti itu untuk sahabatnya). 
Maksudnya, dia memerahkan untuk sahabat Nabi SAW itu dan 
menuangkan pula air yang sejak semalam. Inilah yang lebih kuat. 


Al Muhallab berkata, "Pada hadits ini terdapat keterangan 
diperbolehkannya minum air dingin pada hari yang panas. Ia termasuk 
bagian nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah, yang dinisbatkan kepada 
Nabi SAW, sal, ca OT ag ci ai: HA ya aa 4 Kesalou la dst 
ir di (Pertama yang dihisab pada seorang hamba di asi kiamat, 


bukanlah Aku telah menyehatkan jasmanimu dan memberimu minum 
air yang dingin?). 


15. Minuman Halwaa' (Manis) dan Madu 


A1 J8 Cg AN dg ad AI Ip S3 Ja KAN JU3 
ANN da LA 63 nak ate: 
2 Karya GG. Uu KAT aa 
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Az-Zuhri berkata, "Tidak boleh minum kencing manusia 
karena kesulitan yang menimpa, sebab ia adalah najis. Allah 
berfirman, 'Dihalalkan kepada kamu yang baik-baik'." Ibnu Mas'ud 
berkata tentang yang memabukkan, "Sesungguhnya Allah tidak 
menjadikan kesembuhan kamu pada apa yang diharamkan atas kamu." 


5, Bi 3 "Nan Pra Haa Mun a La . . #0... .. 
do OS ME US An (ap) Taste 3 dal UP ola Ge 
j Ke Rin (55 AA 
5614. Hisyam mengabarkan padaku, dari bapaknya, dari 


Aisyah RA, dia berkata, "Biasanya Nabi SAW senang halwaa' dan 
madu." 


Keterangan Hadits: 

(Bab Minuman halwaa' dan madu). Dalam riwayat Al 
Mustamli disebutkan dengan kata halwaa' dan selainnya 
menyebutkan halwaa. Pelafalannya memang memiliki dua bentuk 
yang berbeda. Al Khaththabi berkata, "Ta adalah minuman yang dibuat 
dari madu dan selainnya." Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, 
"Ia adalah nagi' (air rendaman sesuatu) yang manis. Ini pula yang 
diindikasikan judul bab yang disebutkan Imam Bukhari, yaitu 'Minum 
Halwaa'." Adapun yang dikatakan Al Khaththabi merupakan 
konsekuensi dari 'urf (kebiasaan). Menurut Ibnu Baththal, halwaa' 
adalah semua yang manis. Namun, kebiasaan telah menggunakan kata 
halwaa' untuk hal-hal manis yang tidak diminum. Sedangkan apa 
yang diminum disebut 'masyruub' (minuman), nagi' (air rendaman), 
dan lain-lain. Adapun yang dia katakan itu tidak mengharuskan 
pengkhususan kata halwaa "untuk sesuatu yang diminum. 


r “3 2 A4 .. 3 Pa . Tua 
AI AN UG Kate) AN OP ASI MSI Jk DP Jas SAY J3 
CAT SS Ti (4z-Zuhri berkata, "Tidak halal minum air kencing 
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manusia karena kesulitan yang terjadi sebab ia adalah najis. Allah 
berfirman, 'Dihalalkan bagi kamu yang baik-baik"). Riwayat ini 
dinukil Abdurrazzag dengan sanad yang maushul dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri. Ibnu At-Tin mendudukkannya bahwa Nabi SAW menamai 
air kencing sebagai rijs (najis), sementara Allah berfirman dalam 
surah Al A'raaf ayat 157, Sd! ale Apu4 (Dan Allah 
mengharamkan semua yang buruk bagi mereka), sementara rijs (najis) 
termasuk khaba'its (yang buruk). Namun, cara penetapan dalil Az- 
Zuhri dapat ditolak oleh pembolehan makan bangkai dalam kondisi 
yang sulit, mengingat bangkai juga termasuk rijs (najis). Oleh karena 
itu, Ibnu Baththal berkata, "Pendapat ahli fikih menyelisihi perkataan 
Az-Zuhri. Tingkat tertinggi bagi air kencing dalam hal kenajisan dan 
pengharaman sama seperti bangkai, darah, dan daging babi. Namun, 
para ulama tidak berbeda pendapat dalam membolehkan memakannya 
saat darurat." Sebagian ulama membela pandangan Az-Zuhri dengan 
mengemukakan kemungkinan jika dia berpandangan bahwa analogi 
tidak masuk dalam rukhshah (keringanan). Sementara rukshash hanya 
berkenaan dengan bangkai bukan dalam air kencing. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, kemungkinan ini tidak terlalu jauh dari madzhab Az- 
Zuhri. Al Baihagi telah meriwayatkan dalam kitab Asy-Syu'ab dari 
riwayat anak laki-laki saudara Az-Zuhri, dia berkata, "Biasanya Az- 
Zuhri berpuasa hari Asyura' saat bepergian. Dikatakan, 'Engkau biasa 
tidak puasa Ramadhan saat safar'. Dia berkata, 'Sesungguhnya Allah 
berfirman tentang puasa Ramadhan, AH aki uya isi (Diganti pada hari- 
hari yang lain), dan hal itu tidak untuk puasa Asyura'." Ibnu At-Tin 
berkata, "Bisa dikatakan bahwa bangkai dimakan untuk menahan rasa 
lapar, sementara air kencing tidak bisa menghilangkan haus. Apabila 
hal ini benar, maka benarlah apa yanag dikatakan Az-Zuhri, karena 
tidak ada manfaat dalam meminumnya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
hal serupa akan disebutkan pada atsar sesudahnya. 
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SEP La Sis Jai JAN Kd paka Gi Jb 
Mas'ud berkata tentang yang memabukkan, "Sesungguhnya Allah 
tidak menjadikan kesembuhan kamu pada apa yang Dia haramkan 
bagi kamu"). Ibnu At-Tin berkata, "Terjadi perbedaan tentang makna 
'sakar'. Dikatakan, ia adalah khamer. Sebagian mengatakan, ia adalah 
hal-hal yang boleh diminum seperti nagi' kurma sebelum terasa keras 
dan juga seperti cuka. Ada pula yang berkata bahwa ia adalah nabidz 
kurma apabila rasanya sudah keras. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada 
tafsir surah An-Nahl sudah disebutkan dari sejumlah ulama bahwa 
'sakar' pada firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 67, Xx Dias 


Kas G5 33 SX (Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki 


yang baik), bahwa ia adalah yang diharamkan, dan rezeki yang baik 
adalah yang halal. Ath-Thabarani meriwayatkan melalu Abu Razin 
(salah seorang tokoh tabi'in) dia berkata, "Ayat ini turun sebelum 
pengharaman khamer." Dinukil pula dari jalur An-Nakha'i sama 
sepertinya. Hal serupa diriwayatkan juga dari Al Hasan Al Bashri. 
Kemudian dia meriwayatkan melalui jalur Asy-Sya'bi, dia berkata, 
"Sakar adalah nagi' (air rendaman) anggur kering -sebelum rasanya 
berubah menjadi keras- dan cuka." Pendapat ini dipilih Ath-Thabari 
dan dia mendukungnya, karena ia tidak berkonsekuensi adanya 
penghapusan ayat. Berbeda dengan pendapat pertama yang 
berkonsekuensi adanya nasakh (penghapusan), padahal tidak ada 
penghapusan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat mungkin ada 
dalam ayat, tetapi dalam atsar dipahami untuk yang memabukkan. 
An-Nasa'i telah meriwayatkan melalui sanad-sanad yang shahih dari 
An-Nakha'i, Asy-Sya'bi, dan Sa'id bin Jubair, mereka berkata, "Sakar 
“adalah khamer." Mungkin dipadukan bahwa sakar menurut bahasa 
Ajam (non-Arab) adalah khamer, sedangkan dalam bahasa Arab 
artinya air rendaman sesuatu sebelum rasanya menjadi keras/kuat. 
Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ath-Thabrani dari Oatadah, dia 
berkata, "Sakar adalah khamer bangsa Ajam." Atas dasar ini dipahami 
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pernyataan Ibnu Mas'ud, "Sesungguhnya Allah tidak menjadikan 
kesembuhan kamu pada apa yang Dia haramkan bagi kamu." 


Ibnu At-Tin menukil dari Syaikh Abu Al Hasan, "Jika yang 
dimaksud adalah minuman yang memabukkan, maka barangkali telah 
hilang 'pertanyaan' yang disebutkan. Namun, jika yang dimaksud 
adalah 'sukr' (mabuk), maka tidak ada kata yang hilang dalam 
kalimat." Dia berkata, "Menurut saya, inilah yang dia maksudkan, 
karena saya mengira sebagian ahli tafsir mengutip bahwa Ibnu Mas'ud 
ditanya tentang berobat dengan sesuatu yang diharamkan, lalu dia 
menjawab dengan pernyataan itu." Dalam kitab Fawa'id Ali bin Harb 
At-Tha'i dari Sufyan bin Uyainah, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dia 
berkata, "Seorang laki-laki di antara kami yang biasa dipanggil 
Khutsaim bin Al Ada' mengeluhkan penyakit di perutnya yang 
disebut shafr, lalu dia diberitahu bahwa obatnya adalah 'sakar' (yang 
memabukkan), maka dia mengirim utusan kepada Ibnu Mas'ud untuk 
menanyakannya, lalu disebutkan seperti di atas." Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Jarir, dari Manshur —dengan sanad yang shahih— 
sesuai kriteria syaikhain (Bukhari Muslim). Imam Ahmad 
menyebutkan dalam pada pembahaan tentang minuman dan Ath- 
Thabarani dalam kitan Al Mu'jam Al Kabir melalui Abu Wa'il sama 
sepertinya. Kami riwayatkan dalam Naskah Abu Daud bin Nushair 
Ath-Tha'i melalui sanad yang shahih dari Masrug, dia berkata, 
"Abdullah bin Mas'ud berkata, SH 14203 “3 Tadi 13 SY! Pa y 
Ka (£ ai) AS sisa Jaa S & ol Goa (Jangan kamu memberi 
anak-anak kamu minum khamer, sesungguhnya mereka dilahirkan di 
atas fithrah, dan Allah tidak menjadikan kesembuhan kamu pada apa 
yang Dia haramkan bagi kamu). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Ibnu Mas'ud, sama seperti itu. Ia menguatkan 
apa yang telah kami katakan tentang penafsiran 'sakar'. Ibnu Ibrahim 
Al Harbi meriwayatkan dalam kitab Gharib Al Hadits melalui jalur 
ini, dia berkata, "Kami datang kepada Abdullah di Majdarin atau 
Mahsabin dan disebutkan kepada mereka sifat-sifat 'sakar", lalu 
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disebutkan seperti di atas. Jawaban Ibnu Mas'ud memiliki pendukung 
lain yang dinukil Abu Ya'la dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
dari hadits Ummu Salamah, dia berkata, sg d G via e) HL aer) 
Jani BAN Oh UU AE Kla UI GNI A9 Ga ale Al al 
kara ya Lo KA (Seorang anak perempuanku menderita sakit, 
maka aku membuatkan nabidz untuknya di guci, lalu Nabi SAW masuk 
di saat nabidz itu mendidih. Beliau bertanya, "Apa ini?" Aku pun 
mengabarkan kepadanya. Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah 
tidak menjadikan kesembuhan kalian pada apa yang Dia haramkan 
bagi kalian".). Kemudian Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, 
dia berkata, "Perkataan Ibnu Mas'ud adalah benar, karena Allah 
mengharamkan khamer tanpa menyebutkan kondisi darurat, tetapi Dia 
memperbolehkan bangkai dan yang sejenisnya saat darurat." Dia juga 
berkata, "Ad-Dawudi memahami bahwa Ibnu Mas'ud berbicara dalam 
konteks penggunaan khamer saat darurat, tetapi sesungguhnya tidak 
demikian, bahkan Ibnu Mas'ud berbicara tentang berobat dengan 
khamer, dan Nabi melarangnya, sebab seseorang masih memiliki 
pilihan berobat dengan obat lain. Berbeda halnya ketika makan 
bangkai untuk menegakkan tulang belakang." Demikian juga 
pandangan An-Nawawi ketika membedakan antara meminum seteguk 
khamer bagi orang tersekat makanan di tenggorokan, dengan berobat 
menggunakan khamer. Dia membolehkan bagi yang tersekat makanan 
di tenggorokan untuk minum seteguk khamer, dan tidak 
memperbolehkannya untuk obat, sebab hilangnya apa yang menyekat 
ditenggorokan bisa dipastikan tercapai. Berbeda dengan kesembuhan 
yang tidak pasti. 

Ath-Thahawi menukil dari Asy-Syafii, "Tidak boleh 
menegakkan tulang belakang karena lapar atau haus dengan minum 
khamer, sebab khamer hanya akan menambah lapar dan haus. 
Disamping itu, ia bisa menghilangkan akal." Ath-Thahawi 
menanggapi, bahwa seandainya khamer tidak dapat menghilangkan 
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lapar dan haus, niscaya tidak akan ada pertanyaan tentang itu. 
Mengenai pengaruhnya menghilangkan kesadaran, maka pembahasan 
ini tidak berkenaan dengan itu. Bahkan ia hanya berkenaan dengan 
kadar yang dapat menegakkan tulang punggung dan tidak sampai 
menghilangkan akal. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun yang tampak bagiku 
bahwa Imam Syafi'i ingin menjelaskan secara rinci persoalan itu. 
Seakan-akan dia mengatakan, apabila diminum sedikit, maka tidak 
menghilangkan lapar dan tidak pula haus, tetapi jika banyak, maka 
akan menghilangkan akal. Tidak mungkin dia membolehkan berobat 
dengan apa yang dapat menghilangkan akal, sebab hal itu hanya akan 
menejerumuskan kepada perkara yang lebih bahaya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya minum khamer 
untuk pengobatan dan menghilangkan rasa haus. Imam Malik berkata, 
"Tidak boleh, karena ia hanya akan menambah haus. Inilah pendapat 
yang lebih kuat dalam madzhab Syafi'i. Namun, alasan ini 
berkonsekuensi bahwa larangan itu khusus bagi yang dibuat dari 
sesuatu yang secara tabiatnnya adalah panas, seperti zabib (kismis) 
atau anggur. Adapun yang dibuat dari sesuatu yang dingin -seperti 
sya'ir- maka tidak terlarang." Mengenai berobat dengan khamer, maka 
menurut sebagian mereka bahwa manfaat yang ada dalam khamer 
sebelum diharamkan telah dicabut setelah diharamkannya berdasarkan 
hadits terdahulu. Disamping itu, pengharamannya adalah pasti, 
sementara keberadaannya sebagai obat masih diragukan, bahkan lebih 
kuat jika dikatakan ia bukan obat menurut hadits tersebut. 


Kemudian perbedaan ini berkenaan dengan minuman yang 
memabukkan. Minuman yang memabukkan tidak boleh dikonsumsi 
sebagai obat, kecuali dalam satu keadaan, yaitu orang yang terpaksa 
dihilangkan kesadarannya untuk dipotong salah satu anggota 
badannya. Ar-Rafi'i telah menyebutkan masalah ini sama dengan 
perselisihan dalam masalah berobat dengan yang memabukkan. 
Sementara An-Nawawi di tempat ini menguatkan pendapat yang 
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membolehkan. Namun, hal ini pun hanya diperbolehkan jika ia adalah 
jalan untuk menyelamatkan anggota badan lain dan tidak ditemukan 
cara lain. Mereka yang memperbolehkan berobat telah menegaskan 
yang kedua. Adapun para ulama madzhab Hanafi membolehkan 
secara mutlak, karena kondisi darurat telah membolehkan makan 
bangkai. Sementara tidak mungkin ia berubah kepada keadaan yang 
menjadikannya halal, maka khamer yang bisa berubah menjadi cuka 
tentu lebih dihalalkan lagi. Dinukil juga dari sebagian ulama madzhab 
Maliki, apabila diduga kuat meminum khamer dapat menyelamatkan 
seseorang dari kondisi darurat, maka boleh menggunakan khamer, 
sebagaimana apabila makanan tersekat di tenggorokan. Adapun 
pendapat paling shahih dalam madzhab Syafi'i tentang orang yang 
tersekat makanan di tenggorokan adalah boleh mengkonsumsi 
khamer. Ini bukan termasuk kategori berobat. Pada akhir pembahasan 
tentang pengobatan akan disebutan keterangan yang menunjukkan 
larangan berobat dengan khamer dan ini mendukung pendapat yang 
shahih. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah RA, 
Kadi, rada ku alay Ae Ai to Pa OS (Biasanya Nabi SAW suka 
halwaa' Di kuha manis) dan madu). Ibnu Al Manayyar berkata, 
"Dia memberi judul tentang sesuatu, lalu diikuti dengan lawannya, 
sebab dengan lawan, maka sesuatu menjadi jelas, lalu dia kembali 
kepada nash yang sesuai judul bab. Mungkin juga maksud dia 
mengutip perkataan Az-Zuhri adalah untuk mengisyaratkan kepada 
firman Allah, Sal! S Jet (Dihalalkan bagi kamu yang baik-baik), 


bahwa halwaa' dan madu termasuk yang baik-baik dan halal. 
Sedangkan perkataan Ibnu Mas'ud mengisyaratkan firman Allah 
dalam surah An-Nahl ayat 69, sis 43 (Di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia), maka penyebutannya 
sebagai nikmat telah menunjukkan kehalalannya, karena Allah tidak 
menjadikan penyembuhan pada apa yang Dia haramkan. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, "Dia menyitir dengan ucapannya, 
'minuman halwaa' bahwa ia bukan halwaa' yang dikenal dan biasa 
dikonsumsi orang-orang yang bermewah-mewahan saat ini. Hanya 
saja ia adalah manisan yang diminum, baik madu yang dicampur air 
atau yang sepertinya." Mungkin juga halwaa' lebih umum dan 
mencakup apa yang dibuat, dimakan, dan diminum. Sebagaimana 
madu biasa dimakan apabila beku dan terkadang diminum bila cair. 
Biasa pula dicampur air dan dilarutkan, lalu diminum. Pada 
pembahasan tentang peceraian sudah disebutkan melalui jalur Ali bin 
Mishar dari Hisyam bin Urwah —sehubungan hadits di bab ini— 
terdapat tambahan, 43! 33 j3 S6 Id Dial Lai PP Lp ip ON 


AL 30 ye. CI 3 
. 


5 YK) aka 1 le Fl Ie (Sesungguhnya seorang perempuan dari kaum 


Hafshah menghadiahkan kepadanya satu kantong madu, maka Nabi 
SAW minum satu tegukan darinya). Hadits ini disebutkan sehubungan 
dengan kasus maghafir, maka perkataannya, Na Lp Tya Kila (Aku 
memberinya minum madu). Ada kemungkinan madu ini murni serta 
cair dan mungkin juga dicampur. An-Nawawi berkata, "Maksud 
halwaa' pada hadits ini adalah segala sesuatu yang manis. Adapun 
penyebutan madu sesudah halwaa' untuk menyitir kelebihan dan 
keistimewaannya. Ia termasuk menyebut yang khusus sesudah yang 
umum. Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
makan makanan lezat serta rezeki yang baik. Hal ini tidak menafikan 
kezuhudan dan muragabah (pengawasan Allah). Terlebih lagi jika 
didapatkan secara spontanitas. Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab 
Asy-Syu'ab dari Abu Sulaiman Ad-Darani, dia berkata, "Perkataan 
Aisyah, "Beliau menyukai halwaa' bukan bermakna hobi dan jiwa 
terpaut olehnya sehingga senantiasa berusaha mendapatkannya seperti 
perbuatan orang-orang yang kaya dan mewah. Hanya saja apabila 
diberikan kepadanya, maka dia mengambilnya dengan senang hati dan 
diketahui bahwa beliau menyukai rasanya. Di sini pula terdapat dalil 
tentang bolehnya membuat makanan manis serta makanan campuran. 


560 — FATHUL BAARI 





16. Minum dalam Keadaan Berdiri 


Ch Yan Mus BB ia PT eta sa LP 3 Or 0 
2 eneng nu On AG Maa gi MIN Ie 3 
Pa PPA OE 02x. £ 


ag Hrg Ol BA 2 Sara seias K6 pas ag 
HB 3 3 Ae Ong Br 3 
5615. Dari Abdul Malik bin Maisarah, dari An-Nazzal, dia 
berkata, Ali RA datang di pintu Rahabah, lalu minum sambil berdiri. 
Dia berkata, "Sesungguhnya sebagian orang ada yang tidak suka 


minum dalam keadaan berdiri. Sungguh aku melihat Nabi SAW 
melakukan sebagaimana kamu melihat aku melakukan." 


lp 3 Mang Sa an SN ena An SM UP kas 


SAN SN aa da da TA 3 
— 03 Kn J3 Las lan Be sad 5 Diam 


LE Ol J6 « 5 35 ny akan pas F 3 Sen aan 
Uje Ag ale MN Ko C3 9 ME LI OTG 
. adi 

5616. Abdul Malik bin Maisarah menceritakan kepada kami, 
aku mendengar An-Nazzal bin Sabrah menceritakan dari Ali RA, 
sesungguhnya dia shalat Zhuhur, kemudian duduk melayani 
kebutuhan manusia di Rahabah (satu tempat terbuka) di Kufah hingga 
tiba waktu shalat Ashar. Kemudian dibawakan air, maka dia minum, 
mencuci wajahnya, dan kedua tangannya. Lalu dia menyebutkan 
kepalanya dan kedua kakinya. Kemudian dia berdiri dan minum 
sisanya dalam keadaan berdiri. Setelah itu berkata, "Sesungguhnya 
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sebagian orang tidak menyukai minum berdiri dan sesungguhnya Nabi 
SAW melakukan seperti yang aku lakukan." 


0 pat en data 2 PA PA NN TEA OA & 0. 8 05 P 
15 
5617. Dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi 

SAW minum air zamzam dalam keadaan berdiri." 


Keterangan Hadits: 


(Bab minum dalam keadaan berdiri). Ibnu Baththal berkata, 
"Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab bahwa tidak ada 
satu pun hadits shahih dalam pandangannya tentang tidak disukainya 
minum dengan berdiri." Namun, pernyataan ini kurang tepat. Bahkan 
yang sesuai dengan sikap Imam Bukhari, jika terjadi pertentangan 
antara hadits-hadits yang ada, maka dia tidak menetapkan hukumnya. 


JII Y& (Dari An-Nazzal). Pada riwayat kedua disebutkan, 


"Aku mendengar An-Nazzal bin Sabrah." Riwayatnya telah 
disebutkan pula pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an dan 
selainnya. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
dua hadits ini. Mis'ar meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin 
Maisarah secara ringkas. Syu'bah meriwayatkan darinya dan riwayat 
itu dinukil Imam Bukhari pada bab di atas. Al A'masy menyetujui 
Syu'bah dalam meriwayatkan dengan redaksi yang panjang. Mis'ar 
bersama gurunya dan juga guru daripada gurunya berasal dari suku 
Hilal di Kufah. Adapun Abu Nu'aim juga seorang ulama Kufah. 
Sedangkan Ali menetap dan meninggal di Kufah. Sanad pertama 
adalah orang-orang Kufah. 
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“e Si (Ali datang). Pada riwayat berikutnya disebutkan, «£ 
& (dari Ali). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, W& wf, (Aku 


melihat Ali). Dia mengutip riwayat ini dari Bahz bin Asad, dari 
Syu'bah. 

KE! P4 SE (Di pintu Rahabah). Ditambahkan dalam riwayat 
Syu'bah bahwa dia shalat Zhuhur, kemudian duduk melayani 
kebutuhan manusia di Rahabah Kufah. Rahabah adalah tempat yang 
luas. Al Jauhari berkata, "Di antara penggunaannya dengan makna 
demikian adalah kalimat 'ardh rahbah', artinya tanah yang luas. 
Adapun 'rahabah masjid' artinya halaman masjid. Ibnu At-Tin 
berkata, "Atas dasar ini, maka dalam hadits ini dibaca 'rahbah'. 
Namun, mungkin rahbah Kufah telah menjadi rahbah masjid 
sehingga tetap dibaca rahabah. Pandangan inilah yang lebih shahih." 


Dia juga berkata, "Adapun kata hawaa 'jj adalah bentuk jamak 
dari kata haajah (kebutuhan)." Menurut Al Ashma'i, bentuk jamaknya 
adalah haajaat dan haajj. Ibnu Wallad berkata, "Haujaa" adalah 
haajah bentuk jamaknya adalah haajjah atau haajah." Dia berkata, 
"Barangkali kata hawa'j adalah perubahan dari kata hawajii sama 
seperti kata sawa'i yang berasal dari kata sawa'ii. Abu Ubaid Al 
Harawi berkata, "Dikatakan, kata dasarnya adalah haa 'ijah, maka 
bentuk jamaknya adalah hawa “j. 


Lag F) S (Kemudian dibawakan air). Dalam Amr bin Marzug 
dari Syu'bah yang dikutip Al Ismaili disebutkan, sx wd (Beliau 
minta dibawakan air wudhu). At-Tirmidzi daseiwayarkan dari Al 
A'masy dari Abdul Malik bin Maisarah, 5G 44 35 (6 
(Kemudian didatangkan kepada Ali satu Wadah (kendi air). Serupa 
dengannya dalam riwayat Bahz bin Asad dari Syu'bah yang dikutip 


An-Nasa'i. Demikian juga dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi 
dalam Musnadnya dari Syu'bah. 
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3 Kal) 539 — Wing Ker) Jae D ja (Beliau minum dan 
mencuci wajahnya serta kedua tangannya, dan disebutkan kepalanya 
dan kedua NA Dalam riwayat Bahz disebutkann, us 4 ka 350 


3.9 


ala SY, Kala A13 Aap gem (Beliau mengambil satu ceduk tangan 


dan mengusap wajahnya, kedua lengannya, kepalanya, dan kedua 
kakinya). Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, 4x43 2g Jaa 
ay sat, IE mms) (Beliau mencuci wajahnya dan kedua tangannya, 
dan mengusap kepalanya dan kedua kakinya). Serupa dengannya 
dalam riwayat Amr bin Marzug yang dikutip Al Ismaili. Disimpulkan 
bahwa pada asalnya adalah, "Dan beliau mengusap kepalanya dan 
kedua kakinya." Kemudian Adam ragu tentang redaksinya, lalu 
mengungkapkan dengan perkataannya, "Dan beliau menyebutkan 
Kepalanya dan kedua kakinya." Disebutkan dalam riwayat Al A'masy, 


Pras 


kang MP1 Her mang Geng anang dis jek (Beliau mencuci . 
kedua tangannya, dan berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke 

dalam hidung, dan mengusap wajahnya, kedua lengannya, dan | 
mengusap kepalanya). Dalam nwayak, Al bin Al Ja'd dari Syu'bah 
yang dikutip Al Ismaili disebutkan, 4 "39 4 amat 39 44" 3 gema (Beliau 


mengusap wajahnya, kepalanya, dan kedua kakinya). Kemudian 
dalam riwayat Abu Al Walid dari Syu'bah disebutkan pencucian dan 
pengulangan tiga kali dalam semua anggota wudhu tersebut. Namun, 
riwayat ini syadz, menyelisihi semua riwayat murid-murid Syu'bah. 
Secara zhahir, kesalahan itu berasal dari periwayat yang bernama 
Ahmad bin Ibrahim Al Wasithi (guru Al Ismaili dalam riwayat ini), 
dia dinyatakan lemah oleh Ad-Daruguthni. Sifat yang dia sebutkan itu 
adalah sifat wudhu yang sempruan. Di akhir hadits Ali RA dia 
berkata, "Ini adalah wudhu orang yang tidak berhadats", seperti yang 
akan dijelaskan. 


- 
PETA aa 


Nek 333 88 & (Kemudian beliau berdiri dan minum sisanya). 
Inilah yang akurat dalam semua riwayat. Adapun yang disebutkan di 
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tempat ini adalah minum satu kali sebelum wudhu dan satu kali 
sesudah wudhu, tidak saya dapatkan pada selain riwayat Adam. 
Adapun maksud perkataannya 'sisanya' adalah air yang tersisa setelah 
digunakan wudhu. 

WI SA DAK Uu 0 ob : (Kemudian dia berkata, 
"Sesungguhnya sebagian orang tidak menyukai minum dalam 
keadaan berdiri"). Demikian yang dikutip kebanyakan periwayat. 
Seakan-akan maknanya adalah, sebagian orang tidak menyukai 
minum dalam keadaan berdiri. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 48, dan riwayat ini lebih jelas. Ath-Thayalisi mengutip 


dengan redaksi, U8 "#35 Ol (mereka minum sambil berdiri). 


ap Uk ge (Melakukan seperti yang aku lakukan). 
Maksudnya, minum dalam keadaan berdiri. Hal ini dinyatakan dengan 
tegas oleh Al Ismaili dalam riwayatnya. Dia berkata, #'by ilad Ly 
La ga us Ku (Beliau minum sisa air wudhunya dalam keadaan 
berdiri sebagaimana aku minum). Dalam riwayat Ahmad -dan aku 
melihatnya melalui dua jalur lain- disebutkan, SIP «ed Ly Si Ce 6 
Bl Go dit Uipa SA3 Ab Si Load Oi Dgfas u ge asa sa 
Kou La dal, Add edi DO ad pn Ang xl (Dari Ali bahwa 
dia minum dalam keadaan berdiri, lalu dia melihat orang-orang 
seakan-akan mengingkarinya, maka dia berkata, "Apa yang kalian 
lihat dari perbuatanku minum dalam keadaan berdiri? Sungguh aku 
telah melihat Rasulullah SAW minum dalam keadaan berdiri. Jika aku 
minum dalamkeadaan duduk, maka aku juga telah melihat beliau 
minum dalam keadaan duduk). Kemudian dalam riwayat An-Nasa'i 
dan Al Ismaili terdapat tambahan pada akhir hadits melalui beberapa 
jalur dari Syu'bah, Ywu J ye 2x3 Ida, (Ini wudhu orang yang tidak 
berhadats). Sanad riwayat ini sesuai kriteria Shahih Bukhari. Begitu 
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pula yang tercantum dalam riwayat Al A'masy yang dikutip At- 
Tirmidzi. 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya minum dalam 
keadaan berdiri. Namun, ini bertentangan dengan sejumlah hadits 
yang sangat tegas melarangnya. Di antaranya riwayat Imam Muslim 


dari Anas, WI LI 8 3 ay Para So Aa af (Sesungguhnya 
Nabi SAW mencegah minum dalam keadaan berdiri). Senada 


3 


dengannya dalam riwayatnya dari Abu Sa'id dengan kata, aa 


(melarang). Hal serupa disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi dan dia 
nyatakan hasan dari hadits Al Jarud. Begitu pula dalam riwayat Imam 
Muslim dari Abu Ghathafan, dari Abu Hurairah, Ka 1g YA pa y 
sama ti “ad (Janganlah salah seorang kalain minum dalam 
kedaan berdiri, barangsiapa lupa, maka hendaklah ia berusaha 
memuntahkannya). Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur lain 
—dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban— dari Abu Shalih, 


darinya, Aan s3 R9 Dpr sai AP (Seandainya orang yang 


minum berdiri mengetahui fakibatnya), niscaya dia akan berusaha 
memuntahkannya). Imam Ahmad meriwayatkan pula melalu jalur 
lain dari Abu Hurairah, 4 :JW Wb Ly 35 sh alah ale Ai Ke & 


8s 


pa Uma op G :JE AN LI Fedi Wan Lagai ol Diri :JG tas) :JU 
Dara «ka (Sesungguhnya beliau SAW melihat seseorang minum 


berdiri, maka beliau bersabda, "Muntakanlah." Orang itu berkata, 
"Kenapa?" Beliau bersabda, "Apakah engkau suka anak kucing 
minum bersamamu?" Orang itu berkata, "Tidak." Beliau bersabda, 
"Telah minum bersamamu yang lebih buruk daripada anak kucing, 
yaitu syetan"). Ia berasal dari riwayat Syu'bah dari Abu Ziyad Ath- 
Thahhan -maula Al Hasan bin Ali-dari Al Hasan bin Ali. Abu Ziyad 
tidak diketahui namanya, tetapi dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh 
Yahya bin Ma'in. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur | Gatadah dari 
Anas, 1-3 Ea ia YA aa JP Dela eng let Ko Si 
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asi fat B5 :JB ss YU (Sesungguhnya Nabi SAW melarang 


seseorang minum dalam keadaan berdiri. Oatadah berkata, "Kami 
berkata kepada Anas, 'Bagaimana dengan makan?"' Dia berkata, 'Itu 
lebih buruk dan lebih keji."). Dikatakan, makan dikatakan lebih buruk, 
karena waktunya lebih lama daripada minum. 


Al Maziri berkata, "Orang-orang berbeda dalam masalah ini. 
Mayoritas ulama membolehkannya, tetapi sebagian tidak 
menyukainya (makruh). Sebagian syaikh kami berkata, 'Barangkali 
larangan itu berkaitan dengan orang yang membawakan air minum 
untuk sahabat-sahabatnya, lalu dia segera meminumnya sambil berdiri 
sebelum mereka untuk memonopoli. Ini keluar dari ketentuan pemberi 
minum suatu kaum adalah yang paling akhir minum di antara 
mereka'." Dia berkata, "Di samping itu, perintah untuk memuntahkan 
minuman itu pada hadits Abu Hurairah, maka para ulama tidak 
berbeda bahwa seseorang tidak harus memuntahkan." Dia berkata, 
"Sebagian syaikh berkata, "Pandangan lebih kuat bahwa riwayat 
tersebut hanya sampai kepada Abu Hurairah'" Dia juga berkata, 
"Hadits Anas mencakup pula masalah makan. Sementara tidak ada 
perbedaan tentang bolehnya makan sambil berdiri." Dia melanjutkan, 
"Adapun yang tampak bagiku, hadits-hadits tentang beliau minum 
dalam keadaan berdiri menunjukkan bahwa hal itu diperbolehkan, 
sedangkan hadits-hadits yang melarang dipahami dalam konteks 
istihbab (disukai) dan anjuran kepada yang lebih utama dan sempurna. 
Atau minum berdiri dapat mendatangkan mudharat sehingga Nabi 
SAW mengingkarinya. Namun, beliau SAW melakukannya karena 
merasa aman dari mudharat tersebut. Kepada kemungkinan kedua ini 
dipahami sabdanya, 'Barangsiapa lupa, maka hendaklah dia 
memuntahkannya', dimana cara minum tersebut menimbulkan 
penyakit dan obatnya adalah memuntahkannya. Hal ini dikuatkan oleh 
perkataan An-Nakha'i, "Hanya saja beliau melarang perbuatan itu, 
karena penyakit perut'." 
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Iyadh berkata, "Imam Malik dan Bukhari tidak meriwayatkan 
hadits-hadits yang melarang minum sambil berdiri. Namun, Imam 
Muslim meriwayatkannya dari Oatadah,” dari Anas, dan dari 
riwayatnya dinukil pula dari Abu Isa dari Abu Sa'id, tetapi lafazhnya 
tidak tegas menunjukkan mendengar langsung. Sementara Syu'bah 
menjaga jarak terhadap hadits-hadits Oatadah yang tidak ditegaskan 
bahwa dia mendengar langsung. Apalagi dalam hal ini Abu Isa tidak 
masyhur. Kontroversi keterangan Oatadah dalam riwayat itu termasuk 
perkara yang menjadi cacat baginya. Terlebih lagi ia bertentangan 
dengan hadits-hadits lain dan para imam. Mengenai hadits Abu 
Hurairah, maka dalam sanadnya terdapat Umar bin Hamzah. 
Periwayat ini tidak bisa diterima jika menyelisihi periwayat-periwayat 
seperti yang menyelisihinya di tempat ini. Pendapat yang shahih 
adalah bahwa riwayat ini mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW)." 


An-Nawawi berkata, "Hadits-hadits ini cukup rumit maknanya 
bagi sebagian ulama hingga mereka mengatakan pendapat-pendapat 
yang batil. Lebih dari itu, mereka bahkan melemahkan sebagiannya. 
Namun, tidak ada alasan untuk menyebarkan kesalahan. Dalam hadits- 
hadits itu tidak ada kemusykilan dan tidak ada juga yang lemah. 
Bahkan larangan tentang itu dipahami dalam konteks tanzih (anjuran 
untuk meninggalkan yang tidak baik). Adapun perbuatan beliau SAW 
minum dalam keadaan berdiri menerangkan bahwa hal itu 
perbolehkan. Barangsiapa berpendapat telah terjadi nasakh 
(penghapusan) atau selainnya dalam hal ini, maka dia salah, sebab 
nasakh tidak dijadikan alasan selama masih bisa dikompromikan dan 
dapat diketahui mana yang lebih dahulu. Adapun perbuatan Nabi 
SAW menjelaskan bahwa hal itu diperbolehkan, dan tidak makruh 
bagi beliau, sebab terkadang beliau melakukan sesuatu sekali atau 
beberapa kali, lalu berkesinambungan mengerjakan yang lebih utama. 
Adapun perintah memuntahkan minuman yang diminum sambil 
berdiri dipahami dalam konteks istihbab (disukai). Artinya, disukai 
bagi yang minum sambil berdiri agar memuntahkan minumannya 
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berdasarkan hadits yang shahih dan tegas ini. Suatu perintah bila tidak 
mungkin dipahami dalam kontek wajib maka dipahami sebagai 
perintah yang bersifat mustahab (disukai). 


Mengenai perkataan Iyadh, 'Tidak ada perbedaan di antara 
ulama bahwa seseorang yang minum berdiri tidak diharuskan 
memuntahkan minumannya', sebagai isyarat darinya tentang lemahnya 
hadits ini. Adanya ulama yang tidak mewajibkan untuk memuntahkan 
minuman yang telah diminum sambil berdiri tidak menghalangi 
bahwa perbuatan itu dianggap mustahab (disukai). Oleh karena itu, 
tidak benar orang yang mengklaim adanya ijma' bahwa perbuatan ini 
tidak mustahab. Bagaimana sunnah yang shahih ditinggalkan hanya 
karena dugaan, klaim, dan pernyataan tidak berdasar?" Sebenarnya 
pendapat Iyadh tidak menyinggung hukum istihbab (disukai). Bahkan 
dia menukil pernyataan itu dari Al Maziri seperti atelah disebutkan. 
Argumentasi Iyadh yang melemahkan hadits itu tidak mendapat 
tanggapan memuaskan dari An-Nawawi. Tentang argumentasinya 
yang melemahkan hadits Anas karena Oatadah meriwayatkannya 
tanpa menegaskan dia mendengar langsung, sementara Oatadah 
adalah seorang mudallis (periwayat yang menyamarkan riwayat), 
maka dijawab bahwa Oatadah telah menegaskan sendiri pada sanad 
itu bahwa dia mendengar langsung dari Anas, sebab di dalamnya 
dikatakan, "Kami berkata kepada Anas, 'Bagaimana dengan makan?" 
Sementara alasannya melemahkan hadits Abu Sa'id karena Abu Isa 
tidak masyhur. Ini adalah perkataan yang telah dikemukakan lebih 
dahulu oleh Ibnu Madini, yang sebelumnya dia telah menyatakan 
bahwa tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Anas selain 
GOatadah. Namun, dia telah dinyatakan tsigah oleh Ath-Thabari dan 
Ibnu Hibban. Periwayat dengan status seperti ini boleh disebutkan 
sebagai pendukung. Klaimnya bahwa hadits ini bertentangan tidak 
dapat diterima, karena Gatadah memiliki dua sanad, sementara dia 
seorang hafizh. Kemudian pendapatnya yang melemahkan hadits Abu 
Hurairah dengan alasan Amr bin Hamzah diperselisihkan statusnya, 
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maka sesungguhnya yang seperti ini juga diriwayatkan Imam Muslim 
sebagai pendukung. Sementara dalam riwayat ini dia diikuti Al 
A'masy dalam meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
seperti saya sebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Hibban. 
Hadits ini dengan seluruh jalur periwayatannya adalah shahih. 


Imam An-Nawawi —dan diikuti Syaikh kami dalam kitab 
Syarh At-Tirmidzi— berkata, "Sabda beliau, 'Barangsiapa lupa' tidak 
memiliki makna implisit, bahkan hal seperti itu lebih disukai bagi 
yang sengaja. Dikhususkannya untuk orang lupa, karena seorang 
mukmin umumnya tidak melakukan yang demikian setelah ada 
larangan, kecuali karena lupa." Saya (Ibnu Hajar), terkadang kata 
nisyaan (lupa) digunakan dengan maksud 'meninggalkan'. Dengan 
demikian, mencakup lupa dan sengaja. Seakan-akan dikatakan bahwa 
barangsiapa yang tidak berpegang kepada perintah, dan minum sambil 
berdiri, maka hendaklah memuntahkannya. 


Al Ourthubi berkata di kitab Al Mufhim, "Tidak ada seorang 
pun yang berpandangan bahwa larangan di tempat ini dalam konteks 
tahrim (pengharaman), meskipun selaras dengan kaidah-kaidah dasar 
madzhab Azh-Zhahiri." Namun, pernyataan ini disanggah, karena 
Ibnu Hazm (salah seorang madzhab Azh-Zhahiri) menegaskan bahwa 
hukumnya adalah haram. Adapun mereka yang tidak mengharamkan, 
berpegang kepada hadits Ali yang disebutkan pada bab ini. At- 
Tirmidzi juga menshahihkan hadits Ibnu Umar, d3 HP P3 Ntt & 
B3 Gay HPA Ui Pa) Ang Pata FI Ke At (Kami makan di masa 
Rasulullah SAW sementara kami berjalan, dan kami minum 
sementara kami berdiri). Sehubungan dengan ini diriwayatkan pula 
dari Sa'ad bin Abi Waggash yang dinukil At-Tirmidzi, dan dari 
Abdullah bin Unais yang dinukil Ath-Thabarani, dan dari Anas 
dinukil Al Bazzar dan Atsram, dan dari Amr bin Syu'aib dari 
bapaknya dari kakeknya yang dinukil Ibnu Abi Hatim, dan dari 
Kabsyah, dia berkata, Ta 33 yah Ang ale ai So A Pr d3 
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KABAR MA el 





(Aku masuk kepada Nabi SAW, lalu beliau minum dari wadah yang 
tergantung). Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia menyatakan 
shahih. Serupa dengannya diriwayatkan dari Kultsum sebagaimana 
diriwayatkan Abu Musa melalui sanad yang hasan. Minum dalam 
keadaan berdiri dilakukan juga oleh Umar seperti diriwayatkan Ath- 
Thabari. Dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan, "Sesungguhnya 
Umar, Utsman, dan Ali biasa minum dalamkeadaan berdiri, sementara 
Sa'ad dan Aisyah menganggap bahwa hal itu diperbolehkan. 
Keringanan dalam masalah ini disebutkan juga dari sekelompok ulama 
tabi'in." 


Para ulama menyikapi persoalan ini dengan beberapa cara: 


Pertama, tarjih (menguatkan salah satunya). Hadits-hadits 
yang membolehkan minum dalam keadaan berdiri lebih kuat 
dibandingkan yang melarang. Ini adalah teori yang ditempuh Abu 
Bakar Al Atsram. Dia berkata, "Sanad hadits Anas —yang melarang 
minum dalam keadaan berdiri— adalah baik, tetapi telah disebutkan 
darinya keterangan yang menyelisihinya (yang membolehkannya)." 
Dia berkata, "Keberadaan jalur riwayat yang melarang lebih akurat 
daripada yang membolehkannya tidak berkonsekuensi bahwa riwayat 
yang menyelisihinya tidak lebih kuat, sebab periwayat yang akurat 
terkadang meriwayatkan sesuatu yang berbeda dengan periwayat yang 
lebih rendah darinya, tetapi riwayat periwayat yang lebih rendah ini 
dinyatakan lebih unggul. Sungguh Nafi' terkadang dinyatakan lebih 
unggul daripada Salim pada sebagian hadits dari Ibnu Umar, 
sementara Salim lebih diutamakan daripada Nafi' dari segi akurasi 
riwayat. Begitu pula Syarik diunggulkan daripada Ats-Tsauri pada dua 
hadits, padahal Ats-Tsauri lebih didahulukan darinya dalam penilaian 
hadits secara global." Kemudian dia mengutip melalui sanadnya dari 
Abu Hurairah, dia berkata, "Tidak mengapa minum dalam keadaan 
berdiri." Al Atsram berkata, "Hal ini menunjukkan bahwa riwayat 
darinya yang melarang minum dalamkeadaan berdiri tidak akurat. 
Seandainya tidak demikian, tentu dia tidak akan mengatakan tidak 
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mengapa dengannya." Dia juga berkata, "Perkara lain yang 
menunjukkan lemahnya hadits-hadits yang melarang minum dalam 
kedaan berdiri adalah kesepakatan ulama bahwa tidak ada keharusan 
bagi orang yang minum dalam keadaan berdiri untuk memuntahkan 
minumannya." 


Kedua, klaim adanya nasakh (penghapusan). Inilah yang 
menjadi kecenderungan Al Atsram dan Ibnu Syahin. Keduanya 
menetapkan hadits-hadits yang melarangan —kalau pun dikatakan 
akurat— telah dihapus oleh hadits-hadits yang membolehkan 
berdasarkan pengamalan para Khulafa Ar-Rasyidin dan mayoritas 
sahabat serta tabi'in yang membolehkan. Namun, Ibnu Hazm 
membalikkan masalah ini dengan mengklaim bahwa hadits-hadits 
yang membolehkan telah dihapus oleh hadits-hadits yang melarang. 
Alasannya, bahwa hukum mubah (boleh) itu sesuai dengan hukum 
asal. Sementara hadits-hadits yang melarang ditetapkan berdasarkan 
hukum syara'. Barangsiapa yang berpendapat adanya pembolehan 
setelah ada larangan, maka hendaklah mengemukakan bukti dan dalil. 
Sesungguhnya nasakh (penghapusan) tidak bisa ditetapkan 
berdasarkan kemungkinan. Sebagian ulama menjawab bahwa hadits- 
hadits yang membolehkan disebutkan lebih akhir berdasarkan 
perbuatan beliau SAW saat haji Wada', sebagaimana akan disebutkan 
juga di bab ini dari hadits Ibnu Abbas. Apabila perbuatan ini lebih 
akhir dari beliau SAW, maka ia menunjukkan pembolehan, lalu 
diperkuat lagi oleh perbuatan Khulafa' Ar-Rasyidin sesudahnya. 


Ketiga, menyatukan kedua riwayat dengan melakukan 
penakwilan. Abu Al Faraj Ats-Tsagafi berkata, "Maksud berdiri di sini 
adalah berjalan. Dikatakan, 'gaama fil amr' (berdiri dalam suatu 
urusan), artinya berjalan padanya. Begitu pula perkataan, 'gumtu fil 
amr', artinya aku melakukan urusan ini dan menunaikannya. Di 
antaranya firman Allah dalam surah Aali Imraan ayat 75, AE ad La U 


WB (Kecuali jika kamu menagihnya), maksudnya, terus-menerus 
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berjalan melakukannya. Ath-Thahawi mengemukakan pendapat yang 
lain. Dia memahami larangan itu untuk mereka yang tidak membaca 
'basmalah' ketika minum. Namun, meskipun pendapat ini selamat 
pada sebagian lafazh hadits namun tidak selamat pada yang selainnya. 
Sebagian lagi menggabungkan dengan cara memahami hadits-hadits 
larangan dalam konteks makruh (tidak disukai) dan hadits-hadits yang 
membolehkan dalam konteks mubah (boleh). Inilah cara yang 
ditempuh Al Khaththabi, Ibnu Baththal, dan lainnya. Ini merupakan 
cara yang paling bagus, lebih selamat, dan lebih terhindar dari 
kritikan. Hal ini juga disinyalir oleh Al Atsram di akhir 
pembahasannya. Dia berkata, "Jika terbukti perbuatan ini makruh, 
maka dipahami sebagai bimbingan dan pengajaran adab bukan 
pengharaman." Demikian yang ditandaskan Ath-Thabari bahwa 
sekiranya hal itu diperbolehkan kemudian diharamkan atau dahulunya 
haram kemudian diperbolehkan, tentu Nabi SAW akan 
menerangkannya. Ketika riwayat-riwayat tentang itu saling 
bertentangan, maka kami menggabungkan dengan cara ini." Sebagian 
mengatakan bahwa larangan tersebut ditinjau dari segi kesehatan, 
karena khawatir akan menimbulkan mudharat. Minum sambil duduk 
lebih memungkinkan terhindar dari tersedak dan jauh dari rasa sakit 
yang bisa timbul pada hati atau tenggorokan. Sementara semua ini 
sangat rawan terjadi bagi yang minum sambil berdiri. 


Pelajaran yang dapat diambil 


ik Jika orang yang berilmu melihat orang-orang menjauhi 
sesuatu, sementara dia mengetahui bahwa hal itu 
diperbolehkan, maka hendaklah segera memberitahukan yang 
benar kepada mereka, karena dikhawatirkan jika kondisi 
seperti itu berlangsung lama, maka orang-orang akan 
menyangka bahwa ia haram. Manakala ada kekhawatiran 
seperti ini, maka seorang alim harus segera memberitahukan 
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hukumnya meskipun tidak ditanya. Apabila ditanya, maka 
lebih ditekankan untuk memberitahukannya. 


2. Apabila ada suatu perbuatan yang tidak disukai dari seseorang, 
maka tidak boleh disebut namanya, bahkan nama samarannya, 
sebagaimana yang biasa dilakukan Rasulullah SAW. 


Pada sanad hadits terakhir di bab ini Imam Bukhari berkata, 
"Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ashim Al Ahwal, dai Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas." Al 
Karmani berkata, "Al Kullabadzi menyebutkan bahwa Abu Nu'aim 
mendengar dari Sufyan Ats-Tsauri dan dari Sufyan bin Uyainah, 
masing-masing dari keduanya meriwayatkan dari Ashim Al Ahwal. 
Keduanya sama-sama memiliki kemungkinan sebagai orang yang 
disebut sebagai 'Sufyan' dalam sanad ini. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
kedua kemungkinan ini tidak berada pada tingkat yang sama, karena 
Abu Nu'aim masyhur meriwayatkan dari Ats-Tsauri dan dikenal lama 
menyertainya, sementara riwayatnya dari Ibnu Uyainah relatif sedikit. 
Jika dia menyebutkan nama syaikhnya tanpa mengaitkan dengan 
sesuatu, maka dipahami sebagai syaikh yang paling lama ditemaninya. 
Oleh karena itu, Al Mizzi menegaskan dalam kitab Al Athraf bahwa 
Sufyan yang dimaksud pada sanad ini adalah Ats-Tsauri. Kaidah ini 
berlaku di kalangan ahli hadits dalam masalah serupa. Al Khathib 
bahkan memiliki tulisan tersendiri berkenaan dengannya yang diberi 
judul Al Mukmil Libayan Al Muhmil. Hadits ini telah diriwayatkan 
pula oleh Sufyan bin Uyainah dari Ashim Al Ahwal sebagaimana 
dikutip Imam Ahmad. Demikian juga dikutip Imam Muslim dari 
riwayat Ibnu Uyainah. Kemudian Imam Ahmad mengutip pula dari 
jalur lain dari Sufyan Ats-Tsauri dari Ashim Al Ahwal. Namun, 
riwayat Abu Nu'aim terhadap hadits ini berasal dari Ats-Tsauri seperti 
yang dijelaskan. 


Bh Lp wu aa ala dst Io Pz) vw A (Nabi SAW minum air 


zamzam dalam keadaan berdiri). Dalam riwayat Ibnu Majah melalui 
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jalur lain dari Ashim sehubungan hadits ini disebutkan, "Dia -Ashim- 
berkata: Aku menyebutkan hal itu kepada Ikrimah, maka dia 
bersumpah bahwa sesungguhnya Nabi SAW saat itu sedang berada di 
atas hewan." Penjelasan tentang itu sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang haji. Abu Daud meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, & ea JE S6 guy dedi ko Di Ui 
3S, cai Bb Xx 12V (Sesungguhnya Nabi SAW thawaf di atas 
ontanya, kemudian beliau mengistrahatkan ontanya setelah thawaf, 
lalu shalat dua rakaat). Barangkali saat itu beliau SAW minum air 
zamzam sebelum kembali menaiki ontanya untuk keluar menuju 
Shafa. Bahkan inilah yang harus dijadikan pegangan, karena landasan 
Ikrimah mengingkari keberadaan beliau SAW minum sambil berdiri 
hanyalah riwayat yang ada padanya bahwa Nabi SAW thawaf di atas 
ontanya dan keluar menuju Shafa, lalu sa'i dalam kondisi demikian. 
Namun, mesti diselingi dua rakaat thawaf dan telah diketahui bahwa 
beliau SAW mengerjakannya di atas tanah, maka apa yang 
menghalangi jika saat turun itu beliau SAW minum air zamzam 
sambil berdiri seperti yang dinukil Asy-Sya'bi dari Ibnu Abbas RA. 


17. Orang yang Minum Ketika Berada di atas Ontanya 


SA Ag an HD Jail aka PE Jp pb up 
sn ine ap ia S3 9 3 Aa Age Ke 
Gps 

Ban db ja ala UI, 

5618. Dari Umair maula Ibnu Abbas, dari Ummu Al Fadhl 

binti Al Harits, "Sesungguhnya dia mengirim satu wadah (gelas) 
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bersisi susu kepada Nabi SAW ketika beliau sedang wukuf sore hari 
Arafah. Beliau mengambil dengan tangannya, lalu meminumnya." 


Malik menambahkan dari An-Nadhr, "Di atas ontanya." 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang minum ketika berada di atas ontanya). Ibnu 
Al Arabi berkata, "Ini tidak menjadi dalil tentang bolehnya minum 
sambil berdiri, karena orang yang berada di atas kendaraan dalam 
posisi duduk bukan berdiri." Tampaknya Imam Bukhari bermaksud 
menjelaskan hukum kondisi ini. Apakah ia masuk dalam cakupan 
larangan atau tidak? Kemudian sikap dia menyebutkan hadits tentang 
perbuatan beliau SAW menunjukkan bahwa hal itu diperbolehkan dan 
tidak termasuk yang dilarang. Seakan-akan dia mengisyaratkan 
kepada apa yang dikatakan Ikrimah bahwa maksud perkataan Ibnu 
Abbas yang dikutip Asy-Sya'bi di bab terdahulu bahwa Nabi SAW 
minum dalam keadaam berdiri, adalah saat beliau sedang menunggang 
hewan. Orang yang menunggang hewan mirip dengan orang yang 
berdiri dan menyerupai orang yang duduk jika dilihat dari posisinya di 
atas hewan tunggangan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Malik bin 
Ismail, dari Abdul Aziz bin Abi Salamah, dari Abu An-Nadhr, dari 
Umair maula Ibnu Abbas, dari Ummu Al Fadhl binti Al Harits. Malik 
bin Ismail adalah Abu Ghassan An-Nahdi Al Kufi, salah seorang 
pemuka para syaikh Imam Bukhari. Imam Malik yang maksud dalam 
kalimat, "Imam Malik menambahkan..." adalah anak daripada Anas. 
Maksudnya, Malik mendukung Abdul Aziz bin Abu Salamah dalam 
mengutip hadits ini dari Abu An-Nadhr, dan dia berkata dalam 
riwayatnya, "Beliau minum saat berada di atas ontanya." Riwayat ini 
sudah disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang puasa 
disertai penjelasannya. 
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5619. Dari Anas bin Malik RA, sesungguhnya Rasulullah 
SAW diberi susu yang telah dicampur air, dan di bagian kanannya ada 
seorang Arab badui dan di bagian kirinya ada Abu Bakar. Beliau 
minum kemudian memberikan kepada orang Arab badui dan berkata, 


# 


"Bagian kanan, lalu bagian kanan." 


Keterangan Hadits: 


(Bagian kanan lebih didahulukan ketika memberi minum). 
Disebutkan hadits Anas pada bab "Minum Susu" dan kandungannya 
sudah disebutkan di tempat itu. Isma'il yang disebutkan dalam sanad 
hadits ini adalah Ibnu Abi Uwais. Demikian juga dalam hadits di bab 
sesudahnya. Maksud "Bagian kanan, lalu bagian kanan", adalah 
mendahulukan atau mengutamkan orang yang berada di bagian kanan 
orang yang minum, kemudian yang berada di bagian kanan orang 
kedua, dan seterusnya. Menurut jumhur, hal ini lebih disukai. 
Sementara menurut Ibnu Hazm, hukumnya wajib. Sedangkan kalimat 
pada judul bab "saat memberi minum", mencakup air dan minuman- 
minuman lain. Tetapi dinukil dari Malik bahwa dia mengkhususkan 
air. Ibnu Abdil Barr berkata, "Pernyataan ini tidak benar dinukil dari 
Malik." Sementara Iyadh berkata, "Mungkin, sunnah menyatakan 
secara tekstual berkenaan dengan air. Sedangkan mendahulukan orang 
bagian kanan ketika minum selain air ditetapkan berdasarkan analogi." 
Ibnu Al Arabi berkata, "Seakan-akan dikhususkannya air dalam hal 
itu, karena ada pendapat yang mengatakan bahwa air itu tidak 
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dimiliki. Berbeda dengan minuman-minuman lainnya." Atas dasar ini, 
maka terjadi perbedaan apakah hukum riba berlaku padanya, dan 
apakah seseorang dipotong tangannya karena mencurinya? 


Selain itu, makna zhahir, "saat memberi minum" tidak berlaku 


pada makan. Namun, disebutkan dalam hadits Anas keterangan yang 
menyelisihinya sebagaimana yang akan disebutkan. 


19. Apakah Seseorang ketika Minum Minta Izin kepada Orang 
yang Ada Di Bagian Kanannya Untuk Memberikannya Kepada 
Orang yang Lebih Tua 


an Br ay 2 NA 0 . e 0. 0. . o - £ 0. 
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5620. Dari Abu Hazim bin Dinar, dari Sahal bin Sa'ad RA, 
sesungguhnya Rasulullah SAW dibawakan minuman dan beliau pun 
meminumnya, sementara di bagian kanannya ada seorang pemuda dan 
di bagian kirinya ada orang-orang tua. Beliau SAW bersabda kepada 
pemuda itu, "Apakah engkau mengizinkan kepadaku untuk 
memberikan kepada mereka?" Pemuda itu berkata, "Demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak akan mengutamakan seorang pun daripada 
engkau pada bagianku." Dia berkata, "Maka Rasulullah SAW 
meletakkan minuman itu di tangan pemuda tersebut." 


578 — FATHUL BAARI 





Keterangan Hadits: 


(Bab apakah seseorang ketika minum minta izin kepada orang 
yang ada di bagian kanannya untuk memberikannya kepada orang 
yang lebih tua). Seakan-akan Imam Bukhari tidak menetapkan hukum 
masalah ini, karena termasuk peristiwa individu sehingga 
dimungkinan hanya khusus untuk orang tertentu, dan hukumnya tidak 
berlaku untuk semua orang yang mengalami hal serupa. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad mengenai 
hal itu dan telah disebutkan pada awal pembahasan tentang minuman. 
Di dalamnya terdapat keterangan nama pemuda yang dimaksud dan 
orang-orang tua tersebut. 


$ 255 (Apakah engkau memberi izin kepadaku). Dalam hadits 


Anas tidak disebutkan bahwa beliau minta izin kepada orang Arab 
badui yang berada di bagian kanannya. An-Nawawi dan selainnya 
menjawab bahwa hal itu disebabkan pemuda tersebut adalah anak 
pamannya, maka beliau ingin membujuknya. Apalagi orang-orang 
yang berada di sebelah kiri masih termasuk kerabat pemuda itu juga. 
Meskipun demikian, beliau menyenangkan hatinya dengan meminta 
izinnya sekaligus menjelaskan sunnah mendahulukan bagian kanan 
meskipun keutamaannya tidak lebih tinggi daripada orang yang ada di 
bagian kiri. Dalam hadits Ibnu Abbas sehubungan kisah ini disebutkan 
bahwa Nabi SAW bersikap lemah-lembut kepadanya seraya bersabda, 
WE gp OT Tas Uh GS AI (minum itu adalah hakmu, tetapi jika 
engkau mau aku mengutamakan Khalid). Demikian juga dalam kitab- 
kitab As-Sunan. Dalam lafazh riwayat Ahmad disebutkan, an og 


Ona Al (Jika engkau mau, aku mengutamakan pamanmu). Hanya 


saja orang itu disebut sebagai paman si pemuda, karena usianya yang 
lebih tua. Barangkali usia Khalid hampir sama dengan usia Al Abbas. 
Meskipun dari sisi lain termasuk rekan sejawatnya, karena masih 
termasuk anak laki-laki bibinya. Adapun Khalid, meskipun memiliki 
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kepemimpinan yang diakui serta kemuliaan di masa jahiliyah, tetapi 
dia masuk Islam lebih akhir. Oleh karena itu, Nabi SAW minta izin 
kepada pemuda itu untuk mendahulukannya. Berbeda halnya dengan 
Abu Bakar yang telah mantap dalam Islam serta lebih awal 
memeluknya sehingga apapun yang dilakukan Nabi SAW terhadapnya 
tidak berpengaruh kepadanya. Itulah sebabnya Nabi SAW tidak minta 
izin kepada orang Arab badui itu untuk mendahulukan Abu Bakar. 
Barangkali Nabi SAW juga khawatir jika minta izin, maka orang Arab 
badui itu menyangka akan memalingkan minuman darinya kepada 
orang-orang yang hadir setelah giliran Abu Bakar. Bisa saja timbul 
sesuatu dalam hatinya dikarenakan kondisinya yang baru saja masuk 
Islam, maka Rasulullah SAW ingin membujuknya. Tidak tertutup 
kemungkinan orang Arab badui itu termasuk pembesar kaumnya. 
Oleh karena itu, dia duduk di sebelah kanan Nabi SAW dan beliau 
pun menyetujuinya. 


Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa sunnah dalam 
minum di tempat umum adalah mendahulukan bagian kanan. 
Mendahulukan orang yang berada di bagian kanan bukan karena 
kedudukan orang itu, tapi karena keutamaan yang kanan. Saya telah 
mengutip perkataan Al Khaththabi tentang ini pada tiga bab yang lalu. 
Hadits Sahal ini dan hadits Anas di bab sebelumnya tampak 
bertentangan dengan hadits Sahal bin Abi Khaitsamah berikut dalam 
pembahasan tentang gasamah, "Berikan kepada yang tua... berikan 
kepada yang tua..." Begitu pula telah disebutkan pada pembahasan 
tentang bersuci hadits Ibnu Umar tentang perintah memberikan siwak 
kepada yang lebih tua. Lebih khusus daripada itu hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan Abu Ya'la melalui sanad yang kuat, dia berkata, 
AS Las - Ju Ha 5 Ang wa ai Ko 3 Ayah OS (Biasanya 
Rasulullah SAW apabila memberi minum, Tini beliau bersabda, 
"Mulailah dari yang lebih tua"). Oleh karena itu, dapat disatukan 
bahwa hadits-hadits ini dipahami untuk kondisi dimana semuanya 
dalam keadaan duduk, baik di hadapan pemimpin atau di sebelah 
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kirinya, atau di belakangnya, atau di saat tidak ada pemimpin. 
Kondisi-kondisi ini dikhususkan dari konteks umum mendahulukan 
yang kanan, atau perintah memulai dari yang lebih tua apabila 
sebagian duduk di bagian kanan pemimpin dan sebagian lagi duduk di 
bagian kirinya. Pada kondisi demikian, didahulukan yang lebih muda 
dari yang lebih tua, dan orang yang rendah keutamaannya atas yang 
lebih tinggi keutamaanya. Dari sini diketahui pula bahwa orang yang 
berada di bagian kanan tidak menjadi lebih utama hanya dengan 
sekadar duduk di sebelah kanan, tetapi karena tempat itu adalah 
bagian kanan pemimpin, maka keutamaan yang didapatkannya berasal 
dari orang yang lebih utama. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Mengutamakan yang kanan 
adalah berdasarkan syara”, sementara mengutamakan yang kiri adalah 
tabiat, tetapi mengutamakan yang kanan termasuk ta 'abbud (memiliki 
nilai ibadah). Disimpulkan pula dari hadits tersebut bahwa apabila 
terjadi pertentangan antara keutamaan pelaku dan keutamaan 
tugas/kewajiban, maka yang dijadikan dasar adalah keutamaan 
tugas/kewajiban. Sebagaimana apabila ada dua jenazah, laki-laki dan 
perempuan, sementara wali jenazah perempuan lebih utama daripada 
wali jenazah laki-laki, maka yang didahulukan adalah wali jenazah 
laki-laki, karena yang menjadi patokan di sini adalah jenazahnya 
bukan orang yang akan menshalatinya.” Dia berkata, “Barangkali 
rahasianya adalah bahwa 'laki-laki' dan 'kanan' adalah masalah yang 
diketahui pasti oleh setiap orang, berbeda dengan 'keutamaan pelaku' 
yang hanya bersifat dugaan. Meskipun pada sebagian keadaan 
dipastikan ada, namun tetap bisa tidak diketahui oleh sebagian yang 
lain. Sebagaimana keutamaan Abu Bakar jika dibangdingkan dengan 
pengetahuan orang Arab badui tersebut.” 


Ega ssi of e) usbi (Apakah engkau mengizinkan kepadaku 
untuk memberikan kepada mereka?). Secara zhahir jika diberi izin, 


maka beliau akan memberikan kepada mereka. Kesimpulannya, boleh 
mengutamakan orang lain pada masalah seperti itu. Namun, hal ini 
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musykil jika dikaitkan dengan pendapat yang tidak membolehkan 
mengutamakan orang lain dalam tagarrub (mendekatkan diri kepada 
Allah), Imam Al Haramain mengungkapkan hal ini dengan 
perkataannya, “Tidak boleh berderma dalam masalah ibadah dan 
boleh pada selainnya.” Sementara dikatakan bahwa “tagarrub' lebih 
luas daripada ibadah. Mungkin kaidah ini dijadikan dasar bolehnya 
menarik seseorang dari shaf pertama untuk shalat bersama di shaf 
kedua untuk menghindari shalat sendirian di belakang shaf, mengingat 
adanya larangan shalat sendirian di belakang shaf. Perbuatan orang 
yang ditarik membantu orang yang menarik merupakan perbuatan 
mendahulukan orang lain dalam “tagarrub”, dimana dia meninggalkan 
keutamaan shaf pertama untuk memberikan keutamaan pada orang 
yang menarik agar dia keluar dari perselisihan tentang batalnya 
shalatnya. Namun, hal ini mungkin dijawab bahwa di sini tidak ada 
unsur pengutamaan, sebab hakikat mengutamakan adalah memberikan 
apa yang menjadi hak kepada orang lain. Sementara pada kejadian ini 
orang yang ditarik tidak memberikan apa-apa kepada yang menarik. 
Hanya saja orang yang ditarik lebih mengedepankan maslahat orang 
yang menarik dibanding maslahatnya sendiri, sebab membantu orang 
yang menarik untuk mendapatkan maksudnya tidak berarti 
memberikan apa yang seharusnya didapatkan orang yang ditarik 
seandainya dia tidak menuruti kemauan orang yang menariknya. 


Fatallahu artinya meletakkannya. Menurut Al Khaththabi, 
maknanya adalah meletakkan dengan keras. Asal katanya adalah 
melempar di atas tempat yang tinggi. Kemudian digunakan untuk 
sesuatu yang dilemparkan dan juga digunakan dengan makna 
menjatuhkan.” Dikatakan pula, ia berasal dari kata taltal artinya leher, 
seperti kalimat, "tallahu lil jabiin”, artinya membaringkannya dan 
merapatkan lehernya serta sisi badannya ke tanah. Namun, makna 
pertama lebih sesuai dengan maksud hadits. 
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20. Minum Langsung dengan Mulut dari Kolam 
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5621. Dari Sa'id bin Al Harits, dari Jabir RA, “Sesungguhnya 
Nabi SAW masuk kepada seorang laki-laki dari kalangan Anshar 
bersama sahabatnya. Nabi SAW dan sahabatnya memberi salam. 
Laki-laki tersebut menjawab salam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
bapak dan ibuku sebagai tebusanmu”, saat itu cuaca sangat panas dan 
dia sedang memindahkan —yakni air— di kebun miliknya, maka Nabi 
SAW bersabda, “Seandainya engkau memiliki air yang berada dalam 
wadah semalaman, jika tidak, kami akan minum langsung dengan 
mulut”. Laki-laki itu memindahkan air di kebun. Laki-laki itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku memiliki air yang berada dalam wadah 
semalaman? Dia berangkat ke arisy (tempat istirahat) dan 
menuangkan air di gelas, lalu memerah susu hewan piaraan miliknya 
untuk beliau. Setelah itu Nabi SAW minum dan mengembalikan lagi, 
lalu laki-laki yang datang bersamanya juga ikut minum.” 


FATHUL BAARI — 583 





Keterangan: 


(Bab minum langsung dengan mulut dari kolam). Disebutkan 
hadits Jabir yang telah dijelaskan secara detail pada lima bab yang 
lalu. Hanya saja pada judul bab ini dikaitkan dengan kolam, karena 
apa yang saya jelaskan di tempat itu bahwa Jabir mengulangi 
perkataannya, “dan dia memindahkan air”, di sela-sela Nabi SAW 
berbicara dengan laki-laki itu. Secara zhahir, dia memindahkan air 
dari bagian bawah sumur ke atasnya sehingga seakan-akan di sana ada 
kolam tempat dia mengumpulkan air. Setelah itu, dia 
memindahkannya ke bagian lain di kebun. 


21. Yang Muda Melayani yang Tua 
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Uu SS Bas Ai Sop) CN Tangan SJ dat 36 ab Bab 
0 83 F. Eg 2, i Ka 033.0 E Pa Hg 33 0 “? £».. H E 
Ta Jaa “Ganja! LA Ul ,— (KAS adal PA & 
“3 na 02... - P3 4 2? Sr an £ aa Pan 
Hy 2S Ser La Hm USB USS GAN HIM CS 


TA KE Aha En AI KS S5 
Lo c0205co- 0 p— Ash. ag Lo Ea 0. IG. - 
Lhta yg (Byar SAS 1 gk3 Ui pama Al Sena AN PAN) 
5622. Mu'tamir menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dia 
berkata, “Aku mendengar Anas RA berkata, “Aku membantu 
memberi paman-pamanku —dan aku yang paling muda di antara 
mereka— minum fadhikh (khamer yang dibuat dari kurma). 
Dikatakan, “Khamer telah diharamkan”. Mereka berkata, “Balikkan 
ia', maka kami membalikkannya.” Aku berkata kepada Anas, 
“Apakah minuman mereka? Dia berkata, “Ruthab (kurma matang) dan 
busr (kurma muda)?” Abu Bakar bin Anas berkata, “Itu adalah 
khamer mereka”. Anas tidak mengingkarinya.” 
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Sebagian sahabatku menceritakan kepadaku, sesungguhnya dia 
mendengar Anas berkata, “Ia adalah khamer mereka saat itu.” 


Keterangan: 

(Yang muda melayani yang tua). Disebutkan hadits Anas, yang 
sangat jelas mendukung judul bab. Adapun penjelasannya secara 
detail sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang 
minuman. 


22. Menutup Bejana 


de la SARAN gi) BAM Ha go lin 57 
84 £ SE : 

ne Kas 3- Jb mi US Bl ng de 1 A 
JAN Ie Tab La BB ejth TAS PAI Dp SAK 


PMP 9 02 ng 
Lu Ta Y oki op ipar ne CNG AyileG js 
0 £ 


Pn 32. pi 
— IY SET hg 3 aa al Par K3 TP (lala 
alat adlh Ca Wple Ioi of “3 Ai 


5623. Dari Atha', sesungguhnya dia mendengar Jabir bin 
Abdullah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila malam 
telah menjelang —atau kalian berada di sore hari— maka tahanlah 
anak-anak kalian, sesungguhnya syetan berpencar pada saat itu. 
Apabila waktu malam telah berlalu sesaat, maka lepaskanlah mereka, 
tutuplah pintu-pintu dan sebutlah nama Allah, sesungguhnya syetan 
tidak membuka pintu yang tertutup. Ikatlah wadah minuman kamu 
serta sebutlah nama Allah. Tutuplah bejana kalian dan sebutlah nama 
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Allah, meskipun kalian hanya melintangkan sesuatu, dan padamkan 


, 


lampu-lampu kalian. 


2. 0 AAN or N, “. h 2 Pa ? - 0 12 0 
| izabl "JB bag tee AI ole Ai dn ol Ar of alas 03 

LA 2. Teo 2 £ - -£ an 0 2 sh Pj pg 2 
REI 1 A53 TEN SIG LAGIN Ijile) oil) BL makasi! 


AN R3 yaa Po d0 KA ANN, 

5624. Dari Atha', dari Jabir, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Padamkan lampu jika kalian tidur, tutuplah pintu, ikatlah 
wadah minuman, dan tutuplah makanan dan minuman —dan aku 
mengira beliau mengatakan 





meskipun dengan sepotong kayu yang 


, 


engkau lintangkan di atasnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab menutup bejana). Disebutkan hadits Jabir tentang 
perintah menutup pintu-pintu dan adab-adab yang lain. Di dalamnya 
disebutkan, “Tutuplah bejana-bejana kalian.” Sementara para riwayat 
kedua disebutkan, “Tutuplah makanan dan minuman.” Sebagian 
penjelasan hadits ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan, dan penjelasannya lebih lengkap akan disebutkan 
pada pemabahasan tentang minta izin. Pada “bab minum susu' telah 
dijelaskan pula makna, “Meskipun engkau melintangkan sepotong 
kayu di atasnya.” 
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23. Melipat Mulut Wadah Minuman 


SAE harta al PE yi MAP yi ME GAN YP 
5 - Ber et ka (Na 2 Boa ... ia og n Pas: 
Hzpil 5 plg dala MI Io Ml Sya JB KE MI mp) 
Aga DB GAN PSG Odang aan 
5625. Dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, 
dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
melipat mulut wadah minuman. Maksudnya, merusak mulutnya dan 
minum darinya.” 


& 0. ? - Pn sg y 0. Ao Y | Lo ..- Ea .. 04 - 
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a00 Yi 3 TA - Pn An Meta KT 25 ee 33 0. hai KA 
Aa OP lu dal Ml lo Oya) Kanan Oi 
. . 
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5626. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidillah bin Abdillah 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Abu Sa'id Al 
Khudri berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW melarang melipat 
mulut wadah minuman.” 


Abdullah berkata, Ma'mar dan selainnya berkata, “Ta adalah 
minum dari mulut wadahnya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab melipat mulut wadah minuman). Kata ikhtinaats berasal 
dari kata khunts, artinya melipat dan menyobek. Kata asgiyah adalah 
jamak dari kata sigaa' artinya wadah yang terbuat dari kulit yang 
disamak, baik kecil maupun besar. Sebagian berkata, “Oirbah adalah 
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wadah minuman dari kulit, baik besar maupun kecil. Adapun sigaa' 
khusus untuk wadah yang kecil.” 


12 YAA yA Jb $ (Dari Ubaidillah bin Abdullah bin 
Utbah). Maksudnya, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud. 

data | (Dari Abu Sa'id). Pada riwayat berikutnya 
ditegaskan bahwa dia mendengar langsung. 

Ang ea de “! Apar & (Rasulullah SAW melarang). Pada 


riwayat berikutnya disebutkan, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
melarang.” 


ng 
bea Mn 


kb Dp33 Gt IG of es (Maksudnya, dirusak mulutnya 
dan minum darinya). Maksud dirusak di sini adalah dilipat, bukan 
dirusak dalam arti yang sebenarnya. Orang yang mengucapkan kata 
'maksudnya” tidak diterangkan pada jalur ini. Sementara dalam 
riwayat Ahmad dari Abu An-Nadhr, dari Ibnu Abu Dzi'b, dihapus 
kata “maksudnya” sehingga penafsiran ini disisipkan langsung dalam 
hadits. Kemudian pada riwayat kedua disebutkan, “Abdullah berkata”, 
maksudnya, Abdulah bin Al Mubarak. Adapun yang dimaksud dengan 
“Ma'mar berkata” adalah Ma'mar bin Rasyid. 


3 


Yati bp AJI Pp 85 3 (Atau selainnya, “Ia adalah minum 
dari mulut wadah minuman”). Abdullah bin Al Mubarak 
meriwayatkan bagian yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dari Yunus, 
dari Az-Zuhri. Dia meriwayatkan pula penafsiran itu dari Ma'mar 
disertai keraguan. Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Wahab dari 
Yunus, dan Ibnu Abi Dzi'b disertai penyisipan penafsiran yang 
dimaksud dalam hadits. Adapun redaksinya adalah, &txs Na ea 


... 


Wat La Logad Of OI jP aLI (Beliau melarang melipat wadah 


minuman atau minum dan minum dari mulut wadah tersebut). 
Demikian tercantum di sini menggunakan kata yang menunjukkan 
keraguan. Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Ibnu Wahab dari 
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Yunus disebutkan, Wadi ya Dau of kana GAS £ (melipat wadah 
minuman dan minum dari mulutnya). Ini lebih dekat kepada 
pengertian yang benar. Maksudnya, adalah penafsiran ikhtinaats 
(melipat) bukan sebagai keraguan dari periwayat tentang mana di 
antara kedua kata itu yang terdapat dalam hadits. Namun, secara 
zhahir penafsiran itu langsung disebutkan dalam riwayat tersebut. 


Imam Muslim meriwayatkan pula dari Abdurrazzag dari 
Ma'mar dari Az-Zuhri, tanpa menyebutkan redaksinya, hanya saja dia 
mengatakan, “Sama sepertinya.” Lalu dia berkata, “Dia mengatakan, 
“Maksud ikhtinaats adalah membalik kepalanya kemudian minum”.” 
Penafsiran ini juga disisipkan dalam hadits. Kemudian Al Khaththabi 
menegaskan penafsiran “ikhtinaats” berasal dari perkataan Az-Zuhri, 
maka penafsiran yang mutlak dipahami dengan pengertian yang 
khusus, yaitu merusak mulutnya atau membalik kepalanya. Dalam 
Musnad Abu Bakr bin Abi Syaibah dari Yazid bin Harun, dari Ibnu 


Abi Dzi'b, pada bagian awal hadits disebutkan, sliw Kn Kep Da 
ang Pata FI au & dan PP (ter ai S DUJU (seseorang minum 
dari wadah minuman, lalu ular masuk ke dalam perutnya, maka 
Rasulullah SAW melarang perbuatan itu), lalu disebutkan seperti di 
atas. Demikian pula dinukil Al Ismaili melalui jalur Abu Bakr dan 
Utsman bin Abi Syaibah —dengan memisahkan riwayat keduanya— 
dari Yazid. 

Yatpf (Mulutnya). Kata afwaah jamak dari kata fam (mulut). 
Bentuk jamak ini dikembalikan kepada asal kata fam, yaitu fuuh. 
Kemudian huruf ha' dihilangkan, karena terasa berat mengucapkan 
dua huruf ha' yang berdekataan apabila disambung dengan kata ganti, 
yaitu fuuhahu. Ketika huruf wawu tidak mungkin dihapus, maka 
diganti dengan huruf mim sehingga menjadi fam. Demikian apabila 
disebutkan dalam bentuk tunggal. Boleh juga dengan huruf fa ' ketika 
disambung dengan kata lain, tetapi ditambahkan huruf yang sesuai 
kalimat. Apabila disambung dengan kata ganti, maka huruf mim tidak 
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disebutkan, kecuali dalam sya'ir. Seperti perkataan penya'ir, 
“Yushbihu athsyaan wa fil bahri famuhu” (dia kehausan sementara 
mulutnya ada di lautan). Apabila disebutkan dalam bentuk jamak atau 
“tashghir” maka dikembalikan kepada kata dasar. Mereka mengatakan 
'fuwaihi” dan “afwaah', dan tidak mengatakan fumaim” atau 
“afmaam'. 


24. Minum dari Mulut Wadah Minuman 


GA Up GS Aa ah SY Yi 25 X5 O JG og 
PA 5 aa SA ap ia aa IbM Ip 


. 


2 BA 2 alas ol Pre 


5627. Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ikrimah 
berkata kepada kami, “Maukah kamu aku beritahu perkara-perkara 
ringkas yang diceritakan Abu Hurairah kepada kami? Rasulullah 
SAW melarang kami minum dari mulut girbah atau sigaa" (wadah 
minuman), dan melarang tetangganya menyandarkan kayunya di 
rumahnya.” 


Pe an sx. “023 - 0. 
Ka KD TA IA RAP 


5628. Dari Ikrimah, dari Abu Hurairah RA, “Nabi SAW 
melarang minum dari mulut wadah minuman.” 
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5629. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW melarang minum dari mulut wadah minuman.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab minum dari mulut wadah minuman). Dalam riwayat 
tersebut ada yang menggunakan kata 'fam' dan ada yang menggunakan 
kata 'fii' sebagaimana yang telah dijelaskan. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Imam Bukhari merasa belum puas dengan judul bab 
terdahulu, agar tidak timbul dugaan bahwa larangan itu khusus dalam 
bentuk melipat mulut wadah, maka dia menjelaskan bahwa larangan 
itu mencakup wadah yang mungkin dilipat dan yang tidak mungkin 
dilipat, seperti wadah yang terbuat dari batu dan sebagainya. 

FA Se Uu ju v #1 56 Gis (Ayyub menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Ikrimah berkata kepada kami”.). Dalam riwayat Al 
Humaidi dari Sufyan disebutkan, “Ayyub As-Sikhtiyani mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah.” Hadits ini diriwayatkan Abu Nu'aim dari 
jalurnya. 

BA af tg Cie jab Gak (S3 VI (Maukah kamu aku 
beritahu perkara-perkara ringkas yang diceritakan kepada kami oleh 
Abu Hurairah). Dalam kalimat ini terdapat bagian yang dihapus, 
mungkin selengkapnya adalah, “Kami berkata, “Baiklah” atau “Kami 
berkata, “Ceritakan kepada kami?” atau yang sepertinya, lalu dia 
berkata, “Abu Hurairah menceritakan kepada kami...” Dalam riwayat 
Ibnu Abi Amr yang dia kutip disebutkan, “Dari mulut girbah (wadah 
minuman dari kulit).” 
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0 Ea ot, (Dan melarang tetangganya...) 
Penjelasannya sudah disebutkan terdahulu di bagian awal pembahasan 
tentang perbuatan aniaya. Al Karmani berkata, “Dikatakan, “maukah 
kamu aku beritahu perkara-perkara”, tetapi tidak disebutkan kecuali 
dua perkara, barangkali dikabarkan beberapa perkara, namun 
periwayat meringkasnya, atau mungkin jumlah jamak yang paling 
sedikit adalah dua. Saya (Ibnu Hajar) katakan, peringkasan ini 
mungkin disengaja dan mungkin karena lupa. Hadits yang dimaksud 
diriwayatkan Imam Ahmad dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, lalu 
disebutkan dua perkara di atas dan ditambahkan tentang larangan 
minum sambil berdiri. Kemudian dalam Musnad Al Humaidi 
disebutkan keterangan yang menunjukkan bahwa perkara tersebut 
tiga. Sesungguhnya dia menyebutkan larangan minum dari mulut 
wadah, dan berkata, “Inilah yang terakhir.” 


Hadits kedua di bab ini diriwayatkan melalui Musaddad, dari 
Ismail, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. Ismail yang 
dimaksud adalah yang dikenal dengan sebutan Ibnu Ulayyah. 


#JI 3 tp DFH (Minum dari mulut wadah). Imam Ahmad 


memberi tambahan dalam riwayatnya dari Ismail melalui sanad dan 
matan ini, tapa sad! du La 43 of LG “D'pl JB (Ayyub 
berkata, diberitahukan kepadaku bahwa seorang laki-laki minum dari 
mulut wadah minuman, tiba-tiba keluar seekor ular darinya). 
Demikian pula diriwayatkan Al Ismaili dari Abbad bin Musa, dari 
Ismail. Al Hakim keliru ketika meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al 
Mustadrak disertai tambahannya dan juga tambahan di atas, tetapi 
tidak sesuai dengan kriteria Shahih Bukhari, sebab periwayatnya tidak 
disebutkan namanya dan juga tidak maushul (bersambung). Namun, 
Ibnu Majah mengutipnya melalui riwayat Salamah bin Wahram dari 
Ikrimah sama seperti riwayat yang marfu', dan di bagian akhir 


ed 


disebutkan, As AJE Li BESU slah! dl 3) Dag JII Ga BU M3 Ul) 


7... 
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isa (setelah larang itu, seorang laki-laki berdiri di malam hari 


menghampiri wadah minuman, lalu melipat mulutnya dan tiba-tiba 
keluar seekor ular darinya). Keterangan ini tegas menyatakan 
kejadiannya berlangsung setelah larangan itu ditetapkan. Berbeda 
dengan riwayat terdahulu dari Ibnu Abi Dzi'b yang menyatakan 
bahwa kejadian ini menjadi sebab adanya larangan. Namun, mungkin 
dipadukan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum adanya larangan 
sehingga menjadi sebab ditetapkannya larangan tersebut. Kemudian 
peristiwa itu terjadi pula sesudah adanya larangan sebagai penguat. 


Imam An-Nawawi berkata, “Mereka sepakat bahwa larangan 
di sini berindikasi tanzih bukan tahrim (pengharaman).” namun, 
nukilan kesepakatan di sini perlu ditinjau kembali berdasarkan 
keterangan yang akan saya sebutkan. Ibnu At-Tin dan selainnya 
menukil dari Malik bahwa dia membolehkan minum dari mulut wadah 
minuman dan berkata, “Belum sampai kepadaku larangan tentang itu.” 
Lalu Ibnu Baththal menolak pendapat ini dengan keras. Ibnu Al 
Manayyar mengemukakan legitimasi dengan mengatakan bahwa dia 
memahami larangan itu bukan sebagai pengharaman. Demikian dia 
katakan disertai nukilan dari Malik bahwa larangan itu belum sampai 
kepadanya, maka melegitimasi pendapatnya dengan pernyataan ini 
adalah lebih utama, dan dalil berlaku bagi siapa yang telah sampai 
larangan kepadanya. 


Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat bahwa larangan ini 
dalam konteks tanzih dikuatkan oleh hadits-hadits yang memberi 
keringanan dalam hal itu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya tidak 
menemukan satu pun hadits marfu' yang membolehkannya, kecuali 
dari perbuatan Nabi SAW. Sementara hadits-hadits tentang larangan 
berasal dari perkataan beliau, maka hadits-hadits ini lebih kuat 
kedudukannya bila ditinjau dari illat (sebab) adanya larangan itu, 
sebab semua yang disebutkan ulama dalam masalah ini menunjukkan 
bahwa beliau SAW terpelihara darinya. Pertama, kerena Allah 
memelihara beliau dan aroma tubuhnya yang wangi. Kedua, 
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kelembutannya dalam menuangkan air. Penjelasan tentang itu dapat 
ditemukan dalam redaksi riwayat tentang illat larangan. Di antaranya 
apa yang disebutkan terdahulu, bahwa sangat dikhawatirkan jika ada 
binatang atau serangga yang masuk ke dalam wadah mnuman, maka 
jika diminum langsung dari wadahnya niscaya binatang atau serangga 
itu dapat masuk ke mulut tanpa disadari. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila seseorang mengisi wadah minumannya dan mengikat dengan 
baik serta ketika hendak minum dia membukanya dan meminum 
darinya, maka ini tidak termasuk dalam larangan tersebut. Di 
antaranya pula apa yang diriwayatkan Al Hakim dari hadits Aisyah 
melalui sanad yang kuat, 455 W5 Ry sa! dp Oa of & (Beliau 
melarang minum dari mulut wadah minuman, karena yang demikian 
membuatnya busuk). Ini hanya berlaku khusus bagi yang bernafas 
dalam wadah atau menyentuhkan mulutnya langsung ke bagian 
dalamnya. Adapun orang yang menuangkan air dari wadah minuman 
ke dalam mulutnya tanpa menyentuhnya, maka diperbolehkan. Di 
antaranya lagi, orang yang minum langsung dari mulut wadah 
minuman terkadang tidak dapat menguasai air, kadang air tumpah 
melebihi kebutuhannya sehingga membuatnya kesedak, atau 
membasahi bajunya. Ibnu Al Arabi berkata, “Satu saja di antara ketiga 
sebab itu sudah cukup untuk menyatakan tidak disukainya (makruh) 
minum langsung dari mulut wadah minuman, apalagi jika semua 
sebab itu ada, maka lebih tidak disukai.” 


Syaikh Muhammad bin Abu Jamrah berkata yang secara 
ringkasnya, “Terjadi perbedaan tentang illat larangan itu. Menurut 
satu pendapat, dikhawatirkan dalam wadah itu ada binatang, atau 
airnya tertumpah sehingga yang minum tersedak, atau dapat 
memutuskan urat halus dekat hati sehingga bisa mengakibatkan 
kematian, atau karena uap nafas orang yang minum dapat menempel 
di mulut wadah itu atau air yang ada di dalamnya bercampur dengan 
air liurnya sehingga membuat orang lain merasa jijik, atau cara seperti 
itu dapat merusak wadah minuman itu sehingga termasuk menyia- 
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nyiakan harta.” Dia juga berkata, “Adapun yang menjadi konsekuensi 
fikih, tidak tertutup kemungkinan bila larangan itu dikarenakan semua 
hal-hal yang disebutkan ini, sebagiannya menjurus kepada 
pengharaman dan sebagiannya kepada makruh. Kaidah yang berlaku 
dalam masalah seperti ini adalah menguatkan pendapat yang 
mengharamkan. 


Ibnu Hazm telah menegaskan tentang pengharaman itu, karena 
adanya larangan dan dia memahami hadits-hadits tentang pemberian 
keringanan dalam konteks hukum asal, yaitu mubah (boleh). Abu 
Bakar Al Atsram (sahabat Imam Ahmad) menyatakan secara mutlak 
bahwa hadits-hadits yang melarang telah menghapus hadits yang 
membolehkan, sebab pada awalnya mereka melakukan itu hingga ada 
ular yang masuk di perut salah seorang mereka. Akhirnya, hukum 
yang membolehkan pun dihapus. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara hadits yang membolehkan 
adalah riwayat At-Tirmidzi —dia nyatakan shahih- dari Abdurrahman 
bin Abu Amrah, dari neneknya (Kabsyah), dia berkata, J'pe) J6 &ls5 
kalah K3 du Yah Atri PA) So 4 (Aku masuk kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau minum dari mulut wadah yang 
tergantung). Sehubungan dengan ini diriwayatkan juga dari Abdullah 
bin Unais yang dikutip Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan dari Ummu 
Salamah di kitab Asy-Syama'il serta dalam Musnad Ahmad, Ath- 
Thabarani, dan kitab 4! Ma 'ani karya Ath-Thahawi. 


Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, 
“Seandainya diberikan antara kondisi ada udzur, seperti jika wadah itu 
tergantung dan orang yang akan minum tidak menemukan wadah lain 
dan tidak bisa menceduk dengan tangannya, maka dalam kondisi 
seperti itu tidak makruh —berdasarkan inilah dipahami hadits-hadits 
yang disebutkan— dengan kondisi tanpa ada udzur, maka 
diberlakukan hadits-hadits yang melarang.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Pandangan ini dikuatkan bahwa 
hadits-hadits yang membolehkan mengatakan bahwa wadah itu 
tergantung, sementara minum dari wadah yang tergantung lebih 
khusus dibanding minum dari wadah secara mutlak. Dalam riwayat- 
riwayat yang membolehkan tidak ada indikasi adanya rukhshah 
(keringanan) secara mutlak, bahkan dalam kondisi seperti itu. 
Memahaminya untuk kondisi darurat dalam rangka mengompromikan 
dua riwayat yang berbeda adalah lebih utama daripada mengatakan 
terjadi nasakh (penghapusan). 


Sebelumnya, Ibnu Al Arabi telah mensinyalir apa yang 
dikatakan syaikh kami. Dia berkata, “Mungkin perbuatan beliau SAW 
minum dari mulut wadah minuman saat darurat, mungkin saat perang, 
mungkin tidak ada gelas, atau ada gelas tapi beliau sibuk dengan 
urusan lain sehingga tidak sempat menuangkannya.” Dia berkata, 
“Mungkin juga Nabi SAW minum dari wadah kecil, sementara 
larangan dipahami untuk wadah yang besar, karena dalam wadah yang 
besar rawan dimasuki serangga.” Namun, wadah kecil pun tetap ada 
kemungkinan dimasuki serangga dan mudharatnya tetap ada meskipun 
sedikit. 


25. Larangan Bernafas dalam Wadah Minuman 


Ie Ke Ip JB "JB Ag IPS NA an 3 
YG ae Ju 3 sy) "2 aa YG Mag opa sj - 


0. 90. 


5630. Dari Abdullah bin Abi Oatadah, dari bapaknya, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang kalian 
minum, maka janganlah bernafas di dalam wadah, dan jika salah 
seorang kalian buang air kecil maka jangan menyentuh kemaluannya 
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dengan tangan kanannya, dan jika salah seorang kalian bersuci dari 
buang air besar maka jangan bersuci dengan tangan kanannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab larangan bernafas dalam wadah minuman). Disebutkan 
hadits Abu Oatadah yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
bersuci. 


Sizab 


269 Si y (Janganlah bernafas di dalam wadah 


minuman). Ibnu Abi Syaibah menambahkan melalui jalur lain dari 
Abdullah bin Abi Oatadah, dari bapaknya tentang larangan bernafas di 
dalam wadah minuman. Ia memiliki pendukung hadits Ibnu Abbas 
yang dinukil Abu Daud dan At-Tirmidzi, Ol dag alaat Ko ah Dl 


ne 


Pu) Ad aki Kg 9 UI d ci (Sesungguhnya Nabi SAW melarang bernafas 


dan meniup di dalam wadah minuman). Disebutkan juga sejumlah 
hadits tentang larangan meniup di dalam wadah minuman. Demikian 
pula larangan bernafas, karena bisa mengakibatkan ketidaksenangan 
mungkin akibat mulut orang bernafas kurang sedap karena makanan 
tertentu, atau karena telah lama tidak sikat gigi dan berkumur, atau 
karena nafas mengeluarkan uap dari usus. Dalam hal ini meniup 
melebihi bernafas. 


26. Minum dengan Dua Kali atau Tiga Kali Nafas 


ee J9 o- 0 


2 Maa 5 ro JB A a YM ge JB sal gi IP LP 
pai OS pia ale Ilo LA Oi 55 OR Y 


te 


NG 
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5631. Dari Azrah bin Tsabit, dia berkata: Tsumamah bin 
Abdullah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Biasanya Anas 
bernafas di dalam wadah minuman dua atau tiga kali. Dia mengatakan 
bahwa Nabi SAW biasa bernafas tiga kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab minum dengan dua kali atau tiga kali nafas). Demikian 
judul bab yang dia sebutkan. Padahal redaksi hadits yang dia sebutkan 
di bab ini adalah “beliau bernafas”. Seakan-akan dia ingin 
mengumpulkan antara hadits di bab ini dengan hadits sebelumnya, 
karena makna zhahir keduanya tampak bertentangan. Hadits pertama 
tegas menunjukkan larangan bernafas di dalam wadah minuman dan 
hadits kedua menetapkannya, maka dia memahami keduanya dalam 
dua keadaan yang berbeda. Keadaan yang dilarang adalah ketika 
bernafas di dalam wadah. Sedangkan keadaan yang diperbolehkan 
adalah bernafas diluarnya. Hadits pertama dipahami sebagaimana 
makna zhahirnya dan hadits keduanya dipahami bahwa beliau 
bernafas saat minum dari wadah minuman. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Ibnu Baththal menyebutkan 
pertanyaan tentang pertentangan kedua hadits itu. Dia menjawab 
keduanya dengan panjang lebar. Sementara Imam Bukhari dapat 
merangkum hal itu hanya dengan redaksi dalam judul bab. Pada 
bagian pertama, dia menjadikan bejana sebagai keterangan tempat 
bernafas dan larangan itu dikarenakan kotor. Dia berkata pada yang 
kedua, “Minum dengan dua kali nafas”. Maksudnya, tidak boleh 
minum dengan sekali tarikan napas, tetapi hendaknya memisahkannya 
dengan satu atau dua kali bernafas diluar tampat minum. Dari sini 
diketahui bahwa keduanya tidak bertentangan.” 


Al Ismaili berkata, “Makna “beliau biasa bernafas”, adalah 
ketika minum, bukan bernafas di dalam wadah minuman.” Dia juga 
berkata, “Jika tidak dipahami demikian, maka kedua hadits ini 
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menjadi bertentangan dan tidak ada pilihan, kecuali mengatakan 
bahwa salah satunya mansukh (dihapus). Padahal hukum asal adalah 
tidak ada penghapusan. Menyatukan versi yang berbeda -selama 
memungkinkan- adalah lebih utama.” Kemudian dia mensinyalir 
hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan At-At-Tirmidzi -dan dia nyatakan 
shahih-serta Al Hakim melalui jalurnya, «£ & ba, ale Ko Aa af 
sil 3 dh :Ue Bi IE GUI BG BA “kr, Jd AA aa 
ID 1 cai w JB IP) yi La (Sesungguhnya Nabi SAW 
melarang meniup di dalam minuman. Seorang laki-laki berkata, “Aku 
melihat kotoran di dalam wadah.” Beliau berkata, “Tumpahkanlah.” 
Dia berkata, “Sesungguhnya aku tidak minum dengan sekali 
bernafas.” Beliau berkata, “Kalau begitu jauhkan gelas dari 
mulutmu”). Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 31 58 cUY! 4d Lis M0 (SAS La HI 
th os 0 tag & sy aa 3g of (apabila salah seorang kalian 
minum, maka janganlah bernafas di dalam wadah, apabila ingin 
kembali minum maka hendaklah menjauhkan wadah, kemudian 
kembalilah jika mau). Al Atsram berkata, “Perbedaan riwayat 
mengenai hal ini menunjukkan bolehnya hal itu, dan yang lebih baik 
adalah dilakukan dengan tiga kali bernafas. Adapun maksud larangan 
bernafas di dalam wadah minuman adalah menghembuskan napas di 
dalamnya. 


Hadits ini dijadikan dalil untuk mendukung pendapat Imam 
Malik tentang bolehnya minum dengan satu kali tarikan nafas. Ibnu 
Abi Syaibah meriwayatkan keterangan yang membolehkan hal ini dari 
Sa'id bin Al Musayyab dan sekelompok ulama. Umar bin Abdul Aziz 
berkata, “Dilarang bernafas di dalam wadah minuman. Adapun yang 
tidak bernafas, maka jika mau dia boleh minum dengan satu kali 
nafas.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah perincian yang bagus. Al 
Hakim meriwayatkan perintah minum dengan satu tarikan nafas dari 
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hadits Abu Oatadah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW. Ia dipahami 
sesuai perincian di atas. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abu Ashim 
dan Abu Nu'aim, dari Azrah bin Tsabit, dari Tsumamah bin Abdullah. 
Azrah adalah Ibnu Tsabit, seorang tabi'in dari kalangan Anshar. Dia 
berasal dari Madinah, lalu tinggal di Bashrah. Dia sempat mendengar 
riwayat kakeknya dari pihak ibu —yaitu Abdullah bin Yazid Al 
Khathmi— dan Abdullah bin Abi Aufa serta selain keduanya. 

w vi ap sy! & 2 mi “mt US (Biasa bernafas di wadah 
minum dua atau tiga kali). Mungkin kata “atau' menunjukkan 
macamnya, yaitu beliau SAW tidak mencukupkan pada satu bentuk, 
bahkan apabila telah puas dengan dua kali bernafas maka beliau 
mencukupkan, tetapi bila belum maka hingga tiga kali bernafas. 
Namun, kemungkinan pula kata “atau' menunjukkan keraguan. Ishag 
bin Rahawaih meriwayatkan hadits tersebut dari Abdurrahman bin 


$- 


Mahdi dari Azrah dengan redaksi, UG 2 misi os (Beliau biasa 
bernafas tiga kali), tanpa mencantumkan kata “atau'. At-Tirmidzi 
meriwayatkan pula dengan sanad yang lemah dari Ibnu Abbas, dan 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, 5595 (pad! Dp33 LS 3lelh Igyai Y 
En Ga Ips! jangan kamu minum satu kali sebagaimana halnya 
onta, tetapi minulah dua atau tiga kali). Apabila riwayat ini akurat, 


maka ia menguatkan kemungkinan pertama. Lalu dia meriwayatkan 

at. X C8 "? 
lagi dengan sanad yang lemah dari Ibnu Abbas, 46 M1 (ko yi Ol 
gap 0 -i Ta ISI os Ang (Sesungguhnya Nabi SAW apabila minum, 
belaiu biasa bernafas dua kali). Namun, hal ini tidak menjadi 
pernyataan tekstual mencukupkan dua kali. Bahkan mungkin yang 
dimaksud adalah bernafas saat minum. Dengan demikian, dia minum 
tiga kali. Hanya saja nafas terakhir tidak disebutkan, karena hal itu 
sudah pasti terjadi. 
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Imam Muslim dan para penulis kitab Sunan menyebutkan dari 

La Ca en Ti aan AN Sa Man ANA Ls 

Ashim, dari Anas, :J'53 UY8 2UY! D ymiti OS gekay de AI elo edi Ol 
Ih Eat, Sg)f P (Sesungguhnya Nabi SAW biasa bernafas di wadah 
minum tiga kali dan berkata, “Ia lebih memuaskan, lebih enak/segar, 


dan lebih bermanfaat”.). Ini adalah redaksi riwayat Imam Muslim. 
Dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan kata, Wi (lebih 


menyenangkan) sebagai ganti lafazh, sy)! (lebih memuaskan). Dari 


sini disimpulkan bahwa minum dengan tiga kali bernafas lebih dapat 
menghilangkan haus, mudah dicerna, dan sedikit dampaknya terhadap 
anggota badan dan usus. Dari sini dipahami bahwa larangan minum 
satu kali bernafas adalah bersifat tanzih (menjauhi yang tidak baik). 


Al Muhallab berkata, “Larangan bernafas pada minuman sama 
seperti larangan meniup pada makanan dan minuman, karena bisa saja 
air liurnya jatuh sehingga menghilangkan selera orang yang minum. 
Tentu saja yang seperti ini berlaku jika seseorang makan dan minum 
bersama orang lain. Adapun bila seseorang makan sendirian, atau 
bersama istrinya, atau orang yang diketahui tidak merasa jijik, maka 
perbuatan itu tidak dilarang.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih baik 
lagi apabila larangan itu diberlakukan secara umum, karena bisa saja 
ada yang tersisa atau ada kekotoran dalam bejana. 


Al Ourthubi berkata, “Makna larangan bernafas di bejana 
adalah agar bejana tidak menjadi kotor akibat air liur, atau bau air 
menjadi tidak sedap. Atas dasar ini, apabila seseorang tidak bernafas, 
maka diperbolehkan minum satu kali bernafas. Dikatakan juga, bahwa 
cara seperti itu dilarang secara mutlak, karena termasuk cara minum 
syetan.” Dia berkata, “Perkataan Anas, “bernafas pada minuman tiga 
kali” dipahami sebagian ulama bertentangan dengan hadits yang 
melarangnya. Lalu sebagian mereka memahaminya sebagai penjelasan 
yang membolehkannya. Sebagian lagi mensinyalir bahwa ia termasuk 
kekhususan Nabi SAW, karena tidak seorang pun yang merasa enggan 
terhadapnya. 
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Catatan 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al! Ausath melalui 
KA Da aa Near 3 On APN AI PNG 3 
sanad yang hasan dari Abu Hurairah, «5 754 OS ekey da6 AI eko A ol 


- - 3-6 


US WN Jak At la II SBI gama SUN SE abi 


(Sesungguhnya Nabi SAW biasa minum dalam tiga kali majas apabila 
beliau mendekatkan bejana ke mulutnya beliau menyebut Allah, 
apabila menjauhkannya maka beliau memuji Allah, beliau melakukan 
yang demikian tiga kali). Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Ibnu 
Majah. Ia memiliki pendukung dari hadits Ibnu Mas'ud yang dikutip 
Al Bazzar dan Ath-Thabarani. At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Abbas yang baru saja disebutkan, | yA rana ai 5) | ya 
Pp Pa (sebutlah nama Allah apabila kamu minum, dan pujilah Dia 


apaibla kamu mengangkatnya). Hal ini memiliki kemungkinan 
sebagai pendukung hadits Abu Hurairah di atas. Namun, mungkin 
juga yang dimaksud adalah pada awal minum dan ketika selesai. 


27. Minum dalam Wadah Emas 


Pad a 
Ek 


7 
o X0. 0£ 


PD SEBAYA Di 16 gaga 
3 Saba da AE ata, 


5632. Dari Ibnu Abi Laila, dia berkata: Hudzaifah pernah 
berada di Mada'in, lalu dia minta minum, maka dihgan (pembesar 
desa) membawakan wadah perak. Dia pun melemparnya dengan 
bejana itu. Dia berkata, “Sesungguhnya aku tidak melemparnya 
kecuali aku telah melarangnya, tetapi dia tidak mau berhenti. Sungguh 
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Nabi SAW melarang kami dari harir (sutra biasa), diibaaj (sutra 
bagus), serta minum di bejana emas dan perak. Beliau bersabda, “Ja 


, 


untuk mereka di dunia dan untuk kamu di akhirat. 


Keterangan Hadits: 


(Bab minum dalam wadah emas). Demikian dia sebutkan judul 
bab secara mutlak. Seakan-akan dia merasa tidak perlu menyebutkan 
hukumnya mengingat apa yang akan dia tegaskan pada pembahasan 
tentang hukum, bahwa larangan Nabi SAW menunjukkan 
pengharaman hingga ada dalil yang membolehkan. Sementara pada 
hadits di bab ini sudah ditegaskan larangan dan isyarat mengenai 
ancaman bagi yang melanggarnya. Ibnu Al Mundzir menukil ijma' 
yang mengharamkan minum di bejana emas dan perak, kecuali dari 
Muawiyah bin Ourrah (salah seorang tabi'in). Mungkin larangan ini 
tidak sampai kepadanya. Diriwayatkan dari Imam Syafi'i dalam 
pendapatnya yang lama dan dinukil dari pernyataannya secara tekstual 
di kitab Harmalah bahwa larangan ini berkonotasi tanzih, sebab illat 
larangan adalah tasyabbuh (menyerupai) kaum ajam (non-Arab). 
Namun, dalam pendapatnya yang baru, dia menyatakan secara tekstual 
tentang pengharamannya. Di antara sahabatnya ada yang menetapkan 
hal ini sebagai pendapatnya. Ini pula yang paling tepat, karena adanya 
ancaman bagi pelakunya seperti akan disebutkan di bab berikutnya. 
Apabila terbukti apa yang dinukil darinya, maka mungkin hal itu 
dikatakannya sebelum hadits yang dimaksud sampai kepadanya. 
Menguatkan asumsi kekeliruan nukilan pernyataan beliau di kitab 
Harmalah, bahwa penulis kitab At-Tagrib menyebutkan di kitab zakat 
dari pernyataan Asy-Syafi'i di Harmalah tentang pengharaman 
mengambil bejana daripada emas atau perak. Jika diharamkan 
membuatnya tentu menggunakannya lebih diharamkan lagi. Adapun 
illat yang disebutkan itu tidaklah disepakati. Bahkan para ulama 
menyebutkan sejumlah illat bagi larangan ini, di antaranya: 
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menyakitkan hati orang miskin, pemborosan dan keangkuhan, dan 
mempersulit keberadaan alat tukar. 


Sd go (Dari Ibnu Abi Laila). Dia adalah Abdurrahman. 
Dalam riwayat Ghundar dari Syu'bah dari Al Hakam, “Aku 
mendengar Ibnu Abi Laila.” Diriwayatkan Imam Muslim dan At- 
Tirmidzi. 

salah Fe os (Hudzaifah Pernah berada di Mada 'in). 
Dalam riwayat Ahmad dari Yazid, dari Ibnu Abi Laila disebutkan, 
ISL Adele aa CS (Aku pernah bersama Hudzaifah di Mada'in). 
Mada'in adalah nama suatu negeri, dan jamak dari kata “madinah' 
(kota). Ia adalah negeri besar di Dajlah sekitar tujuh farsakh dari 
Baghdad dan menjadi basis raja-raja Persia. Di sinilah iwaan (istana) 
Kisra yang masyhur. Kota ini ditaklukkan dibawah komando Sa'ad bin 
Abi Waggash di masa khilafah Umar pada tahun 16 H. Sebagian lagi 
mengatakan sebelum itu. Hudzaifah menjadi pemimpinnya di masa 
khilafah Umar, lalu Utsman hingga wafat. 

Old sub begin (Dia minta minum, lalu dibawakan oleh 
dihgan). Dihgan adalah kepala desa dalam bahasa Persia. Dalam 
riwayat Ahmad dari Wagi' dari Syu'bah disebutkan, tp Ade kia! 
ws sj Dia (Hudzaifah minta minum dari dihgan atau Ilj). Pada 


pembahasan tentang makanan disebutkan melalui Yusuf dari Mujahid, 


2... ..0 
03 - Sa 


dari Ibnu Abi Laila, yogs Ikad ciakad ciki Ae NS 
(Sesungguhnya mereka pernah berada di sisi Hudzaifah, lalu dia 


minta minum, maka dia diberi minum oleh seorang Majusi). Namun, 
saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 


aa pam (Gelas perak). Dalam riwayat Abu Daud dari Hafsh 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, Z8 44 sub (satu 


wadah dari perak). Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur 
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Abdullah bin Ukaim, Xia 52 sUl d Diyke Olihg bel Aiiih Ie & 
(kami pernah berada di sisi Hudzaifah, lalu datang Dihgan membawa 


minuman dalam wadah dari perak). Pada pembahasan tentang 
pakaian akan disebutkan dari Sulaiman bin Harb dari Syu'bah, ($ stw 


su! (membawa air dalam wadah). 


& ng (Beliau melemparkannya). Akan disebutkan pada bab 
berikutnya, 43 s - Pp (dia melemparkannya di wajahnya). Imam 
Ahmad menyebutkan dari Yazid, dari Ibnu Abi Laila, & L5at of jt U 

Ag3 (dia tidak peduli bila bejana itu menimpa wajahnya). Al Ismaili 
menambahkan, pa 4 ang (dia melemparnya dengan bejana itu 
sehingga pecah). Riwayat ini ada dalam Shahih Muslim. 

Pe gi dang Pi) U tari S ) :JW (Dia berkata, “Sesungguhnya 


aku tidak Bea melainkan sungguh aku telah melarangnya, 
tetapi dia tidak mau berhenti”). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
yaa Dg tg Pi NY SmS! & (Aku tidak memecahkannya melainkan 
setelah aku elaasaa dan dia tidak menerimanya). Waki' 
menambahkan, 3-4 2 J6 J3l & (Kemudian dia menghadap 
orang-orang dan mengemukakan alasannya): Sementara dalam 


(Lara 


riwayat Yazid disebutkan, Ha 4 Jai S oa jai Ba al) Kana Pi yi 


(Kalau bukan aku sudah Sematkaa padanya satu atau dua kali 
niscaya aku tidak melakukan hal ini kepadanya). Kemudian dalam 
riwayat Abdullah bin Ukaim, 4 si yet al s (sesungguhnya 


aku memerintahkannya untuk tidak memberiku minum dalam wadah 
itu). 

Ag » Ai Pk "pang ala FI Ie AD Dg (Sesungguhnya 
Nabi SAW melarang kami daripada harir dan dibaj). Pada 
pembahasan tentang pakaian akan disebutkan penegasan larangan 
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memakai keduanya. Di tempat itu akan di jelaskan pula maksud 
daripada “dibaj. 

kail, ai ai Sd SAN (Minum di wadah emas dan perak). 
Disebutkan pada riwayat berikut, pasa Y3 Ip y (Jangan kamu 
minum dan jangan kamu memakai). Demikian pula dalam riwayat 
Ahmad melalui jalur lain dari Al Hakam. Sementara dalam 
kebanyakan riwayat dari Hudzaifah hanya menyebutkan larangan 
minum. Imam Ahmad meriwayatkan melalui Mujahid, dari Ibnu Abi 
Laila, GW JP of, dadi, ai 3 Us Ol & (Beliau melarang 
minum dan minum di bejana emas dan perak). Senada dengannya 
akan disebutkan dalam hadits Ummu Salamah pada bab berikutnya. 

KPU IS Lg9 IU Gd Hp :JE) (Beliau bersabda, “Ta 
bagi mereka di dunia dan ia bagi kalian di akhirat”). Demikian 
disebutkan dengan kata “hunna” (kata ganti jamak untuk jenis 
perempuan). Sementara dalam riwayat Abu Daud dari Hafsh bin Umar 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) menggunakan lafazh “hiya' 
(kata ganti tunggal untuk jenis perempuan). Demikian pula dalam 
riwayat Ghundar dari Syu'bah. Sementara dalam riwayat Al Ismaili 
diseutakn dengan kata “huwa” (kata ganti tunggal untuk jenis laki- 
laki). 

Al Ismaili berkata, “Perkataannya “di dunia? bukan berarti 
boleh bagi mereka menggunakannya. Namun, maksud “untuk mereka' 
adalah mereka yang mempergunakannya menyelisihi pakaian kaum 
muslimin. Demikian juga maksud “untuk kamu di akhirat”, adalah 
kamu memakainya sebagai balasan atas perbuatan kamu 
meninggalkannya di dunia. Mereka itu dicegah memakainya di akhirat 
sebagai balasan kemaksiatan mereka karena memakainya di dunia.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin di sini terdapat isyarat bahwa 
orang yang memakainya di dunia tidak memkainya di akhirat seperti 
disebutkan tentang peminum khamer, dan sebagaimana akan 
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disebutkan pula tentang memakai sutera. Bahkan disebutkan tentang 
ini secara khusus seperti akan saya jelaskan di bab berikutnya. 


28. Bejana/Wadah Perak 


bo ASI SAY Ih IE II al oi 3 aa 
Kian $ 23 2 " Pe No Tan or. tan 
| gaada Y, Anal, AJ da | & Pay end Y :JG Lag “ls al 
BA SS IN 3 BU NG LA 

5633. Dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dia berkata: Kami 

keluar bersama Hudzaifah dan beliau menyebutkan Nabi SAW 
bersabda, “Janganlah kamu minum pada bejana emas dan perak, dan 


Jangan kamu memakai harir (sutera biasa) dan diibaj (sutera halus), 
sesungguhnya ia untuk mereka di dunia dan untuk kamu di akhirat.” 


ee, £ o Le o- oh o- 0 3 0 o- 0 o- 0 
TU s£.. 


“ B3 Ana Gek BD Mean Aa. 8: 3 0 2. 
£.. le 04 013 0G LG pt Pe . 8 9 18 A NN or A 
JP sila Bpr Pa ah and SUS AI SAI JB peng ae 


5634. Dari Zaid bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin 
Abdurahman bin Abi Bakar Ash-Shiddig, dari Ummu Salamah (istri 
Nabi SAW) bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang minum 
dalam bejana perak, sesungguhnya dia menuangkan di perutnya api 
jahannam.” 
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5635. Dari Muawiyah bin Suwaid bin Mugarrin, dari Al Bara' 
bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan kami tujuh 
perkara dan melarang kami tujuh perkara. Beliau memerintahkan kami 
menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, mendoakan orang 
bersin, memenuhi undangan, menyebarkan salam, menolong orang 
yang dizhalimi, dan menunaikan sumpah. Beliau melarang kami dari 
cincin emas, minum di wadah perak -atau beliau mengatakan di 
bejana perak-, mayatsir (bejana tempat membuat arak), gassiy 
(pakaian yang bergaris sutra), memakai harir (sutra biasa), dibaaj 
(sutra bagus), istabrag (sutra kasar).” 


Keterangan Hadits: 

(Bab bejana/wadah perak). Disebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Hudzaifah RA yang diriwayatkan melalui 
Muhammad bin Al Mutsanna, dari Ibnu Abi Adi, dari Ibnu Aun, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abi Laila. 

ag ale A8 Ie AB KEY Tata & Er (Kami keluar bersama 
Hudzaifah dan dia menyebutkan Nabi SAW). Demikian dia sebutkan 
secara ringkas. Imam Ahmad meriwayatkannya dari Ibnu Abi Adi 


yang disebutkan Imam Bukhari di atas. Lalu diriwayatkan Al Ismaili - 
dan kandungannya ada dalam Shahih Muslim- dari Mu'adz bin 
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Mu'adz, keduanya dari Abdullah bin Aun, 138 2x SI WI aa 
da 8 | Ha Je AI Pe Ag Pa aa va sub NYA aU 6 Ara & 8 (SN andi 
Ia Teatag Ab Oon sJB Ang OS AS EKA HI adiag Jd 0 Up 
dl Ang ala FI de Ia Sis -JB Ka Ls 3 J8 IN 13 C2 Sd 
Kadi, cad IT ai Y :JU (Aku keluar bersama Hudzaifah ke 
sebagian negeri ini, lalu dia minta minum, maka kepada desa 
membawakan kepadanya satu bejana perak, dia pun melemparkan 
bejana itu ke wajahnya. Kami berkata, “Diamlah, sesungguhnya jika 
kita bertanya kepadanya niscaya tidak akan menceritakan hadits 
kepada kita.” Dia berkata, “Maka kami pun diam.” Beberapa saat 
setelah itu dia bertanya, “Tahukah kamu kenapa aku melemparkan 
bejana ini ke wajahnya?” Kami berkata, “Tidak.” Dia berkata, “Hal 
itu karena aku telah melarangnya.” Dia berkata, “Dia pun 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah kamu minum 
pada bejana emas dan perak”). Ahmad berkata, “Dalam riwayat 
Mu'adz disebutkan, id $ Y5 (Dan tidak pula pada wadah perak). 


Kedua, hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan melalui 
Ismail, dari Malik bin Anas, dari Nafi”, dari Zaid bin Abdullah bin 
Umar, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Bakar Ash-Shiddig. 
Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais. Zaid bin Abdulah bin 
Umar adalah seorang tabi'in tsigah (terpercaya). Riwayatnya yang 
lain dari bapaknya sudah disebutkan berkenaan kisah Umar masuk 
Islam. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali dua 
hadits ini. Sanad hadits ini semua adalah ulama Madinah. Turut 
meriwayatkan hadits ini dari Nafi” -selain Imam Malik- adalah Musa 
bin Ugbah dan Ayyub serta selain keduanya, seperti dikutip Imam 
Muslim. Namun, mereka diselisihi Ismail bin Umayyah dari Nafi' 
yang tidak menyebutkan Zaid dalam sanad-nya. Dia menjadikan 
riwayat itu dari Nafi”, dari Abdullah bin Abdurrahman, dan 
riwayatnya ini disebutkan An-Nasa'i. Namun, yang menjadi pegangan 
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adalah mereka yang memberi tambahan selama statusnya tsigah 
(terpercaya). 

Apalagi dalam kasus ini mereka tergolong pakar dan 
jumlahnya banyak, sementara Ismail hanya sendirian. Muhammad bin 
Ishag berkata, dari Nafi”, dari Shafiyyah binti Abi Ubaid, dari Ummu 
Salamah. Dia disetujui oleh Sa'ad bin Ibrahim dalam menyebutkan 
Shafiyyah, tetapi dia mengutipnya dari Aisyah sebagai ganti Ummu 
Salamah. Perkataan Muhammad bin Ishag lebih dekat kepada 
kebenaran. Sekiranya riwayat ini akurat, maka mungkin Nafi 
meriwayatkan hadits ini melalui dua jalur. Abdul Aziz bin Abi 
Ruwwad mengemukakan pandangan ganjil, dia berkata, “Dari Nafi? 
dari Abu Hurairah.” Adapun Bard bin Sinan dan Hisyam bin Al Ghaz 
telah menempuh jalan yang benar. Keduanya berkata, “Dari Nafi” dari 
Ibnu Umar.” Jalur-jalur ini semuanya diriwayatkan An-Nasa'i, dan dia 
berkata, “Adapun yang benar di antara semua tu adalah riwayat 
Ayyub dan yang mengikutinya.” 

FE Kal SEP AE HA AS 1f (Dari Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddig). Ia adalah putra saudara 
perempuan Ummu Salamah yang meriwayatkan hadits ini darinya. 
Ibunya adalah Oaribah binti Abi Umayyah bin Al Mughirah Al 
Makhzumiyah. Dia seorang yang tsigah (terpercaya) dan tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 

Kadi sg tp sai (Orang yang minum di bejana perak). 
Dalam riwayat Imam Muslim dari Utsman bin Murrah, dari Abdullah 
bin Abdurrahman, X3 3,83 sV! -» Dp Hj (Barangsiapa minum dari 
bejana emas atau perak). Dia meriwayatkan pula dari Ali bin Mishar, 
dari Ubaidillah bin Umar Al Umari, dari Nafi”, $ By JL sad O 
Kadi, cad AT (Sesungguhnya yang makan dan minum di bejana 
emas dan perak). Imam Muslim mengisyaratkan bahwa Ali bin 
Mishar menyendiri menukil lafazh ini, yakni lafazh “makan. 
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Fa Las (sesungguhnya dia menuangkan). Kata “yujarjir 
berasal dari 'jarjarah', yaitu suara air yang digerakkan onta dalam 
tenggorokannya jika bergerak, mirip suara kekang di mulut kuda. An- 
Nawawi berkata, “Para ulama sepakat memberi tanda “kasrah' pada 
huruf Yjim' di lafazh “yujarjir”” Namun, pernyataan ini disanggah 
karena Al Muwaffig bin Hamzah menukil dengan tanda “fathah' 
(ujarjar). Sementara Ibnu Al Farkah menyebutkan dari bapaknya : 
bahwa dia berkata, “Kata yujarjir diriwayatkan dalam bentuk aktif 
(butuh pelaku) dan pasif (tidak butuh pelaku).” Demikian pula 
diperbolehkan Ibnu Malik dalam kitab Syawahid At-Taudhih. Hanya 
saja pernyataannya ditolak muridnya Ibnu Abi Al Fath. Dia berkata 
ketika menjelaskan matan kitab tersebut, “Sungguh aku telah lama 
meneliti untuk menemukan seseorang yang menukilnya dalam bentuk 
pasif, tetapi tidak mendapatkannya dari seorang pun di antara ahli 
hadits. Hanya saja kami mendengarnya dari para ahli fikih yang tidak 
memiliki perhatian serius tentang riwayat. Aku pernah bertanya 
kepada Abu Al Husain dan dia berkata, “Aku tidak pernah 
membacakannya kepada bapakku dan tidak pula syaikh kami Al 
Mundzir melainkan dalam bentuk aktif”.” Lalu beliau berkata, “Sangat 
jauh kemungkinan para ahli hadits dari dahulu sampai sekarang 
sepakat meninggalkan versi riwayat yang akurat.” Dia berkata pula, 
“Disamping itu, menisbatkan kata kerja kepada pelaku adalah pokok 
sedangkan kata kerja tanpa pelaku adalah cabang, maka tidak boleh 
diarahkan kepadanya tanpa ada keperluan. Begitu pula, sesungguhnya 
para ahli bahasa Arab telah berkata, “Pelaku boleh dihapus dari 
kalimat baik karena beberapa sebab, yaitu telah diketahui, tidak 
diketahui, ditakuti, ditakutkan atasnya, kemuliaannya, kehinaannya, 
atau untuk menyesuaikan bait syair. Namun, dalam kalimat ini tidak 
ditemukan satupun di antara sebab-sebab itu.” 


FN sk (Di perutnya api jahannam). Kebanyakan 


periwayat memberi tanda 'fathah' pada kata “naar', dimana arti kata 
yujarjir disani adalah menuangkan, sehingga kata “naar” (api) sebagai 
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objek dan pelakunya adalah “orang minum”. Kemudian disebutkan 
juga dengan tanda dhammah atas dasar arti kata yujarjir adalah yang 
bersuara di dalam perut. An-Nawawi berkata, “Tanda “fathah” lebih 
masyhur. Hal ini dikuatkan nayayal Utsman bin Murrah yang 
diriwayatkan Imam Muslim, #&z y 'V saj RL F “au Wb 


(sesungguhnya dia menuangkan dalam perutnya api dari Tahanan 
Al Azhari memperbolehkan tanda “fahthah' karena kata kerja telah 
mempengaruhinya. Menurut Ibnu As-Sayyid, bisa saja diberi tanda 
“dhammah” sebagai khabar (predikat) dari kata “inna? dan “maa” yang 
dianggap sebagai kata sambung. Dia berkata, “Mereka yang memberi 
tanda fathah memposisikan kata maa sebagai tambahan yang 
menghalangi pengaruh bagi kata inna. Ia sama seperti firman Allah, 
Fu IS Apn Ls Huruf akhir kata “kaid” pada ayat ini dibaca 


'fathah” dan bisa ita “dhammah'. Namun, pandangan ini tertolak 
karena tidak ditemukan dalam satu naskah pun pemisahan “maa” dari 
'inna”.” Kemudian pernyataannya bahwa kalimat “api mengeluarkan 
suara di perutnya sebagaimana suara onta menggerakkan air di rongga 
tenggorokannya” adalah kalimat majaz, sebab api tidak memiliki 
suara, tampaknya perlu ditinjau kembali sebagaimana sangat jelas 
bagi yang mencermatinya. 


Ketiga, hadits Al Bara' bin Azib “Rasulullah SAW melarang 
kami dari tujuh perkara.” Hadits ini diriwayatkan melalui Musa bin 
Ismail, dari Abu Awanah, dari Al Asy'ats bin Sulaim, dari Muawiyah 
bin Suwaid bin Mugarrin. 

ata asi Je gi - Aadi re BJ 65 (Dan dari minum di perak 
atau beliau berkata di bejana perak). Ini adalah keraguan periwayat. 
Imam Muslim menambahkan melalui jalur lain dari Al Bara', Sp 


33 Sd (NREPN 5 Kai S Ka - (Sesungguhnya orang yang 
minum di dunia dengan menggunakannya, niscaya tidak akan minum 
di akhirat dengan menggunakannya). Serupa dengannya dalam hadits 
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Abu Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 4 8 D4 4 
ad, LAN Kdi JA TN KPI dea AI TAN Gd ea Hadi 
(Barangsiapa minum di bejana perak dan emas di dunia tidak akan 
minum padanya di akhirat. Bejana penghuni surga adalah emas dan 
perak). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dengan sanad yang bagus. 
Penjelasan hadits Al Bara' ini akan diulas pada pembahasan tentang 
adab. Adapun pembahasan yang berkenaan dengan pakaian akan 
disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. 


Pada hadits ini terdapat pengharaman makan dan minum di 
bejana emas dan perak bagi setiap mukallaf baik laki-laki maupun 
perempuan. Hal itu tidak diikutkan kepada bolehnya berhias dengan 
emas dan perak bagi perempuan, sebab ia tidak termasuk kategori 
berhias. Al Ourthubi dan selainnya berkata, “Dalam hadits ini terdapat 
pengharaman menggunakan wadah-wadah emas dan perak ketika 
makan dan minum. Lalu diikutkan kepada keduanya apa yang 
semakna dengannya, seperti tempat berhias, tempat bercelak, dan 
lainnya. Inilah pendpaat jumhur ulama. Namun, sekelompok ulama 
mengemukakan pendapat yang ganjil ketika membolehkannya secara 
mutlak. Di antara mereka ada yang membatasi pengharaman pada 
makan dan minum. Sebagian lagi membatasi pada minum, karena 
tidak menemukan riwayat yang memberi tambahan kata 'makan?.” 
Dia berkata, “Terjadi perbedaan tentang illat (sebab) larangan itu. 
Dikatakan, ia kembali kepada wujud zat keduanya. Hal ini dikuatkan 
redaksi hadits, “Ja untuk mereka” dan “Sesungguhnya ia untuk 
mereka.” Sebagian lagi berkata, karena keduanya adalah alat tukar dan 
standar nilai untuk barang. Sekiranya penggunaan keduanya 
diperbolehkan niscaya boleh membuat alat-alat dari keduanya. Hal ini 
mengakibatkan keduanya akan berkurang dan menjadi sesuatu yang 
langka. Al Ghazali memberi permisalan seperti para hakim yang tugas 
mereka mengambil berbagai kebijakan untuk menampakkan keadilan. 
Sekiranya mereka dilarang mengambil kebijakan itu, niscaya akan 
berdampak buruk bagi keadilan. Demikian juga membuat bejana dan 
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wadah dari dua alat tukar termasuk menahan keduanya untuk 
keperluan lain yang sangat bermamfaat bagi manusia. Pendapat ini 
ditolak oleh pembolehan menggunakan keduanya sebagai perhiasan 
perempuan. Namun, mungkin saja kita membedakan kedua perkara 
ini. /llat inilah yang dianggap kuat oleh para ulama madzhab Syafi'i 
dan ditegaskan Abu Ali As-Sanji dan Abu Muhammad Al Juwaini. 
Ada pula yang mengatakan illat larangan adalah pemborosan dan 
keangkuhan, atau menyakitkan hati orang-orang miskin. Namun, hal 
ini tertolak oleh pembolehan menggunakan batu-batu mulia yang lebih 
mahal dan indah dibandingkan emas dan perak. Tidak ada yang 
melarang menggunakannya. Ibnu Ash-Shabbagh bahkan mengutip 
dalam kitab Asy-Syamil tentang ijma' yang membolehkannya. Lalu ia 
diikuti Ar-Rafi'i serta orang-orang sesudahnya. Namun, dalam kitab 
Zawa 'id Al Umrani disebutkan dua pandangan itu sekaligus. Sebagian 
mengatakan illat larangan adalah tasyabbuh (meniru) non muslim. 
Namun, yang demikian perlu ditinjau kembali, karena ada ancaman 
bagi yang melakukannya. Padahal sekedar tasyabbuh tidak mencapai 
tingkatan seperti ini. Pendapat paling masyhur adalah melarang 
menggunakan keduanya, dan ini adalah pendapat jumhur ulama, tetapi 
sebagian ulama membolehkannya. Perbedaan ini dibangun di atas 
perbedaan illat (sebab) larangan menggunakannya. 


29. Minum di Oadah (Gelas yang ada Tiang di Bagian Bawahnya) 


8, 3. 0. " bo c.6. 0. #£ 0. a, 2? 0 0-3 0 - 
ae PA rr NS ea Adkai! (IP dead Ai aa 2 0g 
PT id Pa (3 PA or, . OA andra, 0. Pn . er ton 

AP jd on AN Aa na BP ga peka dala AI 

5636. Dari Umair maula Ummu Al Fadhl, dari Ummu Al 
Fadhl, “Sesungguhnya mereka ragu tentang puasa Nabi SAW di hari 


Arafah, maka dia mengirim kepadanya gadah yang berisi susu dan 
beliau meminumnya.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab minum di gadah). Maksudnya, apakah diperbolehkan 
atau dilarang, karena ia adalah kebiasaan orang-orang fasik? Seakan- 
akan Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa minum menggunakannya 
meski termasuk kebiasaan orang-orang fasik, tetapi ditinjau dari 
minumannya dan gaya mereka, maka tidak disukai meniru mereka 
dalam perkara tersebut. Hal ini tidak berarti tidak disukai minum di 
gadah apabila terbebas dari hal-hal tersebut. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Amr bin 
Abbas, dari Abdurrahman, dari Sufyan, dari Salim, dari Abu An- 
Nadhr, dari Umair maula Ummu Al Fadhl, dari Ummu Al Fadhl. 
Abdurrahman yang dimaksud adalah Ibnu Mahdi. Hadits Ummu Al 
Fadhl ini baru saja disitir terdahulu. Sudah disebutkan pula bahwa ia 
dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang puasa. 


30. Minum Menggunakan Oadah (gelas) dan Bejana Nabi SAW 


AA ea SUN an AA JOU 3331 AT JG, 


Abu Burdah berkata, Abdullah bin Salam berkata padaku, 
“Maukah engkau aku beri minum di gadah yang Nabi SAW pernah 
minum padanya?” 


Aam ore A "5 3 - : C1 30 4 - - .. e se aa 
Ang Ale AN ko Gel 3 1JB TP AN Tap) Aa op Jie LP 


ali Jadi dal Jon Ol Cekelaa dad UT SA cap AN La TA 
7 2 AA LN Tana an ne s5 eni ga LE ia SL 
Hay lo ATA Bae Ga ld 3 ena 
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PAPAN 3 JG Aa G3 AAN IS Jia Ob 
SB UN id aa 


5637. Dari Sahal bin Sa'ad RA, dia berkata, “Diceritakan 
kepada Nabi SAW tentang seorang perempuan Arab, maka beliau 
mengutus Abu Usaid As-Sa'idi untuk mengirim utusan kepada 
perempuan itu, lalu dikirimlah utusan kepadanya. Maka perempuan itu 
datang, lalu tinggal di Ujum bani Sa'idah. Nabi SAW keluar hingga 
datang kepadanya dan masuk menemuinya. Ternyata perempuan itu 
sedang menundukkan kepalanya. Ketika Nabi SAW berbicara 
dengannya, maka dia berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu”. 
Beliau bersabda, “Aku telah melindungimu dariku'. Mereka berkata 
kepadanya, “Apakah engkau tahu siapa ini?' Dia berkata, “Tidak”. 
Mereka berkata, “Ini Rasulullah SAW datang untuk meminangmu'. 
Dia berkata, “Sungguh aku lebih celaka daripada itu'. Hari itu juga 
Nabi SAW kembali hingga duduk di Sagifah bani Sa'idah dan 
sahabat-sahabatnya. Kemudian beliau bersabda, “Berilah aku minum 
wahai Sahal'. Aku mengeluarkan gadah (gelas) ini dan memberi 
mereka minum padanya. Sahal pun mengeluarkan gadah tersebut 
kepada kami dan kami minum padanya. Dia berkata, “Kemudian 
Umar bin Abdul Aziz meminta dihibahkan kepadanya setelah itu, dan 
dia pun menghibahkannya kepadanya.” 
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5638. Dari Ashim bin Al Ahwal, dia berkata: Aku melihat 
gadah (galas) Nabi SAW di sisi Anas bin Malik -ia telah retak lalu 
ditambal dengan perak- dia berkata: Ia adalah gadah yang bagus dan 
lebar serta asli. Dia berkata: Anas berkata: Sungguh aku telah 
memberi minum Rasulullah SAW di wadah ini lebih banyak daripada 
ini dan ini. 

Dia berkata: Ibnu Sirin berkata, “Sesungguhnya padanya 
terdapat lingkaran besi. Lalu Anas ingin menggantikannya dengan 
lingkaran emas atau perak. Maka Abu Thalhah berkata, “Jangan 


engkau merubah sesuatu yang dibuat Rasulullah SAW”, maka beliau 
pun meninggalkannya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab minum menggunakan gelas Nabi SAW). Maksudnya, 
mencari berkah padanya. Ibnu Al Manayyar berkata, “Seakan-akan 
maksud Imam Bukhari dengan judul bab ini menolak anggapan 
khayalan orang bahwa minum di gelas Nabi SAW setelah wafat 
termasuk menggunakan milik orang Jain tanpa izin, maka dia 
menjelaskan bahwa kaum salaf melakukan hal ini sebab Nabi SAW 
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tidak diwarisi dan apa yang ditinggalkannya adalah sedekah. Tidak 
boleh pula dikatakan bahwa orang-orang kaya biasa melakukan hal 
itu, dan sedekah tidak halal bagi orang kaya, sebab jawabannya bahwa 
yang terlarang diterima orang kaya adalah sedekah yang wajib (zakat), 
sementara ini bukan sedekah wajib. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban ini tidak memuaskan. 
Adapun yang tampak, sedekah tersebut berasal dari jenis wakaf 
mutlak, boleh dimamfaatkan oleh siapa yang membutuhkan, lalu 
dititipkan dalam kekuasaan seseorang yang amanah. Oleh karena itu, 
pada Sahal terdapat satu gelas, pada Abdullah bin Salam ada gelas 
lain, di pada Asma' binti Abu Bakar ada Jubah beliau, dan lain-lain. 


39 s1 Jus (Abu Burdah berkata). Dia adalah Ibnu Abi Musa 
Al Asy'ari. 

X0 HAN Ad Jb (Abdullah bin Salam berkata kepadaku). 
Dia sasia sebrang sahabat masyhur. 

Yi (Maukah). Lafazh “alaa” berarti penawaran. Ini adalah 


penggalan hadits yang akan disebutkan dengan sanad yang maushul 
pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan 
sunnah dari Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah, dari kakeknya, dari 
Abdullah bin Salam. Pada pembahasan tentang keutamaan Abdullah 
bin Salam melalui jalur lain dari Abu Burdah. 


Kemudian disebutkan hadits Sahal bin Saad tentang kisah 
perempuan Al Jauniyah ketika dia berlindung kepada Allah saat Nabi 
SAW datang meminangnya. Kisahnya sudah dipaparkan di awal 
pembahasan tentang talak. Adapun lafazh di awal hadits ini, “Singgah 
di ujum”, yaitu bangunan yang menyerupai istana, dan termasuk salah 
satu benteng Madinah. Bentuk jamaknya adalah “aajaam' sama 
seperti kata “uthum” yang bentuk jamaknya adalah 'aathaam?. Al 
Khaththabi berkata, “Kata uthum dan ujum adalah semakna.” Ad- 
Dawudi mengemukakan pendapat yang ganjil. Dia berkata, “Aajaam 
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adalah pepohonan dan kebun-kebun.” Serupa dengannya pernyataan 
Al Karmani, “Ajam adalah bentuk jamak dari kata ajmah, artinya 
ghaidhah (semak belukar).” 

SUS Ta Kit Ul LIS “SG (Dia berkata, “Aku lebih celaka 
daripada itu”). Pola kata af'al (perbandingan) di sini bukan dipahami 
dalam arti zhahirnya. Bahkan maksudnya adalah menetapkan 
kecelakaan baginya atas pernikahan dengan Rasulullah SAW yang 
luput darinya. 

SAS Gg Ia Oei Se dbay akang la AN to 3 Y3G (Nabi 
SAW kembali hingga duduk di Sagifah bani Sa'idah). Ia adalah tempat 
bai'at untuk Abu Bakar Ash-Shiddig menjadi khalifah. 

rs Kau Jb t (Kemudian beliau bersabda, “Berilah kami 
minum wahai Sahl”). Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur ini, 
del Et! (Berilah kami minum kepada Sahal), yakni beliau bersabda 
kepada Sahl, “Berilah kami minum.” Kemudian dalam riwayat Abu 
Nu'aim disebutkan, saw W G Wi JW (Beliau bersabda, “Berilah 
kami minum wahai Abu Sa'ad”). Namun, yang saya ketahui tentang 
nama panggilang Sahal bin Sa'ad adalah Abu Al Abbas. Boleh jadi dia 
memiliki dua nama panggilan. Atau mungkin asalnya adalah “Wahai 
Ibnu Sa'ad”, tetapi kemudian terjadi perubahan penulisan naskah. 

ri teka “ C0 (Aku mengeluarkan kepada mereka gelas 
ini). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, ri taka “ Ce BA (Aku 
keluar kepada mereka membawa gelas ini). 

Kran tj aa (Sahal mengeluarkan kepada kami). Orang yang 


mengatakan hal ini adalah Abu Hazim, periwayat dari Sahal. Hal ini 
ditegaskan Imam Muslim dalam riwayatnya. 


. A0 3) Ao. 


SA UI IR pd KE 3 AE Ha td (Kemudian Umar bin 
Abdul Aziz minta dihibahkan kepadanya setelah itu, lalu dia 
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menghibahkan kepadanya). Adapun Umar bin Abdul Aziz saat itu 
telah memegang pemerintahan di Madinah. Hibah di sini bukan dalam 
arti yang sebenarnya, tetapi merupakan pengkhususan. 


Pada hadits ini terdapat keterangan yang menganjurkan 
bermuka ceria terhadap sahabat serta meminta makanan atau minuman 
yang dimiliki, mengagungkan sahabat dengan cara menyebut nama 
panggilannya, mencari berkah melalui bekas-bekas orang-orang 
Shalih,? meminta kepada sahabat memberikan sesuatu sebagai hibah 
dan hal itu tidak memberatkan baginya. Barangkali Sahal mendengar 
hal itu karena ada penggantinya. Atau dia memiliki kebutuhan, lalu 
yang meminta hibah itu menggantikan apa yang bisa menutupi 
kebutuhannya. 


Kesesuaiannya dengan judul bab sangat jelas dari sisi 
keinginan mereka yang meminta pada Sahal agar mengeluarkan 
wadah atau gelas tersebut kepada mereka untuk mereka gunakan 
minum demi mencari keberkahan darinya. 


Hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Al Hasan bin 
Mudrik, dari Yahya bin Hammad, dari Abu Awanah, dari Ashim Al 
Ahwal. Pada sanad di tempat ini dikatakan, “Al Hasan bin Mudrik 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Hammad menceritakan kepada 
kami...”, sementara di tempat lain disebutkan dari Yahya bin 
Hammad melalui perantara. Imam Bukhari menyebutkannya pada 
pembahasan Hijrah ke Habasyah dari Yahya tanpa perantara. Al 
Hasan bin Mudrik adalah menantu bagi Yahya bin Hammad. Oleh 
karena itu, Al Hasan bin Mudrik mendapatkan riwayat dari Yahya 
yang tidak didapatkan oleh selainnya. Atas dasar itu pula Al Ismaili 
tidak menyebutkannya melalui jalur Abu Awanah. Abu Nu'aim tidak 
juga menemukan sanad selain yang disebutkan Imam Bukhari, maka 
dia mengutipnya dalam kitabnya Al Mustakhraj melalui Al Farabri 


2 Pandangan yang kuat dalam madzhab ahlu sunnah mengatakan hal ini khusus bagi 
peninggalan Nabi SAW saja, dan tidak berlaku bagi selainnya. Wallahu A'lam. 
Penerj. 
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dari Al Bukhari, lalu berkata, “Imam Bukhari meriwayatkannya dari 
Al Hasan bin Mudrik dan dikatakan ia adalah haditsnya. Maksudnya, 
dia menyendiri dalam riwayatnya itu.” 

BIL Oi oat Ai eh PA eko HDI GA Li) (Aku melihat 
gelas Nabi SAW ada pada Anas bin Malik). Sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang dari Abu 
Hamzah As-Sukra, dari Ashim, dia berkata, “Aku melihat gelas dan 
aku minum padanya.” Abu Nu'aim meriwayatkan dari Ali bin Al 
Hasan bin Syagig dari Abu Hamzah kemudian berkata, “Ali bin Al 
Hasan berkata, “Aku melihat gelas dan aku minum padanya”.” Al 
Ourthubi menyebutkan dalam kitab Mukhstashar Al Bukhari bahwa 
dia melihat pada sebagian naskah lama daripada Shahih Bukhari, 
“Abdullah Al Bukhari berkata, “Aku melihat gelas itu di Bashrah dan 
aku minum padanya. Ia dibeli dari warisan An-Nadhr bin Anas 


, ” 


dengan harga delapan ratus ribu”. 


£ Kali 8 SS3 (Ia sudah retak). Maksudnya, pecah. 


hepi AN ta (Beliau menambalnya/mengikatnya dengan perak). 
Maksudnya, bagian-bagiannya disambung satu sama lain. Secara 
zhahir yang menyambung adalah Anas. Namun, ada juga 
kemungkinan yang melakukannya adalah Nabi SAW. Inilah makna 
zhahir riwayat Abu Hamzah, 3558 LS aka EM aa AD NI 
alah “2 aakaa HI OA (Sesungguhnya gelas Nabi SAW pecah, lalu 
tempat itu ditempeli untaian perak). Namun, dalam riwayat Al 
Baihagi melalui jalur ini disebutkan, 172 Awake Cab! OS Uap $ Ulah 
3 Ja sai pa -— Kit aa - Ju. ka3 (retak dan aku menjadikan pada 
tempat itu untaian perak. Dia berkata -Anas- Dialah yang melakukan 
hal itu). Al Baihagi berkata, “Demikian dalam redaksi hadits. Saya 
tidak tahu siapa yang berkata demikian di antara periwayat hadits itu, 
apakah Musa bin Harun atau selainnya. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Tidak ada keterangan jelas dari 
riwayat ini siapa yang mengatakannya. Bahkan bila dibaca “ja'altu' 
(aku menjadikan) berarti yang mengatakannya adalah Anas. Namun, 
mungkin juga dibaca ju 'iltu? (dijadikan), maka sama dengan riwayat 
dalam kitab Ash-Shahih. Dalam riwayat Ahmad dari Syarik, dari 
Ashim disebutkan, “Aku melihat gelas Nabi SAW ada pada Anas dan 
terdapat tambalan dari perak.” Hal ini juga mengandung 
kemungkinan-kemungkinan di atas. 


- 
. .- 


Jai Uap Ig WM hh (Ia adalah gelas yang bagus dan 
lebar serta asli). Orang yang mengatakannya adalah Ashim 
(periwayat hadits ini). Kata “ariadh” (lebar) artinya tidak tinggi. 
Bahkan tingginya lebih pendek dibandingkan garis tengahnya. 
Sedangkan “nuddhaar” adalah yang murni dari kayu atau selainnya. 
Dikatakan asal gelas tersebut dari kayu An-Nab”. Sebagian lagi 
mengatakan dari Atsal. Warnanya agak kekuning-kuningan. Abu 
Hanifah Ad-Dainuri berkata, “Ia adalah kayu terbaik yang dibuat 
wadah.” Dalam kitab 4/ Muhkam disebutkan, “An-Nudhaar adalah 
emas batangan dan kayu.” 


Je (Dia berkata). Maksudnya, Ashim. 


pe SNN LA NA, PP ANN Te NA Tue AN ri oke 0 LroM EK 
Ce PT TAN NAD B ekag MPA eko Wi Ja) Tania MD "dl JB 
ig Ag (Anas berkata, “Sungguh aku telah memberi minum 


Rasulullah SAW pada gelas ini lebih banyak daripada ini dan ini). 
Dalam riwayat Imam Muslim dari Tsabit, dari Anas disebutkan, 14 
SI KANG JUKI AS TAN dd Geri kaya An Ko Ai pan tia 

galig (Sungguh aku telah memberi minum Rasulullah SAW pada 
gelasku ini semua minuman, madu, nabidz, air, dan susu). Pada 
pembahasan yang lalu sudah disebutkan sifat nabidz yang biasa beliau 
minum, yaitu terbuat dari nagi' (rendaman) tamr (kurma kering) atau 
zabib (anggur kering). 
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Sama 2 J8 (Ibnu Sirin berkata). Dia adalah Muhammad. 


Abu Awanah dalam riwayatnya ini memisahkan antara keterangan 
yang diterima Ashim dari Anas dengan riwayat yang dia terima dari 
Ibnu Sirin. Namun, hal itu tidak ditemukan dalam riwayat Abu 
Hamzah. 

Kah II Ga La diler YAA Jani Ol Lal 3 duda Tp Tila ad DS 
(Sesungguhnya padanya terdapat lingkaran besi, maka Anas kemulik 
menggantinya dengan lingkaran emas atau perak). Ini adalah 
keraguan dari periwayat. Namun, kemungkinan juga keraguan itu 
berasal dari Anas ketika hendak melakukan pekerjaan itu, atau ketika 
dia minta saran Abu Thalhah. 


ini #4 JW (Abu Thalhah berkata kepadanya). Dia adalah 
Al Anshari istri Ummu Sulaim yang merupakan ibu dari Anas. 
va Y (angan sekali-kali engkau merubah). Demikian 


dikutip mayoritas dengan memberi penekanan. Sementara dalam 


Lea 


riwayat Al Kasymihani disebutkan, y (jangan merubah), dalam 


bentuk larangan tanpa penekanan. Perkataan Abu Thalhah ini 
mungkin didengar Ibnu Sirin dari Anas. Jila tidak demikian berarti 
mursal, karena Ibnu Sirin tidak bertemu Abu Thalhah. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
menambal sesuatu dengan untaian perak dan demikian pula lingkaran 
perak, tetepi masalah ini termasuk perkara yang juga diperselisihkan. 
Al Khaththabi berkata, “Perbuatan itu dilarang secara mutlak oleh 
sekelompok sahabat dan tabi'in. Ia juga adalah perkataan Malik dan 
Al-Laits. Diriwayatkan juga dari Malik yang membolehkan menambal 
dengan perak bila sedikit. Imam Syafi'i tidak menyukainya seraya 
berkata, “Agar tidak termasuk minum di atas perak.” Pernyataan ini 
dipahami sebagian ulama bahwa hukum makruh tersebut khusus 
apabila perak berada di tempat yang bersentuhan dengan bibir ketika 
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minum. Lalu pendapat ini ditandaskan para ulama madzhab Hanafi, 
Ahmad, Ishag, serta Abu Tsaur. 


Ibnu Al Mundzir berkata mengikuti Abu Ubaid, “Bejana yang 
disepuh perak tidak dianggap bejana perak.” Yang baku dalam 
madzhab Syafi'i apabila tambalan perak itu besar untuk hiasan, maka 
diharamkan, tetapi bila diperlukan maka diperbolehkan. Adapun 
tambalan dari emas diharamkan secara mutlak. Sebagian mereka ada 
yang menyamakan antara keduanya. Mengenai hadits yang 
diriwayatkan Ad-Daruguthni, Al Hakim, dan Al Baihagi dari Zakariya 
bin Ibrahim bin Abdullah bin Muthi', dari bapaknya, dari Ibnu Umar 
sama dengan hadits Ummu Salamah disertai tambahan, 4 sU) 8 Pi 

WS iya sh (atau pada bejana yang terdapat sesuatu dari itu), ia 
memiliki cacat karena keadaan Ibrahim bin Abdullah bin Muthi' dan 
bapaknya tidak diketahui. Al Baihagi berkata, “Adapun yang benar 
adalah riwayat Abdullah Al Umari dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan 
jalur mauguf, dia berkata, “Dia tidak minum pada gelas yang terdapat 
tambalan perak”.” Ath-Thabarani meriwayatkan di kitab Al Ausath 
dari hadits Ummu Athiyah, 44! SB ia ea Jo di 

ai Jab S3 5 pa padi (sesungguhnya Nabi SAW 
melarang memakai emas dan menambal gelas dengan perak, 
kemudian beliau memberi keringanan menambal gelas dengan perak). 


Sekiranya hadits ini akurat, maka ia menjadi dalil yang membolehkan. 
Akan tetapi dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak diketahui. 


Kalimat “atau bejana terdapat padanya sesuatu daripada itu' 
dijadikan dalil pengharaman bejana-bejana tembaga dan besi yang 
disepuh dengan emas atau perak. Namun, pendapat shahih dalam 
madzhab Syafi'i jika pembuatannya menggunakan api, maka 
diharamkan, dan bila tidak demikian terdapat dua pandangan, paling 
shahih di antara keduanya adalah tidak terlarang. Sementara 
kebalikannya terdapat dua pandangan pula. Apabila seseorang 
membungkus bejana emas dan perak dengan tembaga di luar dan 
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dalam maka sama seperti itu. Imam Al Haramain menegaskan ia tidak 
diharamkan ama seperti mengisi jubah katun dengan sutera. 


Bolehnya menggunakan untaian dan lingkaran dijadikan dalil 
tentang bolehnya membuat kepala yang terpisah dari wadah. Pendapat 
ini dinukil Al Mutawalli, Al Baghawi, dan Al Khawarizmi. Ar-Rafi'i 
berkata, “Pendapat ini perlu ditinjau kembali.” An-Nawawi berkata 
dalam kitab Syarh Al Muhadzab, “Semestinya diposisikan seperti 
menambal dan berlaku padanya perbedaan pandangan serta 
perincian.” Selanjutnya, mereka berbeda pendapat tentang batasan 
kecil tambalan itu. Dikatakan batasannya adalah kebiasaan dan inilah 
yang lebih benar. Sebagian mengatakan apabila tampak berkilau dari 
kejauhan, maka ia dianggap besar dan bila tidak demikian dianggap 
kecil. Sebagian lagi mengatakan apa yang memenuhi satu bagian 
bejana seperti bagian bawah, bagian atas, atau bagian bibirnya maka 
dianggap besar dan selain itu dianggap kecil. Manakal terjadi 
keraguan maka hukum asalnya adalah mubah (boleh). 


31. Minuman Berkah dan Air yang Diberkahi 


£ P4 
- £ Ao 08 


Ina aa ma aman ea Mali Sp s3 an) Jaf 
Hen ai 3 IS CNN S3 Ian 0 oa 


# 


25 ear 5. ng Kao 0 ml ng . - 2 02 ea Tana 
na Nan) PA) JET Hay AS 3 Mad ob A5 


#N 
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Ar Ba Wa Y pp 
HA GS Ga pa Ia da jp KAI Sa ah IG, 
PE LAN) Aa EN 
5639. Dari Al A'masy, dia berkata: Salim Muhammad bin Abi 
Al Ja'd menceritakan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah RA tentang 
hadits ini, dia berkata, “Aku melihat diriku bersama Nabi SAW saat 
shalat Ashar telah masuk dan tidak ada air kecuali sedikit. Air itu 
ditaruh di bejana, lalu didatangkan kepada Nabi SAW dan beliau 
memasukkan tangannya seraya merenggangkan jari-jari tangannya 
kemudian berdoa, “Datanglah keberkahan dari Allah untuk orang- 
orang berwudhu'. Sungguh aku melihat air memancar dari sela-sela 
jari-jari tangannya. Orang-orang pun berwudhu dan minum. Maka aku 
tidak peduli dengan air itu yang aku masukkan ke dalam perutku dan 
aku mengetahui itu adalah berkah.” Aku berkata kepada J abir, 
“Berapa jumlah kamu saat itu?” dia menjawab, “Seribu empat ratus 
orang.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Amr bin Dinar dari Jabir. 


Hushain dan Amr bin Murrah berkata, dari Salim, dari Jabir, 
“Seribu lima ratus orang”. Riwayat ini dinukil juga oleh Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Jabir RA. 


Keterangan Hadits: 


(Bab minuman berkah dan air yang diberkahi). Al Muhallab 
berkata, “Air dinamai berkah karena sesuatu yang ada berkah 
padanya, maka disebut berkah.” 


BIKE y xW 6 (Dari Jabir bin Abdullah). Dalam riwayat 
Hushain disebutkan, “Dari Salim bin Abu Al Ja'd, aku mendengar 
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Jabir.” Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
peperangan. 


"asli LD Yab (Shalat Ashar telah masuk). Maksdunya, waktu 
shalat Ashar telah masuk. Kalimat ini menunjukkan keadaan. 

: Pe Ya de aa -Ju 2 (Kemudian beliau berdoa, 
“Datanglah kepada orang berwudhu”). Demikian yang dikutip 
mayoritas periwayat. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, 4 £ 
spa (Datanglah kepada wudhu) tidak mencantumkan kata “ah!”, dan 


inilah yang benar. Namun, saya telah menjelaskan alasan bagi riwayat 
yang mencantumkan kata “ah!” yang diberi tanda “fathah' sebagai kata 
yang diseru, dan kata serunya dihapus. Seakan-akan dikatakan, 
“Datanglah kepada wudhu yang berkah wahai orang yang berwudhu. 
Demikian dikatakan oleh Iyadh. Namun, ditanggapi bahwa kata yang 
dipengaruhi oleh kata “ala' tidak disebutkan. Ulama selainnya berkata, 
sAdapun yang benar, 1 Gal GBI Ao Ie (p 
(Datanglah/marilah bersegera kepada wudhu yang berkah), lalu 
lafazh “halla” (bersegera) mengalami perubahan menjadi “ahl” lalu 
dipindahkan dari tempatnya. 


IJT UV Llkad (Maka aku tidak peduli). Maksudnya, tidak 


” 


mencukupkan. Artinya dia memperbanyak meminum air itu karena 
keberkahan yang ada padanya. Ibnu Baththal berkata, “Disimpulkan 
darinya bahwa tidak ada istilah pemborosan dan kerakusan pada 
makanan atau minuman yang tampak padanya keberkahan dengan 
sebab mukjizat. Bahkan disukai memperbanyak mengonsumsinya.” 
Sementara Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada judul bab yang 
disebutkan Imam Bukhari terdapat isyarat disukai memperbanyak 
minum minuman seperti itu melebihi kebiasaan yang disebutkan 
dalam hadits, yaitu sepertiga daripada perut. Begitu pula agar tidak 
timbul dugaan bahwa minum sebelum haus sesuatu yang terlarang, 
sebab perbuatan Jabir tersebut menunjukkan kebutuhannya terhadap 
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sesuatu yang berkah lebih besar daripada kebutuhannya untuk 
menghilangkan haus. Secara zhahir Nabi SAW mengetahui hal itu. 
Seandainya hal itu tidak boleh tentu beliau SAW melarangnya. 


HE HB (Aku berkata kepada Jabir). Orang yang berkata ini 
adalah Salim bin Abu Al Ja'd, periwayat hadits ini dari Jabir RA. 
Hu S3 udi jg Teka & S (Berapa jumlah kamu saat itu? 
Dia menjawab, “Seribu empat ratus orang”). Mengenai perbedaan 
riwayat Jabir RA tentng jumlah mereka pada peristiwa Hudaibiyah 
sudah dipaparkan pada bab "Perang Hudaibiyah”, pada pembahasan 
tentang peperangan. Saya sudah jelaskan pula di tempat itu bahwa 
kisah ini terjadi pada peristiwa tersebut. Sebagian kandungan hadits 
sudah dijelaskan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 
PEP ad Ep Ik AU (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Amr 
bin Dinar dari Jabir). Imam Bukhari menyebutkannya dengan sanad 
yang maushul pada tafsir surah Al Fath secara ringkas, A43! 2g US 
Hani ui (saat peristiwa Hudaibiyah kami berjumlah seribu empat 
ratus orang). Bagian inilah yang diriwayatkan oleh Amr bin Dinar, 
bukan seluruh kandungan hadits. 
ia pena ma: Ar KN nga IPP Umbar J85 (Hushain 
dan Amr bin Murrah berkata dari Salim, “Seribu lima ratus orang”). 
Salim yang dimaksud adalah Ibnu Abi Al Ja'd. Riwayat Hushain 
dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang peperangan. Adapun Riwayat Amr bin Murrah dinukil Imam 
Muslim dan Ahmad melalui sanad yang maushul dengan redaksi, Hi 


Wss5, (seribu lima ratus orang). Untuk menggabungkan 


keterangan Jabir ini adalah bahwa jumlah mereka lebih dari seribu 
empat ratus orang. Barangsiapa mengatakan seribu empat ratus berarti 
membulatkan kepada bilangan lebih kecil. Sedangkan yang 
mengatakan seribu lima ratus berarti menggenapkan kepada bilangan 
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lebih besar. Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
peperangan disertai alasan bagi mereka yang mengatakan jumlahnya 
seribu tiga ratus orang. 


Penutup 


Pembahasan tentang minuman memuat 91 hadits marfu'. 
Hadits yang mu 'allag di antaranya berjumlah 19 hadits, dan sisanya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits yang mengalami pengulangan 
baik pada pembahasan ini maupun pembahasan sebelumnya 
berjumlah 70 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam 
Muslim kecuali hadits Anas bin Malik dan Abu Amir tentang ma 'aazif 
(musik), hadits Ibnu Abi Aufa tentang jarrah akhdhar (bejana hijau), 
hadits Anas tentang bejana-bejana di malam Isra' dan statusnya 
mu'allag, hadits Jabir tentang minum langsung dari kolam 
menggunakan mulut, hadits Ali tentang minum sambil berdiri, hadits 
Abu Hurairah tentang larangan minum dari mulut tempat minum, dan 
hadits Abu Thalhah tentang bejana Nabi SAW. Pembahasan ini juga 
memuat 14 atsar dari sahabat dan generasi sesudah mereka. 
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